MUKADDIMAH CETAKAN BARU 



Sesungguhnya segala puji hanya milik AHah, kami memuji, 
meminta pertolongan dan minta ampunan kepada-Nya. Kami 
berlindung kepada Altah dari keburukan diri kami dan kejahatan amal 
perbuatan kami. Baiangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka 
tidak ada yang dapat menyesatkannya dan barangsiapa yang 
disesatkan oleh Atlah, maka tidak ada sesuatupun yang dapat 
memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa, tiada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah saja, dan tidak ada satupun sekutu baginya, 
dan aku bersaksi bahwa Muhammad arialah hamba dan utusan-Nya. 

Selanjutnya, ini adalah cetakan baru dari jilid kedua bukuku; 
Mukhtashar Shahih Al Bukhari (Ringkasan Shahih Bukhari) setelah 
Allah memberi karunia kepada kami dengan selesainya buku 
Mukhtashar ini secara Iengkap, yang kemudian akan terbit jitid ke- 
- tiga, juga jilid berikutnya, untuk diterbitkan sebentar tagi, Insya Allah; 
adalah jilid ke-empat dan jilid yang terakhir, dengan disertai dariar- 
daftar berbeda untuk kelengkapan buku ini. Demikian juga dengan 
karunia Allah, cetakan baru jilid pertama yang telah diteliti dan 
mendapat tambahan (revisi) dan setelah berlalu beberapa tahun 

lamanya tidak mendapat peihatian akhimya terselesaikan. Dan, 

* 

pembaca yang mulia akan mendapatkan sesuatu yang menyenangkan 
hati dan jiwa dengan apa yang terdapat datam buku ini, insyaAllah. 

Segala puji milik AUah, dengan nikmat-Nya semua amal 
shalih menjadi sempuma. 

Patut untuk disebutkan di sini, bahwa buku yang beijumlah 
empat jilid ini hak cetak dan penyebarannya telah diserah terimakan 
ke Perpustakaan Ibnu A1 Qayyim dengan tujuan penyebaran dan 
pembagiannya; yang berada di Ad-Dumam, sejak kurang lebih 
sepuluh tahun yang lalu. Dar Ibnu A1 Qayyim, dengan ucapan terima 
kasih, telah menerbitkan jilid ke-dua ini, dan telah menyiapkan jitid 
ke-tiga untuk dicetak. Kemudian hak cetak ke-empat jilid secara 
lengkap berpindah tangan ke Maktabah A1 Ma’arif yang berlokasi di 
Riyadh, dengan kesepakatan tuntas a nta ra lembaga terkait itu. 
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Dengan berpindahnya legalisasi ini dari yang pertama kepada 
yang lain, maka pemilik Maktabah AI Ma’arif Riyadh; Saudara Sa’d 
bin Abdurrahman Ar-Rasyid menjadi satu-satunya pemilik hak cetak 
dan penyebaran buku ini dengan sempuma. Kami memohon taufiq 
dan kebenaran kepada Allah Ta ' ala , sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Mengabulkan. 

Pantas kiranya kami tegaskan di sini, bahwa di antara 
persyaratan yang kuajukan kepada perpustakaan tersebut adalah 
mengatur buku ini di negeri Oman, sebab dengan perantaraan 
perpustakaan Islam — sebagaimana telah disebutkan pada kesempatan 
lain — , aku dapat mengawasi dan menelaah proses pengaturan serta 
pengeditannya. Dengan demikian, maka ucapan alhamdu lillah adalah 
pantas ku haturkan. Dan, kami masih memegang peraturan ini hingga 
diterbitkannya jilid ke-empat dan yang terakhir yang disertai dengan 
daftar buku-buku yang bermacam-macam. Semua itu hanya dengan 
pertologan dan karunia AUah. 

Dan, Maha Suci Engkau ya Allah, dan dengan segala pujian- 
Mil Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah selain 
Engkau, aku meminta ampun dan bertaubat kepada-Mu. 

Oman, 21 Rabi’ul Awwal 1477 H, 

Penulis 

Muhammad Nashiruddin AI Albani ' 
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MUKADIMAH 



Segala puji hanya milik Allah, Tuhan semesta alam. Shalawat 
dan salam semoga tercurah kepada Nabi-Nya yang mulia, keluarga 
dan paia sahabat beliau yang terang — hati mereka — beruntung 
— karena ibadah mereka — , serta orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan berbuat baik hingga hari pembalasan. 






“ Yaitu hari di mana harta tkm anak tidak berguna lagi, 
melainkan orang yang datang menghadap Allah membawa hati yang 
bersih. " (Qs. Asy-Syu’araa’ [26]: 88-89) 

Selanjutnya, ini adalah jilid ke-dua dari bukuku, Mukhtashar 
Shahih Al Bukhari (Ringkasan Shahih Bukhari), aku 
memper semb ahkanny a pada hari ini kepada para pembaca yang mutia 
dalam bentuk yang baru, bentuk yang bagus, setelah banyak hal 
menghalangi percepatan pencetakan buku ini, di antaranya adalah 
'proses perpindahan dari Damaskus ke Oman dan keterlambatan 
berbagai macam bacaan kepadaku, sebab di dalamnya terdapat redaksi 
asli kitab mukhtashar ini. 

Ketika Allah Yang Maha Memberi Berkah dan Maha Tinggi 
memberikan karunia dan memudahkan sampainya beberapa buku 
— yang kubutuhkan — itu, yang kemudian semua itu kami tata dalam 
ruangku, Allah pun memberi taufik kepada kami untuk melakukan apa 
yang seharusnya ditakukan guna keperluan pencetakannya; yaitu 
Perpustakaan Ibnu A1 Qayyim untuk penyebaran dan pembagian; 
maka aku segera menyambutnya — untuk memulai segala hal yang 
berkaitan dengan buku ini — dengan memohon pertolongan dan taufiq 
kepada Allah Ta’ala. 

Sungguh di antaia persyaratan yang kuajukan kepada 
Perpustakaan Ibnu AI Qayyim adatah; agar buku itu disusun di sini; di 
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Oman, dengan perantara Perpustakaan Islam; agar pengawasan cara 
penynsunan dan pengeditannya lebih bisa memudahkan kami. 
Kemudian semua betjalan sebagai mana yang telah berlangsung, dan, 
alhamdu lillah. 

Jika mengucapkan rasa terima kasih adalah bagian dari sesuatu 
yang tidak boleh tidak, maka sudah menjadi keharusan bagi kami 
untuk mengucapkan terima kasih kepada seluruh kerabatku; Nizham 
Sakjiha, Pemiiik Perpustakaan Islam di Oman, dan kepada setiap 
pegawasnya yang teiah membantuku untuk meiakukan pengeditan 
awal. 

Demikian juga ku ucapkan terima kasih kepada teman-teman 
di Markas A1 Hasan untuk penyusunan dengan gaya komputerisasi; 
yang telah menyusun dan mengatur buku ini, khususnya untuk saudara 
Amis Aii Yasin, yang telah banyak berdiskusi bersama kami hingga 
batas terjauh (membahas berbagai hal) hingga buku ini muncul dalam 
kondisi bersih dari berbagai kesalahan, sebagai mana yang sering 
teijadi pada buku-buku yang telah dicetak, juga dari cacat bentuk yang 
mendominasi kebanyakan buku-buku yang juga telah dicetak. 

Secara khusus, buku ini adalah satu-satunya buku yang 
tersusun dalam bentuk bab, dimana didalamnya banyak jenis nomor, 
huruf dan ketelitian pengaturannya. Semoga Aitah membalas mereka 
semua dengan balasan terbaik. 

Ada hal yang harus kuingatkan, bahwa penjelasan kalimat atau 
arti kata asing dan yang lainnya yang ada dalam beberapa catatan 
dalam kitab jilid ini atau yang lainnya adalah keterangan yang 
kudapatkan dari beberapa catatan yang dicetak berdasarkan naskah 
Istambul dari buku Shahih Al Bukhari , yang menjadi buku asli dari 
buku ringkasan yang Insya Allah diliputi keberkahan ini, dari buku 
Fath Al Bari karya A1 Hafizh Ibnu Hajar AI Asqalani. Demikian juga 
dengan takhrij hadits mu 'allaq dan keterangan atsar mauquf yang ada 
diambil dari buku tersebut, semoga Aliah memberi balasan yang lebih 
baik kepadanya; kecuali hal-hal yang menjadi catatanku, dan hal itu 
tidak banyak. 

Ketahuilah, bahwa buku Shahih Al Bukhari sarat dengan 
keagungan dan sambutan para ulama yang menerimanya sebagaimana 
telah disebutkan dalam mukadimah; namun buku itu juga tetap 
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mendapatkan kritikkan dari sebagian ulama, meski pada umumnya 
buku itu tetap juga berdampingan dengan kebenaran; sebagaimana A1 
Hafizh Ibnu Hajar menjabarkan dalam mukaddimah buku Al Fath. Di 
antara sebabnya adalah bahwa dalam kritik para pengkritik hanya 
terbatas pada sanad kitab secara khusus. 

Dalam hal tersebut ia bertindak tepat, namun mraijadi salah 
ketika tidak melakukan lintas penelitian kepada yang Iain; 
sebagaimana yang dilakukan Ibnu Hazm dalam hadits yang akan 
disebutkan pada no. 974, dan dalam hadits yang berkenaan dengan 
hukum haram gitar, seperti yang dijelaskan kemudian dalam jld. 3/74- 
Al Asyribah/ Bab 6, dan seperti sabda beliau (h. 134) di akhir hadits 
(1 109), “ Barangsiapa berkata, ‘Aku lebih baik daripada Yunus bin 
Matta', maka sungguh ia telah berdusta" karena pada yang demikian 
itu terdapat banyak orang yang keliru, namun aku menguatkannya 
dengan jalur lain, seperti yang akan Anda lihat. Dan seperti hadits 
(1312), “Bila seorang budak sakit.... ” 

Methode penguatan hadits dengan jalur-jalur periwayatan 
seperti inilah yang kuberlakukan dalam buku-bukuku yang Iainnya, 
khususnya buku Silsilah Al Ahadits AshShahihah dengan tetap 
memperhalikan syarat yang dikenal dalam hal itu, yaitu terbebas dari 
yang matruk atau muttaham (dicurigai ke-dha'if-an atau ke-shahih- 
annya). Dengan cara seperti itu aku dapat menyelamatkan ratusan 
hadits-hadis dari ke-dha'if-an sebagaimana yang disinggung oleh 
sebagian sanad-sanad- nya; sĕperti bukuku Shahih Al Jami’ Ash- 
Shaghir , Shahih At-Targhib wa At-Tarhib , Shahih Sunan Ibnu Majah, 
dan buku Sunan empat Iainnya yang dicetak oleh pemilik 
perpustakaan Islam dengan mandat dan diayomi oleh perpustakaan A1 
Tarbiyah AI ‘Arabi li Dalu A1 Khalij tanpa sep en getahuanku. 

Perpustakaan tersebut bertindak pada buku-buku itu seakan- 
akan sebagai penyusunnya, bermain-main pada sebagian 
mukadimahnya dengan seenaknya menambah dan mengurangi. Dan, 
akibat dari tindakan tersebut, membuat rusak banyak pekeijaan dan 
penelitian yang kulakukan. Penjelasan masalah ini dapat dilihat pada 
pembahasan lain, insyaAllah. 

Methode seperti ini (seperti yang ditempuh oleh syeikh), masih 
sedikit dari para pemuda yang mengerti dan melakukannya di zaman 
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ini, dengan kenyataan bahwa seseorang dari mereka jarang sekali 
dapat menguatkan sebuah hadits yang jalur-jalumya dha 'if seakan- 
akan ia belum pemah membaca atau minimal belum mendengar hadits 
yang dikatakan oleh At-Tirmidzi, “Hadits ini hasan”, belum 
mendengar penjelasan tentang pengertiannya di akhir buku Sunan- 
nya, apa yang disebut oleh paia utama dalam ilmu hadits sebagai 
hadits hasan lighairihi. Banyak hadits-hadits yang mereka nilai lemah 
sebab ketidaktahuan mereka tentang masalah ini! Dan, kebanyakan 
orang yang membantah kami datam permasalahan ini adalah mereka. 
Allah-lah tempat memohon pertolongan. 



Dalam buku ini aku ingin menegaskan bahwa wajib bagiku 
untuk menampakkan kalimat kebenaran sebagai amanat ilmiah dan 
membebaskan diri dari tangungan; bahwa seorang penganalisa yang 
fakih itu tidak teluasa melakukan apa-apa kecuali mengakui hakikat 
keilmuan, seperti yang pemah diungkapkan oteh A1 Imam Asy-Syafi’i 
- rahimahtdlah - dalam hadits yang diriwayatkan darinya, “ Allah tidak 
menghendaki untuk menyempumakan kecuali Kitab-Nya. ” 



Karena itu, para ulama mengingkari sebagian kalimat yang 
temyata merupakan kekeliruan seorang p>erawi dalam sebagian hadits- 
hadis shahih. Maka tidak mengapa bila pada tulisan kali ini kami 
mengingatkan kembali sebagiannya; sebagai contoh: 



1- Perkataannya dalam hadits; penderita penyakit belang, botak dan 

buta, yang akan disebutkan kemudian pada no. (1471), “ Badaa 
lillaah ” (Jelas bagi Allah) Menggantikan riwayat shahih, 
“ Araadallaah ." ( Allah menghendaki ), Ses ungg uhnya 

mengaitkan kejelasan pada Allah Ta’ala itu tidak diperbolehkan, 
sebagaimana yang akan disebutkan dalam ta ‘liq terhadap hadits 
tersebut. Betapa tidak, itu termasuk akidah kaum Yahudi -hanya 
kepada mereka laknat-laknat Allah — . 

2- Perkataannya, “A! Mudhin ” (penipu) menggantikan kata, “Al 
Qa'im ” (pengurus), dalam sabda beliau SAW “ Perumpamaan 
orang yang mengurusi hukuman had yang ditetapkan AUah dan 
yang orang yang terjerumus di dalamnya..." hadits (1143) 
sebagaimana akan dijelaskan. 

3- Perkataannya dalam hadits tentang wabah Tha’un (penyakit pes) 
(1475), “Karenanya jangan kalian keluar [melainkanj karena 
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menghindar darinyct. ” Kata-kata Perawi “illaa” (melainkan) 
merupakan kekeliruan yang jelas; sebagaimana akan dijetaskan. 

4- Penambahan satu di antara mereka dalam hadits (984), “ Dua 
orang yang herakad jual beli itu diperkenankan khiyar 
(menentukan kepastian pilihan)... [ia dapat memilih tiga kali].” 
A1 Hafizh (4/327 dan 334) betul-betul meniadakan keberadaan 
penambahan itu. Sebagaimana hal itu akan disinggung pada 
pembahasannya. 

5- Peikataannya (h. 176) dalam hadits (1160) kepada budak shalih 
yang dimiliki, a Demi Allah yang jiwaku berada dalam 
gengaman tangan-Nya; seandainya tidak ada jihad..." 
Sesungguhnya kata itu di ma s ukkan ( mudraj ) dalam hadits, 
bukan termasuk sabda Nabi SAW Akan tetapi hal itu termasuk 
kata-kata Abu Huiairah. Itu seperti haditsnya yang telah lalu 
dalam jilid peitama dengan no. (90), Perawi menambahkan di 
akhimya, u Jadi baretngsiapa di antara kamu mampu 
memanjangkan terangnya — anggota wudhu karena melebihkan 
dalam membasuh dan mengucap — . maka hendaklah ia 
melakukan. ” Sesungguhnya itu juga kata-kata yang dimasukkan 
(mudraj)', sebagaimana yang telah dijelaskan. 

6- Sama seperti yang ada datam jilid pertama (28 -Jaza'ush- 
shaid/2\-Bab), Sesungguhnya seseorang berkata, 
“Sesungguhnya saudara perempuanku bemadzar akan 
melaksanakan ibadah haji.” Yang demikian itu adalah riwayat 
syadz menurut A1 Hafizh Ibnu Hajar. Riwayat yang teijaga 
adalah, “Bahwa seorang perempuan berkata, “Sesungguhnya 
ibuku bemadzar...” Sitakan Anda merujuknya. 

Hadits yang akan datang penjelasannya no. (1209) sama 
dengan hadits di atas, At Isma’iti telah menitai adanya ‘illat pada 
hadits tersebut yaitu adanya keterputusan sanad, dan A1 hafizh 
mengakui adanya isykal (ketidak jelasan) pada matan- nya seperti yang 
disebutkan dalam buku Fath- nya. Siapa yang mau, silakan 
merujuknya. 

Seperti itu juga, hadits yang telah lalu (28 -Jaza 'ush-shaidl\ 1 - 
Bab), dari Ibnu Abbas, Bahwa Nabi SAW menikahi Maimunah, 
sementara beliau sedang ihram. Sesungguhnya yang paling shahih 
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adalah bahwa beliau SAW menikahinya sementara beliau sedang 
hatal; sebagaimana hal itu juga telah disebutkan padanya. 

Termasuk dalam bagian ini adalah hadits yang akan disebutkan 
pada no. (1050). “ Allah berjirman, “Ada tiga orangyang Aku menjadi 
musuh mereka di hari kiamat... ” Sesungguhnya dalam sanad-nya ada 
seorang perawi yang masih menjadi perbedaan pendapat. Pendapat 
yang paten adalah bahwa ia buruk hafalannya. A1 Bukhari sendiri 
memberi isyarat bahwa riwayat orang yang menyampaikan riwayat 
hadits ini adalah tidak shahih. Silakan Anda merujuk pembahasannya 
dalam hadits yang akan disebutkan, agar Anda dapat semakin 
memperhatikan apa-apa yang datang dari agama dan hadits Nabi 
Anda. 

Aku menyebutkan contoh-contoh ini; agar pam pembaca 
semakin memperhatikan apa yang datang dari agama, dan menjadi 
saksi atas hadits-hadits Nabi mereka; dengan kuat memegang ke- 
shahih-an keterangan yang lalu, “ Alloh enggan kecuali 
menyempumakan Kitabnya’’, juga agar mereka tidak tertipu dengan 
apa yang ditulis oleh sebagian orang-orang yang menghasut kami, 
mereka adalah termasuk di antara orang-orang bodoh para pen -taqlid 
dan pengikut mazhab, yang sembarangan dengan sesuatu yang tidak 
mereka ketahui, mengatakan apa yang tidak mereka ketahui dan 
berpura-pura tidak tahu tentang sesuatu yang mereka ketahui. 
Contahnya adalah A1 Halabi yang menyimpang, Abu Ghadah; A1 
Kautsari Ash-Shaghir, dan orang-orang yang ada dalam barisan 
mereka; seorang warga negara Mesir yang rugi; Mahmud Sa’id dan 
orang yang sepertinya. Dan, para pembaca akan menemukan bantahan 
kami kepada keduanya dalam sebagian mukadimah; seperti 
mukadimahku dalam buku Syarh Al Aqidah A th- Thahaw iyah> 
mukadimahku untuk buku Adab Az-Zifaf fi As-Sunnah Al Muthaharah 
(cetakan perpustakaan Islam di Oman). Mukadimah baruku untuk 
buku Shahih Muslim karya A1 Hafzh A1 Mundziri, dengan 
pemyataanku sendiri. Buku itu masih dicetak, dan akan disebarkan 
dalam waktu dekat Insya Allah, dengan ta ‘liq dan tahqiq yang baru. 

Menghadapi bantahan mereka, ada sebagian orang yang justru 
bersekutu dalam beberapa bidang ilmu atau dalam dakwah Islam 
— walaupun dengan pemahaman khusus seperti yang mereka 
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pahami — , untuk membantah hadits-hadis shahih dan penilaian dha ’if 
terhadapnya yang tentu saja tidak membuat mereka heran, walaupun 
hadits-hadis itu termasuk hadits yang diterima ummat, bukan karena 
mereka berpegang pada dasar-dasar ilmu yang mulia, kaidah yang 
dikenal di kalangan ulama hadits atau karena ada ketidakj elasan yang 
terlihat pada sebagian para perawinya; yang demikian itu justru karena 
mereka tidak mempunyai itmu apa-apa tentang hal itu, mereka tidak 
menempatkan timbangan (ukuran) tertentu untuk membuat suatu 
keputusan dan tidak memiliki keahlian dalam satu pengetahuan 
sebagai suatu ukuran. Mereka hanya melontarkan masalah itu menurut 
hawa nafsu atau kebudayaan mereka yang jauh dari keimanan yang 
benar, yang berdiri di atas ret A1 Qur'an dan As-Sunnah yang benar; 
karena mengekor kepada para orientalis yang menjadi musuh agama 
ini. 

Orang-orang tak dikenal yang menyerupai mereka dalam 
masalah tersebut misal Abu Rayya A1 Mishri, ‘Izzud-din Balyaq Al- 
Lubnani, Syaikh Muhammad A1 Ghazali dan lain-lainnya; 
kedatangan dan ulah mereka di masa sekarang adalah bentuk cobaan 
bagi kaum muslimin, mereka mengingkari hadits-hadis shahih dengan 
hawa nafsu. Mereka mengacaukan pikiran sebagian kaum muslimin 
dengan syubhat yang telah mereka sampaikan. 

Ada juga orang-orang yang sibuk dengan ilmu ini dekat 
dengan mereka, akan tetapi karena terlalu fanatik kepada mazhab dan 
kokohnya hawa nafsu pada mereka; seringkali mereka memberikan 
penilaian dha'if kepada hadits-hadis shahih, seperti Syaikh AI 



Lihat bantahanku terhadapnya dalam metode penilaian shahih dan dha’if 
terhadap hadits, yang menunjukkan kepada permulaan penyimpangan dalam 
mukaddimahku atas bukunya Fiqh As Sirah, cetakan ke-empat dan ta‘liq-\ai 
yang akan datang terhadap hadits (1157). Kemudian ia mengulang dalam 
mencetak buku fikih di damaskus dengan beberapa ta'Iiq darinya terhadap 
kalimat-kalimatku dalam mengkritiknya, dengan itu ia menegaskan 
penyimpangannya tersebut. Kemudian dengan fasih ia berbicara segala 
penyimpangan yang ada padanya dalam bukunya yang terakhir As-Sunnah An- 
Nabawiyyah baina Ahl Al Fiqh wa Ahl A! Hadits, semoga Allah memberinya 
petunjuk. Untuk menambah manfaat, silakan Anda merujuk ta 7iq-ku terhadap 
ketidakjelasan (syubhat) terakhir (2) pasal Syubuhat wa jawabuha, dari cetakan 
baru bukuku Shifat Shalat An-Nabi SA W, cetakan perpustakaan Al Ma’arif di 
Riyadh. Hanya dengan pertolongan Allah-lah taufiq itu (diperoleh). 
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Kautsari, Abdullah A1 Ghumari dan saudaranya, Syaikh Ahmad, serta 
Syaikh Isma’il Ai Anshari. Barangsiapa mau melihat salah satu di 
antaranya, hendaklah ia merujuk ke mukadimahku pada buku Syarh 
Ath- Thahawiyah, dan mukadimahku pada buku Adab Az-Zifaf fi As- 
Sunnah Al Muthahharah dan yang lainnya, maka akan menemukan 
sesuatu yang mengherankan. 

Allah Ta'ala yang menjadi tempat meminta pertolongan dan 
memohon agar memelihara As-Sunnah dari tangan orang-orang bodoh 
dan yang bermain-main dengannya, yang menjadikannya sebagai 
obyek memperturutkan hawa nafsu. Dan, memohon agar Dia 
memberitahukan kepada kita, nilai susah payah yang dialami para 
imam pendahulu kita dalam melayani As-Sunnah, yang telah 
meletakkan dasar-dasar dan kaidah kepada kita untuk mengenali As- 
Sunnah yang shahih dari yang dha 'if Siapa yang menetapinya, maka 
ia berada di atas argumen yang terang dan siapa yang menyimpang 
darinya, maka ia akan tersesat jauh. 

Semoga Allah mengasihi Imam Al Bukhari, yang menjadi 
pendahulu di bidang ini. la menyusun buku Shahih ini untuk kita; 
dengan memilihkan ribuan hadits yang disusun untuk bukunya itu. 
Maka, semoga Allah memberi balasan yang lebih baik kepadanya atas 
nama Islam dan kaum mulimin. 

Aku bersyukur kepada Allah Ta ‘ala atas taufiq-Nya kepadaku 
untuk menjadi pelayan buku itu, mendekatkannya kepada orang, 
dengan bentuk ringkasan dengan methode ilmiah, teliti dan 
dipermudah, yang mengumpulkan setiap hadits dan faedah-faedahnya. 

Segala puji milik Allah, dengan nikmat-Nya, segala amal 
shalih menjadi sempuma. Dan, Mahasuci Engkau ya Allah, dan 
dengan segata pujian-Mu, aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain 
Engkau, aku memohon ampun kepada-Mu dan bertaubat. 

Oman, 1 1 Syawal 1410 H 

Muhammad Nashiruddin A1 Albani 
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34. PEMBAHASAN TENTANG JUAL BELI 



Dan firman Allah Azza wa Jalla, 




“ Dan Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba" 
(Qs. A1 Baqarah [2]: 275), dan firman-Nya, 




* x 

v * 

■> o 




“(Tulislah mu 'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. " (Qs. AI 
Baqarah [2]: 282) 



1. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Apabila Telah Ditunaikan 
Shalat, Maka Bertebaranlah Kamu di Muka Bumi; dan 
Carilah Karunia Allah dan Ingatlah Allah Banyak-banyak 
Supaya Kamu Beruntung. Dan Apabila Mereka Melihat 
Perniagaan atau Permainan, Mereka Bubar untuk Menuju 
Kepadanya dan Mereka Ti n gg a lkan Kamu Sedang Berdiri 
(Berkhutbah). Katakanlah, ‘Apa yang di Sisi Allah adalah 
Lebih Baik daripada Permainan dan Perniagaan’, dan 
Allah Sebaik-baik Pemberi Rezeki” 

(Qs. A1 Jumu’ah [62]: 10-11) 

Serta Firman-Nya, “Janganlah Kamu Saling Memakan Harta 
Sesama Kamu dengan Jalan yang Batil, Kecuali dengan Jalan 
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Perniagaan yang Beiiaku dengan Suka Sama Suka di Antara 

Kamu.” (Qs. An-Nisaa [4]: 29) 
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964. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Ses ung gu hn ya kamu 
mengatakan (Dalam riwayat lain: Kamu mengira 8/1 58), 

“Sesungguhnya Abu Hurairah banyak menceritakan hadits dari 
Rasulullah SAW [Allah-lah tempat peijanjian, 3/4] dan kamu berkata, 
'Mengapa orang-orang Muhajirin dan Anshar yang tidak menceritakan 
hadits dari Rasulullah SAW seperti hadits Abu Hurairah? Dan 
sesunggunya saudara-saudaraku dari kaum muhajirin dulu disibukkan 
oleh akad jual beli di pasar-pasar, dulu aku selalu berada dekat 
Rasulullah SAW untuk memenuhi (Dalam riwayat lain: 
Mengenyangkan) perutku. Aku hadir ketika mereka pergi, aku ha&l 
ketika mereka lupa. Dulu, saudara- saudaraku dari kaum Anshar 
disibukkan oleh pekerjaan (Dalam riwayat lain: mengurusi) harta 
benda mereka, sedang aku adalah salah satu diantara orang-orang 
miskin yang tinggal di shuf?ah (bagian samp ing masjid Nabawi), aku 
hafal saat mereka lupa, padahal Rasulullah SAW [pada suatu harij 
bersabda dalam sebuah hadits yang beliau ceritakan, 'Sesungguhnya 
seseorang tidak akan membentangkan bajunya hingga aku 
menyelesaikan perkataanku, kemudian ia memehtk bajunya, 
melainkan ia hafal apa yang aku katakan (Dalam riwayat Iain: 
Kemudian ia peluk baju itu ke dadanya, lalu ia lupa sedikit saja dari 
perkataanku selamanya)' . 

Lalu kubentangkan sebuah namircdi , [tidak ada baju lain] 
yang kupakai, hingga ketika Rasulullah SAW menyelesaikan sabda 
beliau, kupeluk baju itu ke dadaku, maka [demi Allah yang telah 
mengutusnya dengan kebenaran], aku tidak lupa sedikitpun dari sabda 



2 Maksud kata ai Shafq di sini adalah akad jual beli; karena dulu btla mereka 
mengadakan jual beli mereka saling bertepuk tangan sebagai tanda perpindahan 
barang yang dibeli. 

3 Maksudnya pakaian berwama, seakan-akan termasuk hewan macan; karena di 
dalamnya terdapat wama hitam dan putih. Tsa’lab berkata, "Namirah adalah 
baju yang bergaris-garis.” 
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Rasulullah SAW itu [sampai haii ini. Detni Allah, seandainya tidak 
ada dua ayat di dalam Kitabullah, tentu aku tidak akan menceritakan 
apa-apa kepadamu selamnya. [Kemudian ia membaca, 1/37], 
'Sesungguhnya orang-orang yang mertyembunyikan apa yang telah 
Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan 
petunjuk ... yang Maha Penyayang'. ” (Qs. A1 Baqarah [2]: 159-160)] 

(Dalam jalur periwayatan yang lain darinya disebutkan, ia 
berkata: Aku berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya saya 
mendengar banyak hadits dari engkan, namun aku lupa." Beliau SAW 
bersabda, “ Bentangkan selendangmu !" Akupun membentangkannya, 
lalu beliau mengisyaratkan dengan memasukan tangan ke dalam 
selendang itu, kemudian beliau bersabda, 'Peluklah selendang itu! ’ 
Akupun memeluknya, maka aku tidak lupa satupun hadits 
sesudahnya.” 4/188) 
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965. Dari Abdurrahman bin Auf RA, “Sewaktu kami datang ke 
Madinah, Rasulullah SAW menjadikan antara aku dan Sa’d bin Ar- 
Rabi’ sebagai saudara. Sa’d bin Ar-Rabi’ berkata, “Sesungguhnya aku 
adalah nr ang yang paling banyak hartanya di antara kaum Anshar, 
karena itu aku bagi separuh hartaku untukmu dan lihatlah yang mana 
diantara dua isteriku yang engkau inginkan, aku akan melepaskannya 
untukmu. [Sebut yang mana kepadaku, aku akan menceriakannya 
4/222]. Bila ia telah halal (Dalam riwayat lain: Bila iddahnya telah 
selesai), engkau dapat menikahinya.” Perawi hadits berkata: Lalu 
Abdurrahman berkata, “[Semoga Allah memberkatimu dalam masalah 
keluarga dan hartamu]. Aku tidak membutuhkannya, apa ada pasar 
yang di dalamnya terdapat peidagangan?” Perawi hadits berkata: 
[LaJu mereka menunjukkan kepadanya] pasar [Bani] Qainuqa’ . Perawi 
hadits berkata: Lalu Abdurrahman berangkat ke sana. Ia membawa 
aqith 5 dan samin. Perawi hadits berkata: Kemudian berturut-turut ia 
berangkat . Tidak berapa lama, Abdurrahman datang dengan aroma 
minyak shujrah 7 padanya. Rasulullah SAW bertanya, “[Mahyamj 
kamu sudah menikah ?” Ia menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “ Dengan 
siapa?" Ia menjawab, “Seorang perempuan dari kaum Anshar.” 
Beliau bertanya, “ Berapa mahar yang kamu berikan [kepadanya]? " 
Ia menjawab, "Emas seberat biji kurma atau emas sebiji kurma.” Lalu 
Nabi SAW bersabda kepadanya, “ Adakan walimah walaupun dengan 
seekor kambing” 



t-3 jp ^ xs> [> it/l L-Ic] :Jl5 *£$>> 

¥ ' ' * 

^-31 t(> i\f o 4*- Jp ^ji ±s 

V* * * * 0 y 




Maksudnya engkau sukai. 

5 Al aqith adalah susu kental yang dikenal. 

6 Maksudnya pergi ke pasar untuk bemiaga 

7 Maksudnya minyak wangi yang digunakan saat pesta perkawinan. 

* A1 Jauhari berkta, n Mahyam adalah kata yang biasa digunakan untuk bertanya, 
artinya: Bagaimana kamu?' 1 
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966. Dari Anas RA, ia beikata, “Abdurrahman datang [ke 
tempat kami, 6/142] di Madinah (Dalam riwayat lain: Sewaktu mereka 
datang ke Madinah, kaum Muhajirin tinggal di rumah kaum Anshar. 
Lalu Abdurrahman bin Auf tinggal di rumah Sa’d bin Ar-Rabi’, 
5/142), lalu Nabi SAW menjadikannya sebagai saudara antara ia 
dengan Sa’d bin Ar-Rabi’ A1 Anshari. Sa’d adalah seorang yang 
memiliki kekayaan [dan ia mempunyai dua isteri, 6/118]. Ia berkata 
kepada Abdurrahman, “[Kaum Anshar telah mengetahui bahwa aku 
termasuk orang yang paling banyak hartanya yang akan, 4/222] aku 
bagi separuh hartaku untukmu dan akan kawinkan kamu (Dalam 
riwayat lain: Aku mempunyai dua orang isteri, Iihatlah yang lebih 
kamu sukai di antara keduanya, lalu akan aku ceraikan, sehingga 
ketika ia telah halal, kamu dapat mengawininya). Ia berkata, “Semoga 
Allah memberkatimu dalam masalah keluarga dan hartamu. 
Tunjukkan kepadaku (di mana) pasar.” [Lalu ia mendatangi pasar itu]. 
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tidak berapa lama, ia kembali dengan mendapat keuntungan 9 dari 
menjual susu aqith dan samin. Ia membawanya ke rumah. Kami diam 
sejenak, atau sesuai yang dikehendaki Allah. Lalu ia datang, (Dalam 
rrwayat lain: Lalu Nabi SAW melihatnya setelah beberapa hari) 
padanya terdapat wadhar 10 (Dalam riwayat lain: Ada aroma 6/139) 
minyak shufrah, (Dalam riwayat lain: Terdapat kegembiraan sebab 
perkawinan 6/137), Nabi SAW bertanya kepadanya, “ Bagaimana 
keadaanmu [wahai Abdurrahman ?" 4/268] Ia menjawab, “Wahai 
RasuluIIah, aku telah menikah dengan seorang perempuan dari kaum 
Anshar.” Beliau bertanya, “ Berapa mahar yang kamu berikan 
kepadanya ?” Ia menj awab, “Emas seberat biji kurma.” Beliau 
bersabda, “Semoga Allah memberkatimu. Adakan walimah walaupun 
dengan seekor kambing. " 



2. Bab: Sesuatu yang Halal Itu Jelas dan yang Haram Juga Jelas, 

dan di antara Keduanya adalah Syubhat 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat hadits riwayat An- 
Nu’man yang telah lalu, jld. \f2-Al /man/39-Bah/No. hadits 38) 



3. Bab: Tafsir Hal-hal Syubhat 



^ ih L& c. :o»L. ‘J Jiij -1 . ^ 






9 Maksudnya beruntung. Kata fa'ataa bihi ; maksudnya membawa keuntungan 
yang didapatnya itu. 

10 Maksudnya sedikit wangi-wangian atau mtnyak wangi yang berwama. Hal itu 
datang dari arah pengantin ketika ia berhubungan dengan isterinya. (Nihayah). 
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409. Hassan bin Abu Sinan berkata, “Aku tidak melihat ada sesuatu 
yang lebih ringan daripada sifat wara’; tinggalkanlah sesuatu yang 
membuatmu ragu menuju hal yang tidak membuatmu ragu. ” ‘ 
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11 409- Abu Na’im meriwayatkan secara maushul dalam Hilyah Bagian ke- 

duanya berderajat shahih yang diriwayatkan secara marfu\ menurutku ia telah 
di -takhrij dalam Al Raudh An-Nadhir (152), Al Irwa' (2074) dan lainnya. 
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967. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Utbah bin Abu Waqqash 
menjanjikan 12 kepada saudaranya; Sa’d bin Abu Waqqash, bahwa 
anak laki-laki budak perempuan milik Zam’ah adalah dariku, karena 
itu terimalah ia [untukmu 8/9], [Utbah berkata, “Sesungguhnya ia 
adalah anak laki-lakiku 5/91].” Aisyah berkata, “Sewaktu berada pada 
tahun (Dalam riwayat lain: Sewaktu Rasulullah SAW datang ke 
Makkah pada peristiwa) at fath, Sa’d bin Abu Waqqash memegangi 
beliau dan berkata, 'Anak Saudaiaku sungguh [pemah 3/187] 
mewasiatkan tentang permasalahnya kepadaku. lalu Abd bin Zam’ah 
bangun menuju [kepadanya 8/116], lalu ia berkata, “[Wahai 
Rasulullah!] Saudara laki-lakiku, anak laki-laki budak perempaun 
ayahku dilahirkan di atas tempat tidumya.” Lalu keduanya saling 
mengajukan perkara 13 itu kepada Nabi SAW (Dalam riwayat lain: 
Sa*d bin Abu Waqqash bertengkar dengan Abd bin Zam*ah perihal 
seorang anak laki-laki 3/39). Sa’d berkata, “[Anak laki-laki ini], wahai 
Rasulullah, adalah anak laki-laki saudaraku; [Utbah bin Abu 
Waqqash], Ia pemah mewasiatkan anak itu kepadaku, [bahwa ia 
adalah anaknya (Dalam riwayat lain: Saudaraku berwasiat kepadaku, 
bila aku datang, agar aku melihat anak laki-laki budak perempuan 
milik Zam*ah, lalu aku mengambilnya, karena itu ia «dalah anakku 
3/91) Lihatlah kemiripannya]. Abd bin Zam’ah berkata, “[Anak ini] 
saudara laki-lakiku, [wahai Rasulullah], juga anak laki-laki budak 
perempuan ayahku. Ia dilahirkan di atas tempat tidur ayahku. [Lalu 
Rasulullah SAW melihat kemiripannya dan beliau melihat ada 
kemiripan jelas dengan Utbah]. Rasulullah SAW bersabda, li Ia 
untukmu. [Ia adalah saudara laki-lakimu 5/96], wahai Abd bin 
Zam ‘ah. ” Kemudian Nabi SAW bersabda, “ Anak itu menjadi hak bagi 
suami yang sah sedang bagi pezina tidak memiliki hak apa-apa. 
Kemudian beliau bersabda kepada Saudah binti Zam’ah; isteri Nabi 



12 Maksudnya mewasiatkan. Kata walidah zam ’ah maksudnya budak perempuannya. 

13 Maksudnya, mengangkat masalah itu ke pengadilan. 

14 Maksudnya, bagi yang berzina akan mendapat kegagalan (dalam mendapat 
anak). 
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SAW, “ Berhijablah engkau darinya (aruik itu), wahai Saudah”; 
karena keserupaan dengan Utbah yang beliau lihat pada anak itu. Ia 
tidak pemah melihat Saudah hingga bertemu Allah [ ta’alaj , [padahal 
Saudah adalah isteri Nabi SAW 3/120] dan [Abu Hurairah 
mengumumkan hal itu. 55 
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968. Dari Adi bin Hatim RA, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Nabi SAW tentang al mi’radh? 16 Beliau menjawab, u Bila panah 
mengenai (hewan) pada bagian tajamnya, maka makanlah (hewan 
itu) (Dalam jalur periwayatan lain: Makanlah selama panah dapat 



13 Maksudnya, Abu Hurairah mengumumkan hadits ini dan akan ada periwayatan 
secara maushul dan ringkas darinya dalam pembahasan tentang al fara'idh. 

(8/9)- 

16 Maksudnya; “Aku bertanya kepada beliau tentang memanah hewan yang diburu 
dengan al mi‘radh! Yaitu anak panah yang tidak berbulu atau tongkat yang 
ujungnya ditajamkan.. 
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merobek (hewan yang diburu) 6/2 1 8). Bila panah mengenai (hewan) 
pada bagian tumpulnya lalu membuatnya terbunuh, maka jangan kau 
makan (hewan itu); karena ia merupakan hewan yang mati oleh 
benda tumpul . ” 17 [Aku bertanya, “Sesungguhnya kami adalah kaum 
yang berburu dengan anjing-anjing ini?” Beliau menjawab, “Bila 
kamu melepas anjing yang terlatih dan kamu sebut nama AHah; 
Makanlah hewan yang ditangkap oleh anjing itu untukmu, [Aku 
bertanya, “Meskipun anjing itu membunuhnya?” Beliau menjawab,] 
meskipun anjing itu membunuhnya; [karena tangkapan anjing 
merupakan suatu sembelihan 6/2 1 8], kecuali bila anjing itu memakan, 
[maka janganlah kamu memakan (hewan tangkapan itu ];] karena aku 
khawatir jika anjing itu menangkap untuk dirinya sendiri . " 6/220] 
Aku bertanya, “Wahai Rasullullah! Aku melepas anjingku dan 
menyebut (nama Allah), lalu aku dapati ada anjing lain yang belum 
aku bacakan (nama Allah) bersama anjingku menangkap hewan yang 
diburu. Aku tidak tahu yang mana di antara keduanya yang 
menangkap?” Beliau menjawab, “ Jangan kamu memakan (kewan 
yang diburu itu); sebab kamu hanya menyebut (nama Allah) untuk 
anjingmu , sedang anjing lain tidak kamu sebutkan (nama Allah). [Jika 
kamu memanah hewan, lalu kamu mendapati setelah satu atau dua 
hari hanya pengaruh panah kamu yang ada padanya, maka 
makanlah. Jika hewan itu jatuh ke dalam air, jangan kamu 
memakannya. ” 
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319. Dalam riwayat lain yang di-to ’liq dari Adi bin Hatim 
disebutkan bahwa ia bertanya kepada Nabi SAW, “Seseorang 
memanah hewan lalu ia mencari/mraigikuti jejaknya 18 dua atau tiga hari, 



17 ■ 

Waqiidz maksudnya mauquudz , yaitu hewan yang terbunuh oleh benda tumpul 
seperti tongkat, batu atau lainnya, 
lg Maksudnya mengikuti jejaknya sampai yakin. 
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kemudian ia dapati hewan itu mati sementara panah masih ada 
padanya?” Beliau menjawab, u Ia boleh makan jika ia mau. ” 19 



4. Bab: Hal-hal Syubhat yang Perlu Dihindari 
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969. Dari Anas RA, ia berkata, “Nabi SAW pemah melintasi 
sebiji buah kurma yang jatuh {di jalan 3/94], lalu beliau bersabda, 
“ Kalau seandainya bukan karena [aku merasa khawatir] kurma itu 
[ termasuk j harta sedekah [zakat], tentu aku memakannya. ” 






320. Hammam berkata, “Daii Abu Hurairah RA, dari Nabi 
S A W, beliau bersabda, a Aku menemukan satu buah kurma yang jatuh 
di atas kasurku.... 



5. Bab: Orang yang Tidak Melihat Adanya Keragu-Raguan dan 

Hal-Hal Syubhat Lainnya 
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19 319- Abu Daud meriwayatkan secara maushul dengan sanad shahih, hadits itu 
di-takhrij dalam Shahih Abu Daud (2542) 

20 320- Hadis ini mu r aIUaq\ dan akan disebtitkan riwayatnya dengan lengkap 
secara maushul daiam 45 -Al Lugathah ! 5-Bab. 
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970. Dari Aisyah RA f bahwa sekelompok orang bertanya, 
“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya [di sini 8/170] terdapat 
sekelompok orang yang membawakan kami daging. Kami tidak tahu 
apakah mereka menyebut nama AUah saat menyembelihnya atau 
tidak?” Rasulullah SAW menjawab, “ Sebutlah nama Allah padanya 
(daging itu ) dan makanlah! " /Aisyah berkata, “Dahulu mereka dekat 
dengan zaman kekufuran 6/226.”] 



6. Bab: Firman AUah Ta’ala, “Dan Apabila Mereka Melihat 
Pe rniagaa n Atau Permainan, Mereka Bubar untuk Menuju 
Kepadanya.” (Qs. A1 Jumu’ah [62]: 11) 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat hadits riwayat Jabir 
yang telah lalu pada jld. 1/1 \-Al Jumu 'ah/37-Bab/hadits no. 479). 



7. Bab: Orang yang Tidak Peduli dari Mana Ia Mencari Harta 




971. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Akan datang kepada manusia suatu masa yang mana seseorang tidak 
peduli dari mana ia mendapatkan; apakah dari yang halal atau yang 
haram? " 
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8. Bab: Berniaga dalam Perbuatan Baik dan Firman AUah, 
“Laki-Laki yang Tidak Dilalaikan Oleh Perniagaan dan Tidak 
(Pula) Oleh Jual Beh Dari Mengingati Allah.” (Qs. An-Nuur 

[24]: 37) 
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410. Qatadah bckata, “Dulu sekelompok orang saling bcijual 
beli dan bemiaga, aka n tetapi bila mereka dikenai 21 salah satu hak 
Allah, mereka tidak dilalaikan oleh pemiagaan dan jual beli dari 
m engin g at AUah sampai mereka menunaikannya kepada Allah.” 22 
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21 Maksudnya, mereka kedatangah. 

22 410- A1 Hafizh berkata, "Aku tidak menemukan hadits itu diriwayatkan, secara 
maushul dari Qatadah.” Kemudian ia meriwayatkannya daiam Taghliq At-Ta * liq 
(3/213) dari riwayat A1 Khallal dengan sanad - nya seperti itu; akan tetapi ia 
berkata, "Barangkali hadits itu dari Qatadah.” 
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972 dan 973. Dari Abu A1 Minhal, ia berkata, “Dulu aku 
bemiaga dalam bidang penukaran mata uang, lalu aku bertanya 
kepada A1 Bara' bin Azib dan Zaid bin Arqam tentang masalah 
penukaran mata uang?” [Lalu masing-masing dari keduanya berkata, 
“Ini adalah baik dariku.” 3/31] lalu keduanya berkata, (Dalam riwayat 
lain: Setiap dari keduanya berkata), “Dulu kami bemiaga pada masa 
Rasulullah SAW (Dari jalur Sulaiman bin Abu Muslim disebutkan: la 
berkata, “Aku bertanya kepada Abu A1 Minhal masalah penukaran 
mata uang dengan cara kontan?” Lalu ia menjawab, “Aku dan rekanku 
membeli sesuatu dengan kontan dan tempo”, lalu A1 Bara' bin Azib 
datang kepada kami dan kami bertanya kepadanya. Ia menjawab, 
“Aku dan rekanku; Zaid bin Arqam, melakukannya”, 3/1 12-113) lalu 
kami bertanya kepada RasuluUah SAW tentang penukaran mata uang. 
Beliau menjawab, u Jika dilakukan dengctn cara kontarr 3 , maka tidak 
apa-apa Tapi, jika tempo , maka tidak boleh (Dalam riwayat yang 
lain: Maka tinggalkanlah 3/11 3).” 

(Dalam riwayat yang lain: RasuluUah SAW melarang menjual 
emas dengan perak dengan cara utang). 



23 Maksudnya kedua belah pihak langsung boserah terima di tempat itu. 

14 Dengan nun berharakat jathah, maksudnya menerima barang beiakangan (ddak 
langsung). Ada riwayat yang menggimakan kata 'Nasii'an'. 
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(Dalam riwayat yang lain lagi; Dari Abu A1 Minhal 
Abdurrahman bin Muth’im, ia berkata, “Seorang rekanku menjual 
beberapa dirham dengan tempo [sampai musim haji], lalu aku 
berkata, 1 Subhcmallah, apa hal ini boleh dilakukan?’ Ia berkata, 
‘Subhanallah, Demi Allah, aku menjualnya di pasar, tapi tidak ada 
orang yang mencelanya’, lalu aku bertanya kepada A1 Bara' bin Azib, 
ia lalu berkata, ‘Nabi SAW datang [kepada kami di Madinah], sedang 
kami saling beijual beli seperti ini, lalu beliau bersabda, “Jual beli 
yang dilakukan kontan, maka tidak mengapa, sedang jual beli yang 
dilakukan dengan tempo, maka tidak diperbolehkan. ” Temuilah Zaid 
bin Arqam, lalu tanyakan masalah itu kepadanya; karena dulu ia 
adalah orang yang paling besar pemiagaannya di antara kami. Akupun 
bertanya kepada Zaid bin Arqam. Iapun berkata hal yang sama 4/268- 
269). 



9. Bab: Pergi untuk Berniaga dan Firman Allah Ta’ala, “Maka 
Bertebaranlah Kamu Di Muka Bumi; Dan Carilah Karunia 

Allah.” (Qs. A1 Jumu’ah [63]: 10) 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Sa’id, akan disebutkan kembali, 19-Al Isti'dzani 13-Bab). 



10. Bab: Berniaga di Lautan 
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Mathar berkata, “Tidak ada masalah dengan 
ni 25 dan tidaklah Allah menyebutkannya di dalam 
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a Maksudnya, di angkutan laut. Kata 'Wa maa dzakarahullaah' maksudnya 
kendaraan laut. 
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A1 Qur'an kecuali kebenaran.” Kemudian ia membaca, u Dan, kamu 
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 
(keuntungan) dari karunia-Nya. ” (Qs. An-Nahl [16]: 14) 26 

Al /ulk artinya as-sufun (bahtera). Bentuk tunggal dan 
jamaknya sama. 
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412. Mujahid berkata, “Bahtera-bahtera itu membelah 27 angin, 
dan angin tidak akan membelah bahtera kecuali bahtera besar — yang 

dapat membelah angiii — . 
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974. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, bahwa 
beliau menyebut seorang laki-laki dari Bani Israil yang pergi ke laut, 

29 

lalu ia memenuhi hajatnya. la menutuikan hadits selengkapnya. 



26 411- Ibnu Abu Hadm meriwayatkannya secara maushitl dari Mathar* Kata al 
fulk artinya perahu-perahu. Bentuk tunggal dan jamaknya adalah sama 

27 berarti tasyuqqu yang artinya membelah. 

** 412- A1 Piryabi meriwayatkannya secara maushul, juga Abd bin Humaid dari 

jalur yang lain_ 

29 Demtkian disebutkan riwayatnya di sini secara ringkas, Hadits ini telah 
disebutkan secara mu'allaq dengan no. (250) lebih lengkap daripada yang 
disebutkan di sini dan akan disebutkan secara lebih lengkap dalam 3 9-Al 
Kafalahf\-Bab, secara maushuh Hadits yang diriwayatkan ini dinilai 
mengandung ‘illat oleh Ibnu Hazm daiam A1 Muhalla (8/1 19) bahwa hadits itu 
dari riwayat Abduliah bin Shalih. Ia adalah dha 'if Ia kehilangan kesempatan 
untuk diikuti sekelompok orang menurut Ahmad, An-Nasa'i dan lainnya. A1 
Mundziri dalam At-Taghrib (3/35), demikian pula An-Naji dalam 'Ajalah Al 
Imla \ Qaf 166/1) bahwa hadits itu diriwayatakan juga secara mmtshul dalam A1 
Bukhari. 
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11. Bab: “Dan ApabHa Mereka Melihat Perniagaan Atau 
Permainan, Mereka Bubar untuk Menuju Kepadanya.” Dan, 
Firman Allah Ta’ala, “ Laki-Laki yang Tidak Dilalaikan Oleh 
Pernihgaan dan Tidak (Pula) Oleh Jual Beli dari Mengingati 

Allah.” (Qs. An-Nuur [24]: 37) 
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413. Qatadah berkata, “Dulu ada kelompok masyarakat yang 
bemiaga, tetapi bila mereka dikenai salah satu hak Allah, mereka tidak 
dilalaikan oleh pemiagaan dan jual beli dari mengingat Allah sampai 
mereka menunaikannya kepada Allah.” 30 

(Aku katakan: Dalam bab ini ada riwayat hadits Jabir yang 
baru saja disinggung, 6-Bab.) 



12. Bab: firman Allah Ta*ala, “Nalkahkanl ah (Di Jalan Allah) 
Sebagian dari Hasil Usahamu Yang Baik-Baik.” (Qs. A1 Baqarah 

[2]: 267) 



13. Bab: Orang yang Ingin Dilapangkan Rizkinya 
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975. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “ Barangsiapa senang (Dalam riwayat lain: 



M 413- Baru saja disebutkan pada no. 410, bahwa hadits itu diriwayatkan oteh Ai 
Khallal disertai adanya keraguan tentang orang yang mengatakan. 



Mukhtashar Shahih Bukhari 

l^ampunosunnah 




29 




Barangsiapa ingin 7/72) dilapangkan [ dalam ] rizkinya atau 
dibaikkan baginya jejak hidupnya, hendaknya ia bersilaturrahm i. ” 



14. Bab: Nabi SAW Membeli dengan Cara Tempo 32 
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976. Dari A1 A’masy, ia beikata, “Kami menyebut gadai dalam 
transaksi salam di sisi Ibrahim, lalu ia bericata, ["Tidak apa-apa 
dengan hal itu" 3/34] A1 aswad menceritakan kepadaku dari Aisyah 
RA, bahwa Nabi SAW pemah membeli makanan kepada seorang 
Yahudi sampai batas waktu [yang ditentukan 3/46] (Dalam riwayat 
lain: dengan tempo, 3/45) dan beliau menggadaikan sebuah baju besi. 
(Dalam riwayat lain: Rasulullah SAW wafat, sedang baju besi beliau 



31 Maksudnya, diakhirkan sisa umumya. 

Ketahuiiah bahwa masing-masing dari kelapangan rezeki dan dipanjangkan 
umiir, itu hanya beriaku pada lahimya, yang termasuk pada bagian mengaitkan 
akibat dengan sebab, seperti beriman dan masuk surga, kufur dan masuk neraka, 
Dimana semua itu berporos pada ihnu dan ketaituan Allah, sebagaimana sabda 
beliau SAW, ” Ketahuilah ! Segala sesuatu itu dimudahkan sesitai dengan tujuan 
dictptakannya . " Sebagaimana kenyataan bahwa masuk surga itu disebabkan 
beriman, demikian puia masalah kelapangan rizki dan dipanjangkan umur. 
Sebagaimana kenyataan bahwa iman menjadi sebab masuk surga. serta tidak 
menghapus ketentuan yang telah lebih dulu daiam ilmu AHah, demikian puia 
bersilaturrahmi itu menjadi sebab !apangnya rizkt dan panjang umur, serta tidak 
menghapus ketentuan yang telah lebih dulu dalam ilmu Allah. Oleh karena itu, 
tidak ada ha! yang mendorong untuk mentakwilkan hadits itu dan 
menempatkannya pada prinsip majaz y sebagaimana ditempuh oleh banyak para 
pensyarah. Sadarilah! 

32 Maksudnya dengan diberi batas waktu; kata nasifah adalah berpola fa*iilah. 
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menjadi barang gadaian di tangan seorang Yahudi, digadaikan dengan 
tiga puluh sha’ gandum, 3/231).” 
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977. Dari Anas RA, bahwa ia pemah mendatangi Nabi SAW 
membawa roti gandum dan ihaalah suanikhah, 33 Sungguh Nabi SAW 
telah menggadaikan sebuah baju besi milik beliau di Madinah kepada 
seorang Yahudi, dan beliau mengambil gandum untuk keluarganya. 
Sungguh aku mendengar beliau 34 bersabda, “Tidak ada di waktu sore 
pada keluarga Muhammad SA W satu sha ’ gandum dan tidak pula satu 
sha ’ biji-bijian. " Dan, sesungguhnya ada sembilan isteri di 
sampingnya. " (Dalam riwayat lain: Hanya satu sha’ di waktu pagi 
dan sore bagi keluarga Muhammad SAW dan sesunguhnya istri 
Muhammad SA W itu menempati sembilan kamar 3/1 1 5). 



31 Maksudnya, lemak yang baunya sudah berubah karena lama tidak tersentuh. 
Ada riwayat menyebutkan, "Zanikhah" dengan huruf zay sebagai ganti huruf 
sirr, Diucapkan, " Zmikha al duhrn" artinya minyak itu telah berubah baunya 
(asam, tengik) fahuwa zmikh, termasuk bab thmiba. 

34 Maksunya, Nabi SAW bersabda seperti itu sewaktu menggad aikan baju besi 
pada seorang Yahudi; untuk memperlihatkan sebab pembelian yang betiau 
lakukan sampai batas waktu tertentu. (Fath). 
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15. Bab: Usaha dan Kerja Seseorang dengan Tangannya 
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978. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Sewaktu Abu Bakar Al 
Shiddiq diangkat menjadi khalifah, ia berkata, 'Sungguh kaumku telah 
mangetahui bahwa hasil keijaku ddak mampu memenuhi biaya 
keluargaku, sedang aku disibukkan dengan urusan kaum muslimin; 
maka keluarga Abu Bakar akan mengambil sebagian harta ini dan ia 
bekarja untuk kaum muslimin di sana.” 
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979. Dari A1 Miqdam RA, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “ Tidak seorangpun makan makanan yang lebih baik 
daripada memakan hasil kerja tangannya. Sesungguhnya Nabi Allah, 
Daud AS makan dari hasil kerja tangannya. ” 
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980. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, bahwa 
Daud AS tidak makan melainkan dari hasil keija tangannya.” 
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16. Bab: Kemudaban dan Kemuraban Hati dalam Menjual dan 
Membeli dan Barangsiapa Menuntut Hak, Maka Hendaklah la 
Menuntutnya dengan Menjaga Kebormatan Diri 
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981. Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Semoga Allah menyayangi orang yang bermurah hati 
ketika menjual, ketika membeli dan ketika menagih. ” 33 



17. Bab: Memberi Masa T an g g u h kepada Orang yang Kecukupan 
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982. Dari Hudzaifah RA, ia berkata: Nabi SAW bersabda, 
“ Malaikat menjumpar ruh seseorang di antara orang-orang sebelum 
kamu, mereka bertanya, ‘Apakah kamu berbuat sesuatu yang baik? ’ 
Orang itu menjawab, [‘Aku tidak tahu. ’ Dikatakan kepadanya, 
‘Pikirkanlah! ’ la berkata, 'Aku tidak taku apa-apa selain bahwa aku 



35 Maksudnya, meminta pembayaran haknya. 

M Maksudnya, menjanput ruhnya saat meninggal. 
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dulu berjuat beli dengan orang-orang waktu di dunia 4/144]. Dulu 
aku perintahkan kepada para pemudaku 7 untuk memberi 
penangguhan dan memberi kemudahan bagi orang yang 
berkecukupan, [lalu aku memberi penangguhan kepada orang yang 
mampu dan memaa/kan orangyang tidak mampu ’].” 

Perawi hadits berkata, “ Lalu malaikat memberi kelapangan 
orang itu. (Dalam riwayat lain: Lalu ia diampuni 3/83, dan dalam 
riwayat lain: Allah memasukkannya ke dalam surga 8/102).” 

[Abu Mas’ud beikata, “Aku mendengamya dari Nabi SAW.”] 



18. Bab: Orang yang Memberi Penangguhan kepada Orang yang 

Tidak Mampu 
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983. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Ada seorang yang bemiaga memberi pinjaman utang kepada orang- 
orang. Bila ia melihat orang yang tidak mampu (membayar 
hutangnya), ia berkata kepada para pelayannya, “Berilah kemudahan 
baginya, mudah-mudahan Attah berkenan memberi kemudahan bagi 
kita, [kemudian ia bertemu Allah 4/152] dan Allah memberi 
kemudahan baginya. ” 



37 Maksudnya, para pelayanku. 
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19. Bab: Bila Dua Orang yang Bertransaksi 38 Berterus Terang, 
Tidak Menyembunyikan dan Keduanya Saling Menasebati 
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321. Disebutkan dari A1 Adda' bin Khalid, ia berkata, “Nabi 
SAW menulis surat kepadaku: Ini Barang yang dibeli Muhammad 
SAW dari Al Adda' bin Khalid, jual beli seorang muslim dengan 
muslim, tidak ada cacai 9 , tidak ada keburukan dan kerusakan. ” 42 
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414. Qatadah berkata, “Kata Al Gha 'ilah berarti perdnahan, 
pencurian dan budak yang lari dari maj ikannya.’ 



36 Maksudnya, dua orang yang berakad, penjelasan mereka berdua berarti 
keduanya tidak menyembunyikan sedikitpun cacat yang ada pada bamng yang 
dijual. 

39 Maksudnya, tidak ada cacat. Yang dlmaksud adalah cacat batin, baik yang 
terlihat ataupun tidak. 

40 Maksudnya, tidak ada kebaraman. Ada riwayat yang menyebutkan: "Walaa 
khaibah" (tidak ada kekecewaan). Pensyarah berkata, "Secara lahir, penafsiran 
Qatadah; kembali kepada kekotoran dan penipuan secara bersamaan,” 

41 Maksudnya, tidak ada kecurangan. 

42 321- At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu A1 Jarud dan lainnya 
meriwayatkan hadlts ini secara maushul, tetapi memirut mereka, yang teijadi 
itu, penjualnya adalah Nabi SAW sedang pembeli adalah A1 ‘Adda\ bukan 
sebaliknya seperti di sini. Ada yang mengatakan, "Sesungguhnya yang ada 
dalam hadits ini adalah yang sebaliknya.” Ada lagi yang mengatakan, "Yang 
teijadi di sini adalah benar. la termasuk rmayat bil ma'na ; karena kata isytaraa 
dan baa r a mempunyai satu arti. Demikian dalam Al Fath” Penulis menetapkan 
pengaitan hadits ini kepada Nabi SAW dalam A1 Hiyal (8/66). Di sana A1 Hafzh 
berkata, "Sanad- nya hasan dan hadits itu mempunyai beberapa jalur sampai 
kepada A1 *Adda'.” Aku katakan, *Hadits itu di-takhrij dalam buku Ahadits 
Buyu 1 Al Mausu 'ah Al Fiqhtyyoh* 

43 414- lbnu Mandah meriwayatkannya secara maushuL 
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415. Dikatakan kepada Ibrahim, “Sesungguhnya sebagian an- 
nakhkhasin 44 menyebut ariyya 45 Khurasan dan Sijistan.” Lalu ia 
berkata, “Kemarin ia datang dari Khurasan, hari ini ia datang dari 
Sijistan. Ia sangat tidak menyukainya” 46 
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416. Uqbah bin Amir berkata, “Tidak halal bagi seseorang 
menjual suatu barang yang ia tahu terdapat cacat padanya; kecuali ia 
memberitahukanny a. ”* 7 



45 



46 

47 



Maksudnya, para makelar. 

Demikian redaksi yang asli. lyadh berkata, "Aku mengira bahwasanya kata 
'dciwoabbahwrt tidak tersebut pada redaksi asalnya.” Aku katakan, "Hal itu 
dikualkan oleh adanya riwayat dalam Ibnu Abu Syaibah dengan kata, 
'Ishthabcda dawaabbiht . Arti kata *Al Ari/ adalah Al Ishthabal. Kata itu 
menjadi obyek pertama kata 'Yusammi*, sedang kata sesudahnya adalah obyek 
keduanya. Maksudnya sebagian di antara orang-orang yang menjadi makelar 
dan pemilik hewan, satu di antara mereka menyebut hewannya sebagai 
Khurasan dan Sijistan. Ia berkata, *Kemarin ia datang dari Khurasan, Hari ini ia 
datang dari Sijistan, untuk menipu pembeli*,” 

415- Ibnu Abu Syaibah meriwayatkannya secara maushul dengan sanadshahih 
darinya. 



416- Demikian dalam redaksi aslinya secara mauquf. Ahmad dan yang lairmya 
telah meriwayatkan secara maushul dari Uqbah dengan derajat marfu \ Srnad - 
nya hasan sebagaimana dikatakan oleh A1 Hafizh, Ia Ai-takhrij dalam buku 
AhaditsAl buyu’ danlrwa' AI Ghalii[ 1321)* 
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984. Dari Hakim bin Hizam RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, u Dua orang yang bertransaksi itu dapat berkhiyar 
(menentukan pilihan) selama keduanya belum berpisah — atau beliau 
bersabda, “...sampai keduanya berpisah ” — [Hammam berkata, “Aku 
temukan dalam bukuku: la dapat berkhiyar tiga kali 3/18]* Jtka 
keduanya benar dan berterus terang, mereka diberkati dalam jual beli 
itu. Tapi jika keduanya menyembunyikan dan berdusta, keberkahan 
jual beli dihapus (Dalam riwayat lain: Boleh jadi mereka mendapat 
keuntungan, tapi kemudian dihapuskari) berkah jual beli keduanya. ” 



20. Bab: Jual Beli Kurma Campuran 
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985. Dari Abu Sa’id RA, ia berkata, “Dulu kami diberi rezeki 
berupa kurma kumpulan, yaitu kurma campuran . Kami menjual dua 
sha ’ dengan satu sha Lalu Nabi SAW bersabda, “ Tidak boleh dua 
sha’ dibeli dengan satu sha’ dan dua dirham dibeli dengan satu 
dirham . " 



Ada analisa terhadap kebEradaan tambahan ini. Hammam sendirian dalam 
mmwayatkannya dengan tambahan seperti ini. Rujuklah kembali buku Al 
Fath. 

48 Yaitu kurma yang merupakar kumpulan beberapa jenis. 



. Mukhtashar Shahih Bukhari 
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21. Bab: Keterangan tentang Penjual Daging dan Penjagal 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapal riwayat hadits Abu Mas’ud 
yang akan datang, jld. 3/70-j4/ Ath 7maA/53-Bab.”) 



22. Bab: Sesuatu yang Dapat Membatalkan, Kebobongan dan 
Tindakan Menyembunyikan dalam Jual Beli 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Hakim 
bin Hizam yang baru saja disebut pada no. 984). 



23. Bab: finnan AUab Ta’ala, “Hai Orang-Orang yang Beriman, 
.l anganla h Kamu Memakan Riba dengan Berlipat Ganda dan 
Bertakwalah Kamu Kepada AUab Supaya Kamu Mendapat 
Keberuntungan.” (Qs. Aaii *Imraan [3]: 130) 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Hurairah yang telah lalu pada no. 971). 



24. Bab: Orang yang Makan Riba, yang Menyaksikan dan 
Mencatatnya, serat Pirman Allah Ta’ala, “Orang-Orang yang 
Makan (Mengambil) Riba Tidak Dapat Berdiri Melainkan 
Seperti Berdirinya Orang yang Kemasukan Syaitan Lantaran 
(Tekanan) Penyakit Gila. Keadaan Mereka yang Demikian Itu, 
Adalah Disebabkan Mereka Berkata (Berpendapat), 
Sesungguhnya Jual Beli Itu Sama dengan Riba, Padahal Allah 
Telah Menghalalkan Jual Beli dan Mengharamkan Riba. Orang- 
Orang yang Telah Sampai Kepadanya Larangan dari Tuhannya, 
Lahi Terus Berhenti (Dari Mengambil Riba), Maka Baginya Apa 
yang Tetah Diambilnya Dahulu (Sebelum Datang Larangan); Dan 
Urusannya (Terserah) Kepada Allah. Orang yang Mengulangi 
(Mengambil Riba), Maka Orang Itu Adalah Penghuni-Penghuni 
Neraka; Mereka Kekal Di Dalamnya.” (Qs. A1 Baqarah [2]: 275) 
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25. Bab: Orang yang Memberi Makan 9 Riba. Karena Firman 
Allah Ta’ala, “Hai Orang-Orang yang Beriman, Bertakwalah 
Kepada AQah dan Tinggalkanlah Apa-apa yang Tersisa dari Riba 
(Yang Belum Dipungut) Jika Kamu Benar-benar Beriman. Maka 
Jtka Kamu Tidak Mengerjakan (Meninggaikan Sisa Riba), Maka 
Ketahuilah, Bahwa Allah dan Rasul-Nya Akan Memerangimu. 

Dan Jika Kamu Bertaubat (Dari Pengambilan Riba), Maka 
Bagimu Pokok Hartamu; Kamu Tidak Menganiaya dan Tidak 
(Puia) Dianiaya. Dan, Jika (Orang Berhutang Itu) dalam 
Kesukaran, Maka Berilah Tangguh Sampai Dia Berkelapangan. 
Dan, Menyedekahkan (Sebagian Atau Semua Utang) Itu, Lebih 
Baik Bagimu, Jika Kamu Mengetahui. Dan, Peliharalah Dirimu 
Dari (Adzab Yang Terjadi Pada) Hari yang Pada Waktu Itu 
Kamu Semua Dikembalikan Kepada Allah. Kemudian Masing- 
Masing Diri Diberi Balasan Yang Sempurna Terhadap Apa yang 
Telah Dikerjakannya, Sedang Mereka Sedikitpun Tidak Dianiaya 

(Dirugikan) » (Qs. A1 Baqarah [2]: 278-281) 
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417. Ihnu Abbas berkata, “Ini adalah ayat terakhir yang turun 
kepadaNabi SAW. 50 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Juhaifah yang akan datang jld. 2/34 -Al Buyu'/l 13-Bab/No. hadits 
1053). 



49 Maksudnya, muth’umhu (memberi makan). 

30 417- Penulis meriwayatkannya secara maushul dalam pembahasan tentang 

tafeir; yang akan dijelaskan kanudian. 
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26. Bab: Allah Memusnahkan Riba dan Menyuburkan Sedekah. 

Dan, Allah Tidak Menyukai Setiap Orang yang Tetap dalam 
Kekafiran, dan Selalu Berbuat Dosa.” (Qs. A1 Baqarah [2]: 276) 
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986. Dari Abu Hurairah RA, ia bericata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Simpah itu melariskan dagangan, 
menghapuskan 5 keberkahan. " 



27. Bab: Sumpah yang Makruh dalam Jual BeB 
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987. Dari Abdullah bin Abu Aufa RA, bahwa seseorang 
menjiyakan dagangannya sementara ia di pasar. Lalu ia bersumpah 
atas nama Allah; bahwa ia betul-betul memberikan apa yang betum 
pemah ia berikan; agar dapat menarik seorang muslim — untuk 
membeli dagangan itu — , lalu turunlah ayat, “'Sesungguhnya orang- 
orang yang menukar janji (nya dengan ) Allah dan sumpah-sumpah 
mereka dengan harga yang sedikit, " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 77) 



51 Sabda beliau *Manfaqah" dan " mamhaqah " dengan mim berharkat fathah pada 
keduanya lermasuk bentuk yang disebut sababiyah; maksudnya bahwa sumpah 
palsu itu menjadi sebab laku dan larisnya barang dan menjadi sebab hilangnya 
keberkahan. 
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28. Bab: Tukang Sepuh 



JlSj j&J N :S y-3i Jis ittgjS ^ J«j -ru 

- ^ ^ 

->iy VI :JUi jij j>ii >iv :>?» 



322. Ibnu Abbas RA berkata: Nabi SAW bersabda, “ Tidak 
boteh dipotong rumputnya (Makkah)... ” 

A1 Abbas berkata, “Kecuali tumbuhan idzkhir\ karena 
sesungguhnya ia untuk tukang sepuh dan rumah mereka.” Beliau 
bersabda, Kecuali tumbuhan idzkhir. 



29. Bab: Menyebutkan Ahli Gigi dan Besi 

(Aku katakan: Dalam bab ini teidapat riwayat hadits Khabbab 
yang akan datangjld. 2f37-AI Ijarahf\5-Babfno. hadits 1066). 

30. Bab: Menyebutitan Tukang Jahit 
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32 322- Ia meriwayalkaraiya secara moiuW dalam 

Bab/no. hadits 853). 
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988. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Sesungguhnya 
seorang tukang jahit (Daiam jalur periwayatan lain: Aku masuk 
bersama Nabi SAW ke tempat seorang budak muda milik beliau yang 
menjadi tukang jahit 6/206) mengundang Rasulullah SAW untuk 
menikmati makanan yang dibuatnya. Anas bin Malik RA berkata, 
'Lalu aku bersama Rasulullah SAW pergi ke sana. Lalu budak itu 
mendekatkan sepotong roti [dari gandum 6/210], masakan kuah yang 
di dalamnya terdapat belalang dan dendeng kepada Rasulullah SAW 
(Dalam jalur periwayatan lain: Lalu ia menyuguhkan sebuah piring 
besar berisi roti yang direndam dalam kuah. Anas berkata, “Dan, 
iapun menghadapi pekerjaannya.”) Aku melihat Nabi SAW mencari 
(mengambil) belalang dari sekitar piring besar itu [beliau 
memakannya]. [Anas berkata, “Lalu akupun mulai mencari dan 
menaruhnya di bagian depan beliau .”] Anas berkata, “Sejak hari itu, 
aku selalu menyukai belalang.” 



31. Bab: Menyebut Tukang Tenun 

(Aku berkata: Dalam bab ini disebutkan hadits Sahl bin Sa’d 
yang telah lalu jld. \F1!>-Al Jana 'iz/28-Bab/no. hadits 617) 

32. Bab: Tukang Kayu 
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989. Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwa seorang perempuan 
Anshar berkata (Dalam riwayat lain darinya: Bahwa Nabi SAW 
pernah berdiri menghadap sebuah pohon atau sebuah pohon kurma 
pada hari Jum’at, [Dalam jalur periwayatan lain: Dulu masjid itu 
dipasangi atap di atas batang-batang kurma. Nabi SAW bila 
berkhutbah berdiri menghadap ke salah satu batang yang ada], lalu 
seorang perempuan Anshar atau laki-Iaki berkata 4/173) kepada 
Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah! Tidak aku buatkan sesuatu agar 
engkau bisa duduk di atasnya, karena aku mempunyai seorang budak 
yang menjadi tukang kayu?” Beliau menjawab, “Jika kanrn 
menghendaki ” Lalu perempuan itu membuatkannya (Dalam riwayat 
lain: Jika kalian menghendaki. Lalu mereka membuatkan) mimbar 
untuk beliau. Sewaktu hari Jum’at, Nabi SAW duduk di atas mimbar 
yang baru, dibuatkan. Lalu pohon kurma 53 yang sebelumnya beliau 
berkhutbah di sampingnya tiba-tiba berteriak [seperti teriakan bayi 
(Dalam jalur lain disebutkan: Seperti suara unta bimting, hingga 
akhimya Nabi SAW turun lalu meletakkan tangan beliau padanya 
1/220)], sampai hampir saja batang itu terbelah. Lalu Nabi SAW turun 
hingga beliau memegang kemudian memeluknya. Batang kuima itu 
mulai merintih seperti rmtihan bayi yang sedang didiamkan, hingga 
akhimya ia tenang, beliau bersabda, “Ia menangisi dzikir yang biasa 
ia dengar. ” 



53 



Yang dimaksud adaiah batang kurma. 
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33. Bab: Seorang Imam Membeli Kebutuhannya Sendiri 
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323. Ibnu Umar RA berkata, “Nabi SAW pemah membeli unta 
jantan kepada Umar.” 54 




324. Abdurrahman bin Abu Bakar RA berkata, “Seorang 
musyrik datang membawa kambing, Lalu Nabi SAW membeli seekor 
kambing kepadanya ” 55 
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325. Beliau membeli seekor unta dari Jabir. 



34. Bab: Membeli Hewan dan KeledaL 

Apabila Seseorang Membeli Seekor Hewan atau Unta Jantan 
Sementara Ia Berada di atasnya, Apakah Hal Itu sudah Menjadi 

Serah Terima Sebelum Ia Turun? 
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54 323- Penulis meriwayHtkaniiya secara maushul dalam hadits yang akan datang, 

47-Bab. 

35 324- Penulis meriwayatkanuya secara maushul datam hadits yang akan datang, 

S2-AI Hibah/27-Bdb. 

56 323- Ini bagian dari hadits Ibnu Umar yang mana tetak ke-mas/iu/an-nya baru 

saja disinggung. 
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326. Ibnu Umar RA berkata: Nabi SAW pemah bersabda 
kepada Umar, “ Juattah ia kepadaku. ” Maksudnya adalah seekor unta 
jantan yang sukar — dikendalikan — , 57 
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326- Penyusun meriwayatkannya secara maushui datam hadits yang akan 
dating,,42-Bab. 
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990. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, “Dulu aku pemah 
bersama Nabi SAW dalam sebuah peperangan [ 5g di jalanan Tabuk 



5 * AI Hafizh tidak men-roA/irjr-nya, ia mencari kejelasan bahwa kisah itu tetjadi 
dalam perang Dzatur-Riqa’, telid kembali di sana. Riwayat Salim bin Abu A1 
Ja’d dari Jabir memberi kesaksian untuknya dengan redaksi, “Kami bertolak 
dari Makkah ke Madinah bersama Rasulullah SAW Latu unta jantanku letah...” 
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* 39 

3/174], [Dulu aku di atas seekor unta jantan yang tscgaal 3/63], 
untaku lambat (tidak dapat beijalan dengan cepat) dan lelah [Ia hanya 
berada di akhir rombongan]. Lalu Nabi SAW mendatangiku, beliau 
bersabda, “ JabirP ’ Aku menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, 
“ Bagaimana keadaanmu? ” Aku menjawab, “Untaku lambat dan lelah, 
aku jadi berada pada bagian paling belakang.” Jabir berkata, “Lalu 
Rasulullah SAW bergerak ke arah belakang unta, kemudian beliau 
turun dan menusuk 60 untaku dengan tongkat kecil. (dalam riwayat 
lain; Beliau bertanya, “Ada tongkat kecil padamu? ” aku menjawab, 
“Ada.” Beliau bersabda, “ Berikan padaku. ” Akupun memberikannya) 
[Lalu beliau membentaknya], kemudian bersabda, u [Hai Jabir!] 
Naiklah!" (Dalam jalur periwayatan lain; Berpe gan g lah !) akupun naik 
[lalu beliau menaboknya (Dalam jalur periwayatan lain; Beliau 
mencucuknya) dari belakangnya 3/87] [dan memukulnya [sekali 
dengan cemeti, lalu unta itu melompat], kemudian beliau 
mendoakannya, dan unta itu beijalan dengan cara yang tidak seperti 
Sebelumnya, (Dalam jalur periwayatan lain: Ia melaju bagaikan unta 
terbaik yang pemah engkau lihat)]. [Ia selalu di depan kawanan unta, 
ia beijalan di depannya.] Sungguh aku melihatnya, aku mencegahnya 
dari Rasulullah SAW, [lalu Beliaupun bertanya kepadaku, 
"Bagaimana engkau lihai untamu ?” Jabir berkata, “aku menjawab, 
‘Baik. Ia telah terkena berkah Engkau’.”] [Sewaktu kami mendekati 
Madinah, aku mulai berangkat] [lalu meminta izin kepada beliau] 
[Kemudian beliau bertanya, "Apa yang membuatmu terburu-buru? ” 
(Dalam riwayat lain: Hendak ke mana kamu ?) Aku menjawab, “Aku 
baru saja menikah.” 6/120] Beliau bertanya, “Engkau sudah 



Diriwayatkan, oleh Abu Ya’la, 2/519. Sanad- nya shahih. Bentuk kesaksiannya 
adalah bahwa Dzatur-Riqa’ ada di jatan orang yang pergi dari Madinah menuju 
Makkah, biikan di jalan orang yang pergi dari Madinah menuju Tabuk, tapi kata 
min Makkah (dari Makkah) membingungkan, karena mereka belum sampai ke 
sana dalam perang ini; kecuali bila dipahami sebagai bagian jatan Makkah atau 
semisalnya. Riwayat Wahb bin Kisan dari Jabir menguatkannya; “Aku pergi 
bersama Rasulullah SAW ke perang Dzat Ar-Riqa’ dari pepohonan kurma di 
atas seekor unta jantan milikku...” Ini semua menunjukkan kelemahan riwayat 
yang di ta’liq ini. Di antara kebodohan beberapa Doktor, mengaitkan riwayat ini 
kepada A1 Bukhari! Lihat bukuku Difa'an Al Hadits h. 84-85. 

59 Maksudnya, jalannya lambat 

60 Yahjumt dengan huruf awat berharkat fathah, ha' sukun dan jim berharkat 
dhammah, maksudnya; menusuknya. (Fath). 
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menikah?” Aku menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Dengan gadis 
atau janda? ” Aku menjawab, “Dengan janda.” (Dalam jalur 
periwayatan lain: Aku menikah dengan seorang perempuan yang 
sudah tua.] 61 Beliau bersabda, “Kenapa tidak (engkau nikahi) gadis 
saja yang dapat bermain-main dan bersenang-senang denganmu? " 
[Kamu dapat membuatnya tertawa dan ia bisa membuatmu tertawa 
7/163] (dalam sebuah jalur periwayatan lain; Beliau bersabda, “Apa 
masalahmu dengan gadis-gadis dan bermain dengannya T ) Aku 
menjawab, “Sesimgguhnya [ayahku telah wafat dan meninggalkan] 
untukku [sembilan putrid 5/32] yang menjadi adik perempuanku [yang 
masih kecil-kecil. Aku tidak suka mengumpulkan mereka dengan 
seorang gadis bodoh 63 seperti mereka]. Aku lebih suka menikah 
dengan perempuan [yang telah menj alani ujian, yang sudah tua.] yang 
bisa mengumpulkan mereka, menyisiri dan mengurusi mereka (dalam 
sebuah jalur periwayatan lain: la bisa mengajari dan mendidik 
mereka) [Beliau bersabda, “Kamu benar”] [Semoga AHah 
meberkatimuj [Lalu Beliaupun mengizinkanku, ] beliau bersabda, 
“ Ingatlah sesungguhnya engkau akan datang (hubungan suami isteri). 
Bila engkau berhubungan suami isteri, bertindaklah cerdas, 
bertindaklah cerdas 64 [Hai Jabir!” Maksudnya adalah: anak 6/161]. 
[Jabir berkata, “Sewaktu kami pergi untuk masuk; beliau bersabda, 
“ Tundalah sampai kamu masuk waktu malam -maksudnya isya- agar 
perempuan yang kusut rambutnya 65 dapat menyisir rambutnya dan 
perempuan yang ditinggal pergi suami 66 dapat berhias.”] Kemudian 



61 Maksudnya, sudah tua, kebanyakan umumya telah berlalu. 

62 A1 Hafizh berkata, "Kebanyakan mengharakati iam dengan kasrah. Yaitu 
bentuk masdar dari kata muia'abah. Dalam riwayat Al Mustamli, dibaca 
dengan lam berharakat dhammah , maksudnya adalah tudah. Di sana ada isyarat 
menghisap lidah dan dua bibimya. Hat itu terjadi saat bermain-main dan 
mengecup. Itu bukan pemahaman yang jauh (dari kebenaran). Kemudian Al 
Hafizh menguatkan dengan keterangan yang tidak cukup ruang untuk 
menyebutkannya. Silakan Anda merujuknya! 

63 Yaitu yang tidak pandai beketja dan tidak teniji kepandaiannya. 

64 Dalam An-Nihayah disebutkan: Ada yang mengatakan: Maksud beliau adatah 
hubungan suami isteri. Beliau menilai tindakan usaha mendapatkan anak 
(keturunan) sebagai kecerdasan. 

Aku katakan, "Tambahan yang disebut sesudahnya menguatkan pengertian ini.” 

65 Asy-Sya ’ itsah, maksudnya perempuan yang tidak teratur rambutnya. 

66 Al Mughibah adalah perempuan yang ditinggal pergi suami. 
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beliau bertanya, “ Apakah kamu akan menjual untamu?” [Jabir 
berkata, “Aku merasa malu, sementara kami tidak mempunyai hewan 
untuk mengairi selain unta itu]. [Lalu aku berkata, “Bahkan unta itu 
untuk Engaku wahai Rasulullah! Beliau bersabda, “ Juallah ia 
kepadaku!”] Aku berkata, “Ya.” [Jabir berkata, “Lalu unta itu aku 
jual”]; [Aku telah mengambilnya dengan harga empat dinar dan kamu 
boleh naik di punggungnya hingga sampai ke Madinah]. Lalu beliau 
membelinya dariku dengan satu ugiyah [emas] (Dalam jalur 
periwayatan lain; dengan dua wagiyah dan satu atau dua dirham. 
4/41) ( 67 Dalam jalur periwayatan lain yang di -ta’liq disebutkan: 
Beliau membelinya dengan harga empat uqiyah. Dalam riwayat lain 
yang telah di-/a 'liq : Beliau membeli dengan dua puluh dinar. Dalam 
jalur lain yang juga di-ta ’liq disebutkan: Dengan duaratus dirham) 

70 

[dengan ketentuan bahwa ( Dalam jalur yang di ~ta’liq disebutkan: 
dengan syarat) aku boleh naik di punggugnya sampai Madinah.”] 
(Dalam sebuah jalur periwayatan disebutkan: Lalu aku meminta 
pengecualian angkutan rmta itu hingga tiba ke keluargaku.) [Sewaktu 
Nabi SAW datang di daerah shirar 7 ' beliau memerintahkan untuk 
menyembelih seekor sapi, lalu disembelihlah dan mereka makan 
daging darinya]. 

Kemudian RasuluIIah SAW tiba sebelumku pada waktu pagi 
[sebelumku, lalu aku ditemui pamanku, ia bertanya tentang unta itu. 
Lalu aku mengabarkan apa yang aku lakukan padanya (Dalam sebuah 
jalur disebutkan: Penjualan unta) Iapun mencelaku]. [Aku 

mengabarkan kepadanya masalah lemahnya unta, tindakan Nabi SAW 
dan tusukan beliau terhadapnya.] Lalu kami datang ke masjid. Aku 
dapati beliau di pintu masjid (Dalam jalur periwayatan lain: Lalu 



67 328- Datam jalur lain yang Ai-ta’liq disebutkan: AKu mengira ia berkata, 

"Dengan empat uqfyah (328- A1 Hafizh tidak men-takhrij-ny&. Peryataan itu 
dan sesudahnya menyalahi kaidah menurut Penulis. Yang dijaga pada Penulis 
adatah riwayat Sebelumnya: satu uqfyah emas; sebagaimana hal itu akan 
disebutkan di akhir hadits. A1 Hafizh berpegang padanya, merujuklah jika Anda 
menghendaki. 

“ 329- Ibnu Majah meriwayatkannya secara maushul. 

69 330- At Hafizh tidak menemukan jalur tersebut. 

70 331- Ath-Thabrani dan At Baihaqi me-maushul-kan. 

71 Satu tempat dekat Madinah sebagaimana nanti akan disebutkan dalam 
pembicaraan penulis sesudah hadits ini. 
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beliau masuk masjid di beberapa kelompok sahabat.) Beliau bertanya, 
"Kamu baru tiba sekarang ini ?" Aku menjawab, “Ya.” Beliau 
bersabda, "Tinggalkan untamu. Masuklah lalu shalat dua rakaat. ” 
Akupun masuk lalu shalat (Dalam jalur periwayatan lain: Akupun 
masuk kepada beliau dan mengikat unta itu di sudut lantai 72 .” Aku 
k atakan kepada beliau, “Ini Unta Engkau.” Beliau keluar dan mulai 
mendekati unta itu seraya bersabda, “ Unta ini unta kita. " Laiu beliau 
memerintahkan kepada Bilal untuk menimbang satu uqtyah untuk 
beliau. Bilalpun menimbang untukku. Ia melebihkan timbangan 
(Dalam riwayat lain: Beliau bersabda, “ Bilal ! Bayarkan kepadanya 
dan lebihkan. " Lalu Bilal memberinya empat dinar dan menambahkan 
satu qirath kepadanya. Dalam sebuah jalur disebutkan: Lalu Nabi 
SAW mengirim beberapa uqiyah emas, beliau bersabda, lt Berikan 
kepada Jabir. ”) Aku katakan: Sekarang beliau mengembalikan unta 
kepadaku, belum pernah ada sesuatu yang paling kubenci daripada hal 
itu. Beliau bersabda, [ "Mengapa aku mengambil untamuj. [Ia adalah 
hartamu. ”] /Kemudian beliau bertanya, “ Kamu telah menerima 
pembayaran penuh? ” Aku menjawab, “Ya.” Beliau bersabda,] " Ambil 
untamu dan pembayaran itu untukmu. " [Beliau memberikan kepadaku 
pembayaran unta, untanya dan bagianku bersama para tentara.”] [Jabir 
berkata, “Penambahan Rasulullah SAW tidak akan beipisah 
denganku, karenanya qirath itu belum pemah berpisah dengan 
' kantong kulit milik Jabir bin Abdullah.] [Sebagian diantaranya masih 
sampai penduduk Syam mendapatkannya pada perang A1 Harrah 

3 / 139 ]. 

[A1 Mughirah berkata, “Hal ini bagus dalam hukum kami 73 . 
Kita tidak melihat ada masalah padanya.”] 

[Kata shirar adalah sebuah tempat dipinggir dekat Madinah 74 .] 

Abu Abdullah berkata, “Pendapat Asy-Sya’bi, ‘Redaksi bi 
waqiyah itu lebih banyak. Persyaratan itu lebih banyak dan shahih 



72 Sebuah batu yang dibentangkan ada di sisi pintu masjid. Kata " Yuthiju bil 
jamaT maksudnya menghampiri, mendekatinya. 

73 Maksudnya: Mengembalikan unta setelah merhberikan pembayaran. 

74 Aku katakan, "la betjarak tiga mil dari Madinah dari arah timur sebagaimana 
disebutkan dalam Al Fath .” 
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menurutku. Redaksi bi arba’ah dananir ini adalah satu waqiyah 
berdasarkan hitungan satu dinar sama dengan sepulh dirham.” 

35. Bab: Pasar-Pasar yang Dulu Ada Di Masa Jahiliyah, Lalu Di 
Masa Islam Orang-Orang Saling Berjual Beli di sana 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Abbas yang telah lalu, jld. \ fl5-Al Hajjl\ 50-Bab/No. hadits 826) 

36. Bab: Membeli Unta A1 Huyam 75 atau Kudisan; Unta yang 
Linglung Itu yang Tidak Sesuai Tujuan dalam Segala Hal 
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991. Amr berkata, “Dulu, di sini ada seorang yang bemama 
Nawwas. Ia mempunyai unta al huyam. Ibnu Amr RA pergi dan 
membeli unta itu dari seorang rekan Nawwas. Rekannya itu datang 
kepada Nawwas dan berkata, “Kami telah menjual unta itu.” Nawwas 
bertanya, “Kepada siapa kamu menjualnya?” Rekannya menjawab, 
“Kepada seorang yang tua, begjni, begmi.” Ia berkata, “Celaka 
kamu. Dia adalah Ibnu Umar” Iapun mendatangi Ibnu Umar lalu 
berkata, “Sesungguhnya rekanku menjual kepada Anda unta him, 
sementara ia tidak mengenal Anda” Ibnu Umar berkata, “Kembalikan 



75 Yaitu unta him (sangat kehausan), yaitu suatu penyakit yang menyerupai minta 
minum terus, ia minum tapi tidak kunjung puas. 
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unta itu." 76 Amr berkata,* “Sewaktu ia pergi menggirmgnya, Ibnu 
Umar berkata, “Tinggalkan unta itu. Kami rela dengan keputusan 
Rasulullah SAW, tidak ada penularan penyakit — tanpa ketentuan 
Allah — 



37. Bab: Menjual Senjata Saat Terjadinya Fitnah dan Kondisi 

Lainnya 
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418. lmran bin Hushain tidak siika menjualnya pada kondisi 
Fitnah. 77 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian riwayat hadits 
Abu Qatadah yang akan disebutkan dalam Sl-Al Khumusi 1 8-Bab). 



38. Bab: Penjual Minyak Wangi dan Menjual Misik 
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76 Maksudnya, bila demikian halnya seperti yang kamu katakan, kembalikan unta 
itu. Amr yang disebut di atas adalah Ibnu Dinar. 

77 418- lbnu Adi meriwayatkannya secara maushul dari ImraiL Ath-Thabrani 
meriwayatkannya secara marju* dari jalur lain, sanad-nya. dha*if. hadits itu ku- 
tcikhrij dalnmAl Irwa' f 1296. 
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992. Daii Abu Musa RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “ Perumpamaan teman duduk yang shalih dan yang jahat 
seperti pemilik minyak misk dan ububan 78 pandai besi. Dari pemilik 
misik kamu tidak kehilangan (dua hal); adakalanya kamu membelinya 
atau mencium baunya. Sedang ububan api pandai besi dapat 
membakar badanmu, bajumu atau kamu mendapati bau tak sedap 
darinya, (Dalam riwayat lain: Orang yang membawa misk boleh jadi 
ia memberimu 79 , kamu membeli darinya, atau kamu dapati bau wangi 
darinya. Sementara pengubub perapian pandai besi, boleh jadi 
membakar bajumu atau kamu dapati bau taksedap 6/231).” 



39. Bab: Tukang Bekam 




993. Dari Anas bin Malik RA, [bahwa, ia pemah ditanya 
tentang upah tukang bekam? Maka 7/15] ia berkata, “Abu Thaibah 
membekam Rasulullah SAW, lalu beliau menyuruh (untuk memberi 
upah) satu sha’ kurma kepadanya (Dalam riwayat lain: Beliau 
memberinya dua sha’ makanan) Beliau juga memerintahkan kepada 
keluaiga beliau untuk meringankan pajaknya (Dalam riwayat lain: 



71 Kata "Kiirul haddaad' artinya tungku/ububan, alat peniup pandai besi. Dalam 
An-Nihayah disebutkan: Al Kiir dengan A^berharakat kasrah artinya dapur api 
pandai besi, yaitu yang dibangun dari tanah. Ada yang mengatakan: Alat peniup 
yang digunaikan meniup api. Yang dibangun itu adalah dapur api atau perapian. 
79 An yuhdziyaka maksudnya yu 'thiyaka dalam ha! pola dan artinya (memberi). 
(Fath). 
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Beliau berbicara dengan tuannya, lalu ia meringankan pajak hasil 

QA 

bumi atau setoran hariannya 3/54). 

(Dari jalur periwayatan lain disebutkan: Beliau pemah berobat 
bekam, dan beliau tidak pemah menzhalimi upah seseorang). 
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994. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Nabi SAW pemah 
berobat bekam dan memberikan kepada orang yang membekamnya 
[upahnya dan memasukan obat ke hidung 7/14]. Seandainya hal itu 
haiam (Dalam riwayat lain: Seandainya beliau tahu keharamannya 
3/54) tentu beliau tidak memberikannya.” 



40. Bab: Perdagangan Barang yang Dilarang untnk Dipakai 

Kaum Laki-Laki dan Perempuan 
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80 Kata "Dhartibatihr' dengan dhat berharakat berpola fa ’ iilah yang berarti 
mapuulah, yaitu setoran yang ditentukan tuan pemiEik budak kepada budaknya 
sedap hari. Setoran itu dapat disebut kharaaj f ghullah dan ajr. (Fath). 
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995. Dari Aisyah Ummul Mukminin RA, bahwa ia pemah 
membeli sebuah numrugah 81 yang ada gambamya (Dalam riwayat 
lain: Aku memasukkan sebuah bantal yang ada gambamya untuk Nabi 
SAW, seakan-akan ia nimrugah 4/82). Sewaktu Rasulullah SAW 
melihatnya, beliau berdiri di depan pintu (Dalam riwayat lian: Di 
antara dua pintu), beliau tidak mau masuk. Aku lalu mengenali ada 
ketidaksukaan di wajah beliau. (Dalam redaksi lain dengan lafazh 'Al 
Karahiyah’ 767) Lalu aku bertanya, “Wahai Rasulullah! Aku 
bertaubat kepada Allah dan Rasul-Nya SAW, dosa apa yang telah 
kulakukan?” Rasulullah SAW bersabda, “ Untuk apa numrugah ini?” 
Aku menjawab, “Aku membelinya untukmu, agar engkau dapat duduk 
di atasnya dan menjadikannya sebagai bantal.” Rasulullah SAW 
bersabda, “ Apakah kamu tidak tahu bahwa pemilik gambar-gambar 
ini nanti disiksa di hari kiamat ? Lalu dikatakan kepada mereka, 
“Hidupkan apa yang kcmu ciptakan. ” (Beliau bersabda,) 
“Sesungguhnya rumah yang di dalamnya terdapat gambar-gambar 
tidak akan dimasuki malaikat. ” 



41. Bab: Pemilik Barang Da gang an Lebib Berhak untuk 

Menawarkan 82 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian riwayat hadits 
Anas yang telah lalu, jld. \/S-Ash-Shalat/AS-hab/ no. hadits 227). 



81 Maksudnya, bantal kecil. 

n Maksudnya bahwa pcmilik barang Hu lebih berhak menyebut kadar harga 
tertentu. 
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42. Bab: BerapaXama Boleh Melakukan Khiyar 
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996. Dari Ibnu Umar RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya dua orang yang bertransaksi, masing-masing boleh 
khiyar dalam jual beli mereka selama keduanya belum berpisah, atau 
jual beli itu menjadi khiyar (Dalam riwayat lain: Bila dua orartg 
saling melakukan transaksi jual beli, maka masing-masing boleh 
melakukan khiyar, selama mereka belum berpisah dan keduanya 
masih berkumpul, atau salah satunya berkhiyar kepada yang lain lalu 
keduanya bertransaksi atas dasar itu, maka jual beli harus dilakukan. 
Adapun jika keduanya berpisah setelah bertransaksi, sedang salah 
satunya tidak meninggalkan — tempat — jual beli, maka jual beli itu 
harus dilaksanakan.) (Dari jalur periwayatan lain: Masing-masing 
dari dua orang yang bertransaksi itu tidak ada ketetapan jual beli 
hingga keduanya berpisah; kecuali jual beli dengan cara khiyar) 

Nafi’ berkata, “Dulu bila Ibnu Umar membeli sesuatu yang 
disukainya; ia memisahkan diri dengan pemiliknya ” 
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43. Bab: Bila Khiyar Tidak Ditentukan Waktunya, Apakah Jual 

Beli Tersebut Boleh? 



(Aku kata: Dalam bab ini terdapat riwayal hadits Ibnu Umar 
yang baru saja disebutkan) 



44. Bab: Dua Orang yang Bertransa ks i Boleh Melakukan Khiyar; 

Selama Keduanya Belum Berpisah 
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419. Ibnu Umar berkata demikian. 83 
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ls^* 0**J - 1 Y l- 1 Y • 

420-424. Juga Asy-Syuraih, Asy-Sya’bi, Thawus, Atha' dan 
Ibnu Abu Mulaikah. 84 



45. Bab: Bila Salah Seorang Melakukan Khiyar dengan 
Temannya Setelah Jual Beli, Maka Jual Betinya harus Dilakukan 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Umar yang baru saja disinggung) 



46. Bab: Bila Seorang Penjual Berkhiyar, Apakah Jual BeW 

Diperbolehkan? 



83 419- Penulis meriwayatkannya secara maushul dalam dua bab yang lalu. 

84 420 dan 424- Sa’id bin Manshur meriwayatkannya secara maushui dari Syuraih 
dan Asy-Sya’bi dengan sanad shahih dari keduanya. A1 Imam Asy-Syafi’i 
meriwayatkannya secara maushul dalam Al Umm dengan sanad shahih dari 
Thawus. Ibnu Abu Syaibah meriwayatkannya secara maushui dengan sanad 
shahih dari Atha' dan Ibnu Abu Mulaikah. 
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47. Bab: Bila Seseorang Membeli Sesuatu, Lalu Saat Itu Juga la 
Menghibahkan Sebelum Kedua Pihak Berpisah, Sementara 
Penjual Tidak Memungkiri Pembeli atau Membeli Budak Lalu 

Memerdekakannya 




425. Thawus berkata mengenai orang yang membeli barang 
atas dasar kerelaan kemudian ia menjualnya, “Barang itu menjadi 

oc 

miiiknya dan keuntungan adalah baginya. 
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997. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Dulu kami bersama 
Nabi SAW dalam sebuah peijalanan. Aku ada di atas anak unta 86 
milik Umar yang berlari susab diatur, lalu unta itu mengalahkanku, 
ia mendahului rombongan, lalu Umar membentak dan 
mengembalikannya. Kemudian unta itu mendahuiui lagi, dibentak 
oleh Umar dan dikembaiikan, (Dalam riwayat lain: Duiu Ibnu Umar 
mendahului Nabi SAW, lalu ayahnya (Umar) berkata, “Hai Abdullah! 



85 425- Sa’id bin Manshur dan Abdurrazzaq meriwayatkannya secara maushui 
dengan sanad shahih dari Thawus. 

86 Kata "Bakr” maksudnya, anak unta pada awal ia dinaiki. 

87 Kata sha 'b maksudnya yang enggan (diatur). 
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Tidak boleh ada yang mendahului Nabi SAW 3/140) Lalu Nabi SAW 
bersabda kepada Umar, “ Juallah unta itu kepadaku. “ Umar berkata, 
“Unta itu untukmu wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “ Juallah ia 
kepadaku. " Lalu ia menjualnya kepada Rasulullah SAW Lalu Nabi 
SAW bersabda, u Unta itu milikmu, wahai Abdullah bin Umarl Kamu 
dapat melakukan apayang kamu inginkan terhadapnya. “ 
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332. Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata, “Aku pemah 
menjual harta yang ada di A1 Wadi kepada Amirul Mukminin, 
Utsman, dengan harta miliknya yang ada di Khaibar. Sewaktu kami 
saling bertransaksi, aku berlalu hingga keluar dari rumahnya, karena 
takut ia akan mengajakku meninjau kembali jual beli itu. Padahal 
sunnah menyatakan bahwa, dua orang yang saling bertransaksi itu 
dapat berkhiyar hingga keduanya berpisah.” 



Abdullah berkata, “Sewaktu jual beliku dan Amirul Mukminin 
itu terjadi, aku melihat bahwa aku telah menipunya dimana aku 
menuntunnya ke arah tanah Tsamud selama tiga malam, sedang ia 
menuntunku ke arah Madinah selama tiga malam.” 88 



332- Hadis ini A\~ta’liq oleh Pemilis, A1 IsmaMli, Abu Nu’aim dan A1 Baihaqi 
telah meriwayatkannya secara maushul dengan sanad shahih. Hadits ini juga 
ku -takhrij dalam pembahasan Buyu ' Al Mausu y ah Al Fiqhiyah.) 
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48. Bab: Tipu Daya yang Dilarang dalam Jual Beli 
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998. Dari Abdullah bin Umar RA; adalah seseorang ada yang 
maiuturkan kepada Nabi SAW bahwa ia ditipu dalam jual beli, lalu 
beliau bersabda, “Bila kamu melakukan jual beli, katakanlah, “Tidak 
ada penipuan. ^ 89 [Kemudian orang itu menguc apkannya 3/87]. 



49. Bab: Sesuatu yang Disebut Di Pasar 
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426. Abdurrahman bin Auf berkata, “Sewaktu kami tiba di 
Madinah, aku bertanya, “Apakah ada pasar yang dapat berdagang di 
sana?” Ia berkata, “Pasar Qainuqa\ ,,9C 
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427. Anas berkata: Abdurrahman berkata, “Tunjukkan 
kepadaku di nana ada pasar.” 91 



.ji^L :’JS J&j -ty a 

428. Umar berkata, “Transaksi di pasar telah melalaikanku.” 92 



89 Kata "Laa khilaabah" maksudnya laa khadii ’ah (tidak ada penipuan). 

90 426- Penulis meriwayatkannya secara maushtd dalam hadits yang telah lalu no. 
996. 

91 427- Penyusun meriwayatkannya secara maushul dalam hadits yang telah talu 
no. 997. 
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999. Dari Aisyah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Ada sebuak pasukan yang akan menyerbu Ka ’ bah Ketika mereka 
ada di suatu padang di bumi ini, yang permtdaan dan yang kemudian 
dari mereka ditenggelamkan . " Aisyah berkata, “Aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah! Bagaimana bisa teijadi yang permulaan dan yang 
kemudian dari mereka ditengge lamkan ? padahal di antara mereka 
terd^pat orang-orang yang biasa di pasar 93 dan orang yang bukan 
bagian dari mereka?” Beliau menjawab, “Yang permulaan dan yang 
kemudian dari mereka akan ditenggelamkan, kemudian mereka akan 
dibangkitkan menurut niat mereka masing-masing. " 




-H 1 



1000. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Nabi SAW pemah 
ada di pasar, lalu seseorang [di A1 Baqi’J berkata (Dalam sebuah 
riwayat disebutkan: memanggil) “Wahai Abu A1 Qasim!” Lalu Nabi 
SAW menoleh kepadanya, tapi ia berkata, “Bukan kamu yang 
kumaksud. tetapi orang ini yang kupanggil.” Lalu Beliau bersabda, 
u BeriIah nama dengan namaku, dan jangan beri julukan dengan 
julukanku . " 



92 

93 



428 - Penyusun meriwayalkannya secara maushul datam Ai / 'tisham, akan 



disebutkan dalam 79-^4/ Isti'dzanil3-B3b. 



Maksudnya orang-orang pasar yang biasa melakukan jual beli. 
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1001. Dari Abu Hurairah Ad-Dausi RA, ia beikata, “Nabi 
SAW pergi di waktu siang, Beliau tidak berbicara deuganku dan 
akupun tidak bicara dengan beliau sampai di pasar Bani Qamuqa’< 
[Lalu beliau berlalu, akupun berlalu 7/55]* Beliau duduk di pelalaran 
rumah Pathimah, 94 lalu beliau bertanya, " Apakah di situ ada anak 
kecil? Apakah di situ ada anak kecil? (Dalam riwayat lain: Di mana 



* Aku katakan, "Penambahan ini tidak jelas bagj A1 Hafizh, sebagaimana ddak 
jelas bagi A1 Dawudi yang menetapkan bahwa di dalam hadits itu terdapal 
kesalahan. A1 Hafizh menguatkannya, ketnudian menetapkan kesalahan dari 
riwayat Muslhn (7/130) dengan redaksi: Sampai beliau tiba di pasar Bani 
Qainuqa 5 , kemudian beliau ketnteli hingga datang kepada Fathimah_ 

Anda lihat bahwa kembaii yang disebutkan dalam riwayat Muslim itu ada pada 
buku penulis. Ini termasuk di antara beberapa contoh yang menguatkan 
ketelitian buku ringkasan ini, juga pengumpulan beberapa tambahan dan 
riwayat dalam satu hadits. Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya, 
sempuma amal-amal shalih.” 

94 Kalimat "Fa jolasa bi finoa' bait Fatkimah" di- 'at/^kan (disambungkan) 
kepada kata yang dikira-kirakan, yaitu tsumma rqja’afa jolasa fa sa 'aloha 4 an 
sayyidina hasan (kemudian beliau kembali, lalu duduk dan bertanya tentang 
sayyidina Hasan kepadanya). Kalimat "Fa habasathu syai'a" maksudnya dalam 
waktu sebentar. Perawi beckata, H Aku mengira bahwa ia (Fathimah) 
memakaikan kalung padanya. Kata "Sikhab" maksudnya qiiadah (kalung dari 
wewangian atau membasuhkan padanya) 



Mukhtashar Shahih Bukhari 

Kampungsunnali 




S 



anak kecil? — tiga kali — , panggil Al Hasan bin AI(\ Lalu Fathimah 
menahannya sejenak. Aku mengira bahwa ia memakaikan kalung atan 
memandikannya. Lalu ia datang dengan cepat [sedang di lehemya ada 
kalung itu. Nabi SAW mengulurkan dan merengkuh dengan tangan 
beliau seperti ini, A1 Hasan menguluikan dan merengkuh dengan 
tangannya seperti ini], sampai akhimya beliau merangkul dan 
mengecupnya seraya bersabda, u Ya Allah [ sesungguhnya aku 
mencintainya, maka] cintailah ia dan cintailah orang yang 
mencintainya. ” 

[Abu Hurairah berkata, ‘Tidak ada seorangpun yang lebih aku 
cintai daripada A1 Hasan bin Ali setelah Rasulullah SAW bersabda 
seperti itu.”] 



ji yj 






'j w Jj 






A :<5il JU 



-> 



■ * 



1002. Dari Ubaidillah* Diriwayatkan, bahwa ia melihat Nafi’ 
bin Jubair melakukan shalat witir satu rakaaL 



50. Bab: Larangan Sakkab 95 di Pasar 
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la adalah Ibnu Abu Yazid A1 Makki, tuan keluarga Qarizh, guru Ibnu Uyainah 
dalatn penyebutan sanad hadits sebelum ini, Penulis menuturkannya di sini 
untuk menjelaskan pertemuan Ubaidillah dengan Nafi T bin Jubair, karena itu 
tidak apa-apa meriwayatkan secara mu’an’an dalam sanad hadits sebelumnya. 
Dijelaskan oleh A1 Hafizh. 

93 Dengan sin dan juga shad sebagai ganti sin, maksudnya mengeraskan suara 
dalam bertengkar dan seumpamanya. 
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1003. Dari Atha' bin Yasar, ia berkata, “Aku pemah bertemu 
Abdullah bin Amr bin Al Ash RA, aku katakan, “Beritahu aku tentang 
sifat Rasulullah SAW yang tercantum dalam kitab Taurat Ia berkata, 
“Ya. Demi Allah ses ung g uhny a sifat beliau disebut dalam Taurat 
seperti sebagian sifat beliau yang disebutkan dalam A1 Qur'an; “ Hai 
Nabi sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi saksL dan pembawa 
kabar gembira dan pemberi peringatan " (Qs. A1 Ahzaab [33]: 45), 
dan sebagai penjaga orang-orang ummi (buta baca tulis). Kamulah 
hamba dan utusan-Ku. Aku sebut kamu orang yang berserah diri, 
bukan orang yang bersikap keras dan berhati kasar, suka bertengkar 
dengan suara keras di pasar, menolak kejahatan dengan kejahatan, 
tetapi memaatkan dan mengampuni (Dalam riwayat lain: Menjabat 
tangan (memaafkan) 6/45). Allah tidak akan mengambil (nyawa)nya 
hingga menegakkan agama yang bengkok dengan keberadaanya, 
riengan target bahwa seluruh ummat manusia berucap, “ Tiada tuhan 
selain Allah ”, dengannya 96 ia buka mata yang buta, telinga yang tuli 
dan hati yang tertutup.” 
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333. SaTb berkata dari Hilal dari Atha' dari Ibnu Salam, 
“Makna kata ghulf adalah segala sesuatu yang ada dalam bungkusan; 
Saif agh&af (pedang yang ada dalam sarungnya), qaus ghalfa ' (busur 



96 Maksudnya, dengan kalimat tauhid. 
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yang berada disarungnya), rajul ughlaj (seseorang yang tertutup), bila 
ia belum dikhitan. Hal itu dikatakan oleh Abu Abdullah.” 97 



51. Bab: Takaran atas Orang yang Menjual dan Orang yang 
Memberi Karena Finnan Allah Ta’ala, “Dan Apabila Mereka 
Menakar atau Menimbang untuk Orang Lain, Mereka 
MengurangL” (Qs. A1 Muthaflifin [83]: 3) Maksudnya: Bila 
Mereka Menakar untuk Orang, Atau Menimbang untuk Orang, 
Seperti Kata, “ Yasrna *uunakum* Maksudnya: Mereka 

Mendengar Untukmu 

\j\k\ -M fji Jiii -rrt 

** 

334. Nabi SAW bersabda, “Mintalah untuk ditakar sampai 
kamu meminta untuk dipenuhi. n9s 



; 
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335- Dan, disebutkan dari Utsman RA, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Bila karmt menjual, maka takarlah, dan bila kamu membeli 
maka mintalah untuk ditakarkan. 



97 333- Ad-Darimi, Ya’qub bin Sufyan dalam Tarikh-nya* dan Ath-Thabrani 

meriwayatkannya secaia maushul. Tujuan ta’liq ini dari penyusun adalah 
menjetaskan bahwa Sa’id — yaitu Ibnu Abu Hilal menyalahi perawi riwayat yang 
pcrtama- yaitu Fulaih bm Abu Sulaiman datam masalah penentuan sahabat. la 
menyebut sahabat ini Abdullah bin Amr, Sedang Sa’id bericata bahwa ia adatah 
Ebnu Salam, 

99 334- An-Nasa'i dan Ibnu Hibban meriwayatkannya secara maushul dari hadits 

Thariq bin Abdulah AE Muharibi, dalam keadaan marfu\ Di dalamnya ada 
sebuah kisah, dan Ibnu Hazm menilainya shahih. Lihat Ahadts At Buyu \ 

99 335- Ahmad, Ibnu Majah, A1 Bazzar dan Ad-Daruquthni meriwayatkannya 

secara maushul dari dua jalur periwayatan dari Utsman. hadits itu di -takkrij 
dalam Ahadits At Buyu \ 
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1004. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Barangsiapa membeli makanan, maka ia tidak boleh 
menjualnya sampai ia meminta dipenuhi (takaran)nya. (Dan dari jalur 
periwayatan lain: Sampai ia menerimanya 3/23).” 
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1005. Dari Jabir RA, ia bcrkata, “[Ayahku, 3/171], Abdullah 
bin Amr bin Haram wafat [pada perang Uhud sebagai seorang syahid 
3/84], [dan ia meninggalkan enam putri, 3/199] [serta meninggalkan 
tangg ungan hutang] [pada seorang Yahudi berupa tiga puluh wasaq. 100 
Lalu Jabir meminta penangguhannya, tetapi orang itu tidak mau 
memberikan penangguhan] [Orang-orang yang mempunyai piutang 



100 Alat takar yang diketahui. Itu adalah muatan unta, yaitu enam puluh sha' 
dengan s/wj*Nabi SAW. (Lisan Al Arab). 

• 4 
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(kreditor) bersikeras menuntut hak mereka] [Akhimya aku 
menawaikan kepada mereka untuk mengambil kurma sesuai hutang 
yang menjadi tanggungannya, tapi mereka tidak mau. Mereka tidak 
melihat bahwa di situ ada pelunasan] Lalu aku minta bantuan Nabi 
SAW (Dalam riwayat lain: fastasyfa 'tu bihi (Aku meminta bantuan 
kepada beliau) terhadap para kreditor agar mereka membebaskan 
hutangnya. Maka Nabi SAW memintanya kepada mereka, tapi mereka 
tidak mau melakukannya (Dalam riwayat lain: Lalu aku katakan, 
“Sesungguhnya ayahku [gugur sebagai syahid di perang Uhud dan] ia 
meninggalkan [banyak] tanggungan hutang, sedang aku tidak 
mempunyai apa-apa selain hasil yang dikeluarkan kebun kurma 
miliknya, dan hasil yang dikeluarkan untuk beberapa tahun, tidak 
sampai memenuhi besar tanggungannya. Karena itu, mari pergi 
bersamaku agar orang-orang yang mempunyai piutang tidak berbuat 
buruk terhadap saya 4/172) (Dalam jalur periwayatan kedua 
disebutkan: Karena itu mintalah mereka untuk menerima buah hasil 
kebunku, 0 dan mereka memberi kebebasan kepada ayahku.” Tapi 
mereka menolak. Lalu Nabi SAW tidak memberikan kebunku kepada 
mereka dan tidak memecahnya (membagi dua bagain) untuk mereka, 
tetapi beliau bersabda, **Aku akan pergi menemuimu. ” 3/138) Lalu 
Nabi SAW bersabda kepadaku, “ Pergilah, lalu bagilah (Dalam 
riwayat lain: Jabaidir ) kumtamu beberapa btigian: kurma ajwan 02 
sendiri, kurma idzaq m [Ibnu] Zaid sendiri, kurma layyin' 04 sendiri, 
kemudian datangkan mereka], lalu kirim utusan kepadaku [sehingga 
aku akan mendatangim u J. " Lalu aku melakukannya, kemudian aku 
mengirim utusan kepada Nabi SAW, [Bdiaupun berangkal pagi-pagi 
kepada kami] [beliau bersama Abu Bakar dan Umar]. Sewaktu mereka 
melihat beliau, mereka terus mendesak 105 menagihlm saat itu] Beliau 
berjalan di sekitar salah satu tempat menebah kurma. Lalu beliau 
memanggil, kemudian berhenti setelah itu beliaupun duduk di atasnya 



101 

103 

103 



Kata ha'iihi maksudnya adalah kebunku. 
satu jenis kunna tobaik di Madmah. 

Satu jents kurma yang buruk. Kata "AI ‘adztnf dengan 'ain beriiarkat fathah 
artinya sebuah pohon kuima, dan dengan ‘ain yang berharakat kasrah artinya 



mayang. 

1M Yaitu wama, selain kurma ‘ajwah. Ada yarig mengalakan bavriia itu adalah 
kunna daql, yaitu yangburuk. 

101 Maksudnya, mendesak terus dalam menagihku. 
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atau di tengahnya (Dalanr riwayat lain: Sewaktu beliau melihat apa 
yang merĕka lakukan, beliau mengelilingi di sekitar tempat menebah 
yang terbesar (tiga kali). Kemudian beliau duduk di sana, lalu 
bersabda, “ Panggil teman-tematmu! " dalam riwayat lain disebutkan: 
orang-orang yang mempunyai piutang terkadapmu, bayarlah kepada 
mereka.”) Kemudian beliau bersabda, H Takarlah untuk orang-orang 
itu. “ Akupun menakar untuk mereka sampai aku memenuhi 
pembayaran yang menjadi hak mereka, dan kurmaku masih, seakan- 
akan tidak berkurang sedikitpun. (Dalam riwayat lain: Masih saja ia 
menakar untuk mereka, hingga Allah membayarkan amanat orang 
tuaku. Demi Allah, aku rela, Allah membayar amanat orang tuaku, 
dan aku pulang tidak membawa sebuah kurma-pun kepada adik-adik 
perempuanku. Tapi demi Allah, tempat-tempat menebah kurma 
semuanya selamat; hinga aku melihat tempat menebah kurma yang 
diduduki Rasulullah SAW seakan-akan belum berkurang satupun 
bauh kurmanya) (Dalam jalur periwayatan ketiga: Kemudian beliau 
bersabda kepada Jabir, “ Potonglah untuknya 06 dan bayarlah 
kepadanya apa yang menjadi haknpa. ’ v Iapun memotongnya setelah 
Rasulullah SAW kembali. Ia membayamya tiga puluh wasaq, dan 
masih ada kelebihan tujuh belas wasaq baginya. (Dalam riwayat lain: 
Tiga belas wasaq: tujuh wasaq kurma ajwah, enam wasaq kurma laun, 
atau enam wasaq kurma ajwah dan tujuh wasaq kurma laun.) Lalu 
Jabir mendatangj Rasulullah SAW untuk menceritakan kepada beliau 
apa yang telah teijadi. Ia dapati beliau sedang shalat Ashar (Dalam 
jalur periwayatan ketiga: shalat Maghrib. 336- Dalam jalur ini ada 
jalur yang di-ta’liq: shalat Zhuhur) 10T Sewaktu beliau kembali, Jabir 



106 Kata judda terambil dari bentuk tnashdar al jadaad dengan jim beriiarakat 
/athah dan kasrah, yaitu mranotong pohon kutma dan memotong buahnya. 

107 336- A1 Hafiz.h tidak men-takhrij-nya. dan aku telah menemukannya dalam 
Musnad Ahmad (3/398) dalam kisah ini dari jalur Nabih A1 ‘Anazi dari Jabir 
disebut secara panjang. Di dalamnya disebutkan bahwa Nabi SAW datang 
kepadanya tengah hari... Di dalamnya disebutkan: Lalu aku metnandang ke arah 
langit, temyata matahari telah bergeser. Beliau bersabda, "Kerjakan shalat, 
wahai Abu Bakar !“ Mereka bertolak ke masjid. Lalu aku berkata, "Dekatkan 
tempat-tempatmu.” Akupun menakar kurma untuknya, lalu Allah tnemenuhinya 
dan ada kelebihan kurma sekian sekian. Aku bergegas datang kepada Rasulullah 
SAW di masjid, seakan-akan ia adalah sesuam yang paling lezat, Aku dapati 
Rasulullah SAW telah shalat...” Sanad- nya shahih. Kata ad-duiuk meskipun 
kadang yang dimaksud adalah terbenam, tapi susunan di sini tidaklah detnikian. 
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mengabarkan kelebihan itu kepada beliau, [beliau-pun tersenyumj. 
Beliau lalu bersabda, “ Kabarkan hal itu kepada putra Al Khaththab! ” 
Jabir pergi ke tempat Umar, lalu mengabarkannya. Umar-pun berkata 
kepadanya, “Sungguh aku tahu sewaktu Rasulullah SAW beijalan di 
sana, beliau akan diberkati. (Dalam riwayat lain: Beliau bersabda, 
“ Datanglah kepada Abu Bakar dart Umar, lalu kabarkan kepada 
keduartya! " tCeduanya berkata, “Sungguh kami tahu ketika Rasulullah 
SAW melakukan apa yang beliau lakukan, hal itu (keberkahan) akan 
teijadi”) (Dalam riwayat lain disebutkan: Kemudian aku datang 
kepada Rasulullah SAW, sementara beliau sedang duduk, lalu aku 
mengabarkan hal itu kepada beliau. Rasulullah SAW bersabda kepada 
Umar, “ Dengarlah — sementara beliau sedang duduk- hai Umar !" 
Umar berkata, “Bukankah kami teiah mengetahui bahwa engkau 
adalah utusan Allah?! Demi Allah ses ung g uhny a engkau adalah 
utusan Allah.” 3/138). 

(Dalam jalur periwayatan keempat darinya (jabir): Ia berkata, 
“Dulu di Madinah ada seorang Yahudi. Ia pemah memesan kurma 

lAO 

kepadaku hingga masa pemotongan. Jabir mempunyai tanah yang 
ada di jalan Rumah. Tanah itu terlambat berbuah, 109 lalu pen-salafan 
pun terlambat selama setahun. Yahudi itu datang kepadaku pada masa 
pemotongan, padahal aku belum memotongnya sedikitpun. Lalu aku 
minta penangguhan kepadanya sampai tahun depan, tapi ia menolak. 
Kejadian itu dikabarkan kepada Nabi SAW, lalu beliau bersabda 
kepada para sahabatnya, “ Pergilah, kita minta penangguhan kepada 
Yahudi itu untuk Jabir . " Nabi dan para sahabat mendatangiku di 
kebun kurma. Beliau mulai berbicara dengan Yahudi itu. Tapi Yahudi 
tersebut berkata, “Wahai Abul Qasim! Aku tidak mau memberi 
penangguhan kepadanya.” Sewaktu Nabi SAW melihatnya, beliau 
berdiri lalu berputar mengelilingi kebun kurma tersebut. Kemudian 



bahwa yang dimaksud adalah gesemya matahari dari tengah langit, memberi 
kesaksian yaitu vraktu zhuhur, berdasarkan kenyataan bahwa arti inilah yang 
unggul menurut para ulama dalam rirman Allah Ta’ala, "Tegakkanlah shalat di 
waktu gesernya matahari sampai masuk waktu malam." Lihat Tafsir Al 
Baghawi, Tqfsir Ibtm Katsir dan Lisan Al Arab. 

101 Kata "Al jidzaadz" dengan huruf jim dan dzai, yaitu memotong mayang-mayang 
kurma, sebagaimana dijelaskan dalam AlFath. 

109 Kata "Jalasat" mengarah kepada tanah itu, maksudnya tanah itu teriambat 
berbuah. Kata /akhalaa terambil dari kata al khuhcw , artinya pesanan terlambat 
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beliau mendatanginya, bĕrbicara dengannya, tapi Yahudi itu tetap 
menolak. Akupun berdiri, aku bawa sedikit kurina basah, aku letakkan 
di hadapan Nabi SAW, dan beliaupun m emakann ya.* Kemudian 
beliau bertanya, “Di mam bangsal kamu, Jabir?” Aku beritahukan 
kepada beliau, beliau bersabda, “ Bentangkan untukku di sam! ” Aku 
membentangkannya, lalu beliau masuk dan tidur. Kemudian beliau 
terjaga, aku membawakan beliau segenggam kurma lain, beliaupun 
memakannya, kemudian berdiri. Beliau berbicara dengan Yahudi itu, 
namun ia tetap saja menolak. Lalu beliau berdiri tepat pada kurma- 
kurma basah pohon ke-dua, beliau bersabda, "Hai Jabir ! Potong dan 
bayarlah! " Beliau berdiri di potongan pohon kurma. Akupun 
memotong pohon itu sebanyak yang aku butuhkan untuk 
membayamya dan masih ada kelebihan. Akupun pergi mendatangi 
Nabi SA W aku kabarkan berita gembira itu kepada beliau. Lalu beliau 
bersabda, “Aku bersaksi bahwaaku adalah utusanAUah. " 6/211). 

Abu Abdullah berkata, “Kata ughruu bii maksudnya mereka 
membangkitkanku, “Maka kami. timbulkan di antara mereka 
permusuhan dan kebencian.” 

Kata 'uruusy dan ‘aruusy artinya bangunan. 



,j£ aui >3 'j, t; ‘j$. y ju3 . t t i 







429. Ibnu Abbas betkata, “Kata ma 'ruusyaat artinya anggur- 
anggur dan lainnya yang dijunjung. Diucapkan ‘uruusyuhaa artinya 
bangunan-bangunannya. ” 1 10 



* Aku katakan, "Dalam sebuah riwayat Ahmad (3/391) dari jaltir Ammar bin Abu 
Ammar dari Jabir disebutkan, ia beikata, "...kemudian kami membawakan 
mereka kurma basah dan air. Merekapun inakan dan minum.” Kemudian Jabir 
berkata, "Ini tennasuk nikmat yang kamu tanyakan.” Sanad - nya shahih 
berdasarkan perawi Musliim 

110 429- A1 Hafizh berkata (87215), "Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya secara 
maushul dari jalur Ibnu Juraij dari Atha' dari Ibnu Abbas” Aku bericata, "Dan 
Ibnu Jarir Ath-Thabari juga meriwayatkannya secara maushul dalam buku 
ta&imya (8/39) seperti ini, tapi ia berkata, "Atha' A1 Khurasani,” Berdasarkan 
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Kata /akhalaa tidak diberi ketentuan padaku. Kemudian 
Muhammad bin Isma’il berkata, “/ajatlaa di dalamnya tidak terdapat 
keraguan ” 6/1 12, 



52. Bab: Ta ka ran yang Dianggap Baik 
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1006. Dari A1 Miqriam bin Ma’di Kariba RA, dari Nabi SAW, 

beliau bersabda, “ Takarlah makananmu niscaya kamu diberkati. ” 



53. Bab: Keberkahan Sha’ dan Mud Nabi SAW 
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337. Di dalamnya terdapat Aisyah RA dari Nabi SAW. 1 11 
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1007. Dari Abdullah bin Zaid RA S dari Nabi SAW 3 
“Sesungguhnya Ihrahim menjadikan Makkah tanah suci dan 
mertdoakan untuknya , dan aku menjadikan Madinah tanah suci. 



hal itu, maka ia adalah magthu' lagi dha*if> karena Atha' belum pemah melihat 
Ibnu Abbas. Padanya ada kelemahan dari segi hafalnnya. 

111 337- !a menunjuk hadits Aisyah yang telah lalu dalam keutamaan Madinah no. 
914. Diriwayatkan, secara maushul. Di dalamnya terdapat, " YaAllah berkatilah 
kami dalam sha ’ dan mud kami. ” 
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sebagaimana Ibrahin merijadikan Makkah tanah suci. Aku berdoa 
untuk Madinah, dalam hal mud dan sha ‘nya, seperti ibrahim berdoa 
untuk Makkah. ” 



54. Bab: Sesuatu yang Disebutkan dalam Jual Beii Makanan dan 

Penimbunan. 1 2 
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1008 . Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata, “Aku melihat 
orang-orang yang membeli makanan secara serampangan; 13 mereka 
ditetapkan pada masa Rasulullah SAW untuk menjualnya [di tempat 
mereka 8/52], hingga mereka membawanya ke rumah (Dalam jalur 
periwayatan lain: Dulu mereka membeli makanan dari rombongan 
orang yang berkendaraan di masa Nabi SAW, lalu beliau mengirim 
orang untuk menghalangi mereka menjual di tempat mereka 
membelinya, hingga mereka memindahnya dari tempat makanan itu 
dijual 3/30). 
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113 Kata "Al hukrah** adalah suatu nama penimbunan. Hal itu teijadi di waktu harga 
mahal, sementara orang-orang membutuhkan. 

1,3 Maksudnya tidak ditakar dan ditimbang. Kalimat hattaa yu'wuuhu Uaa 
rihaallhim artinya mereka pindah ke rumah mereka, maksudnya juai beti 
sebelum diterima. 
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1009. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW melarang 
seseorang menjual makanan hingga ia minta pemenuhan 
(menerima)nya.” (Dalam riwayat lain: Adapun yang dilarang Nabi 
SAW adalah makanan dijual hingga ia diterima. Ibnu Abbas berkata, 
“Aku tidak mengira apa-apa selain seperti itu.” 3/23) Aku bertanya 
kepada Ibnu Abbas, “Bagaimana hal itu?” Ia menjawab, “Itu adalah 
dirham dijual dengan dirham, makanan dijual dengan tunda tidak 
langsung diterima." 114 ) 



55. Bab: Menjual Makanan Sebelum Diterima dan Menjual 

Barang yang Tidak Ada Padamu 



56. Bab: Orang yang Melihat Ketika Ia Membeli Makanan Secara 
Serampangan, 115 Tidak Menjualnya Hingga Ia Memindabnya Ke 

Rumahnya dan Etika dalam Masalah Itu 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat hadits riwayat Ibnu 
Umar yang baru saja disebutkan dengan no. 1009.) 



114 Kata "Murja" maksudnya ditunda tidak langsung diterima. 

113 Kaita "Al jizaqf" adalah ai mujaazafah (serampangan). Pensyarah menyebutkan 
tiga pembacaan jim. 



HTH — MukhtasharShahihBukhari 

Kampunssunnah 




57. Bab: Ketika Merabeli Barang Atau Hewan, Lalu Ia 
Meletakannya Pada Penjual Atau Meninggal Sebelum Barang 

Diterima 
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430. Ibnu Umar RA berkata, “Sesuatu yang dijumpai dalam 
keadaan hidup dan terkumpul saat ttansaksi, maka yang tetjadi 
selanjutnya adalah dari pembeli.” 1 16 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian hadits riwayat 
Aisyah yang akan datang, 63-4/ Manaqib/A3-Bab) 



58. Bab: Tidak Boleb Menjual Penjualan Saudaranya dan Tidak 
Boleh Menawar Tawaran Saudaranya, Sampai Saudarnya 
Mengizinkan Padanya atau Ia Meninggalkannya 
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116 430- Ath-Thahawi meriwayatkannya secara maiu/n// (2/204) dan juga Ad- 
Daruquthni; dengan sanad shakik. 
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1010. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang orang kota menjual (Dalam riwayat lain: Tidak 
diperbolehkan mertjual 3/175) kepada orang desa, (Dalam jalur 
periwayatan kedua: Beliau melarang menemui (membeli) barang 
sebelum sampai tempatnya (mencegat) dan melarang seorang 
pendatang melakukan jual beli pada orang dusun. 3/176) dan 
janganlah kamu saling menaikkan harga tanpa ada keinginan 
membeli 117 (Dalam riwayat lain: Jangan sekali-kali melebihkan atas 
jual beli (Dalam jalur lain: Dan, seseorang menawar tawaran) 
saudaranya. Dan jangan [sekali-kali] melamar atas lamaran 
saudaranya, dan jangan seorang perempuan meminta (Dalam jalur 
lain: Beliau melarang seorang perempuan mensyaratkan) (Dalam jalur 
periwayatan ke-tiga: Tidak halal bagi perempuan meminta 6/138) 
untuk menceraikan saudara perempuannya untuk menutupi periuknya. 
(Dalam jalur ke-empat: Agar ia mengosongkan piring besamya dan 
agar dapat menikah; karena sesungguhnya [apa] yang ada padanya 
adalah sesuatu yang ditakdirkan untuknya 7/211).” 



59. Bab: Jual Beli Muzayadah 
(Saling Menawar dengan Harga Tinggi) 



•I.i ~ ck oy; V jiij -m 



431- Atha' berkata, u Aku menjumpai orang-orang tidak 
melihat adanya permasalah pada jual beli harta rampasan perang bagi 
orang yang menaikkan harga,” 118 



117 Kata "Tcmaajasyuu" berasal dari kata an-najsy, yaitu menaikkan harga tanpa 
keingman membeti tapi untuk menipu orang lain. 

,,B 431- Ibnu Abu Syaibah meriwayatkannya seeara maushul dari Atha' dengan 
kata yang sama. 
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101 1. Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwa seseorang 
memerdekan seorang budak miliknya setelah ia meninggal dunia, 119 
lalu ia membutuhkan. Kemudian Nabi SAW mengambilnya seraya 
bertanya, “ Siapa yang mau membelinya dariku? ” Lalu Nu’aim bin 
Abdullah membelinya dengan harga sekian sekian. Beliau 
menyerahkan budak itu kepadanya (Dalam riwayat lain: Nabi SAW 
menjual budak mudabbar itu 3/42) 



60. Bab: Najsy (Menaikkan Harga Tanpa Keinginan Membeli) 
Dan Orang yang Berkata, “Jual Beli Seperti Itu Tidak Bolch.” 










1 

* 



432. Ibnu Abu Aufa berkata, “Orang yang menaikkan harga 
tanpa keinginan membeli adalah pemakan riba dan pengkhianat.” 
Perbuatan itu adalah penipuan batil yang tidak halal. 0 



. jlSl (*» ^yJbOl ^ill Jl5 -TTA 

338- Nabi S AW bersabda, “ Penipuan itu (menyebabkan 
masuk) di nerakcL ” i2i 



119 Maksudnya si pemiEik menggantungkan kemerdekaan budak dengan kematian 
dirinya. Praktek itu disebut dubur karena kematian adalah bagian baiakang 
kehidupan. 

120 432- Penyusun meriwayatkannya secara maushul dalam Asy-Syahadat (3/161) 
dan akan datang dalam akhir hadits Ibnu Abu Aufa (65-v4f-7^ir/3-Bab-^// 
7mrW3-Bab). 
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339. Dan Barangsiapa melakukan perbuatan yang bukan 
termasuk urusan kami, maka perbuatan itu ditolak . 122 
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1012. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Nabi SAW melarang 
perbuatan najsy.” 



61. Bab: Jual Beli Gharar 123 (Tipuan) dan Ilabal Al Habalah 
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1013. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah SAW 
melarang jual beli habalul habalah 124 Dulu jual beli seperti itu 
dilakukan orang-orang jahiliyah. Dulu seseorang membeli unta yang 



121 338- Ath-Thabrani, Ibnu Adi dan yang lainnya meriwayatkannya secara 
maushul dari beberapa jalur, bukan hanya dari seorang sahabat. hadits itu 
dengan sekumpulan jalumya adatah kuat sebagaimana yang telah kujelaskan 
dalam Al Ahadiis AshShahihah (1057)* 

122 339- Muslim meriwayatkannya secara maitshul (5/132) dari hadits Aisyah 
dengan derajat marfu\ Penyusun juga meriwayatkannya secara maushul seperti 
itu dalam hadits yang akan dating, 5 3-AshShulh/5-Babf 

123 Jual beli gharar mencakup menjual budak pelarian, sesuatu yang tidak ada dan 
sesuatu yang tidak diketahui dan yang tidak bisa diserahkan. Kata "Wa habalul 
habalah" termasuk meng-Wia^kan yang khusus kepada uang umum. Karena 
kepopularannya pada masa Jahiliyah, ia disendirikan pemyataannya. 

124 Kata "HabaT' dengan dua fathah artinya kandungan. Habalui habalah artinya 
kelahiran kelahiran, anak janin dan unta yang disembelih; teijadi pada jantan 
dan betina. Unta yang tidak disembelih hukumnya seperti yang disembelih. Arti 
kata tuntaj adalah melahirkan, termasuk kata keija yang hanya terdengar dalam 
bentuk pasif. 
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disembelih sampai unta betina melahirkan [apa yang ada dalam 
perutnya 4/236], kemudian apa yang ada di perutnya lahir. 



62. Bab: Juai Beli Mulamasah 125 
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340. Anas berkata, “Nabi SAW melarangnya.” 126 



63. Bab: Juai Beli Munabadzah 127 







\jr* 






341- Dan, Anas berkata, <c Nabi SAW melarangnya” 128 



125 Maksudnya, menyentuh pakaian, tidak memandangnya. 

126 340- Hadits selengkapnya akan disebutkan dengan riwayal secara maushul , 93- 
Bab. 

127 Yaitu seseorang berkata, "Lemparkan apa yang ada padamu dan aku akan 
melemparkan apa yang ada padaku ” Masing-masing dari keduanya membeli 
kepada yang !ain, padahal ia tidak tahu apa yang ada pada temannya itu. 

138 34U Ini bagian dari hadits yang baru saja disinggung. 
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64. Bab: Larangan Bagi Penjuai untuk Tidak Memerah Unta, 
Sapi, Kambing dan Setiap Hewan Perahan. 129 AlMusharrah 
Adalah Hewan yang Tidak Diperah Susunya, Ditahan dan 
Dikumpulkan. Jadi Tidak Diperah Beberapa Hari Arti Asal Kata 
Al Tashriyah Adalah Menahan Air; Dari Arti Itu Dapat 
Diucapkan, “Sharraitu Al Maa (SayaMenahan Air). 
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1014. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, ia berkata, “Barangsiapa 
membeti seekor kambing yang sengaja tidak diperah susunya 
beberapa hari, lalu ia hendak mengembal ikanny a , maka 
kembalikanlah dengan satu sha\” [la berkata, 3/28] “Nabi SAW 
melarang penjemputan jual beli (dioegat atau dicegat sebelum sampai 
di tempat).” 
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1015. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulultah SAW 
bersabda, " Janganlah kamu menjemput (sebehtm sampai di tempat 



129 Di-orto^kan kepada obyek, berupa meng-arfiq^kan yang umum kepada yang 
khusus, maksudnya sedap hewan perahan yang tidak diperah susunya. Tindakan 
at-tahjil (tidak memerah susu) sama dengan at-tashriyah (tidak memerah susu). 
Penyusun telah membenkan penjelasan tentangnya. 
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penjualan ) rombongan berkendaraan. Tidak boleh sebagian kamu 
menjual barang yang sedang dibeli sebagian yang lain. Jangan kamu 
saling menaikkan harga tanpa keinginan membeli. Tidak boleh orang 
kota menjual kepada orang desa i3 °. Jangan kamu menahan dari 
memerah [unta dan] kambing. Barangsiapa membelinya, maka ia 
dapat memilih yang terbaik diantara dua pandangan; setelah ia 
memerahnya. Jika ia rela dengannya, ia dapat mempertahankan 
menjadi miliknya. Dan, jika ia tidak suka dengannya, ia dapat 
mengembalikannya dan menambah satu sha’ (Dalam riwayat lain: 
Maka dalam memerahnya ada imbalan satu sha dari buah kurma. 
( Dalam sebuah riwayat disebutkan: Makanan Ia dapat khiyar tiga 
kali Mengganti dengan kurma itu lebih banyak 132 f 133 

65. Bab: Jika Mau, Ia Dapat Mengembalikan Hewan Yang Tidak 
Diperah Itu, dan di dalam Memerahnya Ada Imbalan Satu Sha* 

Kurma 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Hurairah yang lalu.”) 



130 Yaitu orang kota berkata kepada orang desa yang datang membawa barang 
untuk ia jual dengan harga saat itu, "Tinggalkan saja barang itu padaku, agar 
aku dapat menjualnya untuk kamu dengan harga lebih mahal ” Kata "Laa 
tusharruu” dengan huruf awal berharakat dhammah dan huruf ke-dua 
berharakat fathah t sepola dengeui tuzakkuu\ diucapkan, u Sharraa yusharrii 
tashriyatan” 

131 341- Ini bagian dari hadits yang baru saja disinggung. 

132 Maksudnya bahwa riwayat-riwayat yang menyatakan penggantian dengan 
kurma itu jumlahnya lebih banyak daripada riwayat-riwayat yang tidak 
menyatakan demikian atau yang menggantinya dengan menyebut makanan, 

Aku katakan, "Riwayat rtu lebih unggul secara periwayatan maupun keilmuan 
perawinya. Adapun secara periwayatan karena alasan penyusun sebutkan. 
Sedang secara keilmuan, karena riwayat yang menyebut makanan, dijelaskan 
oleh riwayat yang menyebut lauma, sebagaimana hal itu jelas terlihat. 

133 342- Riwayat ini A\-taliq oleh Penulis. Muslim telah menyebut rrwayatnya 
secara maushul dalam buloi Shahih-nya (5/6). Riwayat rtu dari jalur Muhammad 
bin Sirin dari Abu Hurairah. 
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66. Bab: Menjual Budak Pezina 




433. Syutaih berkata, “Jika mau, ia dapat mengembalikan 
karena zina.” 134 




1016. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, “'Bila seorang budak perempuan berzina, lalu 
perzinahannya terbukti, hendaklah (si pemilik) menghukumnya 
dengan jilid sebagai hukuman had dan janganlah mencelanya habis- 
habisan. Kemudian jika ia kembali berzina, maka hendaMah (si 
pemilik ) menghukumnya dengan jilid sebagai hukuman had dan 
jangan mencelanya habis-habisan. Kemudian jika ia berzina untuk 
yang ke-tiga kali, terbukti perzinahannya, hendaklah (si pemilik) 
menjualnya walaupun dengan pembayaran berupa tali dari bulu . " 
(Dalam riwayat lain: Walaupun dengan pembayaran berupa jalinan 
bulu 3/125).” 
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134 433- Sa’id bin Manshur meriwayatkannya secara maushul dengan sanad shahih 
dari Syuraih* 

135 Mencela dan mengecam habis-habisan. 
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1017 dan 1018. Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid RA, 
bahwa Rasuhillah SAW ditanya tentang seorang budak perempuan 
bila ia berzina dan ia betum pemah menikah? 36 Beliau menjawab, 
“Jika ia berzina, maka kukumlak ia dengan jilid, kemudian jika 
beriina lagi, hukumlah dengan jilid kemudian jika masih benina 
lagi, hukumlah ia dengan jilid, kemudian juallah walaupm dengan 
pembayaran berupa jalinan bulu. ” Ibnu Syihab berkata, “Aku tidak 
tahu, sesudah yang ke-tiga atau yang ke-empat?” 



67. Bab: Jual Beli dcngan Kaum Perempuan 
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1019. Dari Abdull ah bin Umar RA, bahwa Aisyah RA 
menawarkan Barirah (untuk ia beli) [agar ia dapat memerdekakannya. 
Lalu keluarganya berkata, ["Kami akan menjualnya 3/29] dengan 
ketentuan, wala -nya milik kami.”] Lalu beliau ketuar 137 untuk shalat 
Sewaktu betiau datang, Aisyah berkata, “Sesungguhnya mereka 
menotak menjualnya kecuali bila mereka mensyaratkan (hak) wala'. n 
Lalu Nabi SAW bersabda, “[Hal itu tidak menghalangi kamu (untuk 



136 Kata "Tuhshart" dengan shad berharakat kasrah dan /athah. Diriwayatkan, pula 
berupa kata "Wa lam tuhadhdhi" termasuk bab pola taf iil, disebutkan oleh 
pensyarah, artinya belum dijagakan (dinikahkan). 

Maksudnya, Nabi SAW.. 
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membelinya), karenaj wala' itu hanya menjadi hak orang yang 
memerdekakan. ” 

Aku pemah bertanya kepada Nafi’, “Apakah suaminya orang 
yang merdeka atau budak?” Ia balik bertanya, “Apa yang membuatku 
tahu?”* 



68. Bab: Apakah Boleh Orang Kota Berjualan dengan Orang 
Desa Tanpa Upah? Apakah Ia Menolong Atau Menasehatinya? 
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343. Nabi SAW bersabda, “ Bila saru diantara kamu dimintai 
nasehat saudaranya, hendaklah ia itu menasehatinya. ” >3 ° 
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434. Atha' memberi keringanan dalam masalah itu. 139 140 
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1020. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “ Janganlah kamu menjemput (sebelum sampai di tempat 
penjualan) rombongan berkendaraan —yang membawa 



Aku katakan, "Betul-betul shahih berita dari Ibnu Abbas, bahwa suaminya 
adalah budak. haditsnya akan disebutkan kemudian, 68 -Ath-Thalaq/15- Bab. 

138 343- Ahmad meriwayatkannya secara maushtd (4/259) dari seseorang, Hadits 
itu ada padanya (2/373 dan 412) dalam sebuah hadits riwayat Abu Hurairah dan 
Muslim meriwayatkaimya. Periksa Ash-Shahihah (1855), 

139 Maksudnya, dalam jual beli ini 

140 434- Abdurrazzaq meriwayatkannya secara maushul dengan sanad jayyid dari 
Atha\ 
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perdagangan — dan orang kota tidak boleh berjualan kepada orang 
desa. ” 

Perawi berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, “Apa 
maksud sabda beiiau, “Orang kota tidak boleh berjualan kepada 
orang desa? ” Ia menjawab, “Ia tidak menjadi simsar. 14 



69. Bab: Orang Yang Tidak Suka (Melarang) Orang Kota 
Berjualan Kepada Orang Desa dengan Upah 
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1021. Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata, “Rasulullah 
SAW melarang orang kota beijualan kepada orang desa.” 



Ju ^i-iro 
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435. Ibnu Abbas pun berpendapat demikian. 



70. Bab: Orang Kota Tidak Boleh Berjualan Kepada Orang Desa 

dengan Kerja Makelar 
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436 dan 437. Ibnu Sirin dan Ibrahim tidak menyukai hal itu 
bagi penjual dan juga pembeli. Ibrahim berkata, “Sesungguhnya 



141 Maksudnya, orang perantara dengan upah. 

142 435- Maksudnya seldranya ia menaisirkan itu dengan makelar (perantara); 
sebagaimana disebutkan dalam hadits Sebelumnya. 
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bangsa Arab berkata, “Juallah pakaian kepadaku.” Yang dimaksud 
adalah: pembetian. 




1022. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Kami dilarang; 
orang kota berjualan kepada orang desa.” 



71. Bab: Larangan Menjemput Rombongan Berkendaraan 
(Sebelum Sampai di tempat Penjualan) dan Jual Belinya Ditolak; 
Karena Pelakunya Bermaksiat, Berdosa, Apabila Ia 
Mengetahuinya. Itu Merupakan Penipuan Dalam Jual Beli, 

Padahal Menipu Tidak Diperbolehkan 
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1023. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa RasutuIIah SAW 
bersabda, “ Tidak boleh sebagian kamu menjual penjualan yang telah 
dijual kepada sebagian yang lain dan janganlah menjemput Barang 
dagangan hingga diturunkan di pasar. " 

(Dalam riwayat lainnya, ia berkata, “Dulu kami menjemput 
rombongan berkendaraan [di bagian atas pasar] . Kamipun membeli 
makanan kepada mereka [di tempat mereka]. Lalu Nabi SAW 
melarang kami menjualnya sampai tiba di pasar makanan.” (Dalam 
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riwayat lain: Lalu Rasuliillah SAW melarang mereka menjualnya di 
tempatnya hingga mereka memindahnya). 

Abu Abdullah berkata, “Hal ini teijadi di bagian atas pasar.” 
hadits Ubaidullah menjelaskannya. 143 



72. Bab: Batas Akir Penjemputan Dagangan yang Masih di 

Kendaraan 

(Aku katakan: Di dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Umar yang telah lalu dalam bab Sebelumnya.”) 



73. Bab: Ketika Mempersyaratkan Beberapa Syarat yang Tidak 

Halal dalam Jual Beli 
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143 *Aku katakan, "Ia menyebutkaimya sesudah ini. Di dalamnya terdapat dua 
penambahan yang tersebut di sana.” 
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1024. Dari Aisyah RA, ia berkata: Barirah datang kepadaku, ia 
berkata, “[Sesungguhnya aku 3/127] mengadakan akad kitabah 
dengan ketuargaku (majikanku), dengan ketentuan setoran sebesar 
sembilan uqiyah , setiap tahun satu wagiyah ” ( 144 Dalam sebuah 
riwayat yang di-ta’liq\ Sementara ia menanggung lima uqiyah yang 
diangsur dalam tima tahun 3/126) untuk itu bantulah aku, [Sedang ia 
belum sedikitpun membayar kewajiban akad kitabah-nya. 3/127] lalu 
aku katakan, — [ia nifas dalam akad itu] “Jika keluargamu suka bila 



144 344- Adz-Dzahli daiam Az-Zuhrayat meriwayatkannya secara maushul. Di 
dalamnya terdapat Abu Shalih, sekretaris Al-Laits. Ada kelemahan padanya, 
karena itu Al Hafizh berkata, "Yang terjaga adalah riwayat yang pertama.” 
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aku menghitung (membayar)nya [sekali] untuk mereka (Dalam jalur 
periwayatan lain: Bila aku berikan harga untukmu kepada mereka 
sekali tunai) [dan aku memerdekakanmu] , dan wala '-mu menjadi 
hakku, maka aku akan melakukan.” lapun pergi kepada keluarganya, 
mengatakan hal itu kepada mereka, tapi mereka menolak [dan mereka 
berkata, “Jika ia (Aisyah) mau menghitung (membayar)mu, maka 
lakukanlah dan wala' mu menjadi hak kami.”] Barirah datang dari sisi 
mereka, sementara Rasulullah SAW sedang duduk. Barirah berkata, 
“Aku [sungguh 3/177] telah mengutarakan hal itu kepada mereka, 
tapi mereka menolak, kecuali bila hak wala' menjadi hak mereka.” 
Nabi SAW lalu mendengar [hal itu], [beliaupun kemudian bertanya 
kepadaku?]. kemudian Aisyah RA pun mengabarkan kepada Nabi 
SAW, setelah itu beliau bersabda, " Ambillah ia (Dalam riwayat lain: 
Belilah lalu merdekakanlah. Dalam riwayat yang di-ta’liq: Belilah 
lalu merdekakanlah ia ) dan persyaratkan wala' kepada mereka 
(Dalam riwayat lain: Seandainya kamu mau, kamu dapat 
mensyaratkan wala' kepada mereka 6/208) Karena wala' hanya 
menjadi hak orang yang memerdekakan (Dalam riwayat lain: Hak 
orangyang memberikan uang perak dan menguasai nikmat 8/1 1).” 

[Aisyah berkata] Kemudian Rasulullah SAW berdiri di tengah- 
tengah banyak orang [di waktu petang 3/27] [di atas mimbar 1/177]. 
Beliau memuji Allah Ta'ala dan menyanjungnya dengan pujian [yang 
berhak Allah miliki], kemudian beliau bersabda, “ Adapun selanjutnya, 
ada urusan apa orang-orang yang mensyaratkan syarat-syarat yang 
tidak ada dalam kitab Allah? Syarat apapun yang tidak ada dalam 
kitab Allah, syarat itu batal (Dalam jalur periwayatan lain: Maka 
syarat itu tidak ia dapatkan 3/184) meskipun ada seratus syarat. 
Keputusan Allah lebih berhak (berlaku) dan syarat Allah itu lebih 
kuat. \Ada urusan apa orang-orang diantara kamu, salah satunya 
berkata, "Merdekakan hai Fulan! dan bagiku wala'nya“ Wala' itu 
hanya menjadi hak orang yang memerdekakan . " Lalu Nabi SAW 
memanggilnya (Barirah) dan memberi pilihan kepadanya terhadap 
suaminya. lapun berkata, “Seandainya engkau memberiku sekian dan 
sekian, aku tidak mau menetap (Dalam riwayat lain: Aku tidak mau 
bermalam) di sampingnya.” Iapun memilih dirinya (pisah dengan 
suami).” 
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74. Bab: Menjual Buah Kurma dengan Buah Kurma 

(Aku katakan: Dalam bab ini teidapat riwayat hadits Umar* 
yang akan datang setelah bab, dengan no. 1025.”) 



75. Bab: Menjual Buah Anggur dengan Buah Anggur, Makanan 

dengan Makanan 



76. Bab: Menjual Gandum dengan Gandum 
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* D&Iam naskah Istambul tertera Ibnu Umar RA, demikian pula dalam naskah 
yang ada penjabaran A1 Asqalani (dicetak di Walaq 4/315) dan naskah yang 
padanya ada penjabaran A1 Asqalani (4/64); berbeda dengan penjabaran 
pertama dari keduanya, Karena ia berkata di bawah bab ini, "Dalam bab ini 
hadits Umar disebutkan singkat, pembahasan mengenainya akan datang sesudah 
bab” Berdasarkan yang benar, dalam Umdak Al Qari (5/530) hadits tersebut 
disebutkan matan dan penjabarannya. Demikian pula yang tertera dalam matan 
cetakan Eropa (2/30). Hal itu didukung dengan kenyataan bahwa hadits itu dari 
riwayat Malik bin Aus. A1 Hafizh A1 Mazzi tidak menyebutkan riwayat ini 
dalam Musnad Ibnu Umar bukunya Tuhlah A1 Asyraf. Kemudian juga Al 
Nabulisi dalam Dzakha'ir Al Mawarits* Keduanya hanya menyebutkan riwayat 
dalam Mttsnad Umar t riwayat hadits darinya. Di sana masih ada beberapa 
pendukung lain. Di dalam keterangan yang aku sebutkan terdapat kecukupan 
untuk menjelaskan kekeliruan apa yang ada dalam naskah kita dan yang sesuai 
dengannya. Karena itu, aku tidak memberikan nomor khusus kepada hadits itu. 
Sadarilah!” 
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1025. Dari Malik bin Aus, bahwa ia meminta penukaran uang 
seratus dinar, lalu Thalhah bin Ubaidullah memanggilku. Kamipun 
saling menyetujui 45 hingga ia menukarkan uang kepadaku. Ia 
mengambil emas, ia membolak-balik di tangannya, kemudian berkata, 
“Sampai penjagaku datang dari hutan”, sedang Umar mendengar hal 
itu. Iapun berkata, “Demi Allah! Jangan beipisah dengannya sampai 
kamu menerima darinya. Rasulullah SAW bersabda, ‘Menjual emas 
dengan emas adalah riba; kecuali diterimakan langsung dari tangan 
ke tangan. Menjual jagurtg dengan jagung adalah riba, kecuali 
diterimakan langsung dari tangan ke tangan. Menjual gandum 
dengan gandum adalah riba, kecuali diterimakan langsung dari 
tangan ke tangan. Menjual kurma dengan kurma adalah riba, kecuali 
diterimakan langsung dari tangan ke tangan ’. “ 



77. Bab: Menjual Emas dengan Emas 
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1026. Dari Abu Bakrah RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kamu menjual emas dengan emas, kecuali 
sama. Dan (jangan menjual) perak dengan perak, kecuali sama. 
Juallah emas dengan perak, dan perak dengan emas sebagaimanapun 
kamu mau. ” 



145 Maksud kata " Taraawadhnaa" adalah tajaarainaa (kami saling menyetujui 
dalam hadits jual beli). 
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78. Bab: Menjual Perak dengan Perak 
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1027. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Abu Sa’id 
menceritakan kepadanya sebuah hadits dari Rasulullah SAW seperti 
itu, 146 lalu Abdullah bin Umar menemuinya, ia bertanya, “Hai Abu 
Sa’id! Masalah apa hadits yang kau ceritakan dari Rasulullah SAW 
ini?” Abu Sa’id menjawab, “Masalah penukaran uang. Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “ Menjual emas dengan emas 
itu saling sama, menjual perakr 47 dengan perak itu saling sama. ” 



(Dari jalur periwayatan lain dengan menggunakan lafazh: 
“ Jangan kamu menjual emas dengan emas kecuali saling sama, dan 
jangan kamu melebihkan 148 sebagiannya di atas sebagian yang lain. 
Jangan kamu menjual perak dengan perak kecuali saling sama, dan 
jangan melebikkan sebagiannya di atas sebagian yang lain. Dan, 
jangan kamu menjual (emas atau perak) yang tidak di tempat (akad) 
dengan yang ada di tempat. " 



144 Maksudnya, seperti hadits Umar, yaitu hadits yang baru saja disebutkan dalam 
ldsah Thalhah bin Ubaidullah (1025) Koreksi kembali (Al Fath ). 

141 Kata "Al warig” maksudnya al jidhdhah (perak). 

,4 * Kata "Laa tusyiffuu " maksudnya laa tufadhdhiluu (jangan kamu melebihkan). 
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79. Bab: Menjual Dinar dengan Dinar dengan Tempo. 
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1028. Dari Abu Shalih Az-Zayat, bahwa ia mendengar Abu 
Sa’id A1 Khudri RA berkata, “Dinar dijual dengan dinar, dirham dijual 
dengan dirham.” 

Aku katakan kepadanya, “Sesungguhnya Ibnu Abbas tidak 
berkata demikian.” Abu Sa’id berkata, “Aku bertanya kepadanya dan 
aku mengatakan kepadanya, 'Engkau mendengamya dari Nabi SAW 
atau kamu mendapatinya di dalam Kitab Allah Ta’ala?' Ia menjawab, 
'Semua itu tidak aku katakan. Sedang kamu lebih mengetahui tentang 
Rasulullah daripadaku, akan tetapi Usamah mengabarkan kepadaku 
bahwa Nabi SAW bersabda, 'Tidak ada riba kecuali dalam (jual beli) 
tempo ' ”* 



80. Bab: Menjual Perak dengan Emas Secara Tempo 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits A1 Bara' 
dan Zaid yang telah lalu di sini, 8-Bab/no. hadits 972 dan 973) 



149 Maksudnya, tempo (dibayar nanti). 

Saya berkata, "A1 Thahawi menambahkan: Abu Sa’id berkata, "Ibnu Abbas 
mencabut diri dari berita itu.” Sanad-nya shahih. 



Mukhtashar Shahih Bukhari 

riampunssunnah 








81. Bab: Menjual Emas dengan Perak Diserahterimakan 

(Langsung) 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Bakrah yang baru berlalu, 77-Bab/no. hadits 1 026) 



82. Bab: Jaul Beli Muzabanah, Yaitu: Menjual Kurma dengan 
Buah, Menjual Anggur dengan Pohonnya dan Jual Beli Araya 
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345. Anas berkata, “Nabi SAW melarang jual beli mmabanah 
dan muhaqalah ” 150dmlsl 

Dari Salim bin Abdullah dari Abdullah bin Umar RA, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “ Jangardah kamu menjual buah sampai 
layak dipetik dan jangan kamu menjual buah dengan kurma. " 32 
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150 Pensyarah menafsirkan muhagalah dengan menjual gandum bersama dengan 
tangkainya, dijuai dengan gandum yang bersih dari jerami. 

151 345- Penulis meriwayatkannya secaia maushul dalam hadits yang akan 
disebutkan kemudian (93-Bab). 

152 Aku katakan, "Hal ini telah kdu fllAl/24-Az-Zakal/60-Bab/no. jadis 709). Aku 

mengulanginya di sini berbeda dengan persyaratanku dalam buku, karena 
adanya hubungan hadits sesudahnya dengannya, sebagimana hal itu terlihaL 
Oleh karena itu aku tidak memberinya nomor uniL” 
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1029. Salim bcrkata, “Abdullah mengabarkan kepadaku dari 
Zaid bin Tsabit bahwa setelah itu Rasulullah SAW memberi 
keringanan dalam masalah jual beli ariya, dengan kurma basah atau 
kurma kering, beliau tidak memberi keringanan untuk yang lainnya.” 



(Dalam jalur periwayatan lain disebutkan: Beliau memberi 
keringanan kepada pemilik ariyah untuk menjualnya dengan perkiraan 
[takar. Musa bin Uqbah berkata, “Dan, araya adalah pohon-pohon 
kurma yang diketahui, kamu mendatanginya lalu membelinya 3/33].” 
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1030. Dari Abu Sa’id A1 Khudri RA, bahwa Rasulullah SAW 
melarang mmabanah dan muhaqalah" 

Muzabanah adalah membeli buah dengan kurma yang masih di 
pangkal pohonnya. 




1031. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Nabi SAW melarang 
muhagalah dan mmabanah 



83. Bab: Menjual Buah yang Masih Di Pangkal Pohonnya dengan 

Emas dan Perak 
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1032. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW memberi 
keringanan dalam jual beli araya lima wasaq 153 atau kurang dari lima 
wasaq. 
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1033. Dari Sahl bin Abu Hatsmah, bahwa Rasulullah SAW 
melarang menjual buah dengan kurma, tapi beliau memberi 
keringanan untuk ariya, boleh dijual dengan perkiraan, pemiliknya 
dapat memakannya dalam bentuk kurma basah. 

Pada kesempatan lain Sufyan berikata, “Akan tetapi beliau 
memberi keringanan imtuk ariya, pemiliknya dapat menjualnya 
dengan perkiraan, mereka dapat memakannya dalam bentuk kurma 
basah. Ia berkata, “Hal itu adalah sama.” 54 



151 Kata "Aiuu?" adalah bentuk jamak kata wasq dengan wawu berharakat fathah 
dan sin sukun, yaitu enam puiuh sha \ 

m Maksudnya, arti hadits adaiah satu. Yang dituju adaiah bahwa Sufyan — yaitu 
Ibnu Uyainah — menceritakan kepada mereka tentang hadis itu dua kali dengan 
dua redaksi, namu arti keduanya adalah satu. 
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Sufyan berkata, “Aku berkata kepada Yahya sedang saat itu 
aku masih muda; Sesungguhnya penduduk Makkah berkata, 
‘Sesungguhnya Nabi SAW memberi keringanan kepada mereka 
masalah jual beli araya’. Ia bertanya, 'Apa yang membuat penduduk 
Makkah itu tahu? 1 Aku menjawab, 'Sesungguhnya mereka 
meriwayatkannya dari Jabir. Iapun diam' ” 

Sufyan berkata, “Aku hanya bermaksud bahwa Jabir adalah 
termasuk penduduk Madinah." Ditanyakan kepada Sutyan, “Apakah 
tidak ada larangan menjual buah sampai layak untuk dipetik?” Ia 
menjawab, “Tidak ada.” 



84. Bab: Tafsir Araya 
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438. Malik berkata, “Ariya adalah seseorang memberi 155 
sebuah pohon kurma kepada orang lain, kemudian ia (yang memberi) 
merasa tidak enak karena masuknya orang itu kepadanya. Akhimya si 
pemberi diberi keringanan untuk membeli pohon itu dengan kurma 
kering kepada orang yang diberi. 156 
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439. Ibnu Idris berkata, “ Ariya itu tidak ada kecuali dengan 
takaran yang terdiri dari kurma yang langsung diserahterimakan. 



155 Kata, "Yu ‘riya" maksudnya yahaba (memberi). 

156 438- Ibnu Abdul Barr merivvayatkannja secara maushul dari jalur Ibnu Wahb 
dari Malik. 





bukan dengan scrampangan (tanpa ditakar). Diantara yang 
menguatkannya adalah: 1 57 
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440. Pemyataan Sahl bin Abu Hatsmah menggunakan kata 

15Sdan 159 

ausuq . 
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441. Ibnu lshaq berkata — dalam hadits dari Nafi’ dari Ibnu 
Umar RA — , “Araya itu adalah seseorang memberikan hartanya yang 
berupa sebuah dan dua buah pohon kurma." 60 
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442. Yazid berkata dari Sufyan bin Husain, u Araya adalah 
pohon kurma yang dulu diberikan kepada orang-orang miskin, lalu 
mereka tidak kuasa menantinya (sampai buahnya matang ), mereka 
diberi keringanan untuk menjualnya dengan kurma yang mereka 



mau. 



11 



161 



157 439- Ibnu Idris adalah Imam Asy-Syafi*i berdasarkan yang ditetapkan oleh A) 
Mazzi. A1 Hafizh cenderung kepada pendapat itu. Asy-SyaAM sendiri 
meriwayatkannya dalam Al Umm dengan arti sempa, 

1M Kata at musagah untuk menegaskan sebagaimana dalam firman Allah Ta’ala: 
Wa al qanaathiir al muqantharah . 

159 440- Ath-Thabrani meriwayatkannya secara maushut dengan sanad dari Sahl. 

160 441- Abu Daud meriwayatkannya secara maushid dengan sanad- nya dari Ibnu 
Ishaq. la berkata, M Ia menyebutkannya dengan redaksi senada.” 

161 442- Ahmad meriwayatkannya secam maushul dari Yazid. 
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(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Zaid yang 
telah lalu, 8-Bab/no. hadits 973 dan 973) 



85. Bab: Menjual Buah-Buahan Sebelum Layak Dipetik 
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346. Al-Laits beikata dari Abu A1 Zinad, Urwah bin Az-Zubair 
pemah menceritakan dari Sahl bin Abu Hatsmah A1 Anshari dari Bani 
Haritsah, bahwa ia pemah menoeritakannya kepada Urwah dari Zaid 
bin Tsabit RA, ia berkata, “Dulu orang-orang di masa Rasulullah 
SAW membeli buah-buahan. Ketika orang-orang memotong 162 dan 
penagihan telah tiba, pembeli berkata, “Sesungguhnya dummaan 163 
menimpa buah itu, muraadh menimpanya, gusyaam menimpanya, 
beberapa cacat dan bencana. 64 Mereka saling berdalih dengannya. 



162 Kata "Jadda" maksudnya mereka memotong. Ada riwayat menyebutkan fa 
idzaajadzdza an-naas. Kata tagaadhiihim maksudnya tagihan mereka. 

163 Dengan dal berharakat fathah dan dhammah, dan mim dibaca ringan, artinya 
kerusakan, berbau tak sedap dan hitamnya serbuk sari. 

164 Maksudnya beberapa cacat dan bencana. Kata itu untuk menjelaskan dumman 
dan pembandingnya. 
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Lalu Rasulullah SAW bersabda sewaktu pertengkaran masalah itu 
banyak diajukan kepada beliau, “Jika kamu tidak mau meninggalkan 
transaksi seperti ini 165 , jangan kamu saling bertransaksi sampai buah 
yang telah layak dipetik Seperti musyawarah 66 beliau menunjuk 
musyawarah itu karena banyaknya pertengkaran. 

t (i7 

Kharijah bin Zaid bin Tsabit mengabarkan kepadaku bahwa 
Zaid bin Tsabit belum pemah menjual buah-buahan hasil tanahnya 
sampai bintang Kartika terbit, lalu menjadi jelaslah 168 yang kuning 
dari yang merah. 



* 



1034. Dari Zaid. 
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165 Kata "Fa'immaa lad ' asalnya: ^7« /aw tatrukuu haadiih al mubaaya ’ah, lalu 
ditambahkan maa untuk menegaskan dan nun di-idgham-Ym kepada mim t la)u 
fi*tt dibuang. 

166 Di dalamnya terdapat isyarat bahwa larangan itu tidak baku, akan tetapi dapat 
dimusyawarahkan. 

167 Yang mengatakan "Mengabaikan kepadaku” adalah Abu Az-Zinad. Penyusun 
meriwayatkannya secara maushul sesudah itu dari jalur Sahl (yaitu Ibnu Abu 
Hat&nah, ia mendapat gelar sahabat) dari Zaid, 

168 Dalam naskab-naskah yang shahih kata n Yatabayyan” diharakati dengan mtn 
dibaca rafa* (fathahy 

169 *Demikian ia menyebut sanad- nya sampai kepada Zaid bin Tsabit, tapi ia tidak 
menyebutkan matan- nya, seakan-akan ia seperti hadits mu r allaq sebeiumnya. 
A1 Hafizh berkata, "Tujuannya adalah bahwa jalur yang pertama dari Abu Az- 
Zinad itu tidak gharib sendiriaa” 

Aku berkata, "Mudahrmudahan yang paling utama adalah bahwa dikatakan, 
"Tujuannya adalah menguatkan jalur pertama yang ditaMiq dengan jalur lain 
yang disebut sanad-nya ini. A1 Hafizh A1 Mazzi telah kehilangan kesempatan 
jalur Ini, karenanya ia tidak menyebutkannya dalam riwayat hidup Sahl dari 
Zaid dari buku Tuhfah Ai Asyrqf (3/215-216). Ia hanya menyebutkan jalur 
pertama sajar 
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1035. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, “Nabi SAW 
melarang [dari mukhabarah, muhagalah , muzabanah dan 3/81] buah 
dijual sampai d\-tasyqih." Lalu ditanyakan, “Apa itu (di-tasygih)? Ia 
menjawab, “Memerah, m^nguning dan siap dimakan. (Dalam jalur 

periwayatan lainnya disebutkan: Sampai terlihat matangnya 2/134. 
Dalam jalur periwayatan lain disebutkan: Sampai baik dan tidak boleh 
ada yang dijual darinya kecuali dengan dinar dan dirham, kecuali 
araya 3/32].” 



86. Bab: Menjual Pohon Kurma Sebelum Terlihat Matangnya 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Anas 
yang akan datang sesudahnya.”) 



87. Bab: Bila Seseorang Menjual Buah-Buahan Sebelum Terlihat 
Matangnya Kemudian Dhimpa Bencana, Maka Resikonya 

Ditanggung Penjual 
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1036. Dari Anas bin Malik RA, bahwa Rasulullah SAW 
melarang menjual buah-buahan sampai iuzha. (Dalam sebuah riwayat 
disebutkan: tazku). Lalu ditanyakan kepadanya, “Apa itu tuzha? ’ Ia 
menjawab, “Sampai memerah.” (Dalam riwayat ke-dua disebutkan: 
Sampai terlihat matangnya, dan melarang menjual pohon kurma 
sampai tuzha. Ditanyakan, “Apa itu tuzhcft n Ia berkata, “Memerah 
atau me n g uning .”) Lalu ia berkata, “Apakah kamu tahu, ketika Allah 
melarang satu buah, dengan apa salah seorang diantara kamu 
mengambil (Dalam riwayat ke-tiga disebutkan: menghalalkan 3/36) 
harta saudaranya?” 







443. Dari Ibnu Syihab, ia berkata, “Seandainya seseorang 
menjual buah sebelum terlihat matangnya, kemudian ditimpa bencana, 
maka apa yang menimpanya itu ditanggung pemiliknya; Salim bin 
Abdullah mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar RA, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “ Jangcmlah kamu saling malakukan jual 
beli buah sampai terlihat matangnya dan jangan menjual buah 
dengan kurma. ” 



88. Bab: Membeli Makanan Sampai Batas Tertentu 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Aisyah 
yang telah lalu di sini dengan no. 975) 
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89. Bab: Bila Menginginkan Untuk Menjual Kurma dengan 

Kurma yang Lebih Baik 
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1037. Dari Abu Sa’id A1 Khudri dan dari Abu Hurairah RA, 
bahwa Rasulullah SAW mempekeij akan seseorang atas (347- Dalam 
sebuah riwayat yang di-/o 'liq disebutkan: Beliau mengutus seorang 
•saudara laki-laki Bani Adi dari kaum Anshar ke 5/84) tanah 
Khaibar 170 [lalu beliau memberi kekuasaan kepadanya atas tanah itu]. 
Ia kemudian datang membawa kurma janib. 171 Rasulullah SAW 
bersabda [kepadanya 8/158], “Apakah semua kurma Khaibar seperti 
ini?” Ia menjawab, “Tidak, demi Allah wahai Rasulullah! 
Sesunggrihnya kami mengambil (Dalam riwayat lain: Kami membeli) 
satu sha’ dari jenis ini dengan dua sha’ [dari jenis jam’], dua sha’ 
dengan tiga”, lalu Rasulullah SAW bersabda, “ Jcmgan kamu lakukan, 
[tapi harus saling saim, atauj jual kurma jam’ dengan dirham, 
kemudian belilah kurma janib dengan dirham itu. ” [Beliau bersabda 
seperti itu dalam masalah timbangan. 3/61] 



110 347- Abu Awanah dan Ad-Daruquthni meriwayatkannya secara maushul 
dengatt sanad shahih. 

171 Yaitu: Satu jenis kurma yang baik. A1 Jam’ adalah kuima yang buruk. 



Mu kht a sh ar Shahih Bukhari — 

lampuntisunnan 





90. Bab: Orang yang Menjual Pohon Kurma yang Telah 
Berbunga, 172 Tanah yang Ditanami atau dengan Menyewa 
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1038. Dari Nafi’ budak Ibnu Umar, bahwa pohon kurma 173 
mana saja yang telah dijual padahal telah berbunga dan tidak disebut 
buahnya, maka buah itu milik orang yang membungakannya. 
Demikian pula budak dan tanah. Nafi’ menyebut tiga perkara itu. 
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1039. Dari Abdulah bin Umar RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Barangsiapa menjual pohon kurma yang telah berhunga, 
maka buahnya milik penjual (Dalam riwayat lain: Orang yang 
membungakan pohon kurma, kemudian menjual batangnya, maka 
buah pohon kurma itu milik orang yang membungakan) kecuali 
pembeli mensyaratkan. [Barangsiapa membeli budak sedang ia 
mempunyai harta, maka hartanya milik orang yang menjualnya, 
kecuali pembeli mensyaratkan 3/81]. ” 



172 At-ta'bir artinya al talgih (dikawinkan). Ada riwayat menyebutkan dengan 
dibaca ringan. 

173 Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa ia berkata, "Pohon kurma yang mana .” 
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91. Bab: 



Menjual Tanaman dengan Makanan dengan Cara 

Ditakar 
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1040. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang muzabanah, yaitu menjual buah hasil pekarangannya, jika 

174 

berupa pohon kurma dengan kurma kering dengan cara takar, 
(Dalam riwayat lain: Menjual buah dengan cara ditakar, jika 
bertambah maka milikku, tapi jika beikurang, maka hal itu 
tangguganku 3/30) Jika berupa buah anggur, menjualnya dengan buah 
anggur dengan cara takar, atau berupa tanaman, menjualnya dengan 
takaran makanan. Beliau melarang semua itu.” 



92- Bab: Menjual Pohon Kurma dengan Batangnya 

h 

(Aku katakan: Dalam' bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Umar yang sebelumnya). 

93. Bab: Jual Beli Mukhadharah 175 
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m Isim kaana berupa prediket yang kembali kepada kata "Haa'ith." 

175 Al Mukhadharah adalah menjual buah-buahan dan biji hijau yang belum layak 
dipetik. 
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1041. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang mahagalah , mukhadharah , mulamasah, munabackah dan 
muzabanah. n 



94. Bab: Jual Beli Jummar 176 dan Memakannya 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Umar yang akan datang dalam 65 -At-Tafsir/\ 4-As-Suratf2-Bab ) 



95. Bab: Orang yang Memberlakukan Urusan di Setiap Negeri 
Sesuai dengan Kebiasan yang Mereka Kenal dalam Jual Beli, 
Persewaan, Takaran, Timbangan dan Kebiasaan-Kebiasaan 
Menurut Niat dan Aliran yang Telah Mereka Kenal 




-tii 



444. Syuraih berkata kepada tukang-tukang tenun, 
“Kebiasaan 77 kalian di antara kalian — adalah boleh dalam hubungan 
sesama kalian — . nl7S 
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445, Abdul Wahhab berkata, dari Ayyub, dari Muhammad, 
u Tidak masalah menjual sepuluh dengan sebelas dan mengambil 
keuntungan untuk nafkah ” 179 



176 Kata *AI jummar* adalah bentuk jamak kata jumarah s yaitu jantung pohon 
kumia dan lemaknya. 

177 Kata "Sutmatukum" maksudnya kebiasaan diantara kamu, artinya adalah boleh 
dalam hubungan sesama kamu. 

m 444- Sa 9 id bin Manshur meriwayatkannya secara maushuL 

179 445- Ibnu Abu Syaibah meriwayatkannya secara maushul dari Abdul Wahhab 
ini, ia adaiah Ibnu Abdul Majid A1 Tsaqafi. 
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348. Nabi SAW bersabda kepada Hindun, “ Ambillah harta 

|JQ/| 

yang mencukupi kamu dan anakmu dengan cara yang baik. ” 

Allah Ta'ala berGrman, “Dan, Barangsicpa miskin, maka 
bolehlah ia makan harta itu menurutyang patut. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 
6) 




446. A1 Hasan menyewa seekor keledai dari Abdullah bin 
Mirdas, talu ia bertanya, “Berapa biaya sewanya?” Abdullah 
menjawab, “Dua daniq m ” Iapun menaikinya. Kemudian ia datang 
pada kesempatan yang lain, ia berkata, “Aku menyewa keledai, aku 
menyewa keledai.” Iapun menaikinya dan tidak saling mengungkap 
•persyaratan dengan Abdullah. Lalu ia mengirim kepadanya setengah 
dirham. 182 
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180 348- Penulis meriwayatkannya secara maushul dalam bab ini. 

181 Kata "Daaniq" dengan nun berharakat fathah dan kasrah, maksudnya 
seperenam dinar dan dirtiam. (Nihayah), 

182 SaMd bin Manshur meriwayatkannya secaia maushul dengan sanad yang shahih 
darinya. 



_ , Mukhtashar Shahih BuUiari — 109 

Kampungsunnan ■— 



■fij jj) y ■fjj jj) *> # ["W f 

'S<J> ?L«4j ^] Lr" ^ (11 i/a ot r ^-'j 

^ y K> ^ 



i. .,j « r- * ' 



. l3jj*aJL dJuji5sj L* ii 



o A«/ 

>4J 




1042. Dari Aisyah RA, Hindun [binti Utbah 6/192], Ibu 
Mu’awiyah berkata kepada Rasulullah SAW, “Sesungguhnya abu 
Sufyan adalah seorang laki-laki yang sangat kikir (Dalam riwayat lain: 
Tidak menggunakan kata syahiih tapi menggunakan kata missiik 
6/192) [dan ia tidak memberi nafkah yang mencukupiku dan anakku, 
kecuali jika aku mengambil tanpa sepengetahuannya 6/193]. Apakah 
aku beidosa (Dalam riwayat lain menggunakan kata haraj) bila 
mengambil (Dalam riwayat lain: Aku membutuhkan untuk mengambil 
8/116) sebagian dari harta miliknya [yang dapat mencukupiku dan 
anak laki-lakiku] dengan sembunyi?” Beliau menjawab, “ Ambillah 
olehmu dan juga anakmu harta yang dapat mencukupi dengan cara 
yang patut/baik ” 
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1043. Dari Aisyah RA, ia berkata, “-Ayat ini — : Barangsiapa 
(di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri 
(dari memakan harta anak yatim itu) dan Barangsiapa miskin, maka 
bolehlah ia makan harta itu menurutyang patut " (Qs. An-Nisaa' [4]: 
6) diturunkan berkenaan dengan pemelihara anak yatim yang 
mengurusinya Han mengembangkan hartanya dengan baik. Jika ia 
seorang miskin, maka ia boleh makan sebagian harta anak yatim 
dengan cara yang baik, [sebagai tmbalan kepengurusan terhadapnya 
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5/177] (Dalam riwayat laih: Ia dapat menggunakan sebagian hartanya, 
jika memang ia adalah orang yang membutuhkan, seukuran hartanya 
itu dengan cara yang patut/baik 3/195)." 



96. Bab: Seorang Rekan Menjual kepada Rekan Kerjasamanya 
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1044. Dari Jabir RA, ia berkata, “[Sestmgguhnya 8/65] 
Rasulullah SAW menjadikan syufah (Dalam riwayat lain: 
Memutuskan syufah), hanya dalam setiap harta yang belum (Dalam 
riwayat lain: Dalam setiap sesuatu yang belum) dibagi. Bila batas- 
batas sudah ada dan jalan-jalan sudah dijelaskan arahny a, 1 83 maka 
tidak ada lagi syufah .” 



97. Bab: Menjual Tanah, Rumah dan Barang Dagangan Secara 

Umum Tanpa Dibagl 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Jabir 
yang Sebelumnya). 



98. Bab: Bila Membeli Sesuatu untuk Orang Lain Tanpa 

Seizinnya Lalu Ia Rela 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Umar yang akan dating, 37-^4/ //ora/i/12-Bab/no. hadits 1065). 



181 Kata "Shurrifat" boleh juga dibaca shurifat. Maksudnya, arah-arah jalan sudah 
dijelaskan. 
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99. Bab: Membeli dan Menjual dengan Orang-Orang Musyrik 

dan Ahlul Harbi 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian riwayat hadits 
Abdurrahman bin Abu Bakr yang akan datang dalam 51 -Al Hibah/27- 
Bab/no. hadits 1183) 



100. Bab: Membeli, Mcnghibahkan dan Memerdekakan Budak 

dari Seorang Kaiir Harbi 
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349. Nabi SAW bersabda kepada Salman, “ Adakan akad 
Idtabah. ” Padahal ia seorang merdeka, tapi mereka menzhaliminya 
dan menjualnya. 184 
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447-449. Ammar, Shuhaib dan Bilal di tawan. 185 



184 349- Etu bagian dari hadits yang panjang sekali mengenai kisah masuk Islamnya 
Salman RA. Ahmad dan lainnya meriwayatkannya dengan sanad hasan,) 
m 447 dan 449- A1 Hafizh berkata secara ringkas, "Adapun maksud kisah Amrnar, 
tidak jelas bagiku, karena Ammar seorang Arab jcjaka tua, tidak pemah ada 
penawanan terhadapnya. Adapun Shuhaib, ayahnya adalah pekeija untuk Kisra. 
Diriwayatkan, lalu bangsa Romawi menawan Shuhaib sewaktu memerangi 
bangsa Persia, lalu Abdulah bin Jad*an membelinya dari mereka. Adapun Bilal, 
ia adalah anak-anak yatim asuhan Abu Jahal, lalu Abu Jahal menyiksanya Abu 
Bakar mengutus seseorang» ia berkata, "Juallah Bilal kepadaka” lapun 
memendekakannya (HR. Musaddad dalam Musnad-ny& Koreksi kembali, 62- 
Kitab/23) 
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Allah Ta’ala berfirman, “Dan Allah melebihkan sebahagian 
kamu dari sebahagian yang lain dalam hal rezeh, tetapi orang-orang 
yang dilebihkan (rezkinya itu) tidak mau memberikan rezki mereka 
kepada budak-budak yang mereka miliki, agar mereka sama 
(merasakan) rezki itu. Maka mengapa mereka mengingkari ni'mat 
Allah? ” (Qs. An-Nahl [16]: 71) 
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1045. Dari Abu Huraiiah RA, ia berkala, Nabi S AW bersabda, 
u { Ibrahim AS Tidak pemah berdusta melainkan tiga kali, yang dua di 
antaranya mengenai dzat AUah ‘Azza wa Jalla, yaitu ucapannya, 
'Sesungguhnya aku sakit' dan ucapan, ' Sebenarnya patungyang besar 
itulah yang melakukamya' dan 4/112] Ibrahim AS hijrah bersama 

ipjT 

Sarah. Ia masuk ke sebuah desa yang ada seorang Raja atau 
seorang yang sewenang-wenang di sana. Lalu ada yang berkata, 
'Ibrahim datang bersama seorang perempuan yang cantik Raja 
itupun mengutus kepada Ibrahim, menanyakan, 'Hai Ibrahim! Siapa 
perempuan yang bersamamu ini?’ Ibrahim menjawab, 'Saudara 
perempuanku'. Kemudian Ibrahim kembali hepada Sarah dan berkata, 
'Jangan kamu mendustakan ceritaku, karena aku mengabarkim 
kepada mereka bahwa kamu adalah saudara perempuanku. Demi 
Allah, tidak ada orang beriman di atas [ 'permukaan ] bumi ini selain 
aku dan kau ' Ibrahim pun mengutus Sarah kepada Raja itu. Raja itu 
bangun menuju Sarah (Dalam riwayat lain: Sewaktu Sarah masuk 
kepada sang Raja, Raja itu menghampiri untuk meraihnya. Sarahpun 
berwudhu dan berdoa, 'Ya Allah, jika aku memang beriman kepada- 
Mu dan kepada rastd-Mu, serta menjaga kemaluanku, kecuali kepada 
suamiku, maka janganlah Engkau kuasakan orang kajir itu 



186 Kala "Saaroh dengan ra' dibaca ringan. Ada yang mengatakan: dengan ra' di- 
tasydid, maksudnya Ibrahim melakukan peijalanan bersamanya. 
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terhadapku'. Lalu Raja itu merasa tercekik 1 * 7 hingga ia menghentak- 
hentakhm kakinya 188 (Dalam riwayat lain: Lalu Raja itu dihukum, dan 
ia berkata, “Berdoalah kepada Allah untukku dan aku tidak akan 
menyakitimu. ’j Sarah berkata, 'Ya Allah, jika ia mati, maka akan 
dikatakan, 'Perempuan itu membunuhnya'. Japun dilepaskan , 
kemudian ia bangun menuju Sarah untuk yang [ke-dua kalinya]. 
Sarahpun berwudhu dan berdoa, 'Ya Allah, jika aku memang beriman 
kepada-Mu dan kepada rasul-Mu serta menjaga kemaluanku kecuali 
kepada suamiku, maka jangan Engkau kuasakan orang kajir ini 
terhadapku '. Raja itu merasa tercekik hingga menghentak-hentakkan 
kakinya (Dalam riwayat lain: Raja itu dihukum seperti tadi atau lebih 
berat. Japun berkata, “Berdoalah kepada Allah untukku, dan aku 
tidak akan menyakitimu. ' j Sarah berkata, 'Ya Allah, jika ia mati, 
maka akan dikatakan, 'Perempuan itu membunuhnya'. Iapun 
dilepaskan untuk ke-dua kalinya, atau ke-tiga. Ia memanggil sebagian 
penjaganya seraya berkata, 'Demi Allah, kamu tidak mengirim 
kepadaku melainkan syaitan. Kembalikan ia kepada Ibrahim. Berikan 
kepadanya Ajar (Dalam riwayat lain: Hajar) Kemudian Sarah kembali 
kepada Ibrahim AS. [saat itu Ibrahim sedang berdiri shalat, lalu ia 
mengisyaratkan kepadanya, ada apa?]. Sarah bertanya, “Apakah 
engkau merasakan bahwa Allah menjungkirbalikkan 90 orang kajir itu 
dan memberi pelayan seorang budak perempuan? ” (Dalam riwayat 
'lain: Sarah berkata, “Allah mengembalikan tipudaya orang kajir atau 
orang jahat itu kepadanya dan memberikan Hajar sebagai pelayan 
[ bagiku 6/121]. 

Abu Hurairah berkata, “Itulah ibu kalian wahai keturunan 
hamba (Dalam riwayat lain: air) langjt!”). 



1(7 Maksudnya, hingga memiringkan badannya kerena menahan rasa sakit sampai 
terdengar suara dengkur padanya karena cekikan. 

188 Maksudnya, ia menggerakkan kaki dan memukulkannya ke tanah. 

189 Maksudnya, raja itu dilepaskan dari apa yang menimpanya. 

190 Kata "Kabata" maksudnya: menjungkirbaltkkan pada mukanya, atau 
menghinakan, menolaknya dalam keadaan merugi, atau membuatnya jengkel 
dan menghtnakannya. Kata "Al waliidak” artinya budak perempuan. Kata 
"Mahya" maksudnya bagaimana keadaanmu? Dalam sebuah riwayat 
disebutkan: mahyam . artinya sama dengan mahya. 

rampuMW ~ 
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1046. Dari Sa’d dari ayahnya (Ibrahim bin Abdurrahman bin 
Auf), Abdurrahman bin Auf RA beikata kepada Shuhaib, “Takutlah 
kepada Allah, jangan mengaku anak kepada selain ayahmu.” Shuhaib 
berkata, “Aku tidak dibuat senang dengan mempunyai ini, ini, dan aku 
berkata begitu, tetapi aku dicuri sewaktu aku masih kecil.” 19 

101. Bab: Kutit Bangkai Sebelum Disamak 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Abbas yang telah laiu jld. 1 /24-Az-Zakat/63-TSab/no. hadits 712.”) 



102. Bab: Membunuh Babi 




babi. 



350. Jabir berkata, “Nabi SAW mengharamkan jual beli 

»192 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Hurairah yang akan datang, 6 O-Al Anbiya lAl-b&b) 



191 A1 Hafizh berkaia, "Shuhaib pemah berkata, sesungguhnya ia adalah putra 
Sinan bin Malik... dan ia menyebut nasab sampai kepada Numair bin Qasith, 
sesungguhnya ibunya termasuk keturunan Tamim, tapi bahasanya bukan Arab; 
karena ia dipelihara di tengah-tengah bangsa Romawi. Bahasa mengalahkan 
dirinya. Kemudian ia menyebut sebagian riwayat yang menyaksikan hadits yang 
telah disebut, yang mau silakan mengoreksi kembati hadis itu. 
m 350- Penulis rahimahullah meriwayatkannya secaia maushul dalam hadits yang 
akan disebutkan, 112-Bab. 
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103. Bab: Tidak Boleh Mencalrkan Lemak Bangkai dan Tidak 

Boleh Menjualnya 



^ °'jJ “Y*® ' 



* * 



351. Jabir meriwayatkannya dari Nabi SAW. 
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1047. Dari Ibnu Abbas RA, ia beikata, “Tekah sampai berita 
kepada Umar bahwa bahwa si fulan menjual khamer, iapun berkata, 
“Semoga Allah membinasakan (Dalam riwayat lain: Melaknat 4/145) 
si Fulan, apakah ia belum tahu bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Semoga Allah membinasakan kaum Yahudi, lemak diharamkan 

W A4 

kepada mereka, tapi mereka mencairkan lalu meryualnya. " 
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1048. Dari Abu Huraiiah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Semoga Allah membinasakan kaum Yahudi. 194 lemak 
diharamkan kepada mereka, tapi mereka menjualnya dan memakan 
uang pembayarannya. ” 



m Jamaluuhaa maksudnya adzaabuuhaa (mencairkannya). 

IM Seperti inilah, tanpa tanwin, karena sebagai nama dan ta'nits. Ada pula riwayat 
menyebutkan: yahuudan dengan tanwin, dengan maksud sebagai kampting. 
Dalam sebagian kaidah disebutkan: Qaatala!laahul Yahuud. 
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Abu Abdullah berkata, “Qaatalahumullah : Semoga Allah 
melaknat mereka; Qutila: dilaknat; al kharraashuun 195 (orang-orang 
yang banyak berdusta).” 



104. Bab: Jual Beli Gambar-Gambar yang Tidak Bernyawa dan 

Hal-hal yang Dilarang 
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1049. Dari Sa’id bin Abu A1 Hasan, ia berkata, “Aku pemah 
berada di samping Ibnu Abbas RA [sementara mereka sedang 
bertanya kepadanya, dan ia tidak menyebut Nabi SAW 7/67] tiba-tiba 
seseorang datang lalu berkata, “Wahai Ibnu Abbas! Sesungguhnya 
aku seorang manusia, penghidupanku hanya dari hasil keija tanganku 
dan sesungguhnya aku membuat gambar-gambar ini. Ibnu Abbas 
berkata, “Aku tidak akan menceritakan kepadamu kecuali apa yang 
aku dengar dari Rasulullah SAW. Aku mendengar beliau bersabda, 
“Barcmgsiapa menggambar [di durtia], maka sesungguhnya Allah 
akan menyiksanya sampai (Dalam riwayat lain; Di hari kiamat ia 
dipaksa untuk) dapat meniupkan ruh pada gambarnya itu. Padahai 
selamanya ia tidak dcpat meniupkan ruh pada gambarnya. " Laki-laki 



!W Al kharrashuwr. orang-orang yang banyak berdusta. 
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itu shock 196 berat dan wajahnya pucat pasih. Umar berkata, “Celaka 
kamu! Jika kamu tetap tidak mau (berhanti), tapi jika kamu terus 
melakukannya, maka gambarlah pohon ini; segala 97 sesuatu yang tak 
bemyawa.” 



105. Bab: Diharamkan Berdagang Khamer 
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352. Jabir berkata, “Nabi SAW mengharamkan jual beli 
khamer.” 198 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Aisyah 
yang telah lalu, jld. 1 IS-Ash-Shalat/73-Bablno. hadits 244). 



106. Bab: Dosa Orang yang Menjual Orang Merdeka 



J 
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1050. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Allah berjirman, ‘Ada tiga orang yang Aku menjadi musuh 
mereka di hari kiamat: orang yang memberi atas nama-Ku 99 
kemudian berkhianat, orang yang menjual orang merdeka lalu ia 
makan hasil pembayarannya dan orang yang mengupah seorang 



196 Maksudnya ia ditimpa rabwu, yaitu penyakit yang membuat natas meninggi dan 
dada sesak, atau terkejut penuh ketakutan, atau gembung ketakutan. 

197 Demikian naskah asal, dengan membuang wawu ‘athqf (kata ‘dan’). Dalam 
riwayat Muslim disebutkan: Buatlah gambar pohon dan sesuatu yang yang tak 
bemyawa, dengan menetapkan huruf wawu (kata ‘dan’). 

198 352- Penulis meriwayatkannya secara maushul dalam hadits yang akan 
disebutkan, 1 12-Bab. 

199 Maksudnya a 'thal ‘ahd bismii (memberi atas namaku, bersumpah demi Aku). 
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buruh lalu buruh itu memenuhinya, tapi ia tidak memberikan 

upahnya. ”* 



107. Bab: Perintah Nabi SAW Kepada Kaum Yahudi untuk 
Menjual Tanah Mereka dan Dendam Mereka Sewaktu Beliau 

Mengusir Mereka 

«jdj* v -r«r 

353. Di dalamnya terdapat A1 Maqburi dari Abu Hurairah, 



Aku katakan, v Dalam hadits ini Yahya bin Sulaim hanya meriwayatkannya 
sendiri. la adalah Atb-Tha'ifi. Para ulama berbeda pendapat tentangnya daEam 
dga mazhab. Diarrtara utama ada yang mempercayainya, seperti Ibnu Mu T in, Di 
antara mereka ada yang menilainya lemah secara mutlak, seperti Ahmad dan 
lainnya. la berkata, n Aku menulis hadits darinya selama setahun, lalu aku lihat 
ia keliru dalam beberapa hadits, akupun men inggalkannya dan padanya ada 
sesuatu.” Di antara mereka ada yang menitainya lemah dalam riwayat yang 
disampaikannya dari Ubaidullah bin Umar A1 Umari saja, seperti An-Nasa'i, ia 
berkata, "Tidak ada masalah padanya, sementara haditsnya dinilai munkar, dari 
Ubaidullah bin Umar” 

Ini adalah keterangan yang dipegang AE Hafizh dalam Al Fath, ta berkata, 
"Penelitiannya adalah bahwa pembahasan tentangpya tetjadi dalam riwayatnya 
secara khusus dari Ubaidullah bin Umar. Sedang hadits int bukan diriwayatkan 
darinya.” Demikian ia mengatakan, Hal itu berbeda- dengan apa yang 
ditetapkannya dalam At-Taqrib, ia berkata, ”Ia seorang yang banyak benamya, 
buruk hafalannya.” Inilah yang dapat dipegang menurutku, karena ulama yang 
mengkritiknya secara mutlak, mereka mempunyat kelebihan pengetahuan di 
atas ulama yang menilanya lemah dalam riwayatnya secara khusus dari 
Ubaidullah. 

Di sana ada mazhab ke-empat, yaitu yang disampaikan penyusun dalam riwayat 
hidup Abdurrahman bin NafT sebagaimana disebutkan dalam At~Tahdzib, 
dengan kata-kata, "Hadits yang diceritakan A1 Humaidi dari Yahya bin Sulaim 
adalah shahih” Pemahamannya adalah bahwa hadits yang diriwayatkan oleh 
selain A1 Humaidi darinya tidak shahih. hadits ini hanya diriwayatkan 
penyusun bukan dari jalur AE Humaidi dari Yahya bin Sulaim. Karena itu aku 
tidak tahu bentuk kesesuaian antara kata-katanya ini, dengan periwayatan hadits 
Yahya dalam AshShahih. Teliti kembali Irwa' A1 Ghalil, 1489. 

200 353- Ia meminjuk kepada haditsnya yang akan disebutkan kemudian, secara 
maushul, 96-Al rtishamfl6~Bab. 
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108. Bab: Jual Beli Biidak, Menjual Hewan dengan Hewan 

dengan Cara Tempo 







* * 







450. Ibnu Umar membeli seekor hewan kendaraan dengan 
empat ekor imta yang ditanggung olehnya, ia akan memb ay arkannya 
kepada pemiliknya di Rabadzah? m 



«SK i» ^ J»i -f\ 



45 1 . Ibnu Abbas berkata, “Terkadang satu ekor unta lebih baik 
daripada dua ekor unta.” 202 






+ * * + 
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452. Rafi’ bin Khadij membeli seekor unta dengan dua ekor 
unta, lalu salah dari keduanya.ia berikan kepada penjual dan berkata, 
“Aku akan membawakan yang lain kepadamu esok hari dengan 
segera 203 insya Allah” 204 



201 450- Malik dan AI Syafl’i meriwayatkannya secara maushul dengan sanad 
shahih dari Ibnu Umar.) 

202 451- Asy-SyaAM meriwayatlkannya secaia maushul dan darinya A1 Baibaqi 
(5/287), Abdurrazzaq ( 1 4140) meriwayatkan dengan sanad shahih,) 

2(0 Maksudnya, dengan mudah tanpa rasa berat dan menunda-nunda, atau yang 
dimaksud adalah bahwa unta yang dibawa itu akan halus jalannya, tidak kasar. 

204 450- Abdurrazzaq meriwayatkannya secara maushul (8/22/14141) den^n 
sartad shahih. 
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453. Ibnu A1 Musayyab beikata, “Tidak ada riba pada hewan. 
Menjual seekor unta dengan dua ekor unta, menjual seekor kambing 
dengan dua ekor kambing sampai batas waktu. 5,205 
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454. Ibnu Sirin berkata, “Tidak masalah menjual seekor unta 
dengan dua ekor unta dengan cara tempo.” 206 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian riwayat hadits 
anas yang akan datang dalam 55-/1/ Washaya/2 5 - B ab/no . hadits 1 234). 



109. Bab: Jual Beli Budak 
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1051. Dari Abu SaMd A1 Khudri RA, bahwa sautu ketika ia 
sedang duduk di samping Nabi SAW» ia berkata, “Wahai Rasulullah! 



205 453- Malik meriwayatkaimya secara nunu/tu? dengan scmad shahih dari lbnu A) 
Musayyab, dan AI Baihaqi meriwayatkan seperti itu dari Malik (5/287). 

206 454- Abdurrazzaq meriwayatkaimya secara maushul (8/23/14146) dengan 
sanad shahih. 
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Sesungguhnya kami mendapat tawanan perang, tapi kami menyukai 
harga (penjualannya), bagaimana pendapat Tuan tentang ‘azl 
(mengeluarkan sperma di luar liang senggama)?” Beliau Bertanya, 
“Dan apakah kamu melakukan hal itu? Tidah mengapa bagimu bila 
tidak melakukannya, karena sperma itu bukanlah jiwcr 07 yang 
ditetapkan AUah untuk keluar melainkan ia pasti keluar. ” (Dalam 
riwayat lain: Kami mendapat tawanan perang, lalu kami melakukan 
‘azl. Kami tanyakan kepada Rasulullah SAW. Beliaupun menjawab, 
“Dan apakah kamu melakukannya? (Beliau mengatakannya tiga kali) 
Tidak satupun jiwa yang ada hingga hari Mamat melainkan jiwa itu 
ada . " 6/154). 



110. Bab: Jual Beli Budak Mudabbar 208 



111. Bab: Apakah Boleh Pergi Bersama Budak Perempuan 
Sebelum Meng-Istibra' (Membersihkan Rahim Dengan Tidak 

Menggauli)Nya? 




c jt gS ot ct; ; 






455. A1 Hasan tidak melihat adanya masalah bila mencium dan 
menggaulinya. 209 d “* 2,0 






I JUj -lot 






A' . 






207 Kata "Nasamah t ' artinya; jiwa atau sosok manusia. 

208 Maksudnya budak yang oleh si pemilik, kemerdekaannya digantungkan dengpn 
kematian si pemilik 

209 Maksudnya, di luar kemaluan, sebagaimana dalam riwayat Abdunazzaq. 

210 455- Ibnu Abu Syaibah dan Abdurrazzaq meiiwayatkanjiya secara maushul 
melalui dua jalur dari Al Hasan. 
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456. Ibnu Umar RA berkala, “Bila budak perempuan yang 
telah digauli dihibahkan, dijual atau merdeka, maka handaklah 
raihimnya dibersihkan dengan satu kali haidh.” 2 1 1 







-i oV 



457. Budak yang dipingit tidak d i~istibra' (tidak harus 

215 

melewati rase pembersihan rahim). 
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458. Atha' berkata, “Tidak masalah mengumpuli di luar 
kemaluan budak perempuannya yang sedang hamil.” 213 

Allah Ta’ala berGrman, “ kecuali terhadap isteri-isteri mereka 
atau budakyang mereka miliki. ” (Qs. A1 Mukminun (23):6) 



112. Bab: Jual Beli Bangkai dan Berhala 
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211 456- Tbnu Abu Syaibah meriwayatkannya secara maushut dengan sanad dha 'if 
dari AJ HasaiL) 

111 457- Abdurrazzaq meriwayatkaimya secara maushul dengan sartad shahih dari 
A1 Hasan.) 

213 458- A1 Hafidi tidak men-takhrij-nya. 
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1052. Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwa ia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda pada tahun penaklukan Makkah, sedang 
beliau ada di Makkah, “Sesimgguhrtya Allah dan rasul-Nya 
mengharamkan jual beli khamer, bangkai, babi dan berhala. " Ada 
yang bertanya, “Wahai Rasulullah! Bagaimana pendapat Tuan tentang 
lemak-lemak bangkai, karena ia digunakan untuk melapisi perahu, 

^ I J 

meminyaki kulit dan menyalakan lampu?” Beliau menjawab, 
“Tidak, itu haram. ” Kemudian Rasulullah SAW ketika itu bersabda, 
“ Semoga Allah membinasakan kaum Yahudi. Sesungguhnya sewaktu 
AUah mengharamkan lemak bangkai, mereka meneairkannya 2 5 
kemudian menjualnya lalu memakan uang pembayararmya . " 



113. Bab: Hasil Penjualan Anjing 
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1053. Dari Abu Mas’ud A1 Anshari RA, bahwa Rasulullah 
SAW melarang hasil penjualan anjing, uang hasil pelacuran, dan 
ongkos dukun ramal. 
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2,4 Maksudnya, orang-orang menggunakannya untuk memberi penerangpn pada 
lampu-lampu mereka* 

215 Kata "Jamaluuhu* maksudnya mereka menghancurkan Jemak itu dan 
mengambil minyaknya 
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1054. Dari Aun bin Abu Juhaifah, ia berkata, “Aku melihat 
ayahku membeli alat bekam. 216 Lalu aku menanyakan hal itu 
(pemecahan alat bekam) kepadanya. Iapun menjawab, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW melarang hasil penjualan darah, anjing, hasil kerja 
budak perempuan (Dalam riwayat lain: Pelacur 7/67). Beliau melaknat 
perempuan yang membuat tato, yang minta di tato, pemakan riba, 
yang memberi makan riba dan melaknat pelukis (makhluk 
bemyawa).” 



216 Dalam riwayat Abu Dzar dan A1 Waqt dari A1 Kasymihni, di sitii ia 
tnenambahkan: Lalu ia memerintahkan mengambii alat-alat bekamnya, lalu 
alat-alat itu dipecah. Penambahan ini harus ada, karena pettanyaan pada 
kalimat: “Lalu aku menanyakan ha) itu kepadanya”, hanya disebabkan adanya 
pemecahan alat bekam. 

Aku katakan, "Penambahan tersebut ada daiam Ahtnad (4/308,309) dengan 
penyebutan sanad shahih menurut persyaratan A1 Bukhari dan Muslim,” 
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35. PEMBAHASAN TENTANG SALAM 

(Membeli tapi Menerima Barang Kemudian) 



1. Bab: Salam dalam Takaran yang Diketahui 
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1055. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkala, “Rasulullah SAW tiba 
di Madinah, sementara orang-orang sedang memesan (membeli tapi 
menerima barang kemudian) buaih, setahun dan dua tahun ~atau 
Perawi berkata, “Dua atau tiga tahim (Isma’il ragu-ragu)- (Dalam 
riwayat lain: As-sanatain wa ats-tsalaats (dua dan tiga tahun); Perawi 
tidak ragu). Beliau bersabda, “ Barangsictpa memesan kurma, 
hendaklah ia memesan (Dalam riwayat lain: Pesanlah buah 3/46) 
dalam takaran yang diketahui dan timbangan yang diketahui sampai 
batas waktu yang diketahui. ” 



2. Bab: Akad Salam dalam Timbangan yang Diketahui 
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3. Bab: Akad Salam kepada Orang yang Tidak Mempunyai 

Tanaman Sendiri 
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1056. Dari Muhammad bin Abu A1 Mujalid, ia beikata, 
“Abdullah bin Syaddad dan Abu Burdah mengutusku kepada 
Abdullah bin Abu Aufa RA, keduanya berkata, 'Bertanyalah 
kepadanya, apakah paia sahabat Nabi SAW di masa Nabi SAW 
melakukan akad salaf pada gandum?' Abdullah menjawab, 'Dulu kami 
melakukan akad salqf [di masa Rasulullah SAW, Abu Bakar dan 
Umar] kepada petani 217 negeri Syam (Dalam riwayat lain: Kami 
pemah mendapat rampasan perang bersama Rasulullah SAW lalu 
kami didatangi para petani negeri Syam, kamipun mengadakan akad 
scdam dengan mereka. 3/46) pada biji gandum, buah gandum dan 
minyak (Dalam riwayat lain: Buah anggur) dalam takaran yang 
diketahui sampai batas waktu yang diketahui. Aku bertanya, 'Apa 



217 Nabiith adalah para petani yang biasa berocok tanam, ada yang mengatakan: 
kaum Nashrani negeri Syam yat% memakmuikan negeri itu. 
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kepada orang yang mempunyai tanaman sendiri?' Ia menjawab, 'Dulu 
kami tidak menanyakan hal itu kepada mereka'. Kemudian keduanya 
mengutusku kepada Abdurrahman bin Abza. Aku pun bertanya 
kepadanya. Ia menjawab, 'Dulu para sahabat Nabi SAW mengadakan 
aka d salam di masa Nabi SAW, sedang kami tidak bertanya kepada 
mereka, 'Apakah mereka mempunyai tanaman sendiri atau tidak?'.” 



4. Bab: Akad Salam pada Pohon Kurma 
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1057. Dari Abu AI Bakhtari, aku bertanya kepada Ibnu Umar 
RA tentang akad salam pada pohon kurma. Iapun menjawab, “Nabi 
SAW melarang menjual buah sampai terlihat matangnya dan beliau 
melarang menjual perak dengan emas dengan cara tempo dengan 
kontan.” 
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1058. Dan Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang akad 
scdam pada pohon kurma. Ia menjawab, “Nabi SAW melarang jual 
beli pohon kurma hingga ia memakan, dimakan atau ditimbang.” Aku 
bertanya, “Apa yang ditimbang?” Seseorang di sampingnya berkata, 
“Sampai ia ditaksir. (Dalam riwayat lain: Dijaga). 218 



218 Yuhram dengan mendahulukan ra daripada zai, maksudnya dijaga. Dalam 
riwayat pertama disebutkan: yuhiaru dengan mendahulukan zai daripada ra \ 
maksudnya ditaksir. Semuanya, takaran dan timbangan, memakan dan 
menaksir merupakan kinayah dari kelayakan drpetik. 
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5. Bab: Sesuatu yang Dijadikan Jaminan dalam Akad Salam 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Aisyah 
yang telah lalu, 34 -Al Buyu ’/14-Bab/no. hadits 976). 

6. Bab: Meng ga daikan dalam Akad Salam 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Aisyah 
yang baru saja disinggung). 



7. Bab: Akad Salam Hingga Batas Waktu yang Diketahui 
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459-462. Ibnu Abbas, Abu Sa’id, A1 Aswad dan A1 Hasan 
berpendapat demikian. 219 
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463. Ibnu Umar berkata, “Tidak masalah makanan yang 
disebut sifatnya dengan harga yang diketahui hingga batas waktu 
tertentu, selama hal itu tidak pada tanaman yang belum terlihat 
matangnya.'' 



219 459 dan 462- Adapun kata “Ibnu Abbas”, Al Sya6’i dan Ibnu Abu Syaibah 
meriwayatkannya secara maushul melalui dua jalur dari Ibnu ‘Abbas. Salah 
satunya diniiai shahih oleh Ai Hakim (2/268), yaitu sebagaimana yang ia 
katakan. 



Mukhtashar Shahih Bukhari 

Kampungsunnali 




131 



8. Bab: Akad Salam Sampai Unta Melahirkan 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Umar yang telah lalu, 34 -Al Buyu 761 -Bab/no. hadits 1 01 3) 
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36. PEMBAHASAN TENTANG SYUFAH 

(Berpindahnya Bagian Serikat kepada teman Serikatnya) 



1. Bab: Akad Syurah Pada Sesuatu yang Belum Dibagi. Ketika 
Batas-Batas Telah Ada, Maka Tidak Ada Lagi Akad Syuf ah 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Jabir 
yang telah lalu 34-^4/ Buyu '/96-Bab/no. hadits 1044) 



2. Bab: Menawarkan Akad SyuPah Kepada Pemilik Scbelum Jual 

Beli 




464. Al Hakam berkata, “Bila ia mengizinkan kepadanya 
sebelum jual beli, maka tidak ada syufah baginya 
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465. Asy-Sya’bi berkata, “Barangsiapa yang syu^ah-nya dijual 
sedang ia menyaksikan dan tidak merubahnya, maka tidak ada syuf ah 
baginya.” 221 

220 464- Rmu Abu Syaibah meriwayatkannya secara maushul. 

221 Ibnu Abu Syaibah juga meriwayatkannya secara maushul. 
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1059. Dari Amr bin Asy-Syarid, ia berkata, “Aku 
menghampiri Sa’d bin Abu Waqqash, lalu A1 Miswar bin Makhramah 
datang lalu meletakkan tangannya di salah satu 222 pundakku. Tiba-tiba 
Abu Rafi’ — bekas budak Nabi SAW — datang, ia berkata, “Heu Sa’d! 
Belilah dua rumahku di desamu. (Dalam riwayat lain: Lalu Abu Rafi’ 
berkata kepada A1 Miswar, “Apakah kamu tidak memerintahkan 
orang ini membeli dua rumahku yang ada di desa?” 8/65) Sa’d 
berkata, “Demi Allah, aku tidak akan membelinya. A1 Miswar 
berkata, “Demi Allah, engkau benar-benar akan membelinya.” Sa’d 
berkata, “Demi Allah, aku tidak akan menambah harga melebihi 
empat ribu (dirham) kepadamu secara bertahap atau separuh-separuh 
— cara pembayarannya — .” Abu Rafi’ berkata, “Sungguh aku telah 
diberi lima ratus dinar, tapi aku menolaknya.” (Dalam riwayat lain: 
Dari Ibnu A1 Syarid dari Abu Rafi’, bahwa Sa’d menawarkan 



m Dengan bentuk mu'annats kata " Ihdaa ", sebagian ulama tidak sependapat; 
karena kata "Mankab" adalah mudzakkar. Dalam naskah A1 Maidumi disebut 
kata ahad dengan mudzakkar , yaitu dengan tulisan A1 Hafizh Ad-Dimyathi 
seperti itu. 
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kepadanya sebuah rumah dengan empat ratus mitsqat.” la berkala, 
“Seandainya aku tidak mendengar Nabi SAW bersabda, Tetangga itu 
lebih berhak sebab kedekatarmya ' tentu aku tidak memberikannya 
kepadamu dengan harga empat ribu (dirham), padahal aku diberi lima 
ratus dinar.” Akhimya iapun memberikan kepadanya. 



3. Bab: Tetangga Mana yang Lebih Dekat? 
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1060. Dari Aisyah RA, aku bertanya, “Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya aku mempunyai dua tetangga, kepada yang mana dari 
keduanya aku memberi hadiah?” Beliau menjawab, “ Kepada tetangga 
yang pintunya lebih dekat denganmu. ’’ 
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37. PEMBAHASAN TENTANG IJARAH 

(Sewa Barang dan Kompensasi Jasa) 



1. Bab: Menyewa Seseorang yang Baik dan Firman Allah Ta’ala, 
"Karena Sesungguhnya Orang yang Paling Baik yang Kamu 
Ambil Untuk Bekerja (Pada Kita) Ialah Orang yang Kuat Lagi 
Dapat Dipercaya", Penjaga yang Amanah dan Orang yang Tidak 

Mempekerjakan Orang yang Ia Inginkan 



2. Bab: Menggembala Kambing dengan Mendapat Upah 

Beberapa Qirath 
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1061. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Allah tidak mengutus seorang Nabi melainkan ia 
menggembala kambing. ” Para sahabatnya bertanya, “Dan engkau 
juga?” Beliau menjawab, “Ya, dulu aku menggembala kambing milik 
penduduk Makkah dengan upah beberapa girath. ” 
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3. Bab: Mengupah Orang-Orang Musyrik Saat Keadaan Darurat, 

atau Ketika Orang-Orang Islam Tidak Ada 










354. Nabi SAW mempekeijakan Yahudi tanah Khaibar. 223 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian riwayat hadits 
Aisyah yang akan datang dalam 63-Al Mana9/6/43-Bab) 



4. Bab: Bila Mengupah Seorang Buruh untuk Bekerja Tiga Hari 
Kemudian, Sebulan Kemudian Atau Setahun Kemudian, Maka 
Hal Itu Diperbolehkan. Keduanya terikat Syarat yang Disepakati 

Bila Waktu yang Ditentukan Telah Tiba 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian riwayat hadits 
Aisyah yang baru saja disinggung) 



5. Bab: Orang Sewaan dalam Peperangan 
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1062. Dari Ya’Ia bin Umayyah RA, ia berkata, “Aku 
berperang bersama Nabi SAW dalam perang jaisyul 'usrah (Perang 
tabuk), ini adalah pekeijaan yang paling aku yakini, saat itu aku 



223 354- la meriwayatkarmya secara maushul dalam hadits yang akan datang 4 l-v4/ 
Muzara 'oA/17-Bab. 
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mempunyai seorang sewaan, ia lalu memerangi seseorang. Saltih satu 
dari keduanya menggigit jari lawannya, latu orang yang digigit 
menarik jarinya, hingga tercabutlah 224 gigi depan orang yang 
menggigit, lalu gigi itu jatuh. Ia kemudian pergi menghadap Nabi 
SAW, lalu beliau tidak menetapkan diyat maupun qishash atasnya dan 
bersabda, “Lalu apakah ia akan membiarkan jarinya dimulutmu untuk 
kamu patahkannya — dengan ujung gigi-—. ’’ 

Perawi berkata, “Aku mengira beliau bersabda, ‘Sebagaimana 
binatang jantan mematahkan 
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1063. Dari Abdullah bin Abu Mulaikah, dari kakeknya, 
dengan sifat seperti ini; bahwa seorang laki-laki menggigit tangan 
orang lain, lalu gigi depannya copot, maka Abu Bakar RA 
menghalalkan gigi depan itu. 



6. Bab: Orang yang Mengupah Seorang Buruh, Lalu Ia 
Menjelaskan Batas Waktu Kepadanya, Tapi Tidak Menjelasakan 
Kerjanya, Karena Firman Allah, “Sesu n gguhnya Aku Bermaksud 
Menikahkan Kamu dengan Salah Seorang dari Kedua Anakku 
Ini.. Dan, Allah Adalah Saksi Atas Apa yang Kita Ucapkan...." 

(Qs. AI Qashash [28]: 20-28) 



Kata yajuru julaanan\ memberinya upah. Termasuk di 
antaranya dalam ucapan beta sungkawa aajarakallaah i 225 Semoga 
Allah memberimu ganjaran. 



224 Maksudnya menjatuhkan. Kata isaniyah: gigi depan. Kata taqdhamuhacr. Kamu 
makan (patahkan) dengan ujung gigi kamu. 

225 A1 Qasthalani mengharakati dengan hamzah yang dipanjangkan, mengikuti A1 
Yunainiyah, tetapi yang lebih mendekati adalah membaca pendek hamzah, 
karena lahimya kata itu merupakan bentuk madhi (lampau) dari ya juru, sedang 
yajuru sendiri dengan hamzah pendek bukan panjang. Wallahu ta T ala a ? lam. 
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7. Bab: Bila Mengupah Seorang Buruh untuk Menegakkan Pagar 

yang Akan Roboh 3 , Hal Itu Boleh 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian riwayat hadits 
Ubay bin Ka’b yang akan disebutkan selengkapnya datam 65 -At- 
Tafsir! 1 8-Surat/3-Bab). 



8. Bab: Akad Ijarah Sampai Tengah Hari 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Umar yang telah lau dalam jld. 1 19-At Mawaqit! 1 8 -Bab/no. hadits 
298). 



9. Bab: Akad Ijarah Sampai Shalat Ashar 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Umar yang disinggung sebelumnya). 



10. Bab: Dosa Orang yang Menahan Upah Buruh 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Hurairah yang lalu dalam, 13-v4/ Buyu 7106-BabAio. hadits 1050). 



11. Bab: Akad Ijarah Mulai Waktu Ashar Sampai Malam 
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1064. Dari Abu Musa RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Perumpamaan kaum muslimin, Yahudi dan Nasrani ialah seperti 
seseorang yang mengupah sehelompok orangyang mengerjakan suatu 
pekerjaan untuknya sehari sampai malam, dengan upah yang 
dihetahui. Merekapun bekerja untuknya sampai tengah hari, lalu 
mereka berkata, “Kami tidak membutuhkan upah yang engkau 
tetapkan untuk kami. Apa yang kami kerjakan dianggap batal ” 
Orang itu berkata kepada mereka, “Jangan lakukan itu! Selesaikan 
sisa pekerjaanmu, dan ambillah upahmu seutuhnya . " Akan tetapi 
mereka enggan dan meninggalkannya. Orang itu mengupah dua 
kelompok lain setelah mereka. la berkata, “Sempurnakan pekerjaan 
ini di sisa harimu, dan kamu berhak mendapat upah yang aku 
tetapkan untuk mereka (kelompok pertama). " Merekapun 
mengerjakannya sampai ketika masuk waktu shalat Ashar, mereka 
berkata, " Upah itu tetap milikmit 26 , apayang kami kerjakan diangap 
batal, dan masih milikmu upah yang engkau tetapkan untuk kami. " 
Orang yang mengupah itu berkata kepada mereka, "Selesaikan sisa 
pekerjaanmu, karena waktu siangyang tersisa tinggal sedikit. ” Tetapi 
mereka enggan dan orang yang mengupah itu akhirnya mengupah 
kelompok lain untuk mengerjakan untuknya di sisa hari itu. 
Merekapun mengerjakannya di sisa hari itu sampai matahari 



226 Upah itu milikmu dan kalimat "Maa 1 amilnaa baathit' (Apa yang kami 
kerjakan dianggap batal) merupaka kalimat baru, prediketnya yang kembali 
kepada maushul yang dibuang. 
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tenggelam, dan mereka 'mendapatkan upah untuk dua kelompok 
Sebelumnya dengan utuh dan sempurna ltulah perumpamaan mereka 
dan cahaya yang mereka terima ini. “ 22 ~ 



12. Bab: Orang yang Mengupah Seorang Buruh, Lalu Buruh Itu 
Meninggalkan Upahnya. Kemudian Orang yang Mengupah 
Menjalankan Upah Tersebut Sehingga Bertambah, Atau Orang 
yang Menjalankan Harta Orang Lain Sehingga Mendapat 
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217 Maksudnya A1 Qur an dan A1 Sunnah. 
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1065. Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Telah pergi tiga orang di 
antara umat sebelum kamu, [ mereka berjalan, lalu mereka ditimpa 
hujan 3/38]. Hingga mereka memutuskan untuk bermalam ke sebuah 
gua [di gunung 3/93]. Mereka lalu memasukinya, tapi kemudian 
sebuah batu besar turun dari gunung menutupi — mulut — gua itu. 
Mereka berkata, “Sesungguhnya tidak ada yang dapat 
menyelamatkan kamu dari batu besar ini selain kamu harus berdoa 
kepada Allah dengan amal shalih kamu (Dalam riwayat kedua: 
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Dengan amal paling utama yang pernah kamu kerjakan. Dalam 
riwayat kedua dari jalur itu: Kecuali kejujuran/kebenaren, karena itu 
masing-masing diantara kamu berdoalah dengan sesuatu yang ia tahu 
bahwa ia telah berlaku jujur/benar padanya 4/147. Dalam riwayat 
ketiga dari jalur: Lalu sebagian mereka berkata kepada yang lain, 
" Perhatikanlah amal-amal shalih yang kamu kerjakan sernata karena 
Allah, berdoalah kepada AUah dengannya. Mudah-mudahan Dia 
berkenan membuka batu itu darimu. ” Seorang dari mereka berkata, 
“Ya Allah, [sesungguhnyaj dulu aku mempunyai dua orang tua yang 
sangat tua [dan beberapa anak yang masih kecil-kecil yang aku 
tanggung} dan dulu aku tidak memberi minuman di waktu petang 28 
kepada keluarga dan hamba sahaya sebelum kedua orang tuaku 
(Dalam riwayat lain: Dulu aku pergi untuk menggembala kemudian 
aku datang lalu memerah susu, dan aku membawa susu perahan, aku 
datangi kedua orang tuaku, merekapun meminumnya , kemudian aku 
memberi minum anak-anak keluarga dan isteri. Dalam riwayat lain: 
Dan, dulu aku membawakan kepada keduanya susu kambing milikku 
setiap malam), suatu hari, jauh 229 aku mencari sesuatu, sehingga aku 
belum pulang melainkan mereka sudah tidur. Akupun memerahkan 
susu minuman petang untuk mereka [sebagaimana biasa aku 
memerahnyaj, tapi ku dapati keduanya sedang tidur dan aku tidak 
suka memberi minuman petang kepada keluarga dan hamba sahaya 
sebehan mereka berdua, [padahal isteri dan keluargaku (Dalam 
riwayat lain: Anak-anak) meliuk-liuk karena lapar] [di kakiku]. Aku 
tetap diam [di kepala keduanya], sedang gelas di kedua tanganku, 
menanti keduanya terbangun (Dalam riwayat lain: Hal itu masih 
menjadi sikapku dan kedua orang tuaku) sampai terbit fajar. 
Keduanya pun terbangun dan meminum minuman petang mereka. Ya 
AUah, jika Engkau [tahu bahwa akuj melakukan itu karena mencari 
ridha-Mu, bukakanlah kami dari baiu ini (Dalam riwayat lain: 
Bukakardah untuk kami satu celah yang membuat kami dapat melihat 
langit. Perawi berkata,] “Maka terbukalah scttu celah sediHt yartg 



Kata "Aghbiq" terambil dari "Al ghubutj': Mimtm di waktu petang. Yang 
dimaksud dengan kata " Ahtan " adalah isteri dan anaknya, dan maksud kata 
maalan adalah budak dan para pembantunya. 

229 Maksud kata "Na'aa": Ba’uda (jauh), dalam riwayat Muslim disebutkan: Dan 
suatu hari, pohon (yang kucari) jauh. 
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mana mereka masih tidak dapat keluar (Dalam riwayat lain: Lalu 
AUah membukakan sebuah celah untuk mereka sehingga mereka 
dapat melihat langit). 

Nabi SAW bersabda: Orangyang lain berkata, “Ya Allah jika 
Engkau tahu bahwa dulu aku mempunyai sepupu perempuan yang 
paling aku cintai (Dalam riwayat lian: Yang ciku cintai seperti 
beratnya cinta kaum laki-laki kepada kaum perempuan), aku 
menginginkan dirinya (dalam riwayat lain: Aku merayunya) (Dalam 
riwayat lain: Aku meminta darinya. Dalam riwayat lain: Aku 
memintanya), tapi ia menolak, sampai salah satu tahun menimpanya. 
Iapun datang kepadaku, [ia berkata, "Kamu tidak akan mendapatkan 
itu darinya kecuali kau berikan kepadanya seratus dinar. ” Akupun 
segara berusaha memenuhinya (Dalam riwayat lain: Aku mencari. * 
Dalam riwayat lain: Aku mencarinya) sampai dapat 

mengumpulkannya ]. Ku berikan kepadanya seratus dua puluh dinar 
dengan syarat ia melepaskan (pembatas) antara aku dan dirinya. 
Iapun melakukannya. Sampai ketika aku berkuasa padanya (Dalam 
jalur periwayatan lain: Sewaktu aku berada di antara dua kakinya), ia 
berkata, "[ Hai hamba Allah!] Aku tidak menghalalkan kamu (Dalam 
jalur periwayatan tersebut: Takutlah kepada Allah, dan jangan) 
melubangi cincin kecuali dengan haknya. ” Akupun merasa berdosa 
menggaulinya. Aku berpaling darinya, padahal ia orang yang paling 
'ku cintai, dan aku tinggalkan emas yang ku berikan padanya. Ya 
Attah, [maka\ jika Engkau [tahu bahwa aku ] [ benar-benar ] 
melakukan itu karena mencari ridha-Mu (dalam jalur periwayatan: 
karena takut kepada -Mu), maka bukakarilah gua di mana kami ada di 
dalamnya (Dalam jalur periwayatan lain: Bukalah sebuah celah Lalu 
terbukalah batu itu [dari mereka] [sehingga mereka dapat 
memandang langit] (Dalam jalur periwayatan lain: lalu Attah 
membuka untuk mereka duapertiga ); tetapi mereka masih belum bisa 
keluar darinya. 

Nabi SAW bersabda: Orang ketiga berkata, "Ya AUah, [jika 
Engkau tahu] bahwa [dulu] aku mengupah beberapa orang buruh, 
lalu aku berikan upah kepada mereka selain satu orang [yang bekerja 
untukku pada sebagian beras (dalam jalur periwayatan lain: jagung). 



Redaksi Muslim dari jalur yang disinggung: aku lelah. 
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[Sewaktu ia menyelesaikan pekerjaannya, ia berkata, “Berikan hak 
saya. ”] [Akupun menyerahkan padanya) [ haknya , lalu) ia 
meninggalkan hak baginya itu [dan tidak menyukainya]. Ia pergi dan 
aku membuahkan upah itu sampai menjadi harta yang banyak (dalam 
jalur periwayatan lain: Aku pun memelihara bagian itu, aku tanami, 
hingga dengan hasilnya aku bisa membeli sapi dan orang yang 
menggembalanya). Orang itu mendatangiku setelah waktu yang lama. 
la berkata, “Hai hamba Allaht [Takutlah kepada Allah dan jangan 
berbuat zhalim kepadaku, danj berikan upahku. " Aku berkata 
kepadanya, “Semua yang kau lihat adalah bagian dari upahmu 
(dalam jalur periwayatan lain: dari bagian itu) berupa unta, sapi, 
kambing dan budak (Dalam jalur periwayatan lain: Aku berkata, 
“Pergilah ke sapi-sapi itu dan penggembalanya . Ambillah. ”) la 
berkata, "Hai hamba Allaht Takutlah kepada Allah, jangan 
menghinaku. ” Aku katakan: Sesungguhnya aku tidak sedang 
menghina kamu, [tapi memang itu milikmu). [Jadi ambillah]” Iapun 
mengambil semuanya, ia menggiringnya, dan tidak meninggalkan 
apa-apa. Ya Allah, jika Engkau [tahu bahwa aku] melakukan itu 
karena mencari ridha-Mu, maka bukakanlah gua yang mana kami ada 
di dalamnya (dalam jahir periwayatan lain: yang tersisa)” Terbukalah 
batu itu, dan merekapun beijalan keluar.” 

13. Bab: Orang yang Menyewakan Dirinya untuk Memikul di 
atas Punggungnya Lalu la Menyedekahkannya, dan Upah Para 

Pengangkut 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Mas’ud yang lalu, jld. 1/24 -Al Zakatl\ 1-Bab/ no. hadits 678) 




14. Bab: Upah Makdar 



_ + * / 



jr + ’ 



.L-l; jczLs\ 



| 148 j — MukhtasharShahihBukhari 

lcimiHinasunnali 




466-469. Ibnu Sirin, Atha', Ibrahim dan A1 Hasan tidak 
melihat adanya masalah pada upah untuk makelar. 
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470. Ibnu Abbas berkata, “Tidak mengapa mengucapkan, 
“Juallah baju ini. Kelebihan di atas sekian dan sekian, menjadi 
milikmu.” 231 
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471. Ibnu Sirin berkata, “Bila ia berkata, “Juallah baju itu 
sekian. Keuntungan yang ada menjadi milikmu, atau separuhan antara 
aku dan kau’, maka hal itu tidak mengapa.” 232 
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355. Nabi SAW bersabda, “ Kaum muslimin itu sebagai syarat 

2jj 

yang mereka tetapkan " 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Abbas yang lalu, 34-^4/ Bwyw768-Bah/ no. hadits 1020). 



230 466-469- Adapaun Ibnu Sirin, Ibrahim -yaitu An-Nakha 1 !— dan Atha\ lbnu 
Abu Syaibah meriwayatkannya secara maushul dari mereka. Adapun A1 Hasan 
-yaitu A1 Bashri-, A1 Hafizh tidak men-taAArp-nya. 

231 470- Ibnu Abu Syaibah meriwayatkannya secam maushul seperti itu, 

232 471- Ibnu Abu Syaibah meriwayatkannya secam maushui. 

233 355- At-Tirmidzi dan lainnya meriwayatkannya secara maushui dari badits Amr 
bin Auf Abu Daud dan lainnya meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah. 
hadits itu kuat lantaran kumpulan jalur-jalumya sebagaimana aku jelaskan 
dalam Irwa' Al Ghalil^ 1291, 
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15. Bab: Apakah Seseorang Dapat Menyewakan Dirinya Kepada 

Orang Musyrik Di Tanah Perang? 




1066. Dari Khabbab RA, ia berkata: Dulu aku seorang pandai 
besi 234 [di Ma kk ah 5/237] Jpada masa Jahiliyah 3/13]. Akupun bekerja 
[membuat pedang] untuk A1 Ashi bin Wa'il A1 Sahmi. Lalu terkumpul 
kepadaku [hutangnya (Dalam riwayat lain: Beberapa dirham 3/92J] 235 . 
Aku pun mendatanginya, menagih hutang, tapi ia berkata, “Tidak, 
demi Allah, aku tidak akan membayarmu sampai engkau mau ingkar 
kepada Muhammad.” Akupun berkata, “Ingatlah, demi Allah, sampai 
engkau mati kemudian dibangkitkan, maka tidaklah (Dalam riwayat 



234 Qa'tnan : haddaadart (pandai besi). Penulis menunjuk kepada tafsir kata 
"Qainan" dengan ani demikian jtu dalam hadis yang lalu, 34 -Al Buyu ’/29-Bab. 
Kata "Qain" berarti pula pekeija, diucapkan untuk budak laki-laki, sedang 
budak perempuan disebut qamah. 

233 Aku katakan, "Aku sembunyikan riwayat ini kepada sebagian pensyarah. Iqjun 
menghubungkannya kepada Ahmad bukan penulis. Riwayat itu pada Ahmad 
ada di tempat yang ditunjuk." 
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lain: Aku berkata, “Aku tidak akan ingkar kepada Muhammad SAW 
sampai Allah me matikan kemudian menghidupkanmu.”) 236 A1 Ashi 
bertanya, “Dan apakah sesungguhnya aku akan mati kemudian 
dih angkitkan sesudah mati?” Aku menjawab, “Ya.” Ia berkata, 
“Sesungguhnya nanti aku mempunyai harta benda dan anak, lalu aku 
akan membayarmu.” Allah Ta’ala menurunkan tirman, u Maka apakah 
kamu telah melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami dan ia 
mengatakan: "Pasti aku akan diberi harta dan anak. " (Qs. Maryam 
[19]: 77). [”Adakah ia melihat yang ghaib atau ia telah membuat 
perjaryian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah?, sekali-kali tidak, 
Kami akan menulis apayang ia katakan, dan benar-benar Kami akan 
memperpanjang azab untuknya, dan Kami akan mewarisi apa yang ia 
katakan itu, dan ia akan datang kepada Kami dengan seorang diri.”] 
(Qs. Maryam [19]: 78-80) 



16. Bab: Sesoatu yang Diberikan Sebab Me-ruqyah Beberapa 
Suku Arab deugan Bacaan Surat A1 Patihah 
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356. Ibnu Abbas berkata dari Nabi SAW, “Sesuatu yang paling 
berhak kamu ambil upah atasnya adalah Kitab Allah (A1 Qur'an). 7 
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236 Pemahamannya: la akan kafir waktu Alah mematikan kemudian 

memhangkitkan itu, Akan tetapi ia tidak bermaksud begitu, karena ingkar ketika 
itu tidak dapat digambaikan. ‘ Jadi seakan-akan ia berkata, "Saya tidak akan 
ingkar selamanya,” Arti mendalam pada ungkapan kebangkitan merupakan 
ejekankepadaAl Ash bahwa ia tidak percaya. (FathAI Bari). 

237 356- Ini satu bagian dari sebuah hadits yang diriwayatkan secara maushul oleh 
Penulis dalam hadits yang akan dating, 76-Ath~Thibbf34-Bab. 
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472. Asy-Sya’bi berkata, “Pengajar tidak mensyaratkan apa- 
apa, kecuali jika ia diberi sesuatu, maka hendaklah ia 

m238 

menenmanya. 
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473. A1 Hakam beikata, “Aku belum pemah mendengar 
seorangpun yang menganggap makruh upah pengajar. 
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474. A1 Hasan memberikan sepuluh dirhatn. 




475. Ibnu Sirin tidak melihat adanya masalah dengan upah 

1 

untuk para pembagi (penyalur). Ia berkata, “Pemah dikatakan, ("Al 
Suhi ): Suap dalam masalah hukum di pengadilan. Dulu mereka diberi 
(upah) karena menaksir (banyaknya buah kurma).” 242 
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238 472- lbnu Abu Syaibah meriwayatkannya secara mashuul 

239 473- Al Baghawi meriwayatkannya secara mashuul dalam Al Ja'dtyyat dengan 
sanadshohih dari A1 Hakam. 

240 474- Ibnu Sa’d meriwayatkannya secara mashuul dalam Ath- Thabaqat. 

241 Yaitu orang yang membagi harta kepada orang-orang yang berhak dan 
mengambil upah atasnya. 

242 475- Abd bin Humaid meriwayatkannya secara mashuui dalam tafsimya seperti 
itu. Aku katakan, "Dan, di dalam karangan Ibnu Abu Syaibah (7/40) darinya 
dengan redaks berbeda,’* 
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1067. Dari Abu Sa’id RA, ia berkata, “Sekelompok sahabat 
i SAW pergi dalam sebuah pegalanan yang mereka lakukan, 
sampai mereka singgah di salah satu perkampungan Arab. Mereka 



Mukhtashar Shahih Bukhari 

l\amuun0sunnah 




153 




minta jamuan kepada penduduk perkampungan itu, tapi mereka 
menolak untuk memberi jamuan. Tak lama kemudian pemimpin 
perkampungan itu tersengal hewan, para penduduk pun berusaha apa 
saja untuk (pengobatan)nya, namun tidak ada yang dapat memberi 
manfaat ap-apa kepadanya. Lalu sebagian mereka berkata, “Sebaiknya 
kalian mendatangi orang-orang yang singgah itu, barangkali saja 
sebagian mereka mempunyai sesuatu.” Merekapun mendatangi para 
sahabat Nabi itu, seraya berkata, “Wahai orang-orang, sesungguhnya 
pemimpin kami tersengat hewan dan kami sudah berusaha segala 
sesuatu untuknya, namun tidak ada yang memberi manfaat [apa-apa 
7/25], apakah salah satu diantara kamu mempunyai sesuatu?” (Dalam 
riwayat lain: Lalu seorang budak perempuan datang seraya berkata, 
“Sesungguhnya pemimpin kampung disengat hewan dan 
sesungguhnya kelompok kami sedang pergi. Adakah di antara kamu 
orang yang dapat me-ruqyah?' 6/103). Sebagian sahabai Nabi itu 
berkata, “Ya, demi Allah; sesungguhnya aku akan me-ruqyah. Tapi 
demi Allah, sungguh kami telah minta jamuan kepada kamu, tapi 
kamu tidak mau memberi kami jamuan, karena itu aku tidak akan me- 
ruqyah sebelum kamu menetapkan upah 243 untuk kami .” Akhimya 
mereka berdamai siap memberikan sebagian kambing (Dalam jalur 
periwayatan lain: Seseoiang yang tidak kami ketahui pemah me- 
ruqyah, ia berdiri bersamanya) 244 Ia mulai [mengumpulkan ludah dan 
7/23] meludahkan kepadanya secaya membaca, “Al hamdu liUaaki 
rabbil ' aalamiin ”, lalu seakan-akan pemimpin perkampungan itu 
teriepas dari ikatan. Iapun mulai beijalan dan tidak ada penyakit 245 
apa-apa padanya.” Abu Sa’id berkata, “Merdcapun memenuhi janji 
memberikan upah kepada para sahabat Nabi itu. (Dalam jalur 
periwayatan lain: Iapun me-ruqyah panimpin perkampungan itu, lalu 
pemimpin itu sembuh dan memerintahkan untuk memberikan tiga 
puhih ekor kambing dan memberi mimim susu kepada kami. Sevraktu 
ia kembali, kami bertanya, “Apdcah kamu pandai meruqyah at«n 
kamu pemah meruqyah?” Ia menjawab, “Aku hanya me-ruqyah-nya 
dengan Ummul Kitab.”) Sdjagian mereka berkata, “Bagilah 
(kambing-kambi ng upahan itu)” Orang yang meruqyah berkata, 

343 Al ju 't sesuatu yang diberikan atas pekajaan (upah) 

244 Maa kunnaa na 'hunuhu bi ruqyah: kaml tidak pemah tahu ia menjqyah. 

245 Qalabah maksudnya 'illah (penyakit). 
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“Jangan kalian lakukan, sebelum kita mendatangi Nabi SAW lalu kita 
oeritakan kepada beiiau apa yang terjadi. Nanti kita lihat apa yang 
belau perintahkan kepada kita. Akhimya mereka tiba di hadapan 
Rasulullah SAW [di Madinah]. Mereka menuturkan kepada beliau, 
laln beliau bersabda, u Apa yang membuat kamu tahu bahwa ia (surat 
Al Fatihah) ruqyah?“ Kemudian beliau bersabda, “Kanru telah 
bertindak tepat. Bagilah dan berikan satu bagian untukku yang ada 
bersamamu. ” Rasulullah SAW tersenyum (dalam jalur periwayatan 
lain: Beliau tersenyum dan bersabda, “Apa yang membuatmu tahu 
bahwa ia ruqyah? ”) 



17. Bab: Setoran luran Pendapatan Budak 15 dan Membuat 
Peijanjian Setoran Beberapa Pendapatan Budak-Budak 

Peranpuan 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Anas 
yang telah lalu dalam 34-v4/ Buyu 739-Bab/no. hadits 993). 



18. Bab: Pendapatan Tukang Bekam 



19. Bab: Orang yang Berbicara dengan Para Pemilik Budak 
untuk Meringankan Pendapatan Budaknya 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Anas 
yang baru saja disinggung) 



20. Bab: Ker ja Melacur 16 dan Budak-Budak Perempuan 
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476. Ibrahim tidak suka upah untuk perempuan yang meralap 
dan penyanyi. 6 

Dan, firman Allah Ta ’ala, u Dan janganlah kamu paksa budak- 
budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri 
mengingini kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan 
duniawi. Dan Barangsiapa yang memaksa mereka, maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 
(kepada mereka) sesudah mereka dipaksa (itu). ” (Qs. An Nuur [24]: 
33) 
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477. Mujahid berkata, “Maksud /atayaatikum adalah budak- 
budak perempuan kamu. 
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1068. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Nabi SAW 
melarang pekeijaan budak-budak perempuan. 



21. Bab: Hasil Kebunin Hewan Jani 
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244 476- Ibnti Abti Syaibah meriwayatkannya secara maushul (7/9), sanad - nya 

247 477» Ibnti Abu Halim, Abd bin Humaid, Ath-Thabari dan A1 Piryabi dalam 
bukn tafsimya meriwayatkannya secara mashmd. 

248 Al 'asb: Menyewakan hasil kelamin pejantan. ‘Asb al fahl juga berarti hasil 
kelamin pejantan. Ada yang mengatakan: Air spermanya sebagaimana 
disebutkan di dalam Mukhtar Ash-Shihah. Yang jelas, larangan itu hanya 
beiiaku tlalam hal mengambil sewa hasil keiamin. Karena tidak dapat 
ditentukan niiainya. 
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1069. Dari Ibnu Uhiar RA, ia berkata, “Nabi SAW melarang 
hasil kelamin hewan jantan.” 



22. Bab: Bila Menyewakan Tanah, Lalu Salah Satu dari Dua 

Orang yang Akad Meninggal Dunia 
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/ / / / // / / 

478. Ibnu Sirin berkata, “Bagi keluarga yang meninggal tidak 
boleh mengeluarkaimya sampai batas waktu selesai.’ 
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479-481. A1 Hakam, A1 Hasan dan Iyas bin Mu’awiyah 
beikata, “Akad ijarah itu diteruskan sampai batas waktunya. 50 
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357. Ibnu Umar berkata, 4C Nabi SAW memberikan sebagian 
tanah Khaibar. 251 Hal itu teijadi pada masa Nabi SAW, Abu Bakar 
dan awal-awal kekhalifahan Umar. Tidak pemah disebutkan bahwa 



249 478- Ibnu Abu Syaibah meriwayatkaimya secara mashutd dari Ibnu Sirin 
(7/276-277) dan sanad - nya shahih. 

250 479 dan 481- Ibnu Abu Syalbah meriwayatkannya secara mashmd dari Ai 
Hasan dan lyas bin Mu’awiyah. Adapun Al Hakam, A1 Hafizh tidak men- 
takhrij-nya. Aku mengatakan, "Yang terdapat dalam buku karangannya (7/267): 
Al Hakam, di tempat Al Hasan. la berkata, "Akad ijarah itu berkurang.” 
Maksudnya: separuh untuk para petani dan sepamh lagi untuk beliau SAW.. 
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Abu Bakar dan Umar mcmperbarui akad ijarah setelah Nabi SAW 
wafat.” 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Umar yang akan dating, 41 -Al Harts w aAl Muzara ’ah! 1 7 -Bab) 




358. Ubaidullah berkata dari Nafi’ dari Ibnu Umar, sampai 
Umar mengusir mereka. 252 



252 357 dan 358- Keduanya merupakan dua bagian hadits yang diriwayatkan secara 
maushul oleh penuiis dalam hadits yapg akan datang Al-Al Muzara r ahi 17-Bab. 
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38. PEMBAHASAN TENTANG HAWALAH 

(Pengalihan Hntang) 



1. Bab: Akad Hiwalah, dan Apakah Seseorang Dapat Menarik 

Kembali Hawalah Itu? 
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482 dan 483. A1 Hasan dan Qatadah beikata, “Apabila pada 
suatu hari hutang dipindahkan dan ia mampu; 253 akad itu 
diperbolehkan.” 254 
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484. Ibnu Abbas berkata, “Dua orang yang berkeij a sa m a 
( takharaj ) dan ahli waris saling berbagi, lalu yang ini (pihak pertama) 
mengambii barang dan yang lain (pihak ke-dua) mengambil hutang. 
Jika salah satu dari keduanya ada yang rusak, 255 maka tidak dapat 
kembali kepada pemiliknya.” 256 



233 Al Maliy artinya yang mampu. 

234 482 dan 483- Ibnu Abu Syaibaih dan A1 Atsram m er i wayatkanny a dengan sanad 
shahih dari keduanya. 

254 Kata "At-/awaa n : Al halaak artinya meninggal. 

236 484- Ibnu Abu Syaibah dan A1 Atsram meriwayatkannya secara mattshul. 
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1070. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Pemmdaan membayar oleh orang yang mampu adalah 
kezhaliman, karena itu bila satu diantara kamu dipindahkan 
piutangnya kepada orang yang mampu, maka hendaknya ia 
mengikuti . " 



2. Bab: Bila Hutang Dipindahkan Kepada Orang Yang Mampu, 



Ia Tidak Boldi Menolak 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Huiairah yang Sebelumnya). 



3. Bab: Bila Memindahkan Hutang Orang yang Sudah Me nin ggal 

Kepada Seseorang, Hal Itu Boleh 
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1071. Dari Sal ama h bin A1 Akwa’ RA, ia betkata, “Kami 
pemah duduk di samping Nabi SAW, tiba-tiba ada jenazah seseorang 
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dibawa. Orang-orang yang membawanya berkata, “Shalalkanlah 
janazah ini.” Beliau bertanya, “ Apakah ia punya tanggungan 
hutang? " Mereka menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya Iagi, “ Apakah 
ia meninggalkan sesuatu? ” Mereka menjawab, “Tidak.” Beliaupun 
menyalatinya. Kemudian jenazah lain dibawa. Orang-orang yang 
membawanya berkata, “Wahai Rasulullah! Shaiatkanlah janazah ini.” 
Beliau bertanya, “Apa ia punya tanggungan hutang? ” Dijawab, “Ya.” 
Beliau bertanya lagi, u Apa ia meninggalkan sesuatu?” Mereka 
menjawab, “Tiga dinar.” Beiiaupun menyaladnya. Kemudian jenazah 
ke-tiga dibawa. Orang-orang yang membawanya berkata, 
“Shalatkanlah janazah ini.” Beliau bertanya, u Apa ia meninggalkan 
sesuatu? " Mereka menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya lagi, H Apakah 
ia mempunyai tanggungan hutang? ” Mereka menjawab, “Tiga dinar.” 
Beliaupun bersabda, il Shalatkanlah temanmu itu. " Abu Qatadah 257 
beikata, “Shalatkan ia, wahai Rasulullah! aku yang menanggung 
hutangnya.” Akhimya beliau menyalatinya. 



157 Redaksi Ahmad: Lalu seseorang dari kaum Anshar yang biasa dipanggil Abu 
Qatada, beikata. 

Aku mengatakan, "Kisah ini dari Abu Qatadah sendiri dalam An-Nasa' i dan 
lainnya. Kisah ini d\-takhrij dalam bukuku Ahkatn Al Jana'iz (h. 85) Dalam 
riwayat Ahmad lain: Kemudian yang lain dlbawa, lalu beliau bertanya, "Apa 
ada hutang yang ia tinggalkan?” Mereka menjawab, "Tidak.” Apa ada sesuatu 
yang ia tinggalkan?” Mereka mraijawah, "Ya, tiga dinar.” Perawi berkata, 
"Beliau mengambil dengan jari jemari tiga raupan.” Sanad-nya shahih. 

Aku katakan, "Ini adalah mayit ke-empat, yaitu riwayat A1 Isma’ili dalam 
keterangan yang disarr^jaikan Al Hafizh (4/383, 388) Silakan memjuknya jika 
Anda mau.” 



| 162 | — Mukhtashar Shahih Bukhari 

Kampunasunnali 




39. PEMBAHASAN TENTANG KAEALAH 

(PManggnngan) 



1. Bab: Menanggung Pinjaman dan Hutang dengan Badan dan 

Lainnya 
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485. Dari Hamzah bin Amr A1 Aslami, bahwa Umar RA 
mengutusnya sebagai pengurus sedekah. Lalu ada seseorang yang 
mengumpuli budak perempuan milik isterinya. Lalu Hamzah 
mengambil penanggung dari laki-laki itu sampai ia itu tiba di hadapan 
Umar. Umar betul-betul menderanya seratus kali. Orang itu 
membenarkan apa yang dikatakan orang-orang dan ia mentolerir 

acd 

dengan alasan tidak tahu. 
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238 485- Ath-Thahawi meriwayatkannya secara maushul dengan sanad hasan dari 
Hamzah. 
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486. Jarir dan AI Asy’ats berkata kepada AbduHah bin Mas’ud 
mengenai orang-orang yang murtad, “Mintalah mereka bertaubat dan 
tan gg un g lah mereka.” Akhimya mereka bertaubat dan para keluarga 
mereka yang menanggung. 
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487. Hammad berkata, “Bila seseorang menanggung 
(memberikan jaminan) dengan jiwa, lahi meninggal dunia, maka tidak 
moidapat beban tanggungan apa-apa. A1 Hakam berkata, u Ia tetap 
harus menanggung.” 260 
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359. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, bahwa 
beliau menyebut seseorang dari kaum Bani Israil. Ia meminta kepada 
seorang Bani Israil untuk m eminjaminy a seribu dinar. Orang yang 
dimintai pinjaman berkata, w Bawakan kepadaku beberapa saksi, aku 
akan memberi kesaksian kepada mereka.” Si peminta berkata, 
“Cukuplah Allah sebagai saksi.” Yang dimintai pinjaman berkata, 
“Bawakan kepadaku orang yang menanggung.” Si peminta berkata, 
“Cukuplah Allah sebagai penanggung.” Yang dimintai pinjaman 



259 486- A1 Baihaqi meriwayatkannya secara maushul. 

260 A1 Atsram meriwayatkannya secara maushul. 
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bcrkata, “Engkau benar.” Iapun menycrahkan pinjaman itu sampai 
batas waktu yang ditentukan. Orang itu pergi ke laut, ia penuhi 
hajatnya, kemudian mencari kendaraan yang dapat ia naiki untuk 
datang kepada pemberi pinjaman, pada batas waktu yang ditentukan, 
tapi ia tidak mendapatkan kendaraan. Iapun mengambil sebuah kayu, 
lalu ia lubangi dan memasukkan seribu dinar ke dalamnya. 
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360. Dan, [ia menulis 7/135] selembar surat kepada 
pemiliknya [dari Fulan kepada Fulan]* kemudian meratakan 



261 359- Hadls ini mu ’cdlaq tapi diriwayatkan secara maushui dalam hadits yang 
telah disebut secara ringkas sebelumnya, 34-^4/ £wyM 7 10-Bab) dan di sana aku 
membantah Ibnu Hazm yang menilai Iemah hadhs ini. 
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kembaii tempat lubang itu lalu membawanya ke laut. la berkata, 
“Ya Allah, Sesungguhnya Engkau tahu bahwa aku pemah meminjam 
seribu dinar kepada si Fulan. la meminta penjamin kepadaku dan Aku 
katakana, 'Cukuplah Allah sebagai Penjamin’. Iapun ridha dengan-Mu. 
Ia meminta saksi kepadaku, lalu Aku katakana, 'Cukuplah AUah 
sebagai saksi 1 . Iapun ridha dengan-Mu. Sesungguhnya aku lelah untuk 
mendapatkan kendaraan yang dapat kugunakan mengirimkan hak 
kepadanya, tapi aku tidak mendq>atkannya. Dan, sesungguhnya aku 
menitipkannya kepada-Mu.” Iapun melempamya ke laut, sehingga 
kayu itu masuk ke sana, lalu ia pulang. Sementara ia pada waktu itu 
sedang mencari kapai yang bertolak ke negerinya, orang yang pemah 
meminjaminya pergi melihat-lihat, barangkali ada kapal yang tiba 
dengan membawa hartanya. Tapi tiba-tiba ada kayu yang di dalamnya 
terdapat uang. Iapun mengambil kayu itu untuk kayu bakar bagi 
keluarganya. Sewaktu ia menggergaji kayu itu, ia temukan uang dan 
surat. Kemudian orang yang meminjam datang, ia membawa seribu 
dinar itu seraya berkata, “Demi Allah, aku masih lelah mencari kapal 
untuk mendatagimu membawa uangmu, tapi aku tidak mendapatkan 
kapal sebelum kapal yang membawaku sekarang ini. Orang yang 
meminjamkan bertanya, “Apakah engkau pemah mengirikan sesuatu 
kepadaku?” Si peminjam menjawab, “Aku kabaikan bahwa aku tidak 
mendapatkan kapal sebelum kapal yang membawaku kali ini. M Yang 
meminjamkan berkata, “Sesungguhnya Allah telah menyampaikan 
atas namamu, apa yang kamu kirimkan di dalam kayu itu, jadi 
kembalilah membawa seribu dinar dengan benar .” 263 



261 Maksudnya meratakan dan memperbaiki lagi tempat lubang itu. 

163 360- Penambahan ini dan sesudahnya juga di oleh Penulis. Ia telah 
meriwayatkannya secara maushut dalam AI Adab AI Mudrad dengan sanad 
yang terdapat kelemahan di dalamnya. 
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2. Bab: Firman Allah, u Dan (Jika Ada) Orang-Orang yang Kamu 
Telah Bersumpah Setia dengan Mereka, Maka Berilah Kepada 
Mereka Bagiannya.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 33) 
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1072. Dari Ibnu Abbas RA,“ Bagi tiap-tiap harta peninggalan 

dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, Kami 
jadikan para mawaali ” ia berkata, “Paia ahli waris." “Dan (jika ada) 
orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka ” ia 
berkata, “Dulu ketika orang-orang Muhajirin tiba di Madinah ada 
seorang Muhajir mewarisi seorang Anshar, padahal ia bukan dari 
kerabatnya, tapi karena persaudaraan yang dijalinkan oleh Nabi SAW 
di antara mereka, Sewaktu turun ayat 'Bagi tiap-tiap harta 
peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib 
kerabat, Kami jadikan para kekasih ’ ayat ini m e-nasaklr 6 *, kemudian 
ia berkata, ‘Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah 
setia dengan mereka itu berlaku, kecuali (Dalam riwayat lain: dari 
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Maksudnya bahwa ayat (Dan (jika ada) orangorang yang 

1 in*. 

kamu telah bersumpah setia dengan mereka) dinasakh dengan ayat LJJUr JSJj 



IJtj—*', (Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang dhinggalkan ibu bapak 
dan karib kerabat, Kami jadikan para kekasih) 




tsampunosunnah 




5/170) bantuan 265 , saling mcnolong 266 dan karena nasehat, harta waris 
telah hilang dan memberi wasiat baginya.” 
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1073. Dari Ashim, ia berata, “Aku bertanya kepada Anas bin 
Malik RA, “Apakah sampai berita kepadamu bahwa Nabi SAW 
bersabda, “‘Tidak ada perjanjian (bersekutu) dalam Islam (yaitu 
seperti apa yang mereka lakukan di Jahiliyah)?” la menjawab, “Nabi 
SAW telah mengadakan janji bersekutu antara kaum Quraisy dan 
kaum Anshar di rumahku (yang ada di Madinah 8/1 54]. n267 



3: Bab: Ba mn gsiapa Menanggung Hutang Orang yang Sudah 
Meninggal Dunia, Ia Tidak Boleh Menarik Kembali 



Jl5 Ajj — iAA 

* y 

488. A1 Hasan berpendapat demikian. 



265 Dikecualikan dari hiikum-hukum yang dikira-kirakan pada ayat yang di -nasakh t 
ntaksudnya: Ayat itu me-nasakh hukum pembagian waris, bukan bantuan dan 
yang sesudahnya. 

266 Tolong menolong 

267 Saya berkata, “Seakan-akan Anas belum diberitahukan hadits yang ditanyakan 
itu. Hadits itu shahih, Muslim melakukan tindakan bagus sewaktu 
mengiringkan hadits itu sesudah hadits Anas. Lengkapnya dalam Shahih 
Mustim (7/1 83), “Sumpah manapun yang pemah ada di tnasa Jahiliyah, tidak 
ditambahkan oleh Islam kecuali beratnya.” Yang dimaksud sumpah yang 
ditiadakan adalah bantuan kepada sekutu yang duhi di rnasa jahiliyah mereka 
perhitungkan, meskipun ia orang zhalim, juga membalas dendam kabilah sebab 
terbunuhnya satu daii mereka, praktik saling mewarisi dan yang seumpama itiL 
Adapun sumpah yang ditetapkan adalah yang selain itu, yaitu membantu orang 
yang dizhalimi dan hal-hal lain yang disyariatkan. 

268 488- AI Hafizh tidak men-iakhrij-nya. 

H 
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4. Bab: Bertetangganya 5 Abn Bakar D! Masa Nabi SAW 

dan Akadnya 



(Aku katakana: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Aisyah 
yang akan dating, 63 -Manaqib Al j4n?/tar/43-Bab. Di sini ia di-ta 'liq 
dengan selengkapnya kecuali sedikit yang tidak) 



5. Bab: Hutang 
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1074. Dari Abu I lurairah RA, bahwa seorang yang me nin ggal 
dunia dan mempunyai tanggungan hutang pemah dibawa kehadapan 
Rasulullah SAW, lalu beliau bertanya, “ApaJcah ia meninggalkan 
— harta — lebih untuk (membayar) hutangnya? ” Jika beliau 
diceritakan bahwa orang itu meninggalkan haita pembayaran 
hutangnya, maka beliau menyalati. Jika tidak, beliau bersabda kepada 
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kaum muslimin, “ Shalatkanlah teman kalian. " Sewaktu AHah 
memberikan beberapa kemenangan kepada beliau, beliau bersabda, 
“Aku orang yang paling berhak terhadap orang-orang mukmin 
daripada diri mereka sendiri. Karena itu Barangsiapa di antara 
orang-orang mukmin yang meninggal dunia, lalu ia meninggalkan 
hutang [ dan tidak meninggalkan harta sebagai pelunasan 8/5], maka 
sebagai tanggunganku untuk membayarnya Barangsiapa 
meninggalkan harta, maka untuk para ahli warisnya (Dalam jalur 
periwayatan kedua: Maka hartanya untuk ahli waris 'ashabah 8/8) 
[Dan, barangsiapa meninggalkan keluarga [atau anak yang terlantar 
8/8), maka diserahkan kepada kami 3/85], (Dalam jalur periwayatan 
kedua: Maka akulah walinya , agar aku dipanggil karenanya ) (Dalam 
jalur periwayatan ketiga: Tidak satupun orang mukmin melainkan aku 
lebih berhak terhadapnya di dunia dan akhirat. Bacalah Jika kalian 
mau, “ Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mubnin 
dari diri mereka sendiri. ” Karena itu orang mukmin manapun yang 
meninggal dunia dan meninggalkan harta, maka hendaklah ahli waris 
‘ashabah yang ada mewarisnya. Barangsiapa meningalkan hutang 
atau anak ytmg teriantar, datanglah kepadaku, karena akulah 
kekasihnya” 3/85) 
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40. PEMB AHASAN TENTANG WAKALAH 

(Perwakilan) 



1. Bab: PerwakUan Seorang Rekan Pada Rekannya dalam 

Pembagian dan Lainnya 




n * 



4j JU& 



> * 







‘J* 



3 



^ 0 . 



t -m ^ 



361. Nabi SAW menyertakan Ali dalam hadyu, kemudian 
beliau memerintahkan untuk membaginya. 269 
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1075. Dari Uqbah bin Amir RA, bahwa Nabi SAW 
memberikan kambing kepadanya yang akan ia bagikan kepada 
isterinya, lalu tersisa seekor anak kambing kacang. 270 Iapun 
menuturkannya kepada Nabi SAW, lalu beliau bersabda, 
“'Sembelihlah anak kambing itu. ” 



169 361- Ini penyatuan dari dua hadits yang ada pada penulis. Bagian pertama; 
Diriwayatkannya secara maushul dari hadits Ibnu Abbas, dan akan datang 
dalam 47-Asy-SyirkahJ 1 5 -Bab. Bagian lain diriwayatkannya secara maushul jld. 
\125-Ai Hajjl\ I4-Bab) dari hadits Ali no. 804) 

270 Atuud yaitu kambing kacang yang masih kecil ketika sudah kuat 
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2. Bab: Bila Seorang Muslim Mewakilkan Seorang Kaiir Harbi di 
Daerah Perang atau Daerah Islam, Hal Itu Boleh 
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1076. Dari Abdurrahman bin Auf RA, ia berkata, “Aku 
mengirim sebuah surat — peijanjian — kepada Umayyah bin Khalaf 
untuk menjaga harta 27 ku di Makkah dan aku akan menjaga hartanya 
di Madinah. Sewaktu aku menyebut Ar-rahman, ia berkata, 'Aku tidak 
mengenal Ar-rahman, kirimlaih surat kepadaku dengan namamu yang 
dulu di masa Jahiliyah!' Akupun menulis surat kepadanya dengan 



271 



Al Shaaghiyah: Harta, hewan atau kehiarga. Man yashghii ilaih: Orang yang 
condong 
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'Abd Amr’. Ketika teijadi perang Badr, aku pergi ke bukit untuk 
menjaganya, di saat orang-orang sedang tidur. Maka Bilal pun 
melihatnya, iapun bergegas keluar hingga akhimya berhenti di tempat 
kaum Anshar. Ia berkata, Umayyah bin Khalaf; Aku tidak akan 
selamat, jika Umayyah selamat'. Lalu sekelompok orang Anshar 
keluar bersamanya mengikuti kami. Sewaktu aku takut mereka 
menemukan kami, aku tinggalkan putra Umayyah kepada mereka, 
agar dapat menyibukkan mereka. Merekapun membunuhnya, tapi 
kemudian mereka enggan berhenti mengikuti kami. Umayyah adalah 
orang yang berat (lambat). Ketika mereka menemukan kami, aku 
berkata kepada Umayyah, *Merebahlah! ' Iaptm tiarap, lalu aku 
tumpangkan diriku padanya agar dapat melindunginya. Tapi mereka 
mencari celah dengan pedang dari bawah, sampai akhimya mereka 
membunuhnya dan satu diantara mereka mengayunkan pedang 
mengenai kakiku’. Abdurrahman bin Auf memper 1 ihatkan kepada 
kami bekas (luka) itu di punggung telapak kakinya." 

Abu Abdullah berkata, “ Yusuf mendengar Shalih, dan Ibrahim 
mendengar ayahnya 274 . 



3. Bab: Perwakilan dalam Penukaran Uang dan Timbangan 
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489* Umar dan Ibnu Umar betul-betul mewakilkan dalam 
penukaran uang. 276 



m Maksudnya: Untuk menjaganya- Kata ganti *nya’ untuk Umaiyah- 

273 Menjadi obyek nashab (berharakat fathah) kata keija yang dikira-kirakan, yaitu: 
Tangkap atau tetapilah kalian. Bagj Abu Dzan Umaiyah bin Khalaf; dengan 
dibaca rqfa ' {dihammah\ maksudnya: Ini Umayyah bin Khalaf. 

274 Maksudnya, Abdurrahman bin Auf, sedang Shalih adalah ptitra Ibrahim bin 
Abdurrahman bin Auf. Yusuf adalah Ibnu A1 Majisyun, ini nama julukannya. Ia 
adalah Yusuf bin Ya T qub bin Abu Salamah* Ia mendengar hadits ini dari Shalih. 
Shalih meriwayatkan hadits dari ayahnya, Ibrahim. Sedang Ihrahim mendengar 
dari ayahnya, Abdurrahman* Bagian pertama hadits itu ada dalam Al Mustadrak 
( 3 / 307 ). 

279 Yang ia maksud dengan timbangan adalah sesuatu yang ditimbang. 
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(Aku katakana: Dalam bab ini disebutkan riwayat hadits Abu 
Sa’id A1 Khudri dan Abu Hurairah yang telah lalu dalam 34 -Al 
J?uyw '/89-Bab/no. hadits 1037) 



4. Bab: Bila Penggembala atau Wakilnya Melihat Seekor 
Kambing yang Mati atau Sesuatu yang Rusak, Ia Sembelih atau 
Memperbaiki Hal yang Ia Takutkan Kerusakan Padanya 
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1077. Dari Ka’b bin Malik, bahwa dulu ia mempunyai 
kambing yang merumput di gunung kecil yang ada [di pasar. Gunung 
itu 6/225] di Sal 1 . Lalu seorang budak perempuan milik kami 
melihat (tanda-tanda) kematian pada seekor kambing kami. lapun 
memecah batu dan menyembelih kambing itu dengannya. Lalu Ka’b 
berkata kepada mereka, “Jangan kalian memakannya hingga aku 
menanyakan kepada Nabi SAW atau aku utus seseorang kepada Nabi 
SAW untuk menanyakan kepada beliau.” Iapun menanyakan masalah 
itu kepada Nabi SAW atau mengutus seorang utusan. Lalu Beliau 
memerintahkan untuk memakannya. 

Ubaidullah berkata, “Mengherankan bagiku bahwa ia seorang 
budak perempuan dan ia menyembelih." 



276 489- Said bin Manshur meriwayatkannya secara maushul dari keduanya dengan 
dua sanad shahih. 

277 Sal' adalah sebuah gunung di Thaibah. Ubaidullah yaitu Ibru Umar Al Umari 
yang terpercaya. Ia seorang Perawi hadis. 
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5. Bab: Perwakilan Seorang yang hadir dan Orang yang Tidak 

Ada di Tempat Diperbolehkan 
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490. Abdullah bin Amr mengirim surat kepada penjaga yang 
mengurusi kebutuhannya, sementara ia tidak ada di tempat, untuk 
membayarkan zakat atas nama keluarganya, yang masih kecil dan 
yang sudah besar. 279 
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1078. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Nabi SAW 
■mempunyai tanggungan unta jantan berumur 280 kepada seseorang. 
Lalu orang itu datang kepada beliau untuk menagihnya, [lalu ia 
membuat marah. Tak ayal para sahabat hendak memberi pelajaran 
padanya. Beliau SAW lalu bersabda, “ Biarkan ia, karena orang yang 
mempunyai hak berhak bicara "] Beliau bersabda, “ Berikan 
kepadanya [unta berumur seperti untanya].” Para sahabat mencari 
unta itu, tapi mereka tidak menemukan kecuali yang umumya lebih 
tua. [Para sahabat berkata, “Kami tidak menemukan kecuali yang 
berumur lebih daripada untanya.” 3/83] Lalu betiau bersabda, 
["Belilah laluj berikanlah unta [kepadanya. "] Orang itu berkata, 
“Engkau membayar penuh kepadaku. Semoga Allah memberi 
kecukupan padamu.” (Dalam riwayat lain: Semoga Allah 



278 Qahriman maksudnya penjaga yang tnengunisi kebutuhan majikan. 

279 490- A1 Hafizh tidak men-toA/i«y-nya. 

280 Maksudnya: Memiliki umur tertentu. 
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mencukupimu) Nabi SAW bersabda, “ Berikan kepadtmya, karena 
sesungguhnya orang pilihan di antara kamu adalah yang terbaik 
pemhayarmnya " 



6. Bab: Perwakilan Membayar Hutang 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Huiairah yang sebelumnya). 



7. Bab: Bila Memberi Sesuatu Kepada Wakil Orang yang 
Membela Suatu Kaum, Maka Hal Itu Diperbolehkau 
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362. Karena sabda Nabi SAW kepada utusan Hawazin ketika 
mereka meminta harta rampasan perang kepada beliau, beliau 
bersabda, “ Bagianku untukmu. ” m 
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281 362- Ibnu Ishaq meriwayatkannya secara maushul dalam Al Maghazi, 4/489 -As- 
Sirah, dengan sanad hasan dari Ibnu Amr* 
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1079. Dari Urwah, bahwa Marwan bin A1 Hakam dan Miswar 
bin Makhiamah mengabaikan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW 
berdiri ketika utusan Hawazin mend atang i beliau hendak masuk 
Islam. Lalu mereka meminta beliau mengembalikan harta dan 
tawanan kepada mereka. Rasulullah SAW bersabda kepada mereka, 
“ [Sesungguhnya ada bersamaku orang-orang yang kalian telah lihat 
dan 3/121] pembicaraan yang pdling aku sukai adalah yang paling 
benar. Pilihlah satu di antara dua pilihan; tawanan atau harta. Aku 
telah menanti 283 kalian " Rasulullah SAW telah menanti mereka 
selama sekian belas malam, sewaktu beliau kembali dari Ath-Tha*if. 
Ketika jelas bagi mereka bahwa Rasulullah SAW tidak mau 
mengembalikan kepada mereka kecuali satu di antara dua pilihan, 
mereka berkata, “Sesungguhnya kami memilih tawanan.” Lalu 
Rasulullah SAW berdiri di depan kaum muslimin. Beliau memuji 
Allah dengan pujian yang pantas bagi-Nya, kemudian beliau bersabda, 
“ 1 Selanjutnya, sesungguhnya sa udara-saudara kamu ini telah datang 
kepada kita dalam keadaan bertaubat. Sesungguhnya aku telah 
berpikir untuk mengembalikan tawanan kepada mereka. Barangsiapa 



282 Ista 'naitu: intazhartu (Aku menanti). 
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di antara kamu yang menyukai berbuat baik 183 dengan itu, hendaklah 
ia melakukannya Dan, barangsiapa di antara kantu menyukai untuk 
menetap pada bagiannya sampai kami berikan bagian itu kepadanya 
mtdai Allah berikan rampasan kepada kita, maka hendaklah ia 
melakukannya. ” 

Orang-orang berkata, “Kami betul-betul memberikan itu 
sukarela karena Rasulullah SAW (Dalatn riwayat lain: Wahai 
Rasulullah! 3/54) kepada mereka.” Lalu Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya kami tidak tahu siapa diantara kalian yang 
mengizinkan hal itu dan siapa yang tidak mengizinkan, karena itu 
pulangtah sampai para pemimpin kalian melaporkan (Dalam 
riwayat lain mengguanakan kata yarfa' dalam bentuk tunggal) urusan 
kalian kepada kami. ” Orang-orangpun pulang, lalu para pemimpin 
mereka berbicara dengan mereka, kemudian mereka kembali datang 
kepada Rasulullah SAW Mereka mengabarkan bahwa para pemimpin 
telah memberikan sukarela dan mengizinkannya. 



8. Bab: Bila Seseorang Mewakilkan untuk Memberikan Sesuatu, 
Tapi Ia Tidak Menjelaskan Berapa yang Akan Diberikan, Maka 
Wakil Memberikan Berdasarkan Kebiasaan Orang-Orang 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Jabir 
yang telah lalu dalam 34-Al Buyu Y34-Bab/no. hadits 990). 



9. Bab: Perempuan Mewakilkan Pernikahan Kepada Imam 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Sahl yang 
akan datang dalam 66-Fadha 'ilul Qur ‘an/22-Bab). 



183 Kata " Yuthayyiba” dengan harakat seperti ini (berbuat baik). Ada riwayat yang 
menjelaskan bahwa yathiiba termasuk yang tiga huruf, artinya: memberikan 
sekarela. 

Al Ura/a' bentuk jamak kata 'arii yaitu orang yang mengerti urusan 
masyarakat Dialah ketua, di barwah pemimpin tertinggt. Kata hattaa rafa y uu 
dengan wawu menurut dialek Akaluni A1 Baraghits. 
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10 Bab: Bila Mewakilkan Kepada Seseorang Namun Wakil 
Meninggalkan Sebagian, Lalu Orang yang Mewakilkan 
Mengiyakannya, Maka Hal Itu Diperbolehkan. Dan, Jika Ia 
Menghutangi Sampai Batas Waktu Tertentu, Maka Hal Itu Pun 

Diperbolehkan 
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363. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “RasuluIIah SAW 
mewakilkan kepadaku untuk menjaga zakat ramadhan. Lalu seseorang 
datang kepadaku, ia mulai meraup sebagian makanan. Akupun 
menangkapnya dan Aku katakan, 1361111 Allah, sungguh aku akan 
melaporkanmu kepada Rasulullah SAW 1 . Ia berkata, 'Sesungguhnya 
aku orang yang membutuhkan. Ada keluarga yang menjadi 
tanggunganku dan aku sangat membutuhkan'. Ia beikata, 'Akupun 
melepaskannya'. Lalu memasuki waktu pagi, Nabi SAW bertanya, 
Hai Abu Hurairah! Apa yang dilakukan tawananmu semalam?' Abu 
Hurairah berkata, 'Aku menjawab, 'Wahai Rasulullah! Ia mengeluhkan 
kebutuhan yang berat dan keluarga, lalu aku kasihan padanya. Akupun 
melepaskannya'. Beliau bersabda, ! Ingatlah ! Sesungguhnya ia telah 
berdusta padamu dan ia akan kembali ' Akupun tahu bahwa ia akan 
kembali, karena sabda Rasulullah SAW, 'Sesungguhnya ia akan 
kembali'. Lalu aku mengamatinya dan iapun datang meraup sebagian 
makanan. Akupun menangkapnya dan Aku katakana, 'Sungguh aku 
akan melaporkan kamu kepada Rasulullah SAW 1 . Ia beikata, 
'Biarkanlah aku, karena sesungguhnya aku orang yang membutuhkan. 
Ada keluarga yang menjadi tanggunganku. Aku tidak akan kembali 1 . 
Akupun kasihan padanya dan melepaskannya. Lalu memasuki waktu 



L 



285 Maksudnya, mengambil dengan dua telapak tangannya. 
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pagi, Rasulullah SAW bertanya kepadaku, 'Hai Abu Hurairah! Apa 
yarig dilakukan tawananmu semalam?' Abu Hurairah berkata, 'Aku 
menjawab, *Wahai Rasulullah! Ia mengeluhkan kebutuhan yang berat 
dan keluarga, lalu aku kasihan padanya. Akupun me lepaskanny a' . 
Beliau bersabda, 'Ingatlah! Sesungguhnya ia itu telah berdusta 
padamu dan ia akan kembali'. Lalu aku mengamatinya untuk yang 
ketiga dan iapun datang meraup sebagian makanan. Akupun 
menangkapnya dan aku katakana, 'Sungguh aku akan melaporkanmu 
kepada RasuluIIah SAW, ini yang terakhir dari yang ketiga kali. 
Sesungguhnya kamu mengira tidak a kan kembali, kemudian temyata 
kamu kembali'. Ia berkata, 'Biarkanlah aku, aku akan mengajarimu 
beberapa kalimat yang mana Allah akan memberi manfaat kepadamu 
lantaran kalimat-kalimat itu 1 . Aku bertanya, 'Apa itu? 1 Ia menjawab, 

^ j -* ^ " A 

'Bila kamu beranjak ke tempat tidur, bacalah ayat Kursi, <01 



sampai akhir ayat. Sesungguhnya kamu akan selalu 



mendapatkan penjaga dari Allah dan sekali-kali syaithan tidak akan 
mendekatimu sampai waktu pagi 1 . Akupun melepaskannya. Memasuki 
waktu pagi, Rasulullah SAW bertanya padaku, 'Apa yang dilakukan 
kawanamnu semalam?' Saya menjawab, 'Wahai Rasulullah! Ia 
mengira bahwa ia mengajariku beberapa kalimat yang mana Allah 
akan memberi manfaat kepadaku lantaran kalimat-kalimat itu. Akupun 
mem beb askanny a' . Beliau bertanya, 'Kaiimat apa itu? ' Aku 



menjawab, ’Ia berkata kepadaku, 'Bila kamu beranjak ke tempat tidur, 
bacalah ayat Kursi dari awal, f jliil ^^Jl / V! <J! V sampai akhir.’ 



Ia berkata kepadaku, 'Akan selalu ada penjaga dari Allah padamu dan 
sekali-kali syaithan tidak akan mendekatimu sampai waktu pagi'. - 
Dulu para sahabat adalah orang-orang sangat antusias terhadap 
kebaikan- Lalu Nabi SAW bersabda, 'Ingatlah! Sesungguhnya ia telah 
berkata benar padamu, padahal ia banyak berdusta. Tahukah kamu 
siapa yang kamu ajak bicara sejak tiga malam ini, hai Abu 
Hurairah?' Abu Hurairah menjawab, Tidak'. Beliau bersabda, Ta 
adalah syaithan'. ” 



Mukhtashar Shahih Bukhari — I 183 

Kampunasunnan 




II. Bab: Bila Wakil Menjual Sesuatu yang Rusak, Maka Jual 

Beiinya Ditolak 
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1080. Dari Abu Sa’id A1 Khudri RA, ia berkata: Bilal pernah 
datang kepada Nabi SAW membawa kurma Bami 286 , lalu Nabi SAW 
bertanya kepadanya, u Dari mana kurma ini? ” Bilal menjawab, 
“Tadinya kami mempunyai kurma yang buruk, lalu aku menjual dua 
sha’ darinya dengan satu sha’, agar dapat memberi makan Nabi 
SAW.” Lalu Nabi SAW bersabda seketika itu, “ Waduh , waduh, itu 
Barang riba, itu Barang riba. Jangan kau lakukan. Tapi bila kamu 
ingin membeli, juallah dulu kurma itu dengan akad jual beli yang 
lain, kemudian belilah dengan hasil peryualan itu ” 



12. Bab: Mewakllkan dalam Wakaf dan Menalkahinya, 
Mewakilkan untuk Memberi Makan Temannya dan la Makan 

Dengan Cara Yang Patut 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Umar yang akan dating, 55-Al Washayaf23-Bab) 



286 At Barni adalah ssdn jenis yang bagus dari kunna. Disebutkan daiam jalur-jalur 
yang marfu*: “Yang terbaik di antara kurma-kunna kamu adalah Al Barni, ia 
menghilangkan penyakit dan tidak ada penyakit padanya.” Aku telah men- 
takhrij-nya dalam Ash-Shahihah (1844). 

287 Hadits ini telah disebutkan pada bab yang lalu (1045) dari riwayat Abu Sa’id 
dan Abu Hurairah secara bersamaan. Redaksi tersebut milik Abu Hurairah 
sebagaimana yang lalu. 
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13. Bab: Mewakilkan dalam Hal Hadud 



jl>Sl Jl jl :Jl3 J • A> 



y < / 






^ e 



j ^*Vs ( ^ i — \yf A 4*1p tjl (^j) 



* ^ 



t i;> uf cJ£i :jii i2y>; y cji j iir s Ai 

. JU jJlj Jl3b 



/ / 



1081. Dari Uqbah bin A1 Harits, ia berkata, “An-Nu’man atau 
Ibnu An-Nu’aiman dibawa karena minum (Dalam riwayat lain: Ia 
sedang mabuk, dan menyusahkan 8/13-14) Lalu Rasulullah SAW 
memerintahkan orang yang ada di dalam rumah untuk memukulnya. 
Uqbah berkata, “Dulu aku termasuk orang yang memukulnya. Kami 
memukulnya dengan sandal dan pelepah kurma” 



14. Bab: Mewakilkan dalam Hal Hewan Sembelihan dan 

Pem elih araannya 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Aisyah 
"yang lalu, jld. 1/25-^/ /fo/>Y110-Bab/no. hadits 803) 



15. Bab: Bila Seseorang Berkata Kepada Wakilnya, “Letakkan 
Barang Itu di Tempat yang AJIah Beritahukan Kepadamu.* Wakil 
Berkata, “Aku Telah Mendengar Apa yang Kau Katakan.” 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Anas 
yang lalu, jld. I/24-v4z-Zafcof/46-Bab/no. hadits 694) 



* 
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16. Bab: Perwakilan Orang yang Dipercaya dalam Hal Lemari 

Simpanan dan yang Serupa dengannya 



(Aku katakan: Datam bab ini teidapat riwayat hadits Abu 
Musa yang lalu jld. \l24-Az-Zakatl27-Rabino. hadits 687).”) 
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41. PEMBAHASAN TENTANG BERLADANG 

DAN BERCOCOK TANAM 



1. Bab: Keutamaan Bersawah dau Menauam Bila Ada yang 
Makan Sebagiannya, dan Firman Allah Ta’ala, “Maka 
Terangkanlah Kepadaku Tentang yang Kamu Tanam. Kamukah 
yang Menumbuhkannya Ataukah Kami yang Menumbuhkannya? 
Kalau Kami Kehendaki, Benar-Benar Kami Jadikan Ia Kering 
dan Hancur.” (Qs. AI WaAqi’ah [56]: 63-65). 
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1082. Dari Anas bin Maiik RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak, seorang muslim pun yang menanam tanaman atau 
bercocok tanam, lalu sebagiannya dimakan burung, orang atau 
hewcm (Dalam riwayat lain: Hewan melata 7/78) melainkan lantaran 
itu menjadi sedekah baginya ” 
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2. Bab: Beberapa Akibat Sibuk Bekerja dengau Alat Pertanian 
atau Melewati Batas yang Diperintahkan, yang Perlu Dihindari 




^ 4/W jjl JU 

1083. Dari Abu Umamah A1 Bahili, ia berkata -ia melihat 
cangkul 288 dan sebuah alat pertanian-, lalu ia berkata, “Aku 
mendengar Nabi S AW bersabda, 'Barang ini tidak masuk rumah suatu 

2joo 

kaum, melainkan di dalamnya dimasua kehinaan 

M uhamm ad berkata, “Nama Abu Umamah ialah Shudai bin 

Ajlan.” 



3. Bab: Memelihara Anjing untuk Menjaga Tanaman 
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Yaitu besi yang digunakan untuk mengolah tanah. 
m Aku katakan, "Barangkali itu adalah kehinaan yang disebutkan dalam hadis, 
"Bila kamu saling beijual beli dengan sistem ‘iinah (penjualan kredit dengan 
tambahan harga) dan kamu ambil ekor sapi, kamu puas dengan sawah dan 
meninggalkan jihad di jalan Allah, maka Allah akan menguasakan kehinaan 
kepadamu, Dia tidak mencabutnya sampai kamu kembali kepada agamamu.” 
Berdasarkan itu, hadits pada pembahasan ini adalah untuk orang yang dibuat 
sibuk oleh pertanian dan alat-alatnya hingga meninggalkan hal-hal yang wajib 
seperti jihad Itulah yang disinggung oleh penulis rahimahullah dalam 
pembahasan ini. Hebat! Alangkah pahamnya ia. Untuk masalah ini silakan 
m^}uk\wkuSilsilahAlAhaditsAsh-Shahihah(lfh. 14-19). 
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1084. Dari Abu Hurairah RA, ia beikata: Rasulullah SAW 
bersabda, “ Barangsiapa menahan arying, maka sesungguhnya setiap 
hari amalnya berkurang satu qirath, kecuali anjing (untuk menjaga) 
tanaman atau hewan (peliharaan ). “ 
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364. (Dalam jalur periwayatan kedua yang di -ta‘liq\ Kecuali 
anjing (penjaga) kambing, tanaman atau hewan buruan ") 



.(CiU jl US' : 

* * * 

365. (Dalam jalur periwayatan ketiga yang di-/o 'liq 
disebutkan: Anjing (pemburu) hewan buruan atau (penjaga) hewan 
(peliharaan). J 291 
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290 364- Riwayat ini di-ta^lig, Abu A1 Syaikh A1 Ashbahani meriwayatkannya 
secara maushul dalam kitab At-Targhib karyanya, sebagaimana terdapat dalam 
Al Fath. Muslim (5/38) dan Ahmad (2/267 dan 425) meriwayatkannya secara 
maushul dari jalur lain dari Abu Hurairah dengan redaksi, “Kecuali anjing 
(penjaga) hewan, tanaman atau pertanian.” Dalam sebuah riwayat Muslim dan 
Ahmad (2/473) disebutkan, “Kecuali anjing tanaman atau hewan.” Riwayat 
sebelumnya mempunyai hadits pendukung berupa hadits lbnu Umar secara 
marfu \ (HR. Muslim dan ahmad (2/27). 

291 365- Abu Asy-Syaikh juga meriwayatkannya secara maushui dan Ahmad juga 
meriwayatkannya secara maushtd (2/345) dari jalur Iain dari Abu Hurairah 
dengan redaksi: "...pertanian, bukan hewan buman dan hewan (peliharaan). 
Periwayatan pada jalur ini mempunyai hadits pendukung berupa hadits Ibnu 
Umar secara marfu’ dengan redaksi buku ini. Ad-Darimi meriwayaCkannya 
(2/90), sanad-nyn shahih menurut persyaratan AI Bukhari dan Muslim. 



j 190 1 — Mukhtashar Shahih Bukhari 

Kampunasunnali 



* 



%'J 3 t£\ :Jli m Sj^j ‘u' ij' :Li MJi 4lii 



H* 



/ -* 



u > 

i/ 

' P H ^ ^ W-^- 

( \ . Wi ^JUJt oJL» :ajI_jj j}) lii 



#»■ * 
^0 * 



✓ 



* * 



1085. Dari As-Sa'ib bin Yazid, bahwa ia mendcngar Sufyan 
bin Abu Zuhair — seorang dari Azdisyanu' ah, ia termasuk sahabat 
Nabi SAW — berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
“ Baremgsiapa memelihara anjing yang tidak bermanfaat bagi 
tanaman maupun ternak kambing, maka setiap hari amalnya 
berhtrang satu qirath. ” 

Aku katakan; Apakah engkau mendengar ini dari Rasulullah 
SAW?” Ia menjawab, “Ya, demi Tiihan masjid ini.” (Dalam sebuah 
riwayat: Qiblat ini, 4/101) 



4. Bab: Menggu n akan Sapi untuk Membajak 



(Aku katakan; Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Huiairah yang akan dating, 60-AI Anbiya '/50-Bab) 



5. Bab: Bila Berkata, “Cukupkan Kepadaku Biaya Pohon Kurma 
• atau yang Lainnya dan Engkau Dapat Bersama-Sama denganku 

Pada HasU Buahnya.“ 
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1086. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Orang-orang Anshar 
berkata kepada Nabi SAW, “Bagikan pohon kurma itu antara kami 
dan saudara-suadaia kami.” Beliau bersabda, “ Tidak ” Mereka 
berkata, “Apakah kamu mau cukupkan biaya kepada kami, dan kami 
dapat bersamamu mengambil hasil buahnya?” Mereka berkata, “Kami 
dengar dan kami taat.” 
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6. Bab: Memotong Pohon dan Kurma 
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366. Anas berkata, “Nabi SAW memerintahkan untuk 
memotong pohon kurma, lalu pohon itu dipotong. 2 



7. Bab 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Raft’ bin 
Khadij yang akan datang setelah lima bab) 



8. Bab: Mengharapkan Tanah dengan Bagi HasU Separuh dan 

Lainnya 
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491. Qais bin Muslim beikata dari Abu Ja’far, ia berkata, 
“Tidak ada keluarga orang-orang yang hijrah di Madinah melainkan 
menyewa lahan dengan bayaran sepertiga dan seperempat dari 
hasil.” 293 
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392 366- Itu bagian dari hadits membangim masjid Nabawi. Hadits tersebut Celah 
disebut secara maushd dalam 8-Al Shalat/48-Bab. 

293 491- Abdurrazzaq meriwayatkaimya secara maushul dengan sartad shahih dari 
Qais* 
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492-501. Ali, Sa’dt>in Malik, Abdullah bin Mas’ud, Umar bin 
Abdul Aziz, AI Qasim, Urwah bin Az-Zubair, keluarga Abu Bakar, 
keluarga Umar, keluarga Ali dan Ibnu Sirin menggarapkan 

. 204 

tanahnya. 
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502. Abdurrahman bin AI Aswad berkata, “Dulu aku bekerja 
sama dengan Abdurrahman bin Yazid dalam menggarap tanah. 5 
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503. Umar pemah mempekeijakan orang dengan ketentuan 
jika bibit darinya, maka ia berhak mendapat separuh, sedang jika 
mereka yang memberikan bibit, maka mereka berhak mendapat 
separuh itu. 



294 492 dan 501- Adapun keterangan sahabat Ali diriwayatkan secara maushul oleh 
Ibnu Abu Syaibah, Adapun keterangan Ibou Mas*ud dan Sa 9 d bin Malik -yaitu 
SaM bin Abu Waqqash- keduanya diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abu 
Syaibah juga dan Sa'id bin Manshun Keterangan Umar bin Abdul Aziz 
Diriwayatkan, secara maushul oleh Ibnu Abu Syaibah juga. Keterangan A1 
Qasim -yaitu Ibnu Muhammad- dan Ibnu Sirin diriwayatkan secara maushul 
oleh Abdurrazzaq dengan sanad shahih dari keduanya. Keterangan Urwah 
diriwayatkan secara maushul oleh Ihnu Abu Syaibah juga. Keterangan keluarga 
Abu Bakar dan orang-orang yang disebut bersama mereka diriwayatkan secara 
maushul oleh Abdurrazzaq dah Ibnu Abu Syaibah dari jalur lain dari Abu Ja’far 
darimereka. 

295 502- Ibnu Abu Syaibah meriwayatkannya secara maushul. 

296 503- Ibnu Abu Syaibah meriwayatkannya secara maushul dengan sanad 
terputus dari Umar. 
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504. Al Hasan berkata, “Tidak mengapa bila tanah menjadi 
milik salah satu dari keduanya Ialu keduanya membiayai, maka hasil 

'l/yi 

yang keluar dibagi di antara keduanya. 
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505. Az-Zuhri berpendapat demikian. 298 



ji iwi o( jl: v juj - 



506. AI Hasan berkata, ‘Tidak mengapa bila memetik kapas 
dengan mengambil bagian separuh.” 
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507-512- Ibrahim, Ibnu Sirin, Atha\ A1 Hakam, Az-Zuhri dan 
Qatadah berkata* “Tidak maigapa memberikan baju 300 dengan 
— bayaran — sepertiga atau seperempat dan yang sarupa 

dengannya/ >301 



297 504- Sa’id bin Manshur meriwayatkannya secara maushul dengan redaksi 
senada. 

505- Abdurrazzaq dan Ibnu Abu Syaibah meriwayatkannya secara maushu! 
dengan redaksi serupa dengannya. 

299 506- A1 Hafizh tidak men-rai/iry-nya. 

300 Maksudnya, Benang pintal kepada tukang tenun yang akan menenunnya, 
Mengucapkan baju dengan maksud benang termasuk majaz. Riwayat Abu Dzar 
dari A1 Kashmihni dan A1 Mustamli disebutkan: ats-tsaur (sapi jantan), 

301 507 dan 512- Adapun ucapan Ibrahim, Abu Bakar A1 Atsram meriwayatkannya 

secara maushul sedang ucapan Ibnu Sirin diriwayatkan secara maushul oleh 
Ibnu Abu Syaibah. Adapun ucapan yang lainnya Diriwayatkan, secara maushul 
oleh Ibnu Abu Syaibah. 



I I — Mukhtashar Shahih Bukhari 

Kamnunasunnali 




Jif jl dSi jp ^di o£‘ of J-L: N 



Ji53-o\r 



513. Ma’mar berkata, “Tidak mengapa bila memelihara hewan 
temak dengan mengambil sepertiga atau seperempat sampai batas 

n{Yt 

waktu yang ditentukan.” 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Umar yang akan datang dalam waktu dekat, 17-Bab) 



9. Bab: Bila Tahun-Tahunnya Tidak Menjadi Syarat dalam Akad 

Menggarapkan Tanah 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian riwayat hadits 
Ibnu Umar yang baru saja disinggung) 



10. Bab 
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302 513- Abdurrazzaq meriwayatkan secara maushul dengan redaksi senada. 
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1087. Dari Amr, aku katakan kepada 303 Thawus, “Sebaiknya 
engkau tinggalkan akad mukhabarah, kaiena mereka mengira bahwa 
Nabi SAW melarangnya.” la berkata, “Wahai Amr! Sesungguhnya 
aku memberi mereka dan mencukupi mereka dan sesungguhnya orang 
terpandai di antara mereka mengabarkan kepadaku — maksudnya Ibnu 
Abbas RA — bahwa Nabi SAW [pergi ke sebuah tanah yang 
menumbuhkan pertanian.” la bertanya, “Milik siapa ini?” Mereka 
menjawab, “Si Fulan menyewakannya, lalu 3/145] ia tidak 
melarangnya, tapi ia beikata, “Salah seorang di antara kamu 
memberikan kepada saudaranya adalah lebih baik (Dalam riwayat 
lain: Ingatlah! Sesungguhnya kalau ia memberikan kepada 

saudaranya, hat itu lebih baik) baginya daripada ia mengambil hasil 
bumi (Dalam riwayat lain: Sesuatu 3/72. Dalam riwayat lain: Imbalan) 
yang diketahui.” 



11. Bab: Akad Penggarapan Tanah dengan Kaum Yahudi 



(Aku katakana: Dalam bab ini terdapat sebagian riwayat hadits 
Ibnu Umar yang baru saja disinggung) 



12. Bab: Persyaratan dalam Akad Penggarapan Tanah yang 

Dilarang 
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303 Mukhabarah adatah akad penggarapan tanah dengan mendapat sebagian hasil 
yang keluar, sedang bibit dari pekerja. JiAca bibit dari pemilik disebut akad 
muzara’ah * Sebagian ulama menjadikan keduanya mempunyai satu arti. Kepada 
pendapat itulah penulis rahimahullah menunjuk dengan menyebut hadis Ibnu 
Abbas dalam bab ini, sebagaimana dalam Al Fath . Silakan Anda merujuknya. 
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1088. Dari Rafi’ RA, ia berkata, “Dulu kami adalah penduduk 
Madinah yang paling banyak kebunnya (Dalam sebuah riwayat: 
Tanamannya). Satu di antara kami dulu menyewakan tanah, ia 
berkata, “Bagian ini untukku dan yang ini untukmu.” Terkadang 
bagian yang ini mengeluarkan hasil, sedang bagian yang satu lagi 
tidak, akhimya Nabi SAW melarang mereka [begitu 304 dan kami tidak 
dilarang dari perak 3/175. Dalam riwayat lain: Adapun emas dan 
perak 305 waktu itu belum ada]. 



13. Bab: Bila Menanam dengan Harta Orang Tanpa lzin, 
Sementara dalam Tindakan Ada Kemaslahatan 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Umar yang telah lalu dalam 37-j4/ //'ara/i/1 2-Bab/no. hadits 1065) 



14. Bab: Wakaf Para Sahabat Nabi SAW, Tanah Penghasilan dan 
Akad Penggarapan Serta Hubungan Kerjanya 

h A 

. 4 * 







304 Maksudnya, menyewakan dengan dua ketentuan di atas. Beliau tidak 
bermaksud meniadakan keberadaannya, 

305 Karena di dalamnya ada ketidaktahuan, ketidakjelasan dan hal berbahaya yang 
menyebabkan mereka tidak dilarang menyewakan perak, dengan alasan tidak 
ada lagi ketidakjelasan di dalamnya. Dengpn inilah A1 Imam Al-Lahs bin Sa’d, 
salah satu perawi hadis ini menaf$iikan, sebagaimana akan disebutka nanti 
dalam 9-Bab/no. 1094. 
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367. Nabi SAW bersabda kepada Umar, “ Bersedekahlah 
dengan pokoknya (tanah), ia tidak boleh dijual, tapi buahnya dapat 
diinjakkan. " Lalu iapun menyede kahkann ya. 306 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Umar 
yang akan datang, j!d.3/64-v4/ Maghazi/4Q-Bab”) 



15. Bab: Orang yang Membuka Tanah Kosong 
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514. Ali RA berpendapat demikian pada tanah yang 
dihancurkan di Kuteh. 307 
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515. Umar berkata, “Barangsiapa membuka tanah kosong, 
maka tanah itu miliknya. 
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368, Disebutkan riwayat dari Amr* 09 bin Auf dari Nabi SAW, 
betiau bersabda, “Tidak ada hak bagi keringat 3 * 0 orang yang 
zhalifTL *' 311 



306 367- Penulis meriwayatkaimya secara maushul di akhir 55-At Washqya/22-Bob . 

307 514- A1 Hafizh tidak men-IoA/jry-nya. 

308 515- Malik meriwayatkannya secara maushul dengan sanad shahih dari Umar. 
Ada riwayat shahih dari yang lainnya secara marfu f sebagaimana akan 
disebutkan. 

309 Pada redaksi asli adalah Umar dan Ibnu Auf. Itu adalah kesalahan tulis 
sebagaimana dikatakan A1 Hafizh. Amr adalah Ibmi Auf bin Zaid bin Mulhah 
Abu Abdullah A1 Muzani, seorang sahabat yang wafat di masa pemerintahan 
Mu’awiyah, la bukan Amr bin Auf Al Anshari A1 Badri yang haditsnya akan 
disebutkan kemudian dalam 58 -Al JizyahJ\-Bsi)- 
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369. Diriwayatkan puia tentang hal itu dari Jabir, dari Nabi 
SAW. 312 
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1089. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beiiau bersabda, 
“Barangsiapa membuka tanah yang bukan milik seorangpun, maka ia 
lebih berhak (terhadap tcmah itu daripada orang lain ” Urwah 
berkata, “Umar RA memutuskan hal itu pada masa peme ri ntahannya. ” 



17. Bab: Bila Pemilik Tanah Berkata, “Aku Menetapkan 
Kepadamu Apa yang Allah Tetapkan” Tapi Ia Tidak Menyebut 
Batas Waktu Tertentu, Maka Keduanya Menurut Kerelaan 

Mereka 
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310 Demikian kata ni Irq zhalim * yang keduanya di-famm, tnaksudnya orang yang 
menanam tanaman di tanah orang iain tanpa izin» ia tidak punya hak apa-apa 
padanya. 

311 Ibnu Ishak bin Rahawaih dan A1 Baihaqi menganggap hadits tersebut maushd 
(6/142) dengan sanad dhatf t namun haditsnya tergolong shahih dengan 
beberapa penguat, di antaranya adaJah hadits Jabir, sepeiti yang akan disebutkan 
kemudian. 

312 369- Ahmad dan yang lainnyA meriwayatkanya secara maushul dengan sartad 
jayyid dari Jabir, dengan perbedaan di dalam sanad-n ya, sebagaimana 
dijabaikan oleh A1 Hafizh. Hadits itu dengan sekumpulan jalur-jalumya adalah 
shahih tanpa ada keraguan, sebagaimana kujelaskan dalam Al Irwa' (1548). 
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1090. Dari Ibnu Umar, bahwa Umar bin Khaththab RA 
mengusir kaum Yahudi dan Nasrani dari tanah Hijaz. Dulu, 
Rasulullah SAW sewaktu menguasai Khaibar, beliau hendak mengusir 
kaum Yahudi dari sana. Padahal tanah itu ketika beliau menguasainya, 
adalah milik Allah, Rasulullah SAW dan kaum musUmim Saat Beliau 
hendak mengusir kaum Yahudi dari sana, kaum Yahudi meminta 
Rasulullah SAW agar menetapkan mereka di sana, [agar 4/61] mereka 
dapat menyelesaikan pekeijaannya dan mendapat separuh hasil 
buahnya. Lalu Rasulullah SAW bersabda kepada mereka, “Kami akan 
mengakui keberadaan kalian di sana atas dasar itu selama yang kami 
kehendaki. ” Merekapun menetap (Dalam riwayat lain: Mereka 
dibiarkan menetap) di sana sampai akhimya Umar RA mengusir 
mereka ke Taima' dan Ariha'. 



(Dalam riwayat lain: Nabi SAW mengadakan hubungan keija 
di tanah Khaibar, dengan upah sepanih hasil buah atau tanaman yang 
didapat. Dulu Beliau memberikan seratus wasaq kepada isteri-isteri 
beliau, delapan puluh wasaq kurma dan duapuluh wasaq gandum. 
Lalu Umar membagi tanah Khaibar, ia memberi pilihan kepada isteri- 
isteri Nabi SAW, ia berikan sebagian air dan tanah kepada mereka, 
atau ia teruskan memberi hasilnya. Di antara mereka ada yang 
memilih tanah dan ada juga yang memilih wasaq. Dulu Aisyah 
memilih tanah. 3/68) 

(Dalam jalur periwayatan yang lain: Sewaktu penduduk 
Khaibar memecah 313 Abdullah bin Umar, Umar berdiri seraya 
berkhutbah, ia beikata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW dulu 
mengadakan hubungan keija dengan kaum Yahudi Khaibar untuk 
mengerjakan harta mereka. Beliau bersabda, “ Kami menetapkan 
hepada kamu apa yang AUah telah tetapkan. " Sesungguhnya 
Abdullah bin Umar pergi ke hartanya yang ada di sana, lalu ia 



313 Al fada' — dengan dua fathah — artinya hilangnya persoidiaa Fada’an 
yadaahu: Kedua tangannya d ihiiangkan dari peisendiannya. 
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diperlakukan melewati batas di waktu malam, kedua tangan dan 
kakinya dipecah. Kami tidak mempunyai musuh di sana selain 

■J 1 J 

mereka. Mereka adalah musuh kita dan pihak yang dicurigai, aku 
telah berpendapat untuk mengusir mereka.” 

Sewaktu Umar menyepakati hal itu, ia didatangi seorang Bani 
A1 Huqaiq, lalu ia berkata, “Wahai Amirul mukminin, apakah engkau 
usir kami, padahal Muhammad mengakui keberadaan kami dan 
mengadakan keijasama terhadap harta dan menjanjikan itu kepada 
kami?” Umar berkata, “Apakah kamu mengira bahwa aku melupakan 
sabda Rasulullah SAW? Bagaimana bila engkau diusir dari Khaibar, 
unta betinamu berlari membawamu malam demi malam?” Ia 
berkata, “lni adalah sebuah gurauan dari Abu A1 Qasim.” Umar 
berkata, “Kamu berdusta hai musuh Allah!” Umaipun mengusir 
mereka dan memberikan nilai buah yang berhak mereka dapatkan 
berupa harta, unta, barang-barang, pelana, tali kekang dan lainnya, 
3/177-178). 



18. Bab: Para Sahabat Nabi SAW Menolong Sesamanya dalam 

Bercocok Tanam dan Memetik Buah 
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314 Tukamatunaa -dengan ta ' berfiarakat dhammah dan hd dengan harakat /athaK 
boleh juga ha ' di -sukun, maksudnya adalah kita mencurigai mereka begitu. 

315 Qaluushuka dengan qqf dan shad, artinya: unta betina yang sabar dalam 
beijalan. Beliau SAW. mengisyaratkan diusimya mereka dari tanah Khaibar. 
Hal itu tennasuk kabar beliau tentang hal-hai ghaib sebelum teijadi. 
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1091. Dari Rafi’ bin Khadij bin Rafi’ dari pamannya; Zhuhair 
bin Rafi’; Zhuhair berkata, “Sungguh Rasulullah telah melarang kami 

iiii 

suatu hal yang menye nangkan pada kami. Aku berkata, Apa yang 
dikatakan Rasulullah SAW adalah hak.” Ia berkata, “Rasulullah SAW 
memanggilku, beliau bertanya, “Apa yang kcdian lakukan terhadap 
ladang-ladang kalian?’' 317 Aku menjawab, “Kami mengupah 
(pemeliharaan)nya dengan seperempat 3 8 hasil dan beberapa wasaq 
kurma dan gandum.” Beliau bersabda, “Jangan kalian lakukan, 
tanamilah atau berikan kepada orang lain untuk menanaminya atau 
tahanlah!" Rafi’ berkata, “Aku menjawab, 'Aku dengar dan aku taat'.” 
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1092. Dari Jabir RA^ ia bericata, “Dulu ada beberapa orang di 
antara kami yang mempunyai kelebihan tanah. Mereka menanaminya 
(Dalam riwayat lain: Mereka berkata, “Kami mengupah garapan 
tanah) dengan upah sepertiga, seperempat dan setengah (dari hasi!)/ 5 
Lalu Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa mempunyai tanah, maka 



316 Raafiqa maksudnya: dzaa rifq< 

317 Maksudnya tanaman kaJian. 

318 Al Rub 1 dengan ra' dan ba' berharkat dhammah dan ba' juga dapat di -sutam. 

Ada riwayat menyebutkan: ‘Ala ar-rubayyi’ dengan bentuk tashghir 

(diminutive; pola pengecilan kata dalam bahasan arab), dan 'Ala ar-rQbii' 
dengan bentuk asli, yaitu sungai kecil, maksudnya terhadap tanaman yang ada 
diseldtamya, sebagaimana disebutkan oleh pensyarah, ia berkata, "Artinya 
bahwa mereka menyewakan tanah dan mensyaratkan apa yang tumbuh disekitar 
sungai untuk meieka.” 
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hendaknya ia menanaminya atau memberikannya kepada saudaranya 
untuk ditanami. Jika ia tidak mau melakukannya, hendaklah ia 
menahan tanahnya itu. ” 




370. Dari Abu Hurairah RA, ia beikata: RasuluUah SAW 
bersabda, “ Barangsiapa mempunyai tanah, maka hendaknya ia 
menanaminya atau memberikan kepada saudaranya agar ditanami. 

^iA 

Jika ia enggan, hendaklah ia menahan tanahnya itu. ” 
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319 370- Hadits ini di-fa ’liq oleh penulis. Muslim meriwayatkannya secara 
maushul, 5/21. 
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1093. Dari Nafi\ bahwa Ibnu Umar RA pemah menyewakan 
tanamannya di masa Nabi SAW, Abu Bakar, Umar, Utsman dan awal 
pemerintahan Mu’awiyah. Kemudian diceritakan dari Rafi’ bin Khadij 
bahwa Nabi SAW melarang menyewakan tanaman. Ibnu Umarpun 
datang kepada Rafi’ dan akupun pergi bersamanya. la bertanya kepada 
Rafi% lalu ia menjawab, “Beliau melarang menyewakan tanaman.” 
Ibnu Umar berkata, “Kamu telah mengetahui bahwa kami dulu 
menyewakan tanaman di masa Rasulullah SAW dengan — bayaran — 
apa yang — tumbuh— di sekitar sungai-sungai kecil dan sesuatu dari 
emas h atangan ” [Kemudian Abdullah merasa khawatir bahwa Nabi 
SAW menetapkan hokum baru dalam masalah itu yang belum pemah 
ia ketahui. Akhimya ia meninggalkan praktik penyewaan tanah]. 

[Az-Zuhri berkata, “Aku bertanya kepada Salim, “Lalu apakah 
engkau menyewakan tanah?” Ia menjawab, “Ya. Sesungguhnya Rafi’ 
paling banyak melakukan hal ini pada dirinya sendiri.”] 



19. Bab: Menyewakan Tanah dengan Emas dan Perak 









J\ 1 Jl 



* ** 



516. Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya yang paling 
menyamai apa yang kalian ketjakan adalah menyewakan la han kosong 
dari tahun ke tahun." 320 321 
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320 A1 Tsauri menambahkan: yang di dalamnya tidak ada pohon, 

321 516- Ats-Tsauri meriwayatkannya secara maushul dalam Jami'-n ya, dan A1 
Baihaqi dalam Sunorhnysi dengan sartad shahih dari Ibnu 'Abbas. 
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1094. Dari Rafi’ bin Khadij, dua pamanku [keduanya ikut serta 
pada perang Badar 5/18] menceritakan kepadaku, bahwa dulu mereka 
menyewakan tanah di masa Nabi SAW dengan bayaran berupa hasil 
tanaman yang tumbuh di sekitar sungai-sungai kecil atau sesuatu yang 
dikecualikan oleh pemilik tanah. Lalu Nabi SAW melarang hal itu.” 
Aku bertanya kepada Rafi’, “Bagaimana bila menyewakan itu dengan 
bayaran uang dinar dan dirham?” Rafi’ menjawab, “Tidak ada 
masalah bila menyewakan dengan bayaran uang dinar dan dirham.” 

AMaits berkata, “Adanya larangan hal itu, bila diamati oleh 
orang-orang yang mempunyai pemahaman tentang halal dan Haram, 
tentu mereka tidak manperbolehkannya, karena di dalamnya terdapat 
sesuatu yang mengkhawatirkan.” 



20. Bab 
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1095. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW suatu hari 
pemah menceritakan — sementara di samping beliau ada seorang dari 
perkampungan — Bahwa ada seorang penduduk surga minta izin 
kepada Tuhannya untuk menanam. Lalu Tuhannya berTirman, 
'Bukankah kamu berada pada kawasan yang boleh yang kamu 
kehendakmu?' Ia menjawab, 'Ya. Tapi aku ingin bercocok tanam'.” 
Beliau bersabda, “ Lalu [iapun segera melakukan dan] menebar 
benin , kemudian dalam sekejap benih itu tumbuh, matang lalu 
dipanermya [serta menumpuknya segera dalam pandangan 8/206/ 
Hasilnya menyamai gunung. Allah Ta'ala berjirman, “Tenanglah hai 
Anak Adam! Karena sesungguhnya tidak ada yang dapat membuatmu 
puas. " 

A1 A’rabi berkata, “Demi AUah, wahai Rasulullah! Engkau 
tidak menjumpainya kecuali (ia tidak lain adalah) orang Quraisy atau 
Anshar, karena mereka adalah orang-orang yang memiliki t ana man. 
Adapun kami bukanlah pemilik tanaman.” Maka Nabi SAW pun 
tersenyum. 



21. Bab: Keterangan Tentang Penanaman Pohon 



322 Maksudnya: melempar benih ke kebun, lalu tumbuhnya segera dalam 
pandangan, maksudnya: antara tnenebar benih itu dan tumbuhnya tanam an, 
matangnya dan yang lainnya hanya sekedipan mata. Hasil tanaman yang ia 
tanam menyamai gunung. 



Mukhtashar Shahih Bukhari 

l\ampunfisunnah 




42. PEMBAHASAN TENTANG MUSAQAH 

(Mengairi Tanaman) 



1. Bab: Minum dan Firman Allah Ta’ala, “Dan, dari Air Kami 
Jadikan Segala Sesuatu Yang Hidup. (Qs. A1 Anbiya' [21]: 30) 
dan Firman-Nya Jalla Dzikruhu, “Maka Terangkanlah Kepadaku 
Tentang Air yang Kamu Minum. Kamukah yang 
Menurunkannya dari Awan Ataukah Kami yang Menurunkan? 
Kalau Kami Kehendaki Niscaya Kami Jadikan Dia Asin, Maka 
Mengapakah Kamu Tidak Bersyukur?” (Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 

68-70) 

Kata 'Al ujaa/ berarti pahit dan kata 'Al muzri berarti awan, 
mendung. 



2. Bab: Tentang Minum; Orang yang Membo lehkan 
Menyedekahan Air, Menghibahkan dan Mewasiatkannya, Baik 

Telah Dibagi-Bagi Atau Belum 
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371 . Utsman berkata: Nabi SAW bersabda, “ Siapa yang mau 
membeti sumur Rumah, lalu timbanya yang ada di sana menjadi 
timba-timba kaum muslimin. ” Lalu Utsman RA membelinya. 



3. Bab: Orang yang Berkata, “Sesungguhnya Pemilik Air Lebih 
Berhak Atas Airnya Sampai Ia Memenuhi Kebutuhannya 
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372. Berdasaikan sabda Nabi SAW, “Air yang melebihi 
kebutuhan tidak boleh dihalangi (untuk diambit). ” 324 
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1096- Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Jangan kalian menghalcmgi airyang melebihi kebutuhan; 
lalu dengan sebab itu kalian menghalangi 25 rerumputan yang 
melebihi kebutuhan. ” 



323 371* At-Tirmidri, Ibnu Kuzaimah, Ahmad (1/74-75) meriwayalkannya secara 
maushul dengan sanad shahih dari Utsman. Penulis juga men-raYity-nya dalam 
hadits yang akan dating, 55-^4/ Washqya3 3 -Bab/no. wm*{d\aq 447) jalur lain 
dari Utsman lebih sempuma daripada yang di sini dengan redaksi senada. 

334 372- Ia meriwayatkannya dengan senada secara maushul dalam bab ini dan 
Muslim meriwayatkannya secara maushul (5/34) dengan redaksi seperti yang 
tertera, A1 Baihaqi meriwayatkannya secara maushul dalam hadits Aisyah 
dengan redaksi dalam sebuah riwayatnya. Hadhs tersebut dan hadits Abu 
Hurairah di-takhrij dalam Ahadits Al Buyu \ 

325 Lam dalam litamna T uu adalah lam akibat, sebagaimana halnya dalam tirman 
Allah Ta’ala, n Maka dipungutlah ia oleh keiuarga Fir'aun yang akibatnya dia 
menjadi musuh dan kesedihart bcgi mereka. " (Qs. A1 Qashash [28]: 8). 
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4. Bab: Orang yang Menggali Sumur di Tanah Miliknya, ia Tidak 
Menanggung Atas Kerugian yang Ditimbulkannya 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Hurairah yang lalu, jld. 1 !2A-Az-Zakati 6 8-Bab/no. hadits 717.”) 



5. Bab: Sengketa Masalah Sumur dan Keputusannya 

(Aku katakan: Dalam bab ini ta*dapat riwayat hadits Ibnu 
Mas’ud yang akan datang, 83-Al Aiman/ 16-Bab.”) 



6. Bab: Dosa Orang yang Menghalangi Ibnu Sabil untuk 

Mendapatkan Air 
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1097. Dari Abu Huiairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Ada tiga orang \yang Allak tidak akan berbicara 
dengannya dan 3/1 60], tidak akan memandang dengan kasih sayang 
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di hari kiamat dan tidak akan menilai bersih mereka, bagi mereka 
siksa yang menyakitkan: Pertama, orang yang mempunyai air yang 
melebihi kebutuhan di jalan, tapi ia enggan memberikannya kepada 
Ibnu Sabil [Allah akan berfvrman, "Hari ini Aku menahan untuk 
memberikan karunia-Ku kepadamu sebagaimana kamu tidak mau 
memberikan kelebihan sesuatuyang bukan hasil kerja tanganmu 3/78 
(Dalam riwayat lain: kedua tanganmu 8/18S); kedua, orang yang 
membai'at seorang imam, yang ia bai’at hanya karena dunia[nya]. 
Jika Imam itu memberikan sebagian dunia kepadarrya, ia senang, tapi 
jika imam itu tidak memberinya, ia benci. (Dalam riwayat lain: Jika 
imam memberikan apa yang ia inginkan, iapun memenuhi 
(perintahnya), tapi jika tidak, iapun tidak memenuhi untuknya); ke- 
tiga, orang yang menjual dagangannya ( 'Dalam riwayat lain: Orang 
yang menawarkan barang kepada orang lain) sesudah ‘Ashar, ia 
berkata, “Demi AUah Yang tiada tuhan selain Dia, aku telah diberi 
sekian-sekian dengan (meryual barang ini) (Dalam riwayat lain: Lebih 
banyak daripada yang diberikan ini ) [padahal ia berdusta 8/185]. 
Lalu orang yang ditawari percaya padanya, ia pun mengambil barang 
itu . " Kemudian beliau membaca, “Sesungguhnya orang-orang yang 
menukar janji (nya dengan) AUah dan sumpah-sumpah mereka 
dengan harga yang sedikit (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 77) 

7. Bab: Menutup Sungai-sungai 326 
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526 Sakr al anhaan sadduhaa (menutupnya). Syiraj al harrah: tempat aliran-aliran 
air di Madinah, Syiraj disandarkan kepada al harrah karena ia ada di dalamnya. 
Al harrah adalah tempat yang dikenal di Madinah. 
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1098. Dari Abdullah bin Az-Zubair RA, bahwa seorang 
Anshar [yang ikut dalam perang Badar 3/171] bersengketa dengan Az- 
Zubair di hadapan Nabi SAW dalam hal membuka parit irigasi tanah 
Harrah yang mereka gunakan menyiram pohon kurma. Orang Anshar 
itu berkata, “Bukalah air itu agar mengalir,” Tapi Az-Zubair tidak 
mau. Keduanya mengajukan perkara ke hadapan Nabi SAW, lalu 
beliau bersabda kepada Az-Zubair, “Siramilah hai Zubair! [beliau 
memerintahkan kepada Zubair dengan baik 3/77] kemudian alirkanlah 
air itu kepada tetanggamu ” Orang Anshar itupun marah, lalu berkata, 
“Memang ia (Az-Zubair) itu putra bibimu?” Maka raut wajah 
Rasulullah SAW berubah karena marah, kemudian beliau bersabda, 
“Siramilah hai Zubair! Kemudian tahanlak air sampai kembali ke 
(Dalam riwayat lain: Hingga mencapai ) tanggul penahan. “ 327 

[Rasulullah SAW pada waktu itu mengambil semua hak orang 
Anshar untuk Az-Zubair. Padahal Sebelumnya Rasulullah SAW 



Al Jadr dengan jim berharakat fathah, dal yang berharakat sukun, yaitu d 
musamtaah (Tanggul penahan yang ditempatkan antara tempat mimim unta 
seperti tembok). Ada yang mengatakan: Yang ditnaksud tanggul-tanggul yang 
menahan air, A1 Suhaili menetapkannya. 
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mengisyaratkan kepada Az-Zubair dengan pandangan luas (tidak 
berpiha) untuknya dan orang Anshar itu. Tapi ketika oiang Anshar itu 
membuat Rasulullah SAW marah, beliau mengambil semua haknya 
untuk Az-Zubair dalam keputusan yang tegas. Az-Zubair berkata, 
“Demi Allah, sesungguhnya aku mengira ayat ini turun dalam masalah 
itu, “ Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka 
perselisihkan. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 65) 

Ibnu Syihab berkata, “Kaum Anshar dan orang-orang 
mengukur sabda Nabi SAW, “Siramilah kemudian tahanlah sampai 
air itu kembali ke tanggul penahan. " Itu sampai dua mata k aki. ” 



8. Bab: Mengairi Bagian atas Sebelum Bagian Bawah 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat ringkasan riwayat hadits 
yang sebelumnya) 

9. Bab: Mengairi Bagian Atas Setinggi Dua Mata Kaki 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits yang 
sebelumnya) 



10. Bab: Keutamaan 
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1099. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Suatu ketika seorang laki-laki [ada di jalan 3/103] sedang 
berjalan, lalu ia merasa sangat haus. lapun turun ke sumur, minum 
darinya. Kemudian ia keluar, tiba-tiba ada seekor anjing metyulurkan 
lidah Arying itu menjilati tanah karena kehausan. [Orang ituj 
berkata, " Sungguh [kehausan yang dirasakan anjing] ini seperti 
kehausan yang [telahj ku [rasakan]. ” [Ia turun lagi ke sumur] lalu 
memenuhi sepatunya. Kemudian ia tahan dengan mulutnya. Ia naik 
lalu memberi minum anjing itu. Allah bersyukur kepadanya lalu 
mengampuninya. " (Dalam riwayat lain: Lalu memasukkanrtya ke 
dalam surga 1/51). Mereka berkata, “Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya apakah kami mendapat pahala dalam memelihara 
hewan?” Beliau bersabda, “ Dalam setiap hati yang basah terdapat 
pahala. " 



11. Bab: Orang yang Berpendapat Bahwa Pemilik Telaga Atau 
bejana Itu Lebih Berhak Terhadap Air yang Ada di dalamnya 



12. Bab: Tidak Ada Daerah Larangan Kecuali Milik Allah dan 

Rasul-Nya SAW 
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1 100. Dari Ash-Sha’b bin Jatstsamah, ia berkata: 
Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “ Tidak ada daerah 
larangan kecuali milik Allah dan rasul-Nya. ” 

(Ibnu Syihab) berkata, “Sampai berita kepada kami bahwa 
Nabi SAW melindungi daerah (A1 Naqi’) , sedang Umar melindungi 
daerah As-Saraf dan ar-rabadzah.” 



13. Bab: 



ia dan Hewan Minum dan Sungai-Sungai 
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3M Al Naqi\ Al Saraf dan Al rabadzah adalah daerah-daerah dekat Madinah A1 
Munawwarah. Ada riwayat mengatakan: Al Sa raf dengan huruf syin sebagai 
ganti sin. Adapun Sarif adalah seperti penopang ia adalah sebuah daerah dekat 
Tan’im, tidak dimasuki huruf makrifat (definitive; dengan alif dan lam\ 
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1101. Dari Abu*Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Kuda itu [ untuk tiga orang 3/21 7]: bagi seseorang menjadi 
pahala, bagi seseorang lagi menjadi alat untuk memenuhi kebutuhan 
dan bagi seseorang lain menjadi dosa Orang yang mendapat pahala, 
yaitu orang yang menambatkan kuda di jalan Allah. la 
mengikatkannya (Dalam riwayat lain dengan kata lahaa 4/188) di 
Marj atau taman. Tanah luas atau taman yang dimakan kuda itu 
sepanjang tali pengikatnya, maka akan menjadi kebaikan-kebaikan 
bagi pemiliknya. Seandainya talinya putus, lalu kuda itu berlari sekali 
atau dua kalr , maka jejak-jejak dan kotoran-kotorannya menjadi 
kebaikan-kebaikan bagi pemiliknya. Seandainya kuda itu melintasi 
sungai, lalu minum di sana, padahal pemiliknya tidak ingin 
memberinya minum [dengannya], maka hal itu menjadi kebaikan- 
kebaikan bagi pemiliknya. Kuda bagi pemilik seperti itu adalah 
pahala. Dan seseorang yang menambatkan kuda karena mencukupi 
kebutuhan dan menjaga diri, kemudian ia tidak melupakan hak Allah 
di dalam leher dan punggungnya, kuda baginya menjadi alat untuk 
memenuhi kebutuhannya. [. Adapun orang yang kuda menjadi dosa 
baginya adalah orangj yang menambatkan kuda karena bangga diri, 
pamer dan permusuhan 1 kepada orang-orang Islam, maka kuda 
bagi orang seperti itu merupakan dosa. " 

Rasulullah SAW ditanya tentang keledai, lalu beliau 
menjawab, “ Tidak ada satupun yang diturunkan kepadaku tentang 
masalah itu kecuali ayat yang mencakup dan singkat ini, 
' Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan Barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan seberat diarrahpun, niscaya dia akan melihat 
(balasan) nya pula ” (Qs. Az-Zalzalah [99]: 7-8) 



14.Bab: Menjual Kayu Bakar dan Rumput 



329 Maksudnya: Tanah luas yang banyak dhumbuhi rumput. Al Thiyal diucapkan 
pula Al Thiwal dengan wawu 'dibaca jathah sebagai ganti ya\ yaitu tali yang 
digunakan untuk mengikat dan diuhuknn untuk merumpuL 

330 Maksudnya: Mengangkat kedua kaki depan sekali atau dua kali waktu beriari. 

331 Niwaa'’. ‘Adaawah (permusuhan) 

332 Al faadzdzah : Yang sedikit perumpamaan, yang teisendiri maknanya. 
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15. Bab: Pembaglan-Pembagian Tanab 11 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Anas 
yang akan datang dalam, 5%-Al Jizyahf 4-Bab) 



16. Bab: Penetapan Pembagian Tanah 
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373. Al-Laits berkata dari Yahya bin Sa’id dari Anas RA, 
“Nabi SAW pemah memanggil kaum Anshar karena beliau akan 
membagi tanah kepada mereka di Bahrain. Mereka berkata, ‘Wahai 
Rasulullah! Jika engkau melakukannya, maka tetapkanlah bagian yang 
sama untuk saudara-saudara kami kaum Quraisy, tapi yang demikian 
itu tidak ada pada Nabi SAW, Beliaupun bersabda, * Kamu akan 
metihat sifat mementingkan diri sendiri 333 setelahku, karena itu 

■l-ji 

bersabarlah sampai kamu menjumpaiku \ ” 



444 

Atsarah dengan hamzah dan tsa' berharakat /athah , huruf pertama berharkat 
dhammah dan huruf lainnya sukun. Ada yang mengatakan dengan hamzah 
berharakat kasrah dan tsa' yang di -sukun. Artinya mementingkan diri sendiri. 

3S4 373' A1 Hafizh tidak melihatnya sebagai riwayat maushul dari jalur ini. Akan 
tetapi penulis meriwayatkannya secara maushul dalam hadits yang akan dating, 
58 -Al JĔyahf4-Babt dari jalur lain dari Yahya bin Sa’id. 
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17. Bab: Memerah* 35 Unta Dekat Air 



(Aku katakana: Dalam bab ini lerdapat sebagian riwayat hadits 
Abu Hurairah yang lalu, jld. 1 !7A-Az-Zakatn> -Bab/no. hadits 671) 



18. Bab: Orang yang Mempunyai Tempat Lewat Atau Minuman 

Pada Kebun atau Kunna 




374. Nabi SAW bersabda, “ Barcmgsiapa menjual pohon 
kurma sesudah di kawinkan, maka buahnya milik penjual. Jadi 
penjual memiliki tempat berlcdu dan berhak menyirami sampai habis. 

3 3>jf 

Demikian pula pelaku 'ariyah (tebasan ). " 




1022. Dari Rafi’ bin Khadij dan Sahl bin Abu Hatsmah, bahwa 
Rasulullah SAW melarang muzabanah, yaitu menjual buah dibayar 
dengan kurma, kecuali pemilik araya. Sesungguhnya beliau 
mengizinkan mereka.* 



331 Halb dengan lam berharkat /athah, boleh juga di~sukun, maksudnya 
mengeluaikan susu dari kantung susu unta. Kata 'Ala cd maa' maksudnya dekat 
air saat unta mendatanginya. 

336 374- Penulis meriwayatkannya secara maushul dalam hadits yang lalu 34-^J/ 
Buyu ’/90-Bab/no. hadits 1039.' 

*Saya katakan, "Ini adalah hadits Rafi’ seperti yang terlihaL Hadits Saihl sendiri 
dengan tedaksi lebih lengkap dari itu telah disebutkan (1094), karena untuk 
hadits di sini aku memberikan satu nomor, padahal selayaknya bemomor lain 
karena adanya hadits Sahl seandainya tidak disebut terlebih dulu.” 
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43. PEMBAHASAN TENTANG MENCARI 
PINJAMAN, MEMBAYAR UTANG, PENYITAAN 

DAN KEPAILITAN 



1. Bab: Orang yang Merabeli dengan Mengutang, Seraentara Ia 
tidak Mempunyai Uang Pembayarannya atau Uang itu tidak Ada 

di Hadapannya 



2. Bab: Orang yang Mengambil Harta Orang-Orang dengan 
Keinginan Membayar atau Merusaknya 



u" 
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1103. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Barangsiapa mengambil harta orang dengm keinginan 
membayarnya, maka Allah membayarkan atas namanya. Dan 
Barangsiapa mengambil dengan keinginm merusaknya, Allah akan 
merusaknya . " 



3. Bab: Membayar Hutang, da n Allah Ta*ala Berfirman, 
M Sesungguhnya Allah Menyuruh Kamu Menyampaikan Amanat 
Kepada Yang Berhak Menerimanya, dan (Menyuruh Kamu) 
Apabila Menetapkan Hukum di antara Manusia Supaya Kamu 
Menetapkan dengan Adil. Sesungguhnya Allah Memberi 
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Pengajaran yang Sebaik-Baiknya Kepadamu. Sesungguhnya 
Allah Adalah Maha Mendengar Lagi Maha Melihat” (Qs. An- 

Nlsaa' {4]: 58) 
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1104. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW 



bersabda, “ Seandainya aku mempurtyai emas menyamai gummg 
Uhud, hal itu tidak membuatku senang, tidaklah tiga hari berlalu 
sedang masih ada sedikit emas padaku, kecuali yang aku siapkan 
untuk hutang [yang menjadi tanggunganku, aku jumpai orang yang 
akan menerimanya 8/128 ]. " 



4. Bab: Mengntangkan Unta 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Hurairah yang lalu, 40 -Al Wakcdah/5-Bab/no. hadits 1078) 



5. Bab: Menagih dengan Cara yang Baik 

(Aku berkata: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Hudzaifah 
yang lalu, 34-j4/ Buyu VI 7-Bah/no. hadits 982) 



6. Bab: Apakah Diberikan yang Lebih Tua Umurnya? 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Hurairah yang baru saja disinggung) 
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7. Bab: Membayar dengan Cara yang Baik 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Hurairah yang baru saja disinggung) 



8. Bab: Bila Membayar Utang yang Kurang Jumlahnya atau 
Menghalalkannya, Hal Itu Diperbolehkan 

(Aku kata: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat hadits 
Jabir yang lalu, 34 -Al Buyu '15 1 -Bab/no. hadits 1 005) 



9. Bab: Bila Melunasi Utang dengan Utang Saling Mengguntiug 
atau Utang Kurma dengan Kurma atau yang Lainnya 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Jabir 
yang baru saja disinggung) 



10. Bab: Orang yang Meminta Perlindungan dari Utang 

w 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian riwayat hadits 
Aisyah yang telah lalu dalam jld. 1/1 0->4/ AdzanJ\48-J$ab/no. hadits 
432) 



11. Bab: Menyalati Orangyang Meninggalkan Utang 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Abu Hurairah yang lalu, 39 -Al Kafalah/5 -B ab/no . hadits 1074) 







J M 

12. Bab: Pemindaan Orang yang Mampu Adalah Sebuah 

Kezhaliman 



(Aku katakan: Dalam bab ini tcrdapat sebagian riwayat hadits 
Abu Hurairah yang lalu, 38 -Al Hawalat!\ -Bab/no. hadits 1070) 



13. Bab: Orang yang Memiliki Hak Berbicara 
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375. Disebutkan dari Nabi SAW, “ Penundaan orang yang 
mampu — membayar hutang— itu menghalalkan hukuman dan celaan 
baginya. ” 33 ® 



japj : Jjjjj ^ :oL«*- Jli — o \ V 
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517. Sutyan beikata, “Celaan baginya adalah, penagih berkata, 
“Engkau menunda pembayaran kepadaku.” Sementara hukumannya 
adalah penahanan ” 335 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Hurairah yang lalu, 4(M/ WakalahlS- Bab/no. hadits 1078) 



337 Al Mathl: Menunda membayar utang, Demikian juga kata al layyu. Al Waajid: 
orang mampii, maksud berkuasa untuk memayar hutangnya 

338 375' Ahmad dan lainnya meriwayatkan secara maushul dari hadtts Asy-Syarid 
bin Aus Ats-Tsaqafi, sanad-nya hasan: sebagaimana dikatakan oleh AI Hafizh, 
Hadits itu di -takhrij dalamAIMisykat{29l9)ddnAllrwa' (1434). 

339 517- A1 Baihaqi meriwayatkan secara mauskul sesudah hadits Asy-Syarid yang 
laliL 
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14. Bab: Bila Menjampai Hartanya Pada Seorang yang Sedang 
Pailit dalam Jual Beli, Pinjaman dan Titipan, Maka Ia Lebih 

Berbak Terhadap Hartanya Itu 




518. A1 Hasan berkata, “Bila seseorang pailit dan telah 
terbukti, maka ia tidak boleh memerdekakan budak, raenjual dan 
membeli barang.” 340 







519. Sa’id bin A1 Musayyab berkata, “Utsman memutuskan: 
Barangsiapa menuntut sebagian haknya sebelum pailit, maka hak itu 
untuknya. Dan, barangsiapa mengenali barangnya dengan penglihatan 
kedua matanya, maka ia lebih beihak terhadap barangnya itu.” 341 
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1105. Dari Abu Hurairah RA, ia beikata: Rasulullah SAW 
bersabda, atau beliau bersabda, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ’ Barangsiapa metyumpai hartanya dengan nyata pada 
seseorang yang telah pailit, maka ia lebih berhak terhadap harta itu 
daripada orang lain '. " 



540 518- A1 Hafizh tidak men-taWiwy-nya. 

141 519- Abu Ubaid meriwayatkannya secata maushul dalam Al Arnwai danjuga A1 
Baihaqt dengan sanad shahih dari Sa’id. 
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15. Bab: Memberi Masa Tenggang Kepada yang Mengutangkan 
Sampai Besok atau yang Seumpamanya, Maka Hal itu Tidak 

Dianggap Penundaan 
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376. Jabir berkata, “Para pengutang bersikeras dalam 
mendapatkan hak mereka berupa utang ayahku. Lalu Nabi SAW 
meminta mereka menerima buah hasil kebunku, tapi mereka menolak. 
Beliaupun tidak memberikan kebun itu kepada mereka dan tidak pula 
memecah bagian kebun itu untuk mereka. Beliau bersabda, “Aku akan 
datang padamu esok hari Beliaupun datang kepada kami waktu 
pagi, lalu beliau mendoakan berkah dalam buahnya, akhimya aku 
dapat membayar utang kepada mereka.” 342 



16. Bab: Orang yang Menjual Harta Orang yang Pailit 
atau Orang yang tidak Punya, Lalu Membagi Harta itu di antara 
para Pengutang atau Memberikan kepada yang Pailit atau yang 
tidak punya sehingga la dapat Menafkahkan kepada Dirinya 

sendiri 
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342 376- Hadits ini telah disebutkan secara maushul dalam 34-/1/ Buyu 75 1-Bab/no. 
hadtts 1005. 
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1106. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, “Seorang [dari 
sahabat Nabi SAW 8/117] [dari kaum Anshar 7/238] memerdekakan 
budak miliknya sepeninggalnya, [Padahal ia tidak mempunyai harta 
lagi selain budak itu]. [Iapun mengemh al ikann y a 3/90], [lalu sampai 
beritanya kepada Nabi SAW 7/238], [beliau lalu memanggilnya 
3/120], kemudian bertanya, “ Siapa yang mau membelinya dariku?“ 
Lalu Nu’aim bin Abdullah [bin An-Nahham] membelinya [dengan 
harga delapan ratus dirham]. Beliau mengambil uang pembayarannya 
lalu memberikannya kepada sahabat Anshar itu. [Perawi berkata, 
“Lalu aku mendengar Jabir berkata, “Budak bangsa Qibthi, meninggal 
pada tahun pertama 8/57].” 



17. Bab: Bila Meugutangkan Sampai Batas Waktu yang 
Disebutkan atau Memberikan Penangguhan Pembayaran dalam 

JualBeli 
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520. Ibnu Umar berkata dalam hal utang sampai batas waktu 
berkata, “Hal itu tidak masalah, meskipun ia diberi yang lebih baik 
daripada dirhamnya; selama ia tidak mensyaratkannya.” 343 



J 4l*-f J\ 'J, Jcjs J t&a* Jl3j -oHHU 

521 dan 522. Atha' dan Amr bin Dinar berkata, “Utang itu 
sampai pada batas waktu yang ditentukannya.” 344 



34 » 



520- Ibnu Abu Syaibah meriwayatkannya secara maushul. 
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(Aku katakan: Dalam bab ini Penulis men-ta ‘liq sebagian 
riwayat hadits Abu Hurairah yang lalu yang diseutkan secara mu 'allag 
juga, 39-/4/ Kafalah/\ -Bab/no. hadits 359) 



18. Bab: Pertokmgan dalam Membebaskan Utang 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Jabir 
yang laludalam 34-/4/ Buyu751-Bah/no. hadits 1005) 



19. Bab: Keterangan Dilarangnya Menyia-Nyiakan Harta, dan 
Pirman Allah Ta’ala, “Don, Attah Tidak Menyukai Kebinasaan” 
(Qs. A1 Baqarah [2]: 205), “Sesungguhnya Allah TidakAkan 
Membiarkan Terus Berlan gsungnya Pekerjaan Orang-Orang yang 
Membuai Kerusakan” (Qg. Yuirnus [10]: 81) Dan, Dia Bertirman 

lit 

Dalam Firman-Nya , Apakah Agamamu Yang Menyuruh Kamu 
Agar Kami Meninggalkan Apa yang Disembah Oleh Bapak-Bapak 
Kami Atau Meiarang Kami Memperbuat Apa yang Kami Kehendaki 
Tentang Harta Kamu" (Qs. Huud [11]:87) Dan Dia Beriirman, 
u Dan, Janganlah Kanut Serahkan Kepada Orang-Orang yang 
Belum Sempuma Akalnya" (Qs. An Nisaa' [4]: 5), Peyitaan dalam 

Hal Itu dan Penipuan yang Dilarang 



20. Bab: Budak Itu Orang yang Menjaga Harta Tuannya. Ia 
Tidak Boleh Berbuat Kecuali dengan Seizin Tuan 
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344 521 dan 522- Abdurrazzaq meriwayatkannya secara maushul dengan sanad 
shahih dari keduanya. 

343 Dalam sebagian naskah tklak terdapat kata "Dalam firman-Nya n , barangkali itu 
yang lebih shahih, Kata “Ashalawaatuka" ^ demikian dalam beberapa naskah, di 
antaranya naskah Al Fath . Bacaan yang dikenal adalah ashalaatuka dengan 
bentuk mujrad (tunggal). 
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1107. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa ia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “ Setiap kamu adalah pemimpin dan 
l setiap kamu 6/146] bertanggimg jawaban kepemimpirumarmya. 
Seorang imam (Dalam riwayat lain: Seorang pemimpin yang 
menguasai orang banyak) adalah pemimpin dan ia bertanggung 
jawaban atas kepemimpinannya Seorang laki-laki dalam keluarganya 
adalah pemimpin, dan ia bertanggung jawaban atas 
kepemimpinannya. Seorang perempuan dalam rumah suaminya 
(Dalam jalur periwayatan lain: Suami dan anaknya ) adalah pemimpin 
dan ia bertanggung jawaban atas kepemimpinannya Pelayan (Dalam 
jalur periwayatan lalin: Budak ) dalam hal harta tuannya adalah 
pemimpin dan ia bertanggungjawaban atas kepemimpinannya.” 



Ibnu Umar berkata, w Aku mendengar semua itu dari 
Rasulullah SAW, dan aku mengira Nabi SAW bersabda, “Dan 
seorang laki-Iaki dalam hal harta ayahnya adalah pemimpin dan ia 
bertanggungjawaban atas kepemimpinannya. [Ingatlah,] setiap kamu 
adalah pemimpin dan setiap kamu bertanggung atas 

kepemimp inarmya. ” 
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44 PEMB AHASAN TENTANG PERSENGKETAAN 



1. Bab: Keterangan yang Dituturkan dalam Mendatangkan 
Penghutang 1 , Persengketaan Antara Orang Islam dan Orang 



Yahudi 
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1108. Dari Abdullah (bin Mas’ud), ia berkata, “Aku 
mendengar seseorang membaca sebuah ayat yang berbeda dengan 
yang aku dengar dari Nabi SAW, akupun memegang tangannya, lalu 
membawanya kepada Rasulullah SAW, [kemudian aku mengabarkan 
hal itu kepada beliau, lalu aku mengenali adanya ketidaksukaan di 
wajah beliau 4/151]. Beliau bersabda, “ Kamu berdua baik, [makaj 
janganlah berselisih, karena sesungguhnya orang-orang sebelum 
kamu dulu mereka berselisih, akhirnya mereka binasa. ” 
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1109. Dari Abu Huraiiah RA, ia berkata, “Ada dua orang 
saling mencaci maki, yang seorang dari kaum muslimin sedang yang 
lain dari kaum Yahudi. Seorang muslim itu beikata, “Demi Dzat yang 
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memilih Muha mm ad alas" semua alam” Lalu si Yahudi berkata, 
“Demi Dzat yang memiiih Musa atas sanua alam.” Ketika itu seorang 
muslim mengangkat tangan lalu menampar muka oiang Yahudi 
(Dalam riwayat lain: Ketika seorang Yahudi sedang menawarkan 
barangnya, ia diberi sesuatu yang tidak disukainya, iapun berkata, 
“Tidak, demi Allah yang memilih Musa atas semua manusia.” Lalu 
seorang Anshar mendengamya, ia pun bangun dan menampar 
wajahnya seraya berkata, “Kamu berkata, 'Demi Dzat yang memilih 
Musa atas manusia, sementara Nabi SAW di tengah-tengah kita'.” 

Orang Yahudi itu pergi kepada Nabi SAW, lalu mengabarkan 
kepada beliau apa yang teijadi antara ia dengan seorang muslim itu. 
(Dalam riwayat lain: Ia berkata, “Wahai Abu A1 Qasim! 

Sesungguhnya aku mempunyai jaminan perlindungan dan perjanjian. 
Bagaimana urusan si Fulan yang menampar mukaku?”) Lalu Nabi 
SAW memanggil seorang muslim itu. Beliau menanyakan hal itu 
kepadanya. (Dalam riwayat lain: Beliau bertanya, “ Kenapa engkau 
menampar mukanya?”) Iapun mengabarkan kepada beliau, lalu 
[beliau maiah sampai terlihat di wajah beliau, kemudian] bersabda, 
“ Janganlah kamu memilihku atas Musa, karena manusia akan 
pingsan di hari kiamat (Dalam riwayat lain: Janganlah kamu 
membandingkan kelebihan cU antara para Nabi Allah, karena 
sesungguhnya serunai akan ditiup, lalu makhluk yang ada di langit 
'dan bumi akan pingsarr, kecuali makMuk yang Allah kehendaki ), 
akupun akan pingsan bersama mereka. [Kemudian serunai ditiup 
lagi\, lalu akulah orang yang pertama kali sadar. Tiba-tiba Musa 
menangkap [pada] satu sisi (Dalam riwayat lain: Memegang pada ) 
Arsy. Aku tidak tahu, apakah Musa termasuk yang pingsan lalu sadar 
sebelumku atau ia termasuk yang Allah kecualikan? " (Dalam riwayat 
lain: Aku tidak tahu, apakah pingsannya di bukit Thur sudah dihitung 
atau ia dibangkitkan sebelumku? Aku tidak berkata, ‘‘Sesungguhnya 
seseorang lebih utama (Dalam jalur periwayatan lain: Tidak baik bagi 
seorang hamba berkata, "Aku lebih baik) daripada Yunus bin 



146 Yash 'aguun maksudnya: mereka pingsan karena teikejut 
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Matta . ") [Barangsiapa berkata, “ Aku lebih baik daripada yunus bin 
Matta. ”, sungguh ia telah berdusta” 5/1 85] 347 
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1110. Dari Abu Sa’id A1 Khudri RA, ia berkata: Suatu ketika 
Rasulullah SAW duduk, seorang Yahudi datang dan berkata, “Wahai 
Abu A1 Qasim! Seorang dari sahabatmu memukul mukaku.” Beliau 
bertanya, “ Siapa ? " Ia menjawab, “Seorang Anshar.” Beliau bersabda, 
“Panggil ia. ” Lalu beliau bertanya, u Apa kamu memukulnya? " 
(Dalam riwayat lain: Kenapa engkau menampar mukanya? 5/196) 
Orang Anshar itu menjawab, “Aku mendengar di pasar ia bersumpah, 
'Demi Allah yang memilih Musa atas manusia. 1 Aku berkata, Hai 
orang kotor, (apa) atas Muhammad SAW (juga)?' Kemarahan 
menguasaiku, lalu aku memukul mukanya'." Lalu Nabi SAW 
bersabda, H Jangan kamu memilih [ku dari] di antara para nabi, 



347 Aku katakan, "Dalam sanad riwayat ini terdapat Fulaih, ia adalah lbnu 
Sulaiman A1 Madani; A1 Hafizh berkata dalam A1 Taqrib, "la seoiang yang 
sering benar dan sering keliru.”, tapi hadits itu mempunyai jalur lain dalam Al 
Musnad (3/450-451) dan At-Tirmidri, iapun menilainya shahih (3240) dengan 
itu hadis yang kuat. 
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karena sesungguhnya semua manusia akan pingsan di hari Hamat, 
maka akulah orang pertama yang dibangunkan dimana bumi 
(hiburan) terbelah. Tiba-tiba aku bertemu Musa sedtmg memegang 
salah satu tiang penyangga Arsy. Aku tidak tahu, apakah ia termasuk 
yang pingsan atau pingsan pertama telah masuk hitungan? " (Dalam 
riwayat lain: Aku tidak tahu apakah ia sadar sebelumku atau pingsan 
di bukit Tkur termasuk dalam hitungan?) 



2. Bab: Orang yang Menolak Perkara Orang yang Bodoh dan 
Orang yang Lemah Akal, Meskipun Imam Belum Mengekangnya 
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377. Disebutkan dari Jabir RA, dari Nabi SAW, bahwa Nabi 
SAW menolak orang yang bersedekah sebelum ada larangan, 
kemudian beliau melarangnya, 34 * 



34 * Muslim (no. 997) dan lainnya meriwayatkannya secara maushul, dari jalur Al- 
Laits dari Abu Az-Zubair dart Jabir dengan redaksi senada. Ia berkata» "Seorang 
dari Bani Udzrah memerdekakan seorang budak miliknya sepeninggalnya, 
Berita kejadian itu sampat kepada Nabi SAW, lalu beliau bertanya, " Apakah 
engkmt mempunyai harta selaimya? " Ea menjawab, "Tidak, 1 ' Beliau bertanya, 
"Siapayang mau membelinya kepadaku? " Lalu Nu’aim bin Abduilah A1 Adawi 
membelinya dengan harga delapan ratus dirham. Rasuiullah SAW membawa 
uang pembayaran itu dan menyerahkannya kepada orang Banu Adzrah, 
kemudian beiiau bersabda, "Mulailah dmgan dirimu, sedekahkan untuk 
memenuhi kebutuhan dirimu, jika adayang lebih, untuk keluargamu, Jika masih 
ada yang iebih sesudah keluargamu, maka untuk para kerabatrmL .AsL Hadits 
ini di-takhrij dalam Al Irwa' (459 dan 825), ia termasuk hadits-hadits shahih 
yang disebutkan oleh penyusun -rahimahullah- dengan bentuk melemahkan. 
Hal itu dinilat mengandung f iliat (cacat) oleh A1 Hafizh, disebabkan tidak 
menetapi syarat A1 Bukhari. Ea berkata, "Secara umum A1 Bukhari tidak 
menetapkan melainkan hadits yang memenuhi persyaratannya. T * 
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523. Matik berkata, “Bila seseorang mempunyai hak harta 
yang ditanggung orang lain, sementara ia mempunyai seorang budak, 
dan tidak ada harta selainnya, lalu ia memerdekakannya, maka ia tidak 
diperbolehkan untuk memerdekakannya. Dan, barangsiapa menjual 
barang atas orang iemah dan yang serupa dengannya, lalu 
menyerahkan uang pembayaran kepadanya dan menyuruhnya untuk 
mengelola dengan baik dan mengurusi hal-hal yang berkaitan 
dengannya. Lalu jika orang yang lemah merusak harta sesudah itu, 
orang yang menjualkan hartanya dapat menghalanginya. 349 
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378. Karena Nabi SAW melarang tindakan menyia-nyiakan 



harta. 
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379. Beliau bersabda kepada orang yang ditipu dalam jual beli, 
u Bila kamu salingjual beli, maka katakanlah, Tidak ada penipuan*." 
Beliaupun tidak mengambil hartanya. 351 



3. Bab: Pembicaraan Orang-Orang yang Bersengketa Satu Sama 

Lain 



349 523- Ibnu Wahb meriwayatkannya dalam kitab Muwaththa' dari Malik. 

330 378- Penulis meriwayatkannya secara maushul dalam 8 1 -Ar-Raqa 'iqt2 1 -Bab. 

331 Hadits telah lalu disebutkan secara maushul dalam 34 -Al Buyu 74 8-Bab/no . 
hadits 998. 
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4. Bab: Mengeluarkan Orang-Orang yang Ahli Maksiat dan yang 

Bersengketa dari Rnmah Sesudah Diketahui 
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524. Umar telah mengeluarkan saudari perempuan Abu Bakar 
sewaktu ia meiatap. 352 

(Aku katakana: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Huraitah yang lalu, Jld. \flO-Al Adzan/29-Bablno. hadits 338) 



5. Bab: Mengaku Diberi Wasiat Oleh Orang yang Meninggal 

Dunla 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Aisyah 
yang lalu, 34 -Al Buyu 73-Bab/no. hadits 967) 



6. Bab: Mengambil Jaminan dari Orang yang Dikhawatirkan 

Perbuatan Buruknya 
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525. Ibnu Abbas membatasi Ikrimah untuk mengajaikan A1 
Qur'an, As-Sunnah dan Fara'idh- 



332 524- Ibnu Sa*d meriwayatkannya dalam Al Thaboqat f Eshaq bm Rahawaih 
dengan sanod shahih dari SaMd bin A1 Musayyab, tetapi haditsnya rmmgathi 
karena Ibnu A1 Musayyab tidak menjumpai wafetya Abu Bakar RA. 

353 525- Ibnu Sa 9 d meriwayatkannya secara maushul dalam Atk-Thabaqat (5/287), 
Abu Ku 9 aim dalam Al Hilyah (3/326) dengan sanad shahih dari Ikrimah; ta 
berkata, "Dulu Ibnu Abbas memasang belenggu di kakiku,./ 5 al kabt: al qaid 
(belenggu). 
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(Aku katakana: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Hurairah yang akan dating, 64 -Al Maghazifl2-Bab) 



7. Bab: Mengikat dan Menahan di Tanah Haram 
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526. Nafi’ bin Abdulharits membeli rumah di Makkah untuk 
dijadikan penjara 354 dari Shafwan bin Umayah, atas dasar bahwa jika 

Umar merestui, maka jual beli itu miliknya. Tapi jika Umar tidak 

1 « 

merestui, maka Shaiwan mendapat empat ratus. 
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527. Ihnu Az-Zubair memenjara di Makkah. 356 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian riwayat hadits 
Abu Hurairah yang baru saja disinggung) 



^357 
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334 Al Sajn dengan sin berharkat fathah : bentuk mashdar kata sajana, 

355 526- Abdurrazzaq, Ibnu Abu Syaibah dan A1 Baihaqi meriwayatkaimya secara 
maushul melalui beberapa jalur dari Amr bin Dinar dari Abdurrahman btn 
Parukh. Abdurrahman ini, diisyaiatkao oleh Al Dzahabt bahwa ia tidak dikenal, 
hanya Ibnu Dinar yang meriwayatkannya darinya. 

356 527- Khalitah bin Khayyath meriwayatkannya secara maushul dalam buku 
TorikhrTiya, juga Ai FakihL 

337 Bacaan basmaiah ini tidak ada daiam naskah A1 Hafizh Ibnu Hajar 
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8. Bab: Mulazamah 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ka’b 
yang telah lalu, JltL 1 1%-AshShalattl 1 -Bab/no. hadits 242) 



9. Bab: Menagih Utang 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Khabbab 
yang telah lalu, 37 -Al Al Ijazahf 15-Bab/no. hadits 1066) 



Menetap tems di tempat orang yang berhutang, melarangnya menggunakan 
harta sampat ia mau mehmasi utangnya 

Mi khtadur Shahih Iiakhjri — I 
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45. KITAB BARANG TEMUAN 



1. Bab: Bila Pemilik Barang yang Ditemukan Mengabarkan 
Tanda, Maka Si Penetnu Menyerahkan Kepadanya 
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1111. Dari Suwaid bin Gha&lah, ia berkata, “[Dulu aku 
bersama Salman bin Rabi’ah dan Zaid bin Shuhan ada dalam sebuah 
peperangan, lalu aku menemukan sebuah cambuk. Ia beikata 
kepadaku, 'Buang cambuk itu.' Aku katakan, Tidak, jika kujumpai 
pemiliknya [akan aku serahkan padanya], dan jika tidak, akan aku 
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gunak an untuk kesenanganku.” Sewaktu kami kembali (dari perang), 
kami melaksanakan haji, dan aku melintasi Madinah, lalu 3/95] aku 
menemui (Dalam riwayat lain: Lalu aku bertanya) Ubai bin Ka’b RA. 
Iapun menjawab, 'Aku mengambii sebuah pundi berisi seratus dinar, 
lalu aku mendatangi Nabi SAW, beliau bersabda, “ Umumkan setama 
setahun. " Akupun mengumumkannya, tapi aku tidak menjumpai 
orang yang mengenalinya. Kemudian aku mendatangi beliau, beliau 
bersabda, “ Umumkan selama setahun. ” Akupun mengumumkannya, 
tapi aku tetap tidak menjumpai (pemiliknya). Kemudian aku 
mendatangi beliau untuk yang ke-tiga kali, (Dalam sebuah riwayat: 
Yang ke-empat) 359 , lalu beliau bersabda, “Kenalilah tempatnya, 
jumlah dan talinya, jika pemiliknya datang, (berikan kepadanya), tapi 
jika tidak, gunakanlah untuk kesenanganmu. ” Lalu aku 
menggunakannya untuk kesenangan.” [Ia berkata] 360 , “Lalu aku 
menemuinya sesudah itu di Makkah. Ia berkata, “Aku tidak tahu, tiga 
tahun atau setahun.” 



2. Bab: Unta Hilang 



(Aku kataka na : Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Zaid 
yang akan datang setelah bab) 



3. Bab: Kambing Hilang 



(Aku katakana: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Zaid bin 
Khalid yang akan datang) 
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A1 Hafizh berkata, Itu adalah yang ke-anpat dengan mempiertiitungkan 
kedatangatmya kepada Nabi SAW..., dan yang ke-tiga dengan 
mempertimbangkan pengumuman." 

Yang berkata adalah Syu’bah, dan yang berkata, "Saya tidak tahu” Adalah 
guninya; Salamah bin Kaihil yang meriwaystkan dari Suwaid bin Ghatalah. 
Sekelompok orang telah meriwayatkannya dari Salamah. Mereka semua berkata 
dalam haditscya, "Ttga tahun, kecuali Hammad bin Salamah, ka rena dalam 
haditsnya disebut, 'Dua atau tiga tahun'. 1 ' Rujuklah ke kitab Al Fath. 
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4. Bab: Bila Pemilik Barang yang Ditemukan Tidak Dijumpai 
Setelah Setahun; Maka Menjadi MiUk yang Menemukannya 
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1112. Dari Yazid bekas budak A1 Munba’its dari Zaid bin 
Khalid RA, ia beikata, “Seseorang datang kepada Rasulullah SAW ia 
menanyakan masalah barang temuan kepada beliau. Lalu Beliau 
menjawab, “ Kenali tempat dan talinya, kemudian tanumkan selama 
setahun. Jika pemiliknya datang (Dalam riwayat lain: Jika seseorang 
datang memberitahukan kepadamu tempat dan talinya), berikanllah 
Barang itu hepadanya. Jika tidak, maka Barang itu menjadi urusanmu 
(Dalam riwayat lain: Maka gunakan barang itu ).” [Barang itu menjadi 
titipan baginya." Yahya berkata, “Ini yang aku tidak tahu, apakah ia 
termasuk dalam hadits itu atau ucapan dari sisinya?"] 361 Orang itu 



361 Maksudnya adalah Yazid; Bekas budak A1 Munba’its, yang meriwayatkan dari 
Zaid bin Khalid. Yahya adalaih Ibnu Sa’id A1 Anshari, ia ragu dalatn 
mengangkat penambahan khusus ini. Tapi ia menetapkan te rang katnya 
tambahan itu di dalam Muslim dan yang lainnya. Penulis mengisyaratkan 
keunggulan terangkatnya tambahan dalam hadis yang akan disebutkan, yaitu 
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bertanya, “Lalu apakah kambing hilang (juga begitu)?” Beliau 
menjawab, ["Ambittah kambing itu, karena sesungguhnya ia milikmu, 
saudaramu atau serigala. " Ia bertanya lagi, “Lalu apa unta hilang 
(juga begitu)?” Wajah Nabi SAW berubah karena marah (Dalam 
sebuah riwayat: Rasulullah SAW marah sampai bagian pipi atau 
wajah beliau memerah). Lalu] beliau bersabda, “Apa urusanmu 
dengannya? (Kamu tidak punya hak padanya). Ia punya kaki dan 
perut sendiri, ia minum dan makan (Dalam riwayat lain: Merumput 
1/31) pepokonan. [Biarkan saja iaj, sampai pemttiknya 
menemuinya " 



5. Bab: Bila Menemukan Sebuah Kayu di Laut, Cambuk atau 

yang Serupa 

(Aku kata kan : Dalam bab ini terdapat sebagian riwayat hadits 
Abu Hurairah yang telah lalu secara mu’aUaq juga 39 -Al Kafalahi\- 
Bab/no. hadits 359) 

6. Bab: Bila Menemukan Sebuah Kurma di Jalan 
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1113. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Sesungguhnya aku akan pulang kepada keluargaku, lalu 
aku menemukan sebuah kurma jatuh di atas tempat tidurku. Akupun 
mengambttnya untuk aku makan, kemudian aku takut kalau kurma itu 
adalah sedekah Akupun membuangnya . " 



dengan redaksi: 8-Bab: Bila Petnilik Barang yang Ditemukan Datang Setelah 
Setahun, Maka Si Peoemu Mengembalikan Kepadanya; Karena Barang Itu 
Titipan Baginya. 
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7. Bab: Bagaimana Barang Temuan Penduduk Makkah 

Diumumkan 




380. Ibnu Abbas RA berkata, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Barartg temuan di Makkah tidak boleh diambil kecuali oleh orang 
yang mau mengumumkannya (Dalam riwayat lain: Kecuali bagi orang 
yang mau mengumumkan). 



8. Bab: Hewan Ternak Seseorang Tidak Boleh Diperah Susunya 

Tanpa Izin 
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1114. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Jangan sekali-kali seseorang memerah hewan ternak 
orang lain tanpa semrmya Apakah salah seorang di antara kamu 
suka didatangi kamarnya dan dipecahkan kkizanahnya dan 
dipindahkan makanannya? Sesungguhnya ambing-ambing susu 
hewan mereka itulah yang mergaga keaslian rasanya (khizanah), 
karena itu jangan sekali-kali seseorang memerah susu hewan orang 
lain kecuali dengan seizinnya . ” 



362 Ini merupakan bagjan dari hadits yo.g diriwayatkan secara maushul oleh 
penulis dalam hadits yang telah lalu, 2&-Jaza ' Ash-Shaid/9-Bab/i\o. hadits 853. 
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9. Bab: Bila Pemilik Barang Temuan Datang Setelah Setahun, 
Maka Si Penemu Mengembalikan Barang Itu Kepadanya; 
Karena Barang Itu Menipakan Titipan Baginya 



(Aku katakana: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Zaid bin 
Khalid yang disebut dalam lima bab yang lalu.) 



10. Bab: Apakah Boleh MengambU Barang Temuan dan Tidak 
Membiarkannya Sia-Sia Sehingga Tidak Diambil Oleh Orang 

yang Tidak Berhak 



(Aku katakana: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ubai bin 
Ka’b yang telah lalu dalam bab pertama) 



11. Bab: Orang yang Mengumumkan Barang Temuan dan Tidak 

Menyer ahkanny a Kepada Penguasa 



(Aku katakana: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Zaid bin 
Khalid yang baru disinggung) 



12. Bab 

(Aku katakana: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Abu Bakar A1 Shiddiq yang akan datang, 61 -A1 Manaqibtl5- 
Bab) 
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46. PEMBAHASAN TENTANG PERBUATAN- 

PERBUATAN ZHALIM 



1. [Bab:] 363 Pembahasan Tentang Perbuatan-Perbuatan Zhalim 
dan Ghasab, Serta Firman Allah Ta’aia, “Dan, Janganlah Sekali- 
Kali Kamu (Muhammad) Mengira Bahwa Allah Lalai Dari Apa 
yang Diperbuat Oleh Orang-Orang yang Zhalim. Sesungguhnya 
Allah Memberi Tangguh Kepada Mereba Sampai Hari yang Pada 
Waktu Itu Mata (Mereka) Terbdalak. Mereka Datang Bergegas- 
Gegas Memenuhi Panggilan dengan Mengangkat Kepalanya” 

(Qs. Ibraahim [14]: 43) 



Kata al mugni ' dan al mugmih adalah satu makna. 364 




jjwA» \ $ * I — oYA 



528* Mujahid beikata, u Kata MuhthViin berarti memandang 
terus-menerus.” 365 



363 Gugur pada redaksi aslinya, karena mengikuti sebagian riwayat. 

364 Maksudnya, dari segi makna, yaitu mengangkat kepala dan juga 
memmdukkannya. Dimungkinkan ada dua cara yang dimaksud; mengangkat 
kepala untuk memandang, kemudian meoundukkannya dengan kehinaan dan 
ketundukan, sebagaimana disebutkan dalam Al Fath. 

365 528- Al Piiyabi meriwayatkannya secara maushul 
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529. Dikatakan, “Mereka beTgegas, sedang mata mereka tidak 
berkedip-kedip dan hati mereka kosong. Hawaa' maksudnya adalah 
juuj (kosong) tidak ada pikiian pada mereka. 367 

"Dan berikanlak peringatan kepada manusia terhadap hari 
(yang pada waktu itu) datang azab kepada mereka, maka berkatalah 
orang-orang yang zhalim, ' Ya Tuhtm kami, beri ta ngg uhlah kami 
(kembalikanlah kami ke dunia) walaupun datam waktu yang seditdt, 
niscaya kami akan mematuhi seruan Engkau dan akan mengikuti 
■ rasul-rasul . ' (Kepada mereka dikatakan), 'Bukankah kamu telah 
bersumpah dahulu (di dunia) bahwa sekali-kati kamu tidak akan 
binasa?, dan kamu telah berditsn di tempat-tempat kediaman orang- 
orang yang menganiaya diri mereka sendiri, dan telah nyata bagimu 
bagaimana Kami telah berbuat terhadap mereka dan telah Kami 
berikan kepadamu beberapa perumpamaan?* Dan sesungguhnya 
mereka telah membuat makar yang besar padahal di sisi Allah-lah 
(balasan) makar mereka itu. Dan sesungguhnya makar mereka itu 
(amat besar) sehingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya. 
Karena itu janganlah sekali-kali kamu mengira Allah akan menyalahi 



366 Maksudnya: kosong. 

367 529- Dalam sebagian riwayat: Selainnya berkata, "Musri ’iin: mereka bergegas.” 
Yang dimaksud dengan selainnya adalah Abu Ubaidah. Demikian ia 
mengatakannya dalam At Majaz, dan hal itu dipersaks ik an. Al Hafizh berkata, 
"Itu pendapat Qatadah dan yang dikenal dalam bahasa.” 
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janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya; sesungguhrtya Allah Maha 
Perkasa, lagi mempunyai pembalasan . " (Qs. Ibraahim [14]: 44-47) 



2. Bab: Qishash Perbuatan-perbuatan Zhali m 




1115. Dari Abu Sa’id A1 Khudri RA, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, “Bila orang-orang mukmin selamat dari neraka, 
mereka ditahan dengan sebuah jembatan antara surga dan neraka, 
lalu mereka saling mengambil gishash (Dalam riwayat lain: Lalu 
dilakukan hukum qishash untuk membalaskan sebagian mereka dari 
sebagian lain ) perbuatan-perbuatan zhalim yang pernah terjadi di 
antara mereka di dunia. Sampai ketika mereka telah dinyatakan 
bersih, baru mereka diizinkan untuk masuk surga. Demi Allah yang 
jiwa Muhammad SAW berada dalam genggaman tangan-Nya, 
sungguh satu tempat tinggal dengan yang lainnya di surga lebih 
menunjukkan kedudukannya dulu waktu di dunia. ” 



3. Bab: firman Allah Ta’ala, “Ingatlah, Kutukan Allah 
(ditimpakan) Atas orang-orang yang Zhalim.” (Qs. Huud [11]: 18) 
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1116. Dari Shafwan bin Muhriz A1 Mazini, ia berkata, “Suatu 
ketika aku beijalan bersama Ibnu Umar RA dengan memegang 
tanganny a (Dalam riwayat lain: Suatu ketika Ibnu Umar sedang 
thawaf) tiba-tiba seseorang datang lalu berkata, “Bagaimana engkau 
mendengar Rasulullah SAW bersabda mengenai masalah an- 
najwa? ,i36 * Ia menjawab, “Aku mertdengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah mendekati seorang mukmin, lalu Dia 
meletakkan penutup padanya, menutupinya dan bertanya, " Apa kamu 
mengenali dosa ini? Apa kamu mengenali dosa ini? " Lalu si mukmin 
menjawab, " Ya, wahai Tuhan. ” Sampai ketika ia mengakui dosa - 
dosanya dan yakin terhadap dirinya bahwa ia binasa, Allah 
berjirman, “Sesungguhnya Aku menutupinya untukmu di dunia dan 
Aht mengampunimu hari ini. Dia memberikan buku catatan 
kebajikan-kebaj ikannya. Adapun orang-orang kajir dan munajiq ; 
Allah betjirman (Dalam riwayat lain: Lalu diseru di hadapan ) para 
saksi, “Orang-orang inilah yang telah berdusta terhadap Tuhan 



*** Kata benda dari bentuk at-tanaaji, yaitu saling berbicara secara rahasia 
(berbisik). Yang dimaksud di sini adalah apa yang tetjadi di hadapan Allah dan 
hamba-Nya di Etari kiamat. Itu merupakan karunia dari Allah Ta’ata, sekiranya 
Dia mendekati hamba-Nya yang beriman, meletakkan penutup padanya, 
menutupi dari orang-urang di tempat berkumpul dan menyebut perbuatan- 
perbuatan maksiat yang dilakukannya secara rahasia. Aku katakan, "Penyusun 
menambahkan di akhir hadits itu dalam buku Khaiq Al Afal (h. %2-Hindiyah)\ 
Ibnu A1 Mubarak berkata, "Kata kmafah tnaksudnya penutupnya.” 
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mereka. " Ingatlah, kutukart Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang 
zhalim. *' 



4. Bab: Seorang Muslim Tidak Boleh Menzhalimi Muslim Lain 

dan Tidak Boleh Membiarkannya 
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1117. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa RasuluIIah SAW 
bersabda, “ Seorang muslim adalah saudara muslim lain; ia tidak 
memhalim inya, tidak membiarkannya 369 . Barangsiapa memenuhi 
kebutuhan saudaranya; maka Allah akan memenuhi kebutuhannya. 
Barangsiapa menghilangkan kesusahan seorang muslim, Allah akan 
menghilangkan kesusahannya di hari kiamat. Dan, Barangsiapa 
memttupi (aib) seorang muslim, maka Allah akan menutupi (aib)nya 
di hari kiamat. ” 



5. Bab: Tolonglah Saudaramu yang Menzhalimi atau yang 

Dizhalimi 
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369 Maksudnya tidak membiarkannya bersama orang yang menyakitinya, tapi 
menjaganya dari musuh. Dikatakan, "Astamahu: Ia meoghinakanny a. M 
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1118. Dari An as RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tolonglah saudaramu, yang memhalimi ataupun yang dhhalimi. “ 
Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah! Kalau kami harus 
menolong saudara kami yang dizhalimi itu sudah jelas, tapi bagaimana 
kami harus menolong saudara kami yang menzhalimi?” Beliau 
menjawab, “ Kamu cegah keinginannya (Dalam jalur periwayatan lain: 
Kamu halangi ia atau cegah ia dari kezhatiman, karena itulah arti 
menolongnya 8/59).” 



6. Bab: Menolong Orang yang Dizbattnii 
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1119. Dari Abu Musa RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Orang mukmin dengan orang mukmin lain itu bagaikan bangunan, 
'sebagiannya menguatkan sebagian yang lain. ", beliau merapatkan 
jari-jari. 



7. Bab: Membantu dari Orang yang Berbuat Zhalim, Karena 
Firman Allah Jalla Dzikruhu, “Allah Tidak Menyukai tJcapan 
Buruk, (Yang Diucapkan) dengan Terang Kecuali Oleh Orang 
yang Dianiaya. Allah Adalah Maha Mendengar Lagi Maha 
Mengetahui.” (Qs. An Nisaa' [4]: 148), “Dan, (Bagi) Orang-Orang 
yang Apabila Mereka Diperlakukan dengan Zhalim Mereka 
Membela Diri” (Q& Asy-Syuuraa [42]: 39) 
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530. Ibrahim berkata, "Dulu mereka tidak suka dianggap hina. 
Bila mereka mampu, mereka memaatkan.” 



8. Bab: Orang yang Dizhalimi Mau Memaafkan, Karena Firman 
Allah Ta*ala, “Jika Kamu Menyatakan Sesuatu Kebaikan Atau 
Menyembunyikan Atau Memaafkan Sesuatu Kesalahan (Orang 
Lain), Maka Sesungguhnya Allah Maha Pema' af Lagi Maha 
Kuasa. (Qs. An Nisaa' [4]: 149), “Dan, Balasan Suatu Kejahatan 
Adalah Kejahatan yang Serupa, Maka Barangsiapa Mema'afkan 
dan Berbuat Baik Maka Pahalanya atas (Tanggungan) Allah. 
Sesungguhnya Dia Tidak Menyukai Orang-Orang yang Zhalim. 
Dan, Sesungguhnya Orang-Orang yang Membela Diri Sesudah 
Teraniaya, Tidak Ada Suatu Dosapun Atas Mereka. 
Sesungguhnya Dosa Itu atas Orang-Orang yang Berbuat Zhalim 
Kepada Manusia dan Melampaui Batas Di Muka Bumi Tanpa 
Hak. Mereka Itu Mendapat Azab yang Pedih. Tetapi Orang yang 
Bersabar dan Mema'afkan Sesungguhnya (Perbuatan) yang 
Demikian Itu Termasuk Hal-Hal yang Diutamakan. Dan Siapa 
yang Disesatkan Allah Maka Tidak Ada Baginya Seorang 
Pemimpinpun Sesudah Itu. Dan, Kamu Akan Melihat Orang- 
Orang yang Zhalim Ketika Mereka Melihat Adzab Berkata, 
“Adakah Kiranya Jalan Untuk Kembali (Ke Dunia)?" (Qs. Asy 

Syuuraa [42]: 40-44) 371 



370 ‘Penulis tidak menyebutkan hadits marfu w di dalamnya, baik yang maushul 
maupun yang mu*allaq. 

530- Abd bin Hnmaid dan ibnu Uyainah meriwayatkan secara maushul dalam 
buku Tafsir mereka berdua 

371 *PenuIis Tidak Menyebutkan Hadits Di Dalamnya. Ahmad Telah Meriwayatkan 

(2/436). Dari Hadits Abu Hurairah secara marfu * dengan redaksi, "Tidak 
satupun hamba yang dizhalimi dengan suatu kezhaliman, lalu ia 
membiarkannya karena Allah 'Azza wa Jaiia, melainkan Allah akan memberi 
kemenangan kepadanya lantaran itu dan juga membantunya.” Sanad - nya jayyid 
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9. Bab: Perbuatan Zhalim Merupakan Kegelapan-Kegelapan Di 

Hari Kiamat 
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1120. Dari Abduiiah bin Umar RA, dari Nabi SAW, beiiau 
bersabda, “ Perbuatan zhalim itu merupakan kegelapan-kegelapart di 
hari Idamat. ” 



10. Bab: Menghindar dan Berhati-Hati dari Doa Orang yang 

Dizhalimi 



(Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat hadits Ibnu 
Abbas yang telah lalu dalam jld. \I2A-A z-Zaka ft/65-Bab/no. hadits 
715) 



11. Bab: Orang yang Pernah Berbuat Zhalim Kepada Seseorang, 
Lalu Ia Menghalalkannya, Apakah Ia Harus Menjelaskan 

Kezhalimannya? 
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1121. Dari Sa’id A1 Maqburi dari Abu Hurairah RA, ia 
berkata: Rasuluiiah SAW bersabda, “ Barangsiapa pernah ada /Dalam 
riwayat lain memakai kata indaku 7/197) perbuatan zhalim kepada 
sesearang menyangkut kehormatan atau sesuatu, maka mintalah halal 
kepadanya hari ini juga, sebelum dinar dan dirhcmt tidak ada 
(berguna) lagi. Jika ia mempunyai amal shalih, maka diambil 
seukuran kezhalimannya, dan jika ia tidak mempunyai amal-amal 
kebaikan, maka amal-amal keburukan temannya diambil, lalu 
dibebankan kepadanya " 

Abu Abdullah beikata: Isma’U bin Abu Uwais berkata, 
“Disebut oleh A1 MatjburL, karena ia tinggal di sebuah sudut 
pekuburan.” 



Abu AbduUah berkata, “Sa’id A1 Maqburi adalah mantan 
budak bani Laits, ia adalah Sa’id bin Abu Sa’id, nama ayah Sa*id 
adalah Kaisan.” 



12. Bab: Bila Menghahdkan daii Perbuatan Zhalim, Tidak Dapat 

Menarik Kembali 

(Aku katakan: Dalam bab ini trdapat riwayat hadits Aisyah 
yang akan datang dalam, 67 -An-Nikah/9b-Bab) 
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13. Bab: Bila Mengizinkan atau Menghalalkannya Tapi Tidak 

Menjelaskan Berapa Kadamya 
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1122. Dari Muhammad bin Ibrahim, bahwa Abu Salamah 
menceritakan kepadanya, bahwa dulu pemah ada pertengkaran antara 
ia dan sekelompok orang, lalu ia menutuikan kepada Aisyah RA, 
iapun berkata kepadanya, “Hai Abu Salamah! Jauhilah (sengketa 
masalah) tanah itu, karena Nabi SAW bersabda, ' Barangsiapa berbuat 
zhalim sejengkal tanah, maka tujuh lapis bumi ini akan dikalungkan 
kepadanya 1 ." 
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1123. Dari Salim, dari ayahnya (Ibnu Umar) RA, ia berkata: 
Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa mengambil sedikit saja tanah 
tanpa hak, maka kelak di hari kiamat ia akan ditenggelamkan sampai 
ke dasar tiguh lapis bumi . " 

Abu Abdullah berkata, “Hadits ini tidak ada di Khurasan 
dalam buku 372 Ibnu A1 Mubarak. Ia mendiktekannya kepada mereka di 
Bashrah.” 



372 Dalam sebuah riwayat: buku-buku. Berdasarkan riwayat inilah naskah A1 
Hafizh, dan ia berkat, "Maksudnya bahwa Ibnu AI Mubarak menulis buku- 
bukunya di Khurasan dan menceritakannya di sana, p en dud uk Khurasan 
menerima buku-buku itu darinya. la menceritakan beberapa hadis dari 
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15. Bab: Bila Seseorang Mengizinkan Sesuatu Kepada Orang 

Lain, Maka Hal Itu Diperbolehkan 
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1124. Dari Jabalah, dulu di Madinah kami pemah berada di 
tengah-tengah beberapa penduduk Irak, lalu musim paceklik menimpa 
kami. Waktu itu, Ibnu Az-Zubair memberi kami kurma, ialu Ibnu 
Umar RA melintas, [sementara kami sedang makan 6/202], ia berkata, 
“[Jangan makan secara rangkap (dua buah kurma sekali makan), 
karena] sesungguhnya Rasulullah SAW meiar ang merangkap [antara 
dua buah kurma dimakan sekaligus 3/211], kecuali bila seorang dari 
kamu meminta izin kepada saudaranya.” 

[Syu’bah berkata, “Izin di situ termasuk ucapan Ibnu Umar."] 



16. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Padahal Ia adalah Pembantab 
yang Paling Keras.” (Qs. A1 Baqarah [2]: 204) 
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1125. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya yang paling dibenci Allah di antara kaum laki-Iaki 
yang paling keras dalam perkara. " 



hatalannya dalam beberapa peijalanannya mmambahkan hadits yang ada datam 
buku-bukunya. Hadits ini termasuk di antaranya. 
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17. Bab: Dosa Orang ?ang Bersengketa dalam Perkara Batil 

Padahal Ia Mengetahuinya 




1126. Dari Ummu Salamah RA, isteri Nabi SAW, dari 
Rasulullah SAW, bahwa beliau mendengar [suara gaduh 6/117] 
pertengkaran di pintu kamar beliau. Beliaupun keluar menuju mereka, 
lalu bersabda, “Sesungguhnya aku hanya manusia dan sesungguhnya 
perselisihan juga kadang datang padaku, boleh jadi sebagian kantu 
lebih pandai menyampaikan daripada yang lain, sehingga aku 
mengira bahwa ia benar, lalu akupun memberikan keputusan yang 
me nguntungkannya disebabkan hal itu. Maka Barangsiapa aku 
pemah beri keputusan yang menguntungkarmya dengan mengambil 
'hak seorang muslim, sesungguhnya itu merupakan satu bagian dari 
neraka, karena itu hendaklah ia mengambilnya atau 
meninggalkannya . " 



18. Bab: BUa Bersengketa, Bcriaku Jahat 

(Aku katakana: Dalam bab ini terdapal riwayat hadits Ibnu 
Umar yang telah ialu, jld. 1/2 -Al Aiman/24-Bdb/no. Hadits 25) 



Mukhtashar Shahih 



19. Bab: Balasan Orang yang Dizhalimi Bila la Mendapatkan 

Harta Orang yang Menzhaliminya 



L* olj) 1 t<w?Laj 

y + JT J' J* 




(** 

531. Ibnu Sirin berkata, “Ia dapat mengambil balas kepada 
orang yang menzhaliminya itu 373 .” Dan, ia membaca, “Dan jika kamu 
memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama 
dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu . " (Qs. An-Nahl [16]: 
1 26). 374 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Aisyah 
yang telah lalu, 34 -Al Buyu 795-Bab/no. Hadits 1042) 



0 % j' 
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1127. Dari Uqbah bin Amir, ia berkata: Kami bertanya kepada 
Nabi SAW, “Wahal Rasulullah! Sesungguhnya engkau mengutus 
kami, lalu kami singgah di suatu kaum yang tidak mau menjamu 
kami, apa pendapat engkau mengenai hal itu?” Beliau bersabda 
kepada kami, “Jika kamu singgah di suatu kaum, lalu [ mereka] 
menyambut kamu dengan sambutan yang patut untuk tamu, terimalah, 
jika mereka tidak melakukannya, ambillah hak sebagai tamu jyang 
patut dari merekaj . " 



373 Maksudnya: Mengambil senilai harta yang menjadi haknya. 

374 53 1 - Abd bin Humaid meriwayatkannya secara maushul dalam buku Tafsimya. 
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20. Bab: Ketcrangan Mengenai Saqifah Bani Sa’idah 



SJlpU- J X\^Jj m 'Jll 'Jir', -TA\ 






381. Nabi SAW dan para sahabatnya duduk di tempat yang 
bemama Saqifah Bani Saidah. 



21. Bab: Seorang Tetangga Tidak Boleh Menghalangi 
Tetangganya dari Menancapkan Sebuah Kayu Ditemboknya 
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1128. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Seorang tetangga tidak boleh menghalangi tetanganya 
untuk tnenancapkan kayunya (Dalam sebuah jalur: kayu 6/250) di 
temboknya. ” 

Kemudian Abu Hurairah berkata, “Mengapa aku melihat 
kalian berpaling dari hal ku? Demi Allah, sungguh aku akan 
melempaikan kayu itu pada pundak-pundak kalian.” 



22. Bab: Menuangkan Arak di Jalan 



llfll :Cl5 j;> Jj) r >l JC. ‘Jt :4b 'J> - \\ T * 
■M jJ> J'j) (T t y/i Ltj ,»i 
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373 381- Ini merupakan bagian dari hadits Sahl bin Sa’d yang akan datang di akhir, 
74-j4/ Asyribdh. 
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1 129. Dari Anas RA, dulu aku menjadi pemberi min um orang- 
orang (Dalam jalur periwayatan kedua: Dulu aku menjadi pengurus 
kampung, pamanku memberi mereka minum, saat itu aku paling muda 
di antara mereka 6/242) (Dalam jalur periwayatan ke-tiga: Dulu aku 
memberi minum Abu Ubaidah, Abu Thalhah, Ubay bin Ka’b, Abu 
Dujanah dan Suhail bin A1 Baidha' 6/245) di rumah Abu Thalhah. 
Arak mereka ketika itu [yang mereka sebut 5/1 89] Al Fadhikh , [yaitu 
[kurma yang memerah atau menguning (Dalam jalur ke-empat: 
Campuran kurma yang belum matang) dan] kurma 8/134], (Dalam 
jalur periwayatan lain: Kurma basah dan kurma yang belum matang 
6/249). Lalu Rasulullah menyuruh seseorang berseru, “ Ingatlah ! 
Sesungguhnya arak telah diharamkan . " Anas berkata, “Lalu Abu 
Thalhah berkata kepadaku, “[Keluarlah. lalu lihat suara apa ini?” Anas 
berkata, “Akupun keluar, lalu Aku katakan: Ini orang yang berseru, 
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“Ingatlah! Sesungguhnya - arak telah diharamkan.” Abu Thalhah 
berkata kepadaku 5/190], u Keluarlah, lalu tumpahkan arak itu (Dalam 
jalur periwayatan keempat; Pergilah ke guci-guci ini lalu pecahkan.” 
Anas berkata, “Aku peigi menuju sebuah lesung milik kami, lalu aku 
pukul guci-guci itu dengan ha gian bawah lesung sampai pecah. Dalam 
riwayat kelima: Mereka berkata, “Tumpahkan tempayan-tempayan ini 
hai Anas!”) Aku pun keluar lalu menumpahkannya, arak-arak itu 
mengalir di jalan-jalan Madinah. [Ia berkata, “Mereka tidak bertanya 
tentangnya, tidak mempertimbangkan kembali hal itu setelah adanya 
kabar orang itu.] Sebagian orang berkata, “Sekelompok orang 376 telah 
terbunuh, padahal arak ada dalam perut mereka.” Lalu Allah 
menurunkan, u Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan yang saleh karena memakan makanan yang 
telah mereka makan dahulu .” (Qs. A1 Maa'idah [5]: 93). 



23. Bab: Pelataran Rumah, Duduk di Sana dan Duduk di Jalan- 
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382. Aisyah berkata, “Abu Bakar membangun masjid di 
pelataran rumahnya, ia shalat di sana, membaca A1 Qur'an, lalu 
perempuan-perempuan musyrik dan anak-anak mereka berdesakan 
mengamatinya, mereka heran melihatnya, sedang Nabi SAW waktu 
itu ada di Makkah.” 377 



376 Maksudnya: Mereka terbunuh secara syahid di perang Uhud, sementara dalam 
usus besar mereka ada arak. 

377 382- Inj bagian dari hadits hijrah, dan akan diriwayatkan secara maushul dalam 
63 -Al Manaqibfl3-B8h. 









1130. Dari Abu Sa’id A1 JChudri RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Berhati-hatilah duduk di jalan." Para sahabat berkata, 
“Katni tidak bisa menghindar, ses un gg uhny a itu adalah tempat-tempat 
duduk kami, di sana kami berbincang-bincang.” Beliau bersabda, 
"Bila kamu tetap ingin duduhr, maka berikan hak jalan. ” Mereka 
bertanya, “Apa hak jalan itu?” Beliau menjawab, “ Tundukkan 
pandangan, menahan dari menyakiti, menjawab salam, menyuruh 
yang baik dan mencegah dari yang mungkar. ” 



24. Bab: Menggali Sumur Di Jalan Bila Dirasa Tidak 

Mengganggu 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Hurairah yang telah lalu, 43-A/ Musaqah/10-Ba.b/no. hadits 1099) 



25- Bab: Menyingkirkan Sesuatu yang Dapat Mcngganggu 
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371 Kata "Al Majaalis" maksudnya: Al juiuus (duduk). 
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383. Abu Hurairah RA berkata dari Nabi SAW, 
“ Menyingkirkan sesuatu yang dapat mengganggu dari jalan adalah 
sedekah . H379dan3t0 



26. Bab: Kamar dan Bilik yang Menjulur Keluar dan yang Tidak 
Menjulur Keluar Pada Atap dan yang Lainnya 
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379 Perkataan itu berdasarkan ucapan, ^Tasmau hi Al Mu’aidF (Mendengar A1 
Mu’aidi.) 

3ro 3 g 3 _ j n j bagian dari hadits yang diriwayatkan, secara maushul oleh penyusun 
-rahimahdlah- dalam hadits yang akan datang, 56-Al JihadJ\2$-Bab. 
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1131. Dari Abdullah bin Abbas RA, ia berkata, “Aku masih 
penasaran untuk (Dalam sebuah riwayat: Aku berdiam selama setahun 
sedang aku ingin 7/46) bertanya kepada Umar RA tentang dua orang 
perempuan dari isteri-isteri Nabi SAW yang AUah ilrmankan kepada 
keduanya, “Jika kamu berdua bertaubat kepada AUah, maka 
sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk menerima 
kebaikan )” [tapi aku tidak kuasa menanyakannya karena takut 
padanya (Dalam sebuah riwayat: Tapi aku tidak manemukan 
kesempatan yang tepat untuknya 6/71), sampai akhimya ia pergi 
menjalankan ibadah haji 6/69] dan akupun pergi haji bersamanya. 
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[Sewaktu aku kembali dan kami berada di tengah jalan] (Dalam 
sebuah riwayat: Di tanah Zhahran), ia berbelok [ke pohon A! Arak 
untuk berhajat] dan aku berbelok bersamanya membawa kantong 
kulit. Ia buang air besar [dan saya berdiri menunggunya] sampai ia 
datang. [Lalu ia berkata, “Tuangkan kepadaku air wudhu itu.”] 
Akupun menuangkan air pada dua tangannya dari tempat kulit itu, ia 
berwudhu [dan aku melihat ada kesempatan], aku bertanya, “Wahai 
Amirul Mukminin! Siapakah dua perempuan dari isteri-isteri Nabi 
SAW yang Allah firmankan kepada keduanya, "Jika kamu berdua 
bertaubat kepada Allah" berkata [Ibnu Abbas, “Belum selesai aku 
bicara, tiba-tiba ia berkata,] “Hal itu membuatmu heran, hai Ibnu 
Abbas! [Mereka itu] Aisyah dan Hafshah.” [Ibnu Abbas berkata, “Aku 
berkata, 'Demi Allah, sesungguhnya aku sudah ingin bertanya hal ini 
padamu sejak setahun, tapi aku tidak kuasa karena takut padamu 1 .” Ia 
berkata, “Jangan lakukan. Apa yang kau kira aku tahu tentangnya, 
tanyakanlah padaku. Jika aku tahu, aku kabarkan kepadamu.” 

Ibnu Abbas berkata, “Kemudian Umar berkata, “Demi Allah, 
ses un gg uhny a kami di masa Jahiliyah tidak menghitung urman untuk 
kaum perempuan, sampai Allah menurunkan ketentuan menyangkut 
mereka dan memberi bagian untuk mereka] (Dalam riwayat lain: 
Sewaktu Islam datang dan Allah menyebut mereka, barulah dengan itu 
kami tahu ada hak yang menjadi tanggungan kami untuk mereka 
selain memasukkan mereka ke dalam sedikit urusan kami.”) 

Kemudian Umar bercerita lebih lanjut, ia berkata, 
“Sesungguhnya dulu aku dan seorang tetanggaku dari kaum Anshar 

I 

berada di tengah-tengah Bani Umayah bin Zaid -yaitu termasuk 
bagian atas Madinah- kami bergantian menjenguk Nabi SAW, ia 
menjenguk sehari, dan aku menjenguk sehari. Bila giliranku 
menjenguk, aku mendatangi beliau dengan membawa berita kejadian 
(Dalam riwayat lain: Wahyu 1/31) dan yang lainnya di hari itu. Bila 
gilirannya menjenguk, ia lakukan hal yang sama. Kami -golongan 
Quraisy- mendominasi kaum perempuan. Sewaktu kami mendatangi 
kaum Anshar, mereka adalah kaum yang didominasi oleh kaum 
perempauan. Kaum perempuan kami mutai mengambil sebagian 
tradisi kaum perempuan Anshar.” [Ia berkata, “Suatu ketika aku 

381 Maksudnya tempat tinggal mereka. 
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sedang berembuk suatu ulusan, tiba-tiba istriku berkata, “Sebaiknya 
kau lakukan begini begini.” Ia berkata,] “Akupun membentak isteriku, 
tapi ia malah balas membentakku. Aku tidak suka ia balas 
membentakku, [lalu aku berkata padanya, “Apa urusanmu dan perkara 
yang ada di sini dengan engkau menekan suatu urusan yang 
kuingtnkan?”] Ia balik bertanya, “Kenapa engkau tidak suka aku balas 
membentakmu? Demi Allah, sesungguhnya isteri-isteri Nabi SAW 
juga suka balas membentak beliau. Dan sesungguhnya satu di antara 
meieka tidak berbicara dengan beliau hari ini sampai malam (Dalam 
riwayat lain: Ia berkata kepadaku, “Engkau ini mengherankan, wahai 
Ibnu A1 Khaththab! Engkau tidak ingin dibantah, padahal putrimu 
membantah Rasulullah sampai beliau menjadi marah hari ini.”) Hal itu 
membuatku terkejut. Akupun berkata [padanya, “Betul-betul 6/148] 
merugi besar isteri yang berani berbuat begitu.” Kemudian aku 
berkemas memakai pakaianku, akupun masuk ke tempat Hatshah, aku 
tanyakan, “Apa benar, salah satu di antara kamu ada yang 
menyebabkan Rasulullah SAW marah pada hari ini sampai malam?” 
Ia menjawab, “Ya." Aku berkata, “Celaka dan merugi besar ia. Lalu 
apakah ia merasa aman (Dalam riwayat lain: Celaka dan merudi 
kamu, lalu apakah kamu merasa aman) dari muika Allah karena 
kemurkaan rasul-Nya SAW nantinya k am u akan binasa? Janganlah 
kamu meminta banyak kepada Rasulullah SAW, jangan 
membantahnya dalam hal apapun, jangan mendiamkannya, mintalah 
kepadaku apa yang jelas kamu butuhkan dan jangan tertipu oleh 
keadaan bahwa madumu adalah lebih cantik dan lebih dicintai 
Rasulullah SAW daripadamu. (Dalam riwayat lain: perempuan yang 
kecantikannya membuat senang dan cinta Rasulullah SAW ini 6/155) 
-maksudnya adalah Aisyah- [kemudian aku keluar lalu masuk ke 
tempat Ummu Salamah karena ada kekerabatanku dengannya. Aku 
bicara dengannya, lalu Ummu Salamah berkata, “Mengherankan 
kamu, wahai Ibnu A1 Khaththab! Kamu ikut campur dalam semua hal 
sampai kamu ingin ikut campur dalam masalah antara Rasulullah 
SAW dan para isterinya?” Demi Allah, ia betul-betul menarikku, ia 
memalingkanku dari sebagian hal yang tadi aku temukan. Akupun 
keluar meninggalkannya.”] 

[Dulu itu, orang-orang di sekitar Rasulullah SAW telah 
konsisten kepada beliau. Yang tersisa hanya Raja Ghassan di Syam. 
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Dulu kami takut ia akan mendatangi kami.] Dulu kami juga 
membicarakan bahwa Ghassan sedang memasang ladam untuk 
menyerang kami, [hati kami benar-benar penuh ketakutan padanya]. 
Temanku [yang orang Anshar itu] menj enguk di hari gilirannya. Ia 
kembali waktu Tsya'. Ia memukul pintu dengan keras dan beikata, 
“Apa ia telah tidur (Dalam sebuah riwayat: Di situ)?” Aku terkejut, 
lalu keluar menemuinya, ia berkata, “Perkara besar telah terjadi!” Aku 
bertanya, “Apa itu? Apa Ghassan telah datang?” Ia menjawab, 
“Bukan, tapi yang lebih besar dari itu, juga lebih panjang (Dalam 
riwayat lain: Lebih mengerikan). Rasulullah SAW menceraikan 
(Dalam riwayat lain: Menyendiri dari) isteri-isterinya.” Ia (Umar) 
berkata (Dalam riwayat lain: Aku katakan), “Hafshah betul-betul 
merugi dan celaka. Aku [benar-benar] telah me n dn ga bahwa hal ini 
akan teijadi.” Aku berkemas memakai baju, lalu shalat Subuh bersama 
Nabi SAW, Lalu beliau masuk ke kamar, [beliau naik ke sana dengan 
tangga] 382 , lalu beliau menyendiri di sana. Akupun masuk ke tempat 
Hafshah, ketika itu ia sedang menangis. Aku bertanya, “Apa yang 
membuatmu menangis?” Bukankah aku sudah m e mperi ngatkanmu? 
Apa Rasulullah SAW menceraikanmu?” Ia menjawab, “Aku tidak 
tahu. Beliau sekarang ada di kamar.” Akupun keluar, aku datangi 
mimbar, ketika itu di sekitamya ada beberapa orang yang sebagian 
mereka sedang menangis. Sejenak aku duduk bersama mereka, 
kemudian ttmbul keinginanku, aku datangi k ama r di mana beliau ada 
di sana. Aku berkata kepada seorang pelayan budak hitam milik beliau 
[di ujung tangga], “Mintakan izin untuk Umar.” Iapun masuk lalu 
berbicara dengan Nabi SAW kemudian ia keluar dan berkata, “Aku 
telah menyebutkanmu kepada beliau, tapi beliau diam.” Akupun 
kembali, sampai akhimya duduk bersama orang-orang yang ada di 
samping mimbar. Kemudian timbul ke inginank u. Aku datang lagi, 
tapi pelayan itu menyebut hal yang sama. Akupun duduk bersama 
orang-orang yang ada di samping mimbar. Kemudian keinginanku 
timbul lagi, aku datangi pelayan itu, Aku katakan: Mintakan izin 
untuk Umar.” Tapi ia menyebut hal yang sama. Sewaktu aku berbalik 
ingin kembali, tiba-tiba pelayan itu memanggilku, ia berkata, 

382 ‘Ajalah maksudnya: Darajah (tangga). Ada juga riwayat menyebutkan: yurqaa 
dengan bentuk pasif maksudnya: Dinaikkan. Kata "Al masyrubah" adalah al 
ghurfah (kamar). 
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“Rasulullah SAW mengizinkanmu (masuk).” Akupun masuk ke 
tempat beliau, ketika itu beliau sedang berbaring di atas pasir tikar, 
antara beliau dan pasir tidak ada kasur. Pasir itu membekas di sisi 
badan beliau, beliau bersandar pada sebuah bantal yang terbuat dari 
kulit. Isinya adalab rumput kering. Aku ucapkan salam kepada beliau, 
kemudian aku berkata sambil berdiri, “[Wahai Rasulullah! Apakah] 
engkau menceraikan isteri-isterimu?” Beliau mengangkat pandangan 
ke arahku, lalu bersabda, “Tidak. " [Aku berkata, “Allah Maha 
Besar.”] Lalu aku berkata sedang aku masih dalam keadaan berdiri, 
merasa senang, “Wahai Rasulullah! Sekiranya dulu kita — golongan 
Quraisy- mendominasi kaum perempuan, tapi ketika kita tiba [di 
Madinah], tempat kaum (Dalam sebuah riwayat: Temyata ada kaum) 
yang didominasi kaum perempuan mereka.” Beliau mengingatnya lalu 
Nabi SAW tersenyum. Kemudian aku berkata, “Wahai Rasulullah! 
Sekiranya aku masuk ke tempat Hafshah, lalu aku katakan kepadanya, 
“Jangan kamu tertipu oleh keadaan bahwa madumu lebih cantik 
daripada kamu dan lebih dicintai Nabi SAW -maksudnya Aisyah- 
(Dalam riwayat lain: Lalu aku menuturkan apa yang kukatakan 
kepada Hafshah dan Ummu Salamah dan bantahan Ummu Salamah 
kepadaku). Lalu beliau [me n g ulan g] tersenyum lagi. Akupun duduk, 
saat kulihat beliau tersenynm. Kemudian aku mengarahkan pandangan 
ke dalam rumah beliau, temyata demi Allah, aku tidak melihat di sana 
ada sedikitpun yang membalikkan pandangan, selain beberapa kulit 383 
yang berjumlah tiga [dan di. samping dua kaki beliau ada pohon 
qarazh yang dituangkan] . Aku berkata, “Berdoalah kepada Allah, 
semoga Dia memberikan kelapangan kepada ummat-mu, karena 
Persia dan Romawi diberikan kelapangan dan mereka diberi dunia 
padahal mereka tidak menyembah Allah.” [Lalu Nabi SAW duduk] 
dan beliau bersandar, lalu bertanya, “Dan apakah kamu dalam 
keraguan wahai Ibnu A1 Khaththab? Sesungguhnya mereka adalah 
kaum yang disegerakan kebaikan mereka dalam kehidupan dunia.” 
(Dalam riwayat lain: Lalu aku menangis, beliaupun bertanya, “Apa 



3B3 Ahabak. Bentuk jamak kata ihaab t yaitu kulit yang belum disamak. 
Mashghmtbtr. Maksudnya maskuuba (dituang). Al qarazh. pohon yang 
digunakan untuk menyamak. Ada yang mengatakan, 'la adalah daun pohon 
berduri yang digunakan untuk menyamak. Termasuk di antaranya adiim 
maqruuzh, demikian dalam Al-Lisan. 
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yang membuatmu menangis?” Aku menjawab, “Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya Kisra dan Qaishar berada dalam (kemegahan dan 
kemewahan) mereka, padahal engkau adalah utusan Allah.” Beliau 
bersabda, “Apa engkau tidak puas dengan keadaan bahwa mereka 
mendapatkan dunia sedang kita mendapat akhirat?”) Akupun berkata, 
“Wahai Rasulullah! Mintakan ampun untukku.” 

Lalu Nabi SAW menyendiri dari [isteri-isteri beliau] selama 
[duapuluh sembilan malam] karena omomngan itu, ketika disebarkan 
oleh Hafshah kepada Aisyah. Bahwa dulu beliau pemah bersabda, 
“Aku tidak akan masuk kepada mereka selama sebulan. " karena 
beliau sangat kecewa kepada mereka ketika Allah menegur beliau. 
Pada hari ke duapuluh sembilan berlalu, beliau masuk ke tempat 
Aisyah, beliau memulai darinya. Aisyah berkata kepada beliau, 
“[Wahai Rasulullah!] Sesu ng g uhn ya engkau [telah] bersumpah tidak 
masuk ke tempat kami selama sebulan, dan sesungguhnya aku hitung 
kita memasuki waktu pagi dari duapuluh sembilan malam. Lalu Nabi 
SAW bersabda, “ Dalam sebulan itu dua puluh sembilan hari. ” Umur 
bulan itu adalah duapuluh sembilan hari 384 . Aisyah berkata, “Lalu ayat 
takhyir diturunkan, beliau memulai dariku sebagai orang pertama dari 
isteri-isteri beliau.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku ingatkan 
satu hal kepadamu, jangan kamu terburu melakukan sesuatu sebelum 
kamu minta pendapat ke-dua orang tuamu ” Aisyah berkata, 
“Sekarang aku tahu bahwa kedua orang tuaku tidak pemah 
memerintahkan kepadaku untuk berpisah dengan beliau. Kemudian 
beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah Jatta syana 'uh berjirman, ' Hai 
Nabi, katakardah kepada isteri-isterimu, ’Jika kamu sekattan 
mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya 
kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara 
ycmg baik Dan jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Attah 
dan rasul-Nya serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka 
sesungguhnya Allah mertyediakan bagi siapa yang berbuat baik di 
antaramu pahala yang besar’. " (Qs. A1 Ahzaab 
[33]: 28-29). Aku berkata, “Apa dalam masalah ini aku perlu minta 
pendapat kedua orang tuaku? Karena sesungguhnya aku 



184 Demikianlah, dengan harakat ini (dhammah), dalam sebuah riwayat: Tis ’an wa 
‘isyriin dengan harakat nashab (jathah). 
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mengingi nk an (keridhaan)' Allah, rasul-Nya dan kesenangan di negeri 
akhirat Saya memilihnya.” Kemudian beliau memberikan pilihan 
kepada ister-isteri beliau semuanya, lalu mereka mengatakan seperti 
apa yang dikatakan Aisyah. 



27. Bab: Orang yang Menambatkan Untanya Pada Lantai Atau 

Pintn Masjid 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapal sebagian dari riwayat 
hadits Jabir yang telah lalu, 34 -Al Buyu 734-Bah/no. hadits 990) 



28. Bab: Berdiri dan Buang Air Kecil Di Tempat Sampah Orang 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits 
Hudzaifah yang telah lalu, jld. U4-AI Wudhu 766-Bab/no. hadits 134) 



29. Bab: Orang yang Mengambil Ranting dan Sesuatu yang Dapat 
Mengganggu Orang di Jalan, Lalu la Melemparnya 
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1132. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Suatu ketika ada seorang laki-laki berjalan di jalan, ia 
menemukan ranting berduri di jcdan Lalu ia mengambilnya (Dalam 
riwayat lain: Lalu ia menyingkirkannyd). AUah meridhai 

perbuatannya dan mengampuninya. ” 
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30. Bab: Bila Mereka Berselisih Pada permasalahan Jalan 
Besar, 19 Yaitu Tempat Luas yang Ada di Jalan, Kemudian 
Penghuni Jalan Ingin Mendirikan Bangunan, Maka Tujuh 

Hasta darinya Dibiarkan Untuk Jalan 








j j & 



1133. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Nabi SAW 
memutuskan tujuh hasta (untuk jalan) bila mereka berselisih dalam 
masalah jalan besar.” 



31. Bab: Merampas Tanpa Irin Pemiliknya 
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384. Ubadah berkata, “Nabi SAW membai’at kami untuk tidak 
merampas.” 38S 
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1134. Dari Abdullah bin Yazid AI Anshari, ia bericata, u Nabi 
SAW melarang merampas dan menghukum secara keji.” 386 



385 

386 



384- Ini bagian dari sebuah hadits yang diriwayatkan secara maushul oleh 
penulis dalam (2-Af //nan/10-Bab/no. 15. 

Ai Nuhba: Nama perbuatan merampas sqjerti an-rmkbah . Al Mutsiah: Hukuman 
yang keji pada anggota badan, seperti potong hidung atau telinga. 
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1135. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: RasuluIIah SAW 
bersabda, “ Orang yang berzina, tidak dalam keadaan mukmin saat ia 
berzina. Orang yang minum arak, tidak dalam keadaan mukmin saat 
ia minum. Orang yang mencuri, tidak dalam keadaan mukmin saat ia 
mencuri. Orang yang merampas Barang yang berharga, yang 
membuat pandangan orang-orang mengarah kepadanya, tidak dalam 
keadaan mukmin saat ia merampasnya. [Dan taubat ditawarkan 
sesudahnya 8/21 ]. " 

Abu Abdullah berkata, “Penjelasannya arialah iman dicabut 

^9*7 

darinya.” Maksudnya: Iman. 



32. Bab: Memecah Salib dan Mcmbunuh Babi 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Hurairah yang akan dating, 60-Al Anbiya 747-Bab) 



3(7 Demikian buku asal. Dalam cetakan Bulaq disebutkan: Cahaya iman. 
Penjeiasan AI Hafizh menunjukkan kepada hal itu. Penulis men-/a ’//q-nya di 
awal, 86-/4/ Hudud. 
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33. Bab: Apakah Guci yang Di Dalamnya Terdapat Arak Boleh 
Dipecah Atau Patung Boleh Dihancurkan? Jika Memecah Patung, 
Salib, Gendang atau Sesuatu yang Kayunya Tidak Dapat 

Dimanfaatkan 
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533. Syuraih dibawakan sebuah gendang yang dipecah, lalu ia 
tidak memberi keputusan apa-apa padanya. 



£ Jj A J3i of •* cJ *&• cr - ' ' n 

: Jti I Ji rljili ikjst Ui jij U Ji :Jli 'J£. 



* * 






.1 jLil : JI5 njLtT, ^ S/l :l jiu .liy 

Jji u-ij* (d* uJ* : «&* ■M’ J^ 

-0>Jtj 






1136. Dari Salamah bin Al Akwa’ RA, bahwa Nabi SAW 
melihat api dinyalakan pada perang Khaibar, beliau bersabda, “ Untuk 
apa api ini dinyalakan? ” Para sahabat menjawab, “Untuk 
— memasak — himar jinak.” Beliau bersabda, “ Pecahkan bejana itu 
dan tumpakkan isinya ” Para sahabat bertanya, “Apakah tidak boleh 
kami tumpahkan isinya kemudian kami cuci?” Beliau menjawab, 
u Cucilah. ” 



Abu Abdullah berkata, “Ibnu Abu Uwais pemah mengatakan, 
l Al humur al ansiyaW , dengan alif dan nun dibaca nashab 
( fathah ).” 389 



532- Ibnu Abu Syaibah meriwayakannya secara maushuL 
389 Di dalamnya terdapat perubahan dari fahah dengan noshab^ dari hamzah dengan 
alif. Hal itu boleh menurut ulama rmaagaddimin, meskipun istilah di akhir telah 
mempunyai ketetapan yang berbeda, jadi jangan buru-buru mengingkarinya. 
Kata unsiyah adalah nisbat dari kata al uns, sebagai lawan kata dari keburukan. 
Yang masyhur dalam berbagai riwayat adalah dengan mengkasrah hamzah dan 
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34. Bab: Orang yang Saling Membunuh Karena 
Mempertahankan Hartanya 
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1137. Dari Abdullah bin Amr RA, ia berkata, “Aku mendengar 
Nabi SAW bersabda, ‘Barangsiapa dibiomh karerta mempertahankan 
hartanya, maka ia syahid’.” 



35. Bab: Bila Memecahkan Piring Besar atau Sesuatu Milik 

OrangLain 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Anas 
yang akan datang dalam, 67-v4«-A?Ao/i/108-Bab) 



36. Bab: Bila Merobohkan Pagar, Hendaknya Membangun Pagar 

yangSama 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu Hurairah 
yang akan dating, 60-^4/ Anbiya 746-Bab) 



mm yang bertmrakat sukun dinisbattcan kepada kata al ins yang berarti bani 
Adam, sebagai mana disebutkan dalam Al Fath 

Aku katakan, "Bisa jadi perkataan Ibnu Abu Uwais ini menguatkan apa yang 
dikatakan oleh mereka pada pkermasalahan tersebut sebelum menghatalnya. 
Maka renungkanlah. 
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PEMBAHASAN TENTANG PERSERIKATAN 



1. Bab: Perserikatan dalam Makanan, An-Nihd* 99 dan Barang 
Dagangan, Bagaimana Pembagian Sesuatu yang Ditakar dan 
Ditimbang; Secara Borongan Atau Ketengan, Sewaktu 391 Para 
Kaum Muslimin Tidak Melihat Adanya Masalah Bila yang Ini 
Sebagian dan yang ini Memakan Sebagian pada An-Nihd, 
Demikian Pula Mengukur Emas, Perak dan Merangkap 
(Sekaligus Dua) Saat Memakan Kurma 
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590 Dengan /n/« yang beriiarakat kasrah dan mem-J&r/w/^nya berarti Suatu kaum 
yang mengeluarkan natkah mereka sesuai dengan jumlah kek>mpok mereka. 

391 Dengan lam berharakat fathah dan mim yang berharakat tasydid sebagai mana 
dalam redaksi aslinya. A1 Hafizh berkata yang diikuti oleh A1 Ini, "Kata 'Limad 
dengan iam berharakat kasrah dan mim yang tidak beiharakat syiddah 
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1138. Dari Salamah RA, ia berkata, “Perbekalan kaum menipis 
dan mereka sangat membutuhkan makanan, 392 lalu mereka datang 
kepada Nabi SAW untuk minta izin menyembelih unta mereka. Beliau 
mengizinkan mereka, tapi Umar menemui mereka dan mereka 
mengabarkan kepadanya — tentang izm Nabi — . Lalu Umar berkata, 
°Apa lagi yang masih tersisa padamu setelah (menyembelih) unta?” 
Iapun masuk ke tempat Nabi SAW, lalu berkata, "Wahai Rasulullah! 
Apa lagi yang masih tersisa pada mereka setelah (menyembelih) 
unta?” Rasulullah SAW bersabda, "Panggil orang-orcmg dengan 
membawa sisa perbekalan mereka. " Lalu kulit 393 dihamparkan dan 
mereka meletakkannya sisa bekal di atas hamparan kulit itu, lalu 
Rasulullah SAW berdiri, beliau berdoa dan mohon berkah atasnya. 
Kemudian beliau memanggil mereka untuk membawa tempat 
makanan, Orang-orang pun mengambil makanan dengan tangan 394 
sampai selesai, lalu Rasulullah SAW bersabda, "Aku bersaksi bahwa 
tiada tuhan selain Allah dan aku adalah utusan AUah. *' 
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1139. Dari Raii’ bin Khadij RA, ia berkata, "Kami pemah 
shalat Ashar bersama Nabi SAW, lahi kami menyembelih hewan 
sembelihan dan dibagi sepuluh bagian. Kami makan daging matang 
sebelum matahari terbenam.” 



Amlaquv: Ifiaqaruu (Mereka sangat membutuhkan) 

593 Nitha ' dengan mm berharakat kasrah, tha' berharakat lathah, boleh juga nun 
berharakat fathah dan tha' yang berharakat sukun, ada empat diakk. 

394 Maksudnya mereka mengambil seciduk-seciduk, yaitu mengambil dengan dua 
telapak tangan. 
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1140. Dari Abu Musa, ia berkata: Nabi SAW bersabda, 
"Sesungguhnya orang-orang Asy’ari bila kehabisan bekeu 95 dalam 
peperangan, atau makanan untuk ketuarga mereka di Madinah 
tinggal sedikit, mereka mengumpulkan sisa makanan yang mereka 
punya dalam satu kain, kemudian mereka berbagi sama di antara 
mereka dalam satu tempat. Mereka adalah bagian dariku dan aku 
adalah bagian dari mereka. " 



2. Bab: Hasil yang Didapat dari Dua Harta yang Dicampur, Maka 
Keduanya Dapat Saling Berbagi Sama dalam Zakat 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Abu Bakar A1 Shiddiq yang lalu, jld. 1/2A-AI Anbiya 740- 
Bab/no. hadits 692) 



3. Bab: Pembagian Kambing 
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Mi Bekal hilang dan habis. 
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1141. Dari Rafi’ bin Khadij, ia berkata, "Dulu kami pemah 
bersama Nabi SAW di tanah Dzul Hulaifah [termasuk daerah 
Tihamah3/1 14] 396 , lalu orang-orang ditimpa kelaparan, Akimya 
mereka mendapatkan [rampasan 6/233] berupa unta dan kambing. 
Rafi’ berkata, lf Nabi SAW berada di bagian lain kaum itu, merekapun 
bergegas menyembelih dan memasang panci-panci. [Lalu Nabi SAW 
diserahi urusan mereka], maka beliau memerintahkan untuk 
mengambil panci-panci itu, lalu dimiringkan. 397 Kemudian beliau 



396 Tihamah dengan ta' berharakat kasrah, yaitu daerah antara Dzatu Erq sampai 
jarak dua marhalah (dua kali peijalanan sehari) dari belakang kota Makkah. Di 
belakang itu, namanya daerah Ghaur. Najd adalah daerah antara A1 Adzib 
sampai Dzatu Irq, sampai Yamamah dan dua gunung Thayi , sampai Wajrah dan 
Yaman. Dzatu Irq adalah permulaan daerah Tihamah sampai Jaut Kota Jeddah 
dan Madinah bukan termasuk Tihamah, juga bukan Najd. Ada yang 
mengatakan, "Sesungguhnya Makkah itu termasuk bagian wilayah Tihamah, 
sebagaimana Madinah termasuk bagian wilayah Najd. Demikian dalam SyarhAl 
Qamus . 

Disebutkan dalam materi kata hal/, bahwa Dzul HuJaitah dalam hadis ini adalah 
sebuah tempat antara Hadzh dan Dzatu !rq. Itu bukan Dzui Hulaifah yang 
merupakan miqat bagi penduduk Madinah. Hal itu termasuk petunjuk yang 
diberikan oieh adanya penambahan mirt Tihamah (dari Tihamah). 

397 Dimiringkan agar dikosongkan apa yang ada di dalamnya. Diucapkan, n Kafa'tu 
al inaa ' wa atyaTuhu*' artinya kamu memiringkannya. Panci-panci itu 
dimiringkan, karena memakannya sebelum ada pembagian itu hanya 
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mcmbagi dan membandingkan sepuluh ekor kambing dengan seckor 
unta. Tapi seekor unta di antaranya ada yang lari [dari bagian depan 
kaum]. Merekapun mencarinya, dan mereka pun dibuat lelah olehnya. 
Di dalam kaum itu ada beberapa ekor kuda, [mereka terus mencari 
unta tadi dan dibuat lelah olehnya 4/37]. Lalu ada salah seorang dari 
mereka yang ingin memanah[padanya] dengan anak panah, tapi 
ditahan oleh Allah, kemudian beliau bersabda, "Sesimgguhrtya hewan- 
hewan ini mempunyai naluri seperti hewan liar. Karena itu hewan 
di antara hewan-hewan itu yang mengalahkanm u (Dalam riwayat 
lain: Hewan yang lari meninggalkan kamu), lakukanlah seperti ini 
terhadapnya. ” Rafi’ berkata, "Sesungguhnya kami berharap atau 
mencemaskan [akan bertemu] musuh besok (Dalam riwayat lain: 
Sesungguhnya lcami berada dalam beberapa peperangan dan 
peijalanan, kami ingin menyembelih), sementara kami tidak 
mempimyai pisau, apakah lcami boleh menyembelih draigan bambu?” 
Beliau menjawab, "[Bergegaslah atau segera sembelih] 3 , Sestiatu 
yang dapat mengalirkan darah dan nama AUah disebut atasnya, maka 
makanlah, kecuali gigi dan kuku. Aku akan menceritakan kepadamu 
tentang hal itu. Mengenai gigi, ia merupakan tulang sedang kuku, 
adalah pisau orang-orang Habasyah (Ethiopia). ” 



4. Bab: Merangkap dalam Makan Kurma diantara Rekan 
Rekan Yang Ikut Berserikat, Kecuali Minta lain Kepada 

Pemlliknya 



dipoboldikan di daerah peperagan, padahal mereka dulu itu telah sampai di 
daeiah Islam. Sebagaimanadi dalam Asy-Syarih. 

Afoksudnya, kccenderungan untuk lari. Kata 'Mudad adalah bentuk jatnak 
(plural) dari kata 'Mudyah dengan mim dapat dibaca tiga, artinya pisau. 

Ya yang ada bukanlah ya' idhiifah (huruf ya' tambahan), tapi untuk 
memanjangkan kasrah pada huruf nun. Bagi Abu Dzar ada riwayat: Arin dcngan 
ra' beiharakat kasrah dan rtun yang beiharakat sukun, ia bermakna / ’jal, 
maksudnya segeralah menyembeiihnya agar hcwan itu tidak mati tercekik, 
karena penyembelihan hu bila me ngg unakan alat sclain besi, penyembelih 
mgmbaitMMran Irptan gkasan dan lcra-epalan tangan 



Maksudnya meninggalkan itu, sebsgaimana hal itu dapat diketahui dari hadits 
yang ada dalam bab mi, hadis itu tclah laludisebutkanpadano. (1 124). 
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5. Bab: Menghitung Nilai Barang-Barang di Kalangan Rekan- 

Rekan Berserikat dengan Nilai yang Adil 
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1142. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Barangsiapa memerdekakan bagian dari budak yang 
cUmilikinya, maka ia harw membebaskan bagian budak itu dalam 
hartanya, jjika ia mempunyai harta 3/119]. Tapi jika ia tidak 
mempunyai harta, maka harga budak itu diperkirakan [atasnya] 
dengan penilaian yang adil, kemudian budak itu diberi kesempatan 
bekerja tanpa memberatkannya. ” 



6. Bab: Apakah dalam Pembagian dan Mengambil Bagian Dapat 

Diundi 
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1 143. Dari An-Nu’man bin Basyir RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Perumpamaan orang yang tegak di atas (Dalam riwayat 
lain: Perumpamaan orang yang melanggar dan menyia-nyiakan 
terhadap hukum-hukum Allah dan yang terjerutnus di dalamnya 
adalah seperti suatu kaum yang mengadakan undian di atas kapal. 
Sebagian mereka mendapat tempat di bagian atas, dan sebagian lagi 
di bagian bawah. Orang-orang yang ada di bawah, bila mereka ingin 
mengambil air minum, mereka melintasi orang-orang di atas mereka, 
[ mereka merasa mengangguj. Merekapun berkata, "Seandainya kami 
melubangi di bagian kami dan kami tidak mengganggu orang-orang 
di atas kami . " Jika orang-orang yang di atas membiarkan mereka 
yang di bawah itu dan juga apa yang mereka inginkan itu, niscaya 
mereka semua akan binasa. Namun jika orang-orang yang di atas 
mencegah keinginan mereka yang di bawah, maka mereka akan 
selamat dan mereka semua akan selamat. (Dalam riwayat lain: Lalu 
disebabkan hal itu, mereka yang di atas merasa terganggu. Maka ia 
mengambil kapak, lalu melubangi bagian bawah perahu. Mereka 
yang di atas mendatanginya, mereka bertanya, "Ada apa kamu? 
Kalian merasa terganggu olehku, padahal aku mesti mendapat air . " 
Jika mereka mencegah ■ keinginannya, maka mereka 
me nye lamatkannya dan mereka sendiri akan selamat. Tapi jika 
mereka membiarkannya, berarti mereka membuatnya binasa dan 
mereka juga meminasakan diri mereka sendiri).” 



401 



Aku katakan, "Riwayat ini syadz, yang benar arialah riwayat pertama; karena 
orang yang melanggar dan menyia-nyiakan serta yang terjerumus, maksndnya 
pclakunya dalam hal hukum adalah satu. Sedang orang yang mclaksanakan 
scbagai pembandingnya, seba gaimana dikatakan oleh A1 Hafizh. Hal itu 
dikuatkan oleh riwayat Ahmad, dcngan redaksi, "Perumpamaan orang yang 
tegak di atas hukum-hukum AUah namtm dan orang yang melanggar dan 
menyia-rtyiakannya ", sanad-a ya menurut persyaratan A1 Bukhari dan Muslim, 
dan dalam riwayat Ahmad yang lain: “...dan orang yang terjerumus di 
dalamnya atau melanggar dan menyia-nyiakan. ", sanad-nya juga shahih. Dua 
riwayat ini menguatkan pemahaman bahwa orang yang terjerumus dan orang 
yang menipu merupakan pembanding orang yang melaksanakan. Karena itu 
riwayat pertama menjadi unggul. Hadits itu di -takhrij dalam Ash-Shahihah (69). 
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7. Bab: Akad Syirkah Anak Yatim dan Orang-Orang yang 

Mendapat Warisan 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Aisyah yang akan datang dalam, 65-At-Tafsir/4-A n-Nisaa 7 1 - 
Bab) 



8. Bab: Akad Syirkah Mengenai Tanah dan Lainnya 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Jabir 
yang telah lalu, 34 -Al Buyu ’/96-Bab/no. hadits 1044) 



9. Bab: Bila Orang-orang yang Berserikat Membagi Tempat 
Tinggal Atau yang Lainnya; Maka Mercka Tidak Dapat 
Membatalkan Kembali dan Tidak Mcmdapat hak SyuTah 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Jabir 
yang baru stya disinggung, 6 0-Al Anbiya 746- Bab) 



10. Bab: Berserikat dalam Emas, Perak dan Barang yang Ada 

Unsur Keduanya 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits A1 Bara' 
yang telah lalu, 34 -Al Buyu 78-Bab/no. hadits 972) 



11. Bab: Perserikatan Kaflr Drimmi Dan Orang-Orang Musyrik 

dalam Akad Muzara’ah 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Ibnu Umar yang telah lalu, 41-^4/ Hartsl\ 7-Bab/no . hadits 
1090) 
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12. Bab: Pembagian Kambing dan Berlaku Adil dalam 

Pembagian Tersebut 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Uqbah 
yang telah lalu (40-^4/ Wakalah!\ -Bab/no. hadits 1075) 



13. Bab: Perserikatan dalam Makanan dan yang Lainnya 





533. Disebutkan bahwa ada seseorang menawarkan sesuatu, 
lalu orang lain memberi isyarat. Umar menilai bahwa ia mempunyai 
perserikatan. 402 




1144. Dari Zuhrah bin Ma’bad dari kakeknya; Abdullah bin 
Hisyam, ia hidup pada masa Nabi SAW, dan ibunya; Zainab binti 
Humaid yang membawanya ke hadapan Rasulullah, lalu ia berkata, 
"Wahai Rasulullah! Bai’atlah ia.” Beliau bersabda, "Ia masih kecil. ” 
Lalu beliau mengusap kepalanya dan mendoakan untuknya. [Beliau 
menyembelih seekor kambing atas nama semua keluarga beliau]. 



402 Riwayat ini maushul menurut Sa'id bin Manshur dari jatur Iyas bin Mu'awiyah, 
bahwa Umar melihat seorang iaki-iaki. . . dan ini adatah redaksi mursal 
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1145. Dari Zuhrah bin Ma’bad, bahwa ia pemah dibawa oleh 
kakeknya, Abdullah bin Hisyam, pergi ke pasar, kakeknya membeli 
makanan. Lalu Ibnu Umar dan Ibnu Az-Zubair RA menemuinya, 
keduanya berkata kepadanya, "Berserikatlah dengan kami, karena 
Nabi SAW telah mendoakan berkah untukmu.” Iapun menjadi serikat 
mereka. Sejak itu hubungan mereka semua menjadi semakin erat. 



14. Bab: Perserikatan dalam Hal Budak 



15. Bab: Perserikatan dalam Masalah Unta, dan Bila Seseorang 
Menjadikan Orang Lain Sebagai Sekutu dalam Hewan 

Kurbannya Setelah Disembeiih 



* + + 
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403 Dengan hamzah washal (huruf penyambung kata) dan ra' berharakat fathah , 
seperti yang tersebut dalam AsySyarih 
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1146. Dari Atha' dari Jabir, dan dari Thawus dari Ibnu 
Abbas RA, ia berkata, "Nabi SAW tiba pada waktu subuh tanggal 
empat Dzul Hijjah, dalam keadaan ihram dengan niat berhaji, tidak 
dicampuri keinginan apa-apa. Sewaktu kami tiba, beliau 
memerintahkan kami untuk niat umrah, [kecuali orang yang 
membawa hewan kurban 2/35] dan halal bagi kami berkumpul dengan 
isteri-isteri kami. Lalu pemyataan dalam hal ini menyebar . ,MS 



Atha' berkata: Lalu Jabir berkata, "Satu dari kami berangkat 
-waktu sore ke Mina sedang kemaluannya meneteskan air mani. Jabir 
mengatakan dengan isyarat telapak tangannya. Hal itu sampai 
beritanya kepada Nabi SAW, beliaupun berdiri dan berkhutteh, beliau 
bersabda, "Sampai berita kepadaku bahwa beberapa kaum berkata 
begini begini. Demi Allah, sungguh aku paling baik dan paling 
bertakwa kepada AUah dibanding mereka. Seandainya aku 
mengetahui sebelum apa yang terjadi sekarang ini, niscaya aku tidak 
akan membawa hewan kurban Dan kalau saja aku tidak membawa 
hewan kurban, tentu aku akan bertahallul. ” Lalu Suraqah bin Malik 



404 Aku katakan, Telah disebutkan dari hadis Jabir sendiri dalam 25 -AI Hajj, 
dengan no. (773) tanpa kisah Ati. Pada lahimya bahwa ini adalah redaksi Ibnu 
Abbas, karena itu aku memberinya satu nomor, kemu ngkinan Jabir tclah 
meriwayatkan kisah ini juga. 

401 Bentuk jamak dari kata 'Al qaa ' it' seperti kata 'Al baa ’afi sebagai jamak kata ’Al 
baa'i. 








bin Ju’syam berdiri dan bertanya, "Wahai Rasulullah! Ini hanya untiik 
kami atau untuk selamanya?” Beliau menjawab, "Tidak, melairikan 
untuk selamanya . " 

Ia berkata, "Ali bin Abu Thalib datang lalu salah satu dari 
keduanya berkata, "Ia berucap, ‘Aku penuhi panggilan-Mu 
sebagaimana niat ibadah yang dilakukan Rasulullah SAW’ . Yang lain 
berkata, ‘Aku penuhi panggilan-Mu sebagai mana niat ibadah haji 
Rasulullah SAW\ Lalu Nabi SAW menyuruh 406 untuk tetap 
melakukan ihram dan menserikatkannya dalam hewan kurban.” 



16. Bab: Orang yang Membandingkan Sepuluh Ekor Kambing 
dengan Seekor Unta yang Disembelih dalam Pembagian 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits rafi’ yang 
telah lalu dalam kitab, ril-A sy-Syarikah/3 -Bab/no . hadits 1 141) 



406 Demikian adanya dengan tidak menyebut dhamir (prediket) nashab. Riwayat 
Abu Dzar menyebutkan; Lalu Rasulullah SAW menyuruhnya. Syarih. 
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PEMBAHASAN TENTANG GADAI 



1. Bab: Gadai Tidak dalam Perjalanan, dan Firman Allah Ta’ala, 
"Jika Kamu Dalam Perjalanan (Dan BermuAmalah Tidak Secara 
Tttnai) Sedang Kamu Tidak Memperoleh Seorang Penulis, Maka 
Hendaklah Ada Barang Tanggungan Yang Dipegang (Oleh Yang 

Berpiutang) ” (Qs. A1 Baqarah {2] : 283) 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Anas 
yang telah lalu, 34-/1/ Buyu '/14-Bab/no. hadits 977) 



2. Bab: Orang yang Menggadaikan Baju Besinya 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Anas yang telah lalu dan baru saja disinggung) 



3. Bab: Menggadaikan Senjata 



(Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat hadits Jabir yang 
akan datang, 47 -Asy-Syarikah/3-Bab/no. hadits 1 141) 
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4. Bab: Gadai (Meninggalkan Sesuatu Sebagai Jaminan) Itu 

Boleh Dinaiki dan Diperah Susunya 
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534. Mughirah berkata dari Ibrahim, "Hewan yang hilang itu 
boleh dinaiki seukuran ia diberi makan, dan boleh diperah seukuran ia 
diberi makan.” 



535. Gadai juga seperti itu. 407 




oXo 



* 







1147. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, " Punggung hewan boleh dinaiki sebab memberinya na/kah 

408 

bila ia digadaikan. Air susuyang mengalir itu boleh diminum sebab 



407 534 dan 535-Sa’id bin Manshur meriwayatkan keduanya secara maushul dari 
Husyaim dari Ai Mughirah dari Ibrahim dengan keduanya... hadits ke-dua 
diriwayatkan secara maushut oleh Hammad bin Salamah dalam buku JamV- nya 
dari Hammad bin Abu Sulaiman dari Ibrahim dengan yang lebih jelas dari yang 
ini, Redaksinya, "Biia seseorang menerima gadai seekor kambing maka orang 
yang menerima gadai itu boleh meminum sebagian susunya, seukuran harga 
pemberian makannya Jika susu yang diminum meiebihi harga pemberian 
makannya, maka itu adalah riba " Aku katakan, n Di dalamnya masih terdapat 
analisa sebagaimana akan disebutkan,” 

408 Termasuk me-mudhafkan sesuatu kepada sesuatu itu sendiri, kaiena lafezhnya 
berbeda. Ad-Darr ditafsirkan sebagai al daarrah^ maksudnya yang berkantung 
susu. 
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memberinya na/kah bila ia digadaikan Bagi orang yang menaiki dan 
meminum wajib menajkahi . " 



5. Bab: Menggadaikan Pada Kaum Yahudi dan yang Lainnya 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Aisyah yang telah lalu, 34 -Al Buyu ’/14-Bab/no. hadits 976) 



6. Bab: Bila Orang yang Mcnggadaikan, Penerima Gadai dan 
yang Lainnya Berselisih, Maka Bukti Harus Ditunjukkan Oleh 
Penuduh dan Sumpah Itu Wajib Bagi yang Tertuduh 




1148. Dari Ihnu Abu Mulaikah, ia berkata, "Aku menulis surat 
kepada Ibnu Abbas, lalu ia membalas suiat kepadaku, bahwa Nabi 
SAW memutuskan sumpah itu wajib bagi yang tertuduh.” 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Mas’ud yang akan datang, 83-^4/ Aiman/16-Bab) 



Aku katakan, "Yang 7hah ir pada hadhs tersebut adalah beibeda dengan 
keterangan para sahabat yang disebut pada bab ini. Perkiraan yang ada padanya 
termasuk sesuatu yang tidak dapat dinyatakan, khu susnya menaiki; sebagaimana 
hal itu jelas bagi yang merenungkan. Yang hak adalah bahwa nafkah berhadapan 
dengan menaiki dan meminum, sedikit atau banyak. Inilah yang adil, yang mana 
kemaslahatan pemilik dan peneiima gadai dapat terrealisasi. Itulah kemumian 
qiyas yang benar; sebagaimana dinyatakan oleh Ibnu Taimiyah, Ibnu A1 Qayyim 
dan yang lainnya. Itu adalah mazhab Ahmad dan Ishaq. Lihat: Majmu' Al 
Patawa (20/260-261), liam Al Mawaqqi'in dan Fath Al Bari.” 
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PEMBAHASAN TENTANG 
MEMERDEKAKAN BUDAK 



1. Bab: Mcmerdekakan Budak dan Keutamaannya, dan Eirman 
Allah Ta’ala, "(Yaitu) Melepaskan Budak dari Perbudakan, Atau 
Memberi Makan Pada Hari Kelaparan, (Kepada) Anak Yatim 
Yang Ada Hubungan Kerabat" (Qs. A1 Balad [90]: 13-15) 





1149. Dari Sa’id bin Maijanah, sahabat Ali bin Husain, ia 
berkata: Abu Hurairah RA berkata kepadaku, "Nabi SAW bersabda, 
'Seseorang manapun yang memerdekakan seorang muslim, maka 
sebagai balasan setiap anggota badan orang yang dimerdekakannya 
Allah akan menyelamatkan setiap anggota badannya dari api neraka, 
[termasuk kemaluannya sebagai balasan memerdekakan kemaluan 
orang yang dimerdekakannya 7/237]’.” 
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Sa’id bin Maijanah berkata, "Lalu aku pergi menuju Ali bin 
Husain, Ali bin Husain RA bermaksud memerdekakan budak 
miliknya, yang mana Abdullah bin Ja’far sudah berani memberikan 
kepadanya sepuluh ribu dirham atau seribu dinar, sebagai ganti budak 
itu. Tapi ia meme rdekakanny a . ’ ’ 



2. Bab: Budak yang Manakah yang Lebih Utama (Dimerdekakan) 
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1150. Dari Abu Dzar RA, ia berkata, "Aku pemah bertanya 
kepada Nabi SAW, "Amal perbuatan apa yang paling utama?” Beliau 
menjawab, "lman kepada Allah dan berjihad di jalan-Nya. ” Aku 
bertanya, "Budak manakdi yang lebih utama (dimerdekakan)?” Beliau 
menj awab, "Yang paling mahal harganya, dan paling baik jiwanya 
menurut pemiliknya. ” Aku bertanya, "Jika aku tidak dapat 
mel akukann y a?” Beliau menjawab, "Kamu bantu orang yang 
terlantar atau kamu berbuat untuk orang yang bodoh. J * la bertanya, 
"Jika aku tidak dapat melakukannya?” Beliau menjawab, "Buatlah 
orang lain berhenti dari perbuatan jahat, karena itu adalah sedekah 
yang kamu sedekahkan kepada dirimu sendiri. ” 



409 Dengan huruf dhad adalah riwayat seluruh perawi A1 Bukhari, demikian pula 
pada Muslim. Artinya orang yang terlantar karena miskin atau keluarga. Abu Ali 
Ash-Shadafi berkata, "Yang ‘benar adalah shaanVan dengan shad dan nun. 
selesai dari Al Faih. 

A1 Hafizh membantah riwayat mi, ia berkata, "Sesungguhnya riwayat itu tidak 
terdapat pada satupun jalur yang shahih. . . Silakan merujuknya. Berdasaikan hal 
itu, aku berpegang pada riwayat pertama. 
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3. Bab: Disunnahkan Memerdekakan Budak Pada Saat Terjadi 
Gerhana dan Tanda-Tanda Kekuasaan Allah 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Asma' yang telah lalu, jld. 1/4 -A1 WudhuB 8-Bab/no. 116) 



4. Bab: Bila Memerdekakan Seorang Budak Milik Dua Orang 
Atau Seorang Budak Perempuan Milik Para Rekan Berserikat 



* s A 
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1151. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, " Barangsiapct memerdekakan seorang budak yang masih 
menjadi persekutuan dengan orang lain, maka ia wajib 
memerdekakan budak seluruhnya; jika ia mempunyai harta mencapai 
harga budak itu, [yang dinilai dengan penilaian yang adil. Bagian 
para rekan serikatnya diberikan kepada mereka, dan budak yang 
dimerdekakan dibebaskan jalamya 3/113]. Adapun jika ia tidak 
mempunyai harta, maka budak itu dihitung nilainya dengan penilaian 
yang adil menurut orang yang mau memerdekakan, lalu bagian budak 
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yartg menjadi haknya dimerdekakan. (Dalam riwayat lain: Adapaun 
jika ia tidak mempunyai harta, maka bagian budak yang ia 
merdekakan itu saja yang telah merdeka ) (Dalam riwayat lain dari 
Ibnu Umar: bahwa ia pemah memberi fatwa dalam masalah budak 
laki-laki atau perempuan yang menjadi milik para rekan serikat, 
kemudian salah satu dari mereka memerdekakan bagiannya pada 
budak itu. Ia berkata, "la betul-betul wajib memerdekakan budak itu 
seluruhnya, jika orang yang memerdekakan itu mempunyai harta 
memadai 0 , ia menghitung nilai budak dengan hartanya dengan 
penilaian adil dan para rekan serikatnya diberi bagian masing - 
masing budak yang dimerdekakan dibebaskan jalanya " Hal itu 
dikabarkan Ibnu Umar dari Nabi SAW.) 



5. Bab: Bila Memerdekakan Satu Bagian Pada Seorang Budak, 
Sedang Ia Tidak Mempunyai Harta, Maka Diusahakan Budak Itu 

Tidak Terpecah Seperti Ak ad Kitabah 



(Aku katakan: Dalam bab ini teidapat riwayat hadits Abu 
Hurairah yang telah lalu, 47-Asy-Syarikah/ 5-Bab/no. hadits 1 142) 



- 6. Bab: Keliru dan Lupa dalam Memerdekakan, Talak dan yang 
Lainnya. Memerdekakan Itu Hanya Semata Karena Mencari 

Ridha Allah Ta*ala 




jJ Vj .<s'i £ tsJ-\ jh fjl JUj -TAo 



385. Nabi SAW bersabda, " Setiap orang hanya mendapat apa 
yang ia niatkan. Dan, tidak ada niat bagi orang yang lupa dan 
keliru ."* 1 1 



4,0 Maksudnya, memadai nilai bagian para rekan serikatnya, lalu obydc dibuang. 
Syarih. 

411 385- Ini merupakan bagian dari hadits Umar yang masyhur. hadits itu telah 
disebutkan secara lengkap di permulaan buku (no. hadits 1). 
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1152. Dari Abu Huraiiah RA, ia berkata: Nabi SAW bersabda, 
"Sesungguhnya Allah memberi maaf kepada ummatku apa-apa yartg 
diwas-waskan oleh hatinya, [atau apa yang dibicarakan hatinya 

j| | A 

7/225] selagi mereka belum melakukan [ nya J atau membicarakan. ' 



7. Bab: Bila Berkata Kepada Budaknya, "Ia MiUk Allah.”, dan, 
Berniat Memerdekakan, dan Mempersaksikan 413 dalam 

Memerdekakan Budak 
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412 /tedotar asalinya adalah tatakailam . 

413 Dengan yar (huruf yang berharakat AosraA) pada cabang dan kata asalnya. 
Yakni; Bab isyhacL Karenanya A1 Aini berkata, M Yang mengharakatt kata 'A1 
Isyhaad’ dengan jar^ maka ia sama dengan menharakati pada sesuatu yang tidak 
tepat. Dan, pada naskah lain, kata r Al Isyhaad' dengan harakat dhammah dengan 
arti: Bab yang menyebutkan Isyhaad di dalamnya, demikian juga pendapat 
pensyarah, i a berkata, 'Mestinya demikian 1 , 1 ’ 
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1153. Dari Abu 'Hurairah RA, bahwa sewaktu ia datang 
dengan tujuan masuk Islam, sedang ia bersama budaknya, masing- 
masing dari keduanya kehilangan temannya. [Sewaktu aku tiba di 
tempat Nabi SAW, aku berbai ’ at kepada beliau] Lalu sesudah itu si 
budak datang di saat Abu Hurairah sedang duduk bersama Nabi SAW, 
lalu Nabi SAW bersabda, "Hai Abu Hurairah! Ini budakmu, ia telah 
datang kepadamu. " Abu Hurairah berkata, "Ingatlah, sesungguhnya 
aku persaksikan kepada engkau, bahwa ia merdeka karena Allah.” 
Iapun memerdekakannya. Ia berkata -hal itu sewaktu ia sedang 
berkata- (Dalam riwayat lain: Sewaktu aku tiba di tempat Nabi SAW, 
dijalan aku ucapkan), 

Duhai suatu malam, alangkah panjang dan payahnya — harus 
menanti — 

Karena malam telah menyelamatkan dari wilayah kekafiran 



8. Bab: Ummul Walad (Budak Perempuan yang Telah 

Melahirkan 
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386. Abu Hurairah berkata, dari Nabi SAW, "Diantara tanda- 
tanda kiamat adalah budak perempuan melahirkan tuannya.” 414 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Aisyah 
yang telah lalu dalam permulaan, 34-AI Buyu ’/3-Bab/no. hadits 967) 



9. Bab: Menjual Budak Mudabbar (Budak yang 
Dimerdekakannya Setelah Majikannya Meninggal Dunia) 



414 386- Ini merupakan bagian dari hadits Abu Hurairah yang akan disebut secara 
maushul dalam 65-At-Tqfsirf3 \-As-Surahf2-Bdb. 
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(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Jabir yang telah lalu, 43 -Al Istiqradhf\6-Bab/no. hadits 1 106) 



10. Bab: Menjual Wala' dan Menghibahkannya 




1154. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, "Rasulullah SAW 
melarang menjual wala ' dan menghibahkannya.” 



11. Bab: Bila Saudara Laki-Laki atau Paman Seseorang Ditawan, 

Apakah Boleh Dii 
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387. Anas berkata: A1 Abbas berkata kepada Nabi SAW, "Aku 
tebus diriku dan ku tebus Aqil." 415 

Dulu Ali mempunyai bagian dalam rampasan yang didapatnya, 
berupa saudaia laki-lakinya^ Aqil dan pamannya; Abbas. 416 



415 Ini merupakan bagian dari hadits yang telah disebutkan secara mu r alaq pada 8- 
Ash-Shalahf42-bfibf hadits no. 86. dan kami telah menyebutkan orang yang 
menganggap maushul pada pembahasannya. 

416 A1 Haf!zh berkata/*Itu adalah pembicaraan penulis, ia sebutkan dengan 
menjadikannya sebagai dalil bahwa ia tidak merdeka dengan sebab itu, 
maksudnya: Seandainya saudara laki-laki dan yang seumpamanya merdeka 
hanya dengan sebab dimiliki, tentu A1 Abbas dan Aqil langsung merdeka di 
tangan Ali dalam bagian yang dimilildnya dari rampasan itu. 
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1155. Dari Anas RA, bahwa beberapa orang Anshar meminta 
i7.in kepada Rasulullah SAW, mereka berkata, "[Wahai Rasulullah! 
4/30] Izinkanlah kami untuk tidak meminta tebusan anak saudara 
perempuan kami; Abbas.” Beliaupun bersabda, "[. Demi Allah, 5/19] 
janganlah meninggalkan (Dalam riwayat lain: Laa tadiaruima ( kalian 
tidak akan meninggalkan) satu dirhampun darinya ” 



12. Bab: Memerdekakan Budak Musyrik 
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1156. Dari Urwah, bahwa Hakim bin Hizam RA 
memerdekakan seratus orang budak di masa Jahiiiyah, dan 
menyumbangkan seratus ekor unta. Sewaktu ia masuk Islam, ia 
menyumbangkan seratus ekor unta dan memerdekakan seratus orang 
budak. la berkata: Lalu aku bertanya kepada Rasulullah SAW, aku 
katakan, "Wahai Rasulullah! Apakah engaku tahu beberapa hal yang 
pemah kulakukan di masa Jahiliyah, dulu aku menjadikan itu sebagai 
ibadah, [berupa sedekah, memerdekakan budak, silaturrahmi 2/1 19] - 
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maksudnya: Aku berbuat baik dengannya 417 - Lalu apakah aku 
mendapat pahala di dalamnya?” la berkata: Lalu Rasulullah SAW 
menjawab, "Kamu masuk Islam dengan memperoleh pahala ycmg 
telah kamu lakukan sebelwnnya. ” 



13. Bab: Orang Arab yang Memiliki Budak, Lalu Menghibabkan, 
Menjual, Menggauli, Menebus dan Menawan Keturunan, dan 
Firman Allah Ta’ala, "AUah Membuat Perumpamaan dengan 
Seorang Hamba Sahaya yang Dimiliki yang Tidak Dapat 
Bertindak Terhadap Sesuatupun dan Seorang Yang Kami Beri 
Rezki yang Baik Dari Kami, Lalu Dia Menafkahkan Sebagian 
dari Rezki Itu Secara Sembunyi dan Secara T erang-T erangan, 
Adakah Mereka Itu Sama? Segala Puji Hanya Bagi Allah, Tetapi 
Kebanyakan Mereka Tiada Mengetahui.” (Qs. An Nahl [16]: 75) 
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1157. Dari Ibnu Aun, ia berkata, n Aku mengirim surat kepada 
Nafi% lalu ia membalas suratku, 418 bahwa Nabi SAW dulu menyerang 



417 Termasuk bagian penjelasan Hisyam bin Urwah, Perawi hadits, sebagaimana 
disebutkan pada Muslim dan A1 Isma’i1i, artinya: Dengan hal itu aku mencari 
kebaikan dan berbuat baik kepada orang-orang dan mendekatkan diri kepada 
Ailah Ta'ala . 

418 Aku katakan, "Redaksi Muslim, ‘Saya mengirim surat kepada Nafi\ 
menanyakan kepadanya ajakan sebelum berperang. la berkata, f Lalu NalT 
membalas suratku, 'Sesungguhnya hal itu ada di awal Islam, Rasulullah SAW 
betul-betul menyerang...”, demikian pula Abu Daud (2633), Ahmad (2/31, 32 
dan 51) meriwayatkannya. Abu Daud berkata, f Ini hadits mulia, lbnu Aun 
meriwayatkannya dari Nafi% tidak seorangpun bersama-sama dengannya dalam 
hal ituT ” 

Aku katakan, "Akan tetapi tidak disebutkan dalam hadits itu bahwa Bani 
Mushthaliq belum tersentuh dakwah. Bagaimana itu, padahal mereka dari 
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Bani Mushthaliq, sementara mereka sedang lalai 419 , hewan-hewan 
temak mereka sedang diberi minum air. Beliau membunuh tentara 
perang mereka* menawan anak cucu mereka. Pada waktu itu beliau 
mendapatkan Juwairiyah. Abdullah bin Umar menceritakan hadits itu 
kepadaku. Dulu ia ada pada pasukan tersebut. 



Khuza’ah, dan mereka bertetangga dengan Madinah, jadi dakwah telah sampai 
pada mereka tanpa ada keraguan» sebagaimana A1 Ubay berkata dalam Syarh 
Muslim (5/45), Tdenurutku hadits ini dalam aiti hanya seperti halnya hadits, 
Tieliau pemah menyerang waktu shalat shubuh. Beliau mencari dengar. Ketika 
beliau mendengar adzan, beliau menahan dirijika tidak, beliau menyerang’. HR. 
Muslim dan lainnya dari Anas. Akan disebutkan senada dengannya oleh penulis 
dengan no. (1234). Ada beberapa hadits senada dengannya. Abu Daud 
mengisyaratkan arti yang kusebutkan dengpn menyebutkannya bersama hadis 
Ibnu Umar dalam bab mengajak kaum musyrikin. 

A1 Imam An-Nawawi telah menerangkan masalah itu dengan memberi judul 
hadits tersebut; Bab: Bolehnya menyerang orang-orang kafir yang telah 
tersentuh dakwah Islam tanpa didahului pemberitahuan penyerangan.” 

Karena itu, sesungguhnya aku katakan, H Sebagian para penulis buku Sirah 
kontemporer telah bertindak buruk dengan memberanikan diri untuk 
mengingkari hadits yang mutia ini dan tindakaimya menilai lemah hadits hanya 
karena ia memabami bahwa Nabi SAW datang menyerang kaum itu dengan 
tiba-tiba, padahai mereka tidak ditawaikan ajakan masuk Islam. Sedangkan di 
dalam hadis itu tidak ada sedikitpun pemahaman seperti itu sebagaimana yang 
kamu perhatikan. Selama hadits itu telah terbukti shahih menumt paia pakar 
hadits, maka wajib ditaisirkan sesuai dengan hadits-hadits lain yang 
mengandung arti dakwah pada saat bertemu langsung dengan perang atau 
Sebelumnya, karena itu penulis tersebut menolak hanya berdasarkan 
pemahamannya terhadap hadits tersebut. Hal itu patut baginya. Hadits ttu sendiri 
ada dalam tempat yang selamat darinya. Dan, banyak lagi mereka yang memiliki 
kata batahan seperti ini, ia dan juga para penulis lainnya. Semoga Allah 
memberi petunjuk kepada kita dan juga mereka. Lihat pendahuluah buku Fiqh 
As~Sirah 7 karya A1 Ustadz A1 Fadhil Muhammad A1 Ghazali (h. 9-13-cetakan 
ke-dua) 

Sama seperti hadis ini, hadits yang akan datang dalam kisah penaklukan Khaibar 
dengan no. (1234), yaitu bahwa Nabi SAW bila mendatangi suatu kaum di 
waktu malam, beliau tidak menyerang mereka sampai waktu Subuh tiba dan 
menunggu, jika beliau mendengar adzan, beliau menahan tidak menyerang 
mereka, tapi jika beliau tidak mendengpr adzan, barulah beliau menyerang 
mereka. 

Barangkali para penulis terburu mengtngkari hadits ini juga, karena hadits ini 
menyalahi kebodohan mereka terhadap pemahaman yang benar. Kita mohon 
keselamatan kepada Allak 

419 Maksudnya adalah ghaafihnm (lalai), maksudnya beliau menyergap mereka 
dalam keadaan lalai. 
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1158. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Aku selalu 
mencintai Bani Tamitn sejak aku mendengar tiga hal 420 dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda tentang mereka, aku mendengar 
beliau bersabda, "Merekalah ummatku yang paling kuat/keras 
terhadap Dajjal. " 

Ia berkata, "Suatu saat sedekah mereka datang, lalu Rasulullah 
SAW bersabda, "Inilah sedekah kaum kami. ” Pemah ada seorang 
tawanan perempuan di antara mereka didekat Aisyah, beliau pun 
bersabda, " Merdekakanlah perempuan itu, karena sesungguhnya ia 
terniasuk anak ketunman Isma 77. " 



14. Bab: Keuta m aan Orang yang Mendidik dan Mengajarkan 

Budak Peranpuannya 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Abu Musa yang lalu Jld. 113-AI //m/32-Bab/no. hadits 65) 



15. Bab 
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Maksudnya, sejak aku mendengar tiga hal. 
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388. Sabda Nabi SAW, "Budak-budak adalah saudara- 
saudaramu, karena itu berilah mereka makan sebagian yang kamu 
makan. 1,421 

Dan, firman Allah Ta’ala, "Sembahlah Allah dan janganlah 
kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat 
baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, 
teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga- 
banggakan diri. " (Qs. An Nisaa'(4):36) 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu Dzar 
yang akan datang, 78-^4/ Adab/44-Bab) 



16. Bab: Bila Budak Baik dalam Beribadah Kcpada Tuhannya 

dan Menasehati Tuannya 
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1159, Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
" Budak itu bila menasehati tuannya dan ia baik dalam beribadah 
kepada Tuharmya, maka ia mendapat dua pahala sekaligus. ” 



431 



388- Ini bagian dari hadits Abu Dzar, Penyusun meriwayatkannya secaia 
maushul dengan redaksi senada dalam beberapa tempat; di sini dan juga yang 
lainnya. Imya Allah akan disebiikan dalam 7$~Ai Adabf44-B2b. Muslim juga 
telah meriwayatkannya secara maushul, 5/93. Redaksinya ada dalam kurung 
yang di-ta 'liq ini, sebagaimana penulis -rahimahullah^ menrta Yr^-nya. hadits 
juga terbukti shahih dengan beberapa redaksi lain. Lihat Ash-Shahihah (739- 
740). 
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1160. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, 
" Budak yang dikuasai dan shalih mendapat dua pahala (dari jalur 
periwayatan lain: Sebaik-baik perkara yang dimiliki satu di antara 
mereka, ia baik dalam beribadah kepada Tuharmya dan menasehati 
tuannya) Demi AUah yang jiwaku berada dalam genggaman tangan- 
Nya* 22 , seandainya tidak ada jihad di jalan Allah, haji dan berbuat 
baik kepada ibuku, tentu aku lebih menyukai meninggal dunia dan aku 
masih menjadi budak yang dimiliki ”* 



17. Bab: Hukum Makruh Memperpanjang Perbudakan dan 
Berkata, "Budak Laki-Lakiku atau Budak Perempuanku.” Allah 
Ta’ala Berfirman, "Dan, Orang-Orang yang Layak (Berkawin) 
dari Hamba-Hamba Sahayamu yang Lelaki dan Hamba-Hamba 
Sahayamu yang Perempuan.” (Qs. An Nuur [24]: 32) Dan, Dia 
BerTirman, "Seorang Hamba Sahaya yang Dimiliki.” (Qs. An 
Nahl [16]: 75), “Dan, Kedua-Duanya Mendapati Suami Wanita 
Itu Di Muka Pintu." (Qs. Yusuf (12):25) Dan, Dia Beriirman, 

" Wanita yang Beriman, dari Budak-Budak yang Kamu Miliki.” 

(Qs. An Nisaa' (4): 25). 



422 Demikian yang terdapat di sini. Dalara AI Adab Al Mtjrad karya penulis (208) 
disebutkan: “...jiwa Abu Hurairah” Demikian pula dalam Al Musnad (2/33 1 dan 
402), itu yang dipetihara. Silakan rujuk ke Fath Ai Bari. 

Hadits ini marju' selain kata, "Maka demi Allah yang.. Bagian itu diselipkan 
dari kata-kata Abu Huraiiah, sebagaimana dinyatakan oleh A1 Hafizh. Bagian itu 
ada pada penulis dalam buku Al Adab dan Ahmad; sebagaim an a baru saja 
disebutkan. 
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389. Nabi SAW bersabda, "Bangunlah kamu kepada tuanmu. 
Dan firman-Nya, Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu’." (Qs. 
Yuusuf [12]: 42) Dikatakanjuga dengan kata 'sayyidika' (tuanmu). 




390. Siapakah tuanmu? 424 
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1 161 . Dari Abu Hurairah RA, ia menceritakan dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, "Janganlah salah seorang di antara kamu 
mengucapkan, ' Berilah makan kepada tuanmu (rabbaka/, 

'Wudhukanlah tuanmu (rabbaka)’, *Berilah minum /uanmu (rabbaka)’, 
hendaklah ia mengucapkan, 'Sayyidi (tuanku), maulaaya 
(majikanku) dan janganlah salah seorang di antara kamu 



423 



424 



425 



389- Ini adalah bagian dari hadits yang akan disebutkan secaia lengkap dalam 
56-Al Jihad/l6S-Bab) dari hadits Abu SaMd Ai Khudri RA, hadits itu 
mempunyai pendukung dari Aisyah dengan tambahan “Maka tempatkanlah ia 15 , 
sanad- nya jayid. Rujiddah Ash Shahihah (67), janganlah tertipu dengan para 
pengkritik tanpa ilmu yang menilai lemah hadits itu. 

390- Ini merupakan bagian dari hadits yang diriwayatkan penulis dalam buku Ai 
Adab Ai Mufrad dari hadits labir secara marfu\ sanad- nya shahih, akan kamu 
temukan redaksi, takhrij dan hadits-hadis pendukungnya daiam bukuku Ar- 
Raudh An-Nadhir fi Tartib wa Takkrij Mujam Ath-Thabrani Ash-Shaghir (848). 
Riwayat Abu A1 Waqt disebutkan: Wa maidaaya dengan menetapkan wawu. Di 
dalamnya ada hukum boleh mengucapkan maitlaa untuk sayid. Adapun yang 
terdapat pada penambahan Muslim dan yang lainnya dalam hadits ini, "Dan 
janganiah saiah seorang dartkalian mengucapkan 'Maulaaya (tuan ) ' sebab tuan 
kalian adalah Allah y tapi hendaklah mengucapkan 'Sayyidi '. " Dalam hal ini A1 
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mengueapkan, 'Abdii (Budak laki-lakiku), amatii (budak 
perempuanku)’, hendaklah ia ucapkan, "Fataaya (pemudaku), /ataati 
(pemudiku) dan ghulaami (pelayanku).” 



18. Bab: Bila Pelayan Membawakan Makanan Kepadanya 
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1162. Dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Bila salah seorang di antara kamu dibawakan makanan oleh 
pelayannya, jika ia tidak mendudukkan pelayan itu bersamanya, maka 
berikanlah kepadanya sesuap atau dua suap (luqmah), sekali makan 
atau dua kali suap (uklah), karena ia diberi kekuasaan [saat masak 
dan 6/214] saat akan meletakkan tungku di atas api. ” 



19. Bab: Budak Itu Bertanggung Jawab dalam Hal Harta 

Tuannya 

. j£ji j\ jdi m J L_r, -r M 

391.Nabi SAW mengaitkan harta kepada si tuan. 1,426 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat hadits Ibnu Umar yang 
telah lalu, 43-AI Istiqrad/20-Babfno. hadits 1 1 07). 



Hafizh menjelaskan bahwa itu adalah penambahasan yang syodz, maka 
hendaklah merujuk kembali bagi yang menghendaki. Kemudian hal ini telah aku 
tahqiq pada Ash-Shahihah (803). 

426 391- Beliau mengisyaratkan kepada sabda Nabi SAW, "Budak itu (Dalam 
riwayat lain: Budak itu) dalam hal harta tuarmya bertcmggmg jawab... ” hadits 
itu telah disebut dengan lengkap secara maushul dalam 43 -Al Istiqrad!2 0- 
Bab/no. hadits 1 106. 
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20. Bab: Bi 



Budak, Jauhilah Bagian Muka 




1163. Dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Bila salah seorang di antara kamu berperang, hindarilah bagian 
muka. " 



417 Maksudnya bila ia memukul; sebagaim am a ditunjukkan daiam penulisan. Hadits 
tersebut ada dengan redaksi, satu diantara kamu memukul pelayannya, 
jauhitah bagiart muka. " Hadits ini ditakhrij dalam buku Al Misykat (3631) dan 
Ash-Shahikah (862). Penemuan 'illat (cacat) itu pada riwayat Muslim, dengan 
redaksi: Sesungguhnya Allah menciptakan Adam pada bentuknya; maksudnya: 
bentuk Adam sendiri, Ini bukan takwil sebagaimana yang dikira oleh sebagian 
orang. Akan tetapi itu termasuk bab tafcir nash dengan nash, bukan dengan 
ra'yu (akal). Dalam riwayat lain dari Abu Hurairah secara marju 1 dengan 
redaksi: Allah menciptakan adam pada bentuknya, tingginya enampuluh 
hasta. . . n HR. A1 Bukhari dan Muslim. Akan disebutkan dalam 19-Kitabl\-Bzfo. 
Tidak boleh menafcirkannya dengan hadis Ibnu Umar, “...pada bentuk Ar- 
Rahman. 15 , karena hadis itu munkar tidak shahih, di dalamnya ada empat 4 illat y 
karena itu Ibnu Khuzaimah dan yang lainnya termasuk orang yang menuduh 
mereka sebagai musuh sunnah sebab teori tajsim (Menganggap Allah berbentuk 
ftsik) menilainya temah. 

Sungguh sebagian para guru yang menyusun dalam rangka menguatkannya, 
yang termasuk orang-orang yang tidak memiliki pengetahuan dan spesiallisasi 
khusus dalam ilmu yang mulia ini telah berbuat sangat buruk kepada Sunnah 
dan Hadits, seperti apa yang mereka sebut: Aqidah Ahli Iman daiam Penciptaan 
A dam Pada Bentuk Ar-Rahmatt Buku itu telah selesai dicetak, buku Pembelaan 
Ahlussunnah dan Iman Terhadap Penciptaan Adam dalam Bentuk Ar-Rahman. 
Barangkali buku ini belum dicetak, dan buku lainnya yang ditulis dalam rangka 
menilai shahih hadits yang mungkar itu. Perincian hal itu ada dalam buku Adh- 
Dha’ifah(U16l 
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50. PEMBAHASAN TENTANG BUDAK MUKATAB 
(YANG TERIKAT PERJANJIAN UNTUK 

MENEBUS DIRINYA) 



1. Bab: Dosa Orang yang Menuduh Budaknya Bendna 

2. Bab: Budak Mukatab dan Angsurannya Setiap Tahun 429 dan 
Firman Allah, "Dan, Budak-Budak yang Kamu Miliki yang 
Menginginkan Perjanjian, Hendaklah Kamu Buat Perjanjian 
dengan Mereka, Jika Kamu Mengetahui Ada Kebaikan Pada 
Mereka, dan Berikanlah Kepada Mereka Sebahagian dari Harta 
Allah yang Dikaruniakan-Nya Kepadamu.” (Qs. An Nuur [24]: 

33) 
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428 Demikian redaksi aslinya, tidak ada hadits dibawahnya, dan tidak ada 
pembahasan disini, dan hal itu pada kitab yang sebelunya lebih patas dan utama, 
dan hal itu juga telah ditemukan oleh A1 Hafizh pada riwayat Ali bin Syibawaih, 
maka rujuklah jika kamu menghendaki. 

429 Angsuran budak mukatab , yaitu kadar tertentu yang harus tunaikan oleh budak 
mukatab pada waktu tertentu. Adapun bentuk jamaknya adalah mijuum. 
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536. Rauh berkata, Dari Ihnu Juraij, aku pemah bertanya 
kepada Atha' , "Apakah aku wajib mengadakan akad kitabah 
dengannya bila aku mengetahui ia memiliki harta?” Ia menjawab, 
"Aku tidak berpandangan lain melainkan wajib.” Amr bin Dinar 
mengatakan[nya]. 430 Aku bertanya kepada Atha', 31 "Apakah engkau 
meriwayatkannya 432 dari seseorang?” Ia menjawab, "Tidak.” 
Kemudian ia mengabaikan kepadaku bahwa Musa bin Anas 
mengabarkan kepadanya, bahwa Sirin meminta akad kitabah kepada 
Anas. Dulu ia adalah orang yang banyak harta, lalu ia enggan. Iapun 
pergi menghadap Umar RA, ia berkata, "Adakan akad kitabah 
dengannya”, tapi Anas tetap enggan, akhimya Umar memukulnya 
dengan tongkat, dan Umar membaca, "Hendaklah kamu buat 
perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada 
mereka ", barulah Anas mengadakan akad kitabah dengannya. 433 



3. Bab: Syarat-Syarat Budak Mukatab yang Boleh Merdeka dan 
Orang yang Mensyaratkan Persyaratan yang Tidak Ada dalam 

Kitab AUah 

^ -rvr 



430 Inilah yang baiar dengan penambahan ha\ AI Hafizh menemukannya dalam 
redaksi asli yang dapat dijadikan pegangan dari riwayat An-Nasafi dari A1 
Bukhari 

431 Yang berkata adalah Ibnu Jumij. Itu adalah kesempumaan riwayat Rauh, yaitu 
Ibnu Ubadah. Ialah yang berkata dalam hadis yang akan disebutkan, “Kemudian 
ia mengabarkan kepadaku..." 

432 Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan: Atatsiruhu (dengan hanuah istifham 
(Huruf hamzah sebagai tanda pertanyaan), maksudnya atarwiihi (Apakah 
engkau meriwayatkannya). 

433 lsmail A1 Qadhi menganggap maushul dan Ahkam Al Qur'an, dengan sanad 
shahih darinya. Demikian pula hadhs ini diriwayalkan oleh Abdur-Razaq dan 
Asy-Syafi‘i dan dua arah yang berbeda dari Ibnu Juraij, 
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392. Di dalamnya tterdapat Ibnu Umar dari Nabi SAW. 434 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Aisyah 
yang telah lalu dalam, 34-Al Buyu ’/73-Bab/no. hadits 1 024.) 



4. Bab: Budak Mukatab Meminta Bantuan dan Meminta-Minta 

Kepada Orang-Orang 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Aisyah 
yang baru saja disinggung.) 



5. Bab: Menjual Budak Mukatab Bila la Rela 
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537. Aisyah berkata, "Dia adalah seorang budak, selama masih 
tersisa sesuatu padanya (setoran). 5 



.-ija L. j» ajj Jbj -orA 



538. Zaid bin Tsabit berkata, "Selama masih tersisa satu 
diiham padanya.” 436 
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04 392- la mengisyaratkan hadits maiuAu/ yang telah disebutkan dalam 
pembahasan Al Bnyu ’ dengan rto. 1019. 

433 537- Ibnu Abu Syaibah dan lbnu Sa’d meriwayatkannya secara maushul dengan 
yang serupa dengaimya. 

436 538- Asy-Syafi'i dan Sa 9 id bin Manshur meriwayatkannya secara maushul 
dengan sanad shahih. 
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539. Ibnu Umar berkata, "Ia tetap budak jika hidup, jika ia 
meninggal dan jika melakukan tindak kriminal, selama masih tersisa 
sesuatu (setoran) padanya.” 437 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Aisyah 
yang baru saja disinggung.) 



6. Bab: Bila Budak Mukatab Berkata, "Beiilah dan 
Merd ekakan lah Aku, Lalu yang Diajak Bicara Membelinya 

Untuk Itu 
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1164. Dari Abu Aiman, ia berkata: Aku masuk ke tempat 
Aisyah RA, lalu aku berkata, "Dulu aku adalah milik Utbah bin Abu 
Lahab, ia meninggal dan anak-anaknya mewarisiku. Sesungguhnya 
mereka menjual aku kepada Ibnu Abu Amr. Lalu Ibnu Abu Amr 



437 539- Malik dan Ibnu Abu Syaibah mcri way atkanny a secara maushul dengan 
sanad shahih darinya. 
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memerdekakanku dan anak -anak Utbah mensyaratkan walaY’ Lalu 
Aisyah berkata, "Barirah masuk [ke tempatku 3/176] sedang ia masih 
berstatus budak perempuan mukatab Ia beikata, "[Wahai ummul 
mukmin!] Belilah aku, [karena keluargaku (majikanku) akan 
menjualku] dan merdekakanlahku.” Aisyah berkata, "Ya.” Ia berkata, 
"[Sesungguhnya keluargaku] Tidak mau menjualku kecuali mereka 
mensyaratkan wala'ku.” Aisyah berkata, "Aku tidak butuh itu (Dalam 
sebuah riwayat: Padamu)” Masalah itu didengar oleh Mabi SAW atau 
berita itu sampai kepada beliau . Beliau menuturkan hal itu kepada 
Aisyah dan bertanya, "Bagaimana masalah Barirah?” Aisyah 
menjelaskan apa yang dikatakan Barirah kepadanya. Beliau bersabda, 
"BeiUah dan merdekakan ia, serta hiarkan mereka mensyaratkan 
semau mereka . " Lalu Aisyah membelinya, memerdekakannya dan 
keluarganya mensyaratkan wala'. Lalu Nabi SAW bersabda, ”Wala' 
itu milik orang yang memerdekakan; meskipun mereka mensyaratkan 
seratus syarat. 



438 Aku katakan, K Yang benar adalah yang pertama, sebagaimana telah disebutkan 
dalam hadits yang baiu saja disinggung dengan redaksi, 'Sementara Rasulullah 
S A W sedang duduk* * 

439 Hadits itu telah disebutkan sebagaimana baru saja disinggung melalui jalur lain 
dari Aisyah, tanpa kisah Abu Aiman bersamanya, karena alasan itu aku kembali 
menyebutkannya di sini, disertai dengan penomoran baru. 
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51. PEMBAHASAN TENTANG HIBAH, 
KEUTAM AANNYA DAN ANJURAN UNTUK 

MELAKUKANNYA 
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1165. Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Wahai kaum perempuatr 40 muslim! Janganlah seorang tetangga 
perempuan merendahkan tetangganya; walaupun hanya gara-gara 
kaki kambing. “*** 
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440 Dengan hamiah beiharakat dhammah; merupakan kata munada (yang 
terpanggil) dalam bentuk tuijggal yang dianggap makrifat (diketahui) sebab 
langsung menghadap. Al Muslimaat menjadj siiat, karenanya <3i-rafa -kan 
menurut lafazhnya, di nashab-Van. menurut pcsisi kalimatnya. 

441 Al Firsin\ Tulang dengan sedikit dagtng. Pada unta bagian itu adalah seperti 
kuku kuda, diucapkan untuk kambing secara mqjaz. Dikatakan oleh pensyarah. 
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1166. Dari Urwah dari Aisyah RA, bahwa Aisyah berkata 
kepada Urwah, "Hai keponakanku! Sesungguhnya kita pemah melihat 
hilal, kemudian hilal, kemudian hilal, tiga hilal dalam dua bulan, 
sementara di kamar-kamar rumah Rasulullah SAW tidak ada api 
dinyaJakan.” Aku berkata, "Wahai bibi! Apa yang dulu menghidupi 
kahan?” Aisyah menjawab, "Dua benda hitam yaitu kurma dan air; 
hanya saja dulu Rasulullah SAW mempunyai beberapa tetangga 
Anshar yang mempunyai manaJh 447 . Mereka memberikan sebagian 
susunya kepada Rasulullah, lalu beliau memberi minum kepada 
kami” 



1. Bab: Hibah Barang yang Sedikit 
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1167. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Seandainya aku diundang untuk jamuan makan kaki depan 

J 

atau kaki belakang bagian paha, tentu aku penuhi, dan seandainya 
aku dihadiahi kaki depan atau kaki belakang bagian paha, tentu aku 
akan menerimanya. ” 



2. Bab: Orang yang Minta Sedikit Pemberian dari Teman- 

Temannya 
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Bentuk jamak dari kata maniihah, yang berarti seekor unta betina atau kambing 
yang kamu berikan kepada orang lam, ia dapat memerah susunya, kemudian 
hewan itu dikembalikan kepadamu. Al Minhah dengan kasrah artinya: 
Pemberian, 

443 Yaitu bagian betis bawah lutut 
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393. Abu Sa’id berkata, Nabi SAW bersabda, "Tetapkan 
bagiem untukku bersama kalian. 1,444 



3. Bab: Orang yang Meminta Minum 
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394. Sahl beikata, "Nabi SAW bersabda kepadaku, 'Beri aku 
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1168. Dari Anas RA, ia berkata, "Rasulullah SAW mendatangi 
kami dirumah kami ini, lalu beliau minta minum. 447 Kami pun 
memerahkan susu kambing [jinak 3/75] kami untuk beliau, kemudian 



393- Ini adalah bagian dari hadits Abu Sa 9 id A1 Khudri yang telah lalu dalam 
37-Al Ijarahf\6-BabfnQ. hadits 1077. 

443 Maksudnya: Minta air atau susu kepada orang lain agar ia dapat meminumnya. 

446 3 94- la meriwayatkannya secara maushul dalam bab lainnya, 74-^1/ Asyribahf3Q- 
Gab. 

447 Aku katakan, "Padanya terdapat dalil batilnya pandangan sebagian orang bahwa 
permulaan kenabian Nabi SAW hanya terjadi kaiena beliau adalah pembesar 
suatu kaum, alasan ini meski termasuk alasan yang tidak mempunyai dasar* ia 
berbennnan dengan kata-kata Anas, 'Beliau meminta minum’. Dalam hadis ini, 
dan sabda beliau SAW dalam hadis Sahl, 'Beri aku minum f . Renungkanlahl 
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aku mencampumya 448 dengan air sumur kami ini, lalu aku 
memberikannya sedang Abu Bakar di sebelah kiri beliau, Umar di 
depan beliau dan seorang Arab Badui di sebelah kanan beliau. 
[Beliaupun minum air itu.] Sewaktu beliau selesai (Dalam jalur 
periwayatan lain: Sewaktu beliau mencabut gelas dari mulut); Umar 
berkata [-sementara ia cemas bila beliau memberikan gelas kepada 
orang Arab Badui itu-], "Ini Abu Bakar [wahai Rasulullah!]” Tapi 
beliau memberikan sisanya kepada orang Arab Badui itu, kemudian 
beliau bersabda, "Orang-orang di sebelah kanart, orang-orang di 
sebelah kanan (Dalam jalur periwayatan lain dengan kata, al aiman 
fal aiman\ Orang disebelah kanan, orang di sebelah kanan) 
ketahuilah hendaklah kalian mendahulukan yang sebelah kanan .” 

Anas berkata, "Hal itu adalah sunnah, hal itu adalah sunnah.” 
(Tiga kali). 



4. Bab: Menerima Hadiah Hewan Hasil Buruan 
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395. Nabi SAW menerima paha kaki depan hewan hasil 
buruan dari Abu Qatadah. 
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dengan jry/n yang beitarakat kasrah dan juga dhammah, maksudnya, 
aku mencampur susu, Tujaahahr, muqaabilah (di depan beliau). 

449 395- Ini merupakan bagian dari hadits Abu Qatadah yang telah lalu, 28- 
Jaza 'ush-Shaidll -Bab/no* hadtts 846. 
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1169. Dari Anas RA, ia berkata, "Kami memperhatikan 450 
seekor kelinci di Marr Azh-Zhahran. Orang-orang berusaha 
menanglcap, tapi mereka lelah. Akhimya aku menemukan dan berhasil 
menangkapnya (Dalam riwayat lain: Akupun berusaha menangkapnya 
sampai akhimya berhasil mendapatkannya 6/222). Aku bawa kelinci 
itu kepada Abu Thalhah, lalu ia menyembelihnya dan mengirimkan 
bagian atas pahanya — atau dua pahanya, Perawi beikata, n Dua 
pahanya; tanpa ada keraguan” — kepada Rasulullah SAW (Dalam 
riwayat lain: Bagian atas paha dan dua pahanya). Beliau berkenan 
menerimanya. Aku bertanya, "Dan beliau memakan sebagiannya?” Ia 
menj awab, "Beliau makan sebagiannya.” Kemudian ia berkata 
sesudah itu, "Beliau berkenan menerimanya.” 



5. Bab: Menerima Hadiah 451 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits A1 Sha’b 
yang lalu, jld. 1 /2$-Jaza 'ushShaid/5 -Bab/no . hadits 847.) 



6. Bab: Menerima H adi ah 
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430 Maksudnya menjajakl dari tempatnya, Marr Azh-zhahraan: Sebuah tempat 
dekat kota Makkah, Laghabmt : mereka lelah. Al Warik. bagian atas paha. 

451 Demikian, tojadi pengulangan. Dalam sebuah riwayat disebutkan: Bab: Orang 
yang Menerima Hadiah. 
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1170. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Ummu Hufaid, bibi 
Ibnu Abbas menghadiahkan keju, mentega dan biawak kepada Nabi 
SAW, [lalu beliau meminta diambilkan hadiah-hadiah itu 6/199]. Nabi 
SAW makan sebagian keju dan mentega, serta meninggalkan hewan 
biawak karena merasa jijik.” 

Ibnu Abbas berkata, “Hewan biawak itu dimakan pada 
hidangan Rasulullah SAW. Seandainya hewan itu haram, tentu tidak 
dimakan pada hidangan Rasulullah SAW [dan tentu beliau tidak 
memeri ntahkan untuk me makann ya].” 



4 ^ ^ ™ jf 



* + 

■ % 



Oij . JS^j JJj l jl5” Jli *iXj3 JJ Oli ^juJ Zj> 



•(* 





1171. Dari Abu Hurairah RA, ia beikata, "Rasulullah SAW 
kedka dibawakan makanan, beliau bertanya tentangnya, 'Ini makanan 
hadiah atau sedekah?’ Jika dijawab, *Makanan sedekah', beliau 
bersabda kepada paia sahabatnya, 'Kalian makanlah \ sedang beliau 
sendiri tidak makan. Dan, jika dijawab, *Makanan hadiah', beliau 
SAW menepuk dengan tangannya lalu makan bersama mereka." 



7. Bab: Orang yang Memberi Hadiah Kepada Sahabatnya dan 
MemOih Sebagian Isteri-Isterinya Tidak Kepada Sebagian 

Lainnya 
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1172. Dari Aisyah RA, bahwa para isteri Rasulullah SAW 
dulu terbagi menjadi dua kubu. Satu kubu di dalamnya terdapat 
Aisyah, Hafshah, Shariyah dan Saudah, sedang kubu yang lain ada 
Ummu Salamah dan isteri Rasulullah SAW yang lain. Kaum muslimin 
mengetahui kecintaan Rasulullah SAW kepada Aisyah. Maka bila satu 
di antara mereka mempunyai hadiah yang ingin diberikan kepada 
Rasulullah SAW, ia menundanya, hingga ketika Rasulullah SAW 
berada di rumah Aisyah, barulah si pemilik hadiah mengirim kepada 
Rasulullah SAW di rumah Aisyah (Dalam riwayat lain dari Aisyah: 
Dulu orang-orang mencari-cari hari giliranku untuk hadiah-hadiah 
mereka), [dengan hadiah itu -atau dengan itu- mereka mencari 
keridhaan Rasulullah SAW 3/131]. Maka kubu Ummu Salamah pun 
angkat bicara. Diriwayatkan, mereka berkata kepadanya, "Hai Ummu 
Salamah! Demi Allah sesungguhnya orang-orang mencari-cari hari 
giliran Aisyah untuk hadiah-hadiah yang akan mereka berikan dan 
sesungguhnya kami menginginkan kebaikan sebagaimana Aisyahpun 
menginginkannya. Bicaralah pada Rasulullah SAW, agar beliau 
berbicara dengan orang-orang itu dan bersabda, "Barangsiapa ingin 
memberikan sebuah hadiah kepada Rasulullah SAW, hendaklah ia 
memberikan di mana beliau berada di tempat isteri-isteri beliau.” 
Ummu Salamah pun berbicara dengan beliau apa yang mereka 
katakan, tapi beliau tidak berkata apa-apa kepadanya. (Dalam riwayat 
lain: Tapi beliau berpaling darinya). Merekapun bertanya kepadanya, 
lalu Ummu Salamah menjawab, "Beliau tidak berkata apa-apa 
kepadaku.” Mereka berkata kepadanya, "Bicaralah kepadanya sampai 
beliau berbicara kepadamu.” Ia menaruh perhatian kepadanya, lalu 
berbicara kepada beliau. (la berkata, "Beliau berpaling dariku. Pada 
kesempatan ke-tiga, aku menuturkan kepada beliau, lalu beliau 
bersabda kepadanya, "Hai Ummu Salamak! Jangan kamu sakiti aku 
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perihal Aisyah, karena gesungguhnya wahyu tidak pemah datang 
padaku saat aku sedang berada di baju seorang perempuan kecuali 
Aisyah. ” (Dalam riwayat lain: Karena demi Allah, tidak pernah ada 
wahyu turun kepadaku saat aku sedang berada di selimut seorang 
perempuan di antara kamu selain dia ) Ummu Salamah berkata: Lalu 
aku berkata, "Aku bertaubat kepada Allah karena menyakitimu wahai 
Rasulullah!” Kemudian mereka memanggil Fathimah putri Rasulullah 
SAW, iapun diutus menemui Rasulullah SAW (396- Dalam sebuah 
riwayat yang mu 'allaq disebutkan: Fathimahpun minta izin) ia 
beikata, "Sesun ggu hnya isteri-isterimu bersumpah dengan nama Allah 
memohonn keadilan tentang puteri Abu Bakar.”, ia berbicara kepada 
beliau. Beliaupun bersabda, "Hai puteriku! Apa kamu tidak mencintai 
apa yang aku cintai?” Fathimah menjawab, "Ya.” Iapun kembali 
kepada mereka lalu mengabarkannya, mereka berkata, "Kembalilah 
kepada beliau” tapi ia enggan untuk kembali . Lalu mereka mengutus 
Zainab binti Jahsy. Zainab-pun mendatangi beliau dan ia membuat 
beliau marah, ia berkata, "Sesungguhnya isteri-isterimu bersumpah 
dengan nama Allah memohon keadilan tentang putri Abu Quhafah 
Ia mengeraskan suaranya hing ga merembet kemasalah Aisyah yang 
waktu itu sedang duduk. Ia pun mencaci-makinya, sampai akhimya 
Rasulullah SAW memandang kepada Aisyah, untuk mengetahui 
apakah ia berbicara? Perawi berkata, "Aisyah angkat bicara 
membantah perkataan Zainab, sampai membuatnya diam.” Aisyah 
berkata, "Lalu Nabi SAW - memandangi Aisyah dan bersabda, 
"Sesungguhrtya ia puteri Abu Bakar. ” 



8. Bab: Hadlah yang Tidak Ditolak 
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452 Muslim meriwayatkannya secara maushul (7/135) 
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1173. Dari Azrah bin Tsabit Al Anshari, ia berkata: Tsumamah 
bin Abdullah menceritakan kepadaku, ia berkata, "Aku pemah masuk 
ke tempatnya, lalu ia menyodorkan wangi-wangian kepadaku, seraya 
berkata, 'Biasanya Anas RA tidak menolak wangi-wangian — yang 
diberikan kepadanya — ’ ia berkata, 'Anas mengira bahwa Nabi SAW 
tidak pemah menolak wangi-wangian.” 



9. Bab: Orang yang Berpandangan Bolehnya Menghibahkan 

Barang yang Tidak Ada di Tempat 



(Aku katakan: Dalam baib ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits A1 Miswar dan Marwan yang telah lalu dalam, 40-^4/ 
WakalahrJ-Rab/no. hadits 1079) 



10. Bab: Imbalan dalam Hibah 
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1174. Dari Aisyah RA, ia berkata, "Rasulullah SAW pemah 
menerima hadiah dan memberi imbalan atasnya.” 



1 1. Bab: Hibah Kepada Anak. Apabila Memberikan Sesuatu 
Kepada Sebagian Anaknya, Maka Hal Itu Tidak Diperbolehkan 
Kecuali Ia Berlaku Adil Kepada Mereka dan Memberikan yang 
Sama Kepada yang Lain dan Pemberian Itu Tidak Periu 

Dipersaksikan 
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397. Nabi SAW bersabda, "Berlakulah secara adil di antara 
anak-amhnu dalam pemberian ”" 3 

Apakah bagi orang tua boleh menarik kembali pemberiannya? 
Dan apa yang boleh dimakan oleh bapak dari harta anak dengan cara 
patut dan tidak melewati batas. 




/ // 



398. Nabi SAW membeli seekor unta kepada Umar, kemudian 
beliau memberikannya kepada Ibnu U ma r dan bersabda, "Lakukan 
terhadapnya sesukamu. ” 454 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits A1 
Nu’man bin Basyir yang akan datang sesudahnya) 



12. Bab: Mempersaksikan dalam Hibah 
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435 397- Aku katakan, "Ini adalah bagtan dari hadits yang datang secara maushul 
dalam bab setelahnya. 

454 398- Ini merupakan bagian dari sebuah hadits yang diriwayatkan, secara 
maushul oleh penulis dalam 34-^4/ 5uywV47-Bab/no. hadits 997. 
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1175. Dari Amir, ia berkata, "Aku mendengar An-Nu’man bin 
Basyir RA, sedang ia berada di atas mimbar berkata, "[Ibuku meminta 
kepada ayahku sebagian pemberian untukku dari hartanya. Kemudian 
ada harta baginya, lalu 3/151] iapun memberikan sebuah pemberian 
kepadaku. Amrah binti Rawahah berkata, ‘Aku tidak rela sampai 
engkau mempersaksikan kepada Rasulullah SAW. [Iapun memegang 
tanganku, saat itu aku masih anak-anak]. Ia lalu membawa[ku] kepada 
Rasulullah SAW, ia berkata, "Sesungguhnya aku memberikan (Dalam 
riwayat lain menggunakan kalimat nahaltu) sebuah pemberian kepada 
puteraku (Dalam riwayat lain: Seorang anak) dari Amrah binti 
Rawahah (Dalam riwayat lain menggunakan kata ghulaman). Lalu ia 
menyuruhku untuk mempers aksi kan kepada engkau, wahai 
Rasulullah!” Beliau bertanya, "Apa kamu memberikan (juga) kepada 
anakmu yang lain seperti ini?" Ia menjawab, "Tidak.” [Ia berkata, 
"Aku mengira beliau bersabda, "Jangan kau persaksikan kepadaku 
(Dalam riwayat lain: Aku tidak mau bersaksi) atas kecurangan. ,r \ 
(Beliau bersabda), 'Takutlah kamu kepada Allah dan berlakulah 
secara adil kepada anak-anakmu. " [(Beliau bersabda,) 'Tariklak 
kembali. "J Perawi berkata, "Lalu ia menarik kembali pemberiannya.” 



13. Bab: Hibah seseorang kepada isterinya dan hibah perempuan 

kepada suaminya 
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540. Ibrahim berkala, "Hal itu boleh. 
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541. Umar bin Abdul Aziz beikata, "Keduanya tidak dapat 
menarik kembali (pemberiannya).” 456 
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399. Nabi SAW meminta izin kepada isteri-isterinya untuk 
dirawat di kamar Aisyah. 457 
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400. Nabi SAW bersabda, "Orang yang meminta kembali 

jco 

pemberiannya itu seperti arying yang mergilat kembali ludahnya ’ 
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43S 540- Abdurrazzaq medwayatkannya secara maushul dengan sanad shahih 
darinya. 

456 541- Abdurrazzaq juga meriwayatkannya secara maushul dari Abdurrahman bin 
Ziad dari Uniar bin Abdul Azik Ibnu Ziad, yaitu Ibnu An’um AJ Ifriqi adalah 
seorang yang dha% 

457 399- Ini merupakan bagian dari hadits Aisyah yang telah lalu dengan no. 366. 

438 400- Ini merupakan bagian dari hadits Umar bin al Khaththab dan hadits itu 

telah disebutkan, diriwayatkan secaia maushul , jld. 1 !7A-Ai~Zakad% 1 -Bab/no. 
hadits 71 L Di sini hadits itu diriwayatkan secara maushul senada dengarmya 
dari hadits Ibnu Abbas, 29-Bab. 
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542. Az-Zuhri berkata menanggapi orang yang berkata kepada 
isterinya, "Berikan kepadaku sebagian mas kawinmu atau 
seluruhnya”, tidak lama kemudian ia menceraikannya, lalu si isteri 
minta kembali mas kawinnya; Ia (Az-Zuhri) berkata, "Si suami 
mengembalikan kepadanya, jika ia menipunya, 459 namun jika si isteri 
memberikannya dengan senang hati, tidak ada sedikitpun penipuan 
pada perintah suami, maka hal itu boleh. Allah Ta’aia beriirman, 
"Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari 
maskawin itu dengan senang hati. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 4) 460 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Aisyah 
yang telah lalu, jld. 1/1 CM/ Adzan/39-Bab/no. hadits 351) 



14. Bab: Pemberian Perempuan Kepada Laki-Laki yang Bukan 
Suaminya, Tindakan Perempuan Memerdekakan Budak Bila Ia 
Mempunyai Suami, Hal Itu Diperbolehkan, Selama ia Bukan 
Orang yang Lemah AkaL Bila Perempuan Itu Lemah Akal, Maka 
Tidak Boleh. Allah Ta’ala Berlirman, "Dan, Janganlah Kamu 
Serahkan Kepada Orang-Orang yang Belum Sempurna Akalnya, 
Harta (Mereka Yang Ada Dalam Kekuasaanmu)” (Qs. An-Nisaa' 

[4]: 5) 



* * * 
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1176. Dari Asma' RA, ia berkata: Aku bertanya, "Wahai 
Rasulullah! Hartaku adalah harta yang hanya dimasukkan oleh Az- 



459 Bermakna khada’aha, yang berarti menipunya. 

460 Ibnu Wahab meriwayatkannya dengan maushul, dengan sanad shahih darinya 
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Zubair kepadaku. Apakah aku boleh bersedekah?” 461 Beliau 
menjawab, "Bersedekahlah (Dari jalur periwayatan larn: Keluarkardah 
dan jangan menghitung-hitung, nanti Allah akan menghitung- 
hitungmu. ” Dalam riwayat lain, "Jangan kamu menahan (pemberian) 
nanti kamu ditahan — dari pemberian — 2/118). [Berikan persen 
semampumu 2/119] dan janganlah — menahan dengan — 

mengumpulkan ke dalam suatu tempat, kelak [Allah] akan — menahan 
dengan — mengumpulkan ke dalam suatu tempat terhadapmu.” 
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1177. Dari Maimunah binti Al Harits RA, bahwa ia 
memerdekakan seorang budak perempuan yang melahirkan, sedang ia 
tidak minta izin kepada Nabi S A W. Sewaktu tiba hari giliran beliau di 
tempatnya, ia berkata, "Apa engkau merasa wahai Rasulullah, bahwa 
aku memerdekakan budak perempuanku?“ Beliau bertanya, "Apakah 
kamu yang melakukannya ?” Ia meryawab, "Ya.” Beliau bersabda, 
"Ingatlah, sesunggunya seandainya engkau memberikannya kepada 
pamanmu dari pihak ibu, lebih besar pahalanya buatmu. ” 



461 Ada riwayat lain menyebutkan afa 'atashaddaqu, dengan menetapkan hamzah 
istijham ( hamzah yang menunjukkan pertanyaan) sebagaimana ada dalam buku 
Asy-syarih. Ai ii’aa': mengumpulkan sesuatu dalam tempat Al Ihsha': Bentuk 
majaz dari menyempitkan, karoia tindakan menghitung-hitung itu menetapkan 
adanya penyempitan. 

Kata Laa tuukii maksudnya jangan kamu menahan, sebab Allah akan 
menahanmiL Al Wika' yaitu tali yang digunakan untuk mengikat bagian atas 
tempat dari kulit 
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15. Bab: Kepada Siapa Hadiab Lebih Dulu Di 
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401. Dari Kuraib, bahwa Maimunah; isteri Nabi SAW 
memerdekakan budak perempuan miliknya yang melahirkan, lalu 
beliau bersabda kepadanya, "Seandainya engkau (berikan sebagai) 
sambungan kasik sayang kepada sebagian bibimu, maka hal itu lebih 
besar pahalanya bagimu. ' ,462 

(Aku katakaiK Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Aisyah 
yang telah lalu sejenak sebelum, 37 -Al Ijarah) 



16. Bab: Orang yang Tidak Menerima Hadiab Karena Suatu 

Alasan 
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543. Umar bin Abdul Aziz berkata, "Dulu di masa Rasulullah 
SAW hadiah adalah hadiah, sementara sekarang ini, hadiah adalah 

5)463 

suap. 



462 401- Penulis meriwayatkannya secara maushul dalam pembahasan tentang 
berbuat baik kepada kedua orang tua, dalam kaiyanya. Hadits itu tersendiri, dan 
diriwayatkannya secara maushul dalam bab sebelumnya yang senada 
dengannya, 

463 543- Abdullah bin Ahmad meriwayatkannya secara maushul dalam Al Zuhd (h. 
294), Abu Nu*aim (5/294) dengan beberapa scmad yang salah satunya jayid* dan 
IbnuSa’d (5/377). 
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17. Bab: Bila Memberikan Hibah atau Menjanjikannya, 
Kemudian Meninggal Sebelum Hibah Sampai Kepadanya 
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544. Abidah berkata, " Jika keduanya meninggal dunia, padahal 
hadiah telah dipisahkan sewaktu orang yang diberi hadiah masih 
hidup, maka hadiah itu milik ahli warisnya. Jika hadiah itu belum 
dipisahkan, maka hadiah itu milik ahli waris orang yang memberi.” 
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545. A1 Hasan berkata, "Mana di antara keduanya yang 
meninggal dunia terlebih dahulu, maka hadiah itu milik ahli waris 
orang yang diberi hadiah, bila utusan telah raenerimanya. 464 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Jabir yang akan datang selengkapnya, 51 -Al Khumustl 5-Bab.) 



18. Bab: Bagaimana Serah Terima Budak dan Barang? 




402. Ibnu Umar berkata, "Aku pemah naik unta yang susah 
dikendalikan, lalu Nabi SAW membelinya dan bersabda, "Unta itu 
untukmu hai Abdullah! 1,465 



464 544 dan 545- Keduanya tidak AUakhrij oleh A1 Hafizh. 

463 402- Ia adalah bagian dari hadits Ibnu Umar yang teiah disebutkan, 34 -Al 
Bvyu’/47-bab/no. Hadits 977. 
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1178. Dari A1 Miswar bin Makhranah RA, bahwa ia berkata, 
"Rasulullah SAW membagi beberapa potong kain dan tidak 
memberikan sedikitpun kepada Makhiamah (Dalam sebuah riwayat: 
Beliau diberi hadiah beberapa potong kain sutera dibaj yang diberi 
kancing emas, beliaupun memb agi kann ya kepada beberapa orang 
sahabatnya dan memisahkan satu di antaranya untuk Makhramah bin 
Naufal 4/51). Makhramah; ayahku, [berkata kepadaku 3/153], "Wahai 
anakku! [403- Sesungguhnya telah sampai berita kepadaku bahwa 
Nabi SAW telah menerima hadiah beberapa potong kain, lalu beliau 
membagikannya, maka 7/50] 466 pergilah bersamaku kepada 



466 403- Penambahan ini di -ta ‘liq oleh Penulis dalam pembahasan tentang pakaian, 
dari A1 Laits bin Sa’d. Di sini ia meriwayatkannya secara maushui dari A1 
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Rasulullah SAW, [Barangkali beliau akan memberikan kepada ldta 
satu di antaranya] Akupun pergi bersamanya. [Kami mendapati Nabi 
SAW sedang berada di rumahnya] Ayah berkata [kepadaku, "Hai 
anakku!] Masuklah lalu panggillah beliau kemari.” [Aku meniiai hal 
itu masalah besar, aku bertanya, "Aku panggilkan Rasulullah untuk 
ayah?” Ayah berkata, "Hai anakku! Sesungguhnya beliau bukan orang 
yang bertindak semena-mena.”] Ia beikata, "Akupun memanggil 
beliau untuk ayah, (Dalam riwayat lain: Lalu ayah berdiri di depan 
pintu, ia berbicara sehingga Nabi SAW mengenali suaranya.) 
Beliaupun keiuar menuju ayah sedang beliau mengenakan salah satu 
pakaian [sutera dari dibaj yang diberi kancing emas] bagian dari 
hadiah itu. [Beliau memperlihatkan kebagusannya kepada ayah], lalu 
beliau bersabda, "[Hai Makhramah (Dalam riwayat lain: Hai Abul 
Miswar!)] Kami menyimpan ini untukmu. (Dalam riwayat lain: Hai 
Abul Miswar! Aku menyimpan ini untukmu. Hai Abu A1 Miswar! 
Aku menyimpan ini untukmu.” Terlihat ada keberatan di 
tenggorokannya, laiu beiiau memberikannya sendiri kepada ayah. A1 
Miswar berkata, "Ayah memandangi pakaian itu, lalu ia berkata, 
"Makhramah ridha.” 



19. Bab: Bila Memberikan Sebuah Pemberian Lalu Orang Lain 
. Menerimanya dan la Tidak Berkata, "Aku Telah Menerimanya” 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Hurairah yang telah lalu, jim, I /3 O-Ash-Shaum/3 O-Bab/ no . hadits 908) 



20. Bab: Bila Memberikan Hutang yang Ditanggung Seseorang 
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Miswar dari selain Al-Laits, tanpa tambahan ini. A1 Hafizh telah menyebutkan 
bahwa Ahmad meriwayatkannya secara maushul, Aku katakan, "Dalam Al 
Musnad (4/328) dengan redaksi senada.” Adapun riwayat ad-dibaj, A! Hafizh 
beikata (10/529), "Meskipun bentuknya mursah akan tetapi pada asalnya hadits 
itu maushul” 
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546. Syu’bah beikata dari A1 Hakam, "Hal itu 
diperbolehkan . ,A61 
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547. A1 Hasan bin Ali RA memberikan piutangnya kepada 
seseorang. 
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404. Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa mempunyai hak pada 
seseorang, hendaklah ia berikan kepadanya atau minta untuk 
dihalalkan kepadanya. 1,469 
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405. Jabir berkata, "Ayahku teibimuh, sedang ia menanggung 
hutang, lalu Nabi SAW meminta kepada orang-orang yang 
menghutangi untuk menerima hasil buah ladangku dan mereka 
menghalalkan — utang — ayahku.” 470 

(Aku katakan: Dalam bab ini teidapat riwayat dari Jabir yang 
telah lalu, 34 -Al .Bwyu 75 1-Bah/no- hadits 1005) 



467 546- Ibnu Abu Syaibah meriwayatkanya secara maushul dengan sanad shahih 
darinya. 

468 547- A1 Hafizh berkata, H Aku tidak menemukan orang yang meriwayatkannya 
secara maushul” 

469 404- Musaddad meriwayatkannya secara mushul dalam Musnad-nyz y Penulis 
dalam 46 -Al Mazhalim/ 1 0-bah/no, hadits 1151, dari Abu Hurairah dengan 
redaksi senada. 

470 405- lni merupakan bagian dari hadits yang telah lalu disebutkan secara maushul 
dalam 40-AI Wakalah/7-Bsb/no. hadits 1079. 
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21. Bab: Pemberian Seseorang untnk Sekelompok Orang 
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548. Asma' berkata kepada A1 Qasim bin Muhammad dan 
Ibnu Abu Atiq, "Aku mendapat warisan dari saudariku; Aisyah, haita 
di Ghabah. Dan, Mu’awiyah telah memberikannya kepadaku seratus 

_A r J | 

ribu. Maka uang itu untuk kalian berdua. 



22. Bab: Hibah yang Sudah Diserahkan dan yang Belum 
Diserahkan, yang Sudah Dibagi dan yang Belum Dibagi 
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406. Nabi SAW dan para sahabatnya telah menghibahkan 
kepada kabilah Hawazin; Barang dan apa saja yang dirampas dari 
mereka, sedang harta itu belum dibagi. 



23. Bab: Bila Sekelompok Orang Menghibabkan Kepada 

Suatu Kaum 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat Marwan bin Al 
Hakam dan A1 Miswar bin Makhnunah yang telah lalu, 40-AI 
Wakalah/7-B&bfno. hadits 1079) 



471 548- A1 Hafizh tidak mea-takhrij-nya. 

477 406- la adalah bagian dari hadits yang telah disebutkan secara maushul dalam 
40 -j 4/ WoAo/o/i/7-bab/hadits no. 1079. 
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24. Bab: Barangsiapa Diberi Hadiah, Sedang Di Sampingnya Ada 
Teman-Teman Duduknya, Maka Ia Lebih Berhak 








549. Dari Ibnu Abbas disebutkan, "Bahwa teman-teman 
dekatnya itu adalah rekan-rekan sekutu.”, Namun hadits ini tidak 
shahih™ 



25. Bab: Bila Menghibabkan Seekor Unta Kepada Seseorang, 
Sedang Ia Menaikinya, Maka Hal Itu Diperbolehkan 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat bagian dari riwayat Ibnu 
Umar yang telah lalu, 34-^4/ Buyu '/47-Bab/no. hadits 997) 



26. Bab: Hadiah Berupa Barang yang Makruh Dipakai 
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473 549- Abd bin Humaid tian yang lainnya meriwayatkannya secara maushul 
dengan sanad dha’if dari Ibnu Abbas secara mcnfu\ Melalui jalan lain dari 
selain Ibnu Abbas, ada yang meriwayatkan, semuanya dha’if. Sebagian lebih 
berat ke-dha 9 ifannya dari yang lain. Ada yang meriwayatkan secara mauquuf 
pada Ibnu Abbas, yang ini lebih shahih sebagaimana dikatakan oleh A1 Baihaqi, 
kemudian AI Hafizh. Aku telah men -takhrij jalur-jalumya dan memerinci illat- 
i//af-nya dalam buku Al Ahadits Al Dha *ifah dengan no. (2254). 
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1179. Dari Ibnu Umar RA, ia beikata, "Nabi SAW mendatangi 
rumah Fathimah; puterinya, tapi beliau tidak masuk menemuinya. Ali 
datang, lalu Fathimah menutuikan hal itu kepadanya. Iapun 
menuturkannya kepada Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
aku melihat di depan pintunya ada penutup yang bergaris warna- 
warn f 74 — Lalu beliau bersabda — , “Ada urusan apa aku dengan 
dunia? ” Ali mendatangi Fafhimah, lalu menuturkan hal itu 
kepadanya. Fathimah berkata, “Hendaknya beliau memerintahkan 
kepadaku apa saja yang beliau mau tentangnya.” Beliau bersabda, 
“Hendaklah kamu mengirimkarmya kepada si Fulan, keluarga yang 
sedang memiliki kebutuhan . ” 
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1180. Dari Ali RA, ia berkata, "Nabi SAW pemah 
menghadiahkan kepadaku sebuah pakaian Siyara \ lalu aku 
memakainya. [Aku pergi dengan memakai kain itu 7/46], namun aku 
melihat kemurkaan di wajah beliau, dan akupun menyobek lalu 
memberikannya kepada keluaiga isterikiL" 476 



474 A/aksudnya» bergaris wama wami. Kain penutup pada pintu tidaklah Haram, 
akan tetapi Nabi SAW* tidak menyukai untuk puterinya menyegerakan hal-hal 
yang baik, yang beliau sendiri tidak menyukainya, Hal itu sama seperti sabda 
beliau kepada Fathimah sewaktu ia meminta pelayan kepada beliau, "Apa kamu 
tidak mau aku timjukkan sesuatu yang lebih baik dari itu (pelayan ). " Beliaupun 
mengajarinya dzikir pada saat hendak tidur, dan hadis itu akan disebutkan, 80-4/ 
Da 'awatf5-Bdb. 

473 Aku katakan, M DuIu pakaian itu dihadiahkan kepada Nabi SAW oleh Ukaidir 
Dumah, sebagaimana terdapat dalam hadits Muslim (6/142) dan Ahmad (1/130) 
dari Ali, yaitu sejenis kain yang dicampur sutera seperti ikat pinggang 
sebagaimana dijelaskan dalam An-Nihayah” 

476 Dalam riwayat Muslim: “Menjadi beberapa kerudung kepada beberapa 
Pathimah ” Redaksi Ahmad (1/137), “Kepada Fathimah dan bibinya ” Lihat Al 
Fath . 
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27. Bab: Menerima Hadiah dari Orang-orang Musyrik 







407. Abu Hurairah berkata dari Nabi SAW, " Ibrahim AS 
pemah hijrah membawa Sarah Ia masuk ke sebuah desa yang di 
dalamnya ada seorang Raja atau orangyang semena-mena, lalu Raja 
itu berkata, " Berikan kepadanya Ajar. 1,477 
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408. Nabi SAW dihadiahi seekor kambing yang didalamnya 
ada racun. 
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409. Abu Humaid berkata, “Raja Ailah menghadi ahkan seekor 
bighal putih kepada Nabi SAW, ia juga memberi pakaian selimut 
kepada beliau dan menetapkan pengakuan kepada beliau atas 
penduduk di tepi laut mereka.” 479 
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477 407 - Ini bagian dari hadits Abu Huratrah yang telah lalu (1045), Ajar Hajar, 
sebagaimana keterangan yang lalu. 

47t 408- Penulis menyebutkannya secara maushul dalam bab ini dari Anas. 

479 Maksudnya: Ia menetapiku pengakuan kepada beliau atas penduduk negeri 
mereka. Negeri itu ada di tepi laut. 
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1181. Dari Anas RA, ia beikata, “Jubah dari setera sundus 
dihadiahkan (410-Dalam rrwayat lain: Sesungguhnya Ukaidir 

Dumah 480 menghadiahkan) 48 1 kepada Nabi SAW Padahal beliau 
pemah melarang sutera. Orang-orang merasa heran dengan pemberian 
jubah itu. Lalu Nabi SAW bersabda, "Demi AUah yang jiwa 
Muhammad berada dalam genggaman tangan-Nya, sungguh sapu 
tangan Sa 'd bin Mu 'adz di surga lebih baik daripada ini. ” 
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1182. Dari Anas bin Malik RA, bahwa seorang perempuan 
Yahudi datang kepada Nabi SAW membawa seekor kambing yang 
dilumuri racun. Beliau m akan sebagiannya, lalu perempuan itu dibawa 
dan ditanyakan kepadanya, "Apakah kami boleh membunuhnya?” 
Beliau menjawab, " Jangan. " Anas berkata, "Aku selalu mengetahui 
racun itu ada di langit-langit — mulut — 482 Rasulullah SAW." 
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460 Dengan dW berharakat dhammah. Para ulama hadits mengharakati faihah . Ia 
adalah Dumah A1 Jandal, sebuah kota dekat Tabuk. Ukaidir adalah pemiliknya. 

481 410- Riwayat ini ditaiiq oleh Penulis. Ahmad (3/238), Muslim (7/151) telah 
meriwayatkannya secara maushd. Dalam Al Musnad (3/121) hadits mempunyai 
jalur lain dari anas. Dalam riwayat itu disebutkan: bahwa Nabi SAW 
memakainya, dan jubah itu dulu ditenun dengan emas. Scmad- nya hasan. 

482 Lahawaat: bentuk jamak dari kata lahaat (langit-langit mulut). 
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1183. Dari Abduira hm an bin Abu Bakar RA, ia berkata, "Dulu 
kami bersama Nabi SAW sebanyak seratus tiga puluh orang. Nabi 
SAW bersabda, "Apa ada makanan pada salah satu di antara 
kalian?” Tiba-tiba ada satu sha’ makanan atau semisalnya pada 
seseorang. Makanan itu diadoni, kemudian ada seorang musyrik 

j d-j 

berpostur tinggi berambut panjang beruban datang membawa 
kawanan kambing yang ia tuntun. Nabi SAW bersabda, "[ 6 alif/198] 
Kambing ini dijual atau diberikan?” atau beliau bersabda, "Atau 
dihibahkan? " la menjawab, "Tidak, tapi dijual.” Lalu beliau membeti 
seekor kambing padanya, kambing itupun diproses dan Nabi SAW 
memerintahkan mengambil bagian dalam 484 perut untuk dibakar. 
Demi Allah, tidak satupun dari seratus tiga puluh orang melainkan 
beliau betul-betul memotong 485 bagan daiam perut kambing. Jika 
orang itu hadir, beliau langsung memberikan sepotong padanya, dan 
jika tidak hadir, beliau menyimpan[nya]. Beliau menjadikan daging 
kambing itu dua nampan. Para sahabat yang hadir makan seluruhnya, 
dan kamipun kenyang, dua nampan itu masih tersisa (Dalam riwayat 
lain: Masih ada yang tersisa dalam dua nampan itu) Kami pun 
memuatkannya di atas unta, — atau sebagaimana yang ia katakan — . 



483 Musy ’aan maksudnya: Panjang beruban rambut kepalanya 

484 Bagian dalam penrt kambing. 

483 Hazzcr. Memotong satu potongan. 
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28. Bab: Hadiah Kepada Orang-Orang Musyrik dan Firman 
Allah Ta'ala, "Allah Tiada Melarang Kamu Untuk Berbuat Baik 
dan Berlaku Adil Terhadap Orang-Orang yang Tidak 
Memerangimu Karena Agama dan Tidak (Pula) Mengusir Kamu 
dari Negerimu” (Qs. A1 Mumtahanah [60]: 8) 




1184. Dari Asma' binti Abu Bakar RA, ia berkata, "Ibuku 
datang kepadaku [dalam keadaan membutuhkan 7/71], padahal ia 
masih musyrik di masa [Quraisy, ketika mereka mengadakan 
perjanjian 4/70] dengan Rasulullah SAW [dan waktu mereka bersama 
ayahnya]. 487 Akupun minta fatwa kepada Rasulullah SAW, aku 
bertanya, "Sesungguhnya ibuku datang, sedang ia dalam keadaan 
membutuhkan, bolehkah aku menyambung hubungan dengan ibuku?” 
Beliau menjawab, "Ya, sambunglah hubmgan dengan ibumu. ” 
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411. [Ibnu Uyainah berkata, "Sehubungan masalahnya 
(Asma') itu, Allah Ta’ala menurunkan ayat, 'Allah tiada melarang 



486 Ahmad menambahkan (6/347), maksudnya: Dalam keadaan membutuhkan, 
sanad - nya shahih. 

JDI J 

Demikian yang terdapat dalam redaksi aslinya. Namun daiam hal ini A1 Haflzh 
menggapnya keliru dan yang benar adalah ma'a ibniha . Waiiahu alam . 
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kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang 

JD0 

tiada memerangimu karena agama ”] 



29. Bab: Seseorang Tidak Boleh Menarik Kembali Pemberian dan 

Sedekahnya 
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1185. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Nabi SAW bersabda, 
"Kita tidak mempunyai contoh buruk, (Dalam riwayat lain: Orang 
yang memberi) menarik kembali Pemberiannya seperti anjing [yang 
muntah kemudian 3/135] menjilat kembali muntahannya. “ 



30. Bab 
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1186. Dari Abdullah bin Ubaidullah bin Abu Mulaikah, bahwa 
Bani Shuhaib, maula Ibnu Jud’an mengaku dua buah rumah dan 
sebuah kamar sebagai pemberian Rasulullah SAW kepada Shuhaib. 



488 Aku katakan: Penambahan int adalah mu ‘adhdhal. Ahmad (4/4), Ibnu Jarir 
(28/47) dan A1 Hakim (2/486) telah meriwayatkannya secara maushul dan ia 
menilainya shahih serta disepakati oleh adz-Dzahabi. Di dalamnya terdapat 
Mush’ab bm Tsabit bin Abdullah bin Az-Zubair, dari ayahnya dari kakeknya. 
Mush’ab seorang yang lemah haditsnya. 



| 348 | — Mukhtashar Shahih Bukhari 

Kampunasunnah 




Marwan bertanya, "Siapa yang menjadi saksi kalian berdua atas hal 
itu?” 489 Mereka menjawab, "Ibnu Umar.” Iapun memanggilnya, lalu 
Ibnu Umar bersaksi bahwa Rasulullah SAW memberikan dua rumah 
dan satu kamar kepada Shuhaib. Marwanpun memenangkan putusan 
kepada mereka berdasaikan kesaksian Ibnu Umar itu. 

Bismillaahirrahmaanirrahiim . 



31. Bab: Kcterangan Tentang AI Umra dan A1 Uqba 



Ucapan, “Aku memberikan rumah itu kepadanya seumur 
hidupnya.”, adalah pemberian dengan cara Umra: sama dengan “Aku 
menjadikan rumah itu sebagai miliknya seumur hidup.” Ungkapan 
“Ista ’ marakum fiihaa. “ artinya: Dia menjadikan kamu pemakmumya. 








' AV 




1187. Dari Jabir RA, ia berkata, "Nabi SAW memutuskan 
inasalah pemberian cara umra, bahwa yang demikian itu menjadi 
milik orang yang diberi.” 
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1188. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, " Pemberian cara umra itu diperbolehkan. ” 




489 Demikianlah pemilisannya. Adapun dalam riwayat Isma'ili adalah mengunakan 
kata, "Lakum.” 

490 Dalam naskah A1 Hafizh tidak ada bacaan basmalah itu. 
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1189. Dari Jabir dari Nabi SAW, dengan redaksi serupa. 491 



32. Bab: Orang yang Meminjam Kuda dari Orang Banyak 
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1190. Dari Anas, ia berkata, "[Nabi SAW adalah orang yang 
paling bagus, paling berani dan paling indah. Sungguh 3/209] telah 
teijadi peristiwa mengejutkan di Madinah [pada suatu malam 3/228]. 
[Para penduduk mendengar suatu suara 4/27]. Lalu Nabi SAW 
meminjam seekor kuda kepada Abu Thalhah [yang berjalan pelan, 
atau unta itu tidak dapat beijalan dengan cepat 3/2 19] 492 (Dalam 
riwayat lain: lambat 4/10), kuda itu biasa disebut: Al Mandub . Beliau 
menaikinya [kemudian pergi memacu kuda sendirian. Orang- 



491 Detnikian dalam redaksi salinaimya. Sedang dalam naskah A1 Hafizh 
disebutkan; EJengan redaksi semisal. la berkata dalam riwayat Abu Dzar, 
"Dengan redaksi serupa” sebagai ganti “Dengan redaksi semisal”, kemudian ia 
menuturkan bahwa Muslim meriwayatkannya dengan redaksi, "Pemberian cara 
Umra itu warisan bagi orang yang memberikannya.” Mudah-mudahan yang 
paling unggul adalah riwayat “Dengan redaksi serupa dengannya.” 

492 Maksudnya lambat jalannya disertai langkah yang saling berdekatan. Riwayat 
lain adalah penjelasannya. 
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orangpun menaiki kuda dan memacu di belakang beliau] [menuju arah 
datangnya suara itu]. Sewaktu beliau kembali, [Nabi SAW menemui 
mereka dan beliau berusaha meluruskan berita itu, sedang beliau] 
masih ada di atas kuda yang telanjang, tidak ada pelana, di lehemya 
ada sebuah pedang], beliau bersabda, "[Kalian tidak perlu berjaga, 
kalian tidak perlu berjaga ]. Kita tidak melihat apa-apa (Dalam 
riwayat lain: Yang mengejutkan). Dan sesungguhrrya kita mendapati 
sesuatu itu adalah kuda. ” Setelah itu dalam berlari beliau tidak dapat 
diiringi (Dalam riwayat lain: Beliau tidak didahului — oleh 
siapapun — setelah hari itu) 



33. Bab: Meminjam untuk Pengantin Saat Pernikahan 
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1191. Dari Aiman, ia berkata, "Aku pemah masuk ke tempat 
Aisyah RA, sedang ia memakai pakaian Qithr^ seharga lima dirham. 
Lalu ia berkata, "Angkat pandanganmu kepada budak perempuanku. 
Pandanglah ia, karena sesungguhnya ia menjadi sombong saat 
memakainya di dalam rumah. Aku pemah mempunyai pakaian seperti 
itu pada masa Rasulullah SAW, tidak satupun perempuan yang dihiasi 
untuk malam pertama di Madinah, kecuali akan mengirimkan utusan 
kepadaku untuk meminjamnya.” 



495 Maksudnya: Gamis tebal dari kain-kain bergaris negeri Yaman. Ada riwayat 
menyebutkan: Pakaian dari kapas. 
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34. Bab: Keutamaan Manihah 







1192. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Sebaik-baik manihah (Dalam riwayat lain: sedekah ) adalah 
unta paska melahirkan, yang banyak susunya, kambing yang banyak 
susunya, di pagi hari menghasilkan satu bejana dan pada sore hari 
menghasilkan satu bejana ” 
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494 Al Manhah dan Al Manihah: Penjelasan tentang keduanya telah lalu dalam catatan 
hadits (1166). Al Liqhah adalah unta yang mempunyai susu baru saja 
melahiikan. Ai Shqfiy: yang banyak susunya. Yang paling masyhur, 
menggunakan kata itu tanpa ha\ 
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1193. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, "Sewaktu kaum 
Muhajirin tiba di Madinah dari Makkah, sementara mereka tidak 
mempunyai apa-apa. Kaum Anshar waktu itu memiliki tanah dan 
pekarangan. Kaum Anshar berbagi dengan mereka dengan perjanjian 
kaum Anshar memberikan kepada kaum Muhajirin buah hasil harta 
mereka setiap tahun, dan mereka cukup menanggung pengerjaan dan 
biayanya. Ibu Anas adalah Ummu Sulaim, dan ia juga ibu Abdullah 
bin Abu Thalhah. Ibu Anas memberikan beberapa pohon kurma 
kepada Rasulullah SAW, 495 lalu Nabi SAW memberikannya kepada 
Ummu Aiman, budak perempuan beliau, yaitu ibu Usamah bin Zaid. 
Ibnu Syihab berkata, "Anas bin Malik mengabarkan kepadaku bahwa 
Nabi SAW sewaktu selesai memerangi penduduk Khaibar, kembali ke 
Madinah, orang-orang Muhajirin mengembalikan pemberian- 
pemberian berupa sebagian hasil buah orang-orang Anshar yang 
pemah diberikan kepada mereka. Lalu Nabi SAW mengembalikan 
pohon-pohon kurma kepada Ibu Anas. Rasulullah SAW memberikan 
sebagian kebun beliau kepada Ummu Aiman sebagai ganti pohon- 
pohon kurma. 
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412. (Dalam riwayat lain yang di-to ’Uq: Mumi darinya) 496 & 497 
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m Dengan ain yang berharakat kasrah, namun menurut Abu Dzar adalah dengan 
fathah dan dua tempat, ia berarti An-Nahl (Kurma)* 

496 A1 Barqani menganggap hadits ini maushul dalam Al Musha/ahoh 

497 Yakni; Mumi dari harta beliait 
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1194. Dari Abdullah bin Amr RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, ”-4d!a empat puluh perkara, yang paling tinggi adalah 
manihah kambing. Tidaklah seseorang beramal dengan satu macam 
darinya karena mengharapkan pahalanya dan membuktikan 
kebenaran apa yang dijanjikan padanya, melainkan Allah akan 
memasukkannya ke dalam surga. ” 

Hassan berkata , "Kamipun menganggap menjawab salam, 
mendoakan orang yang bersin, menyingkirkan benda yang 
mengganggu dari jalan dan yang semisalnya, lebih rendah dari 
manihah kambing. Kami tidak mampu menyebut sampai lima belas 

macam 



35. Bab: Bila Berkata, "Aku Memberikan Budak Perempuan Ini 
untuk Menjadi Pelayanmu Sebagaimana Biasa yang Telah 
Diketahui Banyak Orang”, Maka Hal Itu Diperbolehkan. 
Sebagian Orang Berkata, "Ini Adalah Pinjaman" Jika Ia 
Berkata, "Aku Berikan Baju Ini Kepadamu”, Maka Itu 

adalah Hibah 

* 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari hadits Abu 
Hurairah yang telah lalu, 34 -Al Buyu '/100-Bab/no. hadits 1045) 



498 Ia adalaj Ibnu Athiyah A1 Muharibi. Budak mereka adalah Perawi hadis itu. 
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36. Bab: Bila Seseorang Memuatkan (Barang) di atas Seekor 
Kuda, Maka Hal Itu Seperti Pemberian Cara ‘Umra dan 
Sedekah. Sebagian Orang Berkata, "Ia Dapat Menarik KembaK 

Pemberiannya Itu.” 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat hadits Umar yang telah 
lalu, jld. 1 12A-Az-Zakat!6 1 -Bab/no. hadits 711) 
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52- PEMBAHASAN TENTANG KESAKSIAN 

1. Bab: Saksi Menjadi Tanggungan Orangyang Menuduh, 
Karena Firman Allah 499 , "Hai Orang-Orang yang Beriman, 
Apabila Kamu Bermu'amalah Tidak Secara Tunai Untuk Waktu 
yang Ditentukan, Hendaklah Kamu Menuliskannya. Dan, 
Hendaklah Seorang PenuGs di antara Kamu Menuliskannya 
dengan Benar. Dan, Janganlah Penulis Enggan Menuliskannya 
Sebagaimana Allah Telah Mengajarkannya, Maka Hendaklah Ia 
Menulis, dan Hendaklah Orang yang Berhutang Itu 
Mengimlakkan (Apa yang Akan Ditulis Itu), dan Hendaklah Ia 
Bertakwa Kepada Allah Tuhannya, dan Janganlah Ia 
Mengurangi Sedikitpun daripada Hutangnya. Jika yang 
Berhutang Itu Orang yang Lemah Akalnya Atau Lemah 
(Keadaannya) atau Ia Sendiri Tidak Mampu Mengimlakkan, 
Maka Hendaklah WaKnya Mengimlakkan dengan Jujur. Dan, 
Persaksikanlah dengan Dua Orang Saksi dari Orang-Orang 
Lelaki di antaramu). Jika Tak Ada Dua Orang Lelaki, Maka 
(Boleh) Seorang Lelaki dan Dua Orang Perempuan dari Saksi- 
Saksi yang Kamu Ridhai, Supaya Jika Seorang Lupa Maka 
Seorang Lagi Mengingatkannya. Janganlah Saksi-Saksi Itu 
Enggan (Memberi Keterangan) Apabila Mereka Dipanggil; dan 
Janganlah Kamu Jemu Menulis Hutang Itu, Baik Kecil Maupun 
Besar Sampai Batas Waktu Membayarnya. Yang Demikian Itu, 
Lebih Adil Di Sisi Allah dan Lebih Dapat Menguatkan Persaksian 
dan Lebih Dekat Kepada Tidak (Menimbulkan) Keraguanmu, 
(Tulislah Mu'amaIahmU Itu), Kecuali Jika Mu'amalah Itu 

499 Abu Dzar tnenambahkan: Ta’ala. 
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Perdagangan Tunai yang Kamu Jalankan Di Antara Kamu, 
Maka Tak Ada Dosa Bagi Kamu, (Jika) Kamu Tidak MenuKsnya. 
Dan Persaksikanlah Apabila Kamu Berjual Beli; dan Janganlah 
Penulis dan Saksi Saling Sulit-Menyulitkan. Jika Kamu Lakukan 
(yang Demikian), Maka Sesungguhnya Hal Itu Adalah Suatu 
Kefasikan Pada Dirimu. Dan, Bertakwalah Kepada Allah; AHah 
Mengajarmu; dan AHah Maha Mengetahui Segala Sesuatu.” (Qs. 
A1 Baqarah [2]: 282), Dan Firman Allah Ta’ala, "Wahai Orang- 
Orang yang Beriman, Jadilah JKamu Orang yang Benar-Benar 
Penegak Keadilan, Menjadi Saksi Karena Allah Biarpun 
Terhadap Dirimu Sendiri atau Ibu Bapak dan Kaum Kerabatmu. 

Jika Ia Kaya Ataupun Miskin, Maka Allah Lebih Tahu 
Kemaslahatannya. Maka Janganlah Kamu Mengikuti Hawa 
Nafsu Karena Ingin Menyimpang dari Kebenaran. Dan, Jika 
Kamu Memutar Balikkan (Kata-Kata) Atau Enggan Menjadi 
Saksi, Maka Sesungguhnya Altah Adalah Maha Mengetahui 
Segala Apa Yang Kamu Kerjakan.” (Qs. An Nisaa' (4]: 135) 



2. Bab: Bila Seseorang Menilai Adil Orang Lain, Lalu Ia Berkata, 
"Kami Tidak Mengetahui Kecuali Kebaikan” Atau Ia Berkata, 
"Aku Tidak Pernah Mengetahui Kecuali Kebaikan” 



(Aku katakan; Dalam bab ini terdapat sebagian dari hadits 
berita bohong yang akan datang dalam 64-Al Maghaazil?> 6 - B ab) 



3. Bab: Kesaksian Orang yang Biasa Menipu dan Berdusta 






550, Amr bin Huraits memperbolehkannya; ia berkata» 
"Demikian pula dilakukan terhadap pendusta yang duijana.” 392 



392 550- Sa’id bin Manshur meriwayatkannya secarn maushul dari Amr, di 
daiamnya terdapat Muhammad bin Abdullah A1 Tsaqafi. la seorang perawi yang 
lemah. 
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551-554. Asy-Sya’bi, Ibnu Sirin, Atha' dan Qatadah berkata, 
"Mendengar itu sebuah kesaksian. 3 



4. Bab: Bila Seorang atau Beberapa Orang Saksi Menyaksikan 
Sesuatu, Lalu Orang-Orang Lain Berkata, "Kami Tidak 
Mengetahui Hal Itu." f Maka yang Diputuskan Ucapan Orang 

yang Menyaksikan 
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555. Dan, A1 Hasan berkata, "Tidak ada sesuatu yang 
mempersaks ikanku , dan ses ung g uihn ya aku mendengar begini dan 
beguu."** 
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413. A1 Humaidi berkata, n Ini sebagaimana Bilal mengabarkan 
bahwa Nabi SAW shalat di dalam Ka’bah.” 



393 551-554- Ucapan Asy-Sya’bi diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abu 
Syaibah dan A1 Baghawi dalam A1 Ja’diyat dengan dua sanad darinya. Ucapan 
Ibnu Sirin diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abu Syaibah dengan sanod 
jayid darinya dengan redaksi senada, ia berkata, "Kesaksian orang buta itu 
boleh ” Adapun ucapan Atha' diriwayalkan secara maushul oleh A1 Kaiabisi 
dalam Adab Al Qadha\ Sementara ucapan Qatadah, di sini A1 Hafizh berjanji 
akan men-/oft/iry-nya dalam bab Kesaksian orang buta, kemudian ia lupa jadi 
tidak melakukannya. Tapi ia meriwayatkannya secara maushul dalam At- 
Taghliq (3/375) dari riwayat A1 Khalal dengan redaksi serupa. 

394 Ibnu Syaibah menganggapnya maushul darinya (6/497) aku katakan bahwa 
sanad‘T[y& shahih 
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414. A1 Fadhl berkata, "Beliau tidak shalat. Orang-orang 
memegang kesaksian Bilal. Demikian pula bila ada dua orang bersaksi 
bahwa si Fulan berhak terhadap Fulan lain sebesar seribu dirham, 
sedang dua saksi lain bersaksi sebesar seribu lima ratus dirham, maka 
yang diputuskan adalah yang ada tambahan.” 3 ” 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat hadits Uqbah yang akan 
datang, 67-An-Mfoh/34-Bab) 



5. Bab: Para Saksi yang Adil dan Firman AHah Ta’ala, "Dan 
Persaksikaniah dengan Dua Orang Saksi yang Adil di Antara 
Kamu”, dan “Dari Saksi-Saksi Yang Kamu Ridhai" 
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1195. Dari Umar bin A1 Khaththab RA, ia berkata, 
"Sesungguhnya beberapa orang dulu dihukum betdasarkan wahyu di 
masa Rasulullah SAW, sekarang wahyu telah terputus, kami 
menghukummu sekarang hanya disebabkan amal perbuatan yang 



395 413 dan 414- Keduanya telah disebutkan bersama orang yang meriwayatkannya 
secara maushul dalam jld. l/24-Az-2dAof/57-Bab/no. dua hadits itu secara 
mn’aliaq 246 dan 248. 
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terlihat oleh kami. Karenanya, Barangsiapa memperlihatkan kebaikan 
kepada kami, kami menjamin keamanannya dan mendekatinya, dan 
apa yang tersimpan (tidak berupa amal nyata) tidak sedikitpun 
berpengaruh bagi kami. Allah-lah yang menghisatnya dalam hal apa 
yang tersebunyi. Dan, barangsiapa memperlihatkan keburukan kepada 
kami, kami tidak dapat menjamin keamanannya, tidak 
mempercayainya, meski ia berkata, "Sesungguhnya yang tersimpan — 
dalam hatinya — bagus.” 



6. Bab: Penilaian Adil, Berapa Jumlah yang Dipcrbolchkah? 



(Aku katakan: Dalam bab ini Penulis menuturkan sanad 
riwayat hadits Anas yang telah lalu, jld. IJ23-AI Janaa 'iz/85-Bab/no. 
hadits 645) 



7. Bab: Kesaksian Terhadap Nasab, Persusuan Penuh dan 

Kematian yang Telah Berlalu Lama 
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415. Nabi SAW bersabda, "Tsuwaibah pemah menyusuiku dan 
Abu Salamah. ” dan bersikap waspada terhadapnya. 




1196. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: [Nabi SAW ditanya, 

"Apakah engkau tidak mau menikahi puteri Harazah?” 6/125] Beliau 

■ 

menjawab, "la tidak halal bagiku. Apa ycmg haram disebabkan 



m 



415- Ini adalah bagian dari sebuah hadits riwayat Utnmu habibah yang akan 
dituturkan secara maushuh 67-An-Nikahf2UBab. 
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keturunan, haram juga disebabkan persesusuan. Ia adalah puteri 
saudara laki~lakiku sesusuan. ” 
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1197. Dari Aisyah RA; isteri Nabi SAW, bahwa Rasulullah 
SAW pemah berada di sampingnya, dan ia mendengar suara seorang 
laki-laki meminta izin masuk ke rumah Hafshah. 506 Aisyah berkata, 
"Wahai Rasulullah! Ada seorang laki-laki yang meminta izin masuk 
ke rumahmu?” la berkata, "Lalu Rasulullah SAW bersabda, ‘Aku 
mengiranya si Fulan ’. — paman Hafshah dari sebab susuan — . Aisyah 
bertanya, "Seandainya si Fulan masih hidup — pamannya dari sebab 
susuan — apa ia boleh masuk ke tempatku?” Rasulullah SAW 
manjawab, "Ya, sesungguhnya persusuan itu mengharamkan sesuatu 
yang diharamkan sebab keturunan ” 



306 Di sini, dalam reda terdapat penambahan yang teksnya: Aisyah RA berkata, 
"Lalu aku katakan, *Wahai Rasulullah, aku mengira ia si Fulan; paman Hatshah 
dari sebab susuan'." Penambahan itu telah dttetapkan dalam sebagian naskah 
buku ini, A1 Hafizh berkata, "Yang benar adaiah membuang penambahan ini.” 
Aku katakan,” Sebagian datil mengenai hal itu adalah bahwa hadis ini dtulang 
oleh penulis dalam pembahasan bagian seperlima, dengan penuturan sanad di 
sana tanpa adanya penambahan. Demikian pula ia tuturkan dalam An-Nikah 
(6/125) dengan sanad lain dari Malik, demikian pula Malik dalam Al 
Muwaththa ' (2/1 13).” 
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8. Bab: Kesaksia n Orang yang Menuduh Berzina, Pencuri dan 
Pezina, Serta Firman Allah Ta’ala, "Dan, Janganlah Kamu 
Terima Kesaksian Mereka Buat Selama-Lamanya. Dan, Mereka 
Itulah Orang-Orang yang Fasik. Kecuali Orang-Orang yang 
Bertaubat Sesudah Itu dan Memperbaiki (Dirinya)" (Qs. An- 

Nuur [24]: 4-5) 
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556. Umar menghukum jilid Abu Bakrah, Syibl bin Ma’bad 
dan Nafi’ sebab menuduh A1 Mughirah berzina, kemudian ia meminta 
mereka bertaubat dan berkata, "Barangsiapa bertaubat, maka akan 
kuterima kesaksiannya.” 397 
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557-567- Abdullah bin Utbah, Umar bin Abdul Aziz, Sa’id bin 
Jubair, Thawus, Mujahid, Asy-Sya’ bi, Ikrimah, Az-Zuhri, Muharib 
bin Ditsar, Syuraih dan Mu’awiyah bin Qurrah memperbolehkanya# 398 



397 556- Asy-Syafi'i meriwayatkannya dalain kitab At Umm, Ibnu Jarir dalam At- 
Tqfsir, Ath-Thahawi dalam Syarh Ma *am Al Atsar (2/287) dengan samd shahih 
dari Sa’id A1 Musayyab dari Asy-Syafi 5 i. Ath-Thahawi meriwayatkannya dari 
jahir Abu Utsman A1 Nahdi dari Asy-Syafi'i tanpa kata, "Barangsiapa 
bertaubat...” dan sanad- nya shahih. 

399 557-567- Keterangan Abdullah bin Utbah -yaitu Ibnu Mas’ud- diriwayatkan 
secara maushul oleh Ath-Thabari dari jalur Imran bin Umair darinya, Kridkan 
maupun penilaian adi) pada bnran tidak disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim 
(3/1/301)- 

Keterangan Umar bin Abdul Aziz, diriwayatkan secaia maushul oleh 
Abdurrazzaq, Ath-Thabari dan A) Khalal dari Imran bin Musa darinya. Imran ini 
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568. Abu Az-Zinad berkata, "Masalah itu bagi kami ada di 
Madinah: Bila penuduh zina menarik kembali tuduhannya lalu ia 
minta ampun kepada Tuhannya, maka kesaksiannya diterima. 
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569 dan 570. Asy-Sya'bi dan Qatadah berkata, "Bila penuduh 
zina mendustakan dirinya sendiri, ia dihukum jilid dan kesaksiannya 
diterima.” 400 



sebagaiamana nama sebelumnya, tidak disebutkan kritikan maupun penilaian 
adil padanya oleh Ibnu Abu Hatim (3/1/301). 

Keterangan Ibnu Jarir, diriwayatkan secara maushul oleh Ath-Thabari dengan 
sanad yang kuat. 

Keterangan Thawus dan Mujahid, diriwayatkan secara maushul oleh Sa L id bin 
Manshur, Asy-SyafiM dan Ath-Thabari dengan sanad shahih. 

Keterangan Asy-Sya^bi, diriwayatkan secara maushul oleh Ath-Thabari dan A1 
Baghawi dalam A1 Ja’diyat. 

Adapun Ikrimah meriwayatkan, secara maushul oleh A1 Baghawi. 

A1 Zuhri meriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Jarir dari dua jalan darinya. 
Adapun Muharib bin Ditsar, Syuraih dan Mu’awiyah bin Qurrah, tidak 
dhemukan, tapi Ibnu Jarir meriwayatkan dengan sanad shahih dari Syuraih, 
bahwa ia beikata masalah orang yang menuduh itu, M Semoga Allah menerima 
taubatnya dan aku tidak menerima kesaksiannya.” 

Kemudian aku melihatnya telah meriwayatkan secara maushul dalam At-Talig 
(3/380-381) dengein dua sanad shahih dari Muharib dan Syuraih. 

399 568- Sa’id bin Manshur meriwayatkannya secara maushuL 

400 569 dan 570- Ath-Thabari meriwayatkannya secara maushul dari keduanya 
secara terpisah dan Ibnu Abu Hatim juga meriwayatkannya dari Al Sya’bi 
dengan redaksi serupa 
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571, Ats-Tsauri berkata, "Bila seorang budak dihulcum jilid 
kemudian dimerdekakan, maka kesaksiannya diterima. Jika orang 
yang dihukum had dimintai keputusan, maka keputusan-keputusannya 
diperbolehkan. 40 1 
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572. Sebagian ulama berkata, "Kesaksian orang yang menuduh 
zina itu tidak diperbolehkan, meskipun ia telah bertaubat” kemudian 
ia berkata, "Akad nikah tidak diperkenankan tanpa adanya dua saksi. 
Jika melakukan akad nikah dengan kesaksian dua orang yang pemah 
dihukum had, hal itu diperbolehkan. Jika melakukan akad nikah 

* 

dengan kesaksian dua budak, maka hal itu tidak diperbolehkan.” la 
memperbolehkan kesaksian orang yang pemah dihukum had, budak 
laki-laki, budak perempuan; untuk masalah melihat hilal bulan 
ramadhan. 402 

Bagaimana taubatnya dapat diketahui? 
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416. Nabi SAW telah membuang seorang laki-laki pezina 
selama setahun. 403 



m 571- Riwayat ini terdapat dalam Al Jami 9 karyanya. 

402 572- Dikutip dari Abu Hanifah, mereka berhujjah dengan hadits-hadits yang 
tidak shahih. 

416- Akan disebutkan riwayatnya secara maushul di akhir bab. 




403 
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417. Nabi SAW melarang berbicara dengan Sa’ad bin Malik 
dan dua temannya sampai berlalu lima puluh malam. 404 







1198. Dari Zaid bin Khalid RA, dari Rasulullah SAW, bahwa 
beliau memerintahkan (Dalam riwayat lain: Aku mendengar Nabi 
SAW memerintahkan 8/28) dalam masalah orang yang bemna dan 
belum pemah menikah, untuk dihukum jilid sebanyak seratus dan 
mengasingkan selama setahun. 



9. Bab: Tidak Bersaksi atas Kezhaliman Bila la Diminta 
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1199. Dari Imran bin Hushain RA, ia berkata: Nabi SAW 
bersabda, "Yang terbaik di antara kamu (Dalam riwayat lain: Yang 
terbaik di antara ummatku ) adalah masaku, kemudian orang-orang 
yang datang sesudah mereka, kemudian orang-orang yang datang 
sesudah mereka. ” 



404 417- Akan disebutkan riwayatnya secara maushul dalam 64-A/ Maghazi/7 1-Bab. 
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Imran berkata, "Aku tidak tahu apakah Nabi SAW menyebut 
dua masa atau tiga masa (generasi) sesudahnya?” 
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1200. Nabi SAW bersabda, "Sesungguhnya sesudahmu akan 
ada suatu kaum (Dalam riwayat lain: kemudian akan datang suatu 
kaurh ) yang berkhianat tidak dapat dipercaya, mereka bersaksi 
padahal tidak diminta bersaksi, mereka betjanji tapi tidak menepati, 
yang terlihat pada mereka adalah kegemukan. ” 



/ / / 



> :Jli ® yil 'j- 4b -V- i/ -> t . 1 

/ ”/ * / / / 



«|^>i (J ^jjl (J ‘(Uj/ 0*^1 (J ‘</j* 

:L»Q JU ,&lii <U"j 1L4 f9( [\vi/v 

/ / / / / / / 



[\Al/t .4^0 «0JI Ji l/^J 



1201. Dari Abdullah (bin Mas’ud) RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, n Sebaik-baik manusia adalah pada masaku, kemudian 
orang-orang yang datang sesudah mereka, kemudian orang-orang 
yang datang sesudah mereka ; kemudian akan datang [sesudah mereka 
7/174] suatu kaum yang kesaksian satu di antara mereka mendahului 
sumpahnya dan sumpahnya mendahului kesaksianrtya.” 



Ibrahim berkata, "Mereka pernah memukul kami atas 
kesaksian dan janji, [padahal saat itu kami masih kecil] ” 



S1< Maksudnya: Atas ucapan kami, "Aku betsaksi dengan nama Allah.” Dan "Janji 
kepada Allah menjadi tanggunganku, jika begini, akan tetapi mereka dulu 
memukul agar hal itu tidak menjadi kebtasaan meieka, akhimya mereka 
bereumpah untuk sesuatu yang patut dan yang tidak. 
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10. Bab: Keterangan Mengenai Kesaksian Palsu; Karena Firaian 
Allah ‘Azza Wa Jalla, "Dan, Orang-Orang yang Tidak 
Memberikan Persaksian Palsu" (Qs. A1 Furqan [25]: 72), 
Menyembunyikan Kesaksian; Karena Firman AHah Ta’ala, 
"Dan, Janganlah Kamu (Para Saksi) Menyembunyikan 
Persaksian. Dan, Barangsiapa yang Menyembunyikannya, Maka 
Sesungg uhn ya Ia Adalah Orang yang Berdosa Hatinya; dan AUah 
Maha Mengetahui Apa yang Kamu Kerjakan.” (Qs. A1 Baqarah 
[2]:283), “Dan Jika Kamu Menunda": Lidah Kamu Untuk 

Bersaksi 
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1202. Dari Abu Bakrah RA, ia berkata, "Nabi SAW bertanya, 
" Apakah kamu tidak mau aku ceritakan dosa yang paling besar di 
antara dosa-dosa besar? ” (dikatakan tiga kali) Para sahabat 
menjawab, "Ya, kami mau, wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, 
"Menyekutukan Allah, durhaka hepada kedua orang tua, -beliau 
duduk dan bersandar lalu bersabda- ingatlah [bersaksi palsu 8 alif/48] 
dan berkata dusta.” 

Abu Bakrah berkata, "Beliau selalu saja mengulangnya sampai 
kami berkata, "Sekiranya saja beliau diam.” (Dalam riwayat lain: 
Beliau selalu saja m en gu capk anny a sampai aku berkata, "Beliau tidak 
diam-diam.” 
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11. Bab: Kesaksian Orang Buta, Perintahnya, Pernikahan, 
Menikahkan, Akad Transaksi, Diterima dalam Adzan dan 
Lainnya dan Apa Saja yang Dapat Diketahui dengan Suara 
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573 - 577 . Qasim, A1 Hasan, Ibnu Sirin, Az-Zuhri dan Atha' 
m emp erbo lehk an kesaksiannya. 405 
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578. Asy-Sya’bi bericata, "Kesaksian orang buta boleh bila ia 
berakal.” 406 
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579. Ai Hakam beikata, "Banyak hal yang boleh padanya*. 
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405 573-577- Adapun A1 Qasim -yaitu Ibnu Muhammad bin Abu Bakr — adalah 
salah satu dari tujuh pakar Fiqh, Sa’id bin Manshur meriwayatkannya secaia 
maushul dengan scmad shahih darinya. A1 Hasan dan rbnu Sirin, Ibnu Abu 
Syaibah meriwayatkannya secara maushul dari keduanya secara bersamaan. Az- 
Zuhri, dianggap telah meriwayatkan secara maushul oleh rbnu Abu Syaibah. 
Adapun Atha' dianggap telah meriwayatkannya secara maushul oleh A1 Atsram. 

406 578- Ibnu Abu Syaibah meriwayatkannya secara maushul darinya dengan arti 
sama. 

Maksudnya, kesaksian orang buta. 

407 579- Ibnu Abu Syaibah juga meriwayatkannya secara mmshuL 
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580. Az-Zuhri berkata, "Beritahu kepadaku tentang Ibnu 
Abbas seandainya ia bersaksi terhadap sebuah kesaksian, apa engkau 
pemah menolaknyaT’ 408 
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581. Ibnu Abbas pemah mengutus seseorang, bila matahari 
terbenam, ia berbuka. la juga bertanya tentang waktu fajar? Bila 
dikatakan, "Fajar telah terbit” iapun shalat shubuh dua rakaat 409 
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582. Sulaiman bin Yasar beikata, "Aku minta izin kepada 
Aisyah RA, ia langsung mengaiali suaraku, ia berkata, "Sulaiman! 
Masuklah, karena kamu seoiang budak yang dimiliki. Tidak ada 
sesuatu yang tersisa padamu*.” 
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583. Samurah bin Jundub mem perbo lehkan kesaksian 
perempaun yang memakai tutup muka (bercadar).” 410 
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408 580* A1 Karabisi meriwayatkamiya secara /noiw/iu/* 

409 581- Abdurrazzaq meriwayatkannya secara maushtd _ 
Maksudnya, dari harta akad Ai/aba/t. 

410 583- A1 Hafizh tidak men-rdt/jr^nya. 
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1203. Dari Aisyah RA, ia berkata, "Nabi SAW mendengar 
seseorang membaca (Ai Qur'an) [pada sebagian malam 6/111] di 
masjid, lalu beliau bersabda, “Semoga Allah mengasihinya; Sungguh 
ia telah membuat aku ingat sekian-sekian ayat [yang pemah 6/110] 
aku gugurkan (Dalam riwayat lain: Aku pemah dibuat lupa padanya) 
dari surat ini, dan ini ” 
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418. Abbad bin Abdullah menambahkan dari Aisyah, "Nabi 
SAW bertahajjud di rumahku, lalu beliau mendengar suara Abbad 
sedang shalat di masjid. Lalu beliau bersabda, "Wahai Aisyah, apakah 
ini suara Abbad?" Aku berkata, "Ya" Lalu beliau bersabda, "Ya AUah! 
Kasihilah Abbad. ’ 4n 

m 



Maksudnya: Ibnu Bisyr bin Waqasy. PengertiaD yang tampak dari yang 
dilakukan penulis adalah bahwa orang yang tidak jelas dalam riwayat maushul 
itu adalah Abbad, tetapi Abdul Ghani bin Sa T id menetapkan dalam A1 
Mubhamat, bahwa ahli ibadah itu adalah AbduUah bin Zaid AI Anshari. A1 
Hafizh menguatkan sambil menjelaskan bahwa keduanya merupakan dua 
masalah yang saling berbeda. Rujuklah, karena itu berbeda dengan yang 
dilakukaimya dalam A1 Ishabah (2/254-255). 

411 Abu Yala meriwayatkan dengan derajat maushul pada sanadnya, didalamnya 
terdapat riwayat an*anah Muhammad bin Ishak dan Ubad, ia adalah Ibnu 
Abdullah bin Az-Zubair. 
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12. Bab: Kesaksian Kaum Perempuan dan Firman Allah Ta’ala, 
"Jika Tak Ada Dua Orang Lelaki, Maka (Boleh) Seorang Lelaki 
dan Dua Orang Perempuan.” (Qs. A1 Baqarah [2]: 282) 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian riwayat hadits 
Abu Sa’id yang telah lalu, jld. l/24-v4z-Zufaif/46-Bab/no. hadits 695) 



13. Bab: Kesaksian Budak-budak Perempuan dan Laki-laki 
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584. Anas beikata, "Kesaksian budak laki-laki itu boleh bila ia 
seorang yang adil.” 412 



f J O + J h- 1* Wj' J Jjf jf 
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585-586. 
memperbolehkannya. 



Syuraih 



dan Zurarah 



bin 



Aufa 




587. Ibnu Sirin beikata, "Kesaksian budak laki-laki itu boleh 
kecuali kesaksiannya yang menguntungkan tuannya.” 414 




•A^ i^AA 



412 584- Ibnu Abu Syaibah meriwayatkannya secara maushul. 

413 585 dan 586- Adapun Syursdh meriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abu 
Syaibah, Sa’id bin Manshur dan Sutyan bin Uyainah dalam Jamj'-nya melalui 
beberapa jalur darinya, sedang Zurarah bin Aufe -ia adalah Qadhi kota Basrah-, 
A1 Hafizh tidak berkomentar atasnya. 

414 587- Abdullah bin Ahmad meriwayatkannya secara maushul dalam buku Al 
Masa'il dengan arti sama. 
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588-589. A1 Hasafi dan Ibrahim memperbo lehkanny a dalam 
hal yang remeh. 415 
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590. Syuraih berkata, "Setiap kalian adalah anak keturunan 
budak-budak laki-laki dan perempuan.” 416 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Uqbah 
yang akan datang, 67-An-Nikah/24-Bab) 



14. Bab: Kesaksian Perempuan yang Menyusui 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits yang baru saja disinggung) 

HADITSUL IFKI (BERITA BOHONG) 



15. Bab: Kaum Perempuan, Sebagian Memberi Penilaian Adil 

Kepada Sebagian Lain 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Aisyah 
menyangkut berita bohong, dan akan disebutkan, 64-Al Maghaazil36- 
Bab) 



413 588 dan 589- Ibnu Abu Syaibah mCTiwayatkannya secara maushul dari 
keduanya. 

416 590- Ibnu Abu Syaibah juga meriwayatkannya secara maushul. 
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16. Bab: Bila Seseorang Menilai Bersih Orang Lain, Hal itu 

Cukup Baginya 
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591. Abu Jamilah beikata: Aku menemukan seorang yang 
terbuang." Sewaktu Umar melihatku, ia berkata, "Dikawatirkan gua 
kecil itu akan sangat berbahaya”, seakan-akan ia menuduhku. Orang 
yang mengertiku berkata, "Sesungguhnya ia seorang yang shalih.” 
Umar bertanya, "Apa begitu? Pergilah, kami yang akan menanggung 
nafkahnya.” 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Bakrah yang akan datang, 18-Al Adab/ 54-Bab) 



17. Bab: Bertele-tele yang Dilarang dalam Memuji dan 
Hendaklah Mengatakan Apa yang Diketahui 
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1204. Dari Abu Musa RA» ia berkata, "Nabi SAW mendengar 
seseorang memuji orang lain dan beriebihan dalam memujinya, lalu 
beliau bersabda, "Kamu membitiasakan atau memotong punggung 
orang itu. " 



Maksudnya: Anak temuan. Kalimat “Barangkali...” adalah sebuah 

perumpamaan yang dibuat dalam masalah yang pada lahimya tampak selamat 
dan dikawatirkan teijadi kerusakan. Pada awalnya; beberapa orang masuk ke 
sebuah gua, bermalam di sana Tiba-tiba gua itu runtuh menjatuhi mereka dan 
menewaskan mereka. Kata l Al ghtiwcrir (gua kecil)' adalah bentuk tashghir kata 
ghaar (gua). Kata ab'usaa dibaca nashb (fathah) berdasar bahwa kata ini 
menjadi khabar kata yakuun yang dibuang. 
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18. Bab: Masa Akil Balighnya Anak-Anak dan Kesaksian Mereka 
Serta Firman Allah Ta’ala, "Dan, Apabila Anak-Anakmu Telah 
Sampai Umur Balig, Maka Hendaklah Mereka Meminta Izin" 

(Qs. An Nuur [24]: 59) 
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592. Mughirah berkata, "Aku bermimpi basah ketika aku 
berusia duabelas tahun.” 417 



Dan sampainya kaum perempuan ke masa haidh; karena 
Erman Allah Azza wa Jalla , "Dan perempuan-perempuan yang tidak 
haid lagi (menopause) di antara perempuan-perempuanmu ... sampai 
mereka melahirkan kandungannya. ” (Qs. A1 Thalaaq [65]: 4) 
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593. AI Hasan bin Shalih berkata, "Aku menjumpai seorang 
tetangga perempuan kami, seorang nenek berusia duapuluh satu 
tahun.” 418 








* 






s 



417 592- A1 Hafizh tidak men-/aWiry-nya dan menjelaskannya dalam buku Taghliq 
At-Ta'liq (3/391) 

418 593- A1 Hafizh berkata, "Kami dibacakan riwayatnya secara maushul dalam 
btiku Al Mujalasah kaiya Al Dainuri.” 
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1205. Dari Ibnu Umar RA, bahwa ia menawarkan diri 
(menjadi tentara) kepada Rasulullah SAW pada saat perang Uhud, 
sedang ia saat itu adalah anak berusia empat belas tahun, tapi beliau 
tidak memperbolehkanku, kemudian aku diajukan pada perang 
Khandaq, sedang aku saat itu anak berusia lima belas tahun, beliaupun 
memperkenankanku. Nafi’ berkata, "Aku datang ke tempat Umar bin 
Abdul Aziz, sedang ia saat itu adalah seorang khalifah. Aku 
menceritakan hadits ini kepadanya, Lalu ia berkata, ‘Sesungguhnya 
inilah batas antara anak kecil dan orang dewasa’. Iapun mengirim 
surat kepada para pegawainya agar menetapkan bagian untuk orang 
yang sudah sampai usia lima belas tahun.” 



19. Bab: Pertanyaan Hakim Kepada Penuduh, 419 "Apa Kamu 

Mempunyai Saksl Sebelum Disumpah?” 



(Aku katakan: Dalam bab rni terdapat riwayat hadits Ibnu 
Mas’ud yang akan datang, 8 1 ~Al Aimanl 1 6-Bab) 



20. Bab: Sumpah Itu Dibebankan Kepada yang Tertuduh dalam 

Masalah Harta Benda dan Hukuman Had 
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* Maksudnya: Menetapkan pemberian untuk mereka dalam buku catatan tentara 
Dulu mereka membedakan pemberian antara para tentara perang dan yang 
bukan, yaitu pemberian yang dikumpulkan dalam kas negara dan dibagikan 
kepada orang-orang yang berhak. 

419 Kata ini berharakat kasrah pada huruf ain - ya dan sukun pada ya-nya. Asy- 
Syarih, 
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419. Nabi SAW bersabda, " Yang dituntut adalah — dua 
saksimu atau sumpahnya (tertuduh ). ' 
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594. Dari Ihnu Syubrumah, Abu Az-Zinad berbicara denganku 
terkait masalah kesaksian seorang saksi dan sumpah penuduh. Lalu 



420 419- Riwayat ini bagian dari hadits Ibnu Mas*ud yang akan disebutkan di tempat 
yang baru saja disinggung di atas. 

Aku katakan, "Seolah-olah Ibnu Syubrumah -Ia orang Kufah- ingin 
mengatakan, 'Sesungguhnya Abu Az-Zinad -la orang Madinah- memprotes Abu 
Az-Zinad dalam menerima sumpah orang yang menuduh disertai satu orang 
saksi, dengan hadits, "Rasulullah SAW memutuskan dengan sumpah dan seorang 
saksi\ Hadis ini shahih diriwayatkan oleh Muslim dan yang laiimya. Hadits ini 
mempunyai banyak jalur dari sekelompok sahabat. Aku men-takhrij dalam 
bagian akhir buku Al Irwa\ Jadi Ibnu Syubrumah memprotes Abu Az-Zinad, 
dalam perbandingan hadits itu dengan ayat tersebut. Hal itu bukan apa-apa, 
sebagaimana akan jelas bagi yang menganalisa ayat selengkapnya,”... Yang 
demikian itu t lebih adil di sisi Attah dan iebih dapat menguatkan persaksian dan 
lebih dekat kepada tidak (memmbulkan) keraguanmu n (Qs. A1 Bagarah [2]: 
282). Dengan menggunakan bentuk tqfdhil (melebihkan) di dalamnya. Ayat itu 
menunjukkan bahwa syarat utang adalah adil, terlaksananya kesaksian dan jauh 
dari keraguan, terkadang dapat terwujud dengan langkah seperti yang telah 
disebutkan. Apa itu? Tidak lain benipa seorang saksi dan siimpah, sebagaimana 
disebutkan dalam hadis tersebuL Jadi hadits itu tidak menghapus ayat tersebut, 
akan tetapi menjelaskannya, sebagaimana karakter As-Sunnah terhadap A1 
Qur'an. Barangsiapa menghendaki penjabaran bahasan dalam masalah ini, 
menemukan bukti kuat dari ke-shahih-an hadits dan tidak bertentangan dengan 
ayat tersebut, disertai bantahan kepada Ulama madzhab Hanafi yang menolak 
hadis itu dengan ayat tersebut, hendaklah ia merujuk buku At-Tankil bima fi 
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aku berkata, "Allah Ta ’ola beriirman, "Dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi dari orang-orang lelaki diantaramu). Jika tak ada 
dua orang lelaki , maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang 
lupa maka seorang lagi mengingatkannya " (Qs. A1 Baqarah [2] : 
282). 

Aku katakan, "Bila kesaksian seorang saksi dan sumpah 
penuduh dianggap cukup, sehingga tidak dibutuhkan seorang dari 
keduanya mengingatkan yang lain, maka tidak dilakukan penyebutan 
yang selain ini? 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Ibnu 'Abbas yang akan datang, 6 5-Al Tafsirf3-Asii Imraan/3- 
Bab) 



21. Bab: Bila Seseorang Mengajukan Dakwaan Atau Menuduh 
Berzina; Maka Boleh Mencari Saksi dan Pergi untuk Mencari 

Saksi 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian riwayat hadits 
Ibnu Abbas yang akan datang, 65->4r-7q^/r/3-As-Surat/3-Bab) 



22. Bab: Sumpah Sesudah Waktu Ashar 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Hurairah yang telah lalu, 42-AI Musagah/ &-Bab/no . hadits 1097) 



Ta'rub Al Kautsari min Al Abathil (2/144-166). Hal itu merupakan pembahasan 
yang sangat elok.. 

A1 Isma’ili berkata, "Kebutuhan mengingatkan salah satu kepada yang lain, 
hanya ada dalam masalah bila keduanya bersaksi Tapi jika keduanya tidak 
bersaksi, maka sumpah penuduh menggantikan kedudukan mereka, dengan 
adanya penjelasan dalam As-Sunnah yang shahih... sampai akhir pembicaraan. 
Silakan merujuk buku Al Fath.. 
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23. Bab: Tertuduh Bersumpah Sekiranya Sumpah Wajib Baginya 
dan Tidak Dialihkan dari Suatu Tempat Ke Tempat Lain 
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595. Marwan memutuskan kepada Zaid bin Tsabit untuk 
bersumpah di atas mimbar, lalu Zaid beikata, "Aku akan bersumpah 
untuknya di tempatku.” Zaidpun mulai bersumpah dan menolak 

l#l| 

sumpah di atas mimbar. Marwanpun merasa takjub padanya. 
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420. Nabi SAW bersabda, '' — Yang dituntut adalah — dua 
saksimu atau sumpahrtya (tertuduh). ” Beliau tidak mengkhususkan 
tempat tertentu dari tempat yang lain. 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Ibnu Mas’ud yang baru saja disinggung dalam 19-Bab) 



24. Bab: Bila Sekelompok Orang Saling Berebut untuk 

Bersumpah 
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1206. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW menawarkan 
sumpah kepada suatu kaum. Merekapun segera bersumpah, lalu beliau 



421 595- Malik meriwayatkannya secara maushul dengan sanad shahih dengan 
redaksi serupa. 

422 420- Baru saja disebutkan disertai penjelasan ke-moiis/iu/-annya. 
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memerintahkan agar diundi di antara mereka untuk bersumpah, yang 
mana di antara mereka yang bersumpah. 



25. Firman Allah Ta’ala, "Sesungguhnya orang-onmg yang 
menukar janji (nya dengan) Allah dan s umpah -s umpah mereka 
dengan hargayang sedikit, mereka itu tidak mendapat bahagian 
(pahala) di akhirat, dan AUah ddak akan berkata-kata dengan 
mereka dan tidak akan melihat kepada mereka pada hari kiamai 
dan tidak (pula) akan mensucikan mereka. Bagi mereka azab yang 

pedih .” (Qs. Aali Intraan [3]: 77) 



26. Bab: Bagalmana Seseorang Diminta Bersumpah? Allah Ta*ala 
BerTirman, "Mereka Bersumpah Kepadamu.” (Qs. At Taubah 
[9]: 62), Dan Firman Allah ‘Azza Wa Jalla, "Kemudian Mereka 
Datang Kepadamu Sambil Bersumpah: "Demi Allah, Kami 
Sekali-Kali Tidak Menghendaki Selain Penyelesaian Yang Baik 
Dan Perdamaian Yang Sempurna." (Qs. An-Nisaa' (4]: 62); 
Diucapkan, "Billaah”, "Tallaah” Dan "Wallaah” 
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42 1 . Nabi S AW bersabda, ”Dan seseorang yang bersumpah 
demi AUah sesudah waktuAshar. ” 423 



Selain Allah tidak digunakan untuk bersumpah. 



27. Bab: Orangyang Mengajukan Saksi Setelah Sumpah 
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423 421- Riwayat ini bagian dari hadits Abu Hurairah yang ke-maushul-annya baru 
saja disinggung, 22-Bab. 
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422. Nabi SAW bersabda, " Boleh jadi sebagian kamu lebih 
bagus alasannya dibandingkan sebagian yang lain. “* 4 
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596-598. Thawus, Ibrahim dan Syuraih berkata, "Saksi 
(keterangan) yang adil itu lebih berhak daripada sumpah yang 
jahat." 425 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ummu 
Salamah yang akan datang, 93 ~Al Ahkam ) 



28. Bab: Orang yang Menyuruti Menepati Janji 
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599. A1 Hasan melakukannya. Ia menyebut Isma’il; 
■ "Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar janjinya. "* dan 426 (Qs. 
Maryam [19]: 14) 
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424 422- Ini bagian kscil dari hadits Ummu Salamah yang akan datang pada 93-yi/ 
j4/ifajm/19-Bab. 

425 596 dan 598- A1 Hafizh berkata* "Ucapan Thawus dan Ibrahim, tidak kutemukan 
riwayat yang maushul pada keduanya. Adapun ucapan Syuraih diriwayatkan 
secara maushut oleh AI Baghawi dalambukUi4/Jfr'rfyof. 

Demikian dalam naskah kami. Berdasaikan itulah riwayat An-NasafL Dalam 
naskah A1 Hafizh disebutkan, “Dan ceritakanlah (hat Muhammad kepada 
mereka) kisah Ismail (yang tersebut) di dalam Al Qur'an . Sesunggutmya ia 
adalah seorangyang benar janjinya, ” Baiangkali ini yang lebih shahiK 

426 AI Hafizh tidak men-takhrij riwayat im, dan penjelasannya ada dalam At-taghtiq 
(3/394) 
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600. Ibnu A1 Asywa’ memutuskan perkara berdasarkan janji, 
ia menyebutkan hal itu dari Samurah. 427 
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423. A1 Miswar bin Makhramah berkata, "Aku mendengar 
Nabi SAW — dan menyebut kerabatnya — bersabda, "Ia berjatyi 
kepadaku lalu ia memenuhi janjinya padaku . " 

Abu Abdullah berkata, "Aku melihat Ishaq bin Ibrahim 
berhujjah berdasarkan hadits Ibnu Asywa’ . 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Ibnu 'Abbas yang panjang akan disebutkan kemudian, 56 -Al 
Jihaad/ \02-&zh) 



29. Bab 
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1207. Dari Sa’id bin Jubair, ia berkala, rt Seorang Yahudi dari 
penduduk Hirah bertanya kepadaku, H Yang mana di antara ketentuan 




427 600- Ibnu Rahawaih menuturkannya dalam tafeimya. la menjelaskannya dalam 
At-Taghlkj* tetapi ia meriwayatkan secara maushtd keputusan Ibnu A1 Asywa’ 
tersebut. 

m 423- Pemilts meriwayatkannya secara mrnshtd dalam keterangan akan datang dari 
57-/4/ Khttmusl5-bib* 
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yang Musa tunaikan?” Aku menjawab, "Aku tidak tahu, hingga aku 
datang kepada orang pandai bangsa Arab . Akupun bertanya 
kepadanya, lalu aku datang, bertanya kepada Ibnu Abbas. Iapun 
menjawab, "la memutuskan yang terbanyak dan terbaik dari 
keduanya. Sesungguhnya Rasulullah SAW bila bersabda, beliau 
melakukannya. 



30. Bab: Pengikut Syirik Tidak Diminta Pcrselisihan dan Lainnya 
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601. A1 Sya’bi berkata, “Kesaksian sebagian pengikut agama 
lain terhadap sebagian yang lain tidak diperbolehkan; karena tirman 
Allah Ta’ala, ‘Maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan 
dan kebencian ’’ (Qs. A1 Maa'idah [5]: 14) 429 
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424. Abu Hurairah berkata dari Nabi SAW, “Jangan kamu 
percaya kepada Ahli Kitab dan jangan pula mendustakan mereka, 
‘dan Katakanlah, 'Hai orang-arang mukmin ! "Kami beriman kepada 
Allah dan apa yang diturunkan . . ’ ,” 430 (Qs. A1 Baqarah [2]: 136) 



Ai Habr: Di dalamnya ada hdsrah dan /athah. Maksudnya orang pandai yang 
mahir. 

429 601- Ihnu Sa'id bin Manshur menwayatkannya secara maushui dengan sanad 
shahih darinya dan menyempainya. 

430 Pengarang meriwayatkannya secara maushul dalam 65-At-tqfsirfl-Surahl\ 1-bab, 
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1208. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Hai golongan orang- 
orang Islam! Bagaimana kamu bertanya kepada Ahli Kitab sedang 
kitabmu yang diturunkan kepada Nabi SAW adalah berita paling baru 
tentang Allah; Kamu membacanya tidak dicampur, dan Allah betul- 
betul menceritakan kepada kamu bahwa Ahli Kitab mengganti apa 
yang ditetapkan Allah dan mengganti kitab dengan tangan mereka, 
mereka berkata, ‘Ini dari Allah (dengan maksud) untuk memperoleh 
keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu’ Maka apakah 
pengetahuan tentang pertanyaan mereka yang datang padamu itu, 
tidak melarangmu? Tidak, demi Allah, kami tidak pemah melihat 
seorangpun dari mereka bertanya tentang kitab yang diturunkan 
kepada kepadamu.” 



31. Bab: Undian dalam Hal-Hal yang Memhingnng kan, dan 
Firman Allah, "Ketika Mereka Melemparkan Anak-Anak Panah 
Mereka (Untuk Mengundi) Siapa Di Antara Mereka yang Akan 
Memelihara Maryam.” (Qs. Aali Imraan [3]: 44) 
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602. Ibnu Abbas berkata, "Mereka mengadakan undian, lalu 
anak-anak panah mereka tenggelam bersama aliran air dan anak panah 
Zakaria mengapung, akhimya Zakaria yang mengasuhnya.” dan 43 

Firman Allah, u fa saahamcT: mengundi, “fa kaana min al mudh- 
hadhiin Termasuk orang-orang yang kalah bagian undiannya. 

i ■■ * 6 J & I * 4/ * ■ J , ? 
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425. Abu Hurairah berkata, "Nabi SAW menawarkan sumpah 
kepada suatu kaum, merekapun segera — berebut — melakukan, 
akhimya beliau menyuruh agar mengundi di antara mereka; Yang 
mana di antara mereka yang — berhak — bersumpah — terlebih 
dahulu — .” 432 



L-Jn» $ JU3 -tro 



Artinya: Bahwa mereka mangadakan undian untuk dapat mengasuh Maryam. 
Masmg-masing dari mereka mengeluaikan anak panah dan meiemparkannya ke 
air. Anak panah mereka semua melaju bersama aliran air dan tenggelam dan 
anak panah Zakaria naik (mengapung). Akhimya ia yang mengambilnya. (F ath). 

43 1 Ibnu Jarir meriwayatkannya secara mau&hul dengan maknanya. 

432 425- Hadis baru saja disebutkan pada buku Penulis secara maushul, 24-Bab/no. 

hadits 1206. 
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53. PEMB AHASAN TENTANG PERDAMAIAN 



1. Bab: Mendamaikan Antara Orang Banyak, dan Firman Allah 
Ta’ala, "Tidak Ada Kebaikan Pada Kebanyakan Bisikan Bisikan 
Mereka, Kecuali Bisikan-Bisikan dari Orang yang Menyuruh 
(Manusia) Memberi Sedekah, Atau Berbuat Ma' ruf, Atau 
Mengadakan Perdamaian di Antara Manusia. Dan, Barangsiapa 
yang Berbuat Demikian Karena Mencari Keridhaan Allah, Maka 
Kelak Kami Memberi Kepadanya Pahala yang Besar.” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 114), Dan Perginya Imam Ke Beberapa Tempat untuk 
Mendamaikan Persengketaan antar Orang Banyak Bersama Para 

Sahabatnya 
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1209. Dari Anas RA, ia berkata: "Di ka takan kepada Nabi 
SAW, "Sudi kiranya engkau mendatangi Abdullah bin Ubai.” Nabi 
SAW datang kepadanya, dan beliau naik seekor keledai. Kaum 
muslimin pun ikut datang beijalan kaki bersama beliau, Dan, tanahnya 
adalah dataran gundul. Ketika Nabi SAW mendatanginya, ia berkata, 
"Menyingkirlah kamu, demi Allah, bau tak sedap keiedaimu sunnguh 
menggangguku!” Seorang Anshar di antara mereka berkata, "Demi 
Allah, dan keledai Rasulullah lebih wangi daripada baumu.” Seorang 
dari kaum Abdullah marah membelanya. Keduanyapun mencaci, 
sehingga sahabat-sahabatnya marah membela masing-masing dari 
keduanya. Tak pelak, di antara keduanya tetjadi pemukulan dengan 
pelepah kurma, sandal dan tangan. Akhimya sampai berita kepada 
kami bahwa kejadian itu menyebabkan turun ayat, "Dan jika ada dua 
golongan dari orang-orang mu'min berperang maka damaikanlah 
antara keduanya. ”* (Qs. A1 Hujuiaat [49]: 9) 



2. Bab: Bukan Pendusta yang Bertujuan Mendamaikan antara 

Manusia 
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1210. Dari Ummu Kultsum binti Uqbah, bahwa ia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, "Bukan pendusta orang yang 
mendamaikan di antara banyak orang; lalu ia menyampaikan dengan 
baik 433 dan berkata-kata baik " 



* Aku katakan, "Hadis ini dinyatakan mengandung illat oieh Al IsmaMli 
disebabkan adanya keterputusan antaia Sulaiman, orang tua A1 Mu’tamir dan 
Anas. A1 Hafizh mengakuinya dalam Al Fath, silakan and a memjuknya, disertai 
pemyataan yang membingungkan oleh Ibnu Baththal daiam hal turunnya ayat 
tersebut terkait masalah dalam kisah ini, padahal perselisihan itu teijadi antara 
orang yang bersama Nabi SAW dan sahabat Abdullah bin Ubai. Ketika itu 
mereka masih katir. Kebingungan iain datang dari pihak A1 Hafizh sendiri. 
Silakan anda merujuknya. 

433 Jika menyampaikannya dengan tujuan perdamaian dan mencari kebaikan. 
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3. Bab: Ucapan Imam Kepada Para Sahabatnya, "Pergilah 
Kalian Bersamaku Untuk Mendamaikan” 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Sahl yang telah lalu, jld. 1/1 CM/ j4cfcan/48-Bab/no. hadits 361) 



4. Bab: Firman Allah Ta’ala, "Bagi Keduanya Mengadakan 
Perdamaian yang Sebenar-Benarnya, dan Perdamaian Itu Lebih 
Baik (Bagi Mereka)” (Qs. Qs. An Nisaa' [4]: 128) 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Aisyah 
yang akan datang, 67-An-Nikah/96-bab) 



5. Bab: Bila Mengadakan Perdamaian dengan Perjanjian yang 

Curang, Maka Perdamaian Itu DHolak 
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1211. Dari Aisyah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Barangsiapa mengada-ngadakan perkara baru yang tidak ada 
aturannya dalam agama ini, maka perkara itu ditolak " 



6. Bab: Bagaimana Bila Tertnlis: Ini Adalah Perdamaian antara 
Fulan Bin Fulan dan Fulan Bin Fulan, Tidak Disebutkan Nama 

Kabilah Atau Nasabnya? 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits A1 Bara' 
yang akan datang, 64 -Al Maghaazi!5-Bdb) 
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7. Bab: Berdamai dengan Kaum Musyrikin. Di Dalamnya 
Terdapat Riwayat Hadits Dari Abu Siriyan 434 
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426. Auf bin Malik berkata, dari Nabi SAW; Ketnudian akan 
terjadi gencatan senjata antara kamu dengan Bani Ashfar.” 435 
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427. Di dalamnya terdapat Sahl bin Hunaif 3 ,T Sungguh aku 
melihat diri-diri kami dalam perang Abu Jandal.” 436 
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428 dan 429. Asma’ dan A1 Miswar dari Nabi SAW. 437 
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434 *Penulis memberi isyarat ucapan Abu Sufyan dalam haditsnya yang panjang 
bersama Hiraqlius yang akan datang dalam (56-4/ jihadf\Q2-bdb) h kami 
sekarang pada masa di mana kami tidak tahu apa yang sedang ia lakukan." 

435 426- Ini bagian dari sebuah hadits yang diriwayatkan, penulis secara maushul 
dalam hadits yang akan datang, 58-4/ Jizyah/\5-Bab) 

436 427- Akan disebut riwayatnya secara maushul dengan selengkapnya di sana 18- 
Bab. 

431 428 dan 429- Hadits Asma', seakan-akan penulis menunjuk kepada hadits 
Asma' yang telah lalu dalam 51-4/ ///6uA/28-Bab/ho. hadits 1184. Adapun 
hadits A1 Miswar akan disebutkan riwayatnya secara maushid dalam 54 -Asy- 
Syuruthf\5-B%b. 
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1212. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulu ll ah SAW pergi 
melaksanakan ibadah Umrah, lalu orang-orang kafir Quraisy 
menghalangi antara beliau dengan Baitullah. Beliaupun menyembelih 
hewan kurban dan mencukur rambut di Hudaibiyah. Beliau 
mengadakan peijanjian dengan mereka untuk bisa melakukan Umrah 
pada tahun depan dan tidak akan membawa senjata apa-apa kecuali 
pedang. Beliau tidak akan menetap di sana kecuali sebagaimana yang 
mereka kehendaki. Beliaupun menjalankan Umrah di tahun 
berikutnya. Beliau masuk kota Makkah sebagaimana disebutkan 
dalam perjanjian damai dengan mereka. Sewaktu beliau tinggal di 
sana selama tiga hari, mereka menyuruh beliau untuk keluar, lalu 
beliaupun keluar. 



8. Bab: Perdamaian dalam Hal Diyat 
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1213. Dari Anas, bahwa Ar-Rubayi’ [bibinya 5/154] — ia 
adalah puteri An-Nadhr — mematahkan gigi depan seorang budak 



Mukhtashar Shahih Bukhaii 

Kampunosunnali 








perempuan. Mereka me min ta agar dik enai diyat dan meminta maaf 
(Dalam riwayat lain: Mereka meminta maaf kepada perempuan itu, 
tapi keluarganya menolak. Merekapun menawarkan denda) tapi 
keluarganya tetap menolak. Akhimya mereka datang kepada Nabi 
SAW [dan mereka tidak menghendaki kecuali qishash], Beliaupun 
memerintahkan mereka untuk mengqishash. Lalu Anas bin An-Nadhr 
berkata, "Apakah gigi depan Ar-Rubayyi’ a kan dipetahkan? Tidak, 
demi Allah yang telah mengutus engaku dengan hak, gigi depannya 
tidak akan dipetahkan.” Beliau bersabda, "Hai Anas! Kitab Allah 
mengatur adanya gishash . " Akhimya mereka rela dan memaafkan 
(Dalam riwayat lain: Dan menerima dendanya 5/1 88), [serta 
meninggalkan qishash 3/205]. Lalu Nabi SAW bersabda, 
"Sesunggunya diantara hamba-hamba Allah ada orang yang 
seandainya ia bersumpah atas nama Allah, tentu Allah akan berbuat 
baik kepadanya. ” 



9. Bab 
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430. Sabda Nabi SAW kepada A1 Hasan bin Ali RA, 
"Puteraku ini adalah pemimpin dan semoga AUah akan mendamaihan 
antara dua kelompok besar dengan perantaraannya. " Dan firman 
Allah Jalla ddkruhu, "Maka damaikanlah antara keduanya. ” (Qs. A1 
Hujuraat [49]: 9) 
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Fa idah: Abu Dawud berkata setelah hadis ini, "Aku mendengar Ahmad bin 
Hanbal ditanya, 'Bagaimana gigi diqishash?* Ia menjawab, Didinginkan 1 . 11 
Al Arsy. Denda akibat melukai. 
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1214. Dari [Isra'il; 8/98] Ayah Musa, [(bahwa ia) datang 
kepada Ibnu Syubrumah lalu berkata, "Masukkan aku ke tempat Isa, 
nanti aku akan menasehatinya.” Seakan-akan Ibnu Syubrumah takut 
kepadanya, tapi Ibnu Syubrumah tidak melakukannya]. Ia berkata, 
"Aku mendengar A1 Hasan berkata, "A1 Hasan bin Ali -demi Allah- 
menghadap Mu’awiyah dengan membawa pasukan berkuda yang 
banyak bagai gunung. Amr bin A1 Ash berkata, "Sesungguhnya aku 
melihat pasukan berkuda yang tidak kembali sampai membunuh 
teman-temannya (Dalam riwayat lain; sampai membelakangi yang 
lainnya) Lalu Mu’awiyah -Demi Allah, ia adalah yang terbaik 
diantara dua orang- berkata kepadanya, "Hai Amr! Jika orang-orang 
membunuh orang-orang kita dan orang-orang kita membunuh mereka, 
siapa lagi yang membantuku mengatur urusan orang banyak? Siapa 
yang membantuku mengurusi isteri-isteri mereka? Siapa yang 
membantuku mengurusi sawah ladang mereka?” [la menjawab, 
"Aku.”] Mu’awiyah pun mengutus dua orang Quraisy dari Bani Abdu 
Syams kepada A1 Hasan, yaitu Abdunah man bin S am urah dan 
Abdullah bin Amir bin Kuraiz. Mu’awiyah berkata, "Pergilah kalian 
berdua kepada orang ini, tawarkan kepadanya, katakan dan mintalah 
kepadanya* (Dalam riwayat lain: Lalu Abdullah bin Amir dan 
Abdurrrahman bin Samurah berkata, "Kami menemuinya dan kami 
akan katakan untuk berdamai kepadanya.”) Keduanya mendatangi Al 
Hasan dan masuk ke tempatnya, lalu berbicara dan meminta 
kepadanya. Lalu A1 Hasan bin Ali berkata kepada keduanya, 
"Sesungguhnya kami keturunan Abdul Muththalib, kami mendapat 
bagian dari harta ini dan sesungguhnya umat ini telah meluas dan 
banyak pembunuhan dan pertumpahan darah.” Keduanya berkata, 
"Sesungguhnya ia (Mu’awiyah) menawarkan kepadamu begini dan 
begini, ia meminta dan bertanya kepadamu.” Al Hasan bertanya, 
"Siapa yang membantuku mangurusi masalah ini?” Mereka 
menjawab, "Kami membantumu mengurusinya.” Tidak satupun 
masalah yang ditanyakan A1 Hasan melainkan keduanya berkata, 
"Kami membantumu mengurusinya.” Akhirnya ia bersedia berdamai 



Ia adalah Abdullah, seorang Qadi kota Kufah dalam pemerintahan Abu Ja’far, 
sedang Isa adalah keponakan Abu Ja’far AI Manshur. Ia menjadi gubanur 
Kufah waktu itn. 

Maksudnya: Jadikan apa yang kalian minta diserahkan kepadanya. 
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dengan Mu’awiyah. Al' Hasan** berkata, "Sungguh aku telah 
mendengar Abu Bakrah berkata, 'Aku melihat Rasulullah SAW 
sedang berkhutbah di atas mimbar, sedang Al Hasan bin Ali ada di 
sampingnya. Dalam satu kesempatan, Beliau menghadap kepada 
orang-orang, dan dalam kesempatan lain beliau menghadap 
kepadanya, seraya bersabda, "Sesungguhrtya puteraku ini adalah 
seorang pemimpin dan semoga Allah mendamaikan antara dua 
kelompok besar dari kaum muslimin dengan perantaraanrtya. ” 

Perawi berkata, "Ali bin Abdullah berkata kepadaku, "Hanya 
saja kami mendapatkan kepastian bahwa A1 Hasan mendengar dari 
Abu Bakrah berdasarkan hadits ini.” 



10. Bab: Apakah Imam Mengisyaratkan Untuk Berdamai? 
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1215. Dari Aisyah RA, ia berkata, "Rasulullah SAW 
mendengar orang-orang bertengkar di depan pintu, suara mereka 
keras. Tiba-tiba salah satu dari keduanya meminta pengurangan 
hutang kepada yang lain dan meminta bersikap lembut dalam suatu 
hal. Ia berkata, "Demi Allah, aku tidak akan melakukannya.” Lalu 
Rasulullah SAW keluar ke tempat mereka dan bersabda, " Mana orang 
yang berlebihan dalam bersumpah atas nama Allah, tidak mau 
melakukan kebaikan? ” Ada yang menjawab, "Aku wahai Rasulullah! 
Ia berhak mendapat apa saja yang ia sukai.” 



Ia adalah A1 Hasan At Bashri. 
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11. Bab: Keutamaan Mendamaikan antara Manusia dan Berlaku 

Adil di antara Mereka 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Abu Hurairah yang akan datang, 56 -Al Jikad/12%-Bsb) 



12. Bab: Bila Imam Mengisyaratkan untuk Berdamai, Tapi yang 
Bersangkutan Tidak Melaksanakan, Maka Imam Dapat 
Memberikan Keputusan Terhadapnya dengan Keputusan 

yang Jelas 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Az- 
Zubair yang lalu dalam 42-^4/ MusagahH -Babh\o. hadits 1098) 



13. Bab: Perdamaian antara Para Pemberi Utang dan Orang- 
Orang yang Mendapat Warisan, Serta Menghitung Secara 

Serampangan dalam Hal Itu 
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603. Ibnu Abbas berkata, "Tidak mengapa dua orang yang 
bersekutu saling mengeluarkan; yang satu mengambil utang, sedang 
yang satu lagi mengambil barang. Jika ada yang hilang bagi salah 
satunya, maka ia tidak dapat menarik kembali dari temannya. " 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Jabir 
bersama para pemberi utangnya yang telah lalu, 34-Al Buywi’i5\- 
Bab/no. hadits 1005) 



431 603- Ibnu Abu Syaibah meriwayatkannya secara maushul seperti yang telah lalu 
dalam 38-/4/ Hiwalatf\-bab. 
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14. Bab: Berdamai dengan Utang dan Barang 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ka’b 
yang telah lalu, jld. \f%-Al Jihadll 1 -Bab/no. hadits 242) 
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54. PEMBAHASAN TENTANG 
SYARAT-SYARAT 



1. Bab: Syarat-Syarat yang Diperbolehkan dalam Islam, 
Hukum-Hukum dan Saling Berakad 



2. Bab: Bila Menjual Pohon Kurma yang Telah Dibuahi 

(Dirawat Hingga Berbuah) 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Umar yang telah lalu dalam 34 -Al Buyu ’/90-Bab/no. hadits 1039) 



3. Bab: Syarat-Syarat dalam Jual Beli 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Aisyah 
yang telah lalu dalam 34 -Al Buyu ’/73-Bab/no. hadits 1024) 



4. Bab: Bila Penjual Mensyaratkan Menaiki Hewan Sampai 
Tempat yang Disebutkan, Maka Hal Itu Diperbolehkan 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Jabir 
dalam kisah untanya, hadits itu telah berlalu dalam 34 -Al Buyu 734- 
Bab/no. hadits 990) 



5. Bab: Syarat-Syarat dalam Bermuamalah 
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6. Bab: Syarat-Syarat Mas Kawin dalam Akad Nikah 




604. Umar berkata, "Sesungguhnya kepastian hak-hak itu 
menurut s y arat- s y ar atny a, dan kamu bethak mendapat apa yang kamu 
syaratkan. 5,439 
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431. A1 Miswar berkata, "Aku mendengar Nabi SAW 
menyebutkan besan beliau, lalu beliau memujinya dalam hal menjadi 
menantunya, lalu beliau memujinya, beliau bersabda, "la berbicara 
denganku, membenarkanku, berjanji kepadaku dan memenuhi 
janjinya padaku. ” 440 
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1216. Dari Uqbah bin Amir, ia berkata, "Syarat-syarat yang 
paling berhak untuk kamu penuhi (Dalam riwayat lain menggunakan 
redaksi; Ahaqqu maa aufaitum minasy-syuruuth 6/138) adalah apa 
yang dengannya kamu gunakan untuk minta menghalalkan faiji.” 



439 604- Ibnu Abu Syaibah dan Sa’id bin Manshur meriwayatkaimya secara 
maushul. 

440 431- Pengarang meriwayadrannya secara maushul pada pembahasan yang akan 
datang, 51-Al Khtamisl5-bdSo. 
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7. Bab: Syarat^syarat dalam Akad Muzara’ah 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat bacKts Rafi’ 
yang telah disebutkan, 4\~AI Harts/ 1 2-Bab/no. hadits 1088) 

8. Bab: Syarat-Syarat yang Tidak Boleh dalam Nikah 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Hurairah yang telah lalu 34-/4/ Buyu V58-Bab/no. hadits 1010) 



9. Bab: Syarat-syarat yang Tidak Halal dalam Hukuman- 

hukuman Had 
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1217 dan 1218. Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al 
Juhani RA, bahwa keduanya berkata, "Sesungguhnya seorang Arab 
Badui datang kepada Rasulullah SAW [saat beliau sedang duduk 
8/28], lalu ia berkata (Dalam riwayat lain: Bahwa dua orang 
bertengkar mengajukan perkara kepada Rasulullah SAW, lalu salah 
satunya berkata 7/16), "Wahai Rasulullah! Aku bertanya kepada 
engkau dengan bersumpah demi Allah, putuskan hukum untukku 
dengan kitab Allah.” Yang lain -ia lebih pandai dibanding yang 
pertama- berkata, "Ya, (Dalam riwayat lain menggunakan kata 'ajal) 
putuskanlah [wahai Rasulullah! 8/30] masalah diantara kami dengan 
kitab Allah dan izinkan [aku berbicara].” Rasulullah SAW bersabda, 
"Katakanlah. ” la berkata, "Sesungguhnya puteraku pemah menjadi 
pekeija pada orang ini. [malik berkata, "Makna al asiif adalah orang 
gajian] Lalu puteraku berana dengan isteri orang ini, dan 
ses ung g uhn ya aku mendapat kabar bahwa puteraku mananggung 
hukum Rajam. Lalu aku memberikan tebusan seratus ekor kambing 
dan seorang budak perempuan. Akupun bertanya kepada ahli ilmu. 
Lalu mereka mengabarkan kepadaku bahwa sesungguhnya untuk 
puteraku hukuman jilid seratus kali dan diasingkan setahun dan 
terhadap isteri orang ini adalah hukuman rajam" Rasulullah SAW 
bersabda, "[Ingatlah] demi Allah yang jiwaku herada dalam 
gengaman tangannya; sungguh aku akan memutuskan masalah antara 
kamu berdua dengan Kitab AUah; [AdapimJ budak perempuan dan 
kambing [maka] dikembalikan kepadamu. Bagi puteramu hukuman 
jilid seratus kali dan diasingkan setahun (Dalam riwayat lain: Beliau 
menghukum jilid puteranya seratus kali dan mengasingkannya 
setahun). Pergilah Hai Unais kepada isteri orang ini. Jika ia 
mengakuinya, -rajam - lah ia.” 



Perawi berkata, "Unaispun pergi kepada perempuan itu, ia 
mengakui dan Rasulullah SAW memerintahkan untuk me-rajam-nya. 
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Perempuan itupun di -rajdm (Dalam riwayat lain: Perempuan itu 
mengakui, lalu beliau me-ra/'a/n-nya 8/34).” 



10. Bab: Syarat-Syarat yang Diperbolehkan pada Budak 
Mukatab Bila Ia Rela Dijual dengan Ketentuan Ia Dimerdekakan 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Aisyah 
dalam kisah Barirah yang telah lalu, 50-^4/ Makatab/6-Bab/no. hadits 
1164) 



11. Bab: Syarat-Syarat dalam Thalak 
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605-607. Ibnu A1 Musayyab, A1 Hasan dan Atha' berkata, 
"Jika seseorang memulai dengan thalak atau mengakhi rkanny a; maka 
ia lebih berhak terhadap syaratnya." 441 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Hurairah yang telah lalu dal a m 34-4/ Bayu 758-Bab/no. hadits 1010) 



12. Bab: Syarat-Syarat Terhadap Orang Banyak dengan 

Kata-Kata 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Ubai bin Ka’b yang akan datang, 65-4/ Tafsir/\S-As-Surat/3- 
Bab) 



441 605-607- Abdurrazzaq meriwayatkannya secara maushul melalui jalur Qatadah 
dari Ibnu A1 Musayyab dan A1 Hasan dengan redaksi serupa, dan dari Juraij dari 
‘Atha‘ dengan redaksi semisal. 



13. Bab: Syarat-Syarat dalam Wala' 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat kisah Barirah yang telah 
lalu dalam 34-Al Buyuu 773-Bab/no. hadits 1024.) 



14. Bab: Bila Mensyaratkan dalam Akad Muzara’ah, "Bila Aku 

Mau, Aku Akan Mengeluarkanmu.” 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Umar yang telah lalu dalam 41 --4/ Hartsll 7-Bab/no. hadits 1090) 



15. Bab: Syarat-Syarat dalam Jihad, dan Mengadakan 
Perdamaian dengan Orang-Orang yang Berperang Serta Menulis 

Persyaratan 
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1219. Daru Urwah bin Az-Zubair dari A1 Miswar bin 
Makhramah dan Marwan, masing-masing dari keduanya 
membenarkan cerita kawannya, keduanya berkata: Rasulullah SAW 
pergi keluar [dari Madinah 2/182] pada masa perjanjian Hudaibiyah 
[berada di tengah-tengah seribu sekian ratus sahabatnya. Sewaktu 
beliau berada di Dzui Hulaifah, beliau mengalungi hewan kurban, 
menandainya dan ihram dari sana 5/64] [dengan niat umrah, kemudian 
beliau mengirim mata-mata dari Khuza’ah. Nabi SAW beijalan 
sampai berada di Ghadir A1 Asythath . Mata-mata mendatangi beliau, 

ia berkata, "Sesungguhnya orang-orang Quraisy mengumpulkan orang 
banyak untuk engkau. Mereka telah mengumpulkan sekelompok 
orang untuk engkau, mereka akan memerangi dan menghalangi 
engkau dari Bmtullah.” Lalu beliau bersabda, "Katakanlah yang benar 
wahai sekalian manusia atasku. Apakah kalian melihat bahwa aku 
akan condong kepada heluarga mereka dan keturunan mereka yang 
ingin menghalangi kita dari Baitullah. Jika mereka mendatangi kita, 
maka AUah telah memutus mata-mata kaum musyrikin. Jika tidak, 
maka kita akan membiarkan mereka diperangi . " 



Abu Bakar berkata, "Wahai Rasuluilah! Engkau pergi menuju 
Baitullah ini» tidak ingin membunuh dan memerangi seorangpun. 
Karena itu* mengarahlah ke sana. Barangsiapa menghalangi kita 



Sebuah tempat dekat Usf3an sebagaimana terdapat dalam riwayat Ahmad 
(4/328). Usfan beijarak dua marhatah dari Makkah. AI Ahabisy: sekelompok 
orang, mereka bukan dari satu kabilah. 

Maksudnya: Mereka dalam keadaan dirampas dan dirampok. Redaksi Ahmad: 
Menjadi leher yang semoga diputus oleh AHah." A1 Hafizh berkata, 
”Maksudnya bahwa Nabi SAW bermusyawarah dengan para sahabatnya, apakah 
beliau mengalihkan orang-orang yang membantu Quraisy ke tempat-tempat 
mereka, lalu menawan keluarga mereka. Jika mereka datang untuk membantu, 
mereka akan sibuk mengurusinya. Beliau dan sahabamya menyendiri dengan 
Quraisy. Itulah yang dimaksud dengan kata-kata, "Menjadi leher yang semoga 
AHah memutuskannya.” Lalu Abu Bakar mengisyaratkan kepada beliau untuk 
meninggalkan peperangan, Kata 'umqaa demikian berada dalam Al Musnad 
(4/328), 
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darinya, kita perangi ia.” Beliau bersabda, "Teruslah maju atas nama 
Allah .” sampai ketika mereka berada di sebagian jalan, Nabi SAW 

bersabda, "Sesungguhnya Khalid bin Al Walid ada di daerah Al 
Ghamim, mengawasi pasukan kuda Quraisy> yang ada di bagian 
depan pasukan. Karena itu ambil jalan sebelah kanan. ” Demi Allah, 
Khalid tidak merasa dengan keberadaan mereka, sampai ketika 
mereka berada di markas pasukan, Khalid bergegas berlari menakut- 
nakuti Quraisy. Nabi SAW beijalan, sampai ketika beliau berada di 
bukit yang memiliki jalanan menurun, unta kendaraan beliau 
menderum. Orang-orang berkata, "Hal... hal” tapi unta itu memaksa 
tetap menderum, mereka berkata, "Unta Qashwa' mogok. Unta 
Qashwa' mogok” Lalu Nabi SAW bersabda, "Unta Qashwa' tidak 
mogok. Itu bukanlah karakternya, akan tetapi ia ditahan oleh yang 
menahan pasukan gajah. ” Kemudian beliau bersabda, "Demi Dzat 
yang jiwaku berada dalam genggaman tangan-Nya, mereka tidak 
meminta kepadaku satu langkah yang membuat mereka 
mengagungkan kehormatan-kehormatan Allah, melainkan aku akan 
memberikannya kepada mereka. " Kemudian beliau memhentaknya, 
unta itupun melompat bangkit. 

Perawi berkata: Lalu beliau meninggaikan para sahabat sampai 
akhimya beliau singgah di ujung Hudaibiyah di tepi sumur yang 
sedikit aimya dan sedang dikerumuni banyak orang. Tidak lama orang 
mengerumuni sumur itu, tiba-tiba mereka menghabiskannya, dan rasa 
haus itu dilaporkan kepada Rasulullah SAW, lalu beliau mencabut 
sebuah anak panah dari tempatnya, kemudian beliau memerintahkan 
mereka untuk menancapkannya di sana, maka demi Allah, selalu saja 
mengalirkan air segar pada mereka, sampai mereka merasa senang 
sekali. Sementara mereka dalam keadaan demikian, tiba-tiba Budail 
bin Warqa' A1 Khuza’i dalam sebuah kelompok orang dari kaumnya 
suku Khuza’ah datang. Dulu mereka adalah kepercayaan Rasulullah 
dari penduduk suku Tihamah, la berkata, "Sesungguhnya aku biarkan 
Ka’b bin Lu'ai dan Amir bin Lu'ai singgah mengambil air di tanah 
Hudaibiyah. Bersama mereka ada beberapa ekor unta baru melahirkan 
yang masih menyusukan anaknya dan menjadi induk yang ditemani 
anak-anaknya. Mereka akan memerangi dan menghalangi engkau dari 



Ahmad menambahkan, “Lalu mereka berangkaL” 
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Baitullah.” Rasulullah SAW bersabda, "Sesimgguhnya kami datang 
tidak untuk memerangi seorangpun, tapi kedatangan kami akan 
menjalankan ibadah umrah. Sesungguhnya kaum Quraisy telah 
dilemahkan kekuatarmya dan dibuat rugi oleh perang. Jika mereka 
mau, aku akan memberikan mereka tempo untuk bebas berlalu tanpa 
terhalang apapun antara aku dan banyak orang. Jika aku menang 
maka kalau mereka mau masuk agama yang dipeluk banyak orang, 
mereka dapat melakukannya, kalau tidak, mereka dapat beristirahat 
dari kelelahan berperang . Tapi jika mereka enggan, maka demi 

Allah yang jiwaku berada dalam genggaman tangan-Nya; sungguh 
aku akan memerangi mereka atas nama urusan agamaku ini hingga 
akhirnya siapa yang menang lebih dulu, dan sungguh Allah akan 
meluluskan urusan-Nya. " Budail berkata, "Aku akan menyampaikan 
kepada mereka apa yang engkau ucapkan.” Perawi berkata, "Iapun 
pergi mendatangi kaum Quraisy, ia berkata, "Sesungguhnya kami 
datang kepada kalian dari laki-laki ini (Nabi SAW.) dan aku 
mendengamya berkata, "Jika kalian mau agar kami menawarkannya 
kepada kalian, kami akan melakukannya.” Orang-orang bodoh 
diantara mereka berkata, "Kami tidak membutuhkan kabar apa-apa 
tentangnya darimu.” Orang yang mempunyai pandangan di antara 
mereka berkata, "Sampaikan apa yang kamu dengar darinya.” Aku 
mendengar ia berkata, "Begini, begini.” Iapun menceritakan apa yang 
dikatakan oleh Nabi SAW. Lalu Urwah bin Mas’ud berdiri seraya 
berkata, "Hai kamuku! Bukankah kalian adaigh orangtua?” Mereka 
menjawab, "Ya.” Ia bertanya lagi, "Bukankah kalian adalah anak?” 
Mereka menjawab, "Ya.” Ia bertanya, "Apakah kalian mencurigai 
aku?” Mereka menjawab, "Tidak.” la bertanya, "Bukankah kalian tahu 
bahwa aku minta bantuan kepada orang-orang Ukarh 443 . Sewaktu 
mereka enggan, aku datang kepada kalian membawa isteri, anak dan 
orang-orang yang taat kepadaku?” Mereka menjawab, "Ya.” Ia 
berkata, "Sesungguhnya orang ini telah menawarkan kondisi baik 
kepadamu. Terimalah dan biaikan aku mendatanginya.” Mereka 



442 Dalam riwayat lain, "Hingga lututku terpisah dengan badanku. 

441 Maksunya: Aku mengajak mereka untuk berperang karena metnbantumu. 
' Ukazh kedudukannya dalam ilmu shajr adalah ghairu munshari f (kata yang 
tidak menerima perubahan), namun terkadang ia menerima perubahan kata. 
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berkata, "Datangilah ia.” Iapun mendatangi belian dan mulai berbicara 
dengan Nabi SAW Lalu Nabi SAW mengatakan senada dengan 
ucapan beliau kepada Budail. Saat itu juga Urwah berkata, "Hai 
Muhammad! Apa pendapatmu jika engkau menghabisi kepentingan 
ka nmm u. Apakah engkau mendengar seorang Arab membinasakan 
keluarganya sebelummu? Kalau ada yang lain, maka sesungguhnya 
demi Allah, aku tidak melihat beberapa tokoh, dan sungguh aku akan 
melihat beberap kelompok orang yang patut untuk menghindar darimu 
dan meninggalkanmu!” Lalu Abu Bakar RA berkata kepadanya, 
"Tutup mulutmu! Apakah kami akan menghindar dan 
meninggalkannya?” Ia bertanya, "Siapa orang ini?” Para sahabat 
menjawab, "Abu Bakar.” Abu Bakar berkata, "Demi Allah yang 
jiwaku berada dalam genggaman tangan-Nya; Seandainya tidak ada 
jasa yang pemah kamu miliki terhadapku dan belum aku balas, tentu 
aku akan menj awabmu.” 

Perawi berkata: Urwah mulai berbicara dengan Nabi SAW 
setiap kali ia berbicara, Diriwayatkan, ia memegang jenggot beliau . 
A1 Mughirah bin Syu’bah berdiri di depan Nabi SAW sedang pedang 
ada di tangnnya dan ia mengenakan baju besi. Maka setiap kali Urwah 
mengulurkan tangan ke jenggot Rasulullah SAW, A1 Mughirah 
memukul tangannya dengan bagian bawah sarung pedang dan berkata 
kepada Urwah, "Enyahkan tanganmu dari jenggot Rasulullah SAW.” 
Urwah mengangkat kepaianya seraya bertanya, "Siapa orang ini?” 
Para sahabat bertanya, "Mughirah bin Syu’bah” Urwah berkata, "Hai 
pengkhianat! Bukankah aku berupaya dalam pengkhianatan yang 
kamu lakukan?”'* Dulu A1 Mughirah menemani suatu kaum di masa 
jahiliyah, lalu ia membunuh mereka dan mengambil harta mereka. 

' A1 Hafizh berkata, "Sudah menjadi tradisi bangsa Arab, seseorang meraih 
jenggot orang yang berbicara dengannya, lebih-Iebih di saat sating bersikap 
lemah lembut. Pada umumnya, hal itu hanya dilakukan oleh seseorang kepada 
orang yang setingkat dengannya. Akan tetapi beliau SAW dulu mempersilakan 
untuk tnelakukan hal itu kepada Urwah karena ia atas nama suka dan merasa 
kasihan padanya. Sementara A1 Mughirah mengbalanginya karena memuliakan 
dan me ng agu ng kan Nabi SAW. 

Maksudnya: Bukankah aku telah berupaya menolak kejahatan 

pengkhianatanmu.” Urwah memberi isyaiat kepada masa lalu yang teijadi pada 
A1 Mughirah sebelum ia masuk Islam dan pembunuhan yang dilakukartnya 
terhadap tiga belas orang dari Tsaqif karena berkhianat. lAhatAl Fath. 
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Kemudian ia datang lalu masuk Islam. Lalu Nabi SAW bersabda, 
"Masalah masuk Islam, aku terima. Adapun masalah harta, maka aku 
tidak ada urusan apa-apa dengamya. ” Kemudian sesungguhnya 
Urwah mulai melayangkan pandangannya kepada para sahabat Nabi 
SAW. 

Perawi berkata, "Demi Allah, Rasulullah SAW tidak berdahak 
melainkan dahaknya tepat jatuh di telapak tangan seorang sahabat, 
lalu ia menggosokkan dahak itu pada wajah dan kulitnya. Bila beliau 
menyuruh mereka, merekapun segera menuruti perintahnya. Bila 
beliau mau berwudhu, hampir saja mereka saling berkelahi demi 
menyiapkan air wudhu beliau. Bila beliau berbicara Diriwayatkan, 
mereka merendahkan suara di hadapan beliau. Mereka tidak 
menajamkan pandangan kepada beliau karena mengagungkan. 
Urwahpun kembali kepada para sahabatnya, lalu ia berkata, "Hai 
kaumku! Demi AUah, sungguh aku pemah menjadi utusan kepada 
Raja-Raja. Aku menjadi utusan ke Raja Qaishar, Kisra dan A1 
Najasyi. Demi Allah, aku tidak melihat seorang Rajapun yang 
diagungkan oleh para sahabatnya seperti pengagungan yang dilakukan 
oleh sahabat Muhammad. Demi Allah, ia tidak berdahak* melainkan 
dahak itu jatuh tepat di telapak tangan seorang sahabatnya lalu 
digosokkannya ke wajah dan kulitnya. Bila beliau menyuruh mereka, 
merekapun segera menuruti perintahnya. Bila beliau mau berwudhu, 
hampir saja mereka saling berkelahi demi menyiapkan air wudhu 
beliau. Bila beliau berbicara. Diriwayatkan, mereka merendahkan 
suara di hadapan beliau. Mereka tidak menajamkan pandangan kepada 
beliau karena mengagungkan. Dan sesungguhnya ia telah menawarkan 
kepada kamu keadaan baik, karena itu terimalah.” Lalu seorang dari 
Bani Kinanah berkata, "Biar aku yang akan mendatanginya.” Mereka 
berkata, "Datangilah ia” Sewaktu ia mendekati Nabi SAW dan para 
sahabatnya, Rasulullah SAW bersabda, "Ini si Fulan. la berasal dari 



Aku katakan, "Mereka melakukan hal itu, karena mengambil berkah beliau 
SAW dan juga cinta kepadanya. Nabi SAW smdiri telah mengakui hal itu 
karena ada hikmah yang tinggi, hikmah itu tempak jelas dalam kisah yang akan 
datang. Ada keteranan yang memberi pengertian bahwa Nabi SAW 
membelokkan mereka dari hal itu dalam kejadian lain, sebagaimana aku 
nyatakan dalam beberapa buku yang telah aku susunan. Lihat Sikilah Al Ahadits 
Al Shahihah (2998). 
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kaum yang mengagungkan unta, karena itu, kirirnkan unta 
kepadanya.” Lalu unta dikirim kepadanya. Orang-orang 
menyambutnya seraya memenuhi panggilan. Ketika ia melihat 
pemandangan seperti itu, ia berkata, "Mahasuci Allah! Tidak patut 
mereka dihalang-halangi datang ke Baitullah.” Sewaktu ia kembali 
kepada para sahabatnya, ia berkata, "Aku melihat unta itu telah 
dikalungi dan diberi tanda, karenanya aku tidak berpandangan bahwa 
mereka perlu dihalang-halangi datang ke Baitullah.” Lalu seorang dari 
mereka yang disebut Mikraz bin Hafsh berdiri dan berkata, "Biar aku 
akan mendatanginya.” Mereka berkata, "Datangilah ia.” Sewaktu ia 
mendekati Nabi dan para sahabat, Nabi SAW bersabda, "Ini Mikraz. 
Ia adalah seorang yang jahat.” Lalu ia mulai berbicara dengan Nabi 
SAW. Ketika ia sedang berbicara dengan beliau, tiba-tiba Suhail bin 
Amr datang, — Ma’mar berkata, "Ayyub mengabarkan kepadaku dari 
Ikrimah, bahwa sewaktu Suhail bin Amr datang, Nabi SAW bersabda, 
"Sungguh urusan kamu telah mudah.” — * Ma’mar berkata, "A1 Zuhri 
berkata dalam haditsnya, "Lalu SuhaU bin Atnr datang lalu berkata, 
"Bawa kemari. Tuliskan sebuah surat antara kami dan kamu.” Lalu 
Nabi SAW memanggil penulis, Nabi SAW bersabda, "Tulislah: 
Bismillaahirrahmaanirrahiim (Dengan nama Allah yang 

Mahapengasih lagi Mahapenyayang).” Suhail bertanya, " Arrahman ; 
demi Allah, aku tidak tahu apa itu? Tapi tulislah: Bismikallaahumma 
(Dengan nama-Mu ya Allah), sebagaimana kamu pemah tulis.” Kaum 
muslimin berkata, "Demi Allah, kami tidak akan menulis kecuali 

bismillaahirrahmaanirrahiim (Dengan nama Allah Yang 

MahapengasUi lagi Mahapenyayang).” Nabi SAW bersabda, 
"Tulislah: Bismikattaahumma (Dengan nama-Mu ya Allah).”, 

kemudian beliau bersabda, "Ini keputusan yang ditetapkan 
Muhammad utusan Allah ” Suhail berkata, "Demi Allah, seandainya 
kami meyakini bahwa engkau utusan Allah, tentu kami tidak 
menghalangimu datang ke Baitullah, kami tidak memerangimu. Tapi 



Aku katakan, "Ini terraasuk jenis riwayat yang mursal dari Ikrimah. Hal ini tidak 
sesuai dengan persyaratan shahih. A1 Hafizh telah berkata, "Aku belum 
menemukan orang yang meriwayatkannya secara maushul dengan menyebutkan 
Ibnu Abbas di dalamnya, tapi hadits ini tnempunyai hadis pendukung yang 
maushul menurut Ibnu Abu Syaibah dari hadits Salamah bin AI Akwa’. Juga 
bagi Ath- Thabarani, serupa dengannya dari hadis AbduIIah bin As-Sa' ib.” 
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tulislah: Muhammad bin Abdullah” Rasulullah SAW bersabda, "Demi 
AUah, sesungguhnya aku adalah utusan Allah, dati jika memang kamu 
tetap mendustakan, tulislah: Muhammad bin Abdullah. ” -Az-Zuhri 
berkata, "Hal itu disebabkan sabda beliau, " Tidaklah mereka 
memintaku suatu tingkah yang di dalamnya mereka mengagungkan 
kehormatan-kehormatan Allah melaihkan aku akan 
memberikannya. ”- Nabi SAW bersabda kepadanya, "Dengan syarat 
kamu memberi kebebasan untuk berlalu antara kami dan Baitullah, 
agar kami dapat melakukan thawaf di sana ” Suhail berkata, "Demi 
Allah, bangsa arab tidak akan bercerita bahwa kami direbut secara 
paksa, tapi kesempatan itu (kami berikan) pada tahun depan.” Iapun 
menuliskannya. Lalu Suhail berkata, "Dan dengan syarat bahwa tidak 
seorangpun dari kami datang kepadamu — meskipun ia memeluk 
agamamu — , melainkan engkau harus mengembalikan orang itu 
kepada kami, dan engkau berikan kebebasan untuk berbuat sesuatu 
antara kami dengannya.” Orang-orang Islam tidak menyukai hal itu, 
mereka memprotesnya, seraya berkata, "Mahasuci Allah! Bagaimana 
mungkin ia dikembalikan kepada orang-orang musyrik, padahal ia 
datang sebagai muslim.” Suhail hanya menginginkan persyaratan 
seperti itu. Akhimya Nabi SAW menuliskan peij anj ian sesuai dengan 
persyaratan itu. Ketika mereka dalam keadaan demikian, tiba-tiba Abu 
Jandal bin Suhail bin Amr masuk beijalan dalam keadaan terikat. la 
telah keluar dari dataran rendah Makkah, sampai bergabung di tengah- 
tengah orang-orang Islam. Lalu Suhail berkata, "Hai Muhammad! 
Inilah orang pertama yang aku tagih engkau untuk mengembalikannya 
kepadaku.” Nabi SAW bersabda, "Sesungguhnya kami tidak merusak 
isi surat perjaryian itu sesudahnya ” Suhail berkata, "Kalau begitu, 
demi Allah, aku tidak perlu mengadakan peijanjian damai apa-apa lagi 
seiamanya.” Nabi SAW bersabda, "Perkenankanlah ia karenaku. ” 
Suhail berkata, "Aku tidak akan memperkenankan ia karenamu.” 
Beliau bersabda, "Ya, lakukrn (keinginanku). ” la berkata, "Aku tidak 
akan melakukannya.” Mikraz berkata, "Tapi kami telah 
memperk enankanny a karenamu.” Abu Jandal berkala, "Hai gotongan 
orang-orang Islam! Apakah aku dikembalikan kepada orang-orang 
musyrik, padahal aku telah datang sebagai muslim? Apakah kalian 
tidak melihat apa yang sudah aku alami?” la telah disiksa dengan 
siksaan berat karena berpihak kepada Allah. Lalu, hari itu beliau 
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mengembalikan Abu Jandal kepada ayahnya, Suhail bin Amr. Dan 
tidak seorangpun pemah datang kepada beliau, melainkan beliau 
mengembalikannya waktu itu, meskipun ia muslim. Umar bin A1 
Khaththab berkata: Akupun mendatangi Nabi SAW dan ku katakan, 
"Bukankah engkau benar-benar seorang Nabi?" Beliau menjawab, 
"Ya. " Aku berkata, "Bukankah kita ada di atas kebenaran, sementara 
musuh kita berada di atas kebatilan?" Beliau menjawab, "Ya. " Aku 
bertaya, "Jika demikian, mengapa kita berikan kehinaan pada agama 
kita?" Beliau menjawab, "Sesungguhnya aku utusan Allah dan aku 
tidak durhaka kepada-Nya, Dia-lah yang akan menolongku. ” Aku 
berkata, "Dan bukankah engkau pemah mengatakan bahwa kita akan 
datang ke Baitullah lalu melakukan thawaf di sana?" Beliau 
menjawab, "Ya. Lalu apakah aku harus mengabarkan kepadamu 
bahwa kita mendatanginya tahun ini? " Umar berkata: Aku menjawab, 
"Tidak." Beliau bersabda, "Sesungguhnya engkau pasti akan 
mendatanginya dan melakukan thawa/ di sana. " 

Umar berkata: Lalu kudatangi Abu Bakar dan ku katakan, "Hai 
Abu Bakar! Bukankah ini benar-benar seorang Nabi?” Abu Bakar 
menjawab, "Ya.” Aku bertanya, "Bukankah kita ada di atas kebenaran 
sedang musuh kita berada di atas kebatilan?” Ia menjawab, "Ya.” Aku 
bertanya lagi, "Kalau begitu, kenapa kita memberikan kehinaan pada 
agama kita?” Abu Bakar berkata, "Sesungguhnya beliau adalah utusan 
■Allah dan beliau tidak durhaka kepada-Nya. Dia-lah yang akan 
menolongnya. Karena itu betpeganglah pada perintah dan laranagan 
beliau. Demi Allah, sesungguhnya beliau berada di atas kebenaran.” 
Aku bertanya, "Bukanlah ia pemah mengatakan kepada kita bahwa 
kita akan datang ke Baitullah dan melakukan thawaf di sana.” Abu 
Bakar menjawab, "Ya. Lalu apakah beliau mengabarkan kepadamu 
bahwa engkau akan mendatanginya tahun ini?” Aku jawab, "Tidak.” 
la berkata, "Sesungguhnya engkau akan mendatanginya dan 
melakukan thawaf di sana.” 

A1 Zuhri berkata: Umar berkata, "Karena tindakanku itu lalu 
aku melakukan beberapa amal. Ia berkata, "Sewaktu penulisaan 



20 Maksudnya: jenis-jenis amal kebajikan, seperti sedekah, puasa, shalat, dan 
metnerdekakan budak, agar dapat menghapus dosa keburukan ucapan yang 
kukatakan hari itu. 
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peijanjian selesai, Rasulullah SAW bersabda kepada para sahabatnya, 
"Bangunlah kalian lalu sembelihlah hewan kurban, kemudian 
bercukurlah. " Perawi berkata, "Demi Allah, tidak seorangpun dari 
mereka mau bangun berdiri, sampai beliau mengucapkan kata-kata itu 
tiga kali. Ketika tidak satupun dari mereka mau berdiri, beliau masuk 
ke tempat Ummu Salamah, lalu beliau menuturkan sikap para sahabat 
yang beliau jumpai. Ummu Salamah berkata, "Wahai Nabi Allah! Apa 
engkau menyukai hal itu (orang-orang bercukur)? Keluarlah, 
kemudian jangan engkau berbicara sepatah katapun kepada satu 
dianatara mereka, sampai engkau menyembelih hewan kurban dan 
memanggil orang yang mencukurmu, lalu ia mencukurmu.” Beliaupun 
keluar dan tidak berbicara dengan seorangpun dari mereka sampai 
beliau melakukan apa yang disaranan Ummu Salamah itu; beliau 
menyembelih hewan kurban, memanggil tukang cukur beliau lalu 
tukang cukur itu mencukur beliau. Sewaktu mereka melihat hal itu, 
serta merta mereka bangun, menyembelih hewan kurban dan sebagian 
mereka mencukur sebagian lain sampai hampir saja sebagian mereka 
membunuh lainnya karena sedih. 

Kemudian (Dalam riwayat lain: Tidak satupun yang 
mendatangi beliau kecuali beliau mengembal i kanny a saat itu, 
meskipun ia sudah muslim dan) beberapa perempuan mukmin yang 
ikut berhijrah* datang kepada beliau. Ummu Kultsum binti Uqbah bin 
Abu Mu’aith termasuk orang-orang yang pergi menuju Rasulullah 
SAW waktu itu, sedang ia masih muda. Lalu keluarganya datang 
meminta Nabi SAW mengembalikan kepada mereka, tapi beliau tidak 
mau mengembal ikanny a kepada mereka. Allah Ta’ala menurunkan 
(Dalam riwayat lain: karena ada ayat yang AUah turunkan perihal 
mereka): "Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah 
kamu uji (keimanan ) mereka ... pada tali (perkawinan) dengan 
perempuan-perempuan kajir (Qs. A1 Mumtahanah [60]: 10). Lalu 
Umar menceraikan dua perempuan yang menjadi isterinya di masa 



' Melihat apa yang zhahir dalam pCTnyataan itu, bahwa mereka para perempuan 
mukmin datang berhijrah kepada beiiau sedang beliau di Hudaibiyah, padahal 
yang benar tidak demikian, Mereka datang kepada beliau sesudahnya di tengah- 
tengah waktu itu. Hal ini sebagaitnana ditegaskan dalam riwayat ke-dua. Telah 
dijelaskan oleh AI Hafizh. 
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syirik. Lalu salah satu dati keduanya diperisteri Mu’awiyah bin Abu 
Sutyan dan yang lain diperisteri oleh Shafwan bin Umayyah. 
Kemudian Nabi SAW kembali ke Madinah. 

Beliau didatangi Abu Bashir, seorang dari Quraisy, sedang dia 
sudah muslim. Orang-orang Quraisy mengutus dua orang untuk 
mencarinya, mereka berkata, "Tepatilah perjanjian yang engkau buat 
untuk kita”, beliaupun menyerahkannya kepada dua orang utusan itu. 
Keduanya pergi membawa Abu Bashir, sampai di Dzul Hulaifah, 
keduanya singgah untuk makan buah kuima milik mereka. Abu 
Bashir berkata berkata kepada salah satunya, "Demi Allah, sungguh 
aku lihat pedangmu ini bagus hai Fulan!” Yang satunya segera siap 
menghunus pedang, lalu berkata, "Ya Demi Allah, pedang itu 
sungguh bagus. Aku telah mencobanya dan kemudian mencobanya 
lagi.” Abu Bashir berkata, "Perlihatkan kepadaku agar aku dapat 
memandangnya.” Orang itupun memberi kesempatan kepada Abu 
Bashir untuk melihatnya, lalu Abu Bashir memukulnya hingga 
membunuhnya. Orang yang satunya melarikan diri sampai ke 
Madinah. Ia berlari masuk ke masjid. Rasulullah SAW bersabda saat 
beliau melihatnya, "Sungguh orcmg ini telah melihat sesuatu yctng 
menakutkan. “ Sewaktu ia sampai kepada Nabi SAW, ia berkata, 
"Demi Allah, temanku dibunuh dan sesungguhnya akupun akan 
dibunuh.” Abu Bashir datang dan berkata, "Wahai Nabi Allah! Demi 
Allah, Allah telah memenuhi tanggungan engkau. Bngkau telah 
mengembal i kanku kepada meteka, kemudian Allah meny el am atkanku 
dari mereka.” Nabi SAW bersabda, " Wailu ummihi m . Ia akan 
mengobarkan peperangan, kalau saja ada seorang yang 
menguntungkan baginya.” Sewaktu Abu Bashir mendengar hal itu, ia 
tahu bahwa beliau akan mengembalikannya kepada mereka. Iapun 
pergi sampai ke tepi pantai. Perawi berkata, "Abu Jandal bin S uha il 
melarikan diri dari orang-orang Quraisy, lalu menemui Abu Bashir, 
sehingga tidak satupun orang yang telah masuk Islam pergi dari 
tekanan kaum Quraisy, melainkan ia menemui Abu Bashir, sampai 
terkumpul sebuah kelompok dari orang-orang yang melarikan diri itu. 



Kalimat ejekan yang diucapkan oleh bangsa Aiab ketika mereka memuji, namun 
mereka tidak memaksudkannya untuk menggek, sebab kata 'Al waii' adalah 
kehancuran. 
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Lalu demi Allah, tidak satupun rombongan unta Quraisy yang mereka 
dengar pergi ke Syam, melainkan mereka m enghalan g-hal an g i , lalu 
membunuh dan mengambil hartanya. Menyikapi hal ini, orang-orang 
Quraisy mengirim utusan kepada Nabi SAW, mereka memprotes dan 
meminta beliau agar mengirim orang kepada kelompok Abu Bashir 445 
itu untuk menyampaikan: “Barang siapa mau datang kepada beliau, 
maka ia aman.” Beliaupun mengirim utusan kepada mereka. Lalu 
Allah Ta’ala menurunkan, " Dan Dialah yang menahan tangan 
mereka dari (membinasakan) kcanu dan (menahan) tangan kamu dari 
(membinasakan) mereka di tengah kota Mekah sesudah Allah 
memenangkan kamu atas mereka... menanamkan dalam hati mereka 
kesombongan (yaitu) kesombongan jahiliyah. " (Qs. A1 Fath [40]: 24- 
26), kesombongan mereka adalah bahwa mereka tidak mau mengakui 
beliau sebagai Nabi, tidak mau mengakui 
“ Bismillahirrahmaanirrahiim ” (Dengan nama Allah Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang) dan mereka menjadi penghalang 
antara Nabi dan para sahabat dengan Baitullah.” 
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432. Uqail berkata dari Az-Zuhri: Urwah berkata, "Lalu 
Aisyah mengabarkan kepadaku bahwa Rasulullah SAW pemah 
menguji pe re mpuan-pere mp uan yang berhijrah, dengan adanya ayat 
ini, 'Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 



443 Seperti yang tertera dalam riwayat Ahmad. Adapun Ibnu Ishak 
menambahkannya dalam As-Sair (3/338) Fa awaahum rasuulullah SAW fa 
gadimuu alaihil madinah”. 
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kepadamu perempuan-perempttan yang beriman, maka hendaklah 
kcanu uji (keimanan) mereka... Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (Qs. A1 Mumtahanah (60): 1 0- 1 2). 
Baiangsiapa mengakui syarat ini, Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya, "Aku telah mambai‘atmu berupa kalimat yang beliau 
ucapkan kepada keduanya. Demi Allah, tangan beliau tidak pemah 
tersentuh tangan perempuan (bukan mahram ) sama sekali dalam 
membai’at. Beliau membai’at perempuan -per empuan itu hanya 
dengan ucapan. 6 
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446 432- Hadis ini mu'allaq dan penulis telah me ri way atkanny a secara maushui di 
awal bab: Syarat-syarat, dan aku merasa cukup dengan hadits (1219). 
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433. Telah sampai berita kepada kami, bahwa sewaktu Allah 
Ta * ala menurunkan perintah agar Nabi dan para sahabat 
mengembalikan apa yang telah orang-orang musyrik berikan kepada 
isteri-isteri mereka yang berhijrah dan memutuskan bahwa kaum 
muslimin tidak boleh mempertahankan perkawinan dengan 
perempuan-perempuan kafir; Umar menceraikan dua isteri: Quraibah 
binti Abu Umayyah dan puteri Jarwal A1 Khuza’i. Lalu Quraibah 
diperisteri oleh Mu’awiyah bin Abu Sufyan dan yang satunya 
diperisteri oleh Abu Jahm. Sewaktu orang-orang kafir tidak mau 
mengakui pembayaran harta yang diberikan kaum muslimin kepada 
isteri-isteri mereka, AUah Ta’ala menurunkan, “Dan jika seseorang 
dari isteri-isterimu lari kepada orang-orang kajir, lalu kamu 
mengalahkan mereka. " Kata ‘A1 aqb ' dalam ayat di atas berarti: 
Sesuatu yang dibayarkan kaum muslimin kepada orang kafir yang 
isterinya ikut berhijrah. Maka diperintahkan agar diberikan mahar 
yang ia telah bayar kepada orang Islam yang isteri lari ke negeri kafir, 
dan kami tidak mengetahui seorang pun di antara wanita-wanitayang 
berhijrah menjadi murtad setelah ia beriman. 

Telah sampai berita kepada kami, bahwa Abu Bashir bin Usaid 
Ats-Tsaqafi waktu itu datang kepada Nabi SAW, dalam keadaan 
beriman, berhijrah. Lalu A1 Akhnas bin Syariq menulis surat untuk 
Nabi SAW, menanyakan Abu Bashir kepada beliau. Perawi 
menuturkan hadits sel engkapnya. 447 



16. Bab: Syarat-syarat dalam Akad Pinjaman 
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608 dan 609. Ibnu Umar dan Atha' RA berkata, "Bila 
menangguhkan (diberi tempo) dalam hal pinjaman kepada orang lain, 
maka hal itu diperbolehkan.” 448 



447 433- Sampai di sini ucapan Az-Zubri. Ibnu Mardawaih meriwayatkannya secara 
maushul dalam buku Tatsimya. 

441 608 dan 609- Hadits sudah berlahi secaia mu ’cdlaq dari keduanya dengan 
redaksi setpa (43 -v4/ lstiqradh! 1 7 -Bab) Di sana kami menyebutkan orang yang 
meriwayalkan keduanya secara masuhuul. 
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(Aku katakan: Di dalamnya Penulis men -ta 'liq sebagian dari 
hadits Abu Hurairah yang telah lalu baru saja secara mu 'allaq, 39 -Al 
Kafalahl 1 -Bab/no . hadits mu ’allaq 359) 



17. Bab: Budak Mukatab dan Syarat-Syarat yang Menyalahi 

Kitab Allah yang Tidak Halal 




610. Jabir bin Abdullah RA berkata tentang budak Mukatab , 
" Syarat-syarat yang mereka ajukan, disepakati di antara mereka.” 449 
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611. Ibnu Umar atau Umar RA berkata, "Setiap syarat yang 
menyalahi kitab Allah adalah batil, meskipun diajukan seratus kali. 50 

Abu Abdullah berkata, "Keterangan itu diucapkan dari 
keduanya; Umar dan Ibnu Umar.” 

(Aku katakan: Dalam bab ini Penulis menyebut sebagian dari 
riwayat hadits Aisyah dalam kisah Barirah yang telah lalu, 34 -Al 
Buyu '/73-Bab/no. hadits 1024) 



449 610- Sutyan A1 Tsauri meriwayatkannya secara maushul dalam pembahasan 
tentang Al Fara'idh karyanya. 

430 611- A1 Hafizh tidak men-takhrij-nya di sini dan juga dalam buku Al Taghlig. 
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18. Bab: Mengajukan Persyaratan yang Diperbolehkan, 
Pengecualian dalam Ikrar, Syarat-Syarat yang Dikenal Dekat 
Oleh Banyak Orang, dan Bila Berkata, "Seratus Kecuali Satu 

Atau Dua.” 
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612. Ibnu Aun berkata dari Ibnu Sirin, "Seseorang berkata 
kepada orang yang menyewa, "Masukkan kendaraanmu, jika aku tidak 
berangkat bersamamu hari anu dan anu, maka kamu berhak mendapat 
seratus dirham”, lalu ia tidak pergi, maka Syuraih berkata, 
"Barangsiapa mensyaratkan sesuatu terhadap dirinya sendiri dengan 
suka hati tanpa dipaksa, maka syarat itu adalah tanggungannya.” 45 1 
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613. Ayyub berkata dari Ibnu Sirin, "Sesungguhnya seseorang 
menjual makanan dan berkata, "Jika aku tidak mendatangimu di hari 
rabu, maka antara aku dan kamu tidak ada jual beli” lalu ia tidak 
datang. Syuraih berkata kepada pembeli, "Engkau tidak menepati 
janji.” Iapun memberi keputusan terhadapnya. 452 

(Aku katakan: Dalam bab ini Penulis menyebut riwayat hadits 
Abu Hurairah yang akan datang dalam, 97 -Al Tauhidfl2-Bab ) 



411 612- Sa’id bin Manshur meriwayatkannya secara mcmshul. 

431 613- Sa’id bin Manshur juga meriwayatkannya secara maushul. 
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19. Bab: Syarat-syarat dalam Waqaf 



(Aku katakan: Dalam bab ini Penulis menyebut riwayat hadits 
Ibnu Umar yang akan datang 55-^4/ Washaya/2 3 -Bab) 
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55. PEMBAHASAN TENTANG WASIAT 



1. Bab Wasiat 




434. Dan, sabda Nabi SAW, ”Wasiat seseorang itu tertulis di 

■ * «r453 

sisinya 



Dan, firman Allah Ta l ala, ” Diwcgibkan atas kamu, apabila 
seorang diantara kamu kadatcmgan(tanda-tanda) kematian, jika ia 
meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan 
kerabatnya secara makruf. (Ini adalah) kewajiban atas orang-orang 
yang bertaqwa. Maka Barangsiapa yang mengubah wasiat itu, setelah 
ia mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya adalah bagi orang- 
orang yang mengubahnya. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. (Ahan tetapi) Barangsiapa khawatir sebelah 



41(3 Dalam bab ini diriwayatkan secara maushul dan secara makna. 
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atau berbuat dosa, lcdu ia mendamaikan antara mereka, maka 
tidaklah ada dosa baginya, sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. " (Qs. A1 Baqarah [2]: 180-1 82) 

Kata janafan berarti menyimpang (tidak seimbang) sedangkan 
makna mutajaani/ adalah orang yang menyimpang. 4 
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1220. Dari Abdullah Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada hak seorang muslim yang mempunyai suatu 
barang yang akan dbwasiatkan menginap dua malam, 455 kecuali 
wasiatnya itu ditulis (disaksikan) di sisinya. " 
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1221. Dari Amr bin A1 Harits; saudara ipar Rasulullah SAW, 
yakni saudara laki-laki Juwairiah binti A1 Harits (istri Nabi), ia 
berkata, "Rasulullah SAW ketika wafat tidak m ening galkan dirham 
atau dinar, hamba sahaya laki-laki atau perempuan, juga tidak 
— meninggalkan — suatu barang selain hewan bighal putih [yang 
pemah beliau naiki 5/144}, senjata perang beliau dan sebidang tanah 
[di Khaibar 3/299] yang dijadikan sebagai sedekah [untuk Ibnu Sabil]. 



454 Ada juga yang menghukumi dengan jar, dan dalam riwawayat lain ia sebagai 
kata ganti, maail menggantikan mutamaayil. 

455 Sepertinya dan pembuangan kata, yang mestinya 'untuk menginap' dalam arti 
bahwa tidak dipetbolehkan menginap pada satu kondisi kecuali wasiat telah 
tertulis disisinya. 
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1222. Dari Thalhah bin Mushanif, ia berkala: Aku pemah 
bertanya kepada Abdullah bin Abu Aufa RA, "Adakah Nabi SAW 
pemah berwasiat?” ia lalu menjawab, “Tidak.” Lalu aku berkata, 

“Bagaimana wasiat itu diwajibkan kepada menusia” atau “mereka 
diperintahkan berwasiat [padahal beliau sendiri tidak pemah 
berwasiat? 6/107]” Abdullah berkata, “Beliau berwasiat (berpesan) 
dengan Kitab Allah (AJ Qur'an).” 
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1223. Dari Al Aswad, ia berkata, "Orang-orang menuturkan di 
hadapan Aisyah RA, bahwa Ali RA menerima wasiat (kekhalifahan), 
maka Aisyah berkata, “Kapan beliau berwasiat kepadanya, sedangkan 
aku adalah orang yang menyandarkan beliau pada dadaku -atau Ia 
berkata, "Dalam pangkuanku — , lalu beliau meminta wadah (dari 
tembaga)» maka sungguh beliau memiringkan badan pada 



Ibnu Hibban meriwayatkannya dengan redaksi: Ia menjawab» "Beliau tidak 
meninggaikan apa-apa yang bisa beliau wasiatkan.” Ada yang bertanya, 
"Bagaimana mungkin orang-orang diperintah berwasiat sementara beliau belum 
pemah berwasiat?” Ia menjawab, "Beliau berwasiat dengan Kitab AUah * 

Jadi kapan beliau berwasiat kepadanya? maksudnya: Tentang kekhalifahan yang 
diakui oteh Syi’ah. Dalam hal itu mereka memalsukan hadits-hadits. Adapun 
wasiat selain menjadi khalifah, ada beberapa hadits tentangnya yang disebutkan 
sebagianjiya oleh AI Hafizh dalam^/ Fath, Rujuklah di sana jika Anda mau. Di 
antaranya adalah hadis Ibnu Abu Aufa yang sebelumnya. 
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pangkuanku, lalu aku tidak merasakan bahwa beliau telah wafat. Jadi 
kapan beliau berwasiat kepadanya?” 



2. Bab: Meninggalkan Ahli Waris dalam Keadaan Kaya (Cukup) 
Adalah Lebih Baik daripada Mereka Menengadah Kepada 

Manusia 



(Aku katakan: Dalam bab im terdapat riwayat hadits Sa’d yang 
telah lalu, jld. V23-A1 Jana'iz/36-Bablno. hadits 625) 



3. Bab: Wasiat dengan Sepertiga Harta 




614. A1 Hasan (A1 Bashri) berkata, 'Tidak diperbolehkan bagi 
orang kafir dyimmi berwasiat kecuali sepertiga." Dan Allah Ta’ala 
beriirman, "Dan adililah dumtara mereka dertgan apa yang 
diturunkan oleh Allah. " (Qs. A1 Maa’idah [5]: 49) 456 
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1224. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Kalau saja orang- 
orang itu mau mengurangi sampai seperempat; karena Rasulullah 

SAW Bersabda, "Sepertiga; dan sepertiga itu banyak. ” 



456 614- A1 Hafizh tidak mm-takhiy-nya. 

* Maksudnya: Kalau saja mereka mau mengurangi dari sepertiga bagian menjadi 
seperempat dalatn wasiat, tentu hal itu lebih utama. 
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4. Bab: Ucapan Orang yang Berwasiat Kepada Orang yang 
Diwasiati, "Peliharalah Anakkn." Dan, Pengakuan yang 
Diperbolehkan Bagi Orang yang Dtwasiati 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Sa’d yang 
telah lalu, 34-/4/ Bwyw 73-Bab/no. hadits 967) 



5. Bab: Bila Orang Sakh Berwasiat dengan Memberi Isyarat yang 
Jelas dengan Kepalanya, Maka Hal Itu Diperkenankan 



(Aku katakan: Dalambab ini terdapat riwayat hadits Anas yang 
akan datang, 87-/4/ Diyat/4-Bab) 



6. Bab 
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435. Tidak ada wasiat untuk ahli waris. 
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1225. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Dahulu harta adalah 
untuk anak dan wasiat adalah untuk kedua orangtua, lalu Allah 
menghapus ( menasakh ) apa yang Dia sukai dari hal demikian, maka 



al 435- Ini redaksi hadits nusju ‘ yang tidak di -takhrij oleh penulis. hadits ini 
shahih. hadits ini mempunyai beberapa jatur dari sekelompok sahabat. Aku 
men-/o*/i« 7 -nya dalam buku IrwaAl Ghalil (1654). 





Dia menetapkan nilai bagian dua anak perempuan untuk seoiang anak 
taki-laki dan Dia menjadikan seperenam bagi kedua orangtua (bapak- 
ibu), untuk masing-masing keduanya, dan ia menjadikan seperdelapan 
dan seperempat untuk perempuan (istri) dan untuk suami adalah 
separuh dan seperempat.” 



7. Bab: Sedekah Saat-Saat Akan Meninggal Dunia 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Hurairah yang telah lalu jld. 1 DA-Az-Zakatl 1 2-Bab/no. hadits 679) 



8. Bab Firman AUah: M ...Sesudah Dipenuhi Wasiat yang Ia Buat 
atau (Dan) Sesudah Dibayar Hutangnya." (An-Nbaa' [4]: 10-11) 




615-619. Disebutkan bahwa Syuraih, Umar bin Abdul Aziz, 
Thawus, Atha' dan Ibnu Udzainah melangsungkan pengakuan orang 
sakit terhadap suatu hutang. 58 



45 * 615-619- Keterangan Syuraih diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abu 
Syaibah dengan redaksi senada, dalam sartad- nya terdapat Jabir AI Ju’fi, ia 
seorang yang dha'i/. Ia jugp meriwayatkannya dari jalur lain dengpn nilai yang 
lebih dha 'if dibanding yang ini, akan tetapi keterangan tersebut raempunyai 
sanad yang lebih shahih dari ini. Adapun TJmar bin Abdul Aziz, aku tidak 
menemukan orang yang meriwayatkannya secara mauskid daiinya. Untuk 
keterangan Hiawus diriwayatkan secara maushid oleh Ibnu Abu Syaibah 
darinya, di dalamnya terdapat Laits bin Abu Sulaim, ia seorang yang dha’if. 
Adapun keterangan ‘Atha' diriwayatkan, secara maushul oleh Ibnu Abu Syaibah 
juga, sedang para Perawinya orang-orang yang dipercaya. Untuk Ibnu Udzainah, 
natnanya Abdurrahman. la pemah menjadi Qadhi kota Bashrah, ia seorang 
Tabi’i yang dapat dipercaya, diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abu 
Syaibah juga dengan penyebutan sanad yang para perawinya adalah orang- 
orang yang dipercaya. 
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620. Dan, A1 Hasan beilcata, "Yang paling patut untuk 
dipercaya pada seseorang adalah saat berada pada hari terakhir dari 
kehidupannya di dunia dan pada hari pertama dari kehidupannya di 
akhirat." 459 




621 dan 622. Ibrahim dan A1 Hakam berkata, "Apabila — 
orang sakit — membebaskan ahli waris dari hutangnya, maka ahli 
waris itu bebas (diperbolehkan)." 460 
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* 

623. Rafi’ bin Khadij berwasiat agar istrmya; Al-Fazariyah 
tidak (boleh) disingkapkan dari apa yang ditutup pintu atasnya." 461 
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624. Dan, A1 Hasan bericata, "Apabila seseorang mengatakan 
kepada budaknya ketika ia hendak meninggal, "Aku sudah 
memerdekakanmu”, maka hal itu dibenaikan.” 462 



4V> 620- Ad-Darimi meriwayatkannya secara maushui dengan sanad shahih 
darinya. 

460 621 dan 622- Ibnu Abu Syaibah meriwayatkannya secara maushul dari 
keduanya. 

461 623- A1 Hafizh juga tidak menemukan riwayat maushul padanya. 

442 624- A1 Hafizh tidak menemukan riwayat maushul padanya. 
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625. Dan, Asy-Sya’bi bcrkata, "Apabila seorang perempuan 
mengatakan ketika hendak meninggal dunia, "Sungguh suamiku telah 
memenuhi kepadaku dan aku telah menerima darinya”, maka hal itu 
dibenarkan. 1,463 
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626. Dan, sebagian ulama mengatakan, "Ikramya (orang yang 
sakit) yang dikarenakan buruk sangka ( su’uzhan , pemikiran negatif) 
bagi ahli waris, tidak dibenarkan, lalu ia menganggap baik (istihsan) 
seraya berkata, "Ikramya dalam hal titipan dibenarkan, Barang 
dagangan dan akad bagi hasil ( m udharabah ) . ' ’ 464 
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436. Dan, sungguh Nabi SAW bersabda, “Jauhilah prasangka 
(buruk) karena sesungguhnya prasangka itu adalah pembicaraan 
yang paling dusta. 1,465 
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443 625' A1 Hafizh tidak men-takhrij-nytu 

464 626- Hendaknya dianalisa siapa sebagian yang dimaksud itu? Yang terlihat 
dalam Syarh Al 'Aim\ bahwa ia adalah Abu Hanitah -rohimahulloh-. 

465 436' Hadis ini akan disebut riwayatnya secara maushut (61-An-Nikah/A6-Bdb) 
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437. Dan, tidak halal harta bcnda kaum musiimin; karena 
sabda Nabi SAW, "Tanda orang munajik itu; bila dipercaya, ia 
berkhianat. 1,466 

Dan, Allah Ta'ala beriirman, "Sesungguhnya Allah menyuruh 
kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya ... " 
(Qs. An Nisaa' [4]: 58), jadi Allah tidak mengkhususkan ahli waris 
atau yang lainnya. 
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438. Di dalamnya terdapat Abdullah bin Amr dari Nabi 
SAW. 467 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat hadits Abu Hurairah 
yang telah lalu jld. \fl-Al /mn«/24-Bab/no. hadits 24) 



9. Bab: Tafsir Firman Allah Ta*ala, "...Sesudah Dipenuhi Wasiat 
yang Ia Buat Atau (Dan) Sesudah Dibayar Hutangnya” (Qs. An 

Nisaa' [4]: 12) 
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439. Dan, dituturkan bahwa Nabi SAW membayar hutang 
sebelum wasiat. 468 



466 437- Hadis itu telah berlalu, disebut secara maushul dari hadhs Abu Hurairah 
dalam jld. 1/2-4/ /mW24-Bab/no. hadits 24). 

467 438- Peculis meriwayatkannya secara maushul dalatn bab yang baru saja 
disinggung (25-Hadis). 

468 439- Ahmad, At-Tirmidzi dan lainnya meri w ayatkannya secara maushul dari Ali 
dengan marfuu’ dan sartad - nya dha’if. hadits ini di -takhrij dalam buku Al Irwa' 
( 1 66S), tapi di sana aku menyebutkan hadits pendukung yang kuat baginya. 
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Dan, firman Allah Ta’ala, "Sesungguhnya Allah menyuruh 
kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya.. ” 
(Qs. An Nisaa' [4]: 58), maka melaksanakan amanat adalah lebih 
berhak (dikeijakan) daripada sunahnya berwasiat. 




440. Dan, Nabi SAW bersabda, "Tidak ada (kewajiban) 
sedekah kecuali atas dasar kecukupan (telah menyelesaikan 
hutang). "* 69 




627. Dan, Ibnu Abbas berkata, "Gudak tidak boleh berwasiat 
kecuali dengan izin tuannya.” 470 




441 . Dan, Nabi SAW Bersabda, " Budak adalah penjaga dan 
pemelihara dalam harta tuannya. 



10. Bab: Bila Seseorang Mewakafkan Atau Berwasiat Kepada 

Kerabatnya dan Siapakah Kerabat Itu? 



#■ 




469 440- Ini bagian hadits dari Hakitn bin Hizam, telah lalu dalam (24-Az-Zakat/20- 
Bab/no. badits 684) 

470 627- Ibnu Abu Syaibah meriwayatkannya secara maushul. Aku berkata di sana 
(11/189) tidak ada pengecualian. keterangan ada pada Abdurrazzaq (9/90) 

411 441- Ini sebagian kecil dari hadits Ibnu Utnar yattg telah lalu dalatn jld. 1/1 \-Al 
Jumu’ahl\ 1-Bab/no. haditsl47) secara mu ’allaq, dan dalam (43-Al lstiqradh!20- 
Bab/no. hadits 1 107) secara maushut. 
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442. Tsabit berkaia: Dari Anas RA, Nabi SAW bersabda 
kepada Abu Thalhah, "Berikaniak (tanah Biruha') itu imtuk 
kerabatmu yang fakxr. ” Maka Abu Thalhah meny erahkanny a kepada 
Hassan dan Ubai bin Ka’b. 472 
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1226. Dari Anas, seperti hadits Tsabit, ia berkata, "Berika nlah 
ia (tanah Biruhaj kepada kerabatmu yang fakir.” Anas berkata, 
"Maka ia (Abu Thalhah) memberikan tanahnya kepada Hassan dan 
Ubai bin Ka’b, Keduanya adalah kerabat yang lebih dekat kepadanya 
daripada aku. [Dan, ia tidak memberikan sedikitpun dari tanah itu 
kepadaku 5/170]” 



472 442- Ini badian dari hadits yang Diriwayatkan, secara maushul oleh Ahmad, 
Muslim, An-Nasa'i, dan iainnya. Penulis meriwayatannya secara maushul 
dengan redaksi senada melalui jalur lain dari Anas dalam hadits yang telah lahi 
(24-j&-Zo&ar/46-Bahfao. hadits 694X penulis meriwayatkannya secara maushul 
daiambab ini melaluijalurke-dua. 




Kekerabatan Hassan dan Ubai kepada Abu Thalhah 
— namanya Zaid bin Sahl bin A1 Aswad bin Haram bin Amr bin Zaid 
Manat bin Adi bin Amr bin Malik bin A1 Najjar — , sedangkan Hassan 
adalah Ibnu Tsabit bin A1 Mundzir bin Haram, maka keduanya (Abu 
Thalhah dan Hassan) bertemu pada Haram, ayah ketiga. Dan Haram 
adalah Ibnu Amr bin Zaid bin Manat bin Adi bin Amr bin Malik bin 
An-Najar, ia yang menghimpun Hassan, Abu Thalhah, dan Ubai 
hingga enam ayah, sampai Amr bin Malik, yaitu Ubai adalah Ubay 
bin Ka’b bin Qais bin Ubaid bin Zaid bin Mu’awiyah bin Amr bin 
Malik bin A1 Najjar, jadi Amr bin Malik memp ertemukan Hassan, 
Abu Thalhah, dan Ubai*. 
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628. Dan, sebagian ulama (Abu Yusuf) berkata, "Apabiia 
seseorang berwasiat untuk kerabatnya, maka ia tertuju kepada bapak- 
bapaknya dalam Islam.” 473 




443. Ibnu Abbas berkata, "Sewaktu turun ayat, "Dan, berilah 
peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat" (Qs. A1 
Syu’ara' [26]: 214); mulailah Nabi SAW memanggil, "Hai Anak 
keturunan Fihr! Hai anak keturunan ‘Adi! ", anak kabilah-kabilah 
Ouraisy. 474 



lni temasuk pembicaraan A1 Anshari, guru A1 Bukhari, sebagaimana telah 
dipeijelas oleh A1 Hafizh. 

473 628- Dia adalah Abu Yusuf sebagaimana dikatakan oleh A1 Hafizh, 

474 443- Penulis meriwayatkannya secara maushul dalam {65-At-Tqfsirf26-A\ 
Surat/3-Bab) 
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444. Abu Hurairah berkata, "Sewaktu turun ayat, "Dan, 
berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat" (Qs. A1 
Syu’ara' [26]: 214), Nabi SAW bersabda, "Hai golongan orang-orang 
Quraisy! 1,475 



11 . Bab: Apakah Kaum Perempuan dan Anak Termasuk 

Kerabat? 
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1227. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Rasulullah SAW 
berdiri ketika Allah Azza Wa Jalla menurunkan ayat, "Dan, berilah 
peringatan kepada kerabat-kerabatmu yemg terdekat " (Qs. Al 
Syu’ara' [26]: 214), beliau bersabda, "Wahai golongan Quraisy 
— atau kalimat serupa itu — , [tebuslah dirimu sendiri 4/161], aku 
tidak dapat membelamu sedikitpun dari (adzab) Allah Wahai anak 
keturunan 'Abdi Manaf, tebuslah dirimu sendiri, aku tidak dapat 



471 444- Penulis meriwayatkannya secara maushut dalam bab yang akan datang. 
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membelamu dari (adzab) AUah sedikitpun. Wahai Abbas bin Abdul 
Muththalib, aku tidak dapat membelamu dari (adzab) Allah 
sedikitpun. Wahai Shajiyyah, bibi (dari ayah) Rasulullah, aku tidak 
dapat membelamu dari (adzab) Allah sedikitpun Wahai Fathimah, 
puteri Muhammad SAW, mintalah kepadaku harta yang kamu 
inginkan, aku tidak dapat membelamu dari (adzab) Allah sedikitpun. ” 
(Daiam jalur periwayatan lain disebutkan: Tebuslah dirimu berdua 
dari (adzab) Allah, aku tidak berkuasa sedikitpun menolak (adzab) 
Allah pada kamu. Mintalah harta kepadaku sesukamu ) 



12. Bab: Apakah Orang yang Mewakafkan (Wafiq) Dapat 

Memanfaatkan Barang Wakafnya? 
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629. Umar RA Telah mensayaratkan: ‘Tidak berdosa bagi 
orang-orang yang mengurusi wakaf, memakan (dari hasil wakat).” 
Dan, terkadang orang yang mengurus adalah orang yang mewakafkan 
dan kadang orang lain. Demikian juga orang yang menjadikan seekor 
unta atau sesuatu untuk Allah, maka baginya dapat mengambil 
manfaat sebagaimana orang lain dapat mengambil manfaat, meskipun 
ia tidak mensyaratkan. 476 



629- Ini bagian dari kisah wakaf Umar. Kisah itu akan disebutkan dengan 
lengkap secara maushtd sebentar lagi (23-Bab) 
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13. Bab: Apabila Seseorang Sewakalkan Sesuatu Lalu 
Belum Menyerahkan Kepada Orang Lain, Maka Hal Itu 

Diperbolehkan (Sah) 
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630. Karena Umar RA mewakafkan dan beliau bersabda, 
" Tidak berdosa bagi orang yang mewakajkan , memakan (hasil 
wakaj) ", dan beliau tidak menentukan pengurusannya oleh Umar atau 

. - 477 

orang lain. 
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445. Nabi SAW bersabda kepada Abu T halh ah, "Aku 
berpendapat bahwa kamu sedekahkan (tanah Biruha ') untuk kerabat- 
kerabat”, lalu ia berkata, "Aku akan melakukannya”, lalu Abu 
Thalhah membagikannya kepada kerabat-kerab atny a dan anak-anak 

' 478 

pamannya. 



477 630- Ini bagian dari kisah wakaf Umar. Kisah hu akan disebutkan d«ig$n 
lengkap secam maushtd sebentar lagi (23-Bab). 

478 445- Ini adalah bagian kecil dari hadits Anas yang telah Ialu dalam pembahasan 
tentang zakat dan baru saja dismggung. 
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14. Bab: Apabila Seseorang Mengatakan, "Rumahku Adalah 
Sedekah Untuk Allah”, Tanpa Menjelaskan untuk Orang-Orang 
Fakir atau yang Lainnya, Maka Hal Itu Dibenarkan dan Ia Boleh 
Meletakkannya untuk Kerabat-Kerabat atau Menurut 

Keinginannya 
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446. Nabi SAW bersabda kepada Abu Thalhah ketika ia 
berkata, "Hartaku yang paling aku sukai adalah tanah Bairuha' , dan 
sesungguhnya Bairuha' adalah sedekah untuk Allah”, maka Nabi 
SAW membolehkan hal itu. 479 





Ji jj -ir\ 



631. Dan, sebagian ulama mengatakan, "Tidak diperbolehkan 
— wakaf seperti demikian — sampai orang mewakaikan menjelaskan 
untuk siapa? Pendapat pertama lebih shahih.** 0 



15. Bab: Apabila Seseorang Mengatakan, "Tanahku atau 
Kebunku Adalah Sedekah (Yang Pahalanya) untuk Ibuku, Maka 
Demikian Ini Sah, Meskipun Ia Tidak Menjdaskan Untuk Siapa 

Wakaf Itu 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Abbas yang akan datang sebentar lagi, 20-Bab) 



479 446- Ini adalah bagian kecil dari hadits yang baru saja distnggung. 

4,0 63 1- la adalah A1 Imam Asy~Syafi’i sebagaimana diambil keterangan dari Al 
Fath. 
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16. Bab: Apabila Bcrsedekah atau Mewakafkan Sebagian Harta, 
Sebagian Budak atau Hewan-Hewan Miliknya, Maka Hal yang 

Demikian Ini Adalah Boleh (Sah) 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Ka’b bin Malik yang akan datang 64-Al Maghazii% 1 -Bab) 



17. Bab: Orang yang Bersedakah Kepada Wakilnya Lalu 
Wakilnya Mengembalikan — Sedekah Tersebut — Kepadanya 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Anas 
dalam bentuk ta’liq dan sudah berlalu dengan disebut sanad-i lya jld. 
l/24->lr-Zafcrf/46-Bab/no. hadits 694) 



18. Bab: Firman Allah Ta’ala, "Dan, Apabila Scwaktu Pembagian 
Itu Hadir Kerabat, Anak Yatim dan Orang Miskin, Ma ka Berilah 

Mereka dari Harta Itu. (Qs. An-Nisaa' [4] : 8) 
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1228. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Sesungguhnya orang- 
orang mengira bahwa ayat ini dihapus (di-nasakh), tidak demi Allah, 
ayat ini tidak dihapus (Dalam jalur periwayatan Iain: Ayat ini kukuh 
dan tidak dihapus 5/177), 'akan tetapi ia termasuk perkara yang 
diremehkan orang. Keduanya adalah wali (yang menguasai) yang 
menadapatkan warisan, itulah orang yang memberi bagian dan yang 
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seorang lagi tidak mewarisi, itulah orang yang berkata baik dan patut, 
ia berkata, "Aku tidak berkuasa memberikan apa-apa kepadamu.” 



19. Bab: Hukum Sunnah untuk Orang yang Meninggal Secara 
Mendadak Supaya Mereka Bersedekah untuknya dan Memenuhi 
Nadzar-Nadzamya atas Nama yang Meninggal Dunia 
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1229. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Sa’d bin Ubadah RA 
meminta fatwa kepada Rasulullah SAW, ia berkata, "Sesu ng g uhn ya 
ibuku telah meninggal sedangkan ia menanggung nadzar, [namun ia 
wafat sebelum menunaikannya? 7/233]” beliau bersabda, 
"Tunaikanlah ncuhar itu atas namanya. ” [Maka sesudah itu menjadi 
sunnah.] 



20. Bab: Bersaksi dalam Wakaf dan Sedekah 
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1230. Dari Ibnu Abbas, bahwa Sa’d bin Ubadah RA, saudara 
bani Sa’idah, ibunya meninggal dunia sedang ia jauh [darinya 3/191], 
lalu ia datang kepada Nabi SAW, ia berkata, "Wahai Rasulullah, 
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sesungguhnya ibuku telah -me nin ggal sedang aku berada jauh darinya, 
maka apakah ada sesuatu yang bermanfaat baginya bila aku 
bersedekah atas namanya?” Beliau menjawab, "Ya . " Sa’d berkata, 
"Maka sesungguhnya aku persaksikan kepada engkau bahwa kebunku 
al mikhra f adalah sedekah untuknya.” 



21. Bab: Firman Allah Ta’ala, "Dan, Berikanlah Kepada Anak- 
Anak Yatim (yang Sudah Baligh) Harta Mereka, Janganlah 
Kamu Menukar yang Baik dengan yang Buruk dan Janganlah 
Kamu Makan Harta Mereka Bersama Hartamu, Sesungguhnya 
Tindakan (Menukar Dan Memakan) Itu Adalah Dosa yang Besar. 
Dan, Jika Kamu Takut Tidak Akan Dapat Berlaku AdU 
Terhadap (Hak-Hak) Perempuan yang Yatim (Bilamana Karau 
Mengawininya), Maka Kawinilah Wanita-Wanita Lain yang 
Kamu Senangi...” (Qs. An-Nisaa' [4]: 2-3). 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Aisyah 
yang akan datang 65-At-Tafsirl4~M Surat/1 -Bab) 



22. Bab: Firman Allah Ta’ala: “Dan, Ujilah Anak-Anak Yatim 
ltu Sampai Mereka Cukup Umur Untuk Kawin. Kemudian Jika 
Menurut Pendapatmu Mereka Telah Cerdas (Pandai Memelihara 
Harta), Maka Serahkanlah Pada Mereka Harta-Hartanya. Dan, 
Janganlah Kamu Makan Harta Anak Yatim Lebih dari Batas 
Kepatutan (Dan Janganlah Kamu) Tergesa-Gesa 
(Membelanjakannya) Sebelum Mereka Dewasa. Barangsiapa (Di 
antara Pemelihara Itu) Mampu, Maka Hendaldah Ia Menahan 
Diri (Dari Memakan Harta Anak Yatim Itu) dan Barangsiapa 
yang Miskin, Maka Bolehlah la Makan Harta Itu Menurut yang 
Patut. Kemudian Apabila Karau Menyerahkan Harta Kepada 
Mereka, Maka Hendaklah Kamu Adakan Saksi-Saksi (Tentang 
Penyerahan Itu) Bagi Mereka. Dan, Cukuplah Allah Sebagai 
Pengawas (Atas Persaksian Itu). Bagi Orang Laki-Laki Ada Hak 
Bagian dari Harta Peninggalan Ibu-Bapak dan Kerabatnya, dan 
Bagi Orang Wanita Ada Hak Bagian (Pula) dari Harta 
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Peninggalan Ibu-Bapak dan Kerabatnya, Balk Sedikit atau 
Banyak Menurut Bagian yang Telah Ditetapkan." (Qs. An-Nisaa' 

[4]: 6-7) 

Hasiibaa Maksudnya: Kaallyaa (Mencukupi), Apa yang 
Boleh Dilakukan Oleh Penerima Wasiat Terhadap Harta Anak 
Yatim, dan yang Boleh Dimakannya Seukuran Pekerjaannya 
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1231. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Umar mensedekahkan harta 
(tanah)nya di masa Rasulullah SAW, dan dulu sebutan untuk tanah itu 
aHatah (Tsaghm) dan berupa kebun kurma [di tanah Khaibar 3/1 85]. 
Maka Umar berkata, "Wahai Rasulullah, ses ung g uhny a aku telah 
memanfaatkan (Dalam riwayat lain: mendapatkan) har ta dan 
menurutku harta itu bagus (Dalam riwayat lain: Aku belum pemah 
mendapat harta yang lebih be milai darinya bagiku), maka aku 
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bermaksud mensedekahkannya, [lalu apa yang engkau perintahkan 
kepadaku? Berkenaan dengannya 3/1 96]" Maka Nabi SAW bersabda, 
"Sedekahkanlah batang (pohon)nya. Itu tichk dijual, tidak dihibahkan, 
tidak drwariskan, tetapi buahnya dikeluarkan (ditmnfaatkan). (Dalam 
riwayat lain: Kalau kamu mau, kamu tahan batang pohormya dan 
sedekahkan buahnya Lalu Umar mensedekahkan, [bahwa 
batangnya tidak dijual, tidak dihibahkan dan tidak diwaris]. Jadi 
sedekahnya itu tersalur pada jalan Allah ( sabilillah), pada budak- 
budak, oiang-orang miskin, tamu, orang musaiir dan kerabat-kerabat. 
Dan tiada dosa bagi orang yang mengurusinya memakan sebagiannya 
secara baik atau memberi makan kepada kawannya, tanpa mengambil 
dan menimbunnya (Dalam riwayat lain: Tidak mengembangkan 
harta) . Lalu Ibnu Umarlah yang menangani sedekah Umar. Ia 
memberikan hadiah kepada orang-orang Makkah, yang pemah ia 
s ing gahi. 



23. Bab Firman Allah Ta’ala, "Sesungguhnya Orang-Orang yang 
Memakan Harta Anak Yatim Secara Zalim, Sesungguhnya 
Mereka Menelan Api Sepenuh Perutnya dan Mereka Akan 
Masuk ke dalam Api yang Menyala-Nyala (Neraka)." (Qs. An- 

i' [4]: 10) 
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Riwayat ini memimt penulis ada pada dua tempat dari bukunya (3/65 dan 185) 
secara munqathi\ demikian pula dalam Muslim, tapi Imam Ahmad 
menwayatkannya secara maushul (2/12-13) dan sanad-nya. shahih menurut 
persyaratan A1 Bukhari dan Muslim. 

Penambahan ini sanad-nya juga munqathi ' menurut penulis. 
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1232. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, *' Jauhilah tujuh hal yang merusak “ Mereka (para sahabat) 
bertanya, "Wahal RasuluIIah! Apakah itu?” Beliau bersabda, 
" Mensekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh 
AUah kecuali dengan hak, makan riba, makan harta yatim, 
menghindar (melarikan diri) dari peperangan, dan menuduh (zina) 
kepada perempuan-perempuan yang baik-baik dan yang beritnan 
yang lalai (terhadap kemaksiatan). ” 



24. Bab: Firman Allah Ta’ala, H Dan, Mereka Bertanya 
Kepadamu Tentang Anak Yatim, Katakanlah, ‘Mengurus Drusan 
Mereka Secara Patut Adalah Baik dan Jika Kamu Menggauli 
Mereka Maka Mereka Adalah Saudaramu dan Allah Mengetahui 
Siapa yang Membuat Kerusakan dari yang Mengadakan 
Perbaikan. Dan, Jikalau Allah Menghendaki, Niscaya Dia Dapat 
Mendatangkan Kesulitan Kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa Lagi Maha Bijaksana’." (Qs. A1 Baqarah [2]: 220) 
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1233. Dari Nafi’, ia berkata, “Ibnu Umar tidak pemah 
mengembalikan suatu wasiat kepada seseorang.” 
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632. Dan, dulu Ibnu Sirin, perkara yang paling ia sukai dalam 
hal harta yatim ialah para penasehat dan para walinya berkumpul 
padanya, lalu mereka berpikir mana yang lebih baik baginya. 481 



Maksudnya; Melarikan diri dari perang di saat dua kelompok berdesakan dalam 
bertempur. 

481 632- AI Hafizh tidak menemukan riwayat hadits maushul darinya. 
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633. Dan, dulu bila Thawus ditanya mengenai sesuatu urusan 
anak-anak yatim, maka ia membaca, "Dan Allah mengetahui siapa 
yang membuat kerusakan dari yang mengadakan perbaikan” (Qs. A1 
Baqarah [2]: 220). 482 
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634. Dan Atha' berkata dalam hal anak-anak yatim, yang 
masih kecil dan yang sudah besar, " Seorang wali menginfakkan 
kepada setiap orang (dari dua yatim itu) sesuai dengan kadamya dari 
bagiannya.” 483 



25. Bab: Menjadikan Yatim Sebagai Pelayan Di Pcrjalanan Atau 
Di Rumah, Bila Hal Itu Layak Baginya. Dan, Pandangan Ibu 

Atau Suaminya Kepada Yatim 
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4(2 633- Sutyan bin Uyainah meriwayalkannya secara maushul dalam buku 
Tatsimya dengan sanad hasan dari Thawus. 

483 634- Ibnu Abu Syaibah meriwayatkannya secara maushui. 
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1234. Dari Anas RA, ia berkata, "Rasulullah SAW tiba di 
Madinah, beliau tidak mempunyai pelayan, (lalu) [beliau bersabda 
kepada Abu Thalhah, "Carilah seorang anak di antara budak-budak 
kamu yang dapat melayaniku sampai aku pergi ke Khaibar. " 3/224] 
Lalu Abu Thalhah menggandeng tanganku dan berangkat 
membawaku kepada Rasulullah SAW, lalu ia berkata, "Wahai 
RasuluIIah, sesungguhnya Anas ini anak yang cerdas, hendaklah ia 
melayani engkau.” [Abu Thalhah lalu pergi memboncengku sedang 
aku saat itu masih kecil mendekati masa baligh. Akupun menjadi 
pelayan Rasulullah SAW bila beliau singgah di perjalanan. Dulu aku 
sering mendengar beliau mengucapkan, "Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari kesusahan dan kedukaan, kelemahan dan 
kemalasan, sifat pelit dan penakut, pikun [dan dikembalikannya 
kepada umur paling hina 5/223], dan aku berlindung kepada-Mu dari 
-[jitnah Dajjal danj jitnah kehidupan dan kematian 7/159], 
bengkoknya agama dan dikalahkannya (dikuasai) kaum laki-laki 
(orang-orang jahat). ” Kemudian kami tiba di Khaibar [malam hari. 
Bila beliau mendatangi (Dalam riwayat lain: Memerangi 4/5) suatu 
kaum di waktu malam, beliau tidak menyerang mereka hingga masuk 
waktu pagi 5/73] [dan beliau memperhatikan. Jika beliau mendengar 
adzan, beliau menahan diri dari (menyerang) mereka, dan jika beliau 
tidak mendengar adzan, baru beliau menyerang mereka. Ia berkata, 
1/151]. ["Lalu kami shalat shubuh di sampingnya (Dalam riwayat lain: 
di dekatnya 5/73) pada waktu masih gelap. Maka [saat beliau tidak 
mendengar adzan], Nabi SAW menaiki kendaraan dan Abu Thalhah 
menaiki kendaraannya, sedang aku mebonceng Abu Thalhah. Lalu 
Nabi SAW melesat di lorong tanah Khaibar, dan sungguh lututku 
menyentuh paha (Dalam riwayat lain: sesungguhnya telapak kakikn 
menyentuh telapak kaki) Nabi SAW. Kemudian beliau membuka 
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kain* dari pahanya, sampai aku melihat wama putih paha Nabi SAW. 
Sewaktu masuk suatu desa, beliau mengangkat kedua tangannya dan 
mengucapkan, "AUah Maha Besar, [Allah Maha BesarJ runtuhlah 
Khaibar. Sesungguhnya kami bita singgah di kalaman suatu kaum, 
maka canat buruklah pagi hari yang dialami oleh orang-orang yang 
diperingatkan itu. ” (Beliau mengucapkannya tiga kali). Anas berkata, 
"Kaum itu keluar berlari di jalan-jalan menuju pekeijaan mereka. 
Maka [saat mereka melihat Nabi SAW], mereka berkata, 
"Muhammad, [demi Allah, Muhammad] (Dalam riwayat lain: 
Muhammad dan pasukan, Muhammad dan pasukan).” — Abdul Aziz 
berkata, dan sahabat kami berkata, “Al khamis berarti al jaisy 
(pasaukan) — [Merekapun berlindung dan berlari ke benteng 15/4] 
[dengan semangat 4/188]. Anas berkata, "Akhimya kami mendapat 
t anah itu dengan paksa 1/97-98]. [Nabi SAW lalu Membunuh para 
prajurit dan menawan keturunan] . [Dalam tawanan yang ada terdapat 
ShaĔyyah] [binti Huyai bin Akhthab]. [Kami mendapat kelesai- 
keledai dan kamipun memasaknya. Lalu] [ada orang mendatangi 
beliau dan berkata, "Keledai-keledai itu d imakan. ” Lalu beliau diam, 
kemudian datang lagi imtuk kedua kalinya dan berkata, "Keledai- 
keledai itu dimakan.” Beliau diam lagi, kemudian datang lagi untuk 
yang ketiga kali dan berkata, "Keledai-keledai itu dihabiskan.” Lalu 
beliau memerintahkan orang untuk berseru. Iapun memanggil orang- 
orang, "Sesungguhnya Allah dan rasul-Nya melarang kalian makan 

* Demikian kata ini menurut penulis (hctsara) dengan ha' dan sin betharakat 
jathah. Dari gurunya Ya’qub bin Ibrahitn meriwayatkannya, ia adalah AI 
Dauraqi. la seorang terpercaya yang hafizh , tapi Zuhair bin Harb menyalahinya. 
la berkata, " Inhasara al izaar" (kain terbuka), Muslim meriwayatkannya (4/145 
dan 5/185) darinya. Ia -maksudnya Zuhair- seonuig teipercaya yang shahih. 
Muslim meriwayatkan darinya lebih dari seribu hadis. 

Aku katakan, "Riwayat ini Lebih unggul menurutku, ka rena riwayat itu 
bersesuaian dengan pemberlaknan yang disebut dal am hadits dari satu segi dan 
karena mengikuti Imam Ahmad berdasarkan riwayat itu dari segi lain. Ia berkata 
dalam Al Musnad (3/101-102), "lsma’il menceritakan kepada kami, Abdul ‘Aziz 
menceritakan kepada kami dari Anas..." Dengan hadits itu. Isma*il adalah Ibnu 
Ulaiyah, padanya beredar perbedaan pendapat tersebut. Kesepakatan Ahmad 
dengan Zuhair lebih menenangkan jiwa daripada perbedaan Ya’qub terhadap 
keduanya. Lebih-lebih bahwa AI Thabrani meriwayatkan darinya dengan 
redaksi keduanya. Lihat FathAl Bari (1/404) 

Adapun pandangan Anas ke paha Nabi SAW.., kemungkinan itu termasuk 
pandangan pertama yang seseorang tidak dihukum karenanya.... 
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daging keledai rumahan, [karena itu najis].” Panci-pancipun 
ditumpahkan [dengan isi yang ada di dalamnya 4/16] dan 
sesungguhnya panci-panci itu mendidih dengan daging]. 

[Sewaktu Allah membukakan benteng itu untuk beliau, 
dituturkan kecantikan Shahyyah kepada beliau dan suaminya telah 
terbunuh. Padahal ia baru menjadi pengantin] [Lalu tawanan 
dikumpulkan dan datanglah Dihyah berkata, "Hai Nabi! Berikan 
kepadaku seorang tawanan budak perempuan.” Beliau bersabda, 
" Pergilah lalu ambil seorang budak perempuan. " Lalu ia mengambil 
ShaTiyyah binti Huyai. Lalu seseorang datang kepada Nabi SAW, dan 
berkata, "Wahai Nabi! Engkau memberikan Shariyyah binti Huyai, 
pemimpin perempuan Banu Quraizhah dan Bani An-Nadhir kepada 
Dihyah. Ia (Shariyyah) tidak patut kecuali untukmu.” Beliau bersabda, 
"Panggillah Dihyah untuk membawanya. ” Dihyah datang membawa 
Shafiyyah. Sewaktu Nabi SAW Memandangnya, beliau bersabda, 
"Ambillah seorang tawanan budak perempuan selainnya. ” [Beliau 
memilihnya untuk beliau sendirij. [Anas berkata, "Lalu Nabi SAW 
Memerdekakan dan menikahinya. Tsabit bertanya kepadanya, "Hai 
Abu Hamzah! Apa yang beliau berikan kepadanya sebagai mas 
kawin?” Anas menjawab, "Dirinya. Beliau memerdekakan dan 
menikahinya.”] 

[Beliau pergi membawanya hingga akhimya kami sampai di 
bukit (A1 Shahba') , Ia (Shafiyyah) suci dari haidh sehingga halal 
untuk digauli (Dalam jalur periwayatan Iain: Ummu Sulaim 
menyiapkannya untuk beliau, lalu m en g hadi ah kan n ya kepada beliau 
waktu malam)] [Beliaupun menggaulinya]. [Pagi-pagi Nabi SAW 
menjadi pengantin, lalu bĕliau bersabda, "Barangsiapa punya sesuatu, 
hendaklah ia membawanya kemari. ” Beliau membentangkan 
hamparan [kecil]. Seorang datang membawa kurma, seorang lagi 
datang membawa mentega -Perawi berkata, "Aku mengira Anas 
menyebutkan Sawiq- Anas berkata, "Mereka meracik hais]. 



At Shahba': Sebuah tenqiat yang Rauhah ada di antaranya dan Khaibar. Kata 
hallat artinya suci dari haidhnya, sehingga bagi suami hatal menggaul in ya Al 
Nith ’ : Hamparan yang terbuat dari kulit. Al hais: Kurtna yang diambil bijinya 
dan ditumbuk bersama keju, diaduk dengan mentega, kemudian digosok dengan 
tangan sampai menjadi seperti bubur. Kadang dibuat bubur sawiq bersamanya. 
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[Kemudian Rasulullah SAW Bersabda, "Beritahukan orang-orang 
sekitarmu. "] [Akupun memanggil beberapa orang, lalu mereka 
makan] [Jadi itulah walimah Rasulullah SAW alas Shafiyyah] (Dalam 
jalur periwayatan lain: Anas berkata, "Nabi SAW tinggal di tempat 
antara Khaibar dan Madinah selama tiga hari, beliau menggauli 
Shafiyah binti Huyai. Aku pun mengundang kaum muslimin untuk 
walimah. Tapi dalam walimah itu tidak ada roti dan daging. [Di sana 
beliau hanya 5/77] menyuruh [Bilal] menggelar beberapa hamparan 
kecil. [Hamparan pun dibentangkan] Di s ana diletakkan kurma, keju 
dan mentega. Itulah walimah beliau. [Kemudia kami bertolak ke 
Madinah] Orang-orang Islam bertanya, "Shafiyyah itu salah satu ibu 
orang-orang beriman (Ummul mukminin) atau termasuk budak yang 
dimiliki?” Paia sahabat menjawab, "Jika beliau memasang hijab 
padanya, maka ia termasuk di antara ibu orang-orang mukmin dan 
jika beliau tidak memasang hijab padanya, maka ia termasuk budak 
yang dimiliki.” 

Sewaktu beliau berangkat, beliau menempatkan Shafiyah di 
belakang beliau dan membentangkan hijab antara Shafiyah dan orang- 
orang 6/121. Dalam sebuah jalur: Anas berkata, "Aku melihat 
Rasuluilah SAW membalutkan mantel untuk Shafiyyah di belakang 
beliau, kemudian beliau duduk di samping unta. Beliau meletakkan 
lutut dan Shafiyyah meletakkan kakinya di atas lutut beliau sehingga 
ia dapat naik (ke punggung unta), lalu kami berjalan), [sedang Abu 
Thalhah bersama Nabi SAW [dan sesungguhnya aku membonceng 
Abu Thalhah 7/68]. Bersama Nabi SAW ada Shatiyyah, beliau 
memoncengkanny a di atas kendaraan beliau. Sewaktu mereka ada di 
tengah jalan, unta itu terpeleset. Nabi SAW dan perempuan itu 
teijungkal. [Lalu aku berkata, "Perempuan itu.” Rasulullah SAW 
bersabda, "Sesungguhnya ia adalah ibu kalian.”] Abu Thalhah berkata, 
"Aku mengira 4/40] beliau bersabda.” lapun menahan untanya lalu 



Maksudnya pada wajahnya. Dalam sebuah riwayat Ibnu Sa’d, Rasulullah SAW 
menutupinya dan beliau mengangkutnya di belakang dan beliau menempatkan 
selendang pada punggung dan wajah Shatiyyah. Lihat buku Hijab AI Mar'ah AI 
Muslimah (h. 46) Muslim menambahkan dalam sebuah riwayat: Merekapun 
tahu bahwa beliau telah menikahinya. 

Ibnu A1 Atsi berkata, "At-Tahwiyah: Melingkarkan baju di sekitar punuk unta, 
kemudian menaikinya. 

1*4 
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mendatangi Rasulullah SAW dan bertanya, "Wahai Nabi! Semoga 
Allah menjadikanku sebagai tebusanmu. Apa ada sesuatu yang 
menimpa engkau?” Beliau menjawab, "Tidak, tapi tolonglah 
perempuan itu. ” Abu Thalhah menutupkan bajunya pada wajah lalu 
beijalan menuju Shafiyyah. Ia meletakkan bajunya pada ShaTiyyah. 
Perempuan itu bangun, lalu Abu Thalhah mengikat Nabi dan 
Shafiyyah pada kendaraan. Keduanya naik lalu mereka berjalan 
7/1.16], [Hingga ketika kami mendekati kota Madinah, beliau 
memandang ke gunung Uhud. lalu beliau bersabda, "Ini sebttah 
gunung yang mencintai kami dan kami mencintainya. ” Kemudian 
beliau memandang ke Madinah dan bersabda, [ " Sesungguhtrya 
Ibrcthim mensucikan Makkah dan 4/118] sesungguhnya aku sucikan 
tanah di antara dua gunung batunya (Dalam riwayat lain: Dua 
gunungnya) seperti Ibrahim mensucikan Makkah. Ya Allah berilah 
keberkahan [pada timbangan mereka dan berilah keberkahan 3/22] 
pada mud dan sha' mereka] [Ya Allah, jadikan di Madinah dua kali 
lipat keberkahan yang Engkau tetapkan di Makkah,” 2/224] [Sampai 
ketika mereka berada di kota Madinah, atau perawi berkata, 
"Mendekati (Dalam riwayat lain: Sewaktu beliau mendekati atau 
melihat) kota Madinah, Nabi SAW bersabda, " Kami orang-orang 
yang kembali, bertaubat, beribadah, kepada Tuhan kami memuji. ” 
Lalu masih saja beliau mengucapkannya sampai memasuki kota 
Madinah]. Anas berkata, "Lalu aku melayani beliau dalam peijalanan 
dan di rumah, [maka demi Allah 8/46], beliau tidak mengatakan 
kepadaku oleh sesuatu yang aku lakukan, “Mengapa kamu lakukan 
ini, begini”, dan beliau tidak mengatakan oleh sesuatu yang tidak aku 
lakukan, "Kenapa kamu tidak melakukan ini, begini.” 



26. Bab: Apabila Seseorang Mewakafkan Tanah Tanpa 
Menjelaskan Batas-Batasnya, Maka Hal Itu Sah, Demikian Pula 

Sedekah — Hukumnya pun Sah — 
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27. Bab: Apabila Sekelompok Orang Mewakalkan Tanah Milik 

Bersama, Maka yang Demikian Itu Sah 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Anas yang telah lalu, jld. 1 1%-AshShalatlA 5 -Bab/no. hadits 
227) 



28. Bab: Wakaf, Bagaimana Ditulis? 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Umar yang telah talu baru saja; 22-Bab/no. hadits 1231) 

29. Bab: Wakaf untuk Orang Kaya, Orang Fakir dan Tamu 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Ibnu Umar yang baru saja disinggung) 

30. Bab: Mewakalkan Tanah untuk (Dibangun) Masjid 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Anas yang baru saja disinggung) 



31. Bab: Mewakaikan Hewan Temak, Kuda, 
Barang Dagangan dan Harta Benda 
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635. Az-Zuhri berkata pada masalah orang yang menjadikan 
seribu dinar di jalan Allah (sabiliUah) dan menyerahkannya kepada 
budak miliknya yang menjadi seorang pedagang yang akan 
memperdagangkannya, dan ia menjadikan labanya sebagai sedekah 
untuk orang-orang miskin dan para kerabat, apakah bagi laki-laki itu 
boleh memakan sedikit dari laba seribu dinar tersebut? dan bagaimana 
jika ia tidak menjadikan labanya sebagai sedekah kepada orang-orang 
miskin?" Ia berkata, "Budak itu tidak boleh memakan sebagian laba 
yang di dapat itu.” 484 



32. Bab: Nalkah Orang yang Mengurusi Wakaf 
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1235. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Warisanku tidaldah dibagi baik berupa dinar maupun 
dirham. Apa yang aku tinggalkan, sesudah nafkah istri-istriku dan 
* upah pekerjaku , adalah sedekah. ” 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Ibnu Umar yang baru saja disinggung) 



33. Bab: Apabila Seseorang Mewakatkan Tanah Atau Sumur dan 
Mensyaratkan untuk Dirinya Sama Seperti Bagian Kaum 

Muslimin 




484 635- Ibnu Wahb meriwayatkannya dalam Muwaththa', dengan sanad shahih 
darinya. 
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636. Anas mewakafkan mmah, dan apabila ia datang, ia 
singgah di sana. 5 
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637. Dan, Az-Zubair mensedekahkan rumahnya, dan ia berkata 
kepada anak-anak perempuannya yang ditalak, supaya menempatinya, 
tanpa membuat gangguan (madharat) dan tidak diganggu, dan apabila 
ia berkecukupan dengan keberadaan suami maka tidak ada hak lagi 
baginya. 486 
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638. Dan, Ibnu Umar menjadikan bagiannya dari rumah Umar 
sebagai kediaman bagi orang-orang yang membutuhkan dari keluarga 
Abdullah. 487 
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485 A1 Baihaqi nraiwayatkannya secara mowste/# 

486 637- Ad-Darimi meriwayatkannya secaia maushut dalam buku Sunanrnya 
(2/427) dengan sanad skahih darinya. 

487 638- Ibnu Sa*d meriwayatkannya secara maushul . 
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447. Dari Abu Abdurrahman, bahwa Utsman RA ketika 
dikepung (di rumahnya) ia menengok mereka dan berkata, "Saya 
minta kepada kalian atas nama Allah, — dan saya tidak bertanya 
kecuali kepada para sahabat Nabi SAW — , 'Bukankah kalian tahu 
bahwa Rasulullah SAW pemah bersabda, 'Barangsiapa yang 
menggali (sumur) Ruumah, maka baginya surga’. Lalu aku 
menggalinya. Bukankah kalian mengetahui bahwa beliau bersabda, 
'Siapa mempersiapkan pasukan Usrah (Perang Tabuk, yang di masa 
berkesulitan) maka baginya surga'. Lalu akupun mempersiapkan 
mereka.” Az-Zubair berkata, "Mereka membenarkan apa yang ia 
ucapkan itu.” 488 
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639. Dan, Umar berkata dalam wakafnya, "Tidaklah berdosa 
bagi orang yang mengurusi wakaf memakan, dan terkadang wakaf 
diurus oleh orang yang mewakatkan dan terkadang oleh orang lain, 
Jadi (wakaf) itu mencakup semua.” 489 



-34. Bab: Apabila Orang yang Mewakafkan Berkata, "Kami Tidak 
Meminta Harganya Sdain Kepada Allah, Maka Hal Itu Sah 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Anas yang telah lalu, jld. l/S-Ash-Sha/at/4S-Bab/no. hadits 
227) 



35. Bab: Firman Allah Ta’ala, "Hai Orang-Orang yang Beriman, 
Apabila Seorang dari Kamu Menghadapi Kematian, Sedang Dia 
Tidak Berwasiat, Maka Hendaldah (Wasiat Itu) Disaksikan Oleh 



447- Ad-Daruqufhni, A1 Isma’ili dan yang lainnya meriwayatkannya secara 
maushul sebagaimana At-Tirmidzi dan An-Nasa'i sanad - nya shahih. 

489 639- Ini sebagian kecil dari hadrtsnya yang telah lalu baru saja, 22-Bab/no. hadits 
1231. 
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Dua Orang yang Adil di antara Kamu, Atau Dua Orang Yang 
Berlainan Agama dengan Kamu, Jhva Kamu dalam Perjalanan 
Di Muka Bumi Lalu Kamu Ditimpa Bahaya Kematian. Kamu 
Tahan Kedua Saksi Itu Sesudah Sembahyang (Untuk Bersumpah) 
Lalu Jiwa Kamu Ragu-Ragu: (Demi Allah), Kami Iidak Akan 
Membeli dengan Sumpah Ini dengan Harga yang Sedikit, 
Walaupun Dia Karib Kerabat, dan Tidak (Pula) Kami 
Menyembunyikan Persaksian Allah; Sesungguhnya Kami Kalau 
Demikian Tentulah Termasuk Orang-Orang Yang Berdosa." Jika 
Diketahui Bahwa Kedua Saksi Itu Memperbuat Dosa, Maka Dua 
Orang Lain di antara Ahli Waris yang Berhak yang Lebih Dekat 
Kepada Orang yang Meninggal (Memajukan Tuntutan) Untuk 
Menggantikannya, Lalu Keduanya Bersumpah dengan Nama 
AUah: “ Sesungguhny a Persaksian Kami Lebih Layak Diterima 
dari pada Persaksian Kedua Saksi Itu, dan Kami Tidak 
Melanggar Batas, Ses un gg uhny a Kami Kalau Demikian Tentulah 
Termasuk Orang-Orang yang Menganiaya Diri Sendiri” Itu 
Lebih Dekat untuk (Menjadikan Para Saksi) Mengemukakan 
Persaksiannya Menurut Apa yang Sebenarnya, dan (Lebih Dekat 
Untuk Menjadikan Mereka) Merasa Takut Akan Dikembalikan 
Sumpahnya (Kepada Ahli Waris) Sesudah Mereka Bersumpah. 
Dan, Bertaqwalah Kepada Allah dan Dengarkanlah (Perintah- 
Nya), AUah Tidak Memberi Petunjuk Kepada Orang-Orang 

Fasik,” (Qs. A1 Maa'idah [5]: 106-108) 

Kata Auliyan bentuk tunggalnya adalah aula, dan di antara 
perkataannya adalah aula bihi, kata utsira artinya tampak, dikatakan, 
atsarna bihi artinya tampak bagi kami. 



^ ^ > -rni 




t£jt-ul 








0 



0 






/- * + / 



j 464 | — MukhtasharShahih Bukhari 

Kampungsunnati 





1236. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Seorang laki dari Bani 
Sahm keluar (pergi) bersama Tamim Ad-Dari (saat masih Nasrani) 
dan Adi bin Badda', lalu seseorang dari Bani Sahm meninggal di 
daerah yang tidak ada seorang muslimpun di sana. Ketika dua orang 
itu (Tamim dan Adi) datang membawa harta peninggalannya, maka 
mereka kehilangan bejana (piala) yang bertatahkan emas, maka 
Rasulullah SAW menyuruh dua orang itu untuk bersumpah. Di 
kemudian hari bejana itu diketemukan di Makkah, maka mereka 
(orang-orang yang menyaksikan penemuan) mengatakan, "Kami 
membelinya dari Tamim dan Adi.” Lalu dua orang dari wali laki-Iaki 
Bani Sahm berdiri, keduanya bersumpah, "Sesungguhnya persaksian 
(sumpah) kami adalah lebih hak daripada persaksian (sumpah) mereka 
berdua, dan sesungguhnya bejana itu milik kawan mereka (ahli 
waris)." Dan pada mereka, turun ayat, “Hai orang-orang yang 
beriman.-.disaksikan ... di antara kamu... “ (Qs. A1 Maa'idah [5]: 106) 



36 . Bab: Pembayaran Utang-Utang Mayit Oleh Orang yang 
Menerima Wasiat Tanpa Dihadiri Ahli Warisnya 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Jabir yang telah lalu, 34 -Al Buyu 75 1 0-Bab/no. hadits 1005). 



490 Maksudnya: Gelas yang ada garis-garis panjang seperti daun kurma. 
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56. PEMBAHASAN TENTANG JIHAD DAN 
PERJALANAN HIDUP RASULULLAH S AW 



1. Bab: Keutamaan Jihad dan Perjalanan Hidup. Dan, Firman 
Allah Ta’ala, "Sesungguhnya Allah Telah MembeU dari Orang- 
orang Mukmin, Diri dan Harta Mereka dengan Memberikan 
Surga untuk Mereka. Mereka berjalan Pada Jalan Allah, Lalu 
Mereka Membunuh atau Terbunuh. (Itu Telah Menjadi) Janji 
yang Benar dari Allah di Dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur’an. 
Dan, Siapakah yang Lebih Menepati Janjinya (Selain) daripada 
Allah? Maka Bergembiralah dengan Jual-Beli yang Telah Karau 
Lakukan Itu, ... Dan, Gembirakanlah Orang-Orang Mukmin 

Itu.” (Qs. A1 Taubah [9J: 111-112). 



J * 
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640. Ibnu Abbas berkata, “Al Hudud berarti ketaatan.” 491 









491 lbnu Abu Hatim meriwayatkan secara maushul dari jalur Ali bin Abu Thalhah 
darinya. 

Aku katakana, "Demikian juga dengan Ibnu Jarir yang telah meriwayatkan- 
maushul (11/29) " Dan mereka yang menjaga hokum-hukum Aliah " yaitu 
mereka yang selalu taat atas ajaran Allah, yang demikian itu adalah satu syarat 
untuk mereka yang selalu beijihad> jika mereka menepati syarat Allah, maka 
Allah akan menepati syaratnya, dan sartad- nya adalah munqathi f . 

Kemudian diriwayatkan juga dari jalur lain darinya, ia beikata, H Yang selalu 
dalam ketaatan kepada Allah". 
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1237. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Seorang laki-laki 
datang kepada Rasulullah SAW, lalu ia berkata, "Tunjukkanlah 
kepadaku amalan yang sepadan dengan jihad.” Beliau menjawab, 
"Aku tidak menemukannya. 1,492 Beliau bertanya, "Apakah kamu 
mampu, apabila orang yang berjihad (rmgahid) berangkat, maka 
kamu masuk ke masjidmu lalu kamu melakukan shalat dan tidak 
berhenti, dan kamu berpuasa dan tidak berbuka (senantiasa berpuasa 
di siang hari)?" Orang itu berkata, "Dan siapakah yang mampu 
melakukan yang demikian?” 

Abu Hurairah berkata, "Sesungguhnya kuda mujahid pastilah 
melompat-lompat pada tali kekangnya, maka dituiis beberapa 
kebaikan 493 untuknya (mujahid).” 



2. Bab: Manusia PaUng Utama Adalah Orang Mu km i n yang 
Berjihad dengan Jma dan Hartanya di Jalan ADah. Dan, Firman 
Allah Ta’ala, M Hai Orang-Orang yang Beriman, Sukakah Kamu 
Aku Tunjukkan Suatu Perniagaan yang Dapat 
Menyelamatkanmu Dari Adzab yang Pedih? (Yaitu) Kamu 
Beriman Kepada AUah dan rasulnya dan Beijihad di Jalan Allah 
Dengan Harta dan Jiwamu. Ituhh yang Lebih Baik Bagi Kamu 
Jika Kamu Mengetahuinya, Niscaya AUah Akan Mengampuni 
Dosa-Dosamu dan Memasukkan Kamu ke Dalam Surga yang 



m lni jawaban Nabi SAW. Beliau bertanya, "Apakah ...” merupakan pembicaraan 
baru. 

493 Aku katakan, "Demikian, yang ada dalam riwayat ini adalah mauquf. Dan 
demikian pula yang terdapat pada Musnad Ahmad (2/344) dan telah disebutkan 
dalam riwayat lain secara marfv', maka lihat lah hadils (1 101) 
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Mengalir di Bawahnya Sungai-Sungai, dan (Memasukkan Kamu) 
ke Tempat Tinggal yang Baik di Dalant Surga ‘Adn. Itulah 
Keberuntungan yang Besar." (Qs. Ash-ShaiT (61): 10-12) 
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1238, Dari Abu Sa’id A1 Khudri RA, ia berkata, "D ik atakan 
(Dalam riwayat lain: Seorang Arab Baduwi pemah datang kepada 
Nabi SAW, lalu ia beikata, 7/188), "Waihai Rasulullah, siapakah 
manusia yang paling utama itu?” (Dalam riwayat lain: yang paling 
baik) Rasulullah bersabda, "Orang mukmin yang berjihad pada jalan 
Allah dengan jiwa dan hartanya .” Mereka bertanya, "Lalu siapa 
lagi?” Beliau bersabda, "Orang mukmin yang hidup di suatu lereng 
gunung 494 , ia bertaqwa (Dalam riwayat lain: Ia beribadah) kepada 

v 

Allah dan meninggalkan berbuat buruk terhadap manusia .” 
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494 Maksudnya: Tempat yang ada di antara dua gumrng. Dan yang dimaksud adalah 
tempat yang sepi dari keramaian orang, untuk ber’uzlah (menyendiri) di sana. 
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1239. Daii Abu Hurairah RA, ia beikata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, " 'Perumpamaan orangyang berjihad pada 
jalan Aliah — Dan AUah Maha Mengetahui kepada orang yang 
berjihad pada jalan-Nya — adalah seumpama orang yang berpuasa 
(di siang hari) dan menekuni shalat (di malam hari). Dan AUah 
mencukupi [Daiam jalur periwayatan lain: menjamin) orang yang 
berjihad di jalan-Nya [Tidak ada yang mengeluarkannya dari 
rumahnya 8/190] kecuali jihad di jalan-Nya dan membenarkm 
kalimat-Nya] dengan mematikan orang itu untuk Dia masukkan ke 
surga, atau mengembalikarmya [ke tempai tinggalnya yang ia keluar 
darinyaj dengan selamat bersama [apa yang ia dapat dari 8/188] 
pahala atau rampasan perang (ghanimah). ” 



3. Bab: Doa Mohon Dapat Berjihad dan Mati Syahid Bagi Kaum 

Laki-laki dan Perempuan 
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641. Dan, Umar berdoa, "Rezekikanlah kepadaku mati syahid 
di negeri rasul-Mu.” 495 
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499 641- Penulis meriwayatkannya secara mntcsAu/ dalam hadits yang lalu di akhir 
hadits* jld. 1 /29~Fadha 'ilul Madinah/ 1 2-Bab/no. hadits 882. 
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1240. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, "Dulu Rasulullah 
SAW [bila pergi ke Quba' 7/140], beliau masuk ke tempat Ummu 
Haram binti Milhan, lalu ia menjamu makan beliau — dan Ummu 
Haram di bawah (menjadi isteri) Ubadah bin Ash-Shamit — , maka 
Rasulullah SAW [pada suatu hari] masuk kepada Ummu Haram [di 
rumahnya 3/225], lalu ia menjamu makan beliau dan ia menyisiri 
(metani) rambut beliau. [ia berkata] Lalu Rasulullah tidur, kemudian 
beliau bangun seraya tertawa. Ummu Haram berkata, *Maka aku 
bertanya, 'Dan, apakah yang membuat engkau tertawa, Wahai 
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Rasulullah?' Beliau bersabda, 'Orang-orang dari umathi 
diperlihatkan kepadaku sebagai pasukan perang di jalan Allah, 
mereka mengarungi 496 tengah laut [yang hijau 3/213], sebagai rcya- 
raja di atas singgasana atau bagaikan raja-raja di atas singgasana — 
Ishaq ragu-ragu — Ummu Haram berkata, 'Maka aku berkata, 'Wahai 
Rasulullah, doakanlah aku supaya Dia menjadikan aku termasuk 
bagian dari mereka'. Maka Rasulullah SAW berdoa untuknya, (Dalam 
riwayat lain: beliau bersabda, "Ya AUah jadikanlah ia termasuk 
bagian dari mereka" 2/221 dan dalam jalur periwayatan lain: Kami 
termasuk bagian mereka 3/225) lalu beliau meletakkan kepala, 
[kemudian beliau tidur] alu beliau bangun seraya tertawa. Aku 
berkata, 'Dan, apakah yang membuat engkau tertawa, wahai 
Rasulullah?’ Beliau bersabda, 'Orang-orang dari umatku 
diperlihatkan kepadaku sebagai pasukan perang di jalan AUah... ' — 
sebagaimana beliau sabdakan pada pertama kali (Dalam riwayat lain 
dengan menggunakan kata al uulaa 8/73). Ummu Haram berkata, 
'maka aku berkata, 'Wahai Rasulullah, doakanlah aku supaya Dia 
menjadikan aku termasuk bagian dari mereka'. Beliau bersabda, 
'Kamu termasuk orang-orang yang pertama [dan bukan tennasuk 
bagian yang terakhir 3/221]'. 

[Lalu Ubadah bin A1 Shamit menikah denganya], kemudian ia 
bersama suamnya; Ubadah bin Ash-Shamit, berperang, ia adalah dari 
golongan kaum muslimin yang pertama kali berekpedisi bersama 
Mu’awiyah] Ia lalu mengarungi laut [bersama binti Qarzhah] di masa 
Mu’awiyah bin Abu Suiyan 497 . [Sewaktu mereka kembali dari 
peperangan, mereka singgah di Syam. Seekor hewan didekatkan 
kepadanya untuk ditunggangi, tapi ia tersungkur dari kudanya saat 
keluar dari laut, [lehemya patah] lalu ia meninggal dunia. 



4. Bab: Derajat Orang-Orang yang Beijihad di Jalan Allah 



Dikatakan, “ Haadzihii sabiiilii dan haadzaa sabiilii” 



496 Ditengahnya, seluruhnya. 

497 Maksud: Waktu ia perang di laut di masa pemerintahan Utsman RA. 
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Abu AbduIIah berkata, "Ghuzzaa bentuk tunggalnya ghaazin. 
Hum darajaatun berarti bagi mereka beberapa derajat. 



5. Bab: Berangkat di Pagi Hari dan di Siang Hari Berperang di 
Jalan Allah. Dan t llkuran Ujung Busur Panah Seseorang diantara 

KaUan di Surga 
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1241. Dari Abu Huiairah RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Sesungguhnya di surga ada sehuah pohon yang pengendara berjalan 
dalam naungannya selama seratus tahun, [ia tidak menuntaskan 
dalam menempuhnya 6/56]. Bacalah jika kalian mau, "Dan naungan 
yang terbentang luas. " 
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1242. Dan, [sungguh busur panah [salah seorang dari kalian] 
di surga lebih baik dari apa yang padanya matahari terbit dan 
teibenam.” 4/87] 



c&s ll. 









«/ j' :Ji5j -mr 



A J 0 & 






1243. Dan, beliau bersabda, "Sungguh waktu pagi hari atau 
sore hari di jalan Allah lebih baik dari apa yang padanya matahari 
terbit dan terbenam . " 







6. Bab: Bidadari-Bidadari dan Sifat Mereka 
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Pandangan Mata Tercengan Padanya, Sangat Hitam (Bagian 
Hitam) Mata Mereka dan Sangait Putih (Bagian Putih) Mata Mereka. 
Dan, “Kami memasangkan mereka dengan bidadari kami 
menikahkan mereka. 
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1244. Dari Anas bin Malik RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, ' Tidak satupun hamba yang meninggal dunia, di sisi AUah 
ia mendapat kebagusan (pahala) yang membuatnya ingin kembali ke 
dunia dan ia mendapat dunia dan seisinya, kecuali (orang yang mati 
syahid), karena ia melihat keutamaan mati syahid Maka sungguh dia 
menginginkan kembaii ke dunia lalu terbunuh lagi. ” 
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1245. Dan, dari Anas bin Malik dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Sungguh pergi pada waktu sore atau waktu pagi hari di 
jalan AUah lebih baik daripada dunia dan seisinya. Dan sungguh 
jarak ujung busur panah salah seorang dari kamu di surga ~atau 
tempat cambuknya (yaitu cemetinya- (Dalam riwayat lain: Atau 
tempat telapak kaki 7/204) adalah lebih bagus daripada dunia dan 
seisinya. Dan sungguh seandainya seorang perempuan (bidadari) 
dari penghuni surga muncul ke penduduk bumi, niscaya ia menerangi 
cakrawala antara keduanya (langit dan bumi) dan bau wanginya 
memenuhi cakrawala itu, dan sungguh kerudung di atas kepalanya 
adalah lebih bagus daripada dunia dan seisinya. ” 

7. Bab: Bcrbarap Matl Syahid 

8. Bab: Keutamaan Orang yang Tersungkur di Jalan AUah Lalu 
Meninggal Dunia, Dia Termasuk Mereka (Syuhada’). Dan, 
Firman Ailah Ta*ala, "Barangsiapa Keluar dari Rumahnya 
dengan Maksud Berhijrah Kepada AHah dan rasul-Nya, 
Kemudian Kematian Menimpanya (Sebelum Sampai di Tempat 
yang Dimaksud), Maka Sungguh Telah Tetap Pahalanya di Sisi 

AUah.” (Qs. An-Nisaa* [4]: 100) 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ummu 
Haram yang telah lalu baru saja, 3-Bab/no. hadits 1240) 



9. Bab: Orang yang Terjungkal atau Tertusuk di Jalan AUah 



49S Perawi ragu, apakah ia berkata, "Qaabtf atau ”Qiida " dan maknanya adalah satu, 
yaitu kadar. Namun tafsir Al Qiid dengan As-Sauth tidak dikenal; sebagai mana 
yang dikatakan oleh A1 Hafizh. Dan, perawi merajihkan yang pertama; hadits 
Abu Hurairah yang sebelumnya. 
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10. Bab: Orang yang Teriuka di Jalan Altah ‘Azza Wa Jalla 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Hurairah yang telah lalu, jld. 1/4— ^4/ Wudhu 77 1 -B ab/no . hadits 139) 



11. Bab Flrman AUah Ta’ala: “Tidak Ada yang Kamn Tunggu- 
Tunggu Bagi Kaml, Kecuali Salah Satu dari Dua Kcbaikan 
(Kemenangan atau Mati Syahid)” (Qs. A1 Taubah (9):52) dan, 
Peperangan adalah Perktmbaan (Menang-Kalah) 499 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Abu Sufyan yang akan datang sebentar lagi, 1 02-Bab) 



12. Bab: Ftrman Allah Ta*ala, "Di Antara Orang-Orang Mukmin 
itn Ada Orang-Orang yang Menepati Apa yang Telah Mereka 
Janjikan Kepda Allah; Maka di Antara Mereka Ada yang Gugur. 
Dan di Antara Mereka Ada (Pnla) yang Menunggu-Nunggu dan 
Mereka Sedikitpun TidakMerubah (Janji)." (Qs. A1 Ahzaab [33]: 

23) 
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499 Maksudnya: Kesempatan dan kesempatan. Dalam kemeaangannya, kaum 
muslimin mendapat penaklukan, dalam kekalahannya, mereka mendapat 
syahadah (mati syahid). 
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1246. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata: Pamanku, Anas bin 
Al Nadhr RA, tidak hadir dalam perang Badar, lalu ia berkata, "Wahai 
Rasulullah, aku absen pada perang pertama kali di mana engkau 
memerangi orang-orang musyrik. Sungguh apabila nanti Allah 
menghadirkan aku dalam peperangan mengahadapi orang-orang 
musyrik, sungguh Allah akan melihat apa yang aku perbuat." 
Kamudian ketika teijadi perang Uhud, dan orang-orang muslimin 
terhalau, ia berkata, "Wahai Allah, Sesungguhnya aku memohon 
ampun kepada-Mu dari apa yang dilakukan oleh mereka 
' — dimaksudkan para sahabat Nabi — dan aku berlepas diri kepada-Mu 
dari apa yang diperbuat oleh meieka — maksudnya: oiang-orang 
musyrik — Kemudian ia maju [membawa pedang 5/31], lalu Sa’d 
bin Mu’adz menyambutnya, ia beikata, "[Dimana] wahai Sa’d bin 
Mu’adz, Suiga demi Tuhan An-Nadhr, ses ung g uhny a aku mendapati 
baunya dari arah gunung Uhud.” [Iapun berlalu kemudian terbunuh.] 
Sa’d berkata, "Aku tidak mampu, wahai Rasulullah, (melakukan) apa 
yang ia perbuat.” Anas bin Malik berkata, "Kami mendapali padanya 
delapan puluh lebih sabetan pedang atau tikaman tombak atau 
lemparan anak panah, dan kami jumpai ia telah terbunuh, dan orang- 
orang musyrik telah menganiaya (memotong-motong anggota 
badannya) hingga tidak seorangpun mengenalinya selain saudara 
perempuannya dengan (mengenali) jarinya." 

Anas bin Malik berkata, "Kami beipendapat atau menduga 
bahwa ayat, "Di antara orang-orang mu'min itu ada orang-orang 
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yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada AUah.." 
hingga akhir ayat adalah turun pada peristiwanya dan yang 
semacamnya. 



13. Bab: Amal ShaKh Sebelnm Peperangan 
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462. Dan, Abu Ad-Darda’ berkata, "Kamu hanya berperang 
dengan amal-amalmu." 500 

Dan firman-Nya: “Hai orang-orang yang beriman, mengctpa 
kamu katakan apa yang tidak kamu perbuat? Amat besar kebemian di 
sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu 
kerjakan, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang 
di jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti 
sebuah bangunan yang tersususn kokoh. M (Qs. Ash-Shaff [61]: 2-4) 
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1247. Dari A1 Bara’ RA, ia berkata, "Seorang laki-laki yang 
bertopeng besi datang kepada Nabi SAW, lalu ia berkata, "Wahai 
Rasulullah, aku akan berperang baru kemudian masuk Islam?” Beliau 



500 Ibnu Mubarah meriwayatkan secara maushul dalam pembahasan tentang jihad, 
dengan semad perawinya kuat darinya. Dan diriwayatkan oleh Ad-Dainuri 
dalam Al Majalis disempumakan darinya dengan munqaihi’. 
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bersabda, "Masuklah Islam. kemudian berperanglah . " Lalu ia masuk 
Islam kemudian berperang dan terbunuh, lalu Rasulullah SAW 
bersabda, "(Dia) beramal sedikit dan diberi pahala banyak ” 



14. Bab: Orang yaag Terkcna Panah Nyasar^ 01 dan 

Mcmbunubaya 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat iiwayat hadits Anas 
yang akan datang, jld. 3/8 1 -Ar-Riqaq ! 5 1 -Bab) 



Bismillaahirrahmaanirrahiim 502 



15. Bab: Orang yang Berperang Snpaya Kalimat Allah-lah yang 

Paling Luhur 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Musa yang telah lalu, jld. 1/3 -Al 7/m/46-Bab/no. hadits 81) 



16. Bab: Orang yang Dua Kakinya Berdebu di Jalan Allah. Dan, 
Firman Allah Ta’ala, “Tidaklah Sepatutnya Bagi Penduduk 
Madinah dan Orang-Orang Badui yang Berdiam di Sekitar 
Mereka, Tidak Turut Menyertai Rasulullah (Pergi Berperang)... 
Sesungguhnya Allah Tidak Menyia-nyiakan Pahala Orang-Orang 
yang Berbuat Baik.” (Qs. At-Taubah [9]: 120) 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu ‘Abs 
yang telah lalu, jld. 1/1 1 -Al Jurnu 'cr/j/17-Bab/no. hadits 465) 



17. Bab: Menghapus Debu dari Kepala di Jalan Allah 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu Sa’id 
yang telah lalu, jld. MK-Ash-Shalatl^ -Bab/no. hadits 236) 



301 Penanibahan kata "Nyasar" karena teikena tanpa sengaja dari suatu lemparan. 

Sebagaimana yang dimaksudkan oleh pensyarah. 

502 Tidak terdapat Basmalah dalam naskah A1 Hafuh. 

rampuMnHHh 1 - ® 




18. Bab: Mandi Sesudah Perang dan Debu 
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1248. Dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW sekembali dari 
perang Khandaq (atau Ahzab) dan telah meletakkan perlengkapan 
perang juga telah mandi, Jibril datang kepada beliau sedang debu 
melingkupi kepalanya, lalu ia bertanya, "Engkau meletakkan senjata? 
Demi Allah aku belum meletakkannya (Dalam riwayat lain: kami 
tidak meletakkannya, karena itu pergilah kepada mereka.” 5/49) lalu 
Rasulullah SAW bertanya, "Kemana lagi? ” Jibril berkata, "Di sana” 
seraya berisyarat ke Bani Quraizhah. Aisyah berkata, "Maka 
Rasulullah SAW berangkat kepada mereka (Bani Quraizhah).” 



19. Bab: Keutamaan Firman Allah Ta’ala, “Janganlah Kamu 
Mengira Bahwa Orang-Orang yang Gugur di jalan AUah itu 
Mati: Bahkan Mereka itu Hidup di Sisi Tuhannya dengan 
Mendapat Rizki, Mereka Dalam Keadaan Gembira Disebabkan 
Karunia Allah yang Diberikan-Nya Kepada Mereka, dan Mereka 
Bergirang Hati Terhadap Orang-Orang yang Masah Tinggal di 
Belakang yang Belum Menyusui Mereka, Bahwa Tidak Ada 
Kekhawatiran Terhadap Mereka dan Tidak (Pnla) Mereka 
Bersedih Hati Mereka Bergirang Hati dengan Ni*mat dan 
Karunia yang Besar dari Allah, dan Bahwa AHah Tidak Menyia- 
nyiakan Pahala Orang-Orang yang Beriman." (Qs. Aali ‘Imraan 

{3]: 169-171) 
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1249. Dari Jabir bin AbduIIah RA, ia berkata, "Di pagi hari 
dalam peperangan Uhud orang-orang minum khamer kemudian 
mereka terbunuh [pada hari itu semua 5/189] gugur sebagai syuhada’ . 
[Hal itu teijadi sebelum khamer diharamkan].” Ditanyakan kepada 
Sufyan, "Apakah pada akhir hari itu?” Ia menjawab, "Yang seperti itu 
tidak ada di dalamnya.” 503 



20. Bab: PerUndungan Malaikat Kepada Syuhada’ 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapal riwayat hadits Jabir 
yang telah lalu, jld. 1/23 -Al Jana 'iz/3-Bab/no. hadits 646) 



21. Bab: Harapan Mujahid Kembali ke Dunia 
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1250. Dari Anas bin Malik RA dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Tidak ada seorangpun yang masuk surga, ia menginginkan 
kembali ke dunia, sedang ia mendapatkan apa yang ada di bumi, 
selain orangyang mati syahid, ia menginginkan kembali ke dunia lalu 
terbunuh sepuluh kali, karena kemuliaan yang dilihatnya . ” 



303 Kalimat: “Ditanyakan kepada Suiyan, 'Di akhir hari itu? 1 ,” maksudnya: Apakah 
kata ini ada dalam hadits? Suiyan (ia adalah Ats-Tsauri- mengingkari hal itu, 
sementara kata itu ada dalam riwayat yang dlsinggung oleh penulis. Riwayat itu 
dari jalur Sufyan. Al Hafizh berkata, ^Mimgkin Suiyan pemah lupa padanya, 
kemudian ia ing^t” 
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22. Babr Surga di Bawah Kilatan Pedang 




^ ^ ^ 



448. AI Mughirah bin Syu’bah berkata, "Nabi kami SAW 
mengabarkan kepada kami tentang risalah Tuhan kami, "Barangsiapa 
di antara kami adayang terbunuh maka ia kelak masuk surga. ” 504 




449. Dan, Umar berkata kepada Nabi SAW, "Bukankah orang- 
orang yang terbunuh dari kami adalah di surga dan orang-orang yang 
terbunuh dari mereka adalah di neiaka?” Beliau Bersabda, H Ya. ” 505 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Ibnu Abu Aufa yang akan datang, 1 56-Bab) 



23. Bab: Orang yang Memohon Anak untuk Bcrjihad 
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504 448- lni bagian dari hadits panjang yang diriwayatkan, secara maushid oleh 
penulis dalam hadits yang akan datang, 5%-Al Jizyahf\-Bab. 

403 449- Ini bagian dari hadits Sahl bin Hunaif dalam kisah Hudaibiyah yang akan 
datang secara lengkap diiiwayatkan, secara maushul dalam 58-j4/ Jizyahf\$- 
Bab, bukan pada Al Maghozi sebagaimana diakui Al Hafizh. 
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450. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Nabi Sulaiman AS bin Dawud AS berkata, “Sungguh nanti 
malam aku hendak mengelilingi (menyetubuhi) seratus perempuan 
(istri) — atau sembilan puluk sembilan — di mana masing-masing 
akan mendatangkan (melahirkan) seorang penunggang kuda yang 
berjihad di jalan Allah'. Lalu kawan Sulaiman berkata kepadanya, 
‘Insya Allah maka Sulaiman tidak mengatakan, ‘Insya Allah ’, maka 
istri-istri itu tidak mengandung kecuali seorang istri yang melahirkan 
separoh anak laki-Iaki. Demi Dzat, dimana diri Muhammad di dalam 
kekuasaan-Nya, seandairmya ia mengucapkan, ‘Insya Allah ' pastilah 
mereka (putra-putra Sulaiman) berjihad di jalan AUah sebagai 
penunggang-penunggang kuda semuanya ” 506 



24. Bab: Keberanian dan Sikap Pengecut dalain Peperangan 
25. Bab: Berlindung dari Sikap Pengecut 
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506 450- Hadits ini mu *allaq di sini. Abu Na*im merrwayatkannya secara maushui 
dalam Al Mustakhraj melalui jalur Yahya bin Bukair dari Al-Laits — ia adalah 
Ibnu Sa’d — dengan sanad penulis darinya. 

Aku katakan, "Ath-Thahawi juga meriwayatkannya secara maushul dalam 
Musykil A1 Atsar (2/377) melalui jalur Syu*aib bin Al-Laits. Penulis - 
rahimahuilah- telah meriwayatkannya secara maushul di dua tempat lain (4/136 
dan 7/220) dari bukunya melahii jalur lain dari Abu Hurairah dengan redaksi 
serupa, dan akan disebutkan dalam jld_ 3/83-Al Aiman/S-Bdb) dari buku 
ringkasan inL 
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1251. Dari Amr bin Maimun A1 Audi, ia berkata, "Sa’d pemah 
mengajarkan kalimat-kalimat ini kepada putra-putranya sebagaimana 
seorang guru mengajarkan menulis kepada anak-anak (Dalam riwayat 
lain: Ia pemah memerintahkan untuk (membaca) lima kaiimat itu dan 
menceritakannya dari Nabi SAW), dan ia berkata, "Sesungguhnya 
Rasulullah SAW berlindung (ta ’awwudz) dengan kalimat-kalimat itu 
setelah shalat; Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari 
sifat bakhil dan aku berlindung kepada-Mu dari ketakutan, aku 
berlindung kepada-Mu dari dikembalikannya kepada usia yang paling 
rendah (pikun), aku berlindung kepada-Mu dari ritnah dunia, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari siksa kubur.” 

Lalu aku menceritakan hadits ini kepada Mush’ab, maka ia 
membenarkanny & ” 



26. Bab: Orang yang Mengabarkan Pengalaman-Pengalamannya 

dalam Berperang 

oili jjf & -tir 

643. Abu utsman mengatakannya dari Sa J d. 507 



507 643- Dengan itu ia raemberi isyarat ke hadits yang akan disebut riwayatnya 
secara maushul dalani jld. 3/64-AI Maghmii 68-Bab), dari Abu Utsman 
diriwayatkan, ia berkata, "Aku mendengar Sa’d -ia adalah orang pertama yang 
melempar anak panah di jalan Allah-... Selain Abu Utsman telah meriwayatkan 
hadits ini darinya, dan akan datang riwayatnya secaia maushul dalam 62 -AI 
Fadha 'i7/l 5-Bab. 
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1252. Dari Sa’ib bin Yazid, dia berkata, “Aku menemani 
Thalhah bin Ubaidullah, Sa’d, Miqdad bin Aswad dan Abdur-rahman 
bin Auf RA, maka aku tidak pemah mendengar seorang dari mereka 
yang mengabarkan tentang Rasulullah SAW, kecuali aku mendengar 
tentang Thalhah yang mengkhabarkan tentang (pengalaman- 
pengalamannya dalam) peristiwa Uhud. 



27. Bab: Kewajiban Berangkat (Menghadapi Kaum Kafir) dan 
Kewajiban Berjihad dan Niat. Dan Finnan-Nya, “Berangkatlah 
Kamu Baik dalam Keadaan Merasa Ringan atau Merasa Berat 
dan Berjihadlah dengan Harta dan Dirimu di Jalan Allah. Yang 
Demikian itu adalah Lebih Baik Bagimu Jika Kamu Mengetahui 
Kalau yang Kamu Serukan Kepada Mereka itu Keuntungan yang 
Mudah Diperoleh dan Perjalanan yang Tidak Berapa Jauh, 

’ Pastilah Mereka Mengikutimu, Tetapi Tempatyang Dituju itu 
Amat Jauh Terasa Oleh Mereka. Mereka Akan Bersumpah 
dengan (Nama) Allah..." (Al-Taubah [9]: 41-42) dan firman-Nya 
"Wahai Orangorang yang Beriman, Apakah Sebabnya Apabila 
Dikatakan Kepadamu, 'Berangkatlah Untuk Berperang Dijalan 
Allah' Kamu Merasa Berat dan Ingin Tinggal Ditempatmu? 
Apakah Kamu Puas Dengan Kehidupan di Dunia Sebagai Ganti 
Kehidupan di Akhirat? ... Maha Kuasa atas Segala Sesuatu." (Qs. 

At-Taubah [9]: 38-39 
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644. Dituturkan dari Ibnu Abbas, “Kalimat ' infiruu tsubaatin’ 
berarti berangkatlah kamu b erkel ompok-kelompok sebagai pasukan- 
pasukan kecil (di negeri musuh) secara berpencar-pencar. Dikatakan, 
“Bentuk tunggal dari kata tsubaat adalah tsubat. 







1253. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa RasuluIIah SAW bersabda 
pada hari pembebasan (Dalam riwayat lain: pembebasan kota 
Makkah), “Tidak ada hijrah (lagi) sesudah pembebasan (Makah) ini, 
tetapi (wajib) berjihad dan niat. Dan apabila kamu diperintah 
berangkat maka berangkatlah . " 



28. Bab: Orang Kaflr Membunuh Orang Islam Lalu Ia Masuk 
Islam dan Sesudah itu Ia Lurus (Istiqhamah) dan Terbunuh 
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1254. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulutlah SAW 
bersabda, “ AUah tertawa (ridha) kepada dua orang laki-laM, seorang 
dari keduanya membunuh yang lain, di mana keduanya masuk surga. 
Orang ini berperang di jalan Attah lalu terbunuh kemudian Allah 
menerima taubat pembunuh lalu pembunuh itu mati syahid " 



508 644- Ath-Thabari, diriwayatkan secara maushui dengan sanad munqathi' 
darinya. 
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1255. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Aku datang (Dalam 
riwayat lain: 45 1 -Rasullah S A W mengutus Aban memimpin pasukan 
kecil dari Madinah ke arah Najd. Abu Hurairah berkata, "Lalu Aban 
dan para sahabatnya datang kepada 5/82) Rasuiunah SAW yang 
sedang berada di Khaibar sesudah mereka menaklukkannya, [dan 
sesungguhnya tali kekang kuda mereka adalah sabutj, [lalu ia 
menyalaminya] Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, berilah aku bagian’ 
(Dalam riwayat lain: Jangan berikan bagian kepada mereka) 510 Maka 
sebagian orang-orang dari bani Sa’id bin A1 Ash (yaitu Aban bin Sa’id 
bin A1 Ash) berkata, "Janganlah engkau memberi bagian kepadanya, 
wahai Rasulullah.” Lalu Abu Huraiiah berkata, "Ini pembunuh Ibnu 
Qauqal.” Maka [Aban] bin Sa’id bin A1 Ash berkata, "Alangkah 
mengherankan, 51 1 tupai yang turun kepada kami dari Qadum Dha'n 
(nama gunung di negeri Daus, negeri asal Abu Hurairah) (Dalam 



^ 451- Riwayat ini dan semua riwayat sesudahnya ada dalam riwayat mti'allaq 
pada penulis. Abu Daud dan yang lainnya telah meriwayatkanya secara maushul 
dengan sartad shahih. 

510 Kumpulan dua riwayat itu memberikan (pengertian) bahwa ia bertanya kepada 
dirinya sendiri bukan Aban, seakan-akan ia berkata, "Berilah bagian kepadaku 
dan jangan berikan bagian kepadanya.” 

511 Maksudnya: Hewan kecil yang disebut kambing Bani Isra'il. 



Mukhtashar Shahih Bukhari 

Kampunosunnan 





riwayat lain: Dhaliin)! 512 mencelaku atas terbunuhnya seorang laki- 
laki muslim (Ibnu Qauqal) — yang dimuliakan oleh Allah — di 
hadapanku, sed angkan Dia tidak menghinakan aku di hadapan-Nya." 
Ia (Perawi) berkata, "Maka aku tidak tahu apakah beliau memberi 
bagian kepadanya atau tidak memberikan bagian kepadanya.” 

(Dalam riwayat lain: Lalu Nabi SAW bersabda, "Hai Aban! 
Duduklah. ” Mereka tidak diberi bagian. 

Abu Abdullah berkata, "Ad-Dhall berarti As-Sidr (pohon 
bidara).” 



29. Bab: Orang yang Lebih Memilih Berperang daripada 

Berpuasa 
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1256. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Abu Thalhah tidak 
berpuasa karena ia berperang pada masa Rasulullah. Dan, ketika Nabi 
SAW wafat, aku tidak melihatnya berbuka (tidak berpuasa) kecuali 
pada hari raya Fithri atau hari Adha.” s 3 



M2 Demikian dalam riwayat ini, menggunakan lam, sedang datam riwayat 
sebehimnya: Dhan mengguakan mm. Penyusun telah menatsirkan kata Dhall 
yang menggunakan lam, sebagaimana akan datang, ia menyebutkan, "Dhdl 
adalah pohon bidara darat. Demikiar puJa ahli bahasa beikata, ‘Ses ung g uh nya 
Dkall adalah pohon bidara darat'.” Dalam naskah Ash-Shaghani terdapat, "Adh- 
Dhall: Sebuah pohon bidara darat” Riwayat pertama (Dhall) yaitu terdapat 
dalam sebagian naskah, itu yang benar. Sebagaimana disebutkan dalam Al Fath. 

5,3 Maksudnya: Dulu beliau tidak berpuasa pada dua hari itu. Yang dimaksud hari 
raya A1 Adha adalah hari yang di dalamnya disyariatkan berkurban, karenanya 
termasuk hari-hari tasyrik. DemDdan datam Al Fath. 
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30. Bab: Mati Syabid Ada Tujuh Selain Terbunuh 
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1257. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Syuhada ’ (orang-orang yang mati syahid) adalah lima 
Orang yang terkena wabah penyakit, orang yang sakit perut , orang 
yang tenggelam, orang yang tertimbun reruntuhan bangunan roboh 
dan mati syahid di jalan Allah . " 



31. Bab: Firman Allah Ta*aia, “Tidaklah Sama Antara Mukmin 
yang Duduk (Tidak Turut Berperang) yang Tidak Mempunyai 
Udzur dengan Orang-Orang yang Berjihad di Jalan AUah dengan 
Harta Mereka dan Jiwanya. Allah Melebihkan Orang-Orang 
yang Berjihad dengan Harta dan Jiwanya Atas Orang-Orang 
yang Duduk Satu Derajat. Kepada Masing-Masing Mereka Allah 
Menjanjikan Pahala yang Baik (Surga) dan Allah Melebihkan 
Orang-Orang yang Berjihad Atas Orang-Orang yang Duduk 
dengan ... Dan Adalah Allah Maha Pengampun Lagi Maha 
Penyayang.” (Qs. An-Nisaa' [3J: 95-96) 
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1258. Dari Sahl bin Sa’d As-Sa’idi, bahwa ia berkata, "Aku 
melihat Marwan bin A1 Hakam sedang duduk di masjid, lalu aku 
menghadap sehingga duduk mengarah ke sisi badannya. Lalu ia 
mengabarkan kepada kami bahwa Zaid bin Tsabit mengabarkan 
kepadanya, bahwa RasuluIIah SAW mendiktekan ayat kepadanya: 
Tidaklah sama orang-orang yang duduk dari kaum mukmin dengan 
orang-orang yang berjihad pada jalan Allah ” Perawi berkata, "Maka 
Ibnu Ummi Maktum datang kepada beliau padahal beliau sedang 
membacakann y a kepadaku, lalu ia berkata, "Wahai Rasulullah, 
seandainya aku dapat beijihad niscaya aku akan beijihad." Sedangkan 
ia seorang yang buta, maka Allah menurunkan kapada Rasul-Nya di 
mana paha beliau di atas pahaku, paha itu terasa berat olehku sehingga 
aku khawatir pahaku retak, kemudian kesusahan hati beliau hilang, 
maka Allah ‘Azza Wa Jalla menurunkan ayat yang artinya, "Selain 
orang-orang yang berudsur ( sakit atau cedera). ” 



32. Bab: Tabah Ketika Berperang 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Ibnu Abu Aufa yang akan datang, 1 56-Bab) 



33. Bab: Mengobarkan Semangat Berperang, dan Firman Allah 
Ta’ala, “Kobarkanlah Semangat Orang-Orang Mukmin itu 
Untuk Berperang...” (Qs. A1 Anfaal (8): 65) 
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1259. Dari Anas RA, ia berkata, "Rasulultah SAW berangkat 
ke Khandaq (parit). Ketika itu orang-orang Muhajirin dan Anshar 
sedang menggali parit disekitar Madinah dan memindah tanah tinggi 

m 

yang keras di pagi yang dingin, mereka tidak mempunyai hamba 
sahaya yang bekerja demikian untuk mereka. Ketika beliau melihat 
kelelahan dan lapar pada mereka, beliau bersabda, “Ya Allah, 
sesungguhnya kehidupan yang sesungguhnya adalah kehidupan 
(Dalam riwayat lain: sesungguhnya kebaikan itu adalah kebaikcm 
8/122 ) akhirat, karena itu ampunilah (Dalam riwayat lain: 
Perbaikilah 4/225) orang-orang Anshar (Dalam riwayat lain: Ya 
Allah, tidak ada kehidupan melainkan kehidupan akhirat, karena itu 
muliakanlah kaum Anshar 4/8) dan Muhajirin. “ Maka mereka 
menjawab beliau, 

"Kami adalah orang-orang yang berbai’at kepada Muhammad 
untuk berjihad (Dalam riwayat lain: Islam 5/45) selama kita masih 
(Dalam riwayat lain: hidup) selama-lamanya.” 
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[Perawi berkata, "Nabi SAW bersabda menjawab untuk 
mereka, "Ya Allah, sesungguhnya tidak ada kebaikan melainkan 
kebaikan akhirat, karena itu berkatilah kaum Anshar dan Mukajirin. " 
Ia berkata, "Mereka memberikan gandum sepenuh telapak tanganku, 
lalu beliau membuat ikaalah 514 yang telah bau diletakkan di depan 
orang-orang, sementara mereka sedang lapar. Ihalah itu tidak enak di 
tenggorokan dan mempunyai bau busuk.”] 



34. Bab: Penggaiian Parit (Khandaq) 



35. Bab: Orang yang Tertahan Udznr dan Berperang 



36. Bab: Keutamaan Berpnasa di Jalan Allah 
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1260. Dari Abu Sa’id A1 Khudri RA, ia berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, " Barangsiapa puasa sehai di 
jalan AUah; niscaya AUak dkart menjauhkan wajahnya dari neraka 
sejauh tujuhpuluh tahun. ” SiS 



37. Bab: Keutamaan Infak di Jalan Allah 



314 Maksudnya: Daging beracun yang baunya sudah bembah, rasa yang sudah msak. 
Dalam buku Masyariq Al Anwar kaiya A1 Qadhi Iyadh (1/42): “/ halah adalah 
setiap minyak yang dijadikan sebagai lauk.” Dikatakan oleh Abu Zaid. A1 
Khalil berkata, ”Al Ihalah. Bagian pantat (hewan) dipotong kemudian 
dilembutkan. 

513 Atau dengan kata; Sanah. 
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38. Bab: Keutamaan Orang yang Mempersiapkan Orang yang 
Hendak Berperang atau Menggantikannya (Di Rumah) 

dengan Baik 
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1261. Dari Zaid bin Khalid RA, ia berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, " Barangsiapa yang memperlengkapi 
seorang yang hendak berperang di jalan Allah, maka sungguh ia 
sama dengan berperang, dan Barangsiapa menggantikan (di rumdh) 
seorang yang berperang di jalan Allah dengan baik, maka sungguh ia 
sama dengan berperang. ’’ 
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1262. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, "Ses ung gu hn ya 
Nabi SAW tidak pemah masuk suatu rumah di Madinah selain rumah 
Ummu Sulaim, kecuali ke (rumah-mmah) para istri beliau. Maka 
ditanyakan (kenapa sering ke rumah Ummu Sulaim) kepada beliau, 
beliaupun bersabda, "Sungguh aku berbelaskasih kepadanya (Ummu 
Sulaim); saudara laki-lakinya (Haram bin Milhan) terbunuh bersama 
pasukanku . 1,516 



5,6 Haram bin Milhan akan disebutkan dalam perang Bi'ru Ma’unah (64-Al 
Maghazi/30-B ab). Bersama pasukanku atau atas perintahku dan taat kepadaku, 
karena Nabi SAW tidak hadir pada perang Ma’unah, beliau hanya 
memerintahkan untuk pergi ke sana. Dikatakan oleh A1 Hafizh. 
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39. Bab: Menggunakan Ramuan yang dipakai Mayit saat Perang 
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1263. Dari Musa bin Anas (bin Malik), ia berkata 
— menuturkan perang Yamamah — (di masa Khalifah Abu Bakar, 
antara kaum muslimin dan bani Hanifah, pasukan Musailimah Al 
Kadzdzab), "Anas (Ayahku) datang kepada Tsabit bin Qais di mana 
kedua pahanya terbuka dan ia sedang mengoleskan wewangian mayit 
(pada badannya), lalu Anas berkata kepadanya, "Wahai paman, 
apakah yang menghalangi kamu sehingga tidak datang?” Tsabit 
berkata, "Sekarang wahai anak pamanku”, dan ia mengoleskan 
wewangian mayit Iagi lalu ia datang, dan duduk — dan dalam 
haditsnya; tentang bubamya manusia — Maka ia mengisyaratkan 
seperti ini dari wajah-wajah kami, hingga kami memerangi kaum 
(musuh). Tidaklah demikian yang kami lakukan bersama Rasulullah 
SAW. Alangkah buruknya apa yang kalian biasakan kepada orang- 
oiang sepadan kalian.” 517 



Hammad meriwayatkan dari Tsabit, dari Anas. 



317 Maksudnya: Katian membiasakan menghindar (melarikan diri) dari musuh 
sepadan, sehingga mereka (musuh) sangat berhasrat menghancurkan dan 
mengalahkan kamu. Dalam sebuah riwayat, ia menambahkan, "Iapun maju lahi 
berperang sampai akhimya ia terbunuh” A1 lsmaMli dan A1 Hakim (3/234) 
meriwayatkannya dan menilainya shahih berdasarkan persyaratan A1 Bukhari 
dan Muslim. Adz-Dzahabi dalam hal ini menyepakatinya. 
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40. Bab: Keutamaan Pasukan Pengintai 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Jabir yang akan datang, jld, 3/64-Al Maghazi/3 1 -Bab) 



41. Bab: Apakah Pengintai Dikirim Seradirian? 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Jabir 
yang baru saja disinggung) 



42. Bab: Bepergian Berdua 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Ibnu A1 Huwairitz yang akan datang. jld. 3I95~Akhbar Al 
^W/l-Bab) 



43. Bab: Kebaikan terikat Pada Ubun-Ubu n Kuda Sampai Hari 

Kiamat 




1264. Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, "Kuda (yang digunakan di jalan AUah) itu pada ubun- 
ubunnya terdapat kebaikan sampai hari kiamat. ” 






1265. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, " Barakah itu pada ubun~ubun kuda (Dalam riwayat lain: 
Kuda itu diikat kebaikan pada ubun-ubunnya ).” 



44. Bab: Jihad DSangsungkan Bersama Orang yang Adil dan 
Orang yang Menyeleweng. Karena Sabda Nabi SAW, “Kuda, 
Diikat Kebaikan Pada Ubun-Ubunnya Hingga Hari Kia mat” 
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1266. Dari Urwah [Ibnu Al Ja’d 3/215] A1 Bariqi, ia beikata: 
Sesungguhnya Rasulullah bersabda, “Kuda (di jalan Allah) itu pada 
ubun-ubunnya diikat kebaikan hingga hari kiamat, yaitu pahala dan 
rampasan perang (ghanimah). 

[(Syabib) berkata, "Aku betul-betul melihat di rumahnya ada 
tujuh puluh ekor kuda.” 4/187] 



45. Bab: Orang yang Menahan Kuda. Karena Firman Allah 
Ta’ala, “...dan Dari Kuda-Kuda yang Ditambat Untuk Perang...” 
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1267. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Nabi SAW bersabda, 
"Siapa menahan kuda di jalan AUah, karena beriman kepada Allah 
dan membenarkan janji-Nya, maka makanannya, minumannya. 



518 Pahala dan rampasan perang menjadi kata ganti dari kata al khair (kebaikan). 
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kotorcmnya dan air kencingnya di dalam timbangan (mizan)nya pada 
hari kiamat. ” 

46. Bab: Nama Kuda dan Kdedai 




1268. Dari Sahl (Ibnu Sa’d), ia beikata, “Nabi SAW 
m emp unyai seekor kuda di kebun kami, yang biasa disebut Luhaif.” 59 

Abu Abdillah berkata: sebagian orang mengatakan Lukhaif. 



47. Bab: Penuturan Kesialan Knda 
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1269. Dari Sahl bin Sa’d A1 Sa*idi RA, ia beikata: 
Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Kcdau ada kesiatan pada 
sesuatu 520 , maka ada pada wanita, kudadanrumak rf 



319 Dengan cara baca demikian, dan dapat dibaca deogan pola raghif, ia disebut 
begitu karena panjang ekomya. Dalam hadits tersebut terdapat k&-dha’if-an 
yang aku jetaskan dalam buku Adh-Dha 'tfah (4226)* 

320 Maksudnya; Kesialan, demikian yang terdapat dalam riwayat Muslim, itu 
adalah riwayat Ahmad (5/335) Mereka semua — di dalamnya termasuk 
penulis — meriwayatkannya melalui jalur Malik. Malik meriwayatkannya dalam 
Al Muwaththa' (3/140) dengan penambahan Ini. Itu juga ada pada Ahmad 
(5/338) melalui jalur lain dari Malik tanpa perangkat talsir (ya’ni). Demikian 
pula Penulis meriwayatkannya dalam biiku Al Adab AI Afttfrod no. 917. Hadis 
itu di-takhrij dalam b\tku Ash-Shahihah (799), lihat (443)* 




48. Bab: Kuda Untuk Tiga Perkara. Dan» Pirman AHah Ta’ala: 
M Dan (Dia Telah Mendptakan) Kuda, Baghal dan Ketedai, Agar 
Kamu Menungganginya dan (Menjadikannya) Perhiasan." (Qs. 

A1 Nahl (16): 8). 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Hurairah yang telah lalu dalam 42-/4/ Musaqah! 1 3-Bab/no. hadits 
1101) 



49. Bab: Orang yang Memukul Tunggangan Orang Lain Dalant 

Peperangan 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Jabir 
dalam kisah unta jantan yang telah lalu dalam 34-/4/ Buyu '/34-Bab/no. 
hadits 990) 



50. Bab: Menunggang Kuda yang Sulit Dikendalikan dan 

Kuda Jantan 
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645. Rasyid bin Sa’d berkata, "Orang-orang salaf menggemari 
kuda jantan 521 karena lebih cepat dan lebih berani. 522 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Anas 
yang telah lalu dalam 51-^4/ //rfca/z/33-Bab/no. hadhs 1 190) 



521 Bentuk jama'-nya dari fahl, dan ta' pada kata tersebut menjadi penegas jama\ 
seperti pada kata "Malaikat". 

322 645- A1 Hafizh tidak men -takhrij hadits ini darrnya, seakan-akan ia tidak 
menemiJkannya. Ia telah meriwayatkan dari Abdullah bin Muhairiz, senada 
dengan keterangan ini. 
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51. Bab: Bagian Untnk Kitda 
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646. Imam Malik berkata, "Kuda dan kuda birackin 523 diberi 
bagian (dari harta rampasan), karena rirman Allah Ta’ala, ‘dan (Dia 
telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai, agar kamu 
menungganginya. ’ (Qs. An-Nahl [16]: 8) Dan tidak diberi bagian 

fil J 

untuk kuda lebih dari seekor. 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Umar yang akan datang dalam jld. 3164-Al Maghari/ 40-B ab) 



52. Bab: Orang yang Memmtun Tunggangan Orang Lain dalam 

Peperangan 
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523 Kuda bangsa Turid Bentukjaimknya adalah Al Birtbaun. 

524 646- Malik raeiyebutkannya dalam Al Muwaththa \ 
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1270. Dari Abu lshaq, ia berkata, "Seorang laki-Iaki berkata 
kepada A1 Bara' bin Azib RA, "[Hai Abu Umarah! 3/220] Apakah 
kamu lari dari Rasulullah SAW pada perang Hunain?” telah berkata 
[A1 Barr' — sedang aku mendengar — 4/28], "Tetapi Rasulullah tidak 
lari. Sesungguhnya Hawazin [dan Bani Nashr] adalah (Dalam riwayat 
lain: Tidak demi Allah, Nabi SAW tidak pemah berpaling (berlari), 
tetapi orang-orang yang b erc epat-cepat- 1 ah yang berpaling.” Dalam 
riwayat lain: Tetapi para sahabat beliau yang muda dan yang cepat 
larinya, pergi dalam keadaan tak bertopi baja, tidak bersenjata, lalu 
mereka mendatangi) kaum ahli memanah [yang hampir tidak pemah 
ada anak panah mereka jatuh (tanpa mengenai sasaran)]. Ketika kami 
bertemu mereka, kami menyerang mereka, lalu mereka lari terbirit- 
birit, maka orang-orang muslim menghadap rampasan sedangkan 
mereka (para ahli memanah) menghadap (menjaga) kami dengan 
panah. [Mereka memanah musuh dengan panahan yang hampir tidak 
pemah luput (dari sasaran). Pada saat itulah mereka menghadap ke 
arah Nabi SAW] Adapun Rasulullah SAW tidak lari. Sungguh aku 
melihat beliau di atas bighal beliau yang putih dan sungguh Abu 
Sufyan [bin A1 Haritsj memegangi tali kendalinya (Dalam riwayat 
lain: Tali kekang. Dalam sebuah riwayat: Kepala bighalnya yang putih 
5/99). [Sewaktu kaum musyrikin mengepung beliau, beliau turun [dan 
minta bantuan] lalu mulai] bersabda, "Aku adalah Nabi, tidak ada 
dusta. Aku adalah putra Abdul Muththalib. ” [Kemudian beliau 
menyusun barisan sahabatnya]. [Tidak ada satupun orang yang dilihat 
waktu itu, lebih kuat daripada beliau].” 
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53. Bab: Sanggurdi dan Pelana 525 Pada Hewan Tunggangan 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Umar yang telah lalu dalam jld. \I25-Al HajjI2-Babfno. hadits 721) 



54. Bab: Menungg an g Kuda yang Tidak Berpelana 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Anas yang telah lalu dalam 51 -Al Hiahl33 -Bab/no. hadits 1 190) 



55. Bab: Kuda yang Lamban 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Anas 
yang baru saja disinggung) 



56. Bab: Pacuan Kuda 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Umar satu bab yang akan datang) 



57. Bab: Mengurung Kuda Untuk Pacuan 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Umar yang akan datang sesudah ini) 



58. Bab: Batas Akhir (Finisb) Untuk Kuda yang Tidak 

Dipersiapkan untuk Berlomba 
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525 Al Gharz: Sanggurdi yang terbuat dari kulit. 
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1271. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, "Rasulullah SAW 
memacu di antara kuda-kuda yang tidak dipersiapkan beriomba, maka 
beliau melepaskannya dari Al Hafya' 526 sedangkan batas akhir adalah 
Tsaniyatul Wada’. Aku berkata kepada Musa, "Berapakah jarak antara 
tempat itu?” Musa berkata, "Enam atau tujuh mil (Dalam riwayat lain: 
lima atau enam mil)”. Dan, beliau memacu di antara kuda-kuda yang 
tidak dikurung, maka beliau melepaskannya dari Tsaniyatul Wada’, 
sedangkan batas akhir (tinish) adalah masjid Bani Zuraiq." Aku 
berkata, "Berapakah antara tempat itu?” Ia berkata, "Satu mil” atau 
sepadan kalimat itu. Dan, Ibnu Umar adalah termasuk dalam peserta 
balapan di sana. 

[Abu Abdullah berkata, ”Amad ardnya ghaayah (batas akhir). 
Kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka .”] 



59. Bab: Unta Nabi SAW 
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452. Ibnu Umar berkata, “Nabi SAW memboncengkan 
Usamah (bin Zaid) di atas Qashwa’ (unta beliau). 527 
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526 Sebuah tempat di luar kota Madinah, 

452- Ini bagian dari hadits yang akan disebut secara maushul di sini, 127-Bab. 
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453. Dan A1 Miswar berkata: Nabi SAW bersabda, n Qashwa' 
tidak pemah mogok. ” 528 




1272. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, "Nabi SAW pemah 
mempunyai unta yang bemama 'Adhba' [di mana ia 7/190] tidak 
terkalahkan — Humaid berkata, "Atau hampir tidak terkalahkan — 
Lalu datanglah seorang Arab dusun di atas seekor unta muda lalu ia 
mendahului unta ‘Adhba \ sehingga hal ini menyesakkan kaum 
muslimin» hingga beliau mengetahuinya. [Mereka berkata, "Unta A1 
'Adhba' dikalahkan!”] lalu beliau bersabda, Hak atas Allah bahwa 
Dia tidak mengangkat sesuatu (Dalam riwayat lain: Sesunggunya 
menjadi hak bagi Allah untuk tidak mengangkat sesuatu ) yang 
termasuk bagian dari dunia, kecuali Dia akan merendahkannya” 




528 453' Ini bagian dari hadits yang telah lalu dalam, 54~A^Syun*th/\5-Bdb/no. 
hadits 1219. 

329 Qa’tmd, yaitu unta yang sudah layak ditunggangi, mininial berusia dua tahun 
sampai masuk tahun ke-enam, lalu disebut jamal (unta jantan dewasa), hanya 
untuk yang jantan. 

550 Maksudnya: Beliau mengetahui ksesusahan kaum muslimin pada wajah mereka; 
Sebagaimana dalam riwayat Ahmad (3/103): “Sewaktu beliau melihat 
kesusahan dj wajah mereka” Tambahan ini dikaitkan oleh AJ Hafirii kepada 
penulis dalam Ai Riqaq. Hanya tambahan yang akan datang itu yang ada 
padanya. 
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454. Hadits ini diriwayatkan dengan panjang lebar oleh 
Hammad dari Tsabit dari Anas dan Nabi SAW. 

60. Bab: Perang di atas (Mengeodarai) Ketedai 531 

61. Bab: Bighal NaM yang Ihrtih 
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455. Anas telah mengatakannya. 



532 
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456. Dan, Abu Humaid berkata, "Raja Ailah (Yuhana) 
menghadiahkan bighal putih kepadaNabi SAW." 533 



62. Bab: Jihad Orang-Orang Perempuan 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Aisyah 
yang telah laiu dalam 25 -Al //qj//4-Bab/no. hadits 862) 



63. Bab: Peperangan-perempuan di Laut 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Anas 
yang telah lalu dalam 56-Al Jihad/3-Bab/no. hadits 1240) 



131 Demikian pada redaksi aslinya, di dalamnya tidak ada sAupun hadis. Itu riwayat 
A1 Mustamli; A1 Hafizh berkata, "An-Nasafi moigumpulkan judul ini dengan 
sesudahnya, ia berkata, "Bab: Perang di stas Keledai dan Baghal Nabi SAW 
yang Putih.” 

112 455- Ia memberi isyarat ke haditsnya yang panjang tentang kisah Hunain, pada 
pembahasan yang akan datang (64-^/ Maghazil 58-Bab) 

533 456- Penulis meriwayatkannya secara maushul dalam haditsnya yang telah lalu 
dalam jld.l/24-y4z-Zofa»r/56-Bab/no. 706. 
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64. Bab: Seseorang Membawa Serta Seorang Istrinya dalam 

Peperangan Tanpa Istrinya yang Lain 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Aisyah tentang berita bohong yang akan datang, jld. 3/64 -Al 
A/ag/jozi/36-Bab) 



65. Bab: Peperangan haum Perempuan dan Mereka Berperang 

Bersama Kaum Laki-Laki 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Anas 
yang akan datang dalam jld. 3/64 -Al Maghaazil\ 8-Bab) 

66. Bab: Orang-Orang Perempnan Membawa Qirba Kepada 

Orang-Orang di Dalam Peperangan 
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1273. Dari Tsa’labah bin Abu Malik, ia berkata, 
"Sesungguhnya Umar bin A1 Khaththab membagikan kain selimut 
kepada orang-orang perempuan Madinah, dan tingg al sepotong 
pakaian yang baik. Orang-orang yang ada di sisi Umar berkata, 
"Wahai Amirul Mukminin, berikanlah (pakaian) itu pada putri 
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Rasulullah SAW yang ada di sisimu itu.” -Maksud mereka: Ummi 
Kaltsum putri Ali (cucu Rasulullah) — Maka Umar berkata, "Ummu 
Salith lebih berhak mendapatnya daripada Ummu Kaltsum.” — Ummi 
Salith adalah seorang perempuan Anshar yang berbai’at kepada 
Rasulullah — Umar berkata lagi, "Karena sesungguhnya dia 
menjahitkan qirba-qirba (tempat air dari kulit) bagi kami pada perang 
Uhud” 

Abu Abdullah berkata, "Tazftru sama artinya dengan takhiithu 
yang berarti menjahit” 534 



67. Bab: Kaum Perempuan Mengobati Orang-orang yang 

Terluka Dalam Peperangan 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Rubayi’ 
yang akan datang sesudanya) 



68. Bab: Orang-Orang Perempuan Membawa KembaU Orang- 
Orang yang Teriuka dan Orang-Orang yang Meninggal Dnnia 
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1274. Dari Rubayi’ binti Mu’awwidz, ia berkata, "Kami 
berperang bersama Nabi SAW, maka kami memberi minum kaum 
musUmin dan melayani mereka, [m eng obati orang-orang yang terluka] 
dan membawa kembali orang-orang yang terluka dan orang-orang 
yang terbunuh ke Madinah.” 



534 Demikian yang dikatakan nya. Diikuti ponyataan bahwa kata ini tidak dikenal 
dalam bahasa. Al Zafr. Al haml dalam pola dan artinya. Lihat Al Fath. 
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69. Bab: Mencahut Anak Panah daii Badan 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Abu Musa yang akan datang dalam jld. 3/64 »Al Maghazi/57- 
Bab) 



70. Bab: Berjaga Dalam Peperangan di Jabin AUah 
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1275. Dari Aisyah RA, ia berkata, "Nabi SAW dulu tidak 
tidur 535 di malam hari, lalu setiba beliau di Madinah (Dalam jalur 
periwayatn lain: Nabi SAW tidak dapai tidur pada suatu malam) 
beliau bersabda, "Barangkali ada seseorang yang shalih dari 
sahabatku menjaga aku di malam hari int ” Ketika kami mendengar 
suara senjata, beiiau bersabda, "Siapakah itu ?” Ia menjawab, "Aku, 
SaM bin Abi Waqqash [wahai Rasulullah!] Aku datang kepadamu 



335 Aku kalakan, "Demikian terdapat dalam riwayat rni, tidak dijelaskan waktu 
tidak tkiur itiL Yang jelas bahwa itu teijadi sebelum tiba di Madinah; karena 
ucapan yang ada sesudahnya. Seolah-olah itu termasuk sesuatu yang terbalik 
(maqluub). Muslim telah meriwayaikanya (7/124) dengan redaksi: “Rasulullah 
SAW tidak tidur malam waktu tiba di Madinah, lalu beliau bersabda...” Pada 
lahimya — sebagaimana dikatakan oleh A1 Hafi 2 h — bahwa tidak tidur dan 
bersabda itu sama-sama teijadi sebelum kedatangan (di Madinah), Maksud tiba 
di Madinah, bukan kedatangan beliau yang pertama di sana saat hijrah; karena 
Aisyah waktu itu belum berada di sisi beliau. Dan Sa’d juga bukan termasuk 
orang yang duluan. Ahmad telah meriwayatkannya (6/141) dengan sebuah 
tambahan, yaitu dengan redaksi, "Beliau tidak tidur di suatu malam, sementara 
dia (Aisyah) ada di sampingnya....” 
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untuk menjagamu." Dan Nabi SAW tidur [sampai kami mendengar 
dengkuran beliau] . 
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1276. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Celaka hamba dinar , dirham, kain selimut dan pakaian 
(hitam); jika ia diberi maka ia rela, jika ia tidak diberi maka ia tidak 
rela. Celaka dan terjungkir balik Bila ia terkena duri, maka tidak ada 
yang menolongnya. Beruntung bagi hamba yang memegang tali 
kekang kudanya di jalan Allah, kepalanya hotor penuh debu, kakinya 
berwarna abu karena debu. Jika ia berada dalam penjagaan, maka 
tetap menjaga. Jika berada dalam barisan, iapun tetap berada dalam 
barisan. Jika ia minta izin, maka tidak diberi izin. Jika ia meminya 
pertolongan, maka ia tidak ditolong. ” 

Abu Abdullah berkata, "Kata ta’sya berarti seolah-olah beliau 
bersabda, "Fa at f asahumullah" (Allah mencelakakan mereka). 
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71. Bab: Keutamaan Berkhidmat (Melayani) dalam Peperangan 
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1277. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, "Aku menyertai 
Jarir bin Abdullah, maka ia melayaniku.” — Sedangkan Jarir lebih tua 
daripada Anas 536 — Jarir berkata, "Sungguh aku melihat orang-orang 
(sahabat) Anshar mengetjakan sesuatu 537 . Aku tidak menemukan 
seorang pun dari mereka kecuali aku memuliakannya.” 
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1278. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, "Kami pemah 
bersama Nabi SAW, dan dari kami yang banyak mendapatkan 
naungan adalah ia yang bernaung dengan pakaiannya. Adapun orang- 
orang yang berpuasa, mereka tidak melakukan sesuatu. Sedangkan 
orang-orang yang berbuka (tidak beipuasa) maka mereka 
mengerahkan kendaraan, melayani dan mengurusi (orang-orang yang 
berpuasa). Maka Nabi SAW bersabda, “Orang-orang yang berbuka 
pada hari ini pergi membawa pahala. " 



536 Ini dimasukkan ( mudraj ) dari ucapan Tsabit (perawi hadis dari Anas). Jika tidak 
demtkian maka redaksi aslinya adalah ia berkata, "Ia lebih tua usianya dariku.” 
Muslim menambahkaii, fi Terhadap Rasulullah SAW.” Maksdunya: Berupa 
penghormatan. Kata itu dibuat samar, karena untuk menyatakan sangat 
banyaknya hal tersebut. 




72. Bab: Keutamaan Orang yang Membawa Barang Milik 

Kawannya Dalam perjalanan 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Hurairah yang akan datang dalam 128-Bab) 



73. Bab: Keutamaan Siaga di Markas Sehari di jalan AUah. Dan, 
Firman Allah Ta’aia, "Hai Orang-Orang yang Beriman, 
Bersabarlah Kamu dan Kuatkanlah Kesabaranmu dan Tetaplah 
Bersiap Siaga dan Bertaqwalah Kepada Allah Supaya Kamu 

Beruntung.” (Qs. Aali Imraan [3]: 200) 
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1279. Dari Sahl bin Sa’d As-Sa’idi RA, ia berkata, 
Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “(Pahala) bersiap siaga di 
jalan Allah adalah lebih baik daripada dunia dan apa-apa yang di 
atasnya. Tempat cambuk seorang kamu di surga adalah lebih baik 
daripada dunia dan apa-apa yang di atasnya. Satu keberangkatan di 
sore hari di mana seorang hamba berangkat pada sore hari itu di 
jalan Allah, atau satu keberangkatan di pagi hari, adalah lebih baik 
daripada dunia dan apa-apa yang di atasnya. ’’ 



74. Bab: Orang yang Berperang Membawa Anak Untuk 

Melayani 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Anas yang telah lalu dalam 55-Al Washaya/25-Bab/no. hadits 
1234) 
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75. Bab: Pelayaran Lant (Navigasi) 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ummu 
Haram yang telah lalu, 3-Bab) 



76. Bab: Orang yang Meminta Pertolongaii dengan Orang-orang 
Lemah dan Orang-orang Shalih dalam Peperangan 
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457. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Abu Sufyan mengabarkan 
kepadaku, “Kaisar (Heraclius, Raja Rum) berkata kepadaku, ‘Aku 
telah bertanya kepadamu, ‘Apakah orang-orang yang mulia yang 
mengikutinya ataukah orang-orang lemah (hamba-hamba sahaya)”, 
Lalu kamu menyatakan, “Orang-orang lemah — yang mengikutinya — 
”, dan mereka itulah pengikut-pengikut para Rasul.” 538 
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1280. Dari Mush’ab bin Sa’d, 539 ia berkata, "Sa’d RA (ayah 
Mush’ab) menyangka bahwa dirinya mempunyai kelebihan atas 
orang-orang di bawahnya, maka Nabi SAW bersabda, w Tidakkah 



33 ® 457- Ini bagian dari hadits Ibnu Abbas yang panjang tentang kisah Abu Sufyan 
bersama Hiraqlius yang akan disebut selengkapnya dalam, 102-Bab. 

339 Aku katakan, "Ini, bentuknya . mursal\ karena Mush’ab tidak menemui kapan 
kata-kata ini diucapkan." Tapi A1 Hafizh berkata, "Hadits itu dipahami bahwa ia 
mendengamya dari ayahnya, Penegasan dari Mush’ab teijadi pada riwayat dari 
ayahnya menurut A1 IsmaMli dan An-Nasa'i. Aku berkata, "Hadits itu terdapat 
dalam Al Jihad (2/6 5) dan ia menambahkan, “Dengan doa mereka, shalat dan 
keikhlasan mereka." Sanad-nya. shahih 
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kamu ditolong dan diberi rezeki kecuali sebab orang-orang lemah di 
antara kanrn? ” 



77. Bab: Tidak Menyatakan, M Fnlan Mati Syahid” 
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458. Abu Hurairah RA beikata dari Nabi SAW, "Allah Maha 
Mengetahui siapa yang berjihad di jalan-Nya. Allah Maha 
Mengetahui siapa yang terluka di jalan-Nya. ” 540 
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540 458- Penulis meriwayatkannya secara maushul, secara terpisah di dua tempat. 
Bagian pertamanya telah lalu di sini, 2-Bab, bagian akhimya telah lalu daiam 
jld.lAM/ Wudhu TJ 1 -Bab/no. hadits 139. 

ran — Mukhtashar Shahih Bukhari 

Kampunnsunnah 
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1281. Dari Sahl bin Sa’d As-Sa’idi RA, ia berkata, 
"Sesungguhnya Rasulullah SAW bertemu dengan kaum musyrikin 
[pada sebagian peperangan beliau 5/76], lalu mereka berperang. 
Ketika (selesai peperangan) beliau kembali kepada pasukan mereka. 
Dan, di tengah-tengah sahabat Rasulullah SAW terdapat seorang laki- 
laki yang tidak memberi kesempatan bagi mereka (dari kaum 
musyrikin) baik kala menyendiri dan saat sendirian 54 kecuali 



541 Maksudnya: Yang bersama kelompok, kemudian memis ah kan diri, dan yang 
tidak membaur bersama ketompoknya sama sekali, jadi artinya: bahwa ia tidak 
melihat satupun orang musyrik, kecuali ia bunuh. Penggunaan bentuk 
mu 'armats (perempuan), bisa jadi karena menyatakan sesuatu yang sangat, 
seperti kata ' allaamah (sangat pandai), atau kaiena kedudukannya datam 
kaliamat menjadi na'at (sifet) kata yang dibuang. Jadi artinya: la tidak 
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membuntutinya (dan) menebasnya dengan pedang. [Ia termasuk 
pembesar kaum muslimin yang paling dibutuhkan 7/187}. Maka ia 
berkata, "[Wahai Rasulullah] Pada hari ini tidak ada seorangpun dari 
kami, orang yang cukup hebat sebagaimana Fulan.” Maka Rasulullah 
S A W bersabda, " Ketahuilah , sungguh ia iermasuk penduduk neraka. ” 
(Dalam riwayat lain: Barangsiapa suka melihat seorang penduduk 
rnraka, lihatlah orang ini) Para sahabat bertanya, "Yang mana di 
antara kami yang termasuk penduduk surga, jika orang ini saja 
termasuk penduduk neraka?” Lalu seorang dari kaum berkata, 
"[Sungguh aku akan membuntutinya] — untuk membuktikan sabda 
Nabi — . Aku akan menemaninya terus. Bila ia berjalan cepat maupun 
lambat, maka ia ada bersamanya.” la berkata, "Lalu ia pergi 
bersamanya [sementara ia dalam keadaan seperti itu, ia adalah orang 
yang sangat keras terhadap kaum musyrikin 7/212]. Setiap kali ia 
berhenti, maka Akhtsam berhenti bersamanya, dan apabila ia beijalan 
cepat, maka Akhtsam beajalan cepat bersamanya." Sahl berkata, "Lalu 
laki-laki itu terluka parah, kemudian ia ingin segera mati; ia 
meletakkan gagang (dalam riwayat lain menggunakan kata nashab) 
pedangnya di atas tanah, sedang mata pedang ia diletakkan ditengah- 
tengah dadanya, lalu ia (miring) menekan pada pedangnya, [sehingga 
menembus keluar dari bahunya], hingga ia membunuh dirinya sendiri. 
Lalu Akhtsam [segera] pergi menghadap Rasululiah SAW, dan ia 
mengatakan, "Kami bersaksi bahwa sesungguhnya engkau adalah 
utusan Allah.” Beliau bersabda, "Apa yang menyebabkanmu 
— menyatakan — demikian? ” Akhtsam berkata, "Laki-laki yang 
engkau tuturkan tadi, sungguh ia termasuk penduduk neraka.” Orang- 
orang terheran-heran dibuatnya (Dalam riwayat lain: Akhtsam 
berkata, "Engkau berkata kepada Fulan, " Barangsiapa suka melihat 
seorang pendudtik neraka; hendaklah ia melihat orang ini. ” la 
termasuk pembesar yang paling dibutuhkan di kalangan kaum 
muslimin, lalu aku mengerti bahwa ia tidak meninggal dalam keadaan 
seperti itu), maka Aku katakan, “Cukuplah bagiku menceritakan yang 
sesungguhnya." Lalu aku keluar mencarinya, kemudian ia terluka 
parah, lalu ia ingin segera mati. Diletakkannya gagang pedangnya 
pada tanah dan mata pedangnya ia letakkan diantara dua susunya lalu 

membiarkan satupun sosok (musyrik) yang menyendiri, kecuali dibuntuti seraya 

menebasnya dengan pedang. 
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dia menekankan di atas pedangnya, dan iapun membunuh dirinya 
sendiri,” Lalu Rasulullah SAW bersabda saat seperti itu, 
"Sesungguhnya seseorang (erkadang beramal dengan amal penduduk 
surga, sesuai dengan pemandangan yang tampak pada marmsia, 
padahal ia adalah termasuk penduduk neraka. Dan sesungguhnya 
seseorang beramal dengan amal penduduk neraka, dan sesuai dengan 
pemandangan yang tampak bagi manusia, sedangkan dia adalah 
termasuk penduduk surga. [Sesungguhnya amal-amal perbuatan itu 
hanya ditentukan pada akhimya]. ” 



78. Bab: Anjuran Untuk Latihan Mcmanah. Dan, Firman 
Allah Ta’ala: M Dan Siapkanlah Untuk Menghadapi Mereka 
Kekuatan Apa Saja yang Kamu Sanggupi dan dari Kuda-Kuda 
yang Ditambat Untuk Berperang (yang Dengan Persiapan itu) 
Kamu Menggetarkan Musuh AUah dan Musuhmu~.” (Qs. Al 

Anfaal (8]: 60) 
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1282. Dari Sal am ah bin A1 Akwa’ RA, ia berkata, "Nabi SAW 
melewati sekelompok orang dari Aslam yang sedang bertanding 
panah-memanah [di pasar 3/156], maka Nabi SAW bersabda, 
" Memanahlah, hai anak keturunan Isma'il; karena sungguh dulu 
bapakmu (Ismail AS) adalah seorang pemanah. Memanahlah, sedang 
aku bersama Bani Fulan." Salamah berkata, "Salah satu kelompok 
menahan tangan-tangan mereka (berhenti memanah), maka Rasulullah 
SAW bertanya, "Mengapa kalian tidak memanah? ” Mereka 
menjawab, "Bagaimana kami memanah sedangkan engkau bersama 







mereka.” Nabi SAW bersabda, "Memanahlah kalian, maka aku 
bersama kamu sekalian (dua kelompok yang bertanding). " 
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1283. Dari Hamzh bin Abu Usaid, dari ayahnya (Abu Usaid), 
ia berkata, “Nabi SAW bersabda dalam peperangan Badar ketika kami 
berbaris menghadapi Quraisy dan mereka menghadapi kami, ‘Bila 
mereka mendekati kalian, maka seranglah dengan anak panah '. " 



79. Bab: Bermain dengan Tombak dan Lainnya 



J[ » ’J* O^L: C :JU 4, J J -\YAt 






J 







1284. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Ketika orang 
Habasyah bermain 542 di hadapan Nabi SAW di masjid, Umar masuk, 
lalu ia mengambil kerikil dan melempaikannya kepada mereka, maka 
beliau bersabda, "Biarkanlah mereka, hai Umar. " 



80. Bab: Tameng dan Orang yang Bertameng dengan Tameng 

Kawannya 




542 Maksudnya: Dengan alat perang mereka. Dalam riwayat ini tidak ada 
penyebutan alat perang. Hat itu hanya tersebut dalam hadis Aisyah yang tetah 
lalu pada jld. 1/13-.4/ Mim/2-Bab/no. hadis 488. 
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1285. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, "Adalah Abu 
Thalhah bertameng kepada Nabi SAW dengan satu tameng. Dan, Abu 
Thalhah adalah orang yang ahli memanah. Apabila ia memanah, maka 
Nabi SAW melongok, 543 beliau melihat ke tempat anak panah itu 
bersarang.” 
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1286. Dari Sahl, ia berkata, "Ketika topi baja di atas kepala 
Nabi SAW pecah dan wajah beliau berdarah serta gigi geraham beliau 
pecah, sedang Ali pulang-pergi membawa air dengan (wadah) tameng, 
dan Fathimah membasuhnya. Ketika Fathimah melihat darah 
bertambah banyak pada air (basuhan), ia mengambil tikar dan 
membakamya [sampai menjadi abu 3/229], ialu menempelkannya 
(abu bakaran) pada luka beliau, akhimya darah itupun berhenti. 



81. Bab: Tameng (Perisal) 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Aisyah 
yangtelahlaludalamjld. 1/1 3-^4/ ‘Miin/2-Bab/no. hadits 488) 



82. Bab: Gantungan Pedang rian Menggantungkan Pedang 

pada Leher. 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Anas 
yang telah lalu dalam 5\-Al /f/5a/i/33-Bab/no. hadits 1 190) 



543 Dan pada Abu Dzar menggunakan kaliamat, " Yasyrafu minaJ isyra/". 



rampuWANjir ~ 



83. Bab: Perhiasan Pedang 
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1287. Dari Abu Umamah, ia berkata, "Ses un g gu hnya suatu 
kaum telah meiakukan beberapa penakiukkan (Jutuh) yang perhiasan 
pedang mereka bukanlah emas dan perak. Sesungguhnya perhiasan 
pedang mereka adalah al ‘alabt 544 timah, dan besi.” 



84. Bab: Orang yang Menyantelkan Pedangnya Pada Pohon 
dalam Bepergian di Waktu (Tidur) Siang 
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Adalah bentuk jamak kata 'ilba' dengan ‘ain yang berharakal kasrah, yaitu: 
Balutan di leher unta, di sobek, kemudian diikatkan pada bagian bawah dan atas 
sarung pedang. Batutan itu di tempatkan di tempat perhiasan. Ada yang 
mengatakan, m IIba' adalah salah satu jenis timah," 
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1288. Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwa ia berperang 
bersama Rasulullah SAW di arah Najed. Ketika Rasulullah SAW 
kembali, Jabir pun lalu kembali bersama beliau, kemudian mereka 
(para sahabat) mendapatkan waktu (tidur) siang di suatu lembah yang 
banyak ‘ idhah S4S (pohon berduri), maka Rasulullah SAW singgah dan 
orang-orang (sahabat) berpencar [di bawah al idhak 3/230] mencari 
naungan pohon. Rasulullah SAW bertempat di bawah pohon 
Samurah 546 [dan bemaung di bawahnya 5/55], menggantungkan 
pedang padanya, [kemudian beliau tidur]. [Jabir berkata, /53] n Kami 
tidur sekejap.” (Dalam riwayat lain: Lalu beliau teijaga sedang di 
hadapan beliau ada seorang, sementara beliau tidak merasakan 
keberadaannya; Tiba-tiba Rasulullah SAW memanggil kami. [Lalu 
kamipun datang], dan temyata di sisi beliau ada seorang Arab dusun 
(A’rabi) [sedang duduk di depan beliau]. Lalu beliau bersabda, 
"Sesungguh orang ini menghunuskan pedang kepadaku sewaktu aku 
tidur, maka aku terbangun [sedang ia berdiri di kepalaku] dan pada 
tangangnya ada pedang yang telah terhunus, lalu ia berkata 
[kepadaku], "Siapakah yang akan membelamu dari (tindakan)ku ? ", 
maka aku katakan [kepadanya], "Ailah. " (tiga kali) [Lalu iapun 
memasukkan pedang itu 547 lalu inilah ia orangnya sedang duduk "] 
Dan beliau tidak menghukumnya, dan beliau duduk. 



85. Bab: Memakai Topi Perang 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Sahl yang 
baru saja berlalu dalam 80-Bab/no. hadits 1286) 



545 Yaitu: Pohon Ummu Ghaitan dan setiap pohon berduri. 

546 Yaitu: Satu jenis pohon A1 Thalh. 

547 Ke sanmgnya. 
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86. Bab: Orang yang Berpendapat Tidak Bolehnya Memecah 

Pedangnya Menjelang Meninggal Dunia 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits ‘Amr bin A1 Harits yang telah lalu dalam 55-^4/ Washaya!\ - 
Bab/no. hadits 1221) 



87. Bab: Orang-orang Bcrpcncar dari Imam Waktu (Tldur) Slang 

dan Bernanng di bawab Pohon 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Jabir 
yang baru saja berlalu) 



88. Bab: Yang Dikatakan Tentang Tombak 
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459. Disebutkan dari Ibnu Urnar, dari Nabi SAW, “Rezldku 
dijadikan di bawah naungan/kilatan tombakku, dan kehinaan dan 
ketundukan (menyerahkan jizyah) dijadikan pada orang yang 

CJD 

melawan perintahJcu.” 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Qatadah yang telah lalu dalam jld. \/2B-Jaza'sh- shaid/2-Bab/no. 
hadits 846) 



459- Ahmad dan lainnya meriwayatkannya secara maushtd dengan sctnad hasan 
dan aku telah men-takhrij-nyii dalam buku Hijab Al Mar'ah M Muslimah 
(h.102) dan Al Irwa' (1256). 
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89. Bab: Yang Dikata&an Tentang Baju Besi Nabi SAW dan 

Kemeja dalam Peperangan 
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460. Dan, Nabi SAW bersabda, "Adapun Khalid, ia 
mewakajkan baju-baju besinya di jalan Attah. ” 549 




1289. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, ,r Nabi SAW bersabda 
saat berada di dalam Qubah [pada hari perang Badar 6/54], "Ya Attah, 
sungguh aku memohon kepada-Mu akan perjanjian dan janji-Mu . Ya 
\ Allah, jika Engkau telah tidak menghendaki [Dalam riwayat lain: tidak 
menghendaki tidak) disembah sesudah hari ini ." Maka Abu Bakar 
memegangi tangan beliau dan ia berkata, "Cukup, wahai RasuluIIah, 
s ung guh engkau telah bers ung guh-sun gguh meminta dengan terus 
mendesak kepada Tuhan-mu.” Sedangkan beliau [melompat] 
memakai baju besi, lalu beliau keluar seraya bersabda, "Kesatuan 
(musuh) itu hendak dicerai-beraikan dan mereka akan lari berpaling 
( tunggang ianggang). Bahkan hari kiamatlah perjanjian (adzab) 
terhadap mereka; sedang hari kiamat adalah lebih dahsyat dan lebih 
pahit ” 



549 460- Ini bagian dari hadits Abu Huraiiah yang telah lalu, diriwayatkan secara 
maushul dalam jld. \I24-Az-Zakotl5\-B&>lr\o. hadits 699. 





90. Bab: Jubah Dalam Perjafenan dan Perang 



(Aku katakan; Datam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits A1 Mughirah yang telah lalu dalam jld. VS-AshSkalatn • 
Bab/no. hadits 198) 



91. Bab: Kaln Sutera dabm Peperangan 
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1290. Dari Anas bin Malik RA, bahwa Nabi memberikan 
kemurahan ( rukhshah ) kepada Abdurrahman bin Auf bin Az-Zubair 
RA untuk berbaju sutera karena penyakit gatal yang ada pada 
keduanya. 550 (Dalam riwayat lain darinya: Bahwa Abdurraman bin 
Auf dan Az-Zubair mengeluh kepada Nabi SAW — yakni penyait 
gatal — lalu beliau memberi rukhshah pada keduanya dalam hal sutra, 
lalu aku melihatnya meng gunakannya dalam perang). 



92. Bab: Keterangan yang Dituturkan Mengcnai Pisau 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Amr bin 
Umaiyah yang akan datang, jld. 3/7 0-Al Ath 7wa/i/20-Bab) 



130 Dalam sebuah riwayat darinya: Bahwa Abdurrahman bin Auf dan Az-Zubair 
mengadukan kepada Nabi SAW — maksudnya: kutu — lahi beliau memberi 
kerusakan kepada keduanya untuk memaikai sutera. Aku pun melihat sutera 
dipakai oleh keduanya dalam berperang. 
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93. Bab: (Keutamaari) yang Dikatakan dalam Memerangi 

Romawi 
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1291. Dari Umair bin A1 Aswad A1 Ansi, bahwa ia mendatangi 
Ubadah bin Ash-Shamit sewaktu ia berada di Hims di rumahnya 
bersama Ummu Haram (istrinya). Umair berkata, "Lalu Ummi Haram 
memberitakan kepada kami bahwa ia mendengar Nabi SAW bersabda, 
"Pasukan pertama dctri umatku, yang mengarungi laut, mereka betul- 
betul berhak mendapatkan (ampunan dan kasih sayang Allah).” 
Ummi Haram berkata: Aku berkata, "Wahai Rasulullah, aku termasuk 
'bagian dari mereka?” Beliau bersabda, "Kamu termasuk bagian dari 
mereka. " Kemudian Nabi SAW bersabda, "Pasukan pertama dari 
umatku, yang memerangi kota Kaisar sl (Romawi) adalah mereka 
diampun (dosa-dosemya). " Maka aku berkata, "Aku termasuk bagian 
dari mereka, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, "Tidak ” 



551 Maksudnya: Konstantin. Orang pertama yang meroeranginya adalah pasukan 
Yazid bin Mu’awiyah. Ia me njadi pangiimanya, pada tahun 52 Hijrah. Dalam 
perang ini Abu Ayyub At Anshari meninggal dunia, ia berwasiat agar 
dimakamkan di depan pintu Konstantin dan makamnya ditinggikan, lalu wasiat 
itu dilakukan untuknya. Adapun se ka r ang , makamnya terlihat dan diketahui — 
sesuai dengan persangkaan mereka — . Dulu bangsa Romawi minta hujan 
dengan perantaraannya. 




94. Bab: Memerangi Kaum Yahudi 




1292. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, "Kiamat tidak akart terjadi sebelum kamu memerangi kaum 
Yahudi, hingga batu yang dibelakangnya terdapat orang Yahudi 
dapat berkata, Hai orang Islam, ini orang Ydhudi dibelakangku, 
bunuhlah ia. ” 



95. Bab: Peperangaa (Meughadapi Bangsa) Turki 
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1293. Dari Amr bin Taghlib, ia berkata: Nabi SAW bersabda, 
'S esungguhnya termasuk tanda-tanda (menjelang) Mamat kcanu 
memerangi kaum yang memakai sandal rambut 552 . Dan sesungguhnya 
termasuk tanda-tanda kiamat adalah kamu memerangi kaum yang 
lebar wcgahnya, seakan-akan wajah mereka adalah perisai (yahti 
wajah mereka lebar dan bulat) yang berlapis kulit (yahti tebal dan 
berdaging). " 



Maksudnya: Bahwa mereka membuat sandal dari tali-tali yang di anyam dari 
rambut. Mereka bukan bangsa Turki yang disebut sifatnya dalam hadits ini, juga 
bukan bangsa Turid yang disebut sifatnya bermuka lebar. 
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96. Bab Memerangi Kaum yang Memakal Sandal Rambut 



(Aku katakan: Datam bab ini tcrdapat riwayat hadits Abu 
Hurairah yang akan datang, jld. 2/61 -Al Mamqibf2$-Bab) 



97. Bab: Orang yang Membariskan Kawan-lutwannya Saat 
Terhatau (Dipukul Mundur) dan Ia Turun dari Tunggangan dan 

Minta Pertoiongan 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits A1 Bara' 
yang telab lalu, 52-Bab/no. hadits 1270) 



98. Bab: Mendoakan Keburukan untuk Kaum Muayrikin Berupa 

Cerai-berai dan Tergoncang 



99. Bab: Apakah Orang Islam Menunjukkan Ahlul-Kitab (ke 
Jalan Petunjuk) atau Mengajaritan A1 Qur' an Kepada Mereka 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
badits Ibnu Abbas yang akan datang dua bab lagi) 



100. Bab: Berdoa Hidayah Kepada Orang-Orang Musyrik untuk 

Menjinakkan Mereka 
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1294. Dari Abu Hurairah RA diriwayatkan, ia berkata, 
"Thufail bin Amr Ad-Dausi dan para sahabatnya datang kepada Nabi 
SAW, lalu mereka berkata, "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kabilah 
Daus [benar-benar 7/165] telah berbuat durhaka dan enggan 
(menerima ajakan masuk Islam), karena itu berdoalah kepada Allah 
untuk keburukan meraka.” Ada yang berkata, "Binasalah kabilah Daus 
(Dalam riwayat lain: Lalu orang-orang mengira bahwa beliau mau 
mendoakan keburukan untuk mereka; 7/165) beliau bersabda, "Ya 
Allah, berilah petunjuk kepada kabilah Daus dan bawalah mereka 
(menuju Islcan). ” 



101. Bab: Da’wah Kepada Orang Yahudi dan Orang Nasrani, 
atas Dasar Apa Mereka Diperangi, 553 Surat yang Dikirim Nabi 
SAW kepada Raja Kisra dan Kaisar. Dan, da’wah sebelum 

peperangan 



102. Bab: Ajakan Nabi SAW kepada Islam dan (Pernyataan) 
Kenabian dan Sebagian Mereka Tidak Menjadikan Sebagian 
yang Lain Sebagai Tuhan-tuhan Selain Allah. Dan, tlrman Allah 
Ta’ala, "Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan 

kepadanya ..." (Qs. Aali *Imraan [3]: 79) 
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Penulis menunjuk kepada keterangan yang disebutkan datam hadis Ali yang 
akan dating, 143-Bab, dari riwayat Saht dari AH; Aku akan memerangi mereka 
sampai mereka sama seperti kita. Di datamnya terdapat perintah bĕliau SAW 
kepada Ali untuk turun ke halaman mereka, kemudian mengajak mereka masuk 
lstam, kemudian — bita tidak mau, maka ia boleh — memerangi, Dijelaskan 
olah Ai Hafhh 
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1295. Dari Abdullah bin Abbas RA, ia berkata, 
"Sesungguhnya Rasulullah SAW mengirimkan surat kepada Kaisar, 
dimana beliau mengajaknya masuk Islam, dan beliau mengirimkan 
surat kepada Raja itu melalui (pembawa) Dahyah A1 Kalbi. Rasulullah 
SAW memerintahkan kepadanya untuk menyampaikan surat itu 
kepada pembesar Bashrah agar diserahkan kepada kaisar. Adapun 
Kaisar setelah Allah mengeyahkan darinya tentara Persia, ia beajalan 
kaki dari Hims ke lliya' sebagai pemyataan syukur atas kenikmatan 
y ang dianugerahkan Allah kepadanya. Ketika surat Rasulullah datang 
kepada kaisar (di lliya) ia berkata saat membacanya, ‘Carikan disini 
seorang dari kaumnya (Nabi), untuk aku ajukan pertanyaan mengenai 
Rasulullah SAW’ .” 

Ibnu Abbas berkata, "Abu Sufyan bin Harb mengabarkan 
kepadaku (dari mulutnya ke mulutku 5/1 67], bahwa ia sedang berada 
di Syam bersama orang-orang Quraisy yang datang berdagang 554 
dimasa (perdamaian Hudaibiyah) antara Rasulullah SAW dan kaum 
katir Quraisy.” Abu Sufyan berkata, "Kami ditemukan utusan Kaisar 
di salah satu tempat di Syam, Lalu ia membawaku bersama sahabatku 
hingga sampai ke Iliyah, [maka kamipun dimasukkan ke 



554 Sepeiti ini dalam hadits ini, dan datam kitab Fath Al Bari datam bab: Permutaan 
Tunmnya Wahyu, 
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tempatnyal/5]. Temyata ia sedang duduk diatas kursi kerajaan dengan 
mengenakan mahkota dan disekitamya adaiah para pembesar kerajaan 
Romawi. [Kami didudukkan di hadapannya] , [kemudian Raja 
memanggii para pembesar itu dan peneij emahny a] , lalu sang Raja 
berkata kepada peneijemahnya, "Katakan kepada mereka, siapakah 
diantara mereka yang paling dekat nasabnya dengan orang itu (Nabi), 
yang menyatakan sebagai nabi.” Aku (Abu Sufyan) beikata, "Akulah 
orang yang paling dekat nasabnya dengannya.” Raja berkata, "Apakah 
hubungan kekerabatan antara kamu dengannya?” Aku menjawab, "Dia 
(Nabi) adalah anak pamanku." Metnang waktu itu dalam kafilah tidak 
ada seorangpun dari Bani Abdu Manaf selain aku. Lalu Kaisar 
berkata, "Dekatkan ia (Abu Sufyan) [kepadaku].” dan Raja 
memerintahkan kawan-kawanku untuk minggir, maka mereka 
ditempatkan dibelakangku dekat dengan bahuku. Kemudian Raja 
berkata kepada peneijemahnya, "Katakanlah kepada kawan- 
kawannya, ‘Saya akan mengajukan pertanyaan kepada orang (Abu 
Sufyan) ini tentang orang yang menyatakan dirinya seorang nabi. Jika 
dia (Abu Sufyan) berbohong maka dustakanlah (dengan isyarat)’.” 

Abu Sufyan beikata, "Demi AUah, andaikata waktu itu aku 
tidak malu jika nanti kawan-kawanku menceritakan kebohonganku, 
niscaya aku berbohong kepada Raja sewaktu ia bertanya kepadaku 
perihal beliau (Nabi). Tetapi aku sungguh maiu jika kawan-kawanku 
menceritakan kebohongannku. Maka aku berkata jujur kepadanya. 
Kemudian [pertanyaan pertama yang ditanyakan Raja kepadaku] Raja 
berkata kepada peneijemahnya, "Katakanlah kepadanya, ‘Bagaimana 
nasab orang itu (Nabi) ditengah-tengah kalian?’.” Aku berkata, "Ia 
ditengah-tengah kami bemasab (mulia)” la berkata, "Apakah ada 
seseorang sebelumnya yang mengucapkan ucapannya?” Aku 
menjawab, "Tidak ada.” Ia berkata, "Apakah dulu kalian menuduhnya 
berbohong sebelum ia mengucapkan apa yang ia ucapkan sekarang?” 
Aku berkata, 'Tidak.” la berkata, "Adakah dulu dari bapak-bapaknya 
ada yang menjadi raja?” Aku beikata, "Tidak,” la berkata, "Adakah 
orang-orang besar yang mengikutinya ataukah orang-orang lemah?” 
Aku berkata, "Bahkan orang-orang lemah.” la berkata, "Mereka (para 
pengikut Nabi) bertambah ataukah berkurang?” Aku berkata, "Bahkan 
bertambah.” Ia berkata, "Adakah seseorang murtad karena benci 
terhadap agamanya, sesudah ia masuk agamanya?” Aku berkata, 
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"Tidak ada.” Ia berkata, "Adakah ia suka berkhianat?” Aku berkata, 
“Tidak. Dan sekarang ini kami sedang dalam masa (perdamaian), di 
mana kami mengkwatirkan ia berkhianat (Dalam riwayat lain: Kami 
tidak tahu apa yang sedang dilakukannya dalam masa (perjanjian) 
itu” 

— Abu Suftyan berkata, "Dan sang Raja tidak memberikan 
lobang (kesempatan) satu katapun untuk aku masukkan sedikit cacian 
terhadapnya (Nabi), di mana aku tidak takut diberitakan dariku selain 
kata-kata itu.”- 

Ia berkata, "Pemahkan teijadi; kamu memeranginya dan ia 
memerangi kamu?” Aku berkata, "Ya.” Ia berkata, "Bagaimanakah 
peperangannya dan peperangan yang teijadi padamu?” Aku berkata, 
"Peperangan itu bergantian dan menang-kalah; satu tempo ia menang 
atas kami dan pada tempo lain kami menang atasnya.” Ia berkata, 
"Apakah yang ia perintahkan?” Abu Sufyan berkata, "Ia 
memerintahkan kami untuk menyembah Allah Yang Maha Esa, di 
mana kami tidak mempersekutukannya dengan sesuatupun, dan ia 
melarang kami dari penyembahan yang dilakukan oleh nenek moyang 
kami. Dan, ia memerintahkan shalat, sedekah (Dalam riwayat lain: 
Kejujuran), menjaga (dari dosa), [bersilaturrahmi], menepati janji dan 
menyampaikan amanat.” 

Lalu Raja berkata kepada penerjemahnya, sesudah aku katakan 
itu semua kepadanya, "katakanlah kepadanya, ‘Sungguh aku telah 
bertanya kepadamu tentang nasabnya ditengah-tengah kamu, lalu 
kamu menyatakan bahwa ia bemasab (mulia). Demikian itulah para 
rasul; mereka diutus dalam nasab kaumnya. Dan, aku telah bertanya 
kepadamu, ‘Adakah seorang darimu mengucapkan ucapannya itu 
sebelumnya?’, lalu kamu menyatakan ‘Tidak.’ Maka aku mengatakan, 
‘Andaikan ada seorang dari kamu, yang mengucapkan ucapannya itu 
sebelumnya, pastilah aku katakana, ‘(Ia adalah) oiang yang 
membebek pada ucapan yang pemah diucapkan sebelumnya. ’ Dan, 
aku telah bertanya kepadamu, 'Adakah kamu pemah menuduhnya 
berdusta sebelum ia mengucapkan apa yang ia ucapkan?, lalu kamu 
menyatakan, ‘Tidak.’ Maka aku mengerti bahwa ia tidaklah 
meninggaikan kedustaan kepada ma nusia dan berdusta kepada Allah. 
Dan aku telah bertanya kepadamu, ‘Adakah dari bapak-bap akny a 
yang menjadi seorang raja?’, lalu kamu menyatakan, ‘Tidak.’ Maka 
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aku berkata , 1 Andaikata dari bapak-bapaknya ada seorang Raja, maka 
Aku katakan, ‘(Dia) menuntut kerajaan bapaknya’. Dan aku telah 
bertanya kepadamu, ‘Orang-orang besar yang m eng i kuti nya ataukah 
orang lemah?’, lalu kamu menyatakan, ‘Orang-orang Iemah 
mengikutinya. Dan mereka itulah pengikut para Rasul’. Dan aku telah 
bertanya kepadamu, ‘Adakah mereka (pengikut) bertambah jumlahnya 
atau berkurang?’, lalu kamu menyatakan, ‘Bahwa mereka bertambah’ . 
Dan demikian itulah iman hingga sempuma. Dan aku telah bertanya 
kepadamu, ‘Adakah seseorang yang murtad karena benci kepada 
agamanya sesudah ia masuk agamanya?’, lalu kamu menyatakan, 
‘Tidak.’ Maka demikian itulah iman ketika manisnya bercampur 
dengan hati tidaklah seseorang pun membencinya. Dan, aku telah 
bertanya kepadamu, 'Adakah ia pemah berkhianat?’, lalu kamu 
menyatakan, ‘Tidak.’ Dan demikian itulah para Rasul, mereka tidak 
berkhianat. Dan aku telah bertanya kepadamu, ‘Adakah kamu 
memeranginya dan ia memerangi kamu?’, lalu kamu menyatakan, 
‘Terjadi demikian.’ Dan peperangan kamu dan peperangannya adalah 
bergantian, di mana suatu saat ia menang dan kadang kalah. Maka 
demikianlah para Rasul diuji, sedangkan kesudahannya adalah di 
pihak mereka. Aku bertanya kepadamu, ‘Apakah yang diperintahkan 
kepadamu?’ lalu kamu menyatakan bahwa dia memerintahkan supaya 
kamu menyembah kepada Allah dan kamu tidak 

m e mper sekutuk anny a dengan sesuatu. Dan ia melarang kamu 
terhadap penyembahan oleh nenek moyang kamu. Dan ia 
memerintahkan kepadamu untuk melakukan shalat, sedekah (Dalam 
riwayat Iain: Kejujuran), menjaga (dari dosa), memenuhi janji dan 
menyampaikan amanat. 

Kaisar berkata, "Dan itulah sifat nabi, yang telah aku ketahui 
bahwa ia sudah muncul. Tetapi aku tidak menyangka bahwa ia adalah 
dari golonganmu (Quraisy). Dan jika apa yang kamu katakan itu 
adalah benar, maka hampirlah dia menguasai tanah pijakan dua 
telapak kakiku ini dan apabila aku ada harapan datang kepadanya 
niscaya aku mengharuskan bertemunya. Dan, seandainya aku berada 
di hadapannya, niscaya aku cucikan dua telapak kakinya.” 

Abu Sufyan berkata, "Kemudian sang Raja meminta surat 
Rasulullah SAW [yang beliau utus untuk membawanya ke pembesar 
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Bashrah. Surat itu diserahkan kepada Hiraklius], lalu dibaca, temyata 
surat itu berisi: 

Bism iUahirrahmaannirrahiim. 

Dari Muhammad, ham ba Allah dan utusan-Nya; kepada 
Heraklius, pembesar bangsa Romawi. Salam sejahtera atas orang yang 
mengikuti petunjuk. 

Amrm ba’du. Sungguh aku mengajak kamu dengan seruan 
(Dalam riwayat lain memakai kata di'aayah ) Islam. 555 Masuklah ke 
dalam Islam, niscaya kamu akan selamat. Dan masuklah ke dalam 
Islam, maka Allah memberikan kepadamu pahala dua kali lipat. Dan, 
apabila kamu betpaling maka [sesungguhnya] atas kamu (tanggungan) 
dosa arisiyyin (Dalam riwayat lain dengan kata al yarisiyiin) . 

Wahai Ahlul-kitab, marilah kepada suatu kalimat (ketetapan) 
yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidaklah 
kita menyembah kecuali kepada Allah dan tidaklah mempersekutukan 
dia dengan sesuatupun dan tidaklah pula sebagian kita menjadikan 
sebagian yang lain sebagai tuhan selain AUah Jika mereka berpating 
maka katakanlah kepada mereka, "Saksikardah, bahwa kami adalah 
orang-orang yang menyerahkan diri (kepada Allah). (Qs. Aali 
'Imraan [3]: 64) 

Abu Sufyan berkata, "Ketika sang Raja telah merampungkan 
pembicaraan (dialog) itu [dan selesai membaca surat; banyak 
kegaduhan di sisinya dan] membubunglah suara pembesar-pembesar 
kerajaan Romawi yang ada di sekitamya dan banyak kegaduhan 
mereka. Aku tidak mengetahui apa yang mereka ucapkan. Lalu kami 
diperintahkan untuk keluar, maka kami keluar. Ketika aku keluar 
bersama kawan-kawanku dan aku sudah lepas bersama mereka, aku 
berkata kepada mereka, "Sungguh besar perkara anaknya Abu 
Kabsyah. Itulah Raja Bani Ashfar (bangsa Romawi), aku senantiasa 
hina dan percaya bahwa urusan (agama)nya akan nampak, hingga 



333 Maksudnya adalah kalimat syahadat yang dengaimya seseorang berdakwa 
kepada mereka yang memiliki agama kafir. 

Dengan pola kata /a'HLdan terkadang hanaah pada kata itu diubah menjadi ya, 
seperti yang terdapat dalam rrwayat berikut, yaitu riwayat Abu Dzar dan A1 
Ashili. Lihat Al Fath. 
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Allah memasukkan Islam ke dalam hatiku sedangkan aku tidak 
menyukai (waktu itu).” 

[Ibnu An-Nathur — pemilik Hiya' dan Hiraklius — diangkat 
sebagai uskup kaum Nashrani Syam, pemah menceritakan , 5 56 bahw r a 
Hiraklius sewaktu tiba di Iliya' menjadi orang yang beijiwa buruk. 
Beberapa komandannya berkata, "Kami merasa asing dengan 
tingkahmu!” Ibnu An-Nathur berkata, "Heraklius adalah seorang 
peramal yang merenungkan bintang-bintang. Ia berkata kepada 
mereka ketika mereka bertanya kepadanya, "Sesungguhnya sewaktu 
aku merenungkan bintang-bintang, aku melihat di malam ini ada raja 
berkhitan benar-benar menang, karena itu siapa yang mau berkhitan 
dari ummat ini ?” 557 Mereka menjawab, "Tidak ada yang berkhitan 
kecuali kaum Yahudi.. Karena itu jangan sekali-kali keadaan mereka 
membuat engkau susah dan kirimlah surat ke kota-kota di kerajaanmu, 
agar nanti mereka membunuh orang-orang Yahudi yang ada di 
tengah-tengah mereka.” 

Ketika mereka daiam keadaan demikian, didatangkan kepada 
Heraklius seorang yang diutus oleh Raja Ghassan memberi kabar 
tentang berita Rasulullah SAW. Sewaktu Heraklius menanyakan kabar 
beritanya; ia berkata, "Pergilah kalian lalu lihat, apakah ia berkhitan 
atau tidak?” Mereka memandang kepadanya, lalu menceritakan 
kepada Heraklius, bahwa ia berkhitan, dan ia bertanya kepadanya 
tentang bangsa Arab. Lalu ia menjawab, "Mereka berkhitan.” 
Heraklius berkata, "Orang ini adalah raja ummat ini , 558 telah jelas.” 
Kemudian Heraklius menulis surat untuk sahabatnya di Roma. 9 Ia 



556 A1 Zuhri berkata dalatn riwayat Abu Na’im, "Aku bertemu dengannya di 
Damaskus pada masa Abdul Malik bin Marwan.” AI Hafizh berkata, "Aku 
mengira ia tidak menerima hadits itu darinya kecuali setelah ia masuk Islam.” 

557 Maksudnya: Dari penduduk di masa ini. 

558 Maksudnya: Bangsa Arab. 

559 Yaitu kota Roma, sekarang ibukota Italia. Yaqut berkata, "Di sana Alibaba yang 
dipa tuh i bangsa Eropa, tinggal. Bagi mereka, ia tidak ubaihnya sebagai Imam. 
Bila di antara mereka ada orang yang melanggamya, menurut mereka ia telah 
berbuat salah, berhak untuk dibuang, di asing k an dan dibunuh. Kaum perempuan 
mereka, makanan dan minuman mereka adalah haram bagi mereka, jadi tidak 
satupun dari tnereka dapat melanggamya.” Aku berkata, "Nabi SAW telah 
memberi kabar gembira kepada kita akan penaklukan terhadapnya dalam 
sebuah hadits yang \ai-takhrij dalam buku Ash-Shahihah." (4) 
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adalah kawan berpikir baginya dalam hal ilmu. Heraklius pergi ke 
Himsh, namun betum saja beranjak dari tempatnya, tiba-tiba datang 
surat kepadanya dari sahabatnya yang bertepatan dengan pikiran 
Heraklius atas munculnya Nabi SAW dan bahwa ia adalah seorang 
Nabi. Heraklius mengizinkan kepada pembesar bangsa Romawi di 
istana 560 miliknya di Himsh, kemudian ia memerintahkan untuk 
mengunci pintu-pintunya. Kemudian ia melihat, lalu berkata, "Hai 
bangsa Romawi! Apakah kalian mau mendapat kemenangan 'dan 
petunjuk 561 [selamanya] dan kerajaan kalian tetap eksis, lalu ia 
membai’at Nabi ini?” Merekapun .berlarian ke pintu-pintu seperti 
keledai liar, tapi mereka mendapati pintu-pintu itu terkunci. 
Sewaktu Heraklius melihat mereka berlarian dan tidak ada harapan 
beriman; ia berkata, "Kembalikan mereka kepadaku.” Dan ia berkata, 
"Sesungguhnya aku mengatakan perkataan tadi, sedang menguji 
kekuatan kalian memeluk agama. Di antaia kamu, aku telah melihat 
[orang yang aku sukai]. Merekapun bersujud kepadanya dan ridha 
kepadanya. Inilah akhir kisah Heraklius 1/6-7]. 
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1296. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku diperintah untuk memerangi manusia sehingga 
mereka mengucapkan t ‘ Laa ilaaha illallaah (tiada tuhan yang benar 
disembah selain Allah) \ maka orang yang mengatakan p 'Laa ilaaha 
illallaah, sungguh ia telah menjaga dirinya dan hartanya dariku, 
kecuali dengan haknya, sedangkan perhitungannya atas Allah. " 



560 Istana yang kelilingi banyak rumah. 

561 Dengan dua fathah t seperti yang dikukuhkan oleh A1 Hafizh, dan terdapai 
dalam isi keterangannya. Demikian yang asli, 

562 Maksudnya: Mereka menghindar, mereka diserupakan dengan keledai liar, 
karena lari hewan liar itu lebih keras daripada tari hewan rumahan. Mereka 
diserupakan dengan keledai bukan hewan lainnya, karena keterkaitan 
kebodohan dan tidak cerdas, bahkan mereka lebih sesat. 
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461 dan 462. Umar dan Ibnu Umar meriwayatkannya dari 
Nabi SAW. 563 



103. Bab: Orang yang Ingin Berperang lalu Ditutupi dengan 
Perkara Lain. Dan, Orang yang Meynkai Keluar (Pagi) Pada 

HariKamb 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Ka’b yang akan datang, jld. 3/64-^/ Maghaazi/S 1 -Bab) 

104. Bab: Kehiar Sesudah Zhuhur 



(Aku katakan: Dalam bab ini Penulis menyebut secara ringkas 
riwayat hadits Anas yang telah lalu dalam jld. 1/2 5-Al Hajjtt- 
Bab/no. Hadits 738.) 



105. Bab: Keluar Diakhir Bulan 




/ / / / ^ / / / / / ^ / 



463. Kuraib berkata dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Nabi 
SAW berangkat dari Madinah pada hari kelima terakhir Dzulqa’dah 
dan beliau tiba di Makkah pada hari keempat Dhulhijjah.” 564 



563 461 dan 462- Hadis Umar dhriwayatkan secara maushul oleh penulis dalam 
hadits yang telah lalu, jld. 1 /24-Az-Zakat / 1 -Bab/no. hadits 640). Adaputi hadits 
Ibnu Umar diriwayatkan secara maushul oleh penulis dalam hadits lalu Jld. 1/2- 
Al /man/16-Bab/no, hadits 19, hadits itu rmdcrwatir sebagaimana aku nyatakan 
dalam buku Ash-Shahihah, 407. 
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(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Aisyah 
yang telah lalu dalam jld. 1/6 -Al //aid/i/1 7-Bab/no. Hadits 174.) 

106. Bab: Keluar pada Bttlan Ramadban 



(Aku katak an : Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Ibnu Abbas yang akan datang di akhir, jld. 3/64 -Al Maghazi.) 



107. Bab: Ucapan Pcrpisahan 




464. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Rasulullah SAW 
mengutus kami dalam satu pasukan dan beliau bersabda kepada kami, 
"Apabila kamu bertemu Julan dan /ulan, dua orang lakj-laki dari 
Quraisy — Dimana beliau menyebut nama keduanya: Habar bin 
Aswad dan Nafi’ bin Abdu Amr — maka bakariah keduanya dengan 
api. “ Abu Hurairah berkata, "Kemudian kami mendatangi beliau 
untuk berpamitan ketika kami hendak berangkat, beliau lalu bersabda, 
"Sesungguhnya aku (kemarin memerintahkan kamu untuk membakar 
/ulan dan Julan dengan api, dan sesungguhnya api itu tidaklah untuk 
menghukum kecuali oleh Attah, maka (sekarang) jika kamu 
menangkap dua orang itu maka bunuhlah keduanya. ’’ 565 



164 463- Penulis meriwayatkannya secara maushul dalam hadits yang telah lalu, jld. 
\i25-Al T/tjy/23-Bab. 

365 464- Hadits ini mu 'allaq memirat penulis. An-Nasa’i dan A1 IsmaMli telah 
meriwayatkannya secara maushul dari Ibnu Wahb dengan sanad dari Amr. 
Penulis meriwayatkannya secara maushul dalam hadits yang akan dating, 149- 

rampu^ltlMW ~ 




108. Bab: Mendengarkan dan Patuh Kepada Imam 
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1297. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Mendengarkati dan taat [bagi seorang muslim dalam hal yang ia 
suka dan yang tidak 8/1 05] adalah wajib, selama tidak diperintah 
pada kemaksiatan Jika diperintah kemaksiatan, maka tidak boleh 
didengarkan dan tidak ada kepatuhan. ” 



109. Bab: Berperang dari Belakang Imam dan Berilndung 

dengannya 
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1298. Dari Abu Hurairah RA, ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, "Barang siapa mentaatiku maka sungguh ia telah mentaati 
Allah, dan barang siapa mendurhakedku, maka sungguh ia telah 
mendurhakai Allah, dan Barang siapa mendurhakai pemimpin, maka 
ia sungguh telah mendurhakaiku. Sesungguhnya imam itu adalah 
perisai, dimana (musuh) diperangi untuk membelanya dari 



Bab, dari jahir Al-Laits. Dari jalur ini Ahmad meriwayatkannya, 2/307, 338 dan 
43$, dan At-Tirmidzi, 2/387, serta ia menilainya shahih. 
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belakang 566 dan berlinduhg dengarmya. Apabila ia memerintahkan 
taqwa kepada AUah dan ia berlaku adil, maka sungguh ia 
mendapatkan pahala dari (perintah dan keadilan)nya, dan apabila ia 
berkata selainnya, maka — ia berdosa— atasnya dari —perkataan — 
nya ’’ 



110. Bab: BaPat dalam Peperangan untuk Tidak Melarikan Dirk 
Sebagian Mereka Mengatakan Atas Dasar Finnan Allah Ta’ala, 
"Sesungguhnya Allah Telah Ridha Kepada Orang-Orang 
Mukmin Ketika Mereka Berjanji Setia (Bai*at) Kepadamu 
Dibawah Pohon...” (Qs. A1 Fath [48]: 18) 




1299. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, "Kami kembali (ke 
Hudaibiyah) pada tahun berikut (satu tahun sesudah peristiwa 
Hudaibiyah), maka dua orang dari kami tidak mau berkumpul pada 
pohon dimana kami telah berbai’at di bawah pohon itu. Pohon itu 
menjadi (tempat) rahmat dari Allah. 1 1,567 Lalu aku bertanya kepada 
Nafi’, "Atas apakah beliau membai’at mereka, atas kematian?” Nafi’ 
berkata, "Tidak. Beliau membai’at mereka atas ketabahan.” 




01 1^3 lIjT oljf [‘lo/ o 3]Jsu>- JL*J 
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566 Maksudnya: perintahnya, larangan dan pengaturannya dalam berperang dituruti, 
berjalan mengikutinya, dengan asumsi seakan-akan Imam itu yang terdepan. 

167 Lihat tafsimya dalam bukuku Tahckir As-Sajid (h. 138), cetakan ke-dua. 

Mukhtashar Shahih Bukhari — | 541 | 

ItampumKunnan — 



* ' 






0 * 



M & j jLj Uf\ v :jui .oyjt jp 

fCjjjl 4^ Jl*i itr}] 



1300. Dari Abdullah bin Zaid RA, ia berkata, "Ketika terjadi 
masa peperangan Harrah [dan orang-orang membai’ at Abdullah bin 
Hanzhalah 5/65], seseorang datang kepadanya, lalu ia berkata 
kepadanya, "Sesungguhnya Ibnu Hanzhalah membai’at manusia atas 
kematian.” Abdullah bin Zaid berkata, "Aku tidak membai’at 
seorangpun atas ini sesudah Rasulullah SAW.” [Dulu ia turut serta 
dalam Hudaibiyah bersamanya]. 
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1301. Dari Salamah RA, ia berkata, "Aku berbai’at kepada 
Nabi SAW [di bawah pohon] [pada peristiwa Hudaibiyah 8/123] 
kemudian aku berpindah ke bawah naungan pohon itu. Ketika orang- 
orang sudah longgar, beliau bersabda, "Wahai (Salamah) IbnuAkwa 
tidakkan kamu berbai‘at?“ Salamah berkata: Aku menjawab, "Aku 
sudah berbai’at, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, "Lagi." Maka 
aku berbai’at kepada beliau untuk yang kedua kali. Maka aku (Yazid 
bin Abu Ubaid) bertanya kepada Salamah, "Wahai Abu Muslim, atas 
apakah kamu berbai’at pada waktu itu?” Salamah menjawab, "Atas 
kematian.” 
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111. Bab: Imam Mengharuskan Manusia Sesuai dengan 

Kemampuan Mereka 
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1302. Dari Abdullah RA, ia berkata, "Sungguh hari ini ada 
seseorang datang kepadaku lalu bertanya tentang suatu hal yang aku 
tidak tahu jawaban apa yang dapat kuberikan kepadanya. Ia berkata, 
"Apakah engkau melihat seseorang yang mempunyai peralatan dan 
senjata serta cekatan, pergi bersama para pemimpin kami dalam 
beberapa peperangan, lalu ia sangat beikeinginan banyak hal kepada 
kami yang kami tidak dapat menghitungny a?” Aku katakan 
kepadanya, "Demi Allah, aku tidak tahu apa yang dapat aku katakan 
kepadamu, kecuali kami dulu pemah bersama Nabi SAW, dan semoga 
ia tidak menginginkan sesuatu terhadap kami, kecuali hanya sekali 
hingga kami melakukannya. Dan sesungguhnya satu di antara kamu 
selalu dalam kebaikan selama ia bertakwa kepada Allah. Bila ia 
meragukan sesuatu dalam dirinya, ia bertanya kepada seseorang, lalu 
orang itu meny embuhkanny a dari keraguan itu dan hampir saja kamu 
tidak akan menemukannya. Demi AUah yang tiada tuhan selain Dia, 
aku tidak ingat sesuatu yang tertinggal dari dunia kecuali seperti air 
genangan, diminum beningnya dan tersisa keruhnya.” 
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112. Bab: Nabi SAW Apabila Tidak Berperang Pada Awal Siang 
Hari Maka Beliau Mengakhirkan Peperangan Sampai Matahari 

Zawal (Bergeser, Zhuhur) 



(Aku katakan: Dalam bab ini Penulis menyebutkan riwayat 
hadits Abdullah bin Abu Aufa yang akan datang, 156-Bab.) 



113. Bab: Permohonan Izin Seorang Laki-Laki Kepada Imam, 
Karena Firman-Nya, "Sesungguhnya yang Sebenar-Benar Orang 
Mukmin lalah Orang-Orang yang Beriman Kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan Apabiia Mereka Berada Bersama-Sama 
Rasulullah dalam Sesuatu Drusan yang Memerlukan Pertemuan, 
Mereka Tidak Meninggalkan (Rasulullah) Sebelum Meminta Izin 
Kepadanya. Sesungguhnya Orang-Orang yang Meminta Izin 
Kepadamu (Muhammad) ...” (Qs. An Nuur (24):62) 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits kisah unta 
jantan Jabir yang telah lalu di awal, jld. 2/34 -Al Buyu '/34-Bab.) 



114. Bab: Seorang Laki Berperang Sedangkan la Baru 
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465. Di dalamnya terdapat Jabir dari Nabi SAW. 568 



1 15. Bab: Orang yang Memilih Berpcrang Sesudah Menggauli 

Istrinya 

>■ > > 



465- Hadits telah lalu disebut riwayatnya secara maushul di awai, jld. 2/34 ~Al 
Buyu '/36-Bab. 
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466. Di dalamnya terdapat Abu Hurairah dari Nabi SAW. 569 

116. Bab: Imam Bcrsegera Menuju Tempat Terjadinya 

Ketakutan 



(Aku kat a kan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Anas 
yang telah lalu dalam jld. 2/51 -Al Hibah/32-Beib.) 



117. Bab: Bcrsegera dan Memacu Kendaraan Pada Saat Terjadi 

Sesuatu yang Menakutkan 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Anas 
yang baru saja disinggung.) 



118. Bab: Pergi Sendirian Saat Terjadi Ketakutan 

119. Bab: Imbalan 570 dan Beban Bawaan di Jalan (AHah) 










l cJS : Jlij — itv 

" j ■■ . _ 



3 



i 

t 







.kii J Ullp <1)1 ijli . jjp A)ll :cJ& AiJliaj 

^ ' p ' * 0 + 






+ J ^ D 



.4.^)1 ui j JC. d 



647. Mujahid berkata, "Aku berkata kepada Ibnu Umar, '(Aku 
ingin) berperang'. Ibnu Umar berkata, 'Sungguh aku menyukai untuk 
membantumu dengan sejumlah hartaku 1 . Aku berkata, 'Semoga Allah 
melapangkan kepadaku'. Ibnu Utnar berkata, 'Sesungguhnya 



466- Ia memberi isyarat pada haditsnya yang akan datang jld. 2/57 -Al 
Khumusi 8-Bab. 

570 Yang berperang atas namanya* 
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kekayaanmu untukmu, dan sungguh aku menyukai bahwa (sebagian) 
dari hartaku untuk tujuan ini' ” 571 
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648. Umar berkata, "Orang-orang mengambil harta dari harta 
ini agar bisa berjihad, kemudian mereka tidak beijihad. Barang siapa 
melakukan yang demikian, maka kami lebih berhak terhadap hartanya, 
sehingga kami mengambil darinya apa yang telah ia ambil.” 572 
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649 dan 650. Thawus dan Mujahid berkata, "Apabila sesuatu 
diserahkan kepadamu agar kamu berangkat menuju jalan Allah, maka 
berbuatlah pada harta itu sekehendakmu dan letakkanlah harta itu 
pada keluargamu.” 573 



120. Bab: Buruh (Orang yang Disewa) 




651 dan 652. Hasan dan Ibnu Sirin berkata, "Buruh mendapat 
bagian dari ghanimah .” 574 



371 647- Penulis meriwayatkannya secara maushul , bersama artinya dalam hadits 
yang tnembahas tentang peperangan, yang akan datang. Demikian dalam Al 
FatK 

572 648- Ibnu Abu Syaibah meriwayatkannya secara maushul, juga penulis dalam 
buku At-Tarikh dengan sanad shahih darinya 

573 649 dan 650- Ibnu Abu Syaibah meriwayatitaimya secara maushul dengan 
artinya dari keduanya. 

574 651 dan 652- Abdurrazzaq dan Ibnu Abu Syaibah meriwayatkannya secara 
maushul dari keduanya. 




516 
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653. Athiyah bin Qais mengambil setengah bagian kuda 
temyata bagian untuk kuda adalah 400 dinar, maka ia mengambil 200 
dinar dan menyerahkan 200 dinar kepada pemiliknya. 
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1303. Dari Atha' dari Shafwan bin Ya’la dari ayahnya RA, ia 
berkata, "Aku pemah beiperang bersama Rasulullah SAW pada 
perang Tabuk (Dalam riwayat lain: A1 Usrah 5/129). Aku 
menunggang seekor unta muda, ini merupakan amalanku yang paling 
baik menurutku. Lalu aku menyewa seorang buruh, dan ia bertengkar 
dengan seorang laki-laki lain. Maka seorang dari keduanya menggigit 
tangan orang yang lain, [Atha' berkata, "Sungguh S ha fwan telah 
mengabarkan kepadaku, mana di antara keduanya yang menggigit 
yang lainnya, aku lupa], maka [yang digigit] menarik tangannya dari 
mulutnya (Dalam riwayat lain: Dari mulut yang menggigit) dan 
menanggalkan gigi serinya. Iapun datang kepada Nabi SAW, lalu 
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beliau membebaskan tuntutan penanggalan gigi itu, dan beliau 
bersabda, "Apakah ia mengulurkan tcmgannya kepadamu lalu kamu 
menggigit (tangan)nya seperti unta jantan menggigit? ” (Dalam 
riwayat lain: Maka apakah ia memberikan tangarmya ke mulutmu, 
kamu menggigitnya seakan-akan tangan itu ada di mulut unta jantan 
yang menggigitnya?) 



121. Bab: Yang Dikatakan Tentang Bendera Nabi SAW 
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1304. Dari T sa’ labah bin Abu Malik A1 Qurazhi, bahwa Qais 
bin Sa’d A1 Anshari RA — ia adalah pemegang bendera Rasulullah 
SAW — hendak berhaji, lalu ia menyisir rambutnya. 576 
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1305. Dari Sala mah bin A1 Akwa RA, ia berkata, "Adalah Ali 
RA tertinggal dari Nabi SAW di Khaibar dan ia sedang sakit mata. Ali 
berkata, ”Aku tertinggal dari Rasulullah SAW.” Lalu Ali berangkat 
dan menyusul Nabi SAW. Ketika tiba sore hari, yang pagi harinya 



576 Maksudnya: Sebelum ia ihramhaji. 
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Allah membuka (menakliikkan) Khaibar, Rasulullah SAW bersabda, 
"Sungguh aku akan menyerahkan bendera ini -Atau beliau bersabda, 
"Sungguh akan memegang [bendera ini 4/207]- besuk pagi seorang 
laki-laM yang dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya -atau beliau 
bersabda, "yang mencintai Allah dan Rasul-Nya- di mana Atlah akan 
membuka (memberi kenangan) kepadanya. ” Tiba-tiba kami bertemu 
Ali sedang kami tidak mengharap (kedatangan)nya. Mereka berkata, 
"Ini Ali.” Maka Rasulullah SAW menyerahkan kepadanya, lalu Allah 
memberikan kemenangan kepadanya. 



122. Bab: Sabda Nabi SAW, "Kami Ditolong dengan Ketakutan 
(Musuh) Sejauh Perjaianan Sebulan.” Dan Firman Aiiah Jaila 
Wa ‘Azza, "Akan Kami Masukkan Ke Dalam Hati Orang-Orang 
Kafir Rasa Takut, Disebabkan Mereka Mempersekutukan 

Allah... M (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 151) 







467. Jabir berkata dari Nabi SAW. S77 




1306. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Aku diutus dengan (Dalam jalur periwayatan lain: Aku 
diberi kunci-kunci 8/72) kata-kata yang singkat-padat dan aku diberi 
pertolongan dengan rasa takut (trtusuh). Ketika aku tidur [semalam, 



377 467- Ia memberi isyarat ke haditsnya yang telah lalu pada jld. 1/7 -At- 
Tayammuml 1 -Bab . 
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tiba-tiba] aku diberi kunci-kunci perbendaharaan bumi, dan kunci - 
kunci itu diletakkan di tanganku. " 

Abu Hurairah RA berkata, "Rasulullah telah pergi (wafat) 
sedangkan kalian mengeluarkannya. " 578 (Dalam riwayat lain: 
Memindahkannya) 



123. Bab: Membawa Bekal dalam Berperang dan Firman Allah 
Ta’ala: N Berbekallah, dan Sesungguhnya Sebaik-Baik Bekal 
Adalah Taqwa... M (Qs. AI Baqarah [2]: 197) 
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1307. Dari Asma' RA, ia berkata, "Aku membuat mak anan 
(bekal) Rasulullah SAW di rumah Abu Bakar ketika beliau hendak 
berhijrah ke Madinah. Asma’ berkata, "Untuk m ak anan dan (tempat) 



578 Ia mengisyaratkan bahwa beliau SAW pergi sementara beliau tidak 
mendapatkan apa-apa. 
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minuman, kami tidak mendapati sesuatu untuk mengikatnya, maka 
aku berkata kepada Abu Bakar, "Demi Aiiah, aku tidak mendapati 
sesuatu untuk mengikat selain ikat pinggangku.” 

Abu Bakar berkata, "Robeklah menjadi dua, ikatkan yang satu 
pada minuman dan yang lain pada makanan.” Maka aku 
melakukannya." Karena peristiwa itu ia disebut Dzatun-niihaqain 
(Perempuan pemilik dua ikat pinggang). 

(Dari jalur periwayatan Wahb bin Kaisan; ia berkata, 
"Penduduk Syam pemah mencela Ibnu Az-Zubair. Mereka berkata, 
"Hai putera perempuan pemilik dua ikat pinggang!” Lalu Asma' 
berkata kepadanya, "Duhai puteraku! Sesungguhnya mereka 
mencelamu dengan dua ikat pinggang. Apa kamu tahu apa dua ikat 
pinggang itu? Ses un gg uhny a dulu ikat pinggangku aku robek menjadi 
dna, lalu aku ikat tempat air dari kulit milik Rasulullah SAW dengan 
salah satunya dan aku ikatkan yang lain pada makanan beliau.” Wahb 
berkata, "Bila penduduk Syam mencelanya dengan dua ikat pinggang, 
ia berkata, "Hai, demi Allah, Sang Tuhan; itu adalah teriakan kotor 
yang nyata celanya padamu.") 579 



124. Bab: Membawa Bekal di atas Pundak 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Jabir yang akan datang, jld. 3/64 -Al Magkazi/67-Bab.) 

125. Bab: Perempuan Membonceng Saudaranya Laki-laki 



126. Bab: Membonceng dalam Peperangan dan Haji 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Anas yang telah lalu dalam jld. U25-AI Hajj /27 -Bab.) 



579 Kalimat, “Itu...dst”, demiktan adanya, doigan tidak menyebut kata “Dan” di 
awalnya. Kalimat itu merupakan bagian belakang dari bait katya Abu Dzu'aib 
yang merepresentas ikan Ibnu Az-Zubair, selengkapnya adalah: Para pemfhnah 
itu mencelaku bahwa aku mencintainya. Dan, itu teriakan kotor yang nyata 
celanya pada-Mu. Maksudnya: celanya naik mminggalkanmu. 




127. Bab: Orang yang Membonceng di atas Keledai 
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1308. Dari Abdullah RA, ia berkata, "Sesungguhnya 
Rasulullah SAW datang pada hari penaklukan (Makkah) dari daerah 
atas Makah, di atas kendaraan beliau membonceng Usamah bin Zaid, 
bersama Bilal serta Utsman bin Thalhah yang termasuk juru kund 
(Ka’bah), hingga beliau meng i sti rahatkan (tunggangan beliau) di 
Masjid (Haram) [di samping Baitullah 5/125]. Lalu beliau 
memerintahkan Utsman bin Thalhah untuk mengambilkan kunci 
Baitullah (Ka’bah), lalu dibuka dan Rasulullah SAW masuk [ke 
Ka’bah 1/128] bersama Usamah, Bilal dan Utsman [bin Thalhah A1 
Hajabi], [kemudian mereka mengunci pintu] lalu beliau berada di 
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dalamnya beberapa lama di siang hari. Kemudian beliau [dan mereka 
1/120] keluar lalu orang-orang berbalap (masuk) dan adalah Abdullah 
bin Umar orang yang pertama masuk, dan La menjumpai Bilal berdiri 
di belakang pintu (Ka’bah). Abdullah bin Umar bertanya kepada Bilal, 
"Di mana (tadi) Rasulullah SAW melakukan shalat?” Maka Bilal 
menunjuk tempat di mana beliau melakukan shalat [diantara dua tiang 
Yamani 2/160] (Dalam sebuah riwayat: Diantara dua tiang), (Dalam 
jalur lain: Dua tiang yang berada di sebelah kiri bila kamu masuk 
1/104) (Dalam sebuah riwayat: Beliau menjadikan tiang di sebelah 
kiri dan tiang satunya (Dalam riwayat lain: Dua tiang) di sebelah 
kanan dan tiga tiang di belakang beliau. Waktu itu Baitullah berdiri 
dengan enam tiang) [dua sisi. beliau shalat antara dua tiang dari sisi 
depan dan menjadikan pintu Baitullah di belakang beliau dan 
menghadap ke sisi yang menghadap kepadamu saat kamu masuk 
Baitullah, antara itu dan dinding] [kemudian beliau keluar lalu shalat 
menghadap Ka’bah dua rakaat]. 

Abdullah berkata, "Aku lupa tidak bertanya kepada Bilal 
berapa rakaat beliau shalat.” [Di samping tempat beliau shalat ada 
marmer merah]. 



128. Bab: Orang yang Memegangi Pelana dan yang Serupa 

dengannya 
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1309. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Setiap ruas dari manusia padanya terdapat sedekah, setiap 
hari di mana matahari muncul padanya ; dia bersikap adil kepada dua 







orang adalah sedekah, ia menolong orang pada tunggangpnnya, ia 
menaikan ke atas (tunggangan)nya atau ia mengangkatkan barangnya 
ke atas (tunggangan)nya adalah sedekah, kata-kata yang bagus 
adalah sedekah, setiap langkah yang ia langkahkan untuk shalat 
adalah sedekah, dan ia menyingtarkan sesuatu yang menyakitkan dari 
(Dalam riwayata lain memakai kata wa dalla 3/224) tengah jalan 
adcdah sedekah . " 



129. Bab: Pergi dengan (Membawa) Mushhaf ke Negeri Musuh 
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468. Dan, telah diriwayatkan dari Ihnu Umar dari Nabi SAW, 
dan Nabi SAW peraah bepergian bersama para shahabatnya di daerah 
musuh, sedangkan mereka mengerti A1 Qur'an. 580 
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1310. Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata, "Sesungguhnya 
Rasulullah SAW melarang bepergian ke daerah mustih dengan 
(membawa) Al Qur'an.”* 



380 468- Hadits ini mu’allaq, dan ia tidak menyebutkan lafazhnya. Ishaq bin 
Rahawaih telah meriwayatkannya secara maushul dalam A/ranod-nya, melahii 
jalur Muhammad bin Bisyr dari Ubaidillah dari Nafi J darinya, redaksinya 
adalah “Rasulullah SAW tidak suka dibawa dalam peijalanan ke daerah musuh; 
karena khawattr musuh itu akan mendapatkannya.” Ad-Darquthni dan A1 
Barqani berkata, 'Tidak ada yang meriwayatkannya dengan redaksi “Tidak 
suka”, kecuali Muhammad bin Bisyr. Ibnu Tshaq mengikutinya dari NafF 
dengan hadits itu. Ahmad meriwayatkannya (2/76) dengan redaksi: “Aku 
mendengar Rasulullah SAW melaiang membawa mushaf dalam peijalanan ke 
daerah musuh ” Di dakmnya hanya ada mu y cm 'an lbnu lshaq. 

Ahmad (2/7 dan 63) menambahkan melalui jalur Malik dari Nafi% “Karena 
khawatir dipergoki musuh.” Kemudian ia meriwayatkannya (2/6, 10 dan 55) 
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130. Bab: Bertakbir dalam Peperangan 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Anas 
yang telah lalu dalam jld. 2/55 -Al Washayal2&'Y*>dfo.) 



131. Bab: Suara Keras Bertakbir yang Tidak Disukai 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Musa AI Asy’ari yang akan datang, jld.3/64-^4/ A/og/?ooz//40-Bab.) 



132. Bab: Bertasbih Saat Turun Lembah 
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1311. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia beTkata, "Dulu kami bila 
menemui jalanan naik, kami bertakbir dan bila menemui jalanan 
menurun (Dalam riwayat lain memakai kata tashawwabm), kami 
■bertasbih.” 



133. Bab: Bertakbir Saat di atas Tanah Tinggi 



134. Bab: Ditulis untuk Musahr Apa yang Biasa Dikerjakan di 

Rumah 
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melahii jalur lsin dari Nafi’ dengan kondisi seperti itu. Abdullah bin Dinar 
mengikutinya dari Ibnu Umar, seperti itu. Ahmad meriwayatkannya (2/128), 
d\-takhrij dalam buku Al Irwa' (1300 dan 2538) 
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1312. Dari Ibrahtm Abu lsma’il As-Saksaki, ia berkata, "Aku 
mendengar Abu Burdah, yang berkawan dalam bepergian bersama 
Yazid bin Abu Kabsyah, sedangkan Yazid berpuasa dalam bepergian 
itu. Lalu Abu Burdah berkata kepadanya, "Apabila hamba sakit atau 
bepergian maka ditulis untuknya sepadan dengan apa yang ia keijakan 
sewaktu di rumah dan ia dalam keadaan sehat”* 



135. Bab: Berangkat Sendirian 
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1313. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Seandainya orang-orang mengetakui apa yang terdapat dalam 
(bepergian) sendiri seperti apa yang aku hetahui, niscaya seorang 
pengendara tidak berjalan (berangkat) sendirian di malam hari. " 



136. Bab: Cepat-cepat dalam Berjalan Pulang 




* Aku berkata, "Dalam (riwayat) As-Saksaki terdapat V£-dha‘if-an yang dikenal, 
tq>i hadits ini mempunyai jahir lain dan mempunyai banyak hadits-hadits 
pendukung seputar As-Sofar, Hadits-hadits itu di-takhrij daiam buku Ar-Raudh 
(1026 dan 1029), dan buku Al lrwa' (560). 
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469. Abu Hurrraid berkata: Nabi SAW bersabda, 

"Sesungguhnya aku terburu-buru ke Madinah Siapa yang hendak 
terburu-buru bersamaku, hendaklah ia bercepat-cepat. " 581 



137. Bab: Apabila Meminggangkan (orang lain) di atas Kuda 

Lalu Melihat Kuda itu Hendak Dijual 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Umar dan ayahnya, Umar yang keduanya telah berlalu dalam jld. 
\!24-Az-ZakatI6\ -Bab.) 



138. Bab: Berjihad SeLrin Bapak-ibunya 
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1314. Dari Abdullah bin Amr RA, ia berkata, " Seorang laki- 
laki datang kepada Nabi SAW dan meminta izin kepada beliau untuk 
(turut) beijihad. Beliau bersabda, "Adakah dua orang tuamu masih 
hidup? " laki-Iaki itu menjawab, "Ya (masih hidup) ” Beliau bersabda, 
"Maka kepada dua orang tuamu-lah kamu berjihad ” 582 



139. Bab: Yang Dikatakan Pada Lonceng yang Serupa Pada 

Ldter Unta 
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581 469- Ini bagian dari hadits yang telah lalu dalam jlA \HA~Az-ZakatfS5~Bsb. 

382 Maksudnya: Dalam mewujudkan keridhaan keduanya, bersungguh-sungguhlah. 
Sedang terhadap nafsumu dan syaithan, melanggarlah. 
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1315. Dari Abu Basyir Al Anshari RA, ia mengabarkan bahwa 
ia pemah bersama RasuluIIah SAW dalam sebagian peijalanan beliau 
— Abdullah (bin Abu Bakar bin Hazm) berkata, "Aku menyangka 
bahwa ia berkata, " — sedangkan orang-orang berada di penginapan 
mereka. Lalu Rasulullah SAW mengirim utusan, "Tidaklah tinggal 
dileher unta seuntai kalung dari tali busur — atau kalung kecuali 
diputus — . ” 



140. Bab: Orang yang dalam Daftar Pasukan Perang Lalu 
Istrinya Keluar Untuk Berhaji, Atau Dia Mendapat Halangan, 
Apakah Diirinkan Untuk Tidak Ikut Berperang! 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Abbas yang lalu, jld. V2S-Jaza'ushShaid/25~Bab.) 



141. Bab: Mata-Mata. 



Dan, Firman Allah Ta’ala, "Janganlah Kamu Mengambil 
Musuhku dan Musuhmu Menjadi Teman-Teman Setia.” (Qs. A1 

Mumtahanah [60]: 1) 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ali yang 
akan datang, jld. 3164-Al Maghazi/9-Bab) 



142. Bab: Pakaian untuk Tawanan-tawanan 



iSjCL J a: Dir dJ : ju &\ \ r \ i 

ccci SJ ® 'Jji & 'ji A Jj 

** ” / y y + 




tsampunosunnah 





£ * 



^ I . ^ h 

wUP 



* * 
.-u 



!f 















1316. Dari Jabir bin Abdullah RA } ia berkata, "Sewaktu teijadi 
perang Badar, beberapa tawanan dibawa, dan AI Abbas juga dibawa 
sedang ia tidak mengenakan baju. Lalu Nabi SAW mencari pakaian 

cOI 

untuknya. Lalu mereka mendapatkan baju kurung Abdullah bin 
Ubai pas dengan ukurannya. Nabi SAW memberikan baju itu 
kepadanya. Karena itu Nabi SAW melepas baju kurung yang beliau 
pakai — pada saat pemakamannya — . 

Ibnu Uyainah berkata, "(Abdullah bin Ubay) Pemah ada 
jasanya pada Nabi SAW, lalu beliaupun suka untuk membalasnya.” 



143. Bab: Keutamaan Orang yang Menyebabkan Seorang Laki- 

laki Masuk Islam 
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Maksudnya: Memandang untuk mencari sebuah baju kurung untuk A1 Abbas, 
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1317. Dari Sahl bin Sa’d RA, ia berkata: Nabi SAW pemah 
bersabda dalam perang Khaibar, "Sungguh esok hari aku akan 
menyerahkan bendera [ ini 5/76] kepada seorang laki-laki, yang AUah 
akan memberi kemenangan padanya, yang mencintai Allah dan 
Rasul-Nya dan dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya. " Orang-orang 
menghabiskan waktu malam [dalam keributan], "Siapa di antara 
mereka yang akan diserahi.” Lalu di pagi harinya mereka berangkat 
[menghadap Rasulullah SAW] semua mengharapkannya (Dalam 
riwayat lain: Berharap diberi). Lalu beliau bersabda, "Di mana Ali 
[bin Abu Thalib]?” dikatakan kepada beliau, "(Ali) sedang sakit 
kedua matanya.” Lalu beliau [bersabda, "Kirim utusan kepadanya . " 
Ali-pun didatangkan], lalu beliau meludahi dua matanya dan berdoa 
untuk (ke se mbuhan)ny a, maka Ali sembuh [seketika sampai] seakan- 
akan belum pemah ada sakit padanya sebelum itu. Lalu beliau 
menyerahkan bendera itu kepada Ali. Lalu berkatalah [Ali, "Wahai 
Rasulullah!] Apakah aku memerangi mereka sampai mereka menjadi 
seperti kita7” 

Beliau [Kasih sayang dan kedamaian atasnya] bersabda, 
"Laksanakanlah dengan hati-hati, sehingga kamu singgah dipelataran 
mereka, lalu ajaklah mereka untuk masuk Islam dan beritakanlah 
pada mereka hal-hal yang wajib atas mereka (berupa hak Allah). 
Demi Allah, sestmgguhnya AUah memberi hidayah kepada [satu] 
orang sebab ( lantaran)mu adalah lebih baik bagimu daripada kamu 
mendapatkan unta merah. “ [Lalu ia diberi kemenangan]. 584 



584 *Alu berkata, "Hadits yang sanad - nya telah lalu dari hadits Salamah bin A1 
Akwa’ pada bab ini (121). 
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144. Bab: Tawanan dalam Belenggu 
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1318. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Allah heran kepada kaum yang masuk surga karena sebab 
belenggu (sewaktu di dunia ). " 



145. Bab: Keutamaan Orang dari Dua Golongan Ahlil Kitab yang 

Masuk Islam 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Musa yang telah lalu dalam jld. 1/3 ~Al 7/m/32-Bah/no. Hadits 65.) 



146. Bab: Penduduk Negeri (Muslim) yang Diserbu Pada Malam 
Hari, Anak-Anak dan Keturunan Mereka Dibunuh 



Kata bayaatan : Malam. Layubayyitamwahu: Malam. Bayaata: 

malam 
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1319. Dari Ibnu Abbas dari Sha’b bin Jatstsamah RA, ia 
berkata, "Nabi SAW lewat bertemuku di Abwa’ -atau di Waddan- dan 
beliau ditanya tentang penduduk negeri yang musyrik yang. diserbu, 
orang-orang perempuan dan keturunan mereka dibunuh. Beliau 
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bersabda, "Mereka adalah dari golongan mereka (kaum musyrikin)" 
dan aku mendengar beliau bersabda, "Tidak ada penjagaan kecuali 
kepada A llah dan Rasul-Nya SA W. ” 585 



147. Bab: Membunuh Anak-anak dalam Peperangan 
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1320. Dari Abdullah (bin Umar) RA, ia berkata, 
"Sesungguhnya seorang perempuan dit emukan terbunuh dalam 
sebagian peperangan Nabi SAW, maka Rasulullah SAW ingkar 
(Dalam riwayat lain: Lalu beliau melarang) pembunuh perempuan dan 
anak-anak." 



148. Bab: Membunuh Para Perempuan dalam Peperangan 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Umar yang sebelumnya.) 



149. Bab: Tidak Disiksa dengan Si ks aan AHah 
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563 *Bagian terakhir ini telah disebutkan, 42-Kitab Al Musaqahl\ 2-Bab. 
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1321. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Rasulullah SAW 
mengutus kami sebagai satu pasukan, lalu beliau bersabda, "Bila 
kamu menemukan Fulan dan Fulan, maka bakarlah keduanya dengan 
api. " Kemudian ketika kami hendak berangkat, Rasulullah SAW 
bersabda, "Sesungguhnya aku telah memerintahkanmu untuk 
membakar Fulan-Fulan, dan (sekarang) sesungguhnya api itu 
tidaklah untuk menyiksa selain oleh Allah Maka bila kamu 
menemukan keduanya maka bunuhlah keduanya. " 



150. Bab: "Kamu Boleh Membebaskan Mereka atau Menerima 

Tebusan” (Qs. Muhammad (47]: 4) 
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470. Dalam bab ini terdapat hadits yang diriwayatkan oleh 
Tsumamah. Dan firman-Nya Azza wa Jalla, " Tidak patut bagi seorang 

ro/ 

nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat melumpuhkan 
'musuhnya dimuka bumi. Kamu menghendaki harta duniawi. ..." (Qs. 
A1 Anfaal [8]: 67) 587 

(Aku katakan: Dalam bab ini Penulis tidak menyebutkan hadits 
mmnad (yang disebut sanad- nya) 



Aku katakan, "Demikian dalam redaksi aslinya yaitu kata 'takmmu* dengan ta f 
mu r annas. Dan, hal ini juga terdapat dalam Siyar lbnu Hisyam, 2/323, juga 
terdapat dalam berbagai macam riwayat pada pada Tafstr Ath-Thabari (10/30- 
31, cet Bulaq) itu adalah qira’ah Abu Amr, juga qira'ah A1 Baquni dari tujuh 
ulama ahli ^ira^ah. Adapun jika menggunakan kata yakuunu , hal ini terdapat 
pada Tafsir Abu Hayyan (4/518) yang mendapat kritik dari Mahmud Syakir 
dalam At-Thabari (14/59-63). 

557 470- Seakan-akan ia menunjuk pada kisah Islamnya Tsumamah bin Utsal yang 
akan datang di akhir, jld. 2IfA-Al Maghaii. 






151. Bab: Apakah Tawanan Boleh Membunuh dan Menipu 
Orang-Orang yang Menawannya Sehingga Ia Dapat Selamat dari 

Orang-Orang Kafir Itu? 



^331 — 1 V 1 



471 . Di dalamnya terdapat A1 Miswar dari Nabi SAW. 



588 



152. Bab: Apabila Orang Musyrik Membakar Orang Islam, 

Apakah la Dibakar? 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Anas bin 
Malik yang telah lalu dalam jld. 1/4 -Al Wudhu 770-Bab/no. Hadits 
137.) 



153. Bab 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Hurairah yang akan datang jld. 2/59 -Bad'ul Khalqfl6-Bsb) 

154. Bab: Membakar Rumah-rumah dan Kebun-kebun 

ta- 

155. Bab: Membunuh Orang Sedang Tidur yang Masih Musyrik 

156. Bab: Jangan Bercita-cita Bertemu Musuh 
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m 471- la menunjuk kepada haditsnya yang panjang tentang perdamaian 
Hudaibiyah. Di dalamnya terdapat kisah Abu Bashir, hadits telah disebut 
selengkapnya, jld. 2f54-Asy-Syuruthf\5-Bab. 
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1322. Dari Salim Abu Nadhar maula Umar bin Ubaidillah 
— ia beikata, "Adalah aku sebagai juru tulis Umar bin Ubaidillah — , ia 
berkata, "Abdullah bin Abu Aufa mengirim surat kepadanya saat ia 
pergi ke A1 Haruriyah. Akupun membacakannya. Temyata di 
dalamnya tertulis: “Sesungguhnya Rasulullah SAW di sebagian hari- 
hari beliau bertemu musuh (Dalam sebuah riwayat: Dalam perang 
Ahzab 8/196) menanti sampai matahari condong (ke Barat), kemudian 
beliau berdiri di tengah orang banyak dan bersabda (Dalam sebuah 
riwayat: Aku mendengar Nabi SAW), "Janganlah kamu bercita-cita 
bertemu musuh. Mintalah keselamatan kepada Allah Bila kamu 
bertemu mereka bersabarlah, dan ketahuilah bahwa surga itu berada 
di bawah kilatan pedang. " Kemudian [beliau mendoakan keburukan 
untuk pasukan Ahzab 7/164] beliau bersabda, "Ya Allah, Yang 
menurunkan Al Kitab, Yang mencurahkan hujan (Dalam sebuah jalur: 
Yang cepat menghisab) dan Yang mengalahkan pasukan Ahzab! 
Kalahkan mereka, [buat mereka terguncang 3/234 (Dalam sebuah 
riwayat: Berikan goncangan terhadap mereka )] Berikan pertolongan 
kepada kami untuk mengalahkan mereka. ” 
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472. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Jangardah kamu bercita-cita bertemu musuh Apabila kamu bertemu 
mereka, maka bersabarlah ” 589 



157. Bab: Peperangan Adalah Tipu Muslihat 
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1323. Dari Abu Huraiiah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, " Binasalah Kisra, kemudian tidak ada Kisra lagi setelah itu. 
Dan Kaisar pastilah binasa, kemudian setelah itu tidak ada Kaisar 
lagi. (Dalam jalur periwayatan lain: Bila Kisra binasa, maka tidak ada 
lagi Kisra sesudahnya. Dan, bila Kaisar binasa, tidak ada lagi Kaisar 
sesudahnya 4/182) [Demi Allah Ycmgjiwa Muhammad berada dalam 
gengaman tangan-Nya] Perbendaharaan Kisra dan Kaisar akan 
benar-benar dibagi (Dalam jalur periwayatan lain: Benar-benar 
dikeluaran ) di jalan Allah .” 



1324. Dan, Nabi SAW menyebutkan peperangan sebagai tipu 
muslihat. 



589 472- Hadits ini mu’aUaq menurut penulis. Muslim, An-Nasa i, A1 Isma’ili dan 
lainnya telah meriwaytakanrrya. 
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1325. Dari Jabir bin AbduIIah RA, ia bericata: Nabi SAW 
bersabda, "Peperangan adalah tipu muslihat. ” 



158. Bab: Berdusta dalam Peperangan 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Jabir 
dalam pembunuhan Ka’b bin A1 Asyraf yang akan datang, jld. 3/64-^47 
Maghazif 1 5-Bab.) 

159. Bab: Membunuh Ahlul Harbi Dalam Kelengahan 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Jabir yang baru saja disinggung.) 



160. Bab: Diperbolehkannya Memperdaya dan Berwaspada 
Dihadapan Orang yang Ditakuti Kejahatannya 
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473. Dari AbduIIah bin Umar RA, bahwa ia berkata, 
"Rasululah SAW pemah pergi bersama Ubai bin Ka’b menuju Ibnu 
Shayyad lalu diberitahukan kepada beliau bahwa Ibnu Shayyad di 
kebun kurma. Ketika Rasulullah SAW masuk kebun kurma Ibnu 
Shayyad, beliau bersembunyi pada pohon kurma, sedangkan Ibnu 
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Shayyad memakai baju bemmpi yang bersuara. Ibu Ibnu Shayyad 
melihat Rasulullah SAW, lalu ia berkata, "Hai Shafi (nama Ibnu 
Shayyad), itu Muhammad.”, maka Ibnu Shayyad melompat. Lalu 
Rasulullah SAW bersabda, "Secmdainya ia (ibu Ibnu Shayyad) 
membiarkannya, niscaya ia (Ibnu Shayyad) menjelaskan (perihal 
dirinya ). 1,590 



161. Bab: Berpantun dalam Peperangan dan Bersuara 
Keras dalam Menggali Khandaq (Parit) 

aJj M V — 1 VI- i V i 

474-476. Di dalamnya terdapat Sahl dan Anas dari Nabi SAW. 
Di dalamnya jugaterdapat Yazid dari Salamah. 591 
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590 473* Hadits Ini mu f aUoq di sini, penulis meriwayatkannya secara maushul 
dalam hadits yang akan datang, 178-Bab. 

Wl 474-476* Hadits Sahl diriwayatkan secara maushui oleh penulis dalam jld, 2/6 3- 
Manaqib Al Anshar/9-Bab. Adapun hadits Anas diriwayalkan secara maushd 
oleh penulis dalam hadits yang telah lalu, 33-Bab. Sedang Hadits Yazid dari 
Salamah — ia adalah Ibnu A1 Akwa’- diriwayatkan secara maushul oleh penulis 
dalam jld. 3/64 -j4/ Maghazi/40-Bab, 
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1326. Dari A1 Bara’ RA, ia berkata, "Aku melihat Nabi SAW 
pada perang Khandaq (Dalam sebuah riwayat: A1 Ahzab) sedang 
mamindahkan tanah, sehingga tanah [dariku 5/47] menutupi rambut 
dada beliau (Dalam riwayat lain: Putih ketiaknya 3/213. dalam riwayat 
lain: Hingga perutnya berlumuran atau perutnya berdebu) dan beliau 
adalah orang yang banyak berambut, seraya berpantun dengan pantun 
AbduIIah bin Rawahah, dengan suara keras: 

Ya Allah, kalau saja tidak ada Engkau (Dalam riwayat lain: 
Demi Allah, kalau saja tidak ada Allah), tentu kami tidak mendapat 
petunjuk ), dan tentu kami tidak tidak bersedekah (Dalam sebuah 
riwayat: Dan tentu kami tidak berpuasa 592 7/216) dan tidakshalat. 

Karena itu tempatkan ketenangan pada kami, dan teguhkan 
kaki kami jika kami bertemu. 

Sesungguhnya musuh-musuh (Dalam riwayat lain 
menggunakan kata 'al idV. Dalam riwayat lain: Dan kaum musyrikin) 
telah berbuat lalim kepada kami, bila (Dalam riwayat lain: Dan jika ) 
mereka inginkan jitnah, kami abaikan. 

la mengeraskan suaranya: [ kami abaikan, kami abaikan ] 
(Dalam sebuah riwayat: la berkata, "Kemudian ia memanjangkan 
suaranya pada bait yang terakhir). 



592 Demikian terdapat dalam riwayat ini. Riwayat Sebelumnya itulah yang terjaga, 
sebagaimana dikatakan oleh A1 Hatidi. 
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162. Bab: Orang yang Tidak Dapat Menunggang Kuda 

dengan Baik 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapal sebagian dari riwayat 
hadits Jarir yang akan datang, jld. 3/64 ~Al Maghazi/64-Bab.) 



163. Bab: Mengobati dengan Pembakaran Tikar, Pemasukan 
Darah oleh Perempuan Pada Wajah Ayahnya, dan Membawa Air 

dengan Perisai 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Sahl yang akan datang, jld. 3/64-^/ Maghaazi/2 6- B ab . ) 



164. Bab: Tidak Disukai Berbantah dan Berselisih dalam 
Peperangan, dan Hukuman Bagi Orang yang Mendurhakai 
Imamnya dan Allah Ta'ala BerSrman:” Dan Janganlah Kamu 
Berbantah-Bantah, Maka Menyebabkan Kamu Menjadi Gentar 
dan Hilang Kekuatanmu...” (Qs. A1 Anfaal [8]: 46) 




- tot 



654. Qatadah berkata, "Arti kata Al Riih adaiah 
peperangan.” 393 
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393 654- Abdurrazzaq meriwayatkannya secara maushul dengan samd shahih 
darinya dan dengan redaksi serupa. 
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1327. Dari Bara’ bin Azib RA, ia beikata, "Nabi SAW 

menjadikan pasukan berjalan kaki (Dalam sebuah riwayat: Pasukan 
pemanah 5/11) pada perang Uhud sebanyak 50 (lima puluh) orang 
laki-laki di bawah pimpinan Ibnu Jubair. Beliau lalu bersabda (kepada 
mereka), 'Jika kalian melihat kami disambar oleh bunmg, maka 
janganlah kalian bergeser dari tempatmu ini, sehingga aku 
mengirimkan utusan kepada kalian. Dan, jika kalian melihat kami 
memporak-porandakan kaum itu dan menginjak-injak mereka, maka 
tetapiah kalian (di tempat) sehingga aku mengirimkan utusan kepada 
kalian’." 

(Dalam riwayat lain: Kami bertemu kaum musyrikin waktu itu. 
Nabi SAW menempatkan pasukan pemanah dan mengangkat 
Abdullah sebagai pimpinannya, dan beliau bersabda, "Jangan kalian 
meninggalkan. Jika kalian melihat kami menang atas mereka, jangan 
beranjak meninggalkan dan jika kcdian melihat mereka menang atas 
kami, jangan kalian menolong kami 5/29) Lalu kaum muslimin 
mengalahkan kaum musyrikin. 

A1 Bara’ beikata, "Sedang aku, demi Allah, melihat para 
perempuan (musyrik) itu berlari [di gununh 5/29], gelang kaki dan 
betis mereka tampak, di mana mereka mengangkat pakaian mereka. 
Kemudian kawan-kawan AbduIIah bin Jubair (pasukan beijalan kaki, 
berada di bawah bukit Uhud) berseru, "Rampasan, hai kaumku, 
rampasan. Teman-temanmu telah menang (di bawah), apakah yang 
kamu tunggu?” lalu Abdullah bin Jubair berkata, "Apakah kalian lupa 
apa yang disabdakan oleh Rasulu llah SAW kepada kalian?” mereka 
menjawab, ”Demi Allah, kami akan mendatangi orang-orang (teman- 
teman shahabat di bawah) itu, agar kami mendapat rampasan." Ketika 
mereka (pasukan atas) mendatangi mereka (pasukan bawah) (Dalam 
riwayat lain: Mereka enggan) maka wajah mereka dipalingkan dan 
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menjadilah kaum muslumin kocar-kacir. Demikian itu ketika 
Rasulullah memanggil mereka dipasukan belakang, di mana pasukan 
yang bersama Nabi SAW hanya tinggal 12 (dua belas) orang. Dari 
kalangan kami yang tertimpa musibah ada 70 (tujuh puluh) orang, 
sedangkan Nabi SAW dan para sahabat menimpakan musibah 
terhadap orang-orang musyiik pada perang badar sebanyak 140 
(seratus empat puluh) orang, yaitu 70 orang tawanan dan 70 terbunuh. 
[Abu Sufyan mendekat] Lalu Abu Sufyan bertanya, "Apakah 
Muhammad terdapat pada kaum itu?” (ia mengatakan tiga kali). Maka 
Nabi SAW melarang menjawabnya. Kemudian Abu Sufyan bertanya, 
"Apakah putera Abu Quhafah (yakni Abu Bakar) terdapat pada kaum 
itu?” (ia mengatakan tiga kali) [ia berkata, "Mereka tidak 
mejawabnya]. Kemudian ia berkata, "Apakah putera Khaththab 
terdapat dalam kaum itu?” (ia mengucapkan tiga kali). Kemudian Abu 
Sufyan kembali kepada teman-temannya dan berkata, "Adapun 
mereka (Muhammad, Abu Bakar bin Abu Quhafah dan Umar bin 
Khaththab) telah terbunuh. [Seandainya mereka masih hidup tentu 
mereka menjawab].” Umar tidak bisa menguasai dirinya, lalu 
menjawab, "Berdusta kamu, hai musuh Allah. Sesungguhnya orang- 
orang yang kamu katakan itu masih hidup semua; dan masih tertinggal 
apa-apa yang akan membuatmu buruk (peristiwa Fathu Makah)." 
[Abu Sufyan] berkata, "Perang ini adalah (ganti) perang Badar, karena 
perang itu silih berganti. Sungguh kamu sekalian akan mendapati 
tindak penganiayaan dalam kaum itu, yang tidak aku perintahkan dan 
itu tidak merisaukanku 5 . Kemudian Abu Sufyan mulai bersyair 
Rajaz: " Pasukanmu luhur, hai (berhala) Hubal. " Beliau bersabda, 
"Ucapkanlah: ”AUah itu Maha Luhur dan Maha Besar. ” Abu Sufyan 
berkata, "Sesungguhnya kcani mempunyai (berhala) Uzzu. " Lalu Nabi 
SAW bersabda, "Tidakkah kalian menjawabnya? “ Mereka berkata, 
"Wahai Rasulullah, apa yang dapat kami katakan?” Beliau bersabda, 
" Ucapkanlah : ”Allah pembela kami dan kalian tidak memttiki 
pembela. ” 



594 Hubul adalah berhala Ka^bah. Dan, dalam riwayat Abu Dzar menggunakan kata 
"Yujiibuwahu. ” 
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165. Bab: Blla Mereka Ketakutan di Malam Hari 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits An as 
yang telah lalu, 32-Bab.) 



166. Bab: Orang yang Melibat Musuh dan Berseru dengan Suara 
Keras-Keras, ”Hai Kaum, Tolong, Di Pagi Ini”, Hingga 

Mendengarkan Orang-Orang 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat ringkasan riwayat hadits 
Salamah yang akan datang, jld. 3/64 -j4/ Maghaai i/ 3 9 -B ab . ) 



167. Bab: Orangyang Berkata, "Ambillah Lemparan Itu, Aku 

Adalah Putra Fulan” 






655. Salamah berkata, "Ambilah lemparan itu, aku adalah 
putra A1 Akwa’. 595 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Al Bara' 
yang telah lalu, 52-Bab.) 



168. Bab: Apabila Musuh Turun Mcncrima Hukuman Seorang 

Laki-Laki 




393 655- lni bagian dari haditsnya yang disinggung dakm bab Sebelumnya. Muslim 
telah meriwayatkannya dengan lafazh-nya. 
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1328. Dari Abu Sa’id A1 Khudri RA. diriwayatkan, ia berkata, 
"Ketika Banu Quiaizhah turun untuk (menerima) keputusan Sa’d [bin 
Mu’adz 5/50], maka Rasulullah SAW mengutus kepada [Sa’d], dan ia 
di tempat yang dekat dengan beliau. Lalu Sa’d datang dengan 
menunggang keledai, dan ketika telah dekat [dari masjid] 596 
Rasulullah SAW bersabda [kepada kaum Anshar], "Berdirilah kalian, 
(menghormati) hepada pemimpin kalian. ” 597 Sa’d tiba dan duduk 
bersama Rasulullah S A W, lalu beliau bersabda kepadanya, "Hai Sa ’d! 
Sesungguhnya mereka (Bani Quraizhah) itu turun kepada keputusan 
hukummu. ” Sa’d berkata, "Aku memutuskan: Hendaklah angkatan 
perang dibunuh dan anak-anak ditawan (Dalam riwayat lain: angkatan 
perang mereka, dan anak-anak keturunan mereka ditawan 98 4/227)” 
Beliau bersabda, "Sungguh kamu menghukum untuk mereka dengan 
hukum (AUah) Yang Maha Kuasa. ” sw 



Maksudnya: Yang Nabi SAW siapkan pada masa pengepungan Bani Quraizhah 
untuk shalat. Yang dimaksud bukan masjid Nabawi di madinah sebagaimana 
diduga sebagian orang. 

597 Aku berkata, "Ahmad menambahkan dari hadis Aisyah yang akan datang dalam 
jld. 3/64 -Al A/og/iozi/32'Bab), “Maka beri ia tempat.” Sanad- nya jayid dan A1 
Hafizh mengualkaiinya, hadis itu di-iakhrij Halam b uku Ash-Shahihah (67). 

591 Pada redaksi asli me ng gunakan kata 'Tusbi\ dan ini yang benar. Sebab hal ini 
sesuai dengan riwayat yang ada dalam^/ Jath. 

399 Dinukil dari A1 Qadhi Iyadh, dan yang sebagiannya di-dhabithksn dalam AI 
Bukhari dengan tam ber-kasrah dan \xx-fathah. Menurut Asy-Syarih, yang 
benar adalah yang terdapat dalam Al Fatk 
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169. Bab: Membunuh Tawanan 94 dan Membunuh dengan 

Penahanan 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Anas 
yang telah lalu, jld. 1 /28-Jaza 'ush-Shaid! 1 7-Bab/no. Hadits 858) 



170. Bab: Apakah Seseorang Boleh Meminta Ditawan. Dan, 
Orang Yang Tidak Mau Ditawan. Dan Orang yang Shalat Dua 

Rakaat Ketika Hendak Dibunuh 
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94 Kata: Bab: Membumih Tawanan dan Membunuh dengan Pelan-pelan*” Bagi A1 
Kasymihni: “Bab: Membunuh Tawanan Pelan-pelan ”, ini lebih ringkas. Bila 
dua tangan seseorang diikat dan lehemya dipukul, dikatakan, "la dibunuh 
dengan penahanan (pelan-pelan).” 
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1329. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Rasulullah SAW 
mengirim pasukan (sariah) yang terdiri dari sepuluh orang sebagai 
mata-mata [di antara mereka ada Khubaib al Anshari 8/170] dengan 
pimpinan Ashim bin Tsabit A1 Anshari; [ia adalah 5/40] kakek Ashim 
bin Umar bin Kahththab, mereka berangkat, dan sesampai di Hada'ah; 
yaitu tempat antara Usfan dan Makkah, keberadaan mereka 
disampaikan kepada penduduk kabilah dari Hudzail, yang disebut 
dengan Bani Lahyan. Lalu mereka (Bani Lahyan) mengerahkan orang 
sejumlah 200 orang laki-laki, semuanya adalah ahli memanah. Mereka 
mencari jejak sartyah hingga mereka menemukan makanan mereka 
buah kurma yang dibawa sebagai bekal mereka dari Madinah [di 
sebuah rumah yang mereka singgahi]. Bani Lahyan berkata, "Ini 
kurma Yatsrib (Madinah)." Lalu mereka melacak jejak sariyah. Ashim 
dan para sahabatnya melihat mereka, lalu mereka berlindung ke bukit 
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kecil (fcidfad). Mereka' langsung dikepung. Mereka berseru, 
"Turunlah, dan serahkanlah apa yang ada di tangan kalian. Kalian 
mendapat jaminan dan peijanjian, dan kami tidak akan membunuh 
seorangpun dari kalian." Ashim bin Tsabit, pemimpin sariyah berkata, 
"[Hai kaum!] Adapun aku, demi AUah, tidak akan turun pada hari ini 
dalamjaminan keamanan orang-orang kafir. Ya Allah, beritahukanlah 
keadaan kami hari ini kepada Nabi-mu.” Lalu mereka menyerbu 
sariyah dengan anak panah, dan mereka membunuh Ashim bersama 
tujuh [orang]. Dan, tiga orang lainnya turun dengan jaminan dan 
perjanjian: Khubaib A1 Anshari, [Zaid] bin Datsinah dan orang ketiga 
(Abdullah bin Thariq). Ketika mereka menangkap ketiga orang ini, 
mereka melepas senar/tali busur lalu mengikat mereka. Orang ketiga 
berkata, "Ini pengkhianatan pertama, demi Allah, aku tidak akan 
mengikuti kalian. Sungguh mereka — Ashim dan para sahabat yang 
terbunuh — itu adalah sebagai teladan." Maka mereka menyeretnya 
dan memaksanya untuk mengikuti mereka (ke Makkah), namun ia 
menolak, lalu ia dibunuh. Meieka berangkat membawa Khubaib dan 
Ibnu Datsinah, lalu mereka menjual keduanya di Makkah sesudah 
peristiwa Badar, di mana Khubaib dibeli oleh Bani Harits bin Amir 
bin Naufal bin Abdi Manaf. Adapun Khubaib adalah orang yang 
membunuh Harits bin Amir dalam perang Badar. Lalu Khubaib berada 
di tangan mereka sebagai tawanan [sampai mereka sepakat 
‘membunuhnya] . 

Ubaidullah bin Iyadh mengabarkan kepadaku bahwa (Zainab) 
puteri Harits mengabarkan kepadanya bahwa mereka ketika 
bersepakat (hendak membunuhnya, Khubaib meminjam kepadanya 
(Zainab) sebilah pisau cukur untuk mencukur rambut kemaluannya, 
lalu ia dipinjami. Kemudian Khubaib mengambil anak laki-lakiku 
(Zainab) dan aku lengah sewaktu ia menghampirinya. Aku dapati 
anakku dipangku di atas pahanya sedang pisau cukur di tangannya, 
dan sungguh aku terperanjat seketika, di mana ia mengenaliku dari 
raut wajahnya. Khubaib berkata, "Kamu khawatirkan aku 
membunuhnya? Sungguh aku tidak akan melakukan itu [Insya 
Allah].” 

[Zainab berkata, "] Demi Allah, tidak pemah sama sekali aku 
melihat tawanan lebih baik daripada Khubaib. Demi Allah, aku 
mendapatinya pada suatu hari sedang memakan setangkai anggur di 





tangannya, padahal ia dibelenggu dengan besi dan di Makah tidak ada 
buah sebutirpun.” Zainab berkata, "Demikian itu benar-benar rezeki 
dari Allah, yang ia rezekikan kepada Khubaib.” 

Ketika mereka keluar dari daerah Haram untuk membunuhnya 
didaerah halal, Khubaib berkata kepada mereka: "Biarkanlah aku 
melaksanakan shalat dua rakaat." Mereka membiarkan Khubaib lalu ia 
melaksanakan shalat dua rakaat, kemudian [ia datang kepada mereka] 
dan berkata, "Seandainya bukan kalian mengira aku merasa cemas dan 
takut, niscaya aku belama-lama shalat. Ya Allah, binasakanlah mereka 
semuanya 600 [dan bunuhlah mereka dengan cerai berai 601 dan jangan 
sisakan satupun di antara mereka. Kemudian ia menyanyikan:] 

Aku tidak peduli saat aku dibunuh sebagai muslim, pada 
kondisi apapun yang terpenting kepada Allah aku tersungkur. 

Hal itu dalam Dzat Allah, jika Dia menghendaki, ia dapat 
memberkati urat-urat badan yang tercabik-cabik. 

[Kemudian Abu Sirwa’ah Uqbah bin A1 Harits bangun menuju 
Khubaib] lalu Khubaib dibunuh. Dan Khubaib adalah [orang pertama] 
yang membuat sunnah (amalan) shalat dua rakaat bagi setiap orang 
Islam yang hendak dibunuh dengan penahanan. 

Dan, Allah mengabulkan doa Ashim bin Tsabit pada saat 
terbunuh. Lalu Nabi SAW mengkhabarkan kepada para shahabat akan 
berita mereka dan dan musibah apa mereka alami. Penduduk Makkah 
lalu pengi riman orang-orang dari kaum kafir Quraisy kepada Ashim 
ketika diberitakan kepada mereka bahwa ia terbunuh, agar mereka 
mendapatkan bagian badannya (seperti kepala) yang telah mereka 
kenali. Demikian karena ia adalah pembunuh seorang tokoh mereka 
dalam peperangan Badar. Maka dikirimkan (oleh Allah) kepada 
Ashim pasukan lebah bagai awan, yang menjaga Ashim dari 
(tindakan) utusan mereka, maka mereka tidak dapat memotong daging 
‘Ashim sedikitpun. 



600 Maksudnya: Ratakan kebinasaan pada mereka. 

601 Jadi tidak akan tiba masa sementara masih ada diantara mereka yang hidup. 
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171. Bab: Membcbaskan Tawanan (Dari Tangan Musuh) 




J _tvv 



477. Dari Abu Musa A1 Asy’ari RA, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, "Lepaskanlah tawanan, berilah makan orang yang 
lapar dan jenguklah orang yang sakit. 1,602 



172. Bab: Tebusan Orang-orang Musyrik 




478. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, "Didatang kepada 
Nabi SAW harta benda dari Bahrain, lalu Abbas (paman Nabi) 
mendatangi beliau. la berkata, “Wahai Rasulullah, berilah aku (dari 
harta itu). Sesungguhnya aku menebus diriku dan menebus Aqil (bin 
Abu Thalib)." Beliau bersabda kepadanya, "Ambillah.” Lalu beliau 
memberikannya di bajunya. 603 



173. Bab: Kafir Harbi Bila Masuk Darul-Islam Tanpa 

Perlindungan Keamanan 

- J :Ju -\rr 
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602 477- la meriwayatkannya secara maushul dalam bab ini dan lainnya dan hadhs 
akan disebut secara maushul, jld. 3/67^n-MAafe72-Bab. 

609 47S- Hadits ini mu*allaq, dan telah beriatu penyebutannya lebih lengkap 
darinya secara mu 'allaa. juga disertai penielasan ke-/?i aushul-mnya dalam 8- 
Ash-Shalatf42-Bab* 
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1330. Dari Salamah bin A1 Akwa\ ia berkata, "Telah datang 
kepada Nabi SAW seorang mata-mata kaum musyrikin, sedangkan 
beliau saat itu dalam peijalanan. Ia duduk dan berbincang-bincang di 
tengah para shahabat, kemudian ia pergi. Nabi SAW lalu bersabda, 
"Carilah ia dan bunuhlah. ” Lalu Salamah membunuhnya, dan Nabi 
memberikan kepadanya harta rampasannya (Barang yang dipakai 
korban). 



174. Bab: Berperang Membela Abli-Dziinmah dan Mereka Tidak 

Boleh Dijadikan Hamba Sahaya 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari kisah 
terbunuhnya Umar RA yang akan datang jld. 2/63 -Al Manaqibf9- 
Bab). Dalam bab ini Penulis tidak menyebutkan hadits marju 

175. Bab: Hadiah UntukTamu Utusan 100 



176. Bab: Apakab Ablu-Dzimmah Diminta Pembelaannya dan 

Pergaulan dengan Mereka 
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1331. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkala, "Hari kamis. Dan 
apakah hari kamis itu?” kemudian Ibnu Abbas menangis sehingga air 
matanya membasahi pasir, [Aku berkata, "Hai Ibnu Abbas! Apakah 
liari Kamis itu?] ia lalu berkata, ["Sewaktu Rasulullah SAW berada 
pada detik-detik kematian, sementara di dalam rumah itu hanya ada 
beberapa orang], [di antara mereka ada Umar bin A1 Khaththab] ; Sakit 
Rasulullah SAW semakin parah pada hari kamis, lalu beliau bersabda, 
"Bawalah alat tulis kepadaku [Dalam riwayat lain dengan kata bi 
katifin\ aku catatkan untuk kalian suatu catatan yang sesudah itu 
kalian tidak akan tersesat selamanya " Maka mereka bertengkar dan 
tidaklah seyogya disisi Nabi ada pertengkaran. Meieka berkata, 
"[Apakah] Rasulullah diam?” [bertanyalah kepadanya, lalu mereka 
pergi menjawab beliau, lalu 5/137] beliau bersabda, "Biarkanlah aku; 
sesuatu yang sedang aku lakukan ( bersiap-siap menghadapi 
kematian) adalah lebih baik daripada apa yang kalian ajakkan 
kepadaku. " 

(Dalam riwayat lain: Sebagian mereka lalu beikata (Dalam 
riwayat lain: Umar 7/9) Sesungguhnya Rasulullah telah benar-benar 





merasakan rasa sakit, dan pada kalian telah ada A1 Qur’an ; cukuplah 
bagi kita Kitab Allah, maka ahlul bait berbeda pendapat dan 
bertengkar, sebagian mereka ada yang berkata, “Dekatkanlah agar 
belaiu bisa menulis untuk kalian suatu tulisan yang bisa membuat kita 
tidak tersesat setelahnya” dan sebagian mereka berkata dengan 
perkataan selain itu, ketika perbedaan dan kegaduhan memuncak, 
Rasulullah SAW bersabda, “Berdirilah, [dariku, karena tidak 
seyogyanya disampingku ada pertengkaran]. Ibnu Abbas berkata, 
“Sungguh, adalah musibah dan setiap musibah yang membatasi antara 
Rasulullah SAW dan menulis satu tulisan untuk mereka; karena 
perbedaan dan perselisihan mereka.” 

Menjelang wafat, beliau berwasiat dengan tiga hal, [beliau 
bersabda]: Keluarkanlah orang-orang musyrik dari jazirah Arab, 
berilah hadiah kepada tamu (utusan) sepadan aku (Nabi) memberi 
hadiah kepada mereka. [Ia diam tidak menyebut yang ketiga, atau ia 
berkata, "] Dan aku lupa yang ketiganya (melaksanakan pelepasan 
pasukan Usamah).” [Ini termasuk ucapan Sulaiman (A1 Ahwal)] 
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656 . Ya'qub bin Muhamnmd berkata, "Aku bertanya kepada 
Mughirah bin Abdur-rahman tentang jazirah Arab. Ia berkata, 
"Makkah, Madinah, Yamamah, dan Yaman.’ 5604 Ya'qub (bin 
Muhammad) berkata, "Al *Aff° 5 adalah permulaan Tihamah . m606 



604 Aku katakan, "Tafsir Jazirah, dan ini termasuk tafeir yang dimaksud. Jika tidak, 
maka Jazirah lebih umum dari hu” A1 AshmuM berkata^ "Jazirah Arab itu 
wilayah antara yang teijauh Adn Abyan sampai tanah subur lraq panjangnya, 
dan dari Jeddah dan daerah yang melmgkupinya sampai ujung Syam lebamya.” 

605 Sebuah tempat antara Makkah dan Madinah. Yang dimaksud bukan A1 Aij yang 
termasuk bagian Tha'i£ 

606 656- Isma s il A1 Qadhi meriwayatkannya secara maushul dalam buku Ahkam Al 
Qur'an dari Ahmad bin A1 Mu T addal darinya. 
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177. Bab:- Bcrhias Kepada Tamu 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
‘Umar yang telah lalu dalam jld. 1/11 -Al Jumu ‘aJiH-Bab/no. hadits 
455) 



178. Bab: Bagaimana Islam Diajukan Kepada Anak 



> j-'j j j&i > o‘ :>f af ji -ytty 






- 



S-'*" «j^j tji' && (jr" £* ^ <«“" ‘-r , Uw3l 

J *r / ' p ' T / / 

lii cii^- >£* y j^y aij Jjisi *Lf odiii 

/ ^ ^ / / > / / / 

jil; jbi] s Jji jii L ; :> ® L3i ' v > J> 



iiS i>f :JUi yi 4\ 'M lil J>J Jf j£tif :[^l/T 
3 JU tAi J J M *JL u y Jul .J^i J j^J 



V*. 



^l JU ISU :S [J\ Jis -4 J J-jj Al, 

4 / // / / / 

[i] JlS >1 d4i iji :@ ^3l Jli .OilTj SjC, ^jL: 



^ /■ 



* * * 1* , i fl/r 



:A *J 



i' 



Jli .«.Jji > jl Jli ,U> iu Lb, ii Jl :A y 
L;>f V J oiii Ai j>s i; :> jii .iijji >J ji Lii :i 




^ / / / / 

OG ‘ 4 i iLi > ^SJ 01 [y I »/v >] :@ ^ii jii .S£ 



.<JB 



/ / 



/ / / / , J 

■„ * /- .1 /fl/ . «X/ 



i jjj > ^ 

" ./ 



1332. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, "Sesungguhnya Umar 
pergi dalam sekelompok shahabat bersama Nabi SAW menuju ke 
Ibnu Shayyad, sehingga mereka menemukannya sedang bermain-main 
bersama anak-anak lainnya disisi bangunan ting gi (seperti benteng) 
milik Bani Maghalah dan waktu itu ia mendekati usia baligh. Ibnu 
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Shayyad tidak merasa (tidak peduli) sehingga Nabi SAW menepuk 
dadanya dengan tangan beliau, kemudian Nabi SAW bersabda 
[kepada Ibnu Shayyad 2/96], "Adakah kamu bersaksi bahwa 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah? ” Ibnu Shayyad memandang 
Nabi, lalu ia berkata, "Aku bersaksi bahwa engkau adalah utusan 
orang-orang ummi (buta huruf)." Lalu Ibnu Shayyad berkata kepada 
Nabi SAW, "Apa engkau bersaksi bahwa sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah?” Nabi SAW [menolaknya dan] bersabda kepadanya, 
"Aku beriman kepada Allah dan kepada para utusannya . " Nabi SAW 
bersabda, "Apakah yang kamu lihat? ” Ibnu Shayyad berkata, "Datang 
kepadaku orang yang benar dan orang yang berdusta. " Nabi SAW 
bersabda, "Perkara telah dicampur adukkan atasmu. " [lalu] Nabi 
SAW bersabda [kepadanya] "Aku menyimpan sesuatu padamu? " Ibnu 
Shayyad beikata, "Itu adalah (surat) Dukhkhu." Nabi SAW bersabda, 
"Pergi (kalimat mengusir). Kamu tidak akan melampaui kadar 
kemampuanmu (sampai kepada tingkat kenabian)." Umar beikata, 
“Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk memenggal lehemya." Nabi 
SAW bersabda, “[Jangan kamu lakukan 7/215] Jika benar ia adalah 
Dajjal, maka kamu tidak diberi kekuasaan terhadapnya, dan jika ia 
bukan Dajjal, maka tiada kebaikan bagimu membunuhnya. ” 
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1333. Ibnu Umar beikala, "Nabi SAW [sesudah itu] pergi 
bersama Ubai bin Ka’b [A1 anshari], mereka berdua mendatangi 
kebun kurma yang di dalamnya ada Ibnu Shayyad. Ketika masuk 
kebun itu, Nabi SAW lantas bersembunyi di balik pohon kurma dan 
beliau betjalan perlahan-lahan agar dapat mendengar sesuatu dari Ibnu 
Shayyad sebelum ia melihatnya, saat itu Ibnu Shayyad beibaring di 
atas tempat tidumya berselimutkan kain beludru miliknya di mana di 
dalamnya terdapat simbol [Atau zamrah. Dalam riwayat lain: 
Ramramah]. Lalu ibu Ibnu Shayyad melihat Nabi SAW yang sedang 
bersembunyi di balik pohon kurma itu, kemudian ia berkata kepada 
Ibnu Shayyad, "Hai Shafi — nama Ibnu Shayyad — [Ini Muhammad].“ 
Maka Ibnu Shayyad melompat pergi [Dalam riwayat lain 
menggunakan kata i Fatanaaha > 3/147]. Lalu Nabi SAW bersabda, 
"Andaikata ibunya membiarkannya niscaya akan jelas (keadaan 
dirinya). “ 
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1334. Dan, Ibnu Umar berkata, "Kemudian Nabi SAW berdiri 
di tengah manusia, lalu beliau memuji Aliah dengan pujian yamg 
layak bagi-Nya. Kemudian beliau menuturkan kisah Dajjal, lalu beliau 
bersabda^ "Sesungguhrtya aku [benar-benar 8/102] memperingatkan 
kalian terhadapnya (Dajjal), dan tidak ada seorang nabipun 
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melainkan ia memberi peringatan kepada kaumnya [tentangnya] . Nuh 
telah memberi peringatan kepada kaumnya, tetapi [aku] akan 
mengatakan kepada kalian tentangnya dengan suatu perkataan yang 
tidak diucapkan oleh seorang nabipun kepada kaumnya ; kalian telah 
mengetahui bahwa ia itu buta sebelah [mata kanan, seolah-olah itu 
sebuah pohon anggur yang mengapung], dan [sesungguhnya AUah 
tidak samar bagimu 8/1 72]. Sesungguhnya Allah sama sekali tidak 
buta sebelah .” [Beliau mengisyaratkan dengan tangan ke mata]. 

[Abu Abdullah berkata, "Khasa 'tu al kalba berarti ba ‘attuhu 
(aku menjauhkannya). Khaasi 'iin berarti mub’adiin (dijauhkan).” 
7/1 14] 



179. Bab 

Ij&iljiU & l J& Jy -iv4 

479. Sabda Nabi SAW kepada kaum Yahudi, "Masuk Islamlah 
kalian, niscaya kalian akan selamat. ” 60 '' 

180. Bab: Apabila Kaum dari Darul-Harbi (Wilayah yang 
Diperangi) Masuk lslam dan Mereka Mempunyai Harta dan 
Tanah (Di Negeri Mereka) Maka Harta dan Tanah Itu Milik 

Mereka 



‘i jy JJ£.I 4fe uW y o( -\rr° 

Jij coy^jl J ji C :JUi jAi ji JSi 

j <—Jj ojPO oli jilijJl 



* * 



I ( j ^ ^ • j ,0 

a I 10 / . J , 9* . . . O. p" J' jV . O <" O. Jt + +JT / 0^1 I, 

ji tOLai- (_SjP 

^ ^ ^ -■ J I -r 



607 479- Ia menunjuk kepada hadlts yang akan disebut secara maushul jld. 4/4 6-Al 
I 'tishaml 1 8-Bab. 
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1335. Dari Zaid bin Aslam, ia berkaia, "Sesungguhnya Umar 
bin Al Khathtab RA mengangkat maula - nya yang bemama Hunayya 

caA 

sebagai penjaga tanah larangan. Umar berkata, Hai Hunaya, 
genggamlah sayapmu (yakni berbelas kasihlah) kepada kaum 
muslimin, dan takutlah pada doa orang yang dizhalimi, karena 
sesunguhnya doa orang yang dizhalimi adalah teikabul. Dan 
masukkanlah pemilik sekelompok kecil (maksimal 30 ekor) unta dan 
pemilik sekelompok kecil kambing. Dan hindarilah hewan 
(Abduirahman) Ibnu Auf dan hewan (Utsman) Ibnu Affan, karena jika 
hewan mereka berdua binasa niscaya mereka berdua kembali kepada 
(hartanya yang lain, seperti) kebun kurma dan ladang; sedangkan 
pemilik sekelompok kecil unta dan pemilik sekelompok kecil 
kambing, apabila hewan mereka binasa niscaya ia akan datang 
kepadaku bersama anak-anaknya, lalu ia berkata, "Wahai Amirul 
Mukminin”, adakah aku membiarkan mereka dan tidak 
memperdulikan. Maka air dan padang gembalaan lebih ringan bagiku 
daripada emas dan perak. Demi Allah, ses ung g uhn ya mereka 
menyangka bahwa aku telah menzhalimi mereka. Sesungguhnya tanah 
itu adalah negeri mereka, di mana mereka di masa jahiliyah berperang 
di sana dan dimasa Islam mereka masuk Islam di sana. Dan demi dzat 
dimana jiwaku berada dalam kekuasaan-Nya, kalau toh tidak ada harta 
(unta, kuda) untuk membekali (orang yang tidak bertunggangan) di 



601 Yattu sebuah tempat yang ditentukan Imam untuk hewan temak sh aring ah, yang 
terlarang dari yang lain. 
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jalan Allah, pastilah aku tidak menjaga mereka pada negeri mereka 
sejengkalpun.” 



181. Bab: Pencatatan Orang-orang Oleh Imam 
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1336. Dari Hudzaifah RA, ia bericata: Nabi SAW bersabda, 
"Catatlah untukmu orang-orang yang telah mengucapkan Islam. ” 
Lalu kami mencatat untuk beliau 1 500 (Dalam riwayat lain: Lalu kami 
mendapati jumlah mereka 500 609 ) orang. Lalu kami berkata, "Adakah 
kami takut, sedang jumlah kami 1500 orang 610 .” Maka sungguh aku 
melihat kita ini sedang diuji sehingga seseorang yang melaksanakan 
shalat sendirian merasa takut 



182. Bab: Sesungguhnya Allah Memperkuat Agama ini 

dengan Orang Jahat 
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609 480- Dalam riwayat lain yattg mu w attaq\ Beijumlah antara 600 sampai 700. 480- 
Aku bericata, "Riwayat ini mua'allaq menunit penulis. Muslim, Ahmad, An* 
Nasa'i dan yang latnnya telah meriwayatkannya sec&m maushuh Riwayat 
pertama-lah yang unggul seb&gaimana dijelask&n oleh A1 Hafizh. 

610 Yaitu apakah kami takut? karena banyaknya kaum muslimin, h&l ini 
mengisyaratkan kepada apa yang tetjadi pada masa pemerintahan Utsman dan 
pemerintahan pemimpin Kuiah, seperti A1 Walid bin Uqbah, hingga ia 
mengakhirkan shalat, atau tidak melaksanakan suatu ketentuan, dan sebagian 
ahli waia' melaksanakan shalat sendirian secara sembunyi, kemudian ia 
melaksanakan shalat bersamanya kawatir teijadi fitnah. penyarah. 
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1337. Dari Abu Hurairah RA, ia bcrkata, "Kami ikut bersama 
Rasulullah SAW [perang Khaibar 5/74], lalu beliau bersabda pada 
orang yang [bersamanya] mengaku Islam, "Orcmg itu termasuk 
penghuni neraka . " 

Ketika teijadi pertempuran, laki-laki itu berperang dengan 
hebat, lalu ia terluka (Dalam riwayat lain: Sampai banyak luka itu 
padanya) [Maka ia masih tetap pada posisinya 7/212] lalu dikatakan, 
(Dalam riwayat lain: Lalu datang seorang sahabat kepada Nabi SAW, 
ia berkata,] "Wahai Rasulullah, [Apakah engkau mengetahui] orang 
yang engkau katakan termasuk penduduk neraka itu, sungguh pada 
hari ini ia beiperang dengap hebat [di jalan Allah], dan ia telah 
meninggal dunia.” Nabi SAW bersabda, "(Orang itu) masuk neraka. ” 
Perawi berkata, " H ampir -hampir sebagian orang meragukan 
(kebenaran Nabi).” Dan ketika mereka Halam keadaan demikian, tiba- 
tiba dinyatakan bahwa ia belum meninggal, hanya saja terluka parah. 
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Dan, di malam harinya ia tidak tabah menahan lukanya, lalu ia bunuh 
diri. Nabi SAW diberitahu hal itu (Dalam riwayat lain: Orang itu 
mendapati sakitnya luka. Lalu tangannya menggapai sarung anak 
panah, ia mengeluarkan beberapa anak panah dan iapun membunuh 
dirinya sendiri. Kaum laki-laki muslimin merasa berat, mereka 
beikata, "Wahai Rasulullah! Allah membenarkan cerita engkau. Fulan 
bunuh diri, ia bunuh diri.”) Maka beliau bersabda, "Allah Maha 
Agung. Aku bersaksi bakwa sesungguhnya aku adalah hamba Allah 
dan Rasul-Nya. " Kemudian beliau memerintahkan Bilal untuk berseru 
kepada manusia, "Tidaklah masuk surga selain jiwa yang Islam, dan 
sesungguhnya AUah benar-benar memperkuat agama ini dengan 
orangjahat. " 



183. Bab: Orang yang Memimpin Peperangan Tanpa Ditunjuk 
Kepemimpinannya, 107 Ketika la Mengkhawatirkan Musuh 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Anas 
yang telah lalu, jld. 1/23 -Al Jana 7z/4-Bab/no. Hadits 608.) 

184. Bab: Bantuan dengan Pasukan 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Anas yang akan datang dalam jld. 3/64-yi/ Maghaazii3 0-B ab . ) 



185. Bab: Orang yang Menaklukkan Musuh Lalu Ia Berdiam Di 

Pelataran Mereka Tiga Hari 



(Aku katakan: Dalam bab ini Penulis menyebutkan sebagian 
dari riwayat hadits Abu Thalhah yang akan datang, jld. 3I6A-AI 
Maghazif$-Bab.) 
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186. Bab: Orang yang Membagi Ghanimah dalam Peperangan 

dan Dalam Bepergiannya 



* 
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481. Dan, berkata Rafi’ (bin Khudajj): Kami pernah bersama 
Nabi SAW di Dzulhulaifah, lalu kami mendapatkan kambing dan 
unta, kemudian beliau membuat harga 10 ekor kambing dengan seekor 
unta. 611 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Anas yang telah lalu dalam jld. \I26-Al Umrah/3-Bsib/no. 
Hadits 830.) 



187. Bab Apabila Orang-Orang Musyrik Menjarah Harta Orang 
Islam Kemudian Harta Itu Didapatkan Oleh Orang Islam Lain 
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611 481- Ini bagian dari hadits Rafi’ yang telah lahi disebut riwayalnya secara 
maushuljld. 2/47~Asy-Syirkah/3-Bsb. 
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1338. Dari Nafi’, ia berkata, "Sesungguhnya seorang hamba 
sahaya milik Ibnu Umar melarikan diri dan menyusul ke Romawi, lalu 
Khalid bin Walid mengalahkannya, maka ia mengembalikannya 
kepada Abdullah [482- Sesudah Nabi SAW 612 ] Dan, seekor kuda 
milik Ibnu Umar lari dan menyusul ke Romawi, lalu ia (Khalid) 
mengembalikannya kepada Abdullah [di masa Rasulullah SAW]. 

Abu Abdullah berkata, " Aar berasal dari akar kata ’air, yaitu 
keledai liar; maksudnya: melarikan diri. 

(Pada riwayat darinya: Bahwa ia berada di atas kuda pada 
waktu kaum muslimin 613 bertemu, dan panglima kaum muslimin 
waktu itu Khalid bin A1 Walid. Abu Bakar mengutusnya, tapi musuh 
menangkapnya. Sewaktu musuh dikalahkan, Khalid mengembalikan 
kudanya). 



188. Bab: Orang yang Berbicara dengan Bahasa Persia dan 
Berbicara dengan Logat Ajam. Dan Firman Allah Ta’ala, M Dan, 
Berlain-Lain Bahasamu dan Warna Kulitmu” (Qs. Al-Ruum [30]: 
22) ”Kami Tidak Mengutus Seorang Rasulpun, Melainkan 
dengan Bahasa Kaumnya.” (Qs. Ibraahim [14]: 4) 




■M ju p ^tj p , 
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612 482- Penambahan ini dan yang sesudahnya diriwayatkan secara maushul oleh 
Abu Daud. Hadits di-takhrij dalam Shahih Abu Daud (2418) 

613 *Selain penulis menambahkan; ThCan wa asadan. Ibnu Abu Syaibah dan abu 
Na’im meriwayatkannya dengan sanad shahih. 
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1339. Dari Ibu Khalid binti Khalid bin Sa’id RA, ia beikata, 
"Aku pemah datang kepada Rasulullah SAW bersama ayahku, dan 
aku mengenakan pakaian kuning, lalu Rasulullah bersabda, "Sanah, 
sanah”, (Abdullah 614 berkata, "Yaitu bahasa Habsyi yang berarti 
bagus,”) Ibu Khalid berkata, "Aku pergi bermain-main Khatamun 
Nubuwwah (Cap kenabian, di antara dua belikat Nabi); lalu ayahku 
membentakku. Rasulullah S AW bersabda, " Biarkanlah ia. " Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, "Abli wakhlaqi, Abli wakhlaqi, Abli 
wakhlaqi (Doa panjang umur hingga buruk dan kumal bajunya). " 
Abdullah berkata, "Maka Ibu Khalid tetap hidup hingga baju itu — 
berubah menjadi — kehitam-hitaman (Dalam riwayat lain: Hingga ia 
harus menjaga, yakni keawetannya 7/74). 



(Dalam riwayat darinya, ia berkata, ["Aku datang dari tanah 
Habasyah, sedang aku saat itu «dalab seorang budak perempuan kecil, 
lalu 4/245] Nabi SAW dibawakan beberapa pakaian yang di antaranya 
ada khamishah (kain yang berjahitkan sutra atau wool) hitam kecil. 
Lalu beliau bersabda, "Siapa yang kamu lihat pantas kami akan 
memberikan pakaian ini? ” Kaum itu diam. Beliau bersabda, 
" Berikardah kepada Ibu Khalid ” Lalu ia dibawa, dan beliau 
mengambil khamishah dengan tangan beliau, lalu memakaikannya 



6,4 Yaitu Ibnu A1 Mubarak A1 Imatn. 
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pada Ibu Khalid dan bersabda, "Abli wakhlaqi. " [diucapkan dua kali 
7/48] Di sana ada lukisan hijau atau kuning [beliaupun menghapus 
lukisan-lukisan itu [dan berisyarat kepadaku] dengan tangan beliau 
seraya bersabda,] " Hai Ibu Khalid! Ini sanah 

[Ishaq (Ibnu Sa’id bin Amr bin Sa’id bin Al Ash) berkata, 
"Seorang perempuan dari keluargaku menceritakan kepadaku bahwa 
ia melihatnya dipakai Ibu Khalid] 7/42) 



189. Bab: Korupsi Ghanimah, dan Firman AUah Ta’ala, "Barang 
Siapa yang Berkhianat dalam Urusan Rampasan Perang Itu, 
Maka la Akan Datang Membawa Apa yang Dikhianatkannya 

Itu.” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 161) 
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1340. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Nabi SAW berdiri 
di tengah-tengah kami, beliau menuturkan pengkhianatan dalam 
rampasan, dan beliau memandang urusan itu besar, lalu beliau 
bersabda, "Sungguh aku tidak akan bertemu dengan seorang dari 
kamu pada hari kiamat, yartg di atas tengkuknya ada seekor kambing 
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yang mengembil t ,s , ada yang di atas tengkuknya seekor kuda yang 
meringkik, di manu ia berkata, 'Wahai Rasulullah, tolonglah aku\ 
Lalu ku katakan, 'Aku tidak kuasa sedikitpun terhadapmu, sungguh 
aku telah menyampaikan. Yang di atas tengkuknya ada seekor unta 
yang melenguh, di mana ia berkata, 'Wahai Rasulullah, tolonglah 
aku'. lalu aku (Nabi) katakan, 'Aku tidak kuasa sedikitpun 
terhadapmu, sungguh aku telah menyampaikan'. Ada yang di atas 
tengkuknya terdapat emas dan perak, di mana ia berkata, 'Wahai 
Rasulullah, tolonglah aku'. Lalu aku katakan, 'Aku tidak kuasa 
sedikitpun terhadapmu Ada yang di atas tengkuknya terdapat kain 
( 'tambalan ) yang bergerak-gerak, ia berkata, 'Aku tidak kuasa 
sedikitpun terhadapmu, sungguh aku telah menyampaikan'. " 



190. Bab: Korupsi Harta Rampasan Saat Perang Dalam Kadar 

yang Sedikit 
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483 . Dan, Abdullah bin Amr tidak menuturkan dari Nabi S AW 

* 

bahwa beliau membakar barangnya (orang yang mengambil dari 
ghanimah, dalam hadits di bawah) dan ini lebih shahih . 616 



615 As-Sanadi beikata, "Yang seperti ini tidak menatikan adanya syafa'aL Secara 
zhahir bahwa syafaat yang dimaksud adaJah selamat dari neraka dan bukan 
baJasan. 

616 483- Demikian daiam kebanyakan riwayat buku ini, Pada sebagjannya tertulis: 
”Disebutkan dari Abdullah bin ‘Amr.„dst” Artinya adalah sama. Yang 
dimaksud adalah bahwa hadits diriwayatkan dari Abdullah bin Amr dari Nabi 
SAW, bahwa beliau membakar baiang-barang milik pengkhianat urusan 
rampasan ” Hadits tidak shahih. Abu Daud dan yang lainnya meriwayatkan ini 
secara maushul dan sanad - nya dha’if. Karena hal Lni, penulis mengaJahkannya 
dengan hadits pada bab ini, dengan ucapannya, "Ini lebih shahih” Hadits itu di- 
takhrij daJam buku Dha’ifSiman Abu Daud (469 dan 470), 

_ , MuWitashar Shahih Bukhari — j 997 1 
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1341. Dari Abdullah bin Amr RA, ia berkata, "Dalam 
tanggungan Nabi SAW pemah ada seorang laki-laki bemama Kirkirah 
meninggal dunia. Lalu Rasulullah SAW bersabda, ”Ia berada di 
neraka. " Lalu mereka pergi melihatnya dan mereka mendapatkan baju 
selimut yang ia curi dari harta rampasan perang. 



191. Bab: Penyembehhan Unta dan Kambing Ghanunah 
(Rampasan Perang) yang Tidak Disukai (Dilarang) 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits rafi’ yang 
telah lalu dalam jld. 2/47 -AsySyirkah/3 -Bab.) 

192. Bab: Berita Gembira Kemenangan 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Jarir yang akan Hatang, jld. 3/64 -Al Maghaazi/64-Bab.) 

193. Bab: Sesuatu yang Diberikan Kepada Pembawa Berita 

Gembira 
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484. Dan, Ka’b bin' Malik memberikan dua pakaian ketika ia 
diberi kabar gembira taubatnya diterima. 617 



194. Bab: Tidak Ada Hijrah Sesudah Penaklukan (Makkah) 



195. Bab: Apabila Seorang Laki-Laki Tcrpaksa Mellhat Rambut 
Ahlu dz-Dz immah dan Orang-Orang Mukmln Perempuan Ketika 
Mereka Mendurhakai Allah, dan Melucuti Pakaian Mereka 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ali bin 
Abu Thalib yang akan datang di awal, jld. 3/64 vl/ Maghazi.) 



196. Bab: Menyambut kedatangan pasukan perang 
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1342. Dari Ihnu Abu Mulaikah, Ihnu Az-Zubair berkata 
kepada Ibnu Ja'far RA, "Apakah kamu mengingat ketika kita 
menyambut Rasulullah SAW; Aku, kamu dan Ibnu Abbas?" ia 
berkata, "Ya, beliau membawa kami dan meninggalkanmu." 



197. Bab: Apa yang Diucapkan Saat Kembali dari Peperangan 
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617 484- Ini bagian kecii dari hadits panjang tentang kisah ketidak turut-sertanya 
Ka’ab dalam perang Tabnk, akan datang jld. 3/64-4/ Maghazi/i 1 -Bab). 
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1343. Daii Anas bin Malik RA, ia berkata bahwa ia dan Abu 
Thalhah bersama Nabi menghadap (menuju Madinah) [pulang dari 
Usfan 4/39], dan bersama Nabi ada Shahyah yang membonceng di 
atas t ung g ang an (unta) beliau. Ketika mereka di suatu tempat, unta itu 
terpeleset dan Nabi jatuh bersama perempuan itu. Maka Abu Thalhah 
menjatuhkan diri dari untanya dan mendatangi Rasulullah SAW. Abu 
Thalhah berkata, "W aha i Nabi Allah, Allah menjadikan aku sebagai 
tebusan engkau. Adakah engkau terkena sesuatu?” Beliau bersabda, 
"Tidak, tetapi urusilah perempuan itu. " Lalu Abu Thalhah 
melemparkan pakaian itu pada Shahyah, maka Syatiyab berdiri. Abu 
Thalhah menguatkan tunggangan itu lalu beliau dan Shatiyah 
menunggang. Dan, mereka beijalan, dan sesampai di dekat Madinah, 
Nabi SAW bersabda, ”(. Kami adalah) orang-orang yang kembali, 
orang-orang yartg bertaubat, orang-orang yang beribadah, kepada 
tuhan kami, orang-orang yang memuji. " Beliau senantiasa 

£i Q 

mengucapkan yang demikian hingga memasuki Madinah. 



6W * Kisah ini telah lalu di akhir hadits Anas dalam 55-Al Washaya/25-Bdb) dengan 
seluruh tambahan yang dipetik dari buku itu. Di antaianya adaJah kisah ini, tapi 
di sana terdapat keterangan bahwa kisah itu teijadi dalam kepulangan beliau 
SAW dari Khaibar, ltu yang benar. Di sini tertulis, ^Sekembaiinya beiiau dari 
Usfen” Ustan berada di jaian orang yang pergi ke Makkah. Aku mengira bahwa 
itu kisah iain, kemudian aku melihat A1 Hafizh dalam Al Fath (6/193) mengutip 
dari sebagian penghafal hadits, bahwa kisah itu adaiah dugaan. A1 Hafizh 
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Bism illaahirrahmaanirrahi ini 



619 



198. Bab: Shalat Apabila Tiba dari Bepcrgian 



199. Bab: Makanan Setiba 
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657. Dan, dulu Ibnu Umar berbuka (tidak puasa) (setiba dari 
bepergian) untuk (menghormati) orang-orang yang datang 
menjenguknya. 621 



mcmpeijelas bahwa tidak ada perbedaan antara Idsah itu dengan tafeir yang ia 
sebutkan Sebelumnya* Yang lebih mendekati kebenaran adaJah bahwa kisah itu 
dugaan. Scandainya aku tidak menyakin suatu bahasan, tentu aku tidak 
menyebutkan kisah itu disini, tapi demikianlah hal itu diukur. 

619 Naskah AJ Hafizh, basmcdah tidak disebutkan. 

620 Maksudnya bila tiba dari petjalanan untuk beberapa hari. 

621 Atsar ini diriwayalkan secara maushul oleh Isma'il A1 Qadhi daJam Ahkam Al 
Qur'an dan yang menyerupainya 
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57. PEMBAHASAN TENTANG BAGIAN 
SEPERUMA HARTA RAMPASAN PERANG 

(KHUMUS) 



1. Bab: Bagian Seperlima 
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1344. Dari Ali RA, ia berkata, "Aku mempunyai seekor unta 
sebagai bagianku dari harta ghanimah pada Perang Badar dan Nabi 
SAW memberikan kepadaku seekor unta [lain 3/80] [dari apa yang 
Allah anugerahkan 3/16] dari bagian seperlima. Ketika aku hendak 
berkeluarga dengan Fathimah binti Rasulullah SAW, aku beijanji 
dengan seorang laki-laki ahli membuat perhiasan dari bani Qainuqa’ , 
untuk pergi bersamaku. Kami pergi membawa idkhir (sejenis rumput 
wangi) yang akan kujual [pada 3/13] paia ahli perhiasan dan dengan 
hasil penjualan itu aku akan menyelenggarakan walimah 
perkawinanku. Ketika aku mengumpulkan barang-barang untuk dua 
ekor untaku, berupa beberapa pelana, wadah makanan dan tambang. 



622 Unta betina beruinur setahun. 
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sedangkan dua untaku duduk pada sisi kamar seorang laki-laki dari 
shahabat Anshar, [dan Hamzah bin Abdul Muthalib meminum 
minuman di dalam rumah itu dan bersamanya seorang biduwanita, 
lalu ia berkata, "Wahai Hamzah Unta yang gemuk! Lalu iapun 
menghampiri keduanya dengan pedang, laiu ia memotong punuknya 
dan membedah lambungnya kemudian mengambil jerohan dalamnya, 
dan ia pergi dengan membawanya, lalu Ali berkata, "Lalu 3/80] aku 
kembali sesudah mengumpulkan apa yang telah aku kumpulkan. Tiba- 
tiba dua ekor untaku dipotong-potong punuknya, dibedah lambungnya 
dan diambil bagian dalamnya. Lalu aku tidak dapat menguasai kedua 
mataku sewaktu melihat pemandanagan dua ekor unta itu. Aku 
berkata, "Siapakah yang melakukan ini?” Mereka berkata “Dilakukan 
oleh Hamzah bin Abdul Muthalib. Dan ia berada di Baituliah ini 
bersama sekelompok para peminum (khamer) dari orang-orang 
Anshar.” Aku berangkat hingga aku menemui Nabi SAW yang sedang 
bersama Zaid bin Haritsah. Nabi Muhammad SAW mengenali 
wajahku pada saat bertemu, maka Nabi SAW bersabda, "Ada apa 
denganmu?" Aku berkata, "Wahai Rasulullah, tidak pemah sama 
sekali aku meiihat (sekejam itu) seperti hari ini. Hamzah menganiaya 
dua untaku; ia memotong-motong punuknya dan membedah 
lambungnya dan itu dia berada di Baituliah bersama sekeiompok 
peminum." Lalu Nabi SAW perintah mengambilkan serban 
(selendang) beliau, dan mengaiakan [nya 7/36], kemudian pergi 
beijalan kaki, aku dan Zaid bin Haritsah mengikutinya, sehingga 
beliau datang ke Baitullah, di sana ada Hamzah. Beliau meminta izin 
(masuk) dan mereka mengi zinkanny a . Temyata mereka adalah 
sekelompok orang yang sedang minum-minum, Lalu Rasulullah SAW 
mulai memperolokankkan Hamzah karena tindakannya. Temyata 
Hamzah sedang mabuk, dua matanya merah. Lalu Hamzah 
memandangi Rasulullah SAW, kemudian me ngarahkan pandangan 
keatas, lalu memandang ke arah lutut beliau, kemudian mengarahkan 
pandangan ke atas, lalu memandang pusar beliau, kemudian 
mengarahkan pandangan ke atas, lalu memandang wajah baliau, 
kemudian Hamzah berkata, "Bukankah kamu sekalian budak-budak 
bapakku." Rasulullah SAW mengenali ia sedang mabuk, lalu 
Rasulullah SAW beibalik kembali seraya memandangi Hamzah, dan 
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kami keluar bersama beliau. [Hal itu teijadi sebelum diharamkannya 
Khamer]. 
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1345. Dari Aisyah, Ummul Mukminah RA, ia berkata, 
"Sesungguhnya Fatimah AS binti Rasulullah SAW meminta kepada 
Abu Bakar, sesudah wafat Rasulullah SAW, supaya membagikan 
kepadanya harta warisan bagiannya dari harta yang ditinggalkan 
Rasullah SAW dari harta fai’ yang dianugerahkan oleh Allah kepada 
Beliau, (Dalam riwayat lain: Kamu meminta harta Nabi SAW yang 
berada di Madinah dan Fadak, dan yang tersisa dari seperiima 
(Khaibar) 4/210) Abu Bakar lalu berkata kepadanya, (Dalam riwayat 
lain: Sesungguhnya Fathimah dan Abbas datang kepada Abu Bakar 
meminta dibagikan warisan untuk mereka berdua dari apa yang 
ditinggalkan Rasulullah SAW, Saat itu mereka berdua meminta dibagi 
tanah dari fadak, dan saham keduanya dari tanah (Khaibar) lalu pada 
keduanya berkata 7/3) Abu Bakar, "Sesungguhnya RasuluUah SAW 
bersabda, '(Harta) kami tidaklah diwaris. Harta yang kami tinggalkan 
adalah sedekah. [Sesungguhnya keluarga Muhammad hanya makan 
dari harta ini [maksudnya adalah harta Allah —mereka tidak boleh 
menambah jatah makan]." Abu Bakar berkata, "Aku tidak akan 
biaikan satu urusan yang aku lihat Rasulullah SAW melakukannya, 
kecuali aku akan melakukannya] lalu Fathimah binti Rasulullah SAW 
marah kemudian ia senantiasa mendiamkan Abu Bakar [ia tidak mau 
berbicara dengannya] pendiaman itu berlangsung hingga ia wafat, dan 
ia hidup selama enam bulan sesudah RasuluUah SAW. 

[Ketika Fathimah meninggal dunia, Suaminya; Ali RA, yang 
menguburkannya pada malam hari, dan tidak memberitahukan kepada 
Abu Bakar, kemudian ia menshalatinya. Dan Ali masih terkenang 
dengan kehidupan Fathiman dari pada kebanyak manusia, dan ia pun 
tidak terlalu memperhatikan orang-orang, hingga ia tidak langsung 
berdamai dengan Abu Bakar dan lantar berbait, ia tidak pada bulan 
tersebut berbait, kemudian ia mengirim utusan kepada Abu Bakat dan 
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berkata, "Hendaknya engaii menddatangi kami dan tidak ada satupun 
orang yang datang bersamamu kepada kami", hal ini Karen ia tidak 
suka Umar tkut hadir, lalu Umar berkata, "Tidak, demi Allah, aku 
tidak akan mendatanginya bersama kalian, lalu Abu bakat menemui 
mereka, lalu Ali mengeluarkan statemen, "Aku telah mengetahui 
[Wahai Abu Bakar 4/210] keutamaan dan apa yang Allah berikan 
kepadamu, dan aku tidak hasut dengan kebaikan yang telah Allah 
anugerahkan itu, namun kamu memiliki pemikiran tersendiri terhadap 
suatu masalah, padahal kami melihat ada bagian bagi kami karena 
kekerabatan kami dengan Rasulullah", hal ini hingga membuat air 
mata Abu baker berlinang, dan ketika Abu Bakar berkata, "Demi Dzat 
yang jiwaku berada dalam genggaman tangan-Nya, kerabat Rasulullah 
lebih aku sukai untuk teijalin dari pada kerabatku sendiri, adapun 
pertentangan yang terjadi antara aku dan kalian yang dikarenakan 
harta ini, tidak ada tujuan lain bagiku kecuali kebaikan, dan aku tidak 
bisa meninggalkan sesuatu yang aku lihat Rasulullah melakukannya 
kecuali aku akan melakukannya" lalu ali berkata, "Setelah matahari 
condong adalah waktumu untuk dibaiat" 

Ketika Abu Bakar telah selesai melaksanakan Zhuhur, ia naik 
ke atas minbar lalu membaca syahadat dan menyebutkan perihal Ali 
dan tidak daimya ia saat acara baiat, dan halangan yang ia alami saat 
itu kemudian ia beristigfar, dan Ali bersaksi, lalu ia mengagungkan 

h 

hak Abu Bakarm dan ia berbicara bahwa apa yang ia lakukan 
bukanlah karena bersaing (Hasud) dengan Abu Bakar dan bukan 
karena ingkar terhadap apa yang telah Allah anugerahkan, Namun 
kami memahami dalam masalah ini memiliki bagian masing-masing, 
maka suasana kami menjadi ceria dan kami pun menemukan sesuatu 
padadiri kita. 

Dengan hal tersebut kaum muslimin menjadi gembira, dan 
mereka berkata, 'Kamu benar 1 dan sejak saat itu kaum muslimin; 
ketika permasalah 623 diselesaikan dengan baik, baik lagi kepada Ali 
5/82-83] 

Aisyah berkata, "Fatimah meminta bagiannya kepada Abu 
Bakar, dari harta yang ditinggalkan Rasuluilah SAW berupa tanah di 
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Khaibar dan Fadak dan sedekah 624 beliau di Madinah. Abu Bakar 
menolak yang demikian kepadanya, dan Abu Bakar berkata, “Aku 
tidak meninggalkan sesuatu, yang dulu diperbuat oleh Rasuluilah 
SAW, kecuali akan melaksanakannya. Sesungguhnya aku khawatir 
menyimpang dari kebenaran bila aku me ning galkan sesuatu dari 
urusan beliau." 

Adapun sedekah beliau di Madinah, oleh Umar diserahkan 
kepada Ali dan Abbas. Adapun tanah khaibar dan Fadak, maka 
Umarlah yang menanganinya. Ia berkata, 'Keduanya adalah sedekah 
Rasuiuiiah, keduanya untuk hak-hak beliau, yang biasa dibebankan 
kepada beliau dan untuj kebutuhan-kebutahan beiiau. Sedangkann 
urusan itu diserahkan kepada orang yang memegang kekuasaan'. 

Ia berkata, "Maka kedua tanah itu seperti demikian keadaanya 
(ditangan pemegang kekuasaan) hingga hari ini. 

Abu Abdullah berkata, " 1'tiraak mengambil pola kata 
ifta'alta 5 berasal dari kata arautahu yang berarti aku 
mendapatkannya, di antara pola kata ini adalahya 'ruuhu dan Vtiraani 
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634 Kurma Bani Nadhir yang jaraknya dekat dengan Madinah. 

623 Demikian yang tedapat dalam Mqjaz milik Abu Ubaidah. Alfath 
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1346. Dari Ibnu Syihab, dari Maiik bin Aus bin hadatsan, ia 
berkata: Muhammad bin Jubair menuturkan kepadaku dari haditsnya 
itu, lalu aku berangkat hing g a menemui Malik bin Aus. Aku bertanya 
kepadanya tentang hadits itu, lalu Malik berkata, "Ketika aku duduk di 
tengah keluargaku, saat siang hari sangat panas, tiba-tiba utusan Umar 
bin A1 Khathihab datang kepadaku, dan ia berkata, 'Penuhilah 
(Panggilan) Amirul Mukminin'. Aku berangkat bersamanya hingga 
menemui Umar yang sedang duduk di atas dipan pelepah kurma, 
tanpa alas antara ia dan dipan, dan ia bersandar pada bantal sandaran 

m 

dari kulit. Aku mengucapkan salam kepadanya, lalu aku duduk. Umar 
berkata “Hai Malu, 626 telah datang kepada kami orang-orang ahli bait 
(syair) dari kaummu, dan sungguh aku telah memerintahkan untuk 
mereka suatu pemberian yang sedikit dan tak bemilai, maka terimalah 
ini dan bagikanlah kepada mereka." Aku berkata, "Wahai Amirul 
Mukminin, Andai engkau perintahkan itu kepada selain aku." Ia 
berkata, "Terimalah, hai orang." Di tengah aku duduk disisinya, 
datang kepadanya penjaga pintu yang bernama Yarfa\ dan berkata, 
“Adakah kamu mengizinkan Ustman, Abduirahaman bin Auf, Zubair 
bin Awwam dan Sa’d bin Abi Waqqash: Mereka minta izin (hendak 
bertemu kamu)?” Ia berkata, “Ya", ia mengizinkan mereka, lalu 
mereka pun masuk, mengucapkan salam dan duduk. Kemudian Yarfa' 
duduk sebentar, lalu ia berkata, “Adakah kamu mengLrinkan Ali dan 
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Abbas?” Ia berkata, "Ya.” Ia [mengizinkan 5/23] kedauanya. Maka 
keduanya masuk, mengucapkan salam dan duduk. Abbas berkata, 
“Wahai Amirul Mukminin, putuskan antara aku dengan orang ini 
(zha)im, keduanya saling mencaci 8/146) dimana keduanya berdebat 
dalam harta fai’ yang Allah angugrahkan kepada Rasulullah SAW, 
yaitu sebagian [harta] bani Nadhir. Kelompok itu, Utsman dan para 
sahabatnya berkata, "Wahai Amirul Mukminin, putuskanlah airtar dua 
orang itu dan legakanlah salah seorang dari keduanya ” Umar berkata, 
"Pelan-pelan dan sabar (Dalam riwayat lain menggunakan kata 
'itta 'idu'. Aku minta kepada kalian, demi Allah yang dengan izin-Nya 
langit dan bumi berdiri. Apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Kami (para nabi) tidak mewariskan. Apa yang kami 
tinggalkan adalah sedekah. " Rasulullah SAW bermaksud (menunjuk) 
diri beliau sendiri. Kelompok (Ustamn dan yang lainnya) beikata, 
“Sungguh beliau (Nabi) telah bersabda demikian." Lalu Umar 
menghadap kepada Ali dan Abbas dan ia berkata, "Aku minta kepada 
kalian (berdua) Demi Allah. Apakah kamu (berdua) mengetahui 
bahwa Rasulullah SAW benar-benar bersabda demikian?" Keduanya 
berkata, "Sungguh beliau (Nabi) telah bersabda demikian." Umar 
berkata, "Maka aku akan memberitakan kepada kalian mengenai 
urusan ini. Sesungguhnya Allah mengkhususkan rasul-Nya dalam 
harta fai’ ini dengan suatu (aturan) yang tidak diberikan kepada orang 
lain kecuali beliau.” Kemudian ia membaca, "Dan apa saja harta 
rampasan yang diberikan Attah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) 
mereka. . . [Dan apa yang mendahuli kalian; dari kudan dan bukan 
kendaraan 6/191] hingga firman-Nya ... Maha kuasa atas segaia 
sesuatu" itu mumi milik Rasulullah SAW. [Kemudian] Demi Allah, 
tidaklah beliau (Nabi) menghimpunnya tanpa memperhatikan kalian, 
tidaklah pula memen tingkann ya (untuk diri beliau) atas kalian. 
Sungguh beliau telah memberikannya kepada kalian dan 
menebaikannya kepada kalian, sehingga masih tertinggal harta ini. 

(Dalam riwayat lain: Harta bani Nadhir adalah sebagian dari 
anugerah Allah atas Rasul-Nya SAW yang tidak diperoleh kaum 
muslimin dengan kuda dan kendaraan, harta itu kudus milik 
RasuhiUah SAW 6/58) Dan Rasulullah SAW memberi naikah kepada 
keluarga beliau sebagai nafkah (Dalam jalur periwayatan lain: Ats- 
Tsauri berkata kepadaku, "Apakah kamu pemah mendengar seorang 
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laki-laki yang mengumpulkan bahan makanan satu setahun atau 
setengah tahun? Ma'mar berkata, "lalu ia tidak mendatangiku, 
kemudian aku menyebutkan satu hadits yang telah diceritakan kepada 
kami oleh Az-Zuhri dari Malik dari Umar, bahwa Nabi pemah 
menjula kurma bani Nadhir dan menyimpan untuk keluarganya satu 
qut 6/190) satu tahun dari harta, kemudian ia mengambil sisanya dan 
meletakkanya pada tempat peletakkan harta Allah (Dalam riwayat 
lain: Kemudian ia menjadikan sisanya yang terdiri dari senjata dan 
perlengkapan perang sebagai perjuangan di jalan Allah). Raulullah 
SAW melakukan yang d emikian selama hidup beliau. Aku minta 
kepada kalian, demi Allah. Adakah kalian mengetahui yang 
demikian?” mereka berkata, “Ya." Lalu Umar berkata kepada Ali dan 
Abbas, “Aku meminta kepadamu berdua, demi Allah. Adakah kalian 
(berdua) mengetahui demikian?” [Keduanya berkata, " Ya."] 

Umar berkata, “Kemudian Allah mewafatkan Nabi-Nya SAW, 
maka Abu Bakar berkata, “Aku walinya Rasulullah SAW”, lalu Abu 
Bakar memegangi harta itu, maka ia menjalankan harta itu 
sebagaimana Rasulullah SAW melakukan, [dan kalian berdua saat itu 
— Ali dan Abbas menerima — keduanya mengira bahwa Abu Bakar 
[dalam hal ini] demikian dan demikian] Allah Maha tahu bahwa ia 
Halam hal harta itu adalah sungguh jujur, benar, pintar dan mengikuti 
kebenaran. Kemudian Allah mewafatkan Abu Bakar, maka (Dalam 
riwayat lain: Aku katakan,) aku adalah wali [Raulullah SAW dan] 
Abu Bakar, maka aku memeganginya dua tahun dalam 
kepemimpinanku, dimana dalam hal harta itu aku berbuat apa yang 
diperbuat oleh Rasulullah SAW dan apa yang diperbuat oleh Abu 
Bakar. AUah-lah Yang Maha Mengetahui bahwa aku dalam harta itu 
adalah sungguh- sungguh jujur, benar pintar dan mengikuti kebenaran. 
Kemudian kalian berdua datang kepadaku, [kalian berdua] 
membicarakan kepadaku, sedang redaksi kalimat kalian [berdasarkan 
redaksi] yang satu dan urusan kalian adalah satu (Dalam riwayat lain 
menggunakan kata 'jamii 'un: menyeluruh). Kamu datang kepadaku; 
Abbas, meminta kepadaku akan bagianmu dari anak saudaramu (yakni 
Nabi): dan datang kepadaku ' orang ini — yakni Ali — menghendaki 
bagian dari istrinya dari ayahnya (yakni Nabi). Maka aku berkata 
kepada kalian (berdua): Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
“Harta kami tidaklah drwariskan. Apa yang kami tinggalkan adalah 





merupakan sedekah (wakaj)." Maka sesudah nyata bagiku untuk 
menyerahkannya kepada kalian, atas (syarat) janji kalian kepada Allah 
agar kalian berbuat padanya sebagaimana telah diperbuat oleh 
Rasulullah dan telah diperbuat oleh Abu Bakar serta yang telah 
kuperbuat pada harta itu sejak aku memegang kekuasan padanya jjika 
tidak maka janganlah kalian berdua membicaiakan hal itu kepadaku]. 
Lalu kalian (berdua) berkata, “Serahkanlah pada kami [hal itu]." Maka 
atas dasar demikian aku menyerahkannya kepada kalian (berdua). 
Maka aku minta kepada kalian (Ustman dan para sabahat) demi Allah. 
Apakah aku meyerahkannya kepada mereka (berdua) atas dasar itu?” 
Kelompok (Ustman dan pada sahabat) berkata, “Ya.” Kemudian Umar 
menghadap kepada Ali dan Abbas dan beliau berkata, "Aku meminta 
kepada kalian, demi Allah. Apakah aku menyerahkannya kepada 
kalian (berdua) atas dasar itu?” Keduanya berkata, "Ya.” Umar 
berkata, “Maka [apakah] kalian (berdua) akan mencari dariku suatu 
keputusan selain yang demikian? Demi Allah, yang dengan izin-Nya 
langit dan bumi berdiri, aku tidak memutuskan pada harta itu dengan 
keputusan selain yang demikian [hingga hari kiamat 8/4]. Apabila 
kalian (berdua) tidak mampu mengurusinya, maka serahkaniah 
kepadaku. Aku menyanggupi kalian untuk mengurusinya.” 



2. Bab: Memberikan Seperiima Adalah Scbagian dari Agama 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Abbas tentang kedatangan utusan Abdul Qais yang telah lalu dalam 
jld. \tl-Al /mflf«/40-Bab/no. Hadits 39.) 



3. Bab: Nalkah Istri-istri Nabi sesudah Betiau Watat 
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1347. Dari Aisyah RA, ia berkata, "[Setelah 7/179] Rasulullah 
SAW meninggal dunia, sedangkan dirumahku tidak ada sesuatu yang 
dapat dimakan oleh makhluk bemyawa (manusia atau hewan) selain 
sedikit gandum di dalam rak miliku, lalu aku memakan sebagian, 
hingga beberapa lama waktu padaku, lalu aku menimbangnya, lalu 
rusak." 



4. Bab: Hadits yang Datang Mengenai Rumah Istri-Istri Nabi 
SAW dan Rumah-Rumah yang Dinisbatkan Kepada Mereka. Dan 
Firman A lla h Ta’ala, "Dan, Hendaklah Kamu Tetap Di 
Rumahmu” (Qs. A1 Ahzab (33): 33) Dan, “Janganlah Kamu 
Memasuki Rumah-Rumah Nabi Kecuali Bila Kamu Dikmkan” 

(Qs. AI Ahzaab [33]: 53) 
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1348. Dari Abdullah RA, ia berkata, "Nabi SAW berdiri 
beikhutbah [Disamping minbar 8/95] [Dan beliau menghadap ke aiah 
timur] lalu beliau berisyarat kearah rumah Aisyah (Dalam jalur 
periwayatan lain: Dan beliau mengisyaratkan ke arah tirnur 6/176) 
beliau lalu bersabda, 'Di sini titnah (Dalam riwayat lain: Ketahuilah 
bahwa Jitnah di arah sini) (Disebutkan tiga kali) dari arah tanduk 
setan muncul. ” 
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5. Bab: Tentang Baju Besi Nabi SAW, Tongkat, Pedang, Bejana 
Kayu, Cincin, Barang-Barang yang Digunakan Para Khalifah 
Sesudah Beliau, yang Tidak Disebutkan Pembagiannya, Ra m but 
Beliau, Sandal dan Wadah-W adah, yang Digunakan Untuk 
Mendapatkan Berkah Oleh Para Shahabat Beliau dan Orang 

Labi Sesndah Beliau (Wafat) 
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1349. Dari Isa bin Thahman. ia berkata, “Anas mengeluarkan 
sepasang sandal tanpa bulu yang kuat kepada kami, di hari kemudian 
Tsabit A1 Bunani mengkhabarkan kepadaku dari Anas bahwa 
sepasang sandal itu milikNabi SAW." 




1350. Dari Abu Burdab, ia berkata, "Aisyah RA mengeluarkan 
kain muballad kepada kami [sarung kasar 7/41] [485- yang dibuat di 
Yaman] 627 ia berkata, “Dalam kain inilah ruh Nabi SAW dicabut 
(Dalam riwayat lain menggunakan kata gubidha)." 
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627 



485-Penambahan ini mu'cdlaq menurut penulis. Dan, Musiim meriwayatkannya 
secara maushul. 
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1351. Dari Ali bin Husain, bahwa ketika mereka mendatangi 
Madinah dari sisi Yazid bin Mu’awiyah, di masa pembunuhan Husain 
bin Ali RA, A1 Miswar bin Makhramah menjumpainya. Lalu ia 
berkata kepadanya, “Adakah .sesuatu hajat kepadaku yang dapat kau 
perintahkan kepadaku?” Aku berkata kepadanya, “Tidak." Dia berkata 
kepadanya, “Maka apakah engkau memberikan kepadaku pedang 
Rasuluilah SAW. Karena aku khawadr terhadap kaum akan 
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mengalahkanmu sementara pedang itu berada di tangan mereka. Demi 
Allah, sungguh bila engkau memberikannya kepadaku maka tidaklah 
(pedang itu) lepas kepada mereka selama-lamanya sehingga 
nyawaku direnggut. Sesungguhnya Ali bin Abi Thalib melamar putri 
Abu Jahal untuk dimadu dengan Fathimah AS, [lalu fathimah 
mendengar hal itu, kemudian ia datang kepada Rasulullah, lalu ia 
berkata, “Kaummu menyangka bahwa engaku tidak marah berkenaan 
dengan apa yang teijadi pada putrimu, saat ini Ali akan menikahi putri 
Abu Jahal 4/212] Lalu aku mendengar Rasulullah SAW berkhutbah 
dihadapan banyak orang di atas mimbar beliau ini dan waktu itu aku 
telah memasuki usia baligh, lalu beliau SAW bersabda, 
"[Sesungguhnya bani Hisyam Al Mughirah meminta izin dalam hal 
menikahkah Ali bin Abu Thalib, maka aku tidak mengizinkan, aku 
tidak mengizikan kemudian aku tidak mengizinkan, kecuali Ibnu Abu 
Thalib menceraikan putiku, baru kemudian menikahi putri mereka, 
sebab 6/158] sesungguhnya /athimah [adalah bagianj dariku, [yang 
mengelisahkannya juga membuatku gelisah, yang menyakitkannya 
juga membuatku sakitj [Maka siapa yang membuatnya marah, maka 
ia sama dengan membuatku marah 4/210] dan aku kawatir ia akan 
terkena jitnah dalam agamanya. " (Dalam jalur periwayatan lain: Dan 
sesungguhnya aku benci ada yang berlaku buruk padanya). 

Kemudian beliau menuturkan menantu beliau dari bani Abdu 
Syams, maka beliau memujinya dalam hubungan perbesanan, di mana 
beliau bersabda, (Dalam riwayat lain: Lalu aku mendengar ketika 
tasyahud mengucapkan, “Amma ba ’du, Sesungguhnya aku 
menikahkan Abu Al Ash bin Ar-Rabi ' lalu ) Ia menceritakan kepadaku, 
lalu ia membenarkanku dan ia berjanji kepadaku, lalu ia memenuhi 
janjinya kepadaku. Dan, sungguh aku tidaklah mengharamkan 
perkara halal dan tidak pula aku menghalalkan perkara haram. 
Tetapi, Demi Allah, tidaklah berkumpul putri Rasuhdlah SAW dan 
putri musuh Allah [pada seorang laki-laki] selama-lamanya [Maka 
Ali membatalkan pertunanganj. " 



628 Ibnu Asakir meriwayatkannya dengan kata ilaihi yang berarti jatuh kepada 
seseorang. 
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1352. Dari Ibnu A1 Hanafiyah, ia bericata, “Kalau Ali RA 
mengingat Ustman RA, maka ia mengingatnya saat didatangi orang- 
orang kepadanya yang mengadukan tentang pegawai -pegawai 
(pemungutan zakat) Ustman. Lalu Ali RA berkata kepadaku, 
* [Ambillah kitab ini, lalu] Pergilah kamu [dengannyaj kepada Ustman, 
beritakanlah kepadanya bahwa surat ini adalab (keputusan) sedekah 
Rasulullah SAW, maka perintahkanlah peg awai -peg awai mu untuk 
mempraktikkan hal itu’. Maka aku mendatangi Ustman dengan 
membawa surat tersebut, lalu Ustaman berkata, ‘Singkirkan ia dari 
kami’. Lalu aku membawanya kepada Ali dan aku memberitahukan 
kepadanya, maka ia berkata, ‘Letakkanlah (zakat) itu di tempat mana 
kamu memungutnya.” 



6. Bab: Dalil bahwa Khumus Adalah untuk Peristiwa-peristiwa 
Penting Pada RasuluUah SAW untuk Orang-orang Miskin 
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486. Sikap Nabi SAW yang lebih mengutamakan ahli ShulTah 
dan para janda, — ketika Fathimah meminta kepada beliau — dan 
mengadukan keberatan menumbuk dan menggiling tepung — Untuk 
mempekeijakan tawanan perang baginya, lalu beliau menyerahkan 
Fathimah kepada Allah. 629 



639 486- Ia metninjuk kepada hadits Ati yang di singgung dalam bab ini. 




(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ali bin 
Abu Thalib tentang permintaan seorang pelayan oleh Fathimah, yang 
akan datang, jld. 4140-Ad-Da 'awatll 1-Bab) 



7. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Maka sesungguhnya adalah 
seperiima (Khumus) untuk Allah, rasul ...” (Qs. A1 Anfaal [ ]: 41) 



to jiij 
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487. Rasulullah SAW bersabda, "Aku ini hanyalah pembagi 
dan penjaga sedangkan Allah-lah yang memberikan. ' 
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630 487- lni bagian dari hadits Mu T awiyah yang diriwayatkan secara mousW oleh 
penulis dalam hadits yang telah lalu, jld.l/3-v4/ 7/m/l4-Bab) tanpa kata: H Dan 
Penjaga," Ini dalam hadits Mu’awiyah lain yang diriwayatkan oleh Muslim 
(3/95), A1 Hafizh mengarahkannya kepada penyusun dalam buku Al rtisham. 
Aku ddak melihatnya di sana sekarang kecuali tanpa penambahan kata 
“Penjagp." Hadits itu di-takhrij dalam buku Ash-Shahihah (983). 



[ 622 | — Mukhtashar Shahih Bukhari 

Kampungsunnalt 



1353. Dari Jabir biir Abdullah A1 Anshari, ia berkata, “Seorang 
anak dilahirkan dari seorang laki-laki di antara kami, ia memberinya 
nama Qasim, (Dalam riwayat lain: Lalu ia hendak memberi nama 
Muhammad) lalu orang-orang Anshar berkata, ‘Kami tidak 
memanggilmu Abu Qasim dan tidak menyejukkan pandangan 
matamu*. Maka seorang Anshar datang kepada Nabi SAW (Dalam 
riwayat lain: Sesungguhnya Orang Anshar berkata, “Aku 

memanggulnya di atas pundakku) dan berkata, ‘Wahai Rasuluilah, 
telah dilahirkan untukku seorang anak, lalu aku beri nama A1 Qasim’, 
lalu orang-orang Anshar berkata, ‘Kami tidak memberinya nama Abu 
Qasim dan kami tidak menyejukkan pandangan matamu. ’ (Dalam 
riwayat lain: Dan tidak ada kehormatan 7/116] Maka Nabi SAW 
bersabda, 'Orang-orang Anshar berbuat baik [Maka 4/163] berilah 
nama dengan namaku dan janganlah memberi julukan dengan 
julukanku. Sesungguhnya aku adalah Qasim. ” (Dalam riwayat lain: 
Sesungguhnya aku dijadikan (Dalam riwayat lain: Diutus) sebagai 
pembagi, maka aku membagi di antara kalian ) [Berilah nama artakmu 
Abdurrahnum ]. 




1354. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Aku tidak memberimu dan tidak mencegahmu. Akulah 
pembagi (Qasim), Aku meletakkan sesuai dengan yang diperintahkan 
kepadaku . " 
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1355. Dari Khaulah.Al Anshariyah RA, ia berkata: Aku 
mendengar Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya ada armg-orang 
yang menjerumuskan dirinya pada harta Allah tidak pada jalan yang 
benar, maka bagi mereka adalah neraka pada hari kiamat kelak " 
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8. Bab 




488. Sabda Nabi SAW, " Harta-harta rampasan perang 
( 'Ghanimah ) itu dihalalkan bagi kamu. ” 6il 

Dan Allah Ta 'ala berGrman, “Allah menjatyikan kepada kamu 
harta rampasan yang banyak yang dapat kamu ambil ’ maka dia 
menggeserkan harta rampasan ini untukmu. " (Qs. A1 Fath [ ]: 20). 
Dan harta rampasan itu adalah untuk kaum muslimin secara umum 
sehingga Rasulullah SAW menjelaskannya. 



dJOi lij 'M & 4*> J 





1356. Dari Jabir bin Samurah RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, M Apabila Kaisar hancur maka tidak ada Katsar 
sesudahnya. Dan demi Dzat yartg jiwaku berada dalam gertgaman 
tartgart-Nya, sungguh simpanan-simpanannya akan diinfakkan pada 
jalan Allak " 



631 488- Ini bagian dari hadits Jabir, Penulis meriwayatkannya secara maushtd 
dalam hadits yang teiah laiu, l-At-Taycmmuml\-&dblTiQ, hadits 182; dengan 
selengkapnya, tapi dengan redaksi, "Bagiku” sebagai ganti <c Bagi kamu” di dua 
tempat Baiangkali Penulis — rahimahullah — menunjuk ke hadits iain. Ahmad 
telah meriwayatkan (5/256) dari Abu Dzar secara marfu’ senada dengannya, 
dengan redaksi: Harta-harta rampasan perang dihalalkan untuk uminatku,” 
Sanad~nya shahih. 
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1357. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata; Rasulullah SAW 
bersabda, “ Seorang Nabi dari sekian banyak nabi hendak melakukan 
perang, seraya berkata kepada kaumnya, \ Jangardah mengikutiku 
seseorang (latd-laki) yang baru saja menikahi perempuan dan ia ingin 
menyetubuhinya (malam pertama) sementara ia behm 
menyetubuhinya, jangan pula orang yang sedang membangun runuih 
sedangkan ia belum memasang atapnya dan jangan pula onmg yang 
telah membeli kambing atau binatang bunting yang di tunggu-tunggu 
kelahiran anaknya . ' Lalu ia berperang, dan ketika di dekat desa 
tibalah waktu Shalat Ashar atau hampir tiba, lalu ia berkata kepada 
matahari, 'Sesungguhnya karnu diperintah dan aku juga diperintah. 
Ya Allah, hendakiah Engkau menahan matahari untuk kami t . Mdka 
matahari tertahan sarnpai Allah memenangkarmya atas mereka. Lalu 
ia mengumpulkan harta rampasan, lalu datanglah api untuk 
me nghanguskan, namun api itu tidak me rtghanguskarmya, lalu ia 
berkata, 'Sungguh di antara kamu ada orang yang berkhianat 
(mencuri harta rampasan), maka hendaklah seorang laki-laki dari 





setiap kabilah berbai’at kepadaku '. Lalu tangan seorang lakidaki 
melekat pada tangan Nabi itu, lalu ia berkata, ' Dalam kabilahmu 
terdapat orang yang mencuri harta rampasan, maka hendaklah 
kabilahmu berbai 'at kepadaku'. Lalu tangan dua atau tiga orang laki - 
laki melekat pada tangan nabi itu, maka ia berkata, 'Di kalanganmu 
terdapat orang yang mencuri harta rampasan'. Lalu mereka 
membawa emas sepadan kepala sapi, lalu diletakkan dan apipun 
datang dan membakarnya. Kemudian Allah menghalalkan rampasan 
perang kepada Mta, karena Dia melihat kelemahan dan ketidak- 
mampuan kita, maka Dia menghalalkannya untuk kita' ” 

9. Bab: Harta Rampasan bagi Orang yang Menghadiri Perang 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Umar 
yang akan datang, jld. 3/64 -Al Maghazil 40-Bab) 

10. Bab: Orang yang Berperang untuk Mendapat Rampasan; 

Apakah Pahalanya Berkiirang? 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Musa yang telah lalu. jld. 1/3 -Al 7/m/46-Bab/no. hadits 81) 

11. Bab: Pembagian Apa-Apa yang Diajnkan Kepadanya Oleh 

Imam dan Menyimpan untnk Orang yang Bdhun Hadir Atau 

Pergi 

(Aku katakan: Dalam bab ini Penulis menyebutkan riwayat 
hadits A1 Miswar bin Makhramah yang telah lalu jld. 2/51 -Al 
HibahJ\Z-Bdb ) 

12. Bab: Bagaimana Nabi SAW Membagi Quraizhah dan Nadhir? 

dan Bagian yang Beliau Berikan dalam Masalah Orang-Orang 

yang Mengganti Beliau 

(Aku katakan: Dalam hab ini terdapat riwayat hadits Anas 
yang akan datang jld. 3/64 ~AI Maghazi/32-Bsi>) 
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13. Bab: Barakahkah Orang yang Berperang Bersama Nabi SAW 
dan Para Pemegang Kekuasaan (Amirul Mukminin), Dalam 
Hartanya, Sewaktu Hidup dan Sesudah Meninggal 
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1358. Dari Urairah, dari Abdullah bin Zubair, ia berkata, "Ketika 
Zubair berdiri pada perang Jamal (antara pasukan Aisyah dengan 
pasukan Ali), ia memanggilku lalu aku berdiri disampingnya. Ia 
bekata, ‘Hai Anakku, sesungguhnya pada hari ini tiriak ada yang 
terbunuh kecuali orang orang yang ?halim atau di zhalimi, dan 
sungguh aku tidak melihat diriku kecuali akan terbunuh pada hari itu 
sebagai orang yang di zhalimi! Dan, sesungguhnya di antara perkata 
yang paling menggelisahanku adalah hutangku; apakah kamu melihat 
bahwa hutang kita mensisakan sesuatu dari harta kita'. Lalu Zubair 
' beikata, ‘Wahai anakku, juallah harta kita, dan lunasilah hutangku’. 
Dan, Zubair mewasiatkan sepertiga hartanya dan sepertiga darinya 
untuk putra-putra Abdullah bin Zubair 632 . Ia berkata, 'Sepertiga dari 
yang sepertiga. Jika terdapat kelebihan dari hartaku sesudah pelunasan 
hutangku, maka sepertiganya untuk anak-anakmu’." 

Hisyam berkata, "Adalah sebagian anak-anak Abdullah 
sepadan dengan sebagian anak-anaknya Zubair, yaitu Khudaib dan 
Abad. Dan, Zubair waktu mempunyai sembilan anak laki-laki dan 
sembilan anak perempuan." Abdullah berkata, "Dia (Zubair) telah 
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berwasiat kepadaku tentang utangnya dan ia berkata, ‘Hai anakku, jika 
kamu tidak mampu untuk membayar hutangku, maka mintalah 
pertolongan kepada Tuanku’. Ia bericata, ‘Demi Allah, aku tidak 
mengerti sehingga aku bertanya, ‘Wahai ayahku siapakah Tuanmu?’ 
ia berkata, 'Allah'. Abdullah berkata, ‘Demi Allah, aku tidak 
menjumpai suatu kesempitan dari (urusan) hutangnya kecuali aku 
mengucapkan, ‘Wahai Tuhannya Zubair, lunasilah hutangnya', maka 
Dia melunasinya. Zubair terbunuh, sedang ia tidak meninggalkan 
dinar pula dirham, seiain dua bidang tanah dimana salah satu diantara 
keduanya adalah hutan, 1 1 rumah di Madinah, 2 rumah di Basrah, 1 
rumah di Kufah dan 1 rumah di Mesir." 

Abdullah berkata, "Dan, sesungguhnya hutang yang 
ditanggungnya hanya karena orang yang datang kepadanya dengan 
membawa harta hendak dititipkan kepadanya, lalu Zubair berkata, 
‘Tidak tetapi jadikanlah ia pinjaman. Sungguh aku mengkhawatirkan 
harta itu tidak teijaga’. Dan, ia tidak pemah sama sekali memegang 
kepemimpinan, tidak pula pemah memungut hasil bumi (upeti) atau 
sesuatu yang lainnya, selain berada dalam peperangan bersama Nabi 
SAW, Abu Bakar, Umar dan Ustman." 

Abdullah bin Zubair berkata, “Aku menghitung hutang yang 
ditanggungnya, dan temyata jumlahnya 2.200.000." Urwah berkata, 
“Maka Hakim bin Hizam bertemu Abdullah bin Zubair. Hakim 
berkata, 'Wahai anak saudaraku, berapakah hutang saudaraku?' 
Abdullah menutupi, dan menjawab, '200.000.' Hakim berkata, 'Demi 
Allah, aku mengira bahwa hartamu itu tidak cukup untuk 
membayamya'. Maka Abdullah berkata kepadanya, 'Lalu apakah 
pendapatmu apabila hutang itu 2,200.000?' Hakim berkata, Tidaklah 
kamu mampu membayar hutang itu. Maka apabila kamu tidak mampu 
melunasinya, maka mintalah bantuan kepadaku'. Urwah berkata, 
TDahulu Zubair membeli hutan itu seharga 1 70.000 Ialu Abdullah bin 
Zubair menjualnya 1.600.000'. Kemudian ia berdiri dan berkata, 
'Siapa yang mempunyai hak (piutang) terhadap Az-Zubair, hendaklah 
ia meminta haknya kepada kami dari hutan ini'. Lalu datang 
kepadanya Abdullah bin Ja’far (bin Abi Thalib), yang mempunyai hak 
(piutang) terhadap Az-Zubair 400.000 dan ia berkata kepada Abdullah 
bin Az-Zubair, 'Kalau kamu mau, hutang itu aku ting g alk an untukmu'. 
Abdullah bin Zubair berkata, Tidak'. Abdullah bin Ja’far berkata. 
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'Atau kalau karau mau, karau bisa menjatuhkan di akhir, bila kamu 
mengakhiikan'. AbduIIah bin Zubair berkata, ‘Tidak." Maka Abdullah 
bin Ja’£ar berkata, 'Sekarang ukurlah satu bagian untukku'. Lalu 
Abdullah bin Zubair berkata, TCepunyaanmu dari sini sampai sana'. 
Lalu Abdullah bin Zubair menjual Ghabah (dan rumah-rumah) dan ia 
mehinasi hutang ayahnya, lalu tersisa dari hutan (belum teijual) 4,5 
bagian. Lalu dia menghadap Mua’wiyah (bin Abu Sufyan) yang 
sedang bersama Amr bin Ustman (bin Affkn), Mun d/ir bin Zubair 
(saudaranya) dan Ibnu Zam’ah. Mua’wiyah berkata kepadanya, 
'Berapakah harta Ghabah itu? 1 Abdullah bin Zubair menjawab, 'Setiap 
bagian (dari 16 bagian) adalah 100.000 (seratus ribu) 1 . Mua’wiyah 
bertanya, 'Berapakah sisanya?' Abdullah bin Zubair menjawa, '4,5 
bagian'. 

+ 

Mundzir bin Zubair berkata, 'Aku mengambil satu bagian 
dengan haiga 100.000'. Amr bin Ustman berkata, 'Aku mengambil 
satu bagian dengan harga 100.000'. Ibnu Zam’ah berkata, 'Aku 
mengambil satu bagian dengan harga 100.000'. 

Dan Mu’awiyah berkata, 'Berapakah sisanya?' Abdullah bin 
Zubair menjawab, 'Satu setengah bagian’. Mu’awiyah berkata, 'Aku 
mengambilnya dengan harga 150.000 (seratus lima puluh ribu)'.'' 

Abdullah bin Zubair bericata, “Dan Abdullah bin Ja'far 
menjual bagiannya kepada Mu’awiyah dengan harga 600.000 (yakni 
beruntung 200.000). 

Kemudian sesudah putra Zubair menyelesaikan hutang 
ayahnya, putra-putra Zubair yang lain berkata, 'Bagikanlah harta 
warisan itu kepada kami', AbduIIah bin Zubair berkata, Tidak. Demi 
Allah, aku tidak membagikan kepada kalian sehingga aku menyerukan 
di musim haji selama empat tahun; Ingatlah, siapa yang mempunyai 
hak hutang terhadap Zubair, maka hendaklah datang kepada kami 
untuk kami lunasi'. Maka demikianlah Abdullah bin Zubair, setiap 
tahun mengumandangkan di musim haji. Lalu setelah beijalan empat 
tahun, mereka membagikan kepada ahli waris, Maka adalah Zubair 
memiliki 4 (empat) orang istri dan Abdullah menyingkirkan 
sepertiganya (sebagai wasiat). Lalu setiap seorang istri mendapatkan 

2.200.000 (dua juta dua ratus ribu). Maka harta Zubair seluruhnya 

50.200.000 (lima puluh juta dua ratus ribu)." 





14. Bab: Bila Imam Mengutus Seorang Utusan Untuk Suatu 
Kebutuhan, Atau Ia Menyuruhnya Untuk Tinggal di Negerinya; 
Apakah Utusan Itu Diberi Bagian Harta Rampasan? 



(Aku katakan: Dalam bab iiu terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Ibnu Umar yang akan datang, jld. 2163-Al Mctnaaqib/8-Bab ) 



15. Bab: Dan, di Antara Dalil Bahwa Bagian Khumus (Seperlima 



Dari Ghanimah) untuk Peristiwa-Peristiwa Kaum Muslim 



Adalah: 
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489. Permintaan Hawazin kepada Nabi SAW karena 
penyusuan beliau kepada mereka, maka beliau pun meminta 
penghalalan kepada kaum muslimin. 
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490 dan 491. Bagian seperlima yang dijanjikan Nabi SAW 
kepada orang-orang hendak beliau berikan dari harta fai’ (yang 
didapatkan tanpa peperangan) dan rampasan perang. 634 






633 489- Penulis meriwayatkannya secara moushul dalam hadits yang telah lalu, jld. 
2 /40-Al Wokaloh/l-Bdb), tapi di sana tidak terdapat kata, ,r Dengan susuan pada 
mereka”, itu hanya terdapat pada Ibnu lshaq dalam Al Maghazi dengan sanad 
hasan dari Ibnu Umar; Sebagaimana telah lalu di sana. 

634 490 dan 491- Hadits peijanjian harta fm' t jelas dari susunan hadits Jabir yang 
akan datang dalam bab ini secara maushul. Adapun hadits bagian seperiima dari 
lampasan perang, ada dalam hadits A1 Miswar bin Makhramah yang Ialu, jld 
2/AO-AI Wakalah/7-Bsb), 
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492. Apa yang beliau berikan kepada shahabat Anshar. 



635 
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493. Apa yang beliau berikan kepada Jabir bin Abdullah 
berupa kurma khaitmr. 
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1359. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, "Sesungguhnya 
Rasulullah SAW mengutus pasukan (sariyah), di antara mereka ada 
Abdullah bin Umar kearah Najed. Lalu mereka merampas banyak 
unta, maka bagian masin g-masing dari mereka adalah 12 atau 1 1 ekor 
unta dan masing-masing dari mereka diberi nafl (tambahan) satu ekor 
unta. [Kamipun kembali membawa tigabelas ekor unta 5/1 07]. 
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1360. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, "Sesungguhnya 
Rasulullah SAW menambah bagian kepada sebagian dari sariyah- 



635 492- Seakan-akan ia menunjuk kepada hadhs Anas yang akan datang dalam jld- 
3/64-j4/ MaghmU 32-Bab). 

636 493- Ia menunjuk kepada hadits yang diriwayatkan Abu Daud darinya. Dari 
susunannya jelas bahwa hadits Jabir yang mana penulis memberi judul bab ini 
dengan bagian darinya. Demikian dalam Al Fa(h. 

Dan aku berkala, "Yang demikian itu menurut Abu Daud (3632) dari jalur 
periwayatan Ibnu Ishaq dari Wahb bin Kisan dari Jabir, dengan redaksi: “Bila 
engkau mendatangi wakilku, ambillah limabelas wasq daririya...dst” Ibnu Ishaq 
mudallas , sementara itu A1 Hafizh menilai hasan hadits itu dalam buku At- 
Talkhis dan tidak berkotnentar tentangnya dalam buku At-Taghliq (3/476-477), 
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sariyah yang beliau kirim, untuk mereka secara khusus, di luar bagian 
pasukan secara umum." 
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1361. Dari Jabir RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Bilamana tiba kepadaku harta Bahrain, pastilah aku memberikan 
kepadamu sekalian, sekian dan sekian (Diulangi tiga kali 5/121) 
Harta itu tidak kunjung tiba hingga Nabi SAW wafat. Ketika harta 
dari Bahrain tiba [dari arah A1 Ala' A1 Hadhrami 3/163] maka Abu 
Bakar menyuruh kepada seorang penyeru, yang menyerukan, “Siapa 
yang mempunyai hak pada Rasulullah SAW berupa hutang atau 
[beliau pemah ada] janji, hendaklah datang pada kami . " Maka aku 
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(Jabir) datang kepada Abii Bakar dan aku berkata, "Sesungguhnya 
Rasulullah SAW telah mengatakan kepadaku sekian dan sekian 
(Dalam riwayat lain: Menjanjikan kepadaku 3/137).” Lalu Abu Bakar 
menyiduk dengan tangan tiga kali untukku. -Dan Sufyan (Perawi 
haditst) mulai menyiduk (mencontohkan) dengan dua tangannya 
semuanya- [ia memberiku seribu limaratus] (dalam sebuah jalur: lalu 
ia menciduk satu sidukan untukku dan berkata, "Hitunglah.” Lalu aku 
dapati jumlahnya limaratus. Ia berkata, "Ambillah sepertinya dua kali) 

Dan, sekali ia berkata, ”Maka aku mendatangi Abu Bakar, 
(Dalam riwayat lain: Lalu setelah itu aku menemui Abu Bakar) 
kemudian aku meminta kepadanya, maka ia tidak memberiku, lalu aku 
Hatang meminta kepadanya, kemudian ia tidak memberiku, kemudian 
aku datang kepadanya, ketiga kalinya, lalu aku katakan, "Aku 
meminta kepadamu maka kamu tidak memberiku, kemudian aku 
meminta kepadamu tnaka kamu tidak memberiku, kemudian aku 
meminta kepadamu maka kamu tidak memberiku. Maka apa kamu 
mau memberiku ataukah kamu bakhil kepadaku.” Abu Bakar berkata, 
"Kamu berkata (kepadaku), 'Kamu bakhil kepadaku?' Padahal 
penyakit apa yang lebih parah daripada bakhil?” [ia mengatakannya 
tiga kali], aku tidak menolak kepadamu sekalipun kecuali aku ini 
ingin memberimu.” 
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1362. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, "Ketika 
Rasulullah SAW membagi harta rampasan perang di Ji’ranah, tiba- 
tiba ada seorang laki-laki berkata kepada beliau, 'Adillah'. Maka 
beliau bersabda, 'Sungguh celaka aku jika tidak berbuat adiT. n 






16. Bab: Anugerah Nabi SAW Kepada Para T awanan Tanpa 

Dibagj Lima Bagiao 




1363. Dari Jubair bin Muth’im RA, ia bcrkata: Sesungguhnya 
Nabi SAW bersabda dalam hal para tawanan Badar, "Seandainya 
Muth’im bin Adi masih hidup lalu ia membicarakan kepadaku dalam 
urusan orang-orang busuk ini, niscaya aku membiaikan (melq 3 askan 
tanpa tebusan) mereka untuknya." 



17. Bab: Dan, di antara Dalil Babira Bagian Seperlima (Khumus) 
Bagi Imam dan la Dapat Memberi Kepada Sebagiao Kerabatnya 

dan Tidak Sebagian Lain 
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494. Bagian seperlima nunpasan Khaibar yang dibagikan Nabi 
SAW kepada keturunan (Bani) Muthalib dan keturunan Hasyim. 637 
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658. Umar bin Abdul Aziz berkata: Beliau (Nabi) tidak 
membagikan dalam pembagian itu kepada mereka (Quraisy) secara 
merata dan beliau tidak mengkhususkan kerabat tertentu, tidaklah 
demikian kepada orang yang lebih membutuhkan kepada pembagian, 
meskipun orang yang diberi (adalah lebihjauh kekerabatnnya), karena 



637 



494- la memberi isyarat kepoda hadits Jiibair bm Muth , im yang akan datang 
datam bab ini. 
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kebutuhan yang di adukannya dan karena apa yang menimpa mereka 
dihadapan beliau dari perlakuan kaum mereka (orang-orang kafir 
Quraisy) dan para sahabat kaum mereka. 
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1364. Dari Jubair bin Muth’im, ia berkata, "Aku beijalan 
bersama Ustman bin AfFan kepada Rasulullah SAW, maka kami 
berkata, "Wahai Rasulullah, engkau memberi kepada Bani Muthalib 
namun engkau meninggalkan (tidak memberi) kami, sedangkan kami 
dan mereka adalah satu kedudukan di hadapan engkau.” Rasulullah 
SAW bersabda, "Sesimgguhnya Bani Muthalib dan Bani Hasyim tidak 
lain adalah satu. ” 



[Jubair berkata, "Dan, Nabi SAW tidak membagikan kepada 
bani Abdu Syams, dan tidak pula kepada Bani Nauial.” 5/79] 
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659. Ibnu Ishaq berkata: Abdu Syams, Hasyim dan A1 
Muthalib adalah saudara seibu, dimana ibu tnereka adalah Atikah hinti 
Murrah dan Naufal adalah saudara mereka seayah. 639 



r 

65 8^ Umar bin Syabbah meriwayatkannya secara maushul dalam buku Akhbar 
Al Madinah (1/212-217) disebut secara panjang, Di dalamnya terdapat Abdul 
Malik Ibnu Ayyub A1 Numairi. Aku tidak menemukan riwayat hidupnya dan 
penambahan darinya. 
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18. Bab: Orang yang Tidak Membagi Lima Barang Kampasan, 
dan Siapa yang Membunuh Lawan Perang, Maka Barang 
Rampasannya Adalah Miliknya Tanpa Dibagi Lima dan 
Keputusan Imam dalam Bagian Khumus 
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639 659- Penulis meriwayatkannya secara maushul dalam buku At-Tarikh Ash- 
Shaghir (h.5 Hindiyah). 
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1365. Dari Abdurrahman bin Auf, ia beritata, "Di saat aku 
berdiri pada barisan perang Badar, aku memperhatikan kanan-kiriku, 
tiba-tiba [dari sebelah kanan dan kiriku 5/11] aku bertemu dua anak 
yang berusia muda dari sahabat Anshar, dimana aku beiharap bisa 
berada di antara tulang rusuk 640 dari pada mereka berdua [seakan-akan 
aku tidak merasa aman di tempat keduanya]. Lalu seseorang dari 
keduanya mengedipkan mata kepadaku lalu ia berkata [kepadaku 
dengan pelan], "Hai paman, adakah kamu tahu (mengenal) Abu 
Jahal?” Aku menjawaib, H Ya. Apakah keperluanmu kepadanya, hai 
Anak saudaraku?” Ia berkata, "Aku mendengar bahwa ia mengumpat 
Rasulullah SAW, Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman 
tangan-Nya, sungguh bila aku melihatnya, maka tidaklah berpisah 
sosokku dengan sosoknya hingga siapa di antara kami yang lebih 
dekat dengan ajalnya.” Aku keheranan padanya. Lalu yang satunya 
mengerdipkan matanya kepadaku dan ia berkata kepadaku seperti 
kata-kata saudaranya yang pertama itu. [Ia berkata, "Bahwa aku 
berada di antara dua orang yang tidak membuatku senang.”] Tidak 
lama kemudian aku memandangi Abu Jahal yang bolak-balik di 
tengah banyak orang. Aku berkata, "Hai, ini sahabatmu yang kamu 
tanyakan kepadaku." Maka keduanya bersigap menyerbu Abu Jahal 
dengan pedang, [keduanya menyerang bagai burung elang] laiu 
keduanya menghantamnya hingga membunuhnya. Lalu keduanya 
pergi kepada Rasuluilah SAW dan mengabarkan kepada beliau. 
Beliau bersabda, "Siapakah diantara kamu berdua yang 
membunuhnya? ” masing-masing dari keduanya berkata, "Aku 
membunuhnya." Beliau bersabda, "Apakah kamu sudah menghapus 
(darah dari) pedangmu? " Keduanya berkata, “Belum.” Beliau 
memperhatikan dua pedang itu, lalu bersabda, "Masing-masing dari 
kamu berdua membumihnya. Dan Barang pelucutamtya (diberikan) 
kepada Mua’dz bin Amr bin Jamuh. 1,64 Dua anak tersebut adalah 
Mu’adz bin ‘Afra’ dan Mu’adz bin Amr bin Jamuh. (Dalam sebuah 
riwayat: Keduanya adalah putera Afra') 



640 Di antara dua orang lebih kuat daripada dua orang yang aku pemah di antara 
keduanya. {Nihayah). 

641 *Aku katakan, "Beliau hanya mengkhususkan barang rampasan padanya karena 
ialah orang yang lebih keras dalam membunuh, meskipun yang lain bersama- 
sama memukul dan menusuk. Lihat buku Al Fath.” 
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1366. Dari Abu Qatadah RA, ia berkata, "Kami berangkat 
bersama Rasuiullah SAW pada perang Hunain. Ketika kami bertemu 
musuh, maka kaum muslimin mendapat tekanan. Aku melihat seorang 
laki-laki musyrik [sungguh telah 5/100] menundukkan seorang laki- 
laki muslim. (495-Aku melihat kepada seorang laki-laki dari kaum 
muslimin membunuh seorang laki-laki dari kaum musyrikin, dan yang 
lain dari kaum musyrikin menundukkannya dari belakangnya untuk 
membunuhnya, lalu aku bergegas menuju kepada orang yang akan 
menundukkan] Akupun berbalik hingga mendatanginya dari 

belakang hingga aku menghantamnya dengan pedang pada urat 
bahunya [akupun memutuskan baju besi itu] (Dalam riwayat lain: Ia 
mengangkat tagannya akan memukulku, dan aku memukul tangannya 
hingga memutusnya) kemudian ia menghadapku dan mendekapku 
dengan dekapan dimana aku mendapatkan bau kematian, lalu 
kematian menjemputnya dan ia melepaskanku. (Dalam riwayat Iain: 
Hingga aku menjadi takut, kemudian ia tidak berdaya dan melepas 
kekuatannya, lalu aku mendorongnya dan kemudian aku 
membunuhnya, maka kaum muslimin menang dan akupun menang 
bersama mereka) kemudian aku menemui Umar bin Khaththab dan 
aku beikata, "B agaimana keadaan orang-orang?” Umar berkata, 
"Urusan Allah." Kemudian orang-orang pun kembali [kepada 
Rasulullah SAW] lalu Nabi SAW duduk dan bersabda, "Siapa yang 
membunuh seseorang dan ia memiliki bukti, maka barmg 
pelucutmnya itu milik orangyang membunuh.” Aku kemudian berdiri 
[untuk mencari saksi orang yang ku bunuh, tapi aku tidak melihat 
satupun orang yang dapat menjadi saksi bagiku 8/113] akupun 
berkata, "Siapakah yang mau bersaksi kepadaku?” lalu aku duduk, 
kemudian beliau bersabda, "Siapa ymg membunuh seseormg dan ia 
memiliki bukti, maka barang pelucutcmnya itu milik orang ymg 
membunuh .” Maka aku berdiri dan berkata, "Siapakah yang mau 
bersaksi kepadaku?” lalu aku duduk. Kemudian beliau bersabda 



641 495- Riwayat ini dan yang setelahnya adalah riwayat yang mu'allaq menurut 
penulis, dan A1 Ismalli telah meriwayatkannya dengan cara maushuL 



ramp ' ‘ 



l i 







seperti itu untuk ketiga kali, sama sepertinya, lalu aku berdiri, maka 
Rasulullah SAW bersabda, "Ada apa denganmu wahai Abu 
Qatadah? n lalu aku menceritakan kisanya kepada Nabi, lalu seorang 
laki-laki [di antara teman-teman duduk betiau] berkata, "Benar, ia 
wahai Rasulullah, sedang Barang pelucutannya ada padaku. Maka 
biarkanlah ia ada pada-ku." Abu Bakar Shidiq RA berkata, "Tidak, 
Demi Allah, bagaitnana seseorang yang telah menghadapi singa 
dari singa-singa Allah lalu ia membunuhnya kaiena membela Allah 
dan Rasul-Nya SAW, [kemudian] beliau memberikan pelucutannya 
kepadamu." (Dalam riwayat lain: Tidak akan. Beliau tidak akan 
metriberikannya kepada orang letnah dari Quraisy dan membiarkan 
salah satu singa Allah berperang atas nama Allah dan Rasul-Nya.) 
Maka Nabi SAW bersabda, " Benarlak [Jadi berikan padanya ]” lalu 
beliau memberikannya (Dalam riwayat lain: Lalu beliau 

memberikannya kepadaku. Dalam riwayat lain: Lalu Rasulullah SAW 
berdiri, kemudian memberikannya kepadaku 8/113) kemudian aku 
menjual baju besi itu, dan dengan hasil penjualannya aku membeli 
kebun 644 (Dalam riwayat lain menggunakan kata, ' Khiraafan ) pada 
bani Salimah. Sungguh itu merupakan harta pertama yang aku 
kumpulkan di masa Islam. 



19. Bab: Yang Diberikan Nabi SAW Kepada Orang-Orang yang 
Ditundukkan Hatinya (Muallalah Qulubuhum) dan Lain-Lain 

dari Bagian Khumus dan yang Lainnya 

* u* j CS- ^ fl ' JJ “ * ^ ^ 

^ ' 

496. Abdullah bin Zaid meriwayatkannya dari Nabi SAW. 645 




643 Sebagaiman terdapat dalam kamus dan Al Mughni, yang berarti sama dengan la ' 
wallahi 

644 Karena kebun itu menghasilkan buah 

645 496- Ia mengisyaratkan haditsnya yang panjang taitang kisah Hunain, akan 
datang dalamjld. 3/64-Al Maghasi/SS-Bsb. Insya Allah. 
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1367. Dari Nafi’, ia berkata , "Umar mendapatkan dua orang 
perempuan budak dari tawanan Hunain, [497- dari bagian 
sepertlima] lalu ia menempatkannya disuatu rumah di Makkah. 
Nafi’ berkata, 'Maka Rasulullah SAW memberi anugerah 
(membebaskan) tawanan Hunain, lalu mereka pergi sambil beijalan 
(jalan lorong Makab). Umar berkata, "Hai Abdullah, lihatlah, ada 
apakah itu?” Abdullah menjawab, “Rasulullah SAW memberi 
anugerah (membebaskan) tawanan-tawanan.” Umar berkata, "Pergilah 
dan lepaskanlah dua orang perempuan budak (tawanan) itu.” 



Nafi’ berkata, "Dan Rasulullah SAW tidak berumrah dari 
Ji’ranah. Kalau beliau berumrah, maka akan diketaui oleh Abdullah. 
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646 * Demlldan menurut semua perawi A1 Bukhari kecuali Al Jurjani, ia berkata, 
"Dari Nafi’ dari Ibnu Umar ” A1 Hafizh berkata, H Itu dugaan darinya.” 

Aku katakan bahwa hadits ini mursal, dan demikian pula menurut Ad-Daru 
QuthnU namun penulis meriwayatkannya secara maushd dan muallaq t seperti 
penjelasan yang akan datang. 

647 497- Penambahan ini adalah mnallag menurut penulis dari riwayat Nafi’ dari 
Ibnu Umar, dan Al Hafizh tidak menyebutkan siapa yang meriwayatkan secara 
maushul. 
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1368. Daii Jubair bin Muth’im bahwa ketika ia [beijalan 
3/209] bersama Rasulullah SAW, dan orang-orang turut bersamanya, 
datang dari Hunain, maka orang-orang dusun menahan Rasulullah 
SAW. Mereka meminta kepada beliau hingga mereka mendesak 
beliau ke pohon Samurah, lalu selendang beliau raib. Maka Rasulullah 
SAW berdiri dan bersabda, “ Berikan kepadaka selendangku. 
Seandainya [aku memilikij bilangan pohon berduri itu adalah unta 
niscaya aku bagi di antara kalian, kemudian kalian tidak mendapati 
aku seorangyang kikir, tidak pendusta dan tidak penakut . " 
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1369. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, "Aku pemah 
beijalan bersama Nabi SAW dan beliau mengenakan selendang buatan 
Najran, yang tebal dan kasar, lahi seorang dusun datang kepada 
beliau, dan ia menariknya (Dalam riwata lain menggunakan kata 
Fajabadza ) dengan keras sekali sampai aku melihat permukaan 
pundak Nabi SAW berbekas oleh tepian selendang itu karena 
kerasnya tarikan (Dalam riwayat lain m en gg unakan kata jabdzatihi ). 
Kemudian ia berkata, “Perintahkanlah — agar diberikan — untukku 
dari harta Allah yang ada padamu." Lalu beliau berpaling kepadanya, 
lalu beliau tersenyum, kemudian beliau memerintahkan untuk 
memberikan kepadanya. 
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1370. Dari Abdullah (Ibnu Mas’ud) RA, ia berkata, "Saat masa 
Perang Hunain, Nabi SAW m empri oritaskan bebempa orang dalam 
pembagian. Beliau memberikan kepada Aqra’ bin Habis 100 ekor 
Hnta, memberikan kepada Uyainah sejumlah itu dan memberikan 
kepada beberapa orang dari bangsawan-bangsawan Arab. Pada hari itu 
beliau mengistimewakan mereka dalam pembagian. Lalu seorang laki- 
laki [dari golongan Anshar 5/105] berkata, “Demi Allah, 
sesungguhnya itu adalah pembagian yang tidak adil atau tidaklah 
dikehendaki oleh Allah dalam pembagian itu." Lalu aku (AbduIIah bin 
Mas’ud) berkata, "Demi Allah, akan aku beritahukan kepada Nabi 
SAW.” Maka aku mendatangi beliau [sedang beliau berada di tengah- 
tengah para sahabatnya 7/96], akupun mengabarkan kepada beliau 
(dalam sebuah riwayat: Aku berbicara secara rahasia dengan beliau). 
[lalu berubahlah (Dalam riwayat lain: Berubah kaiena marah, 7/87. 
Dalam riwayat lain: beliaupun maiah sampai aku melihat tanda 
kemarahan di 4/130) wajahnya] [sampai aku suka jika aku tidak perlu 
mengabarkan kepada beliau] Beliau bersabda, '1 Siapakah yang 
berbuat adil apdbila Allah dan Rasul-Nya tidak berbuat adil? Semoga 







Allah melimpahkcm Rahmat kepada Musa, di mana beliau telah 
disakiti lebih daripada ini dan beliau bersabar. " 



20. Bab: Makanan yang Didapatkan di Negeri Perang 
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1371. Dari AbduIIah bin Mughalafah RA, ia berkata, "Adalah 
kami mengepung istana Khaibar, ialu seorang meiemparkan wadah 
kulit yang berisi lemak, maka aku melompat untuk mengambilnya, 
lalu aku menengok dan temyata ada Rasulullah SAW, maka aku 
merasa malu kepada beliau. 
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1372. Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata, "Kami dalam 
beberapa peperangan yang kami alami mendapatkan madu dan 
anggur, maka kami memakannya dan tidak menyampaikannya 
(kepada Nabi)." 
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1373. Dari Asy-Syaibani, 648 ia berkata, "Aku mendengar 
AbduIIah bin Abu Aufa RA, ia berkata, "Kami mengalami kelaparan 
beberapa lama di Khaibar. Ketika terjadi penaklukan Khaibar kami 
mendapatkan keledai piaraan, lalu kami memotongnya. Ketika periuk 
telah mendidih, [ia berkata, "Dan sebagiannya telah masak 6/78] 
penyeru Rasulullah SAW mengumandangkan, "Tumpahkanlah periuk- 
periuk itu. Janganlah memakan dari daging keledai sedikitpun.” 



Abdullah [bin Abu Aufa, lalu kami menceritakan] berkata, 
kemudian kami berkata, "Sesungguhnya Nabi SAW melarangnya 
tidak lain karena daging itu belum dibagi lima.” Ia berkata, "Dan 
sebagian yang lain berkata, "Beliau mengharamkannya sama sekali 
[karena hewan itu pemah memakan kotoran].” Dan aku bertanya 649 
kepada Sa’d bin Jubair, maka ia berkata, "Beliau (Nabi) 
men gharamkanny a sama sekali.” 



648 Yaitu Sulaiman bin Sulaiman; Abu Ishaq. 

649 Yang mengatakan “Dan aku bertanya” adalah Asy-Syaibani. 



I\amp 



i r i 



"aw 








58. PEMBAHASAN TENTANG JIZYAH 

(PAJAK) 



1. Bab: Jizyah dan Berdamai dengan Kalir Dzimmi dan Harbi. 
Allah SWT Beriirman, “Perangilah Orang-Orang yang Tidak 
Beriman Kepada AUah dan Tidak (Pula) Beriman Kepada Hari 
Kemudian dan Mereka Tidak Mengharamkan Apa yang Telah 
Diharamkan Allah dan Rasul-Nya dan Tidak Beragama Dengan 
Agama yang Benar (Agama AUah), (Yaitu Orang-Orang) yang 
Diberikan A1 Kitab Kepada Mereka, Sampai Mereka Membayar 
Jizyah dengan Patuh Sedang Mereka Dalam Keadaan Tunduk.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 29), Yakni Dalam Keadaan Terhina. Dan, 
Apa-Apa yang Disebutkan Tentang MengambU Upeti dari Orang- 
Orang Yahudi, Nashara, Majusi dan Ajam (Non Arab) 
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660. Dari Ibnu Abu Najih: Aku berkata kepada Mujahid, "Ada 
apa dengan penduduk Syam sehingga wajib membawa empat dinar 
sementara penduduk Yaman wajib membayar satu dinar?" la berkata, 
"Perkara itu ditetapkan sesuai yang mudah.” 650 



630 660- Abdurrazzaq meriwayatkannya secara maushui darinya seperti demikian. 
Setelah kata, "Penduduk Syam”, ia menambahkan, "Dari ahli Kitab, dari mereka 
dipungirt jizyah (pajak), sanad-nya shohih. 



Mukhtashar Shahih Bukhari — 
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1374. Dari Amar, ia beikata, “Aku pemah duduk bersama 
Jabir bin Zaid dan Amr bin Aus, maka Bajalah 651 menceritakan 
kepada keduanya tahun 70 — yakni tahun dimana Mush’ab bin Az- 
Zubair menunaikan haji dengan penduduk Bashrah — ketika berada di 
tepi (sumur) Zamzam, ia berkata, ‘Aku adalah sekertaris Jaz’i bin 
Muawiyah, paman A1 Ahnaf. Maka sekertaris Umar bin A1 Khaththab 
datang kepada kami setahun sebelum kematiannya (untuk 
mengatakan), ‘Pisahkanlah antara setiap yang memiliki mahram 652 
dari orang-orang Majusi’. Umar tidak pemah mengambil upeti dari 
orang-orang Majusi.” Hingga Abdurrahman bin Auf bersaksi, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW mengambil upeti dari orang-orang 
Majusi Hajar.” 
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651 la adalah Ibnu Abduh, Tamitni Bashri teramsuk pembesar tabi T in. 
632 Keduanya adalah suami istri. 
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1375. Dari Amr bin Auf A1 Anshari RA, yang bersumpah satia 
dengan Bani Amir bin Lu'ai, dimana ia telah menyaksikan (ikut 
berperang) Badar [bersama Nabi SAW 5/18], ia berkata, 
"Sesungguhnya Rasulullah SAW mengutus Abu Ubaidah bin Jarrah 
ke Bahrain untuk mengambil jizyah — Dimana Rasulullah SAW telah 
berdamai dengan penduduk Bahrain dan beliau mengangkat Ala' bin 
A1 Hadhrami sebagai gubemur mereka — Lalu Abu Ubaidah datang 
dengan (membawa) harta benda dari Bahmin. Orang-orang Anshar 
mendengar kedatangan Abu Ubaidah bertepatan dengan shalat shubuh 
bersama Nabi SAW. Ketika beliau telah melaksanakan shalat Shubuh 
mengimami mereka, beliau pergi dan mereka berkerumunan pada 
beliau, maka Rasulullah SAW tersenyum ketika melihat mereka dan 
bersabda, "Aku kira kalian telah mendengar bahwa Abu Ubaidah 
membawa sesuatu. n Mereka berkata, "Ya, wahai RasuluIIah.” Beliau 
bersabda, “Bergembiralah dan bercita-citalah akan sesuatu yang 
menggembirakan kamu. Demi Allah, bukanlah kefakiran yang aku 
takutkan kepada kamu, tetapi aku tdkut dilapangkannya dunia kepada 
kamu sebagaimana dilapangkannya dunia kepada orang-orang 
sebelum kamu, lalu kamu berlomba-lomba mendapatkan sebagaimana 
sebagaimana mereka berlomba-lomba memperebutkannya dan hal itu 
akan membinasakan kalian- sebagai mana telah membinasakan 
mereka (Dalam riwayat lain: Dan melalaikan kamu sebagaimana 
harta itu melalaikan mereka 7/1 73).” 
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1376. Dari Jubair bin Hayyah, ia berkata, “Umar mengutus 
banyak orang ke beberapa negeri 653 memerangi orang-orang musyrik, 
dan Hurmuzan telah masuk Islam. Umar berkata, ‘Sesungguhnya aku 
minta pandanganmu tentang peperanganku ini’. Hurmuzan berkata, 
‘Baiklah, perumpaman negeri-negeri dan orang-orang yang berada di 
dalamnya di antara orang-orang banyak yang menjadi musuh kaum 
muslimin adalah seperti burung yang memiliki satu kepala, dua sayap 
dan dua kaki. Apabila salah satu sayapnya dipatahkan, maka kedua 
kakinya tegak dengan satu sayap dan kepala. Jika sayap yang lainnya 
dipatahkan, maka tegaklah kedua kaki dan kepalanya. Namun, jika 
kepalanya dipecahkan maka lumpuhlah kedua kaki, kedua sayap dan 
kepala. Kepala itu adalah Kisra dan sayapnya adalah Karsar, 
sedangkan sayap yang lainnya adalah orang Persia. Perintahkan kaum 
muslimin agar segera berangkat menghadapi (melawan) Kisra’. Bakar 
dan Ziad berkata: Jubair bin Hayyah berkata, “Umar pun 
menganjurkan kepada kami, dan mengangkat An-Nu’man bin 
Muqarrin sebagai pemimpin kami, hingga ketika kami berada di 
negeri musuh, keluarlah menyambut kami pembantu Kisra dengan 
membawa 4000 personil pasukan, maka seorang peneijemah berdiri 
dan berkata, ‘Hendaklah seorang laki-laki dari kalian berbicara 
denganku’. Mughirah berkata, ‘Tanyakan apa yang engkau 
kehendaki’. Ia berkata, ‘Siapakah kalian?’ Dia menjawab, ‘Kami 
adalah orang-orang dari bangsa Arab. Dahulu kami dalam 
kesengsaraan dan cobaan yang berat, kami mengisap kulit dan biji- 
bijian karena lapar, kami memakai pakaian bulu dan rambut. Kami 
menyembah pohon dan batu. Ketika Jcami dalam keadaan demikian, 
tiba-tiba Rabb (Tuhan) langit dan bumi -Yang Maha Tinggi dan 
Agung- mengutus kepada kami seorang Nabi di antara (bangsa) kami. 
Kami mengenal bapak dan ibunya. Nabi kami dan utusan Rabb kami 
itu memerintahkan kami untuk memerangi kalian hingga kalian 
menyembah Allah semata, atau kalian membayar upeti. Nabi kami 
telah mengabarkan kepada kami tentang risalah Rabb kami 
bahwasanya baiangsiapa di antara kami yang terbunuh, maka ia akan 
menuju (masuk) surga dalam kenikmatan yang belum pemah ia lihat 
sebelumnya. Sedangkan siapa yang tetap hidup di antara kami, maka 
mereka akan berkuasa terhadap kamu.” 

633 Kumpulan negara-negara besar. 
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An-Nu’ man 654 berkata, “Kerap kali AUah menghad irkan kamu 
dalam peperangan yang serupa bersama Nabi SAW sehingga tidak 
membuatmu menyesal dan hina. Akan tetapi aku pemah ikut 
berperang bersama Rasulullah SAW. Jika beliau tidak memulai 
perang pada awal siang (pagi hari) maka beliau menunggu hingga 
angin bertiup dan waktu-waktu shalat telah masuk (matahari 
condong).” 



2. Bab: Bila Imam Membuat Perjanjian dengan Raja Suatu 
Negeri; Apakah Hal itu Berlaku bagi Penduduk Lainnya? 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Abu Humaid yang telah lalu, jld. 1 124-Az~Zakatl5 5 -Bab . ) 



3. Bab: Berwasiat Kepada Orang yang Mendapat Dzimmah 

Rasulullah SAW 



Al Dzimmah: Perjanjian, dan al ill: Kekerabatan. 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits terbunuhnya Umar dan wasiatnya yang akan datang, jld. 2/63- 
Al Manaqib/9-Bab) 



4. Bab: Apa yang Diberikan Nabi SAW dari Harta Bahrain dan 
yang Dijanjikan Beliau dari Harta Bahrain dan Juyah 655 dan 
Kepada Siapa Harta Fai’ dan Jizyah Dibagikan? 
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614 Sebagai jawaban untuk A1 Mugirah ketika ia metigingkari untuk mengakhirkan 
pembunuhan. 

655 Lihat, jld. 2I57-AI Khumus/\5-Bab. 
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1377. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, "Nabi SAW 
mengundang shahabat Anshar untuk mencatat (Dalam riwayat lain: 
Ditetapkan 3/80) bagi mereka dari (harta) Bahrain. Mereka (Anshar) 
berkata, "Tidak, demi Allah, sehingga engkau mencatat (Dalam 
riwayat lain: Menetapkan) untuk saudara-saudara kami (sahabat 
Muhajirin) dari Qurasiy, sepadan itu." Beliau bersabda, "(harta) itu 
milik mereka (Quraisy). AUah menghendaki demikian itu. " Mereka 
berkata kepada beliau (498- Dalam riwayat lain: Maka tetap saja Nabi 
pada pendapatnya) 656 beliau bersabda, " [Sungguh tidak 4/225] 
sesungguhnya kalian akan melihat sesudahku, suatu pengistimewaan, 
maka bersabarlah hingga ketian menjumpai aku [dan tempat kalian di 
atas telaga]." 



S. Bab: Dosa Pembunuh orang kafir Mu*ahad tanpa kesalahan 
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1378. Dari Abdullah bin Amr RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Barang siapa membunuh [jiwa 4/48] mu ’ahad (orang kafir 
yang dalam peijanjian), maka ia tidak mencium bau surga dan 
sesungguhnya bau surga itu bisa didapatkan dari (jarak) peijalanan 40 
tahun.” 



636 Ini adalah riwayat yang muaUaq dan AI Hafizh tidak mendapatkannya 
diriwayatkan secara maushul. 
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6. Bab: Pengusiran Kaum Yahudi dari Jazirah Arab 
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499. Umar berkata dari Nabi SAW, "Aku tetapkart padamu 
sebagaimana Allah menetapkannya padamu. ” 6 ” 



7. Bab: Bila Kaum Musyrikin Berkhianat Kepada Kaum 
Muslimin; Apakah Mereka Dimaafkan? 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Hurairah tantang kambing yang diberi racun yang akan datang, jld. 
3/76 -A th-Thibb/ 55-Bab) 



8. Bab: Imam Memohon kecelakaan Bagi Orang yang Mela n ggar 

Perjanjian 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Anas yang akan datang dalam, jld. 4/64 -Al Maghazi/3 O-Bab. ) 



9. Bab: Keamanan Bagi Kaum Perempuan dan Perlindungan 

Terhadap Mereka 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ummu 
Hani' yang telah lalu, jld. 1 /S-Ash-Shalat/4~Bab/no . Hadits 194.) 



10. Bab: Jaminan dan Perlindungan Kaum Muslimin Adalah 
Satu, yang Dapat Dilakukan Oleh Orang yang Paling Rendah 

di antara Mereka 



657 !a adalah hagian dari cerita penduduk Khaibar, dari hadits Ibnu Umar, dan telah 
lalu pembahasannya pada jid. 2/41-Al Muzara'ah/17-bab. 
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(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ali yang 
akan datang, jld. 4/96- Al rtisham/S-Balo.) 



1 1. Bab: Apabila Mereka Mengucapkan, "Kami Berpindah 
Agama, Sedang Mereka Belum Bisa (Mengucapkan) “Kami 

Masuk Islam” 
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500. Dan, Ibnu Umar berkata, "Maka Khalid membunuh 
— orang yang mengucapkan: Kami berpindah agama — , m aka Nabi 
SAW bersabda, "(Wahai Allah), aku bercuci tangan kepada-Mu dari 
apayang diperbuat Khalid ” 658 
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66 1 . Dan, Umar berkata, " Apabila ia (orang Pansi) mengatakan 
Matras 1 , maka ia mengamankan. Sesungguhnya Alah mengetahui 
bahasa-bahasa semuanya." 659 



662. Dan, Umar berkata — kepada Hurmuzan, yang ditawan — , 
“Berbicaralah, tidak apa-apa — bagimu — ,” 660 



658 500- Ini bagian dari hadits panjang yang Diriwayatkan, secara maushul oleh 
Penyusun dalam hadits yang ak$n datang dari jld_ 3/64-Al Maghazif60-Brib, 

12 Bahasa Persia, berarti: Janganlah kamu takut. 

659 661- Abdurrazzaq meriwayatkannya secara maushul* 

660 662- lbnu Abu Syaibah dan lainnya meriwayatkannya secara maushul dengan 
sanad shahih dari Anas, bahwa Umar mengatakan hal itu kepada A1 Hurmuzan 
dalam kisah Islamnya. Lihat karangan Ibnu Abu Syaibah (13/19-24). 
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12. Bab: Berdamai dengan Kaum Musyrikin dengan Harta dan 
Lainnya, Dosa Orang yang Tidak Menepati Perjanjian dan 
Firman Allah Ta’ala, "Dan, Jika Mereka Condong Kepada 
Perdamaian, Maka Condonglah Kepadanya.” (Qs. A1 Anfaal 

[8]: 61) 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Sahl bin 
Abu Hatsmah yang akan datang, jld. 4I1S-AI Adab/99-Bab.) 



13. Bab: Keutamaan Menepati Perjanjian 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Abu Sufyan bersama Hiraqlius yang telah lalu, jld, 2/56 -Al 
Jihad/ \02-Bab.) 



14. Bab: Adakah Diampuni Orang Kafir Dzunmi yang Menyihir 
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501 . Dari Yunus, dari Ibnu Syihab, ia ditanya: “Apakah orang 
yang terikat peijanjian damai lalu melakukan sihir dapat dijatuhi 
hukuman mati?” Ia berkata, “Hal itu telah dilakukan terhadap 
Rasulullah SAW, tetapi beliau tidak membunuh pelakunya, padahal ia 
termasuk Ahli Kitab.” 661 



661 SOl- Ibnu WaW? meriwayatkannya secara maushul dalam buku Jami ’- nya dari 
Yunus. 

Aku katakan, "Abdurrazzaq meriwayalkaniiya (6/65 dan 10/369) melatui jalur 
Ma’mar dari A1 Zuhri dari Ibnu A1 Musayyab dan Urwah bin A1 Zubair dengan 
redaksi sempa. 
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(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Aisyah tentang kisah disihamya beliau SAW, dan akan datang 
dalamjld. 4/76-^//i-7M>/27-Bab.) 



15. Bab: Kewaspadaan Terhadap Pengkhianatan dan Finnan 
Allah Ta’ala, “Dan, Jika Mereka Bermaksud Hendak Menipumu, 
Maka Sesungguhnya Cukuplah AUah (Menjadi Pelindungmu)" 

(Qs. A1 Anfaal (8]: 62) 
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1379. Dari Auf bin Malik RA, ia berkata, “Aku mendatangi 

m 

Nabi SAW pada perang Tabuk -dan beliau berada di kemah yang 
terbuat dari kulit- Beliau bersabda, ‘Hitunglah enam perkara 
menjelang hari kiamat; (yaitu) kematian, pembebasan Baitul Maqdis, 
kematian yang mengambil kamu seperti penyakit kambing 13 harta 
yang sangat banyak hingga seseorang diberi 100 dinar dan masih 
merasa kurang, Jitnah yang tidak ada satu pun rumah orang Arab 
melainkan akan dimasukinya, kemudian perjanjian damai antara 
kamu dan bani Al Ashfar lalu mereka mengkhianati perjanjian; 
Mereka mendatangi kamu dengan membawa 80 ghayah (bendera), 
dan setiap ghayah diikuti oleh 12 ribu personil ” 



13 Penyakit yang membuat ada sesuatu mengalir dari hidungnya, lalu mati 
mendadak. 
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16. Bab: Bagaimana Membatalkan Perjanjian dengan Orang- 
Orang yang Terikat Perjanjian? Dan, Firman Allah Ta’ala, "Dan, 
Jika Kamu Khawatir Akan (Terjadinya) Pengkhianatan dari 
Suatu Golongan, Maka Kembalikanlah Perjanjian Itu Kepada 
Mereka dengan Cara yang Jujur.” (Qs. A1 Anfaal [8]: S8) 



(Aku kataka n : Dalam bab ini terdapat sebagian dari riwayat 
hadits Abu Hurairah yang akan datang jld, 3/65-Al Jihad/9-Al Surat/3- 
Bab.) 



17. Bab: Dosa Orang yang Mengadakan Perjanjian Lalu 
Berkhianat, dan Plrman Allah, "(Yaitu) Orang-orang yang Kamu 
Telah Mengambil Perjanjian dari Mereka, Sesudah itu Mereka 
Mengkhianati Janjinya pada Setiap Kalinya dan Mereka Tidak 
Takut (Akibat-akibatnya).” (Qs. A1 Anfaal [8]: 56) 
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502. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Bagaimana 
keadaanmu apabila tidak dapat memungut jizyah sedinar maupun 
sedirham?" Dikatakan kepadanya, “Bagaiamana engkau melihat hal 
itu akan teijadi w^ahai Abu Hurairah?” ia berkata, “Sungguh demi 
Yang jiwa Abu Hurairah berada dalam genggaman tangan-Nya, dari 
perkataan orang yang benar dan dipercaya”. Mereka berkata, “Tentang 
apakah itu?” Dia berkata, “D rimmah (perlindungan) Allah dan Rasul- 
Nya dilanggar. Maka Allah mengeraskan hati orang-orang kafir 
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dzimmi sehingga mereka enggan menyerahkan apa yang ada di tangan 
mereka.” 662 
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662 502- Hadits ini bentuknya bentuk hadits mu f alfaq, Abu Nu’aim 

meriwayatakannya secara maushul dalam buku Ai Mustakhraj. 
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1380. Dari Abu Wa'il menceritakan kepadaku, ia berkata, 
“Kami berada di Shiffin, (Dalam riwayat lain; Aku meny aksikan 
perang Sifin, dan Celakalah orang yang mengikuti Sifm 8/148), [Maka 
seorang laki-laki berkata, "Tidakkah kamu melihat mereka yang 
menyerukan kepada kitab Allah Ta'ald? n lalu Ali beikata, "Ya" 6/45] 
maka Sahal bin Hunaif berdiri dan berkata, ‘Wahai sekalian manusia, 
hendaklah kalian mencela diri kalian, sesungguhnya kami pemah 
bersama Nabi SAW pada perang Hudaibiyah [yakni perdamaian 
antara Nabi dan kaum musyrikin], sekiranya kami menganggap 
perang niscaya kami akan berperang. (Dalam riwayat lain; Berhati- 
hatilah dengan pendapatmu [atas agamamu 8/148], dan benar-benar 
telah 5/70] aku lihat diriku sendiri suatu hari pada peristiwa Abu 
Jandal, kalau seandainya aku bisa menolak perintah Nabi SAW, maka 
aku akan menolaknya, tidaklah kami meletakkan pedang-pedang kami 
di atas pundak-pundak kami kerena urusan yang mengejutkan, 
melainkan dimudahkan kepada kami perkara yang kami ketahui 
selalin urusan kami ini, [Kami tidak menginginkan adanya 
pertengkaran namun temyata terjadi pertengkaran, dan kami tidak 
mengerti bagaimana memberi solusi terhadapnya? 5/70]) Umar bin A1 
Khaththab datang dan berkata; "Wahai Rasulullah, bukankah kita 
berada dalam kebenaran dan mereka berada dalam kebatilan? Beliau 
menjawab, "Ya". Beliau berkata, ‘Bukankah yang terbunuh di antara 
kita berada di surga dan yang terbunuh di antara mereka berada di 
neraka?’ Beliau SAW menjawab, ‘Ya! 1 Dia berkata, ‘Lalu mengapa 
kita menimpakan kehinaan dalam agama kita? Apakah kita aka n 
pulang dan Allah tidak memutuskan [perkara] antara kita dengan 
mereka?’ Beliau SAW bersabda, l [Wahai ] Ibnu A1 Khaththab, 
sesungguhnya aku adalah Rasulullah, dan Allah tidak akan mertyia- 
nyiakanku selamanya \ Umar berangkat [dalam keadaan marah dan 
tidak bersabar hingga sampai pada tujuan] menuju Abu Bakar dan 
berkata seperti apa yang dikatakannya kepada Nabi SAW. Maka Abu 
Bakar berkata, ‘Sesungguhnya beliau adalah Rasulullah, Allah tidak 
akan menyia-nyiakannya selamanya’ . Maka turunlah surah A1 Fath, 
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Rasulullah SAW membacakannya kepada Umar hingga akhir. Umar 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah itu adalah pembebasan 
(kemenangan)?’ Beliau SAW menjawab, ‘Ya ! ' 



19. Bab: Berdamai Selama Tiga Hari atau Waktu Tertentu 

(Aku kat aka n: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits A1 Bara' 
tentang perdamaian Hudaibiyah yang akan datang dalam jld. 3/65 ~AI 
Maghazi! 4 5 -Bab . ) 



20. Bab: Berdamai Tanpa Batas Waktu 



A 

Aj dJL)i 
1 




• r 



503. Dan sabda Nabi SAW (kepada penduduk Khaibar), "Aku 
tetapkan kepadamu sebagaimana yartg Allah tetapkan kepadamu . 1,663 

(Aku katakan: Dalam bab ini penulis tidak menyebut riwayat 

hadits). 



21. Bab: Membuang Bangkai-Bangkai Kurban Orang-Orang 
Musyrik Ke Sumur, dan Tidak Dipungut Harga untuk Bangkai- 

Bangkailtu 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Mas’ud tentang hewan yang dijagal yang telah lalu dalam jld. \I4-Al 
0WfcH773-Bab/no. Hadits 141.) 



663 



503- Hariits ini telah lahi disertai penyebutan riwayatnya secara maushul riengan 
no. 499. 
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22. Bab: Dosa Pengkhianat Kepada Orang Baik-baik atau 

Orang Jahat 






ogat fy :>vt jis> lll ; nia^i jis ^oji *iy 



y y 

^ r., i . 



* >■ 

J >■ e J , - J J ^ 



^ ^ o 

* ■ ^'.-'-1 



>■ fl /> . ■> 



#>■ ^ 



> ./Dj 



1381 dan 1382. Dari Abdullah, dari Anas bin Malik RA, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, " Bagi setiap pengkhianatan pada hari 
kiamat adalah bendera . " Salah seorang dari keduanya berkata, 
"Bendera itu ditegakkan.” Dan yang lain berkata, "Bendera itu terlihat 
pada hari kiamat, yang dapat dikenali.” 
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59. PEMBAHASAN TENTANG ASAL MULA PENCIPTAAN 



1. [Bab:] Apa-Apa yang Ada dalam Finnan AUah, 

"Dan Dialah Yang Memuiai Penciptaan Kemudian 
Mengembalikannya. Dan Hal Itu Sangatlah Mudah Bagi-Nya" 

(Qs. Ar-Ruum }30] : 28) 
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663 dan 664. Ar-Rabi' bin Khutsaim dan Hasan berkata, 
“Segala sesuatu baginya sangatlah mudah.” 

Kata 1 Hainun ‘ dan ‘ Hayyinun ’ sama seperti kata ‘ Lainun ’ dan 
i Layinuri‘ atau kata ‘ Maitun ’ atau t ‘Mayyitun‘ kata l Dhaiqim’ dan 
l Dhayyiquri. 'Afa 'ayiina Apakah kami letih ketika menciptakan 
kaiian. Lughuub : letih. Athwaara: Limit/batas segini, batas segini. 
'Adaa thaurahu: Melalui/melampaui tingkatan/batasnya. 664 



664 663-664- Adapun Atsar Ar-Rabf diriwayatkan secara maushui oleh Ath-Thabari 
dari jalur Mundzir Ats-Tsauri darinya dan serupa dengannya. Adapun atsar A1 
Hasan diriwayatkan secara maushui oleh Ath-Thabari juga dari jalur Qatadah, 
namun aku mengira dari A1 Hasan, namun dengan maigg un akan lafazh, 
"Adapun mengembalikannya lebih mudah atas-Nya dari pada menciptakannya, 
dan setiap sesuatu mudah bagi Allah." A1 Hafizh berkata, "Adapun zhahir lafhzh 
ini menetapkan redaksi kata keija." 
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1383. Dari Imran bin Husha in RA, ia berkata, “Aku masuk 
untuk menemui Nabi SAW dan aku meninggalkan untaku di depan 
pintu. Kemudian datanglah seseorang dari Bani Tamim, kemudian 
Nabi berkata, ‘ Terimalah kabar gembira wahai Bani Tamim! ’ Mereka 
berkata, ‘Engkau telah memberikan kabar gembira, maka berikan 
kabar gembira pula kepada kami’ (dua kali), [maka berubahlah raut 
muka Rasulullah SAW 5/122]. 

Kemudian masuklah seseorang dari penduduk Yaman dan 
Nabi berkata, ‘Terimalah kabar gembira wahai penduduk Yaman! 
Kalau Bani Tamim belum menerimanya. ’ Mereka berkata, ‘Kami telah 
menerirnanya wahai Rasulullah!’ Mereka berkata, ‘Kami datang 
kepadamu [agar kami dapat memperdalam agama dan agar 8/175] 
kami dapat menanyakan masalah ini kepadamu [seperti yang lalu]?. 
Rasulullah berkata, "Allah saja, dan tidak ada sesuatu selain Dia. 
(Dalam riwayat lain: Sebelum-Nya), singgasana-Nya di atas air, Dia 
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menulis (menetapkan) segala sesuatu datam Ad~Dzikr 665 (Dalam 
riwayat lain: Kemudian) Dia menciptakan langit-Iangit dan bumi . " 
Kemudian berserulah seorang penyeru kepadanya, "Untamu telah 
pergi wahai pemilik kuda! Dan aku membiarkannya, hanya 
bayangannya saja yang tersisa. Demi Allah, aku sangat senang 
meninggalkannya [dan aku tidak bisa berdiri]." 
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504. Dari Umar RA berkata: Nabi berkata kepada kami pada 
suatu tempat dan memberitahukan kami kisah tentang awal muta 
penciptaan hingga kisah tentang penduduk surga memasuki rumah- 
rumah mereka, dan penduduk neraka memasuki rumah-rumah mereka. 
Hal itu selalu dijaga oleh orang yang menjaganya dan selalu dilupakan 
oleh orang yang melupakannya. 667 
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1384. Dari Abi Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Saat Allah menciptakan sesuatu, AUah menetapkan segala 



665 Lauh Al Mahfvzh. 

666 Yang terlihat hanyalah fetamurgana belaka karena jauhnya kuda. 

667 504- Hadits ini muallaq roenurut penulis, namun Ath-Thabrani, Abu Nu'aim 
dan Ibnu Mandah menganggapnya maushul, dan ia berkata, "Shahih gharib, 
dimana ia roenyendiri dalatn meriwayatkannya. " A1 Hafizh berkata dalam At- 
Taqrib, "la adalah jujur, namun terkadan ia benar dan terkadang salah." Aku 
katakana, Ttiwayat ini adalah an'anah " 
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sesuatu di dalam kitab-Nyd (Dalam riwayat lain : Sesungguhnya Allah 
telah menetapkan segala sesuatu sebelum menciptakan makhluk 
8/216) [ Dia menetapkan atas dirinya sendiri 8/171 ] Dia berada di 
atas Arsy, ' Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan (dalam riwayat 
lain: Mendahului) kemarahan-Ku ” 



2. Bab: Tentang Tujuh Lapls Bunti, dan Firman Allah SWT; 
“ Aiinhlah yang Telah Menciptakan Tujuh Langit, dan Seperti 
Itu Pula Bumt Perintah AUah Berlaku Padanya, Agar Kamu 
Mengetahui Bahwasanya Allah Maha Kuasa atas Segala 
Sesuatu dan Sesungguhnya Aliah, Hmu-Nya Benar-Benar 
Meliputi Segalanya. (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 12) 

Wassaqful Marfuu * (Atap yang Ditinggikan): Langit Santkaha 
(Meninggikannya): Membangunnya. Al Hubuq (Jalan-jalan): 
Kedataran dan Keindahannya. Wa 'adzinat (Dan, Patuh): 
Mendengar dan Taat. Wa 'alaqat (Dan Memuntahkan): 
Mengeluarkan Apa-apa yang Ada di Dalamnya dari yang Sudah 
Mati. Wa takhallat (Dan, Menjadi Kosong) dari Mereka. 
Thahaaha (Dihamparkan): Dibentangkannya. Bissaahirah 
(Dipermukaan bumi) Tempat Dimana Hewan tidur dan Terjaga 
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1385. Dari Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail, ia dibantah oleh 
para musuh terhadap hak keponilikan sebidang tanah. Kemudian Sa'id 
bericata: “Apakah aku mengambil sesuatu atau mengurangi haknya? 
Aku bersaksi, aku benar-benar mendengar Rasulullah bersabda, 
‘ Barang siapa yang mengambil sejengkal tanah secara zhalim, 
sesungguhnya ia akan dibebani tujuh bumi pada hari kiamat nanti \ " 
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505. Dalam satu riwayat terkait menyatakan, "Aku masuk menemui 
Nabi SAW. 1 1,668 



3. Bab: Bintang 
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665. Qatadah berkata, “pinnan-Nya 'Sungguh kami telah 
menghiasi langit dunia dengan bintang-bintang '. Bintang-bintang ini 
diciptakan untuk tiga hal; Dijadikan sebagai hiasan langit, pelempar 
syetan, dan tanda-tanda yang dapat dijadikan sebagai petunjuk. 
Barangsiapa yang memberi penakwilan selain itu, maka ia telah keliru 
dan menyia-nyiakan bagi ; ii>a serta membebani dirinya dengan 
sesuatu yang tidak ia ketahui.” 669 
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666. Ibn Abbas beikata, “ Hasyiiman : Yang berubah.” 610 
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667. Al abbu : Apa yang dimakan oleh hewan. 



671 



505- Riwayat ini muallaq y dan A1 Hafizh tidak men-taJAry-nya. 

669 665- Abd bin Hunaid menganggapnya maushul 

670 666- A1 Hafizh tidak menemukan bahwa riwayat ini maushid darinya, 

671 667- Ini adalah tafeir Ibnu Abbas» dan Ibnu Hatim menganggapnya maushul. 
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668. Al anaam (Makhluk): Ciptaan. 
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672 



669. Barzakh : Batas, tabir. 673 
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670. Mujahid berkata; Alfaafan : Rimbim. Dan, ^4/ ghulb: 
Lebat. 674 
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671. Firaasyan : Hamparan. Sebagaimana firman-Nya, "Dcin 
bagi kalian di bumi tempat tinggal" 675 
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672. Nakidaa (Susah): Sedikit. 676 



672 668- Ibnu Hatim meriwayalkannya secara maushul dari jahir lain dari Ibnu 
Abbas, dan didalamnya ada keterputusan sanad. 

673 669- Ibnu Hatim meriwayatkan secara maushul dari arah yang lalu darinya juga. 

674 670- Abd bin Humaid meriwayatkannya secara maushul darinya, dan Ibnu Abu 
Harim dari Ibnu Abbas dengan riwayat yang serupa dengannya. 

673 671- Adalah perkataan Qatadah dan Ar-Rabi 1 bin Anas, yang diriwayatkan 
secara maushul oleh Ath-Thabari dari keduanya. 

676 672- Diriwayatkannya oleh Ibnu Abu Hatim dari As-Sudi. 
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4. Bab: Sifat-Sifat Matahari dan Buian: Berjalan Sesuai 
dengan Perhitungan yang Cermat dan Teliti 
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673. Mujahid berkata: "Sebagai mana perputaran giliran. 7 
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474. Dan, yang lain menyatakan, “Sebagai mana pertutungan 
yang tepat dan teliti dan perubahan posisi yang seimbang (tidak 
berselisih).” 678 
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Husbaan adalah kumpulan dari hisab (hitungan), sama seperti syihaab 
dan syuhbaan. Dhuhaaha: Sinamya. An tudrikal qamar (untuk 
mendapatkan bulan); Maknanya stnar salah satunya tidak menutupi 
sinar yang lainnya, dan hal itu tidak patut bagi keduanya. Saabigun 
nahaar: Saling mengejar dengan oepat. Naslakh: Kami keluarkan 
salah satunya dari yang lainnya dan kami jalankan setiap salah satu 
dari keduanya. Waahiyah: Lemah, dan kelemahannya adalah 
keadaannya yang terpecah-pecah. Arjaa 'iha: Apa yang belum 



677 673- AJ Faryabi meriwayalkannya secara maushui dalam tafsinya darinya. 

678 674- Dikatakan bahwa ia adalah Ibnu Abbas, dan A1 harabi serta Ath-Thabari 
meriwayatkan secara amushul darinya dengan yang serupa, serta dengan sanad 
shahih. 
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terpecah dan masih benida pada kedua tepinya. Sama seperti 
perkataan alaa arjaa’il bi’r (berada pada lingkup sumur). Aghthasya 
dan Jannaa : Gelap. 
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675. A1 Hasan berkata, “jSCMwrrot: Digulung hingga hilang 
sinamya. Wallaili wamaa wasaq (Demi malam dan apa yang 
diselubunginya), yakni apa yang dikumpulkannya dari hewan melata. 
Ittasaq\ Sempuma. Buruuj: Tempat-tempat persinggahan matahari dan 
bulan. Al Haruur: Panas di waktu siang yang disebabkan oleh 
matahari. 
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676. Ibnu Abbas berkata, "Al harur: Panas di malam hari, 
sedangkan as-samuum: panas di siang hari. Adapun kalimat, “Yuuliju: 
Yukawwiru: Mengulung,' Walijatan: Segala sesuatu yang engkau 
masukkan pada sesuatu. 680 
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675- Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya secara maushul darinya. A1 Hafizh 
berkata, v Hal ini seakan-akan dikatakan sebelum mendengar hadits dari Abu 
Hurairah dalam bab yang akan datang, jika tidak maka ia menyuruhku untuk 
digulung, 

680 676- A1 Hafiz tidak mendapatinya 
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1386. dari Abu Dzar RA, ia berkata, [Aku pemah bersama 
5/30] Nabi SAW [di Halam masjid] kerika mat ahari terbenam, [lalu 
beliau bersabda, “Wahai Abu Dzarf\ [Apakah 8/176] kamu 
mengetahui kemana [inij (matahari) pergi?” Aku menjawab, “Aliah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahuj.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
ia pergi hingga bisa bersujud di bawah Arsy, lalu ia meminta mn 
[dalam bersujud\, lalu ia dihinkan, dan hampir saja ia memohon 
untuk bersujud dan tidak diterima, dan meminta izin dan tidak 
mendapatkan izin untuknya, dikatakan kepadanya, 'Kembalilah ke 
tempat kamu datang , lalu ia terbit dari tenggelamnya, maka itulah 
firman-Nya, ‘Dan matahari berjalan di tempat yang ditetapkan 
baginya, itulah ketetapan dari yang Maha Perkasa lagi Maha 
MengetahuV.” (Qs. Yaasiin [36]: 38) (Dalam riwayat lain: Kemudian 
betiau membaca, “ Itulah tempat peredarannya ” dengan bacaan 
Abdullah) 



(Dalam riwayat lain darinya, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Nabi SAW tentang firman-Nya, ‘Dan matahari berjalan di tempat 
peredarannya ’ ia menjawab, ‘Tempat peredarannya adalah di bawah 
Arsy’.” 
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1387. Dari Abu Huraiiah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, " Matahari dan bulan diguhmg pada hari kiamat. ” 



5. Bab: Firman AUah, “Dan Dialah yang Mengirimkan Angin 
yang Terpencar 6 * 1 Sebehira Kedatangan Rahmat-Nya.” 

(Qs. AI A’raaf [7]: 57) 



Qaashifan: Yang menghancurkan segala sesuatu. Lawaaqih : Mulaqih 
dan bentuk tunggalnya adalah mulqihah (pejantan). Vshaar: ^ngin 
kencang yang bertiup dari tanah ke langit, seperti tiang yang ada 
apinya. Shirrun: Dingin. Nusyuran: Terpencar. 



6. Bab: Para Malaikat, ShalawatuIIah atas Mereka 







506. Anas beikata: AbduUah bin Salam berkata kepada Nabi 
SAW, “Sesugguhnya Jibril AS adalah musuh bagi orang-orang yahudi 
dari kalangan para malaikat. 682 
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681 Bentuk jamaknya adalah nasyir, seperti tersebut dalam tafsir Al Bahr (4/316). 
Adapun bacaan yang kami akui adakih Busyran. 

682 506- Ini adalah bagian dari hadits yang diriwayatkan oleh penulis secara 
maushul, seperti yang akan disebutkan dari jld. 2t€i-Manaqib Al AnshartAi- 
bab. 
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677. Ibn Abbas berkata, "Kamilah orang-orang yang bershaf- 
shaf itu : Para malaikat.” 683 
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1388. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW dalam A1 Bait 
A1 Ma’mur*. 




1389. Dari AI Barra' RA, ia berkata: Nabi SAW bersabda 
kepada Hasan, “Seranglah mereka — atau dengan kata haajihim — dan 
Jibril akan selalu bersamamu.” 
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507 dan 508. Diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan Fatimah 
RA, dari Nabi SAW " Sesungguhnya Jibril memaparkan Al 

Qur’an 1,684 

m 677- Abdur~razzaq medwayatkannya secara mauhsul darinya. 

Hal ini diriwayatkan setebh hadits dari Anas; tentang isra', sebagai mana yang 
akan dijelaskan selengkapnya pada jld 2/63. tentang siiat orang-orang 
Anshar/bab 40, untuk menjelaskan bahwa oarang yang merekam kisah tentang 
Bait Al-Mamur di dalam hadits Anas itu telah salah/keliru. Karena 
sesungguhnya yang benar adalah hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah. Sebagai mana yang dikatakan oleh A1 Hafidz. Dan, ia juga 
memperkuat bahwa hadits dari Abu Hurairah bersifat maushul (bersambung 
sanad-t lya). Berbeda dengan pendapat yang menyatakan bahwa hadits itu 
bersi&t mu allaq. Kemudian diriwayatkan oleh banyak perawi yang 
menyatakan dengan lafedz, “Sesungguhnya ia melihat Bait AUMamw yang 
setiap haii dimasuki oleh 70.000 malaikat dan mereka tidak kembali (tidak 
meninggalkannya) 
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5. Bab 
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509. Apabila salah seorang dari kalian bcrkata “A min ” maka para 
malaikat di langit juga mengatakan “Amin”, maka jika salah satu 
bertepatan dengan yang lainnya, maka dosa-dosanya yang telah 
lampau diampuni. 685 
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684 507 dan 508- Adapun hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh penulis secara 
maushul, seperti yang akan datang, jld. 3/66-Fadha 'ilul qur'ant 7-bab. Adapun 
hadits Fathimah maka akan datang periwayatannya secara maushul, jld. 411%-Al 
Adab/43- bah. 

685 509- Aku katakan, "Ini adalah biograti hadits marfu\ yang telah lalu disebutkan 

secaia maushul, jld. 1/10-pemahahasan tentang ol adzanl\ 10-bab/hadits no. 
405. lihat Al Fath. 
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1390. Dari Busr bin Sa’id, sesungguhnya Zaid bin Khalid AJ 
Juhani RA telah menceritakannya. Dan, Busr bin Said bersama 
Ubaidilah A1 Khaulani yang sedang berada di ruangan Maimunah RA, 
istri Nabi SAW. Zaid bin Khalid bercerita kepada keduanya bahwa 
Abu Thalhah [sahabat Nabi SAW, — ia telah menyaksikan perang 
Badar bersama Rasul 5/15] — . Dia menceritakannya bahwa Nabi 
S A W berkata, “Para malaikat tidak akan masuk rumah yang terdapat 
(anjing dan tidak) gambar di dalamnya" [yang dimaksud adalah 
patung yang bemyawa). 

Busr berkata, “Zaid bin Khalid pemah sakit, kemudian kami 
menjenguknya, ketika kami berada di rumahnya, kami melihat 
penutup yang terdapat gambar di dalamnya. Kemudian aku bertanya 
kepada Ubaidullah A1 Khaulani, “Tidakkah [Zaid] menceritakan 
kepada kami tentang patung-patung itu [pada hari pertama 
pelarangannya?] [Ubaidullah] berkata, “Sesungguhnya ia berkata, 
‘Kecuali angka yang terdapat pada baju. Tidakkah engkau 
mendengamy a? ’ Aku berkata, 1 Tidak’ , ia bericata, ‘Ya, ia memang 
menyebutkan hal itu’.”* 



* Aku katakan: Dari riiahimya jelas, bahwa A1 Khaulani — semoga Allah 
merahmatinya — mereka termasuk pengecuatiaan, kecuali nomor pada baju, 
nomor yang dimaksud adalah gambar yang bemyawa, tidak ada dalil yang 
menunjukkan atas itu. Karena dari aspek etimologi, kita tidak menemukan 
bahwasannya kata nomor mengandung arti gambar. Akan tetapi, bila kita 
fahami jauh lebih dalam, kita akan mengetahui bahwa hadits itu bertentangan 
dengan hadits-hadits shahih lainnya yang jauh lebih jelas dalam hal ini. Seperti 
hadits dari Aisyah RA, baik pada bantal maupun pada jas dan akan ada 
penjelasan rinci tentang keduanya dalam kitab ini. Juga hadhs tentang larangan 
Jibril AS memasuki rumah yang di dalamnya terdapat kain penghalang (hijab) 
yang bergambar. Diriwayatkan oleh para periwayat yang lain seperti Maimunah 
dan M)u Hurairah. Sebagai mana yang kamu lihat pada bab: Adab Malam 
Pertama, (h. 196-198-dicetak oleh A1 Mak tabah Al Islamiyah/Aman) 

Apabila demikian, maka seharusnya kita memohon petunjuk kapada Allah SWT 
sebagaimana peikataan hnam An-Nawawi, "yang dimaksud dengan 
pengecualian pada baju yang bergambar adalah yang tidak bemyawa seperti 
gandrar pohon dan semisalnya.” 

Kata A1 Hafidz (10/391) setelahnya, "Hal ini mencakup sebelum adanya 
larangan. Sebagai mana hadits yang ditunjukkan oleh Abu Hurairah... yaitu: 
yang telah disyaratkan." 
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1391. Dari Aisyah RA istri Nabi SAW, bahwa ia berkata 
kepada Nabi SAW, “Apakah pemah datang kepadamu suatu hari yang 
lebih berat bagimu daripada. peristiwa Uhud?” Beliau bersabda, 
“Sungguh aku telah mengalami dari kaummu apa yang telah aku 
alami. Adapun perkara paling berat yang aku alami dari mereka 
adalah hari Aqabah ketika aku menawarkan diriku kepada Ibnu Abdu 
Yalil bin Abdi Kulal ’, tetapi dia tidak menyambut apa yang aku 
inginkan. Aku pun berangkat, sementara aku dalam keadaan risau 
yang tampak dari wajahku. Aku tidak merasa, temyata aku telah 
berada di Qam Ats-Tsa’alib . Aku mengangkat wajahku, temyata 

aku melihat awan telah menaungiku. Aku memandang dan ternyata di 



Dan, hadits tersebut telah mencakup. Sebagai mana kaidah yang menyatakan, 
"Sesuatu yang berbahaya itu jauh lebih dikedepankan dari pada sesuatu yang 
dibolehkan. Oleh karena itu, berhad-hatilah. 

684 Ia adalah Qarml manazil; Miqat penduduk najd ketika menuju penduduk 
Makkah adalah sehari semalam, atau beijarak 50 mil. Yaqut. 
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sana ada Jibril. Ia berseru kepadanya seraya berkata, ‘Sesungguhnya 
Allah telah mendengar perkataan kaummu kepadamu dan penolakan 
mereka terhadapmu. Allah telah mengutus kepadamu malaikat 
gunung untuk engkau perintahkan sebagaimana engkau kehendaki 
atas mereka. Malaikat gunung berseru kepadaku dan memberi salam 
kepadaku kemudian berkata, ‘Wahai Muhammad’. Lalu ia berkata, 
‘Yang demikian itu terserah kepadamu; jika engkau mau aku dapat 
menimpakan kepada mereka akhsyabain (dua gunung) ’. ” Nabi SAW 
bersabda, “Bahkan aku berharap Allah akan mengeluarkan dari 
tulang-tulang shulbi mereka orang yang menyembah Allah semata 
tanpa mempersekutukan sesuatu dengan-Nya. ’’ 
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1392. Dari Abu Ishak Asy-Syaibani, ia berkata, “Aku pemah 
bertanya kepada Zirr bin Hubaisy tentang firman Allah SWT, 'Maka 
jadilah dia dekat dengan Muhammad sejarak dua busur panah atau 
bahkan lebih dekat lagi. Lalu dia menyampaikan kepada hambanya 
(Muhammad) apayang telah Allah wahyukan'. (Qs. An-Najm [53]: 9) 
Dia berkata, ‘Ibnu Mas’ud menceritakan kepada kami bahwa 
sesungguhnya beliau melihat Jibril memiliki enam ratus sayap. 







1393. Dari Abdullah RA, “Sesungguhnya Nabi melihat 
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Tuhannya Yang Maha Agung.” 
Dia berkata, “Beliau telah melihat permadani yang berwama hijau 
menutupi ufuk langit.” 
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1394. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah bersabda, 
“Apabila seorang laki-laki mengajak istrinya ke tempat tidur, dan ia 
menolak [ untuk datang kepadanya 6/150] lalu sang suami melalui 
malam dalam keadaan marah kepadanya (dalam riwayat lain: 
Apabila seorang istri melalui malam dalam keadaan menolak 
mendatangi tempat tidur suaminya ) maka para malaikat akan 
melaknatnya hingga ia memasuki waktu pagi. " 



^ UjJ :JU S y 1 'J* 



* 



* 



* * 
* J 



J k 1 A* | . K B B -k . i/ i T ^ KK A 

LI-jIj J (OgjlJi Jbt-j jJJ» AilS l-X*3r ^jl jtas-j 



*=$:* c. 



B 9 

^ti'' h'* ^ 



> 0 ■ . . # . 

^ I. K |> <K . ^ Mt _ . j K» 



j* jj ‘(j -1 y tjij* ^j 1 . y ^'•j 

■h 1 / / i- n 1 y 

> ^5 i »b s i usbT j Jl^jJlj tJ l!jl Jjli. 15JC. 



* ^ 



/■ 

• aILSJ jj* 



1395. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Pada malam isra' aku melihat Musa berkulit sawo matang, tinggi 
dan rambutnya keriting bagaikan orang Syanu 'ah. Aku melihat Isa 
berdada bidang posturnya kekar dan kulitnya merah agak keputih- 
putihan serta berambut ikal. Aku melihat pula malaikat Malik penjaga 
neraka serta Dajjal. Semuanya sebagai tanda-tanda yang 
diperlihatkan AUdh kepadaku. Janganlah engkau berada dalam 
keraguan untuk bertemu dengan-Nya. 
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510 dan 511. Anas dan Abu Bakar berkata, dari Nabi SAW, 

jfD7 

Para Malaikat menjaga kota Madinah dari Dajjal. ’ 



8. Bab: Sifat/Karakter Surga, Sesungguhnya Surga Itu Benar- 

Benar Telah Diciptakan 
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678. Abu A1 Aliyah berkata, “Muthahharatun: Dari haid, 
kencing dan ludah. Kullamaa ruziquu : Didatangkan sesuatu kepada 
mereka kemudian didat angkan yang lain silih berganti. Qaaluu 
haadzal-ladzi ruziqnaa min qabh Diberikan kepada kami sebelumnya. 
Wa uutuu bihii mutasyaabihaa: Sebagian menyerupai sebagian yang 
lain dan berbeda-beda rasaanya. Quthuufuhaa: Mereka memetiknya 
semau mereka. Daaniyah: dekat Al Araa ’ iku : Tempat-tempat tidur.” 688 




679. A1 Hasan berkata: “ An-Nadhratu (Kecerahan) pada 
wajahnya. As-Suruuru (Kebahagiaan) di dalam hati.” 689 



6BT 510 dan 5 1 1 - Dipaparkan pada jld. 1 /2 9-fadhlut madimhJ9-bab. 

681 678- Ibnu Hatim menganggapnya maushul secara terpisah. 

689 679- Abd bin Hamid menganggap maushul, melalui Mubaiak bin Fadhalah 
darinya. 
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680. Mujahid berkata, “ Salsabilaa : Besi yang mencair 
Ghaulun: Sakit perut, Yimzafuun: Akal mereka tetap beriungsi. 90 
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681. Ibnu Abbas berkata, “ Dihaagaa : Penuh. Kawaa'iba: 
Perempuan yang montok buah dadanya. Ar-Rahiiq : Khamer. At- 
Tasniim: Aiak yang memabukkan para ahli suiga. 691 Khitaamuhu: 
Sari pati tanahnya adalah misk. Nadhdhaakhataani . Keduanya 

mengalir deras/membanjiri.” 694 - 

Dikatakan lagi, “ Maudhuunah : Yang tersusun: Di antaranya 
ada susu yang berasal dari unta. 695 Al kuub: Gelas yang tidak memiliki 
telinga atau pegangan. Al Abaarig: Gelas yang memiliki telinga atau 
pegangan. Uruban: Yang berat . Bentuk tunggalnya adalah ‘aruub. 
Seperti kata shabuur dan kata shabr. Orang-orang Makkah 



690 680- Said bin Mansur dan abd bin hamid menganggap maushul darinya. 

691 Sebagai mana yang diriwayatkan dalam sebuah hadits, sebagai bidangan bagi 
orang-orang terdekat dan golongan kanan 

692 Yang dimaksud adalah apa-apa yang menjadi sisa atau ampas sesuatu misalnya. 
Hadis dari Ibn Abbas, hanya stunpai di sini. Dan yang selanjutnya adalah dari 
yang lainnya. Sebagai mana dijelaskan oleh A1 hafidz dalam At-Taghliq (3/502) 

694 681- Abd bin Hnmaid menganggap maushul darinya 

695 Yaitu seperti cambuk untuk lentera 

696 Yaitu sebatas mata metnandang 
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meman g gilny a 'ariyah. Orang-orang madinah menyebutnya ghanijah. 
Sedang orang iraik menyebutnya syakalah.” 
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682. Mujahid berkata, “Rauh: Ketenangan dan ketentraman. 
Rcdhan : Rizqi. Al Mandhuud: Pisang. Al Makhdhuud : Yang dibawa. 
Dikatakan juga: Tidak memiliki duri. Al Urub : para pecinta suami- 
suami mereka, dikatakan maskuub : Mengalir. Furusyin marfim'ah: 
Sebagian di atas sebagian yang lain. Laghwan : Kebathilan. Ta 'tsiima: 
Pendusta. Ajhaan: Ranting-ranting. Janal jarmataini daan: Apa (buah- 
buah) yang dipetik itu dekaL Mudhammataan: Keduanya kelihatan 
hijau tua. 697 
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1396. Dari Irnran bin Hushain, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Aku melihat-lihat surga dtm aku melihat mayoritas 
penghuninya adalah para faidr dan aku juga melihat-lihat neraka dan 
aku melihat mayoritas penghuninya adalah para wanita. ” 
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697 682* A1 Faryabi dan A1 Baihaqi menganggap maushul dalam Asy~Sya’ab dan 
juga oleh yang lainnya dengan sanad yang shahih 




— Mukhtashar Shahih Bukhari 



l\ampunfisunnah 



[512. Shakhr dan Hammad bin Najih berkata dari Abu Raja' 
dari Ibnu Abbas.] 698 
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1397. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda, " Golongan pertamd yang masuk surga (memiliki bentuk 
wajah) seperti bentuk bulan pada malam purnama kemudian 
masuklah golongan orang-orang yang wajahnya bagaikan bintang 
[kejora di langit 4/102] yang terang bersinar, hati-hati mereka 
terpatok pada seorang laki-laki [mereka seperti gambaran bapak 
mereka, Nabi Adam yang tingginya 60 Dzira' di langit], tidak ada 
perselisihan di antara mereka dan tidak ada kata saling benci [saling 



698 5 12- Dipapaikan oleh An-Nasa’i dan Ibn Mandah dalam pembahasan tentang 
tauhid, dari keduanya. Dan, dari Ahmad (1/234) melalui riwayat yang lain dari 
Hamad bin Najih. Kemudian diikuti oleh Ayub dari Abu Raja' A1 Atharidi. 
Dikeluarkan juga oleh Ahmad (1/359). Dan, ringkasnya, sesungguhnya ada dua 
perawi dari kalangan sahabat menurut Abu Raja': yaitu Imran bin Hushain dan 
Abdullah bin Abbas. Keduanya telah dianggap shahih oleh At-Tirmidri dan 
yang lainnya. Lihat Al Fath. 
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hasud\, masing-masing mereka memiliki dua orang istri [dari 
kalangan bidadari yang bermata jeli\ saat keduanya makan dan 
minum, maka akan terlihatlah sumsum yang berada di balik daging 
keduanya (dalam riwayat lain: Di balik tulang dan dagingnya ) salah 
satu keistimewaannya adalah mereka selalu bertasbih kepada AUah 
setiap pagi dan petang, mereka tidak pernah sakit (Dalam riwayat 
lain: Tidak pernah buang air kecil 4/102), tidak pemah beringus 
[tidak pemah buang air besar ] dan tidak pernah meludah. Perabotan 
mereka (alat-alat rumah tangga mereka) terbuat dari emas dan perak, 
sisir mereka dari emas [dan perak], kalung/perhiasan mereka dari 
intan permata : [al unjuuj: tongkatnya harum) keringat mereka 
seharum minyak misk. 
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683. Mujahid berkata, “AI Ibkaar. Awal lajar. AI Asyiyi: 
Condongnya matahari *"saat — terlihatnya — 700 matahari akan 
tenggelam (petang). 701 
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1398. Dari Sahal bin Sa’d A1 Sa’idi, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Tempat sebuah pecut di surga lebih baik dari dunia 
dan seisinya ” 



699 Aslinya adalah taraahu dalam aiti kau metihatnya, ralat ini dari Al Fath. 

700 Redaksi aslinya adalah taraahu. Yang benar adalah dari Al Fath 

701 683- Abd bin Humaid dan Ath-Thabari menganggapnya maushul daruiya. 
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1399. Dari Anas bin Malik RA, dari Nabi SAW bersabda, 
' ‘Sesungguhnya di surga ada sebuak pohon, — dimana — seorang 
ptenunggang berjalan di bawahnya dalam jangka seratus tahun 
lamanya tidak akan dapat melewatinya. " 
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1400. Dari Abu Sa’id A1 Khudri RA, dari Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya para penghuni surga dapat melihat para 
penghuni kamar-kcanar di atas mereka, sebagaimana mereka melihat 
bintang kejora yang tenggelam di ufuk timur dan barat, karena 
keutamaan di antara mereka. ” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, 
itu adalah tempat-tempat Nabi yang tidak akan terjamah oleh yang 
Iain.” Nabi bersabda, “ Benar , dan demi Dzat yang jiwaku ada 
ditangan-Nya dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
membenarkan para Rasul-Nya ” 



9. Bab: Sifat Pintu-pintu Surga 
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513. Nabi bersabda, “Bctrang siapct ycmg mengin/kakan * 
sepasang, maka ia akart dipanggil dari pintu surga. ” 702 
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514. Di dalamnya terdapat riwayat Ubadah dari Nabi SAW. 703 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Sahal 
yang telah lalu, jld. 1/3 O-Ash-Shaum/ 4-Bab/no. hadits 884). 



10. Bab: Sifat Neraka dan Sesungguhnya Neraka Benar-benar 

Tdah Diciptakan 
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Ghassaaqan M dikatakan 'Ghasagat ainuhu' (mencucuikan air 
mata) atau yaghsigu al jurh (luka yang mengeluarkan nanah). Kata 'Al 
ghasaag' dan kata 'AI ghasaqu' adalah satu makna. Ghisliim Segala 
sesuatu yang kamu cuci kemudian keluar darinya sesuatu maka itulah 
ghisliin Digunakan pada kata al jurh (Luka manusia) dan ad-dabar 
(Luka-luka unta). 



m 513- pengarang kitaib dalam hadits terdahuhj menganggap maitshul, jld. 1/30- 
v4s/i-5/iaii/«/4*bab, akan tetapi dengan la&zh abwaabul jannah: Pintu-pintu 
syurga. 

7(13 514- Sepertinya ia lebih mengarah pada hadis yang berikut dalam, jld. 2/60-AI 
Anbiyaa 745-bab. 

104 Bacaannya diperingan seperti ini pada dua tempat Dan pada saat turun; "Irtilah 
hamim lagi menjadi gelap, maka rasakannlah oleh mereka. Bisa dibaca dengan 
ber -tasydid atau tidak. contoh ‘Amma yatasaa’ahtun. Kha membacanya dengan 
ber -tasydid pada dua suist. 
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684. Ikrimah berkata, " Hashabu jahannam : Hathab (kayu 
bakar) dalam bahasa Habasyah.” Ulama selainnya berkata, 
“ Haashiban : Angin yang sangat kencang. Al Hashib : sesuatu yang 
dilempatkan oleh angin. Di antara penggunaannya adalah ‘ Hashabu 
jahannam ’: Apa-apa yang dilemparkan di neraka jahannam. Mereka 
adalah bahan bakamya. Dikatakan, l Hashaba fil ardhi’: Ia pergi di 
permukaan bumi. Al Hashab kata pecahan dari * Hashbaa ' al hijarah ’ 
(batu-batu kerikil). 



Shadiid: Nanah yang bercampur darah. Khabata: Padam. 
Tuurutm: Kalian mengeluarkan. Uriitu: Aku nyalakan. Lil mugwiin: 
Untuk para musafir. 705 Al Qiyyu\ Tanah tai - J — 706 
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685. Ibnu Abbas berkata, “Shiraathal jahiim: Pertengahan 
neraka jahannam. Lasyauban bin hamiim; Makanan mereka dicampur 
dengan air panas dan mereka dipukuli dengannya. Zafiir wa syahiig: 



701 Atsar ini tidak di-takhrij oleh A1 Hafizh disini dan tidak juga pada At-Taghliq. 
706 684- Ibnu Abu Hatim menganggap maushul darinya. 
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Suara yang keras dan suara Iemah. Wirdan: Kehausan. Ghayyan: 
Kerugian.”' 07 




686. Mujahid berkata: Ynsjaruun: Api yang dinyalakan untuk 
mereka. Wanuhaas: Kuningan yang dituangkan di atas kepala mereka. 
[mereka disiksa dengannya 6/55]. 7 



Dikatakan, ”Dzuuquu: Rasakan secara langsung dan cobalah. 
Kata dzauq (mencicipi) di sini bukan bermakna mencicipi dengan 
mulut. Maarij : Mumi dari api." Dikatakan, " Marajal amiiru 
ra'iyyatahu: Pemimpin yang membiarkan rakyatnya saling bermusuh- 
musuhan. Mariij : Tersamar." Dikatakan, " Maraja canrurmaas: Yakni 
urusan manusia telah bercampur baur. Marajal bahrain: Sama seperti 
marajta daabataka, yaitu engkau meninggalkan hewan milikmu. 
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1401 . Dari Abu Jamrah Adh-Dhuba’i, ia beikata: Aku pemah 
menemani Ibnu Abbas di Makkah, lalu aku menderita demam. Maka 
ia berkata, “Dinginkanlah ia dengan air zamzam, karena 



707 685- Ath-Thabari menganggap maushul melaluinya 

708 686- Abd bin Hamid menganggap maushul darinya. 
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sesungguhnya Rasulullah 'SAW bersabda, ‘ Panas adalah dari 

hembusan neraka jahannam, maka dinginkanlah dertgan air’ atau 

beliau bersabda, ‘ Dengan air zamzam Hammam ragu dalam hal 
• - * 
mi. 
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1402. Dari RafT bin Khadij berkata, Aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, “Demam adalah dari hembusan (dalam riwayat lain 
dengan kata fauhi 7/20) neraka jahamam, maka dinginkanlah ia dari 
kalian dengan air. ” 
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1403. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW bersabda, "Demam 
adalah dari hembusan jahanam, maka dinginkanlah ia dengan air . " 
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1404. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Api kalian hanya satu bagian dari tujuh puluh bagian apt 



Seperti inilah yang diriwayatkan oleh pengarang. Pada riwayat Ahmad (1/191) 
dan yang lainnya melalui Affan dari Hamam: kemudian mereka 

mendinginkannya dengm air ztim-zam y tanpa ada keraguan di dalamnya. Akan 
tetapi dalam hadits-hadits yang lain hanya sampai di sini yaitu pada jld. 3/76- 
A th- Thibtl 8-bab: dengan air secara mutlak dan hal ini lebih umum karena air 
Zam zam termasuk di dalamnya. Oleh karena itu, lihat kembali pada Al Fathr- 
Pengobatan. 
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jahamam,” dikatakan, “Wahai Rasulullah, walaupun (api dunia) 
sudah cukup?” 709 Rasul bersabda, "Dilebihkan atasnya dengan enam 
puluh sembilan kali lipat, semuanya sama pamsnya. ” 



:JU J^ :JU J*, J > -M . - 

'of Oji pi ^ drf J ,±L1.{ V! v Jf oj^ J3 

* / ** y T * / 

a -i 'jJ ‘ji- oir of- Crj jjif k, J j,f o/f n a; 

^ v !r 

Ci^ Mjis S J>3 > 32wJ- o^; t( y3l > 

C\3f jio3 jlSl J Jj tte jl j.y £■% : jji j« 

/■ ^ / / / / / / 

jSJr Q :JJ|JJ ij) 'nJi jjl; ur 'jii j\3i j 

j* / / w /- </ ^ w /■ 

4 * U& j J>'j) «IU- jl3l Jif (1 y/a jCJJt 

// / ^ / ”/ / / ^/ / / / 

jj^Jii i5^lfe 'oJT tuih. li inu -jt :bjj& (j\3i jif 

«*t j Ls>T :J*s 

* / / / / ™ / / 



j* * /" 



1405. Dari Abu Wa'il, ia berkata: Dikatakan kepada Usamah, 
“Andai kata engkau mendapati si fulan, 710 kemudian kamu berbicara 
dengannya, ia berkata, ‘Sesungguhnya kalian beranggapan bahwa aku 
Udak berbicara kepadanya kecuali aku akan memperdengarkanny a 
kepada kalian. Aku berbicara dengannya secara sembunyi-sembunyi 
tanpa harus membuka pintu dan aku bukanlah orang pertama yang 
akan membukanya dan aku Udak akan berkata kepada seorang laki- 
lakipun jika ia adalah pemimpinku: Sesungguhnya ia adalah sebaik- 
baik manusia; setelah aku mendengar hal itu dari Rasulullah. Mereka 



709 Yaitu: Api ini cukup membakar orang-orang kahr dan menyiksa orang-orang 
yang duihaka. Jadi untuk apa dibutuhkan lagi api yang jauh lebih panas dari api 
ini (api dunia)? 

710 Yahu: Utsman Amirul Mu’minin, sebagai mana telah dipeijelas oleh riwayat 
dari muslim (8/224). 
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berkata, ‘Dan apa yang kamu dengar dari beliau, ‘Ia berkala, ‘Aku 
mendengar beliau bersabda, ‘Seseorang akan didatanghm pada hari 
kiamat, kemudian ia akan dilemparkan ke datam api neraka , maka 
berceceranlah usus-ususrrya di dalam api neraka, ia akan berputar 
sebagaimana berputamya keledai (Dalam riwayat lain: Maka dia 
akan digiling di dalamnya sebagaimana gilingan keledai 8/97) 
dengan kincir. Kemudian para penghuni neraka berkumpul padartya 
(Dalam riwayat lain: Maka para penghuni neraka digiling) dan 
mereka berkata, ' Hai fulan! Apa yang terjadi denganmu? Bukankah 
engkau dutu menyeru kepada hebajikan dan mencegah 
kemungkaran? ’ la menjawab, 'Sesungguhnya aku telah menyeru 
kalian kepada satu kebajikan sedang aku tidak melaksanakarmya dan 
aku melarang kalian dari satu kemungkaran sedang aku 
melaksanakannya 



11. Bab: Sifat Iblis dan Bala Tentaranya 
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687. Miyahid berkata, u Yuqdafiaoi: Mereka dilempatkan. 
Duhuura: Mereka diusir. Waashib: Berkesinambiongan. 7 1 2 
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7,1 (Ususrmsus): Usus-usus* Dan (bercecer): Keluar dengan sangat cepat. 
711 687- Abd bin Humaid menganggap maushd dssrwya. 




688. Ibn Abbas berkata, “ Madhuuran: Diusir. 713 Dikatakan, 
'Muriidan Mutamarridan (sewenang-wenang). Battakahu : 
Memotong-motongnya. Wastqfziz\ Menakut-nakud. Bikhailika : 

Dengan kuda-kuda. Ar-Rajlu: Beijalan kaki, bentuk tunggalnya 
adalah rajilun Seperti kata shahibun dan shahbun atau kata taajirun 
Han tajrun. La ahtikanna : Mencabut hingga ke akar-akamya. Qariin : 
Syetan. 
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1406. Dari Abi Hurairah RA berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Syaitan akan mendatangi salah satu dari kalian dengan 
berkata, ‘Siapa yang menciplakan ini? Siapa yang menciptakan itu ? ' 
Sampai ia mengatakan? 'Siapa yang menciptakan Tuhanmu? Apabita 
ia sampai pada tara/ tersebut, maka hendabtya ia berlindung kepada 
Attah dtm menyudahinya. " 
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677- Ath-Thabari menganggap mouriui/ dengan jcwarfyang munqathi 1 darinya 
Yang dimaksud dengan Al khail pada firman Allah adalah “Dan, asmglah 
siapa yang kamu sanggupi di antara mereka dengan cyakanmu, dan 
kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda dan pasukanmu yang berjalan 
kaki” pasukan yang berkuda dengan pasukanyang berjalan kaki: yaitu dengan 
kudamu dan kakimu. Kecuali bacaan menurut kami: Wa rajilika, dengan meng- 
kasrah huruf jim. Dikatakan: Ia adalah bentuk tunggal tapi bermakna jama r 
yang berarti para pejalan kaki- 
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1407. Dari Jabir RA, dari Nabi SAW; Saat kelatn malam 

71 1 

tiba , — atau saat malam mengepakkan sayapnya—, maka cegahlah 
anak-anak kalian, karena para syetan sedang bertebaran (dalam 
riwayat lain: Karena sesungguhnya jm menyebar ke mana~mana dan 
juga menculik) saat itu, dan apabila telah lewat satu jam dari waktu 
Isya, maka bebaskanlah mereka. Biarkanlah mereka. Dan kuncilah 
pintu-pintu kalian (Dalam riwayat lain: Dan tutuplah rapat-rapat 
pintu-pintu kalian 4/99), dan sebutlah Asma' Allah dan matikanlah 
lampumu (Dalam riwayat lain: Matikanlah lampu-lampu pada malam 
hari saat kalian tidur 7/143) ( karena sesungguhnya Fuwaisiqah 
mungkin menarik sumbu lampu dan membakar para penghuni rumah 
7/143) dan sebutlah Asma' Allah dan penuhilah kantung airmu, 
sebutlah asma' Allah [karena sesungguhnya syetan tidak membuka 
pintu yang terkunei 4/98] dan tutuplah tempat air minumnm, dan 
sebutlak Asma' Allah walaupun hanya kanru bentangkan sesuatu di 
atasnya " 



J * 



y&jj & L3i b Ciii bir :JU j oCL Ji -u-a 
(«u /v OJi Sjc» LLi CiJj -.tijj j j) CiiC coC: 



ii&i y 'asr 'JiSi j\ m ‘Jss ju» bLi3ij i^-j ‘pu 



LJbi L^t] oii^Ji : Jii y (W U & CJ»i[J] 



cji^i 4 jiwii :CiJj ji) ju s / J| 0! Si Ijiiii . w ii ii 



/ I// 






713 Yaitu: Saat malam semakin geJap dan ( sayap-sayap malam mulai melebar): 
Sisi-sisi malam. 
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1408. Dari Sulaiman bin Shurad berkata, “Aku duduk bersama 
Nabi dan ada dua orang saling mencaci, salah satu dari keduanya 
(Dalam riwayat lain: Mendorong temannya dalam keadaan marah 
7/99) wajahnya memeiah dan urat lehemya menegang, kemudian 
Nabi SAW bersabda, "Sesungguhnya aku tahu satu kalimat, andai ia 
mengatakannya niscaya akan hilang apa yang dialaminya. Andai ia 
mengatakan, 'Aku berlindung kepada Allah dari syetan [yang 
terkutukj, maka akan hilang apa yang didapatinya Kemudian 
mereka beikata kepadanya, “Sesungguhnya Nabi bersabda (Dalam 
riwayat lain: Kemudian beliau membiarkan laki-laki tersebut dan 
memberitahukannya akan perkataan Nabi SAW, dan beikata 7/84), 
‘Memohon perlindunganlah kepada Allah dari godaan syetan 
Kemudian ia berkata, [“Apa yang teijadi padaku?J Apakah aku sudah 
gilaT” [maka pergilah!]. 
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1409. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, bcliau 
bersabda, "Saat ia terbangun dari tidur 7 6 -Aku mengiranya; Salah 
seorang dari kalian — kemudian ia berwudhu dan beristinsar 
(memasukkan air ke hidung) tiga kali, karena sesungguhnya syetan 
bermalam (bersemayam) di dalam batang hidungnya. ” 



716 Yaitu: Aku mengiranya. 
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12. Bab: MenyebutkairJin, Pahala dan Siksaannya Karena 
Firman-Nya. “Wahai Golongan Jin dan Manusia» Apakah Behun 
Datang Kepada Kamu Rasul-rasul dari Golongan Kamu Sendiri 
yang Menyampaikan Kepada Kamu Ayat-ayat-Ku ... Apa-Apa 

Yang Mereka Kerjakan 



Bakhsan : Berkurang 
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689. Mujahid berkata, “Firman-Nya, *Z>on mereka adakan 
(hubungatt) nasab antara Allah dengan jin\ kaum kafir Quraisy 
berkata, ‘Para malaikat adalah anak-anak perempuan Allah, 
sedangkan ibu-ibu mereka adalah anak-anak perempuan bangsawan 
jin*. 717 Allah ber&man, 'Sungguh jin telah mengetahui bahwa mereka 
dkan dihadirkan yakni akan dihadiikan untuk dihisab. 718 

Jimdun muhdharun: Saat hisab; 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits dari Said 
A1 Khudri padajld. l/10-,4dW5-bab/no. hadits 323) 



13. Bab: Firman Allah SWT, “Dan, (Ingatlah) Ketika Kami 
Hadapkan Kepadamu Serombongan Jin « Mereka Itu Dalam 
Kesesatan Yang Nyata.” (Qs. A1 Ahqaaf [46}:29-32) 

Mashrifan : jalan yang menyimpang. Sharajha: Kami arahkan. 



717 Pennaisuri/ratujin. 

718 679- A1 Faryabi menganggap maushul darinya. 
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(Aku katakan: Pengarang tidak menyebutkan satu hadits dalam 
bab ini). 



14. Rab: Firman-Nya, “Dan, Dia Sebarkan Di Bumi Itu Segala 

Jenis Hewan” 






* ^ r 0 J 



V ' * ^ 



:ju; t £, CJl :0Cs)l ^ Jli -H . 

.ciiLj ^ !L-T oCJl 









y * + 



£ J' e & B Q Jf o * + $ } o f *! J J 



rL 



' :> 



* w 

^ j 1 / / 



s • 



t-l Ja....j : JUj 



690. Ibnu Abbas berkata, "Ats-tsu’bcnr. Ular jantan yang 
termasuk binatang melata." 719 Dikatakan, "Uiar-ular itu bermacam- 
macam, di antaranya adaiah Al afaa’iyun, al jaanu dan al asawid. 
Aakddiu bi naashiyatihi : Daiam kekuasaan dan kepe mi 1 ikan ny a. " 
Dikatakan, "Skaaffaat\ Dibentangkan 720 sayap-sayapnya. Yaqbidhna\ 

Dalam kepakan saya{>sayap mereka." 
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719 690- Ibnu abu Hatim menganggap maushul darinya 

720 Seperti inilah yang teijadi, dan akan ada penjelasan lebih rinci pada jld, 3/65-^/- 
Tafsiri 61-surat Al Mulk* Dari perkataannya mujahid: Mudah/luas. 
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1410. Dari Ibnu Umar RA, ia mendengar Nabi SAW 
berkhutbah di atas mimbar dan bersabda, "‘Bunuhlah ular-ular dan 
bunuhlah dzu thujyatain 721 dan ahtar 722 karena keduanya dapat 
melenyapkan pandangan (membuat buta) dan menyebabkan 
keguguran. ” 

Abdullah bericata, “Saat aku mengejar seekor ular, untuk 
membunuhnya, lalu Abu Lubabah memanggilku, 'Jangan kamu 
membunuhnya', aiku katakan, 'Sesungguhnya Rasulullah SAW telah 
memerintahkan untuk membumih ular-ular 1 , kemudian ia bericata, 
'Sesungguhnya Nabi melarangnya setelah hu khususnya ular-ular yang 
ada di sekitar rumah, karena ular-ular tersebut adaiah para penghuni 
rumah (Dalam riwayat kedua: ular putih 723 maka tahanlah, jangan 
kamu membunuhnya 4/99)'.” 

(Dalam riwayat lain darinya: Sesungguhnya ia pemah 
membunuh ular, kemudian dilarang melakukannya. Lalu ia berkata, 
“Sesungguhnya Nabi SAW telah menghancurkan sebuah tembok 
miliknya, kemudian ia menemukan kulit ular di dalamnya, Naibi 
berkata, 'Lihatlah, cari dimana ular itu? ’ Kemudian mereka 
mencarinya, dan Nabi bersabda, ‘Bunuh ular itu ” Oleh karena itu, 
aku membunuhnya. Kemudian aku bertemu dengan Abu Lubabah dan 
memberi tahukanku bahwa Nabi SAW bersabda, ‘Jangan kau 
membtmuh tdar-tdar tersebut, kecuali ular yang tak berbuntut yang 



721 Jenis ular yang metnilOd dua garis hitam di atas punggungnya. Hal ini terlewat 
(Tidak diperjelas oleh pengarang) ada yang mengatakan antara wama hitam dan 
putih. Dan jenis ular yang tak bertnmtut: Yang tidak berbuntut. Yang dimaksud 
dengan tali adalah: Janin/keturunan. 

722 Menghilangkan cahaya mata (poiglihatan). 

723 Dengan meng -kasrah huruf jim dan men -tasydid huruf mm: bentuk jama’ dari 
kata jaan: Ular putih. 
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mempunyai dua garis hitam di pimggungnya, karena ular jenis ini 
dapat membunuh janin/cabartg bayi dan dapat menghilangkan 
penglihatan (menyebabkan kebutaan, kerenanya bunuhtah utar ituj 



15 . Bab: Sebaik-baik Harts Seorang Muslim Adalah Domba yang 

Digembala Di Lereng-tercug Bukit 




1411. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, “Pusat kekujuran itu ada di arah timur, 
kebanggaan dan kesombongan mereka terletak pada pemitik kuda dan 
unta. Para pengembata dan pemiiik unta adalah ahtul wabar 
(nomanden) dan ketenangan ada pada pemilik domba. [keimanan itu 
dari Yaman, hikmah juga dari Yamem 4/1 54]. 
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1412. Dari Ukbah bin Amr: Abu Mas’ud berkata: Rasulullah 
SAW menunjuk dengan tangannya ke arah kanan dan berkata, 
"Keimanan pada Yamcm [ dari 4/154] arah sini (datangnya Jitnah- 
dari arah timur) [dikalakan dua kali 6/178] — ketahuilah bahwa 
kekerasan ilu [dan tabiat kasar] serta kerasnya hati terdapat pada 

7JJ 

diri orang-orang yang mengembala dan pemilik unta [ homaden / 

saat menghitung banyaknya unta [dan sapi] mereka, hingga muneu 
dua tanduk syaitan pada suku Rabi;ah dan Mudhar 

[Abu Abdullah berkata, “Disebut Yaman karena letaknya di 
bagian kanan Ka’bah dan sikap pesimis itu berasal dari arah kiri 
Ka’bah. Karenanya, kata pesimis sama dengan arah kiri, tangan kiri 
sama dengan pesimis/keputus-asaan, arah kiri sama dengan 
pesimis/keputus asaan.”] 
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1413. Dari Abi Hurairah RA, ses un ggu hn ya Nabi bersabda, 
"Bila kaiian mendengar suara ayam jantan, maka berdo 'alah kalian 
kepada Allah dengan segala keutamaan-Nya, karena sesungguhnya 
ayam-ayam tersebut melihat malaikat. Akan tetapi, apabila kalian 
mendengar ringtdhm keledai, maka mohonlah perlindungan kepada 
Allah dari syaitan, karena sesungguhnya keledai lersebut melihat 
syaitan . " 
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724 Yaitu orang yang maiinggikan suara mereka (sombong) dalam hal membajak 
dan mengembala temak mereka. Dikatakan: Mereka adalah para pengembala 
dan para pemilik unta. 
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1414. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Satu ummat dari Bani Isra'il hilang dan mereka tidak tahu 
apa yang dilakukannya. Sungguh menurutku [mereka itu ] telah 
menjelma menjadi tikus; jika diberikan kepadanya air susu unta maka 
ia tidak memimtm, dan jika diberikan kepadanya air susu kambing 
maka ia meminum .” 72 . 

Aku menceritakan kepada Ka*ab maka ia berkata, “Engkau 
mendengar Nabi SAW mengucapkannya?” Aku berkata, “Benar!” 726 
Dia pun mengulangi pertanyaan itu berkali-kali, maka aku berkata, 
“Apakah aku pernah membaca taurat?” 727 
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1415. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda 
tetitang wazagh (tokek) bahwa ia adalah fuwaisiq (fasik kecil). Aku 
tidak mendengamya memerintahkan untuk membunuhnya. Sementara 
Sa’id bin Abu Waqqash mengaku bahwa Nabi SAW memermtahkan 
untuk membunuhnya. 



723 Karena ia termasuk halal untuk bani Israil sebagai mana dagingnya. Hal ini 
berbeda dengan dagmg kambing dan susunya. Keduanya diharamkan atas 
mereka. 

726 Dia berkata kepadaku, “Sesungguhnya Ka’b berkata kepadanya bukan hanya 
sdcali; Apa kau mendengamya dari Nabi SAW?” 

727 Kalimat ini termasuk jenis pertanyaan untuk sebtiah pengingkaran. Dalam 
liwayat muslim: Apakah taurat diturunkan kepadaku?. 
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1416. Dari Aisyah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Bmuhlah dzu thujyatain” (Dalam riwayat lain: Ycmg tidak 
berbuntut/ekor) karena sesungguhnya ia bisa membutakan mata dan 
menggugurkan kandungan. ” 



16. Bab 
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515. Bila seekor lalat jatuh ke dalam minuman salah satu dari 
kalian, maka benamkantah ia, karena pada salah satu sctyapnya 
terdapat penyakit dan pada sayapymg lain terdapat obat. 
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51 6. Terdapat lima ekor hewan melata yang sangat berbahaya 
dan mereka diperbolehkan untuk dibunuh di tanah haram. 729 
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728 515- Ini adalah satu sisi dari hadits yang bersiiat maushul dalam jld. 4/76-Ath- 
Thib/5i-bab. Akan tetapi Al-Hafidz menyatakan bahwa tidak ada arti dalam hal 
menyebutkannya. Karena akan datang penjelasan pada bab borikutnya. 

729 576- Ini adalah bagian dari hadits milik Aisyah yang telah disebutkan pada jld. 
l/ 28 -JozaWHSAaw# 6 -bab. 
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1417. Dari Abdullah, ia berkata, “Kami pemah bers am a 
Rasulullah SAW dalam sebuah goa (di Mina), maka turunlah ayat, 
‘Demi yang diutus membawa kebaikan ' maka kami me tnp el aj arinya 
langsung dari mulut Nabi di goa tersebut [dan sesungguhnya mulut 
Nabi sampai basah karenanya] pada saat itu keluarlah seekor ular dari 
lubangnya [kemudian Rasulullah bersabda, ‘Bagi kalian, bunuhlah 
ular tersebut’. Ia berkata, 6/78] ‘Maka kami bergegas untuk 
membunuhnya, akan tetapi kami kalah oepat dengannya, ular tersebut 
telah masuk ke dalam lubangnya’ . Maka Rasulullah bersabda, 'Ular 
itu telah dilindungi dari kejahatan kalian, sebagaimana kcdian pwn 
telah dilindungi dari kejahatannya pula '. ” 




1418. Dari Abi Hurairah RA, dari Nabi SAW dalam hadits 
semisalnya. 730 




1419. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Telah turun salah seorang Nabi dibawah pohon, kemudian 
ia disengat seekor semut . Maka ia me merintahkannya untuk 



730 Yaitu: Contoh hadits dari Ibn Umar sebagai mana tersebut sebelunuiya pada 
asalnya. Dan, akan diperjelas pada akhir 60-kitab tentang para nabi karena ia 
adalah konteks yang paling sempuma. 
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membunuhnya, kemudiah semut itu dikeluarkan dari bawah pohon 
tersebut dan ia memerintahkan untuk membakar sarangnya. 
Kemudian semut itu dibakar dengan api, lalu Allah menurunkan 
wahyu kepadanya: Hanya karena seekor semut (Dalam riwayat lain: 
hartya karena seekor semut yang telah menyengatmu, kau membakar 
segolongan umat dari umat-umat yang ada yang selalu bertasbih 
kepada AUahl 4/22). 



17.Bab 
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517. Bila seekor lalat jatuh kedalam minuman salah satu dari 
kalian, maka benamkanlah ia, karena pada salah satu sayapnya 
terdapat pertyakit dan pada sayap yang lain terdapat obat . 732 




1420. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, "Seorang pelacur/pezinah 733 diampmi (Dalam riwayat lain: 
Salah seorang pelacur dari kalangan Bani Israil 4/148) yang telah 
berpapascm dengan seekor anjing ditepi sebuah sumur dan 
menjulurkan Udahnya, ia berkata, * Anjing itu hampir mati karena 
kehausan ’. Kemudian pelacur itu menanggalkan sepatunya (Dalam 



Yaitu: Menikmati. 

517-Lihat: Hadits ini terkait dengan hadits pada no. 515. 

Mu 'misahi Pelacur/pezinah dan raqibah : Satu sumur sebehim digali dan 
sendal/selopnya: Sepatu sendal. 
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riwayat lain: Selopnya) kemudian ia mengikatnya dengan 

kerudungnya dan memenuhinya dengan air lalu memberikannya 
kepada anjing tersebut ( ia memberinya minum) maka ia telah 
diampuni karenartya 
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1421. Dari Abdullah bin Umar RA, Sesungguhnya Rasulullah 
SAW memerintahkan untuk membunuh anjing-anjing. 



* Ditampi lk an dengan no. urut 1099. Akan tetapi ia memberi minum anjing 
tersebut dan ia adalah seorang pelacur. Dan, A1 Hafidz berkata, “Banyak versi 
pada kisah ini.” Oleh karena itu, kisah ini diulang di sini. Dan ia dikeluarkan 
dalam halaman 30. 
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60. PEMBAHASAN TENTANG HADITS-HADITS NABI 73 * 



1. Bab: Penciptaan Nabi Adam dan Anak Cucunya 
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Shalshalitr. Tanah liat yang dicampur dengan pasir, karcnanya 
ia berbunyi sebagai mana bunyi tembikar. Dan, dikatakan bahwa 
maknan ya dalah mutnin; Yang berbau busuk, yang dimaksud adalah 
shalun (tanah liat), sebagaimana dikatakan, Shaarsharal baab (pintu 
itu berderek/berbunyi) saat ditutup, seperti kata kabkabtuhu (aku 
menutup dan membukanya) yaitu: Kabkabtuhu sama artinya dengan 
kababtuhu, yang artinya membolak-baliknya. Eamarrat bihi : 
Kehamilan itu terus berlanjut sampai akhimya sempuma. An laa 
tasjuda : Engkau bersujud. 



734 Tidak ada pada redaksi aslinya. 
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2. Bab: 73s Firman Allah, u Dan, Ingatlah Ketika Tuhanmu 
Bertirman Kepada Para Malaikat, ‘Sesungguhnya Aku Hendak 
Menciptakan di atas Muka Bumi Seorang Khalifah\” 

(Qs. A1 Baqarah [2]: 30) 







691. Ibnu Abbas berkata, ' l Lammaa ‘alaihaa haajith: Kecuali 

731» 

ada satu penjaganya. 
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692. Fii kabad : Dalam penciptaan yang sulit. 737 
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693. Harta. 738 



Ulama selainnya berkata, “Kata ar-riyaasy dan ar-riisy adalah 
satu, yaitu apa yang tampak dari pakaian.” Maa tummiun : Setetes 
mani di rahim wanita. 
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733 Kata, "Bab" tidak todapat datam ratskah A1 Hafizh, nanmn tenbpat 
penggantinya. 

m 691- Ibnu Hatim meriwayatkan secara maushui, dan menambahkan "Hajhhun 
mlnal maiaikah ” 

692- Ibmi Uyainah meriwayatkannya secara maushtd dalam ta&irnya dengan 
sanad shahih darmya. 

m 693- Ibnu Hatim meriwayatkannya secara maushui dengan sanad munqathi t 
darinya. 
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694. Mujahid berkata, “Firman-Nya; Irmahu alaa raj'ihi 
lagaadir (Sesungguhnya Dia mampu mengembal ikanny a) yakni air 
mani di tempat keluamya kencing. 1,739 




695. Segala sesuatu yang diciptakannya adalah syaf (Genap); 
Langit adalah genap. Al Watr adalah Aliah Azza Wajalla. Firman-Nya, 
fii ahsani tagwiim: Dalam sebaik-baik penciptaan. Asfala saafilin 
(Tempat paling rendah); Kecuali orang yang beriman. Khusrin: Sesat. 
Kemudian Dia membuat pengecualian seraya berrirman, 'Kecuali 
Orang-orang yang beriman '. 

Laazib : Menyertai dan tidak pemah lepas. Nunsyi 'ukum (kami 
menjadikan kamu); Dalam bentuk apapun yang kami kehendaki. 
Nusabbihu bihamdika (Kami bertasbih memuji-Mu); Kami 
mengagungkan-Mu. 
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739 394- A1 Faryabi meriwayatkamiya secara maushul darinya» A1 Hafizh berkata, 
predikat yang ada adalah untuk manusia. 

740 695- A1 Faryabi dan Ath-Thabari meriwayatkannya secara maushul dari 
Mujahid juga, la berkata, "Setiap ciptaan Allah berpasangan; langit dan burai, 
lautan dan daratan, jin dan manusia, matahari dan bulan, dan yang lainnya, yang 
tunggal hanyalah Allah," Lihat Al Fath> 
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696. Abu Aliyah berkata, “Firman-Nya, fatalaqqaa aadamu 
mir-rabbihi kalimaat (Adam menerima beberapa kalimat dari 
Tuhannya), ia adalah firman-Nya, Rabbanaa zhalamna anjusana 
(Waihai Tuhan kami, sungguh kami telah menzhalimi diri-diri kami)” 
Fa azallahumaa: Ia menggelincirkan keduanya. Yatasarmah: Berubah. 
Aasin: Yang berubah. Al Masrtuun: Yang mengalami perubahan. 
Hama 'a bentuk jamak dari kata ham ‘ata yaitu tanah yang berubah. 
Yakhshi/aan (keduanya menambal); Mengambil penambal. Min 
waraqil jannah (Dari daun-daun suiga): Keduanya menyusun daun- 
daun menambal sebagiannya kepada sebagian yang lain. 
Sau‘aatihimaa adalah kiasan dari kemaluan keduanya. Wamataa‘in 
ilaa hiin (kesenangan hingga waktu yang ditentukan): Dari saat ini 
hingga hari kiamat. Kata hiin menurut oiang Arab adalah mulai sesaat 
hingga tak ada batasannya. Qabiiluhu : Penerus yang ia termasuk di 
dalamnya. 741 
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741 



696- A1 Faryabi meriwayatkannya secara mous/ru/ dengan s*otck/ /kj&otl 
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1422. Dari Abdillah, Rasulullah bersahda kepada kami 
— Beiiaulah orang yang paling jujur — , “Sesungguhnya salah satu 
dari kalian akan dikumpulkan \penciptaatmya 4/48] dalam perut 
ibunya selama empat puluh hari ( dan empat puluk malam 8/188). 
Kemudian menjadi segumpal darah seperti itu, kemudian menjadi 
segiunpal daging seperti itu, hemudian Atlah mengutus malaikat 
kepadanya, \dan diperintahkan ] empat hal, [dikatakan kepadanya: 
tulislah amalnya, rizqinya, ajalnya, celaka dan bahagianya]. Maka ia 
menulis amalnya, ajalnya, rizqinya, celaka dan bahagianya kemudian 
ditiupkanlah ruh ke dalamnya. Maka [ Demi AllahJ sesungguhnya 
seseorang [dari kalianj pasti akan melakukan apa yartg dilakukan 
oleh penghuni nereka, sampai jarak antara ia dan neraka hanya 1 
dzira sebagaimana dipaparkan oleh kitabnya, dan akan melakukan 
apa yang dilakukan oleh penghuni surga, lalu ia akan masuk surga. 
Dan sesungguhnya seseorang akan melakukan apa yang dilakukan 
oleh penghuni surga, sampai jarak antara ia dan surga hanya 1 dzira ’ 
sebagai mana dipaparkan oleh kitabnya, lalu siapa yang melakukan 
apa yang dilakukan oleh penghuni neraka, maka ia akan masuk 
neraka. ” 



CiL JjS Sl -M J15 :Jii ^ -\ t Yr 



* * 






1423. Dari Abdillah RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Jiwa tidak akan dibunuh secara zhalim kecuali anak laki- 
laki Adam yang pertama menanggung darahnya. Karena ialah orang 
yang pertama kali mencontohkan pembunuhan. ” 
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3. Bab: Roh-roh Bagaikan Tentara yang Teratur Rapi 
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518. Dari Aisyaih RA beikata, aku mendengar Nzd)i SAW 
bersabda, "Ruh-ruh bagaikan tentara yang teratur rapi, maka apa 
yang saling mengenal akan bersatu, dan apa yang tidak saling 
mengenal niscaya akan berselisiK 1,742 

(Aku katakan: Dalam bab ini tidak terdapat hadits yang 
diriwayatkan secara maushut). 



4. Bab: Firman Allah Azza Wa Jalla, “Dan Kami Telah Mengutus 
Nabi Nuh Kepada Kaumnya” (Qs. AI Ankabut |29]: 14) 
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697. Ibnu Abbas beikata, ^Baadiyar-ra ‘yi: Apa tampak jelas 
bagi kami” 743 



698. Aqli‘ir. Peganglah. Wa farrat-tannuur: Air itu 

744 

memancar. 



742 518- Riwayat ini adalah muallaq mamrut penulis, dan telah diriwayatkan secara 
muallaq dalam Al Adab Al Mufra( (900) dari dua jalur daru yahya bin Sa*id dari 
Amrah dari Aisyah. Ini adalah sanad shahih atas syarat Syaikhani, la me- 
m aushul-kBimyB. dan juga Muslim serta Ahmad dan yang tainnya dari hadits 
Abu Hurairah secara marfu'. 

743 697- Abu Hatim meriwayatkannya secara maushul darinya* 

744 698- Abu hatim meriwayatkannya secara maushid juga darinya, dan sanad-tiya. 
adalah shahih. 
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699. Ikrimah berkata, “Wajah Bumi, — Maksudnya adalah 
permukaan bumi — . 
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700. Mujahid berkata, “^4/ Juudiy adalah gunung di Jazirah. 
Da’b: m Seperti dan keadaan.” 747 

“Dan bacakanlah kepada mereka berita penting tentang Nuh 
di waktu dia berkata kepada kaunmya, ‘Hai kaumku, jika terasa berat 
bagi kamu tinggal (bersamaku) dan peringatanku [kepada kamuj 
dengan ayat-ayat AUah -hingga firman-Nya- termasuk golongan 
orang-orang yang berserah diri ( kepada-Nya ).” (Qs. Yuunus [10]: 71- 
73) 



5. Bab: Firman Allah Taala, 748 “Sesungguhnya Kami Teiah 
Mengutus Nuh Kepada Kaumnya (Dengan Memerintahkan); 
‘Berilah Kaummu Peringatan Sebelum Datang Kepadanya Adzab 
yang Pedih...’ Hingga Alchir Surah.” (Qs. Nuh [71]: 1-28) 
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749 699- lbnu Jarir meriwayatkannya secara i»aus/n// darinya. 

746 Menurut Abu Dzar ia adalah keadaan dan bukan berarti seperti ini. 

747 700- Abu Hatim meriwayatkaimya secara mausbuL 

748 Tidak ada dalam naskah A1 Hafizh, karena bab ini adaJah bersambung dengan 
bab sebelumnya, karena disini adalah perbedaan dengan penomoran yang 
diberikan oleh A1 hafizh dalam Al Fath. 
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1424. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bcrsabda, 
“ Ketahuilah , sungguh aku akan menceritakan satu hadits tentang 
Dajjal yang tidak perrnh diceritakan oleh seorang nabi pun kepada 
kaumya. Sungguh ia buta sebelah, dan didatangkan bersamanya 
semisal dengan surga dan nerdka. Adapun yang ia katakan sebagai 
surga maka itu adalah neraka. Sungguh aku memperingatkan kalian 
sebagaimana Nuh memperingatkan kaumrtya." 



6. Bab Tentang “Dan, Sesungguhnya Ilyas Benar-Benar 
Termasuk Salah Seorang darl Rasul-Rasul. Ingatlah Ketika Ia 
Berkata Kepada Kaumnya: Mengapa Kamu Tidak Bertakwa? 

Patutkah Kamu Menyembah Ba’l? Dan, Kamu Tinggalkan 
Sebaik-Baik Pencipta? Yaitu Allah, Tuhanmu dan Tuhan Nenek 
Moyangmu yang Terdahulu? Maka Mereka Mendustakannya. 
Karena Itu, Mereka Akan Diseret Ke Neraka Kecuali Hamba- 
Hamba Allah yang Dibersihkan dari Dosa. Dan, Kami Abadikan 
untuk Ilyas (Pujian Yang Baik) Di Kalangan Orang-Orang yang 
Datang Kcmudian” (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 23) 
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701. Ibnu Abbas berkata, “Maknanya, disebut-sebut 
kebaikannya. 1 Kesejahteraan ditimpahkan atas Hyas. Sesungguhnya 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik Sesungguhnya dia termasuk hamba-hamba Kami yang 
berimari (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 130-1 32).” 749 



749 701- Ibnu Jarir meriwayatkannya secara maushul dengan sanad munqathi' 
darinya. 



Mukhtashar Shahih Bukhari 

Kampunssunnati 







(j-yi iJ' (j*^ • j*' (j* 1 j5 jj -v • r jV*y 

702 dan 703. Disebutkan dari Ibnu Abbas Han Ibnu Mas’ud 
bahwa Ilyas adalah Idris. 750 



7. Bab: Nabi Idris As, Dia Adalah Kakek Dari Ayah Nabi Nuh 
As, dan Ada Pula yang Mengatakan, “Jaddu Nub AS (Kakek 
Nuh)” dan, Firman Allah, “Dan Kami Mengan gkatny a Ke tempat 

yang Tinggi” 



8. Bab: Firman Allah “Dan Kcpada Kaum Ad (Kami Utus) Hud, 
Saudara Mereka Hud. Dia Berkata, ‘Wahai Kaumku! Sembahlah 
Allah!’,” (Qs. Huud [II]: 50) Dan, Firman-Nya “Ketika Ia 
Memberi Peringatan Kepada Kaumnya Di AI Ahqaaf — Hingga 
Firman-Nya — Demikianlah Kami Memberi Balasan Kepada 
Kaum yang Berdosa” (Qs. A1 Ahqaaf [46]: 21) 
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519. Di dalamnya disebutkan hadits dari Atha' dan Sulaiman 
dari A’isyah dari Nabi SAW. Dan, firman Allah SWT, “ Adapun kaum 
Ad, maka mereka telah dibinasakan dengan angin yang sangat dingin 
lagi sangat kencang. ” 751 



750 702 dan 703- Adapun perkataan Ibnu Mas^ud diriwayatkan secara maushul oleh 
Abd bin Humaid dan lbnu Abu Hatim dengan sanad hasan darinya. Adapaun 
perkataan Ibnu Abbas, maka diriwayatkan secara maushul oleh Huwaibir dalam 
Ta&imya, darinya dan sanad-nya dhaif jiddart . 

751 519- Penulis meriwayatkarmya secara maushul dalam 59-bad'ul Khalq/5-bsb 
dari Atha\ ia adalah Ibnu Abu Rabah dan dalam jli V65~At-Tafsir/A6-Al 
Ahqaft 2 -b 2 Lb, dari Sulaiman, ia adaiah lbnu Yasar darinya, dan lafazhnya lebih 
sempuma, dan akan datang msyaAUah Ta'ala . 
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704. Ibnu Uyainah berkata, “Melebihi takaran.” 752 



“Yang AUah menimpakan angin itu kepada mereka selama 
tujuh malam dan delapan hari terus-menerus . " Berkesinambungan. 
“Maka kamu lihat kaum Ad pada waktu itu mati hergelimpangan 
seakan-akan mereka tunggul-tunggul pohon kurma yang telah kosong 
(lapuk). " Akar-akamya. u Maka kamu tidak melihat seorang pun yang 
tertinggal di antara mereka ” Tersisa. 



9. Bab: Kisah Ya’juj dan Ma’juj. 

Flrman Allah, “Mereka Bcrkata, ‘Hai Zulkamain, Sesungguhnya 
Ya’juj Dan Ma’juj Itu Orang-Orang yang Membuat Kerusakan 
Di Muka Bumi’.” (Qs. AI Kahfi [18]: 83) Dan, Finnan Allah, 
“Mereka Akan Bertanya Kepadamu (Muhammad) Tentang 
Dzuiqamain -Hingga Firman-Nya- Suatu Jalan.” Sababan: 
Jalan. Hingga Firman-Nya, “Berilah Aku Potongan-Potongan 
Besi.” Bentuk Tunggal dari Kata Zubur Adalah Zubrah Artinya 
Potongan* “Hingga Apabila Besi Itu Telah Sama Rata dengan 

Kedua (Puncak) Gunung Itu.” 
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732 704- Sa'id bin Abdunahman AI Muharibi meriwayatkannya secara maushul 
dalam Tatsir Ibnu Uyainah. 

i 







705. Dinukil dari Ibnu Abbas, “Dua gunung.” 753 

Kata as-saddain artinya dua gunung. Sedangkan kata kharjan 
artinya ganjaran. “ Berkatalah Zidkamain, tiuplah (api itu). hingga 
apabila besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, dia pun berkata: 
Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar aku tuangkan ke besi 
panas itu" Aku tuangkan timah kepadanya. Ada pula yang 
mengatakan bahwa yang dituangkan adalah besi. Sebagian lagi 
mengatakan kuningan. 
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706. Ibnu Abbas berkata, “Tembaga.” 754 
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“ Maka mereka tidak bisa mendakinycf , menaiki/melewatinya. 
Kata isthaa’ mengacu kepada pola kata l istafala‘ dari kata l thu’tu 
lahu\ Oleh karena itu, diberi harakat fathah pada kata isthaa‘a 
yasthii ‘u. Ada juga yang mengatakan isthaa 'a, yasthii ’u. “ Dan mereka 
tidak bisa (pula) melobanginya. Zulkarnain berkata: Ini (dinding) 
adalah rahmat dari Tuhanku, maka apabila sudah datang janji 
Tuhanku. Dia akan menjadikannya hancur luluh.” Diratakannya 
dengan tanah. Naagatun dakka Unta yang tidak memiliki punuk. Ad- 



733 70S- Ibnu Abu hatim meriwayatkannya secara mauskui dengan sanad 
munqathi' darinya. 

714 706- Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya secara maushul dengan sanad shahih 
darinya. 
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Dakdaak di bumi sama sejterti itu hingga mengeras dan mengempal. 
“Dan adalah janji Tuhanku itu adalah benar. Kami biarkan mereka 
dihari itu bercampur aduk antara satu dengan yang lain, hingga 
ketika dibukakan Yajuj dan Majuj dan mereka dari setiap 
ketinggian bergerak turun, ” 
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707. Qatadah berkata, “Hadabun: Bukit-bukit kecil ” 755 
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520. SetHang laki-iaki berkata kepada Nabi SAW, “Aku 
melihat gunung seperti setimut yang bergaris”, beliau bersabda, 
u f benar-benar y 56 kamu telah melihatnya. 
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1425. Dari Abi Hurairah RA, dari Nabi SAW beikata, “Allah 
telah membuka bagiart dari puing-puing Ya f juj dan Ma juj seperti 



795 707- Abdurrazaq meriwayatkaimya secara maushul dengan sanad shahih 
darinya 

756 520- Ada tambahan dari naskah Al Faih 

757 Ibnu Abu Umar meriwayaOtannya secara maushul dari jalur Qatadah dari 
seorang laki-laki yang berasal dari Madinah, ia berkata kepada Nabi SAW, ... 
dan ia menambahkannya setelah perkataannya, "A1 Muhbir M : Tahriiqu 
hamraaa dan thariqu saudoa<L Namun dalam hal ini AI Hafizh tidak 
beikomentar, di dalamnya adalah riwayat an r anah Qatadah. Namun kemudian 
aku melihat Ibnu Katsir menyebutkannya dari riwayat Jarir dari arah yang 
disebutkan, kecuali ai beikata, dari Qatadah, ia bericata, rt Disebutkan kepada 
kami bahwa seorang laki-lakh.. lalu nampak ilat lian yaitu mursol^ sepeti 
tersebut dalam kitab. 







ini. ” Dan [Wuhaib 8/104] menggambarkan dengan tangannya yang 
menunjukkan angka sembilan puluh. 
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1426. Dari Abi Said A1 Khudri RA, Nabi SAW berkata, “Allah 
berfirman \Pada hari kiamat 5/241), 'Wahai Adam! Kemudian nabi 
Adam menjawab, ‘Hamba menghadap kepada-Mu wahai Tuhan ku, 
kebaikan berada ditangan-Mu. Kemudian Allah berfirman, 
‘Keluarkanlah utusan (Dalam riwayat lain: Dia dipanggil dengan 
suara : Sesungguhnya Allah memerintahkanmu mengeluarkan/ 

mengutus seorang utusan dari kalangan anak cucumu ke 5/241) 



Kampunasunnah 




neraka. ’ la berkata '[Duhai Tuhanku!] apa yang dimaksud utusan 
nerakaT Dia menjawab, ‘Dari setiap seribu sembilan ratus sembilan 
puluh sembilan, di antaranya ada yang yang beruban pada usia 
remaja. Dan, “Setiap perempuan yang hamil, kandimgannya akan 
keguguran. Dan kamu melihat manusia dalam keadaan mabuk, 
padahal mereka tidak mabuk, tetapi adzab Allah itu sangat keras ” 

[Maka hal itu sangat berat bagi mereka 7/196] [sehingga 
wajah-wajah mereka jadi berubah[ [maka] mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah! Apakah kami termasuk salah satu dari mereka?” 
Rasulullah bersabda, “Sampaikanlah kabar gembira, karena 
sesungguhnya [satuj orang dari kalian dan dari yajuj dan majuj 
terdapat seribu (Dalam riwayat lain: Sembilan ratus sembilan puluh 
sembilan ) kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Demi Dzat yang 
jiwaku berada dalam genggaman tangan-Nya, aku sangat berharap 
seperempat dari kalian menjadi penghuni surga. ” Kemudian kami 
bertakbir dan Nabi SAW bersabda “ [Sesungguhnya benar-benarj aku 
berharap jika sepertiga dari kalian menjadi penghuni surga. " Kami 
kembali bertakbir (dan kami memuji Allah). Kemudian Nabi bersabda 
lagi, “Aku berharap setengah dari kalian menjadi penghuni surga " 
kami kembali beartakbir (dan kami juga memuji Allah/bertahmid) dan 
Nabi kembali bersabda, “Kalian di antara manusia umumnya hanya 
seperti rambut hitam pada kulit lembu yang berwarna putih atau 
seperti rambut putih pada kulit tsaur yang hitam [atau warna belang- 
belang hitam putih di purtggung keledat J. n 



10. Bab: Firman Aliah, “Dan AUah Telah Mengangkat Nabi 
Ihrahim Sebagai Kekasihnya” Dan, Firmannya, “Sesiingg uhny a 
Nabi Ibrahim Adalah Nabi yang Sangat Patuh Kepada Allah” 
Dan Firmannya, “Sesungguhnya Nabi Ibrahim Benar-Benar 

Seorang yang Tegar Lagi Penyabar” 
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708. Abu Maisarah berkata, “Maknanya adalah Yang Maha 
Pengasih dalam b aha sa Habsyah.” 7 * 8 
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1427. Dari Ibnu Abbas RA, [ia berkata, “Telah berdiri di 
antara kami 7/195] [Dalam riwayat lain: Aku mendengar] Nabi SAW 
[berkhutbah di atas mimbar, kemudian] beliau bersabda, “[ Wahai 
manusia ! 5/191] sesungguhnya kalian akan dikumpulkcm dan 
dihimpun dalam keadaan tak beralas kaki dan keadaan telanjang 



151 708- Waqi' meriwayatkannya secara maushul dalam tatsimya, darinya. 
Nanmnya adalah Amar bin Surahbil. Diriwayatkan oleh Ibnu Abu hatim dari 
Ibnu Mas'ud doigan sanad hasan. 
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(berjalan kaki 7/195) dalam keadaan belum dikhitan", kemudian Nabi 
membaca ayat “Sebagaimana kami jadikan pada awal penciptaan 
kemudian kami kembatikan janji itu kepada kami sesungguhnya 
kamilah yang melakukan (segalanya)” [kemudian beliau bersabda 
" Ketahuilah ] dan [sesungguhnya 7/195] orang yang pertama kali 
diberi pakaian pada hari kicanat nanti adalah Nabi Ibrahim, 
[ketahuilah] sesungguhnya sebagian dari para sahabathi akan diihiti 
(dari arah kanan dan 4/142) arah kiri. Aku berkata; '[Wahai 
Tuhankut) sahabatku, sahabat-sahabatku ’ (Dalam riwayat lain: 
Ashaihaabi ) maka dikatakan, '[ Sesungguhnya engkau tidak 
mengetahui apa yang terjadi setelahmu] [tidak mengetahui apa yang 
mereka lakukan setelahmu ] sesungguhnya mereka masih tetap murtad 
saat engkau meninggalkan mereka*. Kemudian aku berkata [yaitu Isa 
bin MaryamJ: 1 Dan, aku selalu menyaksikan mereka selama aku 
masih bersama mereka ... [ Maha Perkasa] dzat Yang Mdha 
Memutuskan)'. “ 

[Muhammad bin Yu$uf A1 Firabri berkata, “Disebutkan dari 
Abu Abdullah dari Qubishah, ia berkata, ‘Mereka orang-orang yang 
murtad yang hidup pada masa Abu Bakar, kemudian Abu Bakar 
membunuh mereka 4/143.”] 
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1428. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Ibrahim bertemu dengan bapaknya; Azar, pada hari 



Kamp 





Kiamat dan pada wajah Azar terdapat debu. Ibrahim berkata 
kepadanya, ‘Bukankah aku telah mengatakan kepadamu jangan 
durhaka kepadaku'. Bapaknya berkata, ‘Pada hari ini aku tidak 
durhaka kepadamu’. Ibrahim berkata, ‘Yaa Rabb, sesungguhnya 
engkau menjanjikan kepadaku untuk tidak menghinakanku pada hari 
dibangkitkan, maka kehinaan apakah yang lebih hina daripada 
bapakku yang dijauhkan 59 * Allah ta’ala berjirman, ‘Sesungguhnya 
Aku mengharamkan surga atas orang-orang kafir \ Kemudian 
dikatakan, ‘Wahai Ibrahim, apa yang ada di bawah kedua kakimu \ 
Dia pun melihat ternyata sejenis binatang buas berbulu. Lalu 
(binatang itu) mengambil kaki (Azar) dan mencampakkannya ke 
dalam neraka." 



* * / 
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1429. Dari Mujahid, ia mendengar bahwa Ibnu Abbas RA; 
mereka menyebut-nyebut tentang Dajjal; di antara kedua matanya 
tertulis: kafir atau kaaf, fa\ dan ral ia beikata, “Aku tidak 
mendengamya [ia mengatakan hal itu 7/59] akan tetapi beliau 
bersabda, ‘Ada pun Ibrahim, maka lihatlah sahabat kalian. Adapun 
Musa, ia berambut ikal, berkulit sawo matang, seha gaimana ekor unta 
yang berwarna merah yang diberi cap dengan daun anggur. Aku 
seakan-akan metihatnya (apabila 2/148) ia menuruni lembah ( ia 
memenuhi panggilari)." 



159 Dari rahmat Allah Ta’ala. 
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1430. Dari Abu Hurairah RA beikata, Rasulullah bersabda, 
“Nabi Jbrahim AS berkhita» pada usianya 80 tahun dengan 
menggunakan kapak [dengan salah satu alat tukang kayu] (Dalam 
riwayat lain: menggunakan kapak — dengan huruf dal — yang ber- 
tasydid 7/144). 
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1431 . Dari Umi Syarik RA, Bahwasanya Rasulullah 
memerintahkan untuk membunuh cicak dan bersabda, "la meniup 
— qpj — terhadap Nabi Ibrahim " 



11. Bab: 760 Yaziffuim: Beijalan dengan Cepat 
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760 Dengan /amvin tanpa menyebutkan biografi, dan ketidak adaannya tebih baik 
daripada keberadaannya, dan sesungguhnya keterkaitan antara redaksi sebehim 
dan sesudahnya sangat nyata. Karena redaksi yazifuvn yang dituju adalah 
firman Allah Taala datam kisah Ibrahim AS, Fa agbaluu ilaihi yazifuim: yakni 
bercepat-cepat, adapun perkataannya, An-Nasalaanu fil masy adalah 
penafeirannya; Mempercepat dalam beijalan. Hal ini seperti tersebut dalam 
kamus; Ilaa rabbihim yamiluun, dan dalam hadits, r AIaikum bin-rtasalaan* 
Pensyarah berpendapat bahwa memberi harakat sukun pada sin adalah sesuatu 
yangtidakpatut. 
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1432. Ibnu Abbas berkata, “Ibu Nabi Ismail adalah wanita 
pertama yang memakai minthag (ikat pinggang) 761 . Ia mengambil 
minthag untuk menghapus jejak langkahnya — menuju Syam — daii 
Sarah. Kemudian ia datang (Dalam riwayat lain: Saat ia bersama 
Ibrahim dan keluarganya, ia keluar 4/1 16) Nabi Ibrahim membawanya 
bersama Ismail, semantaia ia sedang menyusuinya, hingga pada 
akhimya, [sampai di Makkah, maka] ia menempatkan keduanya pada 
sebuah rumah 762 pada sebuah pohon besar di atas zamzam yang 
berada di atas sebuah masjid, dan tidak ada seoiangpun manusia di 
Makkah saat itu, begitu juga tidak ada air. Ia meni nggal kannya di 
sana. Ia hanya meninggalkan sebuah kantung berisi kurma untuk 
keduanya dan sebuah kantung air yang berisi (Dalam riwayat lain 
menggunakan kata syamatun [yang di dalamnya terdapat]) air [Ibu 
Isrnail mulai meminumnya, dan menuangkan air susunya kepada 
bayinya (menyusuinya)] kemudian Nabi Ibrahim berlalu 
meninggalkan [untuk menuju keluaiganya]. Ibu Ismail mengikutinya 
[hingga mereka sampai pada sebuah gundukan, kemudian ia 
memanggilnya dari arah belakangnya] dan berkata, ‘Wahai Ibrahim! 
kemana kau akan pergi? dan akan meninggalkan kami di lembah yang 



761 

762 



Apa yang diikatkan pada badan pemnpuan saat bekerja 
Tempat yang akan dibangunkan rumah setelah itu. 
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tak berpenghuni ini? sementara tidak ada seorangpun manusia maupun 
sesuatu yang lain?’ ia terus mengatakannya berkali-kali sampai pada 
akhimya Nabi Ibrahim tidak menengok ke aiah mereka (Dalam 
riwayat lain: kepada siapa kau ting g alk an kami? Nabi Ibrahim a 
menjawab, ‘kepada Allah’) kemudian ia berkata kepadanya, ‘Apakah 
Allah yang telah memerintahkanmu untuk melakukan hal ini?’ Nabi 
Ibrahim menjawab, ‘Ya\ kemudian ia berkata, ‘Maka ia tidak akan 
pemah meninggalkan kami’, kemudian ia kembali dan membiarkan 
Nabi Ibrahim berlalu, hingga sampai di sebuah bukit dan tak terlihat. 
Maka sampailah Ibrahim di depan rumahnya. Kemudia ia berdo’a 
panjang lebar sambil m engangkat kedua tangannya dan berkata, 
'Dithai Tuhanku ! 763 Sesungguhnya aku menempatkan sebagian dari 
keturunanku disebuah lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman 
di sisi rumah-Mu yang diharamkan ... mudah-mudahan mereka 
bersyukur. ’ 

Umu Ismail mulai menyusui Ismail dan meminum air dari 
kan tung aimya [dan mengalirlah air susunya kepada bayinya 
(menyususi)] Ismail hingga pada akhimya habislah air yang ada di 
daiam kantung air tersebut, ia dan bayinya kehausan. Ia mulai melihat- 
lihat sekitamya dengan wajah kebingungan [la berkata, ‘Andai aku 
pergi, dan melihat -iihat sekitar, semoga saja aku menemukan 
seseorang. Dan ia berkata:] Kemudian ia berlalu dan tidak melihat 
Orang tersebut, ia dapati Sho£a sebagai bukit tersekat dari tempatnya 
berada, kemudian ia berdiri dan mulai menuruni lembah sambil 
melihat-lihat apakah ia melihat orang? ia tidak melihat seorang 
manusia pun, kemudian ia menuruni Sho£a dan sampai pada lembah 
berikutnya, ia mengangkat ujung pakaiannya. Kemudian ia berusaha 
sebagaimana seorang mujahid berusaha, hin gg a ia kembali melewati 
lembah dan sampai ke Marwa. Kemudian ia berdiri di atasnya dan 
melihat-lihat apakah ia melihat seseorang? tapi ia tidak melihat 
seorang manusia pun. 

[Kemudian ia berkata, ‘Andai aku pergi dan melihat apa yang 
ia perbuat? (yang ia maksud adalah: Bayinya) kemudian ia pergi untuk 
melihatnya, temyata ia dalam keadaannya semula seakan-akan ia 



763 Ini adalah riwayal A1 Kasymihani, dalam riwayat lain menggunakan redaksi 
"TUhaii kami 11 dan itu yang cocok dengan bacaan yang ada. 
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sedang terbuai dalam mimpinya. Sementara itu, Siti Hajar belum 
menentukan sikap. Kemudian ia berkata, ‘Andai kata aku pergi dan 
melihat-lihat sekitar semoga saja aku menemukan seseorang. ’ 
Akhimya ia pergi menaiki bukit Shafa dan ia mulai melihat-lihat 
sekitamya. Tapi ia belum mendapati orang lain. Ia melakukannya 
tujuhkaU’.” 

Ibnu Abbas berkata, “Nabi berkata ‘Itulah sa 'i yang dilakukan 
oleh manusia yaitu di antara bukit shafa dan Marwa kedka Hajar 
setnakin mendekati Marwa, ia mendengar sebuah suara dan Hajar 
berkata ‘Diamlah’ — ia menginginkan: dirinya- kemudian ia berusaha 
mendengarkannya dan ia mendengamya lagi. Lalu Hajar berkata, 
‘Engkau telah mempe r dengarkan (suaramu) jika engkau ingin 
menolongku’ (Dalam riwayat lain: Maka ia berkata, ‘Tolonglah jika 
engkau memang baik) temyata suara itu adalah ma laikal (Dalam 
riwayat lain: Ia adalah Jibril) yang berada di sisi zamzam. Kemudian 
ia mencari sisanya (seperti inilah, kemudian ia menumpahkan sisa 
tersebut ke atas tanah) hingga tampaklah air (umu Ismail sangat 
terkejut) ia mulai membuat kolam dan menggerakkan tangannya 
seperti ini. Ia mulai mendduk (mengambil) air tersebut dan 
memasukkannya kedalam kantung aimya, sementara air itu memancar 
deras setelah diciduk.” 

Ibnu Abbas berkata, “Nabi bersabda, ‘Allah mengasihi umu 
Ismail walaupun ia telah meninggalkan zamzam atau ia berkata, 
‘Walaupun ia belum mengambil air itu (Dalam riwayat lain: Andai ia 
tidak tergesa-gesa) niscaya zamzam menjadi sumber mata air yang 
banyak menolong (Dalam riwayat lain: Andai aku meningalkannya, 
air ini akan tampak mengalir)'" 

Perawi berkata, "Maka Hajar meminumnya [dari air ituj dan 
menyusui anaknya (Dalam riwayat lain: Dan mengalirkan air susunya 
kepada anabtya) kemudian malaikat itu berkata, ‘Kalian jangan takut 
kehilangan, karena di sini, baitullah akan dibangun oleh anak ini 
bersama ayahnya, karena Allah tidak akan meninggalkan hamba-Nya. 
Saat itu baitullah lebih tinggi dari ketinggian tanah seperti sebuah 
bukit kecil, apabila datang banjir maka akan dikikis dari arah kanan 
dan kirinya. Kemudian Hajar berlalu dan bertemu dengan sekawanan 
sahabat dari suku Jurhum — atau dari ahli bait Jurhum — mereka 
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datang dari jalw bukit Kada, kemudian mereka turun hingga sampai 
dihilir Makkah, dan melihat seekor burung terbang berputar-putar. 
Mereka berseru, ‘ Bwung ini pasti berputar mengitari air, Sungguh 
kita mengetahui persisi dilembah im dan tidak ada air padanya’. 
Kemudian mereka mengutus satu atau dua orang yang memiliki 
kecepatan dalam berlari. Kemudian mereka pulang dan 

memberitahukan tentang air tersebut, mereka disambut gembira , 
salah satu dari mereka berkata, ' Umu Ismail ada disekitar air 
tersebut’. Mereka berkata, ‘Apakah kamu mnkan kami bergabung 
denganmu? ’ Siti Hajar menjawab, ‘ Ya, silahkan. Akan tetapi kalian 
tidak berhak atas air ini \ Mereka meryawab, ‘Baiklah ’. ” 

Ibnu Abbas berkata, “Nabi SAW bersabda, “lbu Ismail 
menyukai hal itu, karena ia senang ada manusia (tinggal 
bersamanya). M Mereka pun tinggal di sana lalu mengirim utusan 
kepada keluarga-keluarga mereka untuk menetap bersama mereka. 
Ketika mereka menjadi beberapa rumpun dan anak kecil itu telah 
tumbuh besar. Maka ia belajar bahasa Arab dari mereka. Dia 
menjadi orang sangat bagus dan disenangi di antara mereka ketika 
tumbuh menjadi pemuda belia. Setelah dewasa maka mereka 
menikahkannya dengan seorang wanita dari kalangan mereka. Lalu 
ibu Ismail meninggal dunia." 

[kemudian dioeritakanlah tentang Ibrahim, Ibrahim berkata 
kepada para penduduk tersebut: Ses un gguhnya aku sedang maicari 
keluargaku, ia berkata,] Ibrahim datang setelah Ismail menikah untuk 
melihat yang ia tinggalkan, [lalu ia datang dan mengucapkan salam]. 
Kemudian Nabi Ibrahim bertanya kepada istrinya tentang suaminya, 
Ismail. Wanita tersebut menjawab, ‘Ia sedang keluar mencari rizqi 
(dalam riwayat lain: Ia sedang pergi berburu) untuk keperluan kami. 
Kemudian ia mempertanyakan tentang keadaan dan kehidupan 



764 Hal ini menunjukkan bahwa bahasa bapak dan ibunya bukanlah bahasa Aiab, 
dan ini adalah hal yang melemahkan pendapat orang yang mengatakan bahwa 
manusia pertama yang berbicara bahasa Arab adalah Ismail, dan hal itu ada 
pada riwayat Ibnu Abbas menurut A1 hakim (2-552-553) mauquf dengan sanad 
dhaif, namun Az-Zubair bin Bakar meriwayatkan dalam An-Nasab dari hadits 
Ali dengan sanad yang dikatakan A1 hafizh sebagai sanad hasan. Ia berkata, 
"Orang pertama yang Allah lancatkan lisannya dalam bahasa Arab adalah 
Ismail. A1 Hafizh berkata, Batasan ini mengumpulkan antara dua khabar kata." 




mereka. Ia menjawab, ‘Kami dalam keadaaan susah payah, kami juga 
dalam keadaan sempit dan sangai menderita. Wanita itu 
mengadukannya kepada Nabi Ibrahim.’ Kemudian Nabi Ibrahim 
berkata, ‘Bila suamimu datang, sampaikan salamku kepadanya dan 
katakan kepadanya agar ia merubah daun pintu mmahnya.’ 

Ketika Ismail datang, seakan ia telah mengetahui sesuatu. Ia 
berkata, ‘Apakah engkau telah didatangi seseorang?’ istrinya 
menjawab, ‘Ya, kita telah kedatangan seorang syeikh seperti ini dan 
ini dan ia menanyakan tentangmu, kemudian aku memberitahukannya. 
Dia bertanya kepadaku bagaimana kehidupan kita? aku 
m emberitahuk anny a bahwa kita dalam keadaan susah payah 
(menderita). ’ Ismail berkata, ‘Apakah ia memberimu satu nasehat?’ 
istrinya menjawab, ‘Ya, ia memerintahkanku untuk menyampaikan 
salam untukmu dan berkata, ‘Ubahlah daun pintu rumahmu!’ Nabi 
Ismail berkata, 'Ialah ayahku, dan ia menyuruhku untuk 
me nc erai kanmu . Temuilah keluargamu.’ Kemudian ismail 
menjatuhkan talaknya kepada istrinya dan menikahi wanita lain dari 
kalangan mereka. 

Kemudian Nabi Ibrahim kembali meninggalkan keluarganya 
sesuai dengan kehendak Allah. Kemudian (diceritakan kembali 
tentang Nabi Ibrahim, ia berkata kepada keluarganya, ‘Aku mencari 
kelurgaku. Ia berkata, ‘Maka) ia kembali mendatangi mereka, akan 
tetapi ia tidak menemukannya, kemudian Nabi Ibrahim menemui 
istrinya dan menanyakan tentang Nabi Ismail. Istrinya menjawab, ‘Ia 
sedang pergi mencari rizqi (Dalam riwayat lain: Ia keluar sedang 
berburu) untuk keperluan kami. (wanita tersebut berkata, Apa kau 
tidak ingin tinggal, makan dan minum bersama?’ Dan Nabi Ibrahim 
bertanya bagaimana keadaan kalian?’ Ia kembali menanyakan tentang 
keadaan dan kehidupan mereka. Wanita tersebut menjawab, ‘Kami 
baik-baik saja.’ Ia bersyukur kepada Allah SWT, Nabi Ibrahim 
bertanya, ‘Apa makanan kalian?' ia menjawab, ‘Daging’. Nabi 
Ibrahim bertanya kembali, ‘Apa minum kalian?’ ia menjawab, ‘Air. 
Kemudian Nabi Ibrahim berkata, ‘Wahai Tuhanku, berkahilah mereka 
daiam daging dan air itu.’)" 

Nabi SAW bersabda, "[berkah do'ctnya Nabi Ibrahim ASJ 
padahal mereka tidak memiWd satu biji pun saat itu. Walaupun 
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demikiart, Nabi Ibrahim tetap mendo’akan mereka, “Tidak ada 
penduduk manapun kecuali penduduk Makkah yang tidak mengetuh 
jika hanya daging dan air yang bisa mereka makan dan mirrum. " 
Kemudian Nabi Ibrahim kembali berkata, “Bila suamimu datang, 
sampaikan salamku kepadanya dan suruhlah dia memperkokoh daun 
pintunya.” 

Saat Ismail datang, ia berkata, “Apakah ada seseorang yang 
datang kepadamu?” istrinya menjawab, ”Ya, kita kedatangan seorang 
syeikh yang baik hati — ia memuji syeikh tersebut — Kemudian 
syeikh itu bertanya kepadaku tentangmu. Aku memberitahukanya. 
Kemudian ia kembali bertanya, ‘Bagaimana kehidupan kita?’ Aku 
memberitahukannya bahwa kita baik-baik saja’ Nabi Ismail 
bertanya, “Apakah ia memberimu nasehat” ia menjawab, “Ya, ia 
menyampaikan salam kepadamu dan menyuruhmu memperkokoh 
daun pintumu.” Nabi Ismail berkata, “Ia adalah ayahku, engkaulah 
pintu tersebut, dan beliau menyuruhku mempertahankanmu (tidak 
menc eraikanmu) . ” 

Maka begitulah ketetapan dan kehendak Allah, bagi mereka. 
Kemudian setelah itu, nabi Ismail meninggalkan anak panahnya 
dibawah pohon besar didekat sumur zamzam. Ketika ia melihat Nabi 
Ibrahim, Nabi ismail berdiri dan menghampirinya kemudian mereka 
berdua berlaku sebagaimana seorang ayah kepada anaknya dan 
seorang anak kepada ayahnya, kemudian Nabi Ibrahim berkata, “Hai 
Ismail! sesungguhnya Allah tĕlah memerintahkan ku sesuatu”, Nabi 
Ismail menjawab, “Lakukanlah apa yang diperintahkan oleh 
Tuhanmu”, Nabi Ibrahim kembali bertanya, “Dan kau akan 
menolongku? (Dalam riwayat lain: Sesungguhnya Allah telah 
memerintahanku agar engkau membantu melakukannya)” Nabi Ismail 
berkata, “Dan aku akan menolongmu.” Nabi Ibrahim berkata, 
“Sesungguhnya Allah telah memerintahkanku membangun (untuk- 
Nya) sebuah rumah di sini” dan beliau menunjuk ke arah bukit kecil 
yang tinggi dan sekitamya. 

Perawi berkata, “Pada saat itu juga mereka berdua mulai 
membuat pondasi Baitullah. Nabi Ismail membawa bebatuan, 
sedangkan Nabi Ibrahim yang membangun, hingga pada akhimya 
meninggilah bangunan tersebut. (Dan Nabi ibrahim merasa lemah 
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menyusun bebatuan tersebut) kemudian ia membawa batu ini, dan 
meletakkannya dan berdiri di atasnya sehingga ia bisa tetap 
membangun dan Ismail tetap mengulurkan batu kepadanya.” Mereka 
berdua berseru, “Aduhai Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami, 
sesungguhnya engkau Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui 
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1433. Dari Abu Dzar RA, ia berkata: Aku berkata, “Wahai 
Rasuiullah, masjid apakah yang pertama dibangun di «tas bumi ini?” 
Nabi menjawab, " Masjidil Haram. " Kemudian ia berkata: Aku 
kembali bertanya, “Terus masjid apa lagi?” Nabi menjawab, “ Masjidil 
Aqsha. ” Aku kembali bertanya, “Berapa jarak waktu antara 
keduanya?” Nabi menjawab, “40 tahun. " Kemudian [ia berkata, 
4/136) “Di manapun (Dalam riwayat lain: Bagaimanapuri) kamu 
didapati waktu shalat, maka shalatlah kamu. Karena sesungguhnya 
segala keutamaan ada di dalamnya (Dalam riwayat lain: Dan bumi ini 
adcdah masjid bagimu). ” 
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1434. Dari Abdmrahman bin Abu Laila, ia berkata, H Ka*b bin 
Ujrah menemuiku dan berkata, "Maukah aku hadiahkan kepadamu 
hadiah yang aku dengar dari Nabi SAW?” Aku berkata, “Baiklah, 
haHiahlcanlah ia kepadaku.” Lalu dia berkata, (‘Dia keluar menemui 
kami, lalu 7/1 56) lalu kami bertanya kepada Rasulullah, kami berkata, 
‘Wahai Rasulullah, bagaimana shalawat atas kalian ahlul bait. 
Sesungguhnya Allah telah mengajari kami bagaimana memberi 
salam’. Beliau SAW bersabda, * Ucapkanlah oleh kalian ; 
Allahumnuna shalli alaa muhammad wa alaa aali muhammad kamaa 
shallaita alaa ibraahiim wa alaa aali ibraahiim innaka hamiidun 
majiid, ailahumma baarik alaa muhammad wa alaa aaii muhammad 
kamaa baarakta aiaa ibraahiim wa alaa aali ibraahiim innaka 
hamiiehm mcgiid (Ya Allah, berilah karunia kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau teiah memberi karunia 
kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji lagi Maha Mulia. Ya Allah berkahiiah Muhammad dan 
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah memberkahi 
Ibrahim dan keluarga Ibrahim Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji 
lagi Maha Midia) ” 
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1435. Dari Ihnu Abbas RA, ia berkata, “Nabi SAW pemah 
memohon perlindungan kepada Allah untuk Hasan dan Husain dan 
beliau berkata, “Sesungguhnya bapak kalian berdua (Nabi Ibrahim) 
memohon perlindungan kepada AUah untuk Nabi hmail dan Ishak, 
"Aku berlindung dengan menyebut AUah Yang Maha Sempuma dari 
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segala (keburukan dan kejahatan) syaitcm dan binatang berbisa dan 
dari setiap pandangan yang menyakitkan. ” 



12. Bab: “Dan, Kabarkanlah Kepada Mereka Tentang Tamu- 
tamu Ibrahim Ketika mereka Masuk Ke Tempatnya...” (Qs. A1 
Hljr (15): 51-52) (Jangan Cemas!): Jangan Takut, M Dan 
(Ingatlah) Kctika Ibrahim Berkata, "Wahai Tuhanku, 
Perlihatkanlah Kepadaku Bagaimana Cara Engkau 
Menghidupkan Orang yang Mati « ‘ Akan Tetapi Hal Itu Agar 
Dapat Menenangkan Hatiku” (Qs. A1 Baqarah [2]: 260) 




1436. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah 
bersabda, ‘‘Kami lebih berhak (untuk ragu 5/163) dibanding dengan 
Ibrahim saat ia berkata, ‘Wahai Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku 
bagaimana cara menghidupkan orang yang mati. Altah berjirman , 
‘Belum yakinkah engkau? Nabi Ibrahim menjawab, 'Aku telah 
menyakininya, tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imankuy 
Allah selalu mengasihi Luth yang telah berlindung (Dalam riwayat 
lain: Allah mengamptmi nabi Luth, ketika ia berlindung) kepada 
pelindung yang sangat kokoh, walaupun aku harus tinggal di penjara 
seperti halnya Nabi Yusuf [Kemudian aku didatangi oleh seorang 
pendakwa 4/122) aku pasti menjawab pendakwa tersebut. “ 
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13. Bab: Firman Alldh Ta'ala, “Dan, Ceritakanlah (Hai 
Muhammad Kepada Mereka) Kisah Ismail (yang Tersebut) 
Dalam A1 Qur' an, Sesungguhnya la Adalah Seorang yang Benar 

Janjinya.” (Qs. Maryam [19]: 54) 



(Aku katakan: Daiam bab ini terdapat riwayat hadits Salamah 
bin A1 Akwa’ yang telah disebutkan sebelumnya, jld. 2I56-AI 
jihadJ\S-bab) 



14. Bab: Kisah Ishak Bin Ibrahim AS 



y y y 

521 dan 522. Di daiamnya terdapat Ibmi Umar dan Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW. 765 

(Aku katakan: Dalam bab ini tidak ada hadits yang 
diriwayatkan.) 



- 15. Bab: "Adakah Kamu Hadir Ketika Ya*qub Kedatangan 
(T anda-tanda) Kematian, Ketika la Beikata Kepada Anak- 
anaknya” A1 Ayat (Qs. A1 Baqarah [2]: 133) 
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765 521 dan 522- Sepertinya ia menunjuk pada hadits Ihnu Umar, seperti yang akan 
disebutkan, 19-bab, dan dengan hadits Abu Hurairah hingga pada haditsnya 
yang akan disebutkan dalam bab yang selanjutnya. 
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1437. Dari Abi Hurairah, ia berkata: Dikatakan kepada Nabi 
SAW, “Siapakah manusia paling mulia?” Nabi menjawab, “Yang 
paling tmdia di antara mereka adalah yang paling bertagwa (kepada 
Allah" 4/122) Mereka berkata, “Wahai Nabi Allah, kami tidak 
menanyakan tentang hal ini." Kemudian Nabi menjawab, “Manusia 
yang paJing mulia adalah Yusuf nabi Allah, anak nabi Allah, anak 
nabi Attah dan anak kekasih Attak ” Mereka bericata, “Kami tidak 
menanyakan tentang hal ini.” Nabi menjawab, " Apakah ymg kalian 
tanyakan kepadaku keturunan Arab ?” Mereka menjawab, “Ya, 
benar.” Nabi menjawab, [Kaiian menemukan manusia bermacam- 
macam 4/154) maka yang terbaik di antara kalian pada masa 
jahiliyah adalah adalah yang terbaik di antara kalian dalam Islam. 
Apabila mereka memahami — ajaran Islam — 



16. Bab: "Dan (Ingatlah Klsah) Lnth, Ketika Dla Berkata 
Kcpada Kaumnya, “Mengapa Kamu Mengerjakan Perbuatan 
Keji Itu Scdang Kamu Melihat(nya)? Mengapa Kamu 
Mendatangi Laki-Laki Untuk (Memenuhi) Nafitu (Kamu), Bukan 
(Mendatangi) Wanita? Sebenarnya Kamu Adalah Kaum Yang 
Tidak Mengetahui (Akibat Perbuatan Kamu)”. Maka Tidak Lain 
Jawaban Kaumnya Melainkan Mengatakan» “Usiriah Luth 
Beserta Keluarganya Dari Negeri Kamu; Karena Sesungguhnya 
Mereka Itu Orang-Orang Yang (Mendakwahkan Dirinya) 
Bersih". Maka Kami Selamatkan Dia Beserta Keluarganya, 
Kecuali Istrinya. Kami Mentakdirkan Dia Termasuk Orang- 
Orang Yang Tertinggal (Dibinasakan). Dan Kami Turunkan 
Hujan Atas Mereka (Hujan Batu), Maka Amat Buruklah Hujan 
Yang Ditimpakan Atas Orang-Orang Yang Diberi Peringatan 

Itu." (Qs. An-Naml [27]: 5448) 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abi 
Hurairah sebagaimana yang disebutkan pada no. 1467). 
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17. Bab: "Maka TatkalaPara Utusan Itu Datang Kepada Kaum 
Luth, Beserta Pengiku t-Pen giku tny a . Dia Berkata, 
“Ses ungguhny a Kamu Adalah Orang-Orang Yang Tidak 

DikenaL” (Qs. A1 Hijr [15]:62) 



"Biruknihi (peiindungny a) " : Orang-orang bersamanya, karena 
mereka adalah kekuatannya. Tarkanuu: Condong. Kata ' ankarahum - 
nakarahum-istankarahum ' semuanya memiliki makna yang sama 
"Yuhra 'un": Bergegas-gegas. ”Daahir"\ Akhir. " Shaihah 

Kebinasaan. "Lilmutawassimin Untuk orang-orang yang 

memandang. ”Lahisabil n : Sungguh berada di jalan. 

(Aku katakan: Dalamnya bab ini terdapat riwayat hadits 
Mas*ud berikut, jld. 3/65-At- Tajsir/ 5 /4-Bab) 



18. Bab: Firman Allah, “Dan Kepada Tsamud (Kami Utus) 
Saudara Mereka Sholeh” (Qs. AI A’raaf [7]: 73) 

dan “Dan Sesungguhnya Penduduk-penduduk Kota Hijr tTelah 

Mendustakan.” (Qs. AlHijr [15]: 80) 
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Al Hijr adalah tempat tinggai kaum Tsamud. Adapun lafazh 
‘ harts hijr’ (Tanaman yang dilarang) yakni haram . Setiap yang 
terlarang disebut hijr. Dari sini diambil perkataan ^hijran mahjuran ’. 
Al Hijru adalah setiap bangunan yang engkau dirikan. Begitu pula 



766 Yang dimaksud adalah batu masjidil haratn. 
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yang engkau batasi dari tanah, maka dinamakan dengan hijr. Atas 
dasar ini sehingga bagian yang runtuh dari Ka*bah dinamakan hijr. 
Seakan-akan ia merupakan pecahan dari kata mahthum (hancur). 
Sama seperti kata qatiil diambil dari kata maqtuul. Kuda betina juga 
dinamakan hijr , dan akal biasa dinamakan hijr serta hijaa. Adapun 
hcgrul yamamah adalah nama suatu tempat. 
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1438. Dari Ibnu Umar RA, sesungguhnya Rasulullah ketika 
melewati [bumi orang-orang tsamud]: 767 Hijr pada perang Tabuk, 
Nabi memerintahkan paia sahabatnya agar tidak m eminum air dari 
sumur mereka dan melarang mereka mengambil air darinya. 
Kemudian mereka berkata, “Kami telah membuat adonan dan kami 
juga telah mengambil air darinya. Maka Nabi memerintahkan mereka 
agar melemparkan adonan tersebut dan menumpahkan aimya juga. 
[dan memberikan adonan tersebut sebagai makanan untuk unta-unta 
mereka dan memerintahkan mereka agar mengambil air dari sumur 
yang dilalui oleh unta-unta mereka]. 
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767 Yang terletak antara Madinah dan Syam 

B 
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523 dan 524. DiriWayatkan dari Sabiah bin Ma*bad dan Abu 
Syumusy, sesungguhnya Nabi SAW memerintahkan untuk melempar 
makanan tersebut 768 
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525. Abu Dzar berkata dari Nabi SAW, “Barang siapa yang 
membuat adonan dengan aimya. ” 769 
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768 523-524- Adapun hadits Syubrah bin Ma*bad; Maka Ahamd dan Ath-Thabrani 
meriwayatkannya secara maushul, seperti tersebut dalam Al Fath % dan aku tidak 
melihat pada Musnad Ahmad, 

Adapun hadits Abu Syaimis; Penulis meriwayatkannya secara maushul dalam 
Al Kurtni. Aku katakan, "Sanad-nya. dhaif" 

Penting: yang terdapat pada cetakan yang tadahulu dan yang lainnya; Al Adab 
Al Mu/rad, adalah kesalahan, yang shahih adalah yang diambil dari At-Taghliq 
(4/20) dan hadits yang ada bukan terdapat pada Al Adab f namun hal ini tidak 
teijamah oleh pengkritik atas kitab At-Taghliq t lalu ia berkata bahwa hal ini 
adalah perkataan yang tidak jelas, Redaksinya adalah; 

Catatan: Aku tidak memiliki komentar apapun pada Al Adab Ai Mufrad* AI 
Bukhari, adalah termasuk yang menjelaskan bahwa ia ada pada Al Kurtni Al 
Mufradl 

Yang jelas, menurut A1 Hafizh, bahwa kitab Al Ktmni Al Mufrad adalah kitab 
lain dan bukan kitab Al Kurmi yang dicetak di India, ia adalah bagian dari Idtab 
At-Tarikh Al Kabir, AI Bukhari, ia bukan termasuk biograti Abu Syamus. Hal 
itu seperti kitab Al Adab AL Mufrad dari pembahasan tentang Al Adab yang ada 
dalam kitab Shahih Al BukharL 

Kemudian, ketahuilah! Bahwa bab ini (18) terdapat pada Fath Al Bari setelah 
bab (6) dari pembahasan tentang 60- Ahaditsul Anbiyaa\ dan hal ini telah 
diperingatkan oleh Muhibuddin A1 Khathib pada cetakannya (5/378) adapun 
pada kitab Umdat AI Qari\ adalah persis seperti yang terdapat disini. 

769 525- AJ Bazzar meriwayatkannya secara maushul dengan lafazh, "ManTtajarta 
f ajimatan 'au thabakha qadarart fal yakubbaha... " Al Hadits. Dan ia berkata, 
"Kami tidak mengetahuinya kecuali dengan sanad ini." 

Aku katakan, "Di dalamnya terdapat Ali bin Zaid — la adalah Ibnu Jad’an — 
yang berstatus dhaif dari Abdullah bin Qudamah bin Shakahr, dan ia tidak 
tersebut dalam kitab Ar-Rijal, Lihat KasyfAl Astar (2/355/1843). 
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1439. Dari Abdullah [bin Umar] sesungguhnya Nabi SAW 
saal melewati AI Hijr beliau bersabda, “Janganlah kalian masuk 
tempat tinggal orang-orang yang telah memalimi diri mereka sendiri 
(Dalam riwayat lain, “ Merekalah orang-orang yang disiksa 5/135) 
kecuali apabila kalian terpaksa [Apabila kalian tidak terpaksa, maka 
janganlah kalian masuk ke dalamnya 1/1 12] kalian akan tertimpa apa- 
apa yang telah menimpa mereka, kemudian Nabi memperbaiki 
pakaiarmya dan segera pergi (Dalam riwayat lain: Kemudian nabi 
me ngangka t kepalanya dan bersegera pergi hingga melewati lembah). 



19. Bab: “Adakah Kamu Hadlr Ketika Ya'qub Kedatangan 
(Tanda-tanda) Maut” (Qs. A1 Baqarah [2]: 133) 
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1440. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, sesungguhnya 
Nabi SAW bersabda, “Orang mulia itu adalah anak orang yang 
mulia, anak orang yang mulia, anak orang yang mulia, yusuf bin 
Ya ’qub bin Ishak ™ bin Ibrahim AS. " 



20. Bab: Firman Allah, “Sesungguhnya Ada Beberapa Tanda 
Kekuasaan Allah Pada (Kisah) Yusuf dan Saudara-Saudaranya 
Bagi Orang yang Bertanya” (Qs. Yuusuf [12]: 7) 



770 Adapun tambahan redaksi ’Dzabiihullaah' adalah kesalahan, seperti yang teiah 
dijelaskan dalam Silsilah Al Ahadits Adh-Dha'tfah no. 334. 
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21. Bab: Firman Allah* Ta’ala, **Dan (Ingatlah Kisah) Ayob 
Ketika Dia Menyeru Tuhannya, ‘Sesnnggnhnya Ak«u.\” 



"Urkud"h: Pukullah. "Yarkuduun": Berlari melewati batas. 



(Aku Iratalcan- Dalam bab ini terdapat hadits Abu Hurairah 
sebagaimana yang sudah disebutkan, jld. 115-Al G/iuy//20-bab/no. 
hadits 1 57). 



22. Bab: Firman Allah, **Dan Ceritakanlah (Hai Muhammad 
Kepada Mereka) Kisah Musa Di Dalam A1 Kitab (A1 Qur*an) InL 

Sesungguhnya Dia Adalah Seorang Yang Dipibh Serta Seorang 
Rasul dan NabL Dan Kami telah Memanggilnya dari Sebelah 
Kanan Gunung Thur dan Kami telah Mendekatkannya Kepada 
Kami Diwaktu Dia Bermunajat Kepada Kami.” (Qs. Maryam 

[19]: 51-52) Allah Berbicara Kepada Musa, ,f Dia Berbicara 
Dengannya. 'Dan Kami Telah Menganugerahkan kepadanya 
Sebagian dari Rahmat Kami, Yaitu Saudaranya Harun Menjadi 

Seorang Nabi.” (Qs. Maryam [19]: 53) 

Dikatakan untuk bentuk tunggal, bentuk ganda, maupun jamak 
adalah [najiyyun (Orang yang bermunajat)] 771 dan dikatakan Khalashu 
najiyya": Mereka menjauh untuk bermunajat. Sedang bentuk jamak- 
riya adalah a njiyatun. Talaqqaf. Mengambil sesegera m ungkin. 

23. Bab: 772 “Dan Seorang La ki -laki Yang Beriman Di Antara 
Pengikut-pengikut Fir’aun Yang Menyembunyikan Imannya 

— Hingga Firman-Nya — Orang-orang Yang Melampaui Batas 

Lagi Pendusta.” (Qs. Chaahr [40]: 28) 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian riwayat hadits 
dari Aisyah sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, jld. 1/1- 
pembahasan tentang Bad ul Wahyu / 1 -bab/no . hadits 3) 



771 

772 



Tambahasna pada naskah A1 Hafidi. 

Tidak terdapat dalam naskah Al Hafizlv dan semoga ini yang benar. 



24. Bab: Firman Allab, “Apakah telah Sampai Kepadamu Kisah 
Musa. Ketika Dia Melihat Api -hingga Firman-Nya- Di Lembah 
yang Suci, Thuwa.” (Qs. Thaaha [20]: 9-12) Aku Melihat Api, 
Mudah-mudahan Aku Dapat Membawa Sedikh dari Api Itu 
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709. Ibnu Abbas berkata, “Al Mugaddas: Yang berkah. 
Thuwaa: Nama lembah. Siirataha: Keadaannya. An-Nuha (orang- 
orang berakal): Yang bertakwa. Bimalkina: Berdasarkan urusan kami. 
Hawaa. Sengsara. 773 
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710. Faarigha : Kecuali dari mengingat musa. 
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773 709- Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya secara maushid dengan sartad 
munqathV darinya. 

774 710- Sa f id bin Abdurrahman A1 Makhzumi meriwayatkannya secara maushul 
dari Ibnu Uyainah dari jalur Ikrimah, dan Ath-Thabari dari jalur Sa*id bin 
Jubair, keduanya dari Ibnu Abbas. 
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71 1 . n Rid’arf : Agar membenarkanku. 



775 



Biasa dinamakan mughits (Pemberi pertolongan) atau mu ’iin 
(Pembantu). Yabthusyu dan yabthisyu bermakna menghantam dengan 
keras. " Ya 'tamirmm ": Bermusyawarah. ”Al Jizwah ": Potongan kayu 
yang sangat keras dan tidak terdapat padanya api yang menyala. \Asy- 
syihaab : Kayu bakar yang masih menyala apinya 6/18]. 



"Scmasyuddu" : Kami akan membantumu. Setiap kali engkau 
mengukuhkan sesuatu berarti engkau telah menjadikan penopang 
baginya.” Ulama selainnya berkata, “Setiap kali seseorang tidak dapat 
mengucapkan satu huruf, atau cata bicaranya gagap, atau tidak fasih 
maka disebut uqdah. “ "Azriy": Kekuatanku. "Payushitakum ": 

Membinasakan kamu. Kata al mutsla adalah jenis perempuan dari kata 
al matsal (yang terbaik). Dia berkata, “Dengan agama kamu”. 
Dikatakan, “ Khudsil mutslaa": Ambillah yang terbaik. Tsummatuu 
shaffan (kemudian datanglah kalian bershaf-shaf). Dikatakan, “ Hal 
ataita shaffa al yaum ” (apakah engkau mendatangi shaffa hari ini?). 
Maksudnya, mushalla yang digunakan untuk shalat. "Fa‘aujasa": 
Menyembunyikan rasa takut. Huruf ‘waw ’ tidak disebutkan pada kata 
l khiifah ’ karena huruf sebelumnya berbaris kasrah. Fii juzuu ’i nakhl, 
yakni di atas pangkal-pangkal pohon kurma. " Khathbuka": Urusanmu. 
Kata misaas adalah bentuk mashdar (infinitif) dari kata ‘ maasahu 
misaasan’. Lanansijannahu: Menghamburkannya. "Adh-Dhahaa ' ": 776 



775 711- Ibnu Abu Hatun meriwayatkannya secara maushui dari jahir yang telah 
tersebut, mungathi’. 

776 Yakni firman Allah, ”Wa irmaka laa tmhrrta 'u/iiha wa laa taihhaa . " 
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Panas. " Qushshiiki Ikutilah jejaknya. Terkadang juga digunakan 
untuk perkataan, seperti kalimat, “Nahnu naqushhu alaika" (kami 
menceritakan kepadamu). "An Jurtubin: Dari jauh. Kata, an janaabatin 
dan an ijtinaabin adalah sama.” 
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712. Mujahid berkata, “Alaa qadarin : Pada waktu yang 
dijanjikan. Laa taniyaa : Janganlah kalian berdua menjadi lemah. 
Tisboran: Dalam kondisi kering. min ziinatil qaum (dari hiasan kaum); 
Perhiasan yang mereka pinjam dari keluarga Fir’aun. Faqadzaftuha : 
Aku mencampakkannya. Alqaa : Melakukan. Fanasiya musa (Musa 
lupa): Mereka mengatakan Allah telah keliru sehingga tidak 
memberikan keterangan kepada mereka tentang anak sapi yang 
mereka sembah.” 777 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian riwayat hadits 
dari Malik bin Sha’sha’ah tentang isra’ berikut ini, Jld. 7JFi~Al 
Manaaqib/40-beb). 



25. Bab: Firman Allah, “Dan, Allah Telah Berbicara Kqnda Nabi 
Musa Secara Langsung” (Qs. An-Nisaa' [4]: 164) 
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171 712- A1 Piryabi meriwayatkannya secara maushul darinya, dan diriwayatkan 
oleh Atb-Thabari dari jalur lain darinya dan seiupa dengannya. 
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1441. Dari Abi Huiairah RA, ia berkata: Rasulullah bersabda, 
“Pada malam aku diisra ’kan \pada baitul masjid 5/224], aku melihat 
nabi Musa, ia seorang laki-laki memittki tubuh sedang dan berambut 
ikal (tidak keriting) [kepala ] , seakan-akan ia seorang laki-Iaki dari 
kalangan Syanu ’ah, aku juga melihat nabi Isa, ia adalah seorang laki- 
laki yang berperawakan sedang, berkulit putih kemerahan-merahan, 
seakan-akan ia keluar dari ruang bawah tanah [ — Yang dimaksud 
adalah kamar mandi — dan aku juga melihat Nabi Ibrahim], dan aku 
adalah anak (keturunan) Ibrahim yang mirip dengannya Kemudian 
aku dihadapkan pada dua bejana (Dalam riwayat lain: Dua gelas) 
salah saturrya berisi susu dan yang lain berisi arak, kemudian Jibril 
berkata, " Minumlah mana dari keduanya yang kamu inginkan — 
(Kemudian ia memandang ' keduanya 6/240) — kemudian aku 
mengambil susu dan meminumnya. Dan dikatakan: "Engkau telah 
mengambil yang jitrah (sesuai jitrah) (Dan dalam riwayat lain: Jibril 
berkta, “Segala puji bag i AUah yang telah memberimu petunjuk 
terhadap hal yang jitrah ”)• Adapun jika kau mengambil arak, niscaya 
umatmu akan tersesat. ” 
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1442. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW [Sebagaimana 
diriwayatkan dari Tuhannya 8/213), beliau bersabda, "Tidak 
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seharusnya seorang hamba mengatakan, ‘Aku lebih baik dari Nabi 
Yunus bin Matta ’ dan ia menisbatkannya kepada ayahtya” 
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1443. Nabi menyebutkan tentang satu malam saat diisra’kan. 
Kemudian beliau bersabda, “Musa adalah seorangyang berkulit sawo 
matemg dan tinggi seakan-akan beliau adalah dari kalangan 
syaunu ‘ah ” dan Nabi SAW bersabda, "Sedangkan Nabi Isa adalah 
seorang laki-Iaki yang berbadan kekar dan memiliki postur sedang. " 
Lalu beliau menyebutkan Malik sebagai penjaga pintu neraka dan juga 
menyebutkan tentang Dajjal.” 



26. Bab: furman Allah, “Dan telah Kami Janjikan kepada Musa 
(Memberikan Taurat) sesudah Berlalu Tiga Puluh Malam, H«n 
Kami Sempurnakan Jumlah itu dengan Sepuluh (Malam Lagi), 
Maka Sempurnalah Waktu yang telah Ditentukan Tuhannya 
Empat Puluh Malam. Dan Musa Berkata Kepada Saudaranya 
Harun, ‘Gantikanlah Aku Dahun (Memimpin) Kaumku, 
Perbaikilah dan Janganlah Engkau MengikutkJalan Orang-orang 
yang Berbuat Kerusakan. Dan Tatkala Musa Datang untuk 
(Munajat Dengan Kami) Pada Waktu yang telah Kami Tentukan 
rfan Tuhannya Beriirman (Langsung) Kepadanya. Musa Berkata, 
‘Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) Kepadaku Agar Aku 
Dapat Melihat Kepada-Mu*. Adah Berlirman, ‘Kamu Sekali-kali 
Tidak Sanggup Melihat-Ku -hingga Firman-Nya- dan Aku Orang 
yang Pertama-tama Beriman*.” (Qs. A) A’raaf [7]: 142-143) 
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Dikatakan, “ Dakkahu :” Digoncang sehingga hancur luluh. 
Fadukikna: Dijadikan gunung seperti satu. Sebagaimana firman Allah 
Azza Wajalla, “ Innas-samaawaati wal ardha kaanataa ratgaa " 
(Sesungguhnya langit-langit dan bumi tadinya menyatu). Tidak 
dikatakan, “ Kunna ratgaa” (tadinya mereka menyatu): Saling 

menempel. Usyribuu; tsaubun musyarrabun " Kain yang dicelup. 
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713. Ibnu Abbas mengatakan, “Inbajasat: Memancar. Wa idza 

'TTA 

nathagnal jabala\ Kami mengangkat gunung.” 
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1444. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Nabi SAW bersabda, 
“Kalau bukan karena bani Israil tentu daging tidak busuk, dan kalau 
bukan karena Hawa tentu tidak akan ada wanita yang menghianati 
suaminya sepanjang masa ” 

" Thufaan ': 779 Sebagian dari air bah. Untuk kematian massal 
biasa dikatakan tuhfaan. ”Al KummaV'\ A1 kumnaanu; Kutu-kutu kedl 



778 713- Ibnu Abu Hatiin meriwayatican secara maushul dengan sanad munqathi' 
darinya. 

779 Yaitu rirman Allah Ta'aia, ”Fa arsatnaa alahimuth-thuujaan. ” 

_ . Mukhtashar Shahih Bukhari — 

r\ampunasunnan 





yang hidup pada binatang menyerupai ulat kecil. Haqiiqun : 
Sepatutnya. "Sugitha Setiap orang yang menyesal maka dikatakan 
"Sugitha fii yadihi (Tetjatuh pada tangannya) 1 '. 



27. [Bab:] Cerita Nabi Khidir dan Nabi Musa AS 
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1445. Dari Abu Hurairah RA, daii Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Sesungguhrjya ia disebut Al Khidir, karena ia biasa duduk 
di atas pakaian dari bulu binatangyang berwama putih, bila pakaian 
tersebut bergerak (melambai-lombai) maka akan tampak cahaya 
kehijauan dibelakangnya . " 



28. Bab 
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1446. Dari Abi Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Sesungguhnya nabi Musa adalah seorang laki-laki yang 
sangat pemalu dan senantiasa tertutup, tidak ada satupun bagian 
tubuhnya (kulitnya) yang tampak karena rasa malunya. (Dalam 
riwayat lain: Bani Israil biasa mandi dalam keadaan telaryang, 
masing-masing dari mereka dapat saling melihat satu sama lain. 
Sedangkan Nabi Musa selalu mandi sendirian 1/73). Kemudian salah 
satu dari bani Israil mengolok-oloknya. Kemudian mereka berkata, 
‘[Demi Allah] tidaklah Nabi Musa selalu menutup-nutupi bagian 
tubuhnya ini kecual i karena kulitnya ycatg sangat jelek, bisa jadi 
karena penyakit kusta, bisul atau penyakit-penyakit kulit laimrya. ’ 
Kemudian AUah ingin membebaskannya dari apa-apa yang mereka 
katakan terhadap Musa. Kemudian pada suatu hari ia mandi 
sendirian dan meletakkan pakaiannya di atas batu. Kemudian ia 
mandi dan ketika selesai, ia beranjak untuk mengambil pakaiannya, 
namun sebauh batu melarikan pakaiamrya Kemudian Musa 
mengambil tongkatnya dan mengejar batu itu. Dia berkata, 'Pakainku 
wahai batu! pakaianku wahai batul’ hingga akhirnya sampai di 
tempat seketompok bani Israil dan mereka melihatnya dalam keadaan 
telanjang. Sungguh indah apa-apa yang telah Allah ciptakan dan 
Allah membebaskanyya dari apa-apa yang mereka tuduhkan 
Kemudian batu itupun berhenti, dan Musa mengambil pakaiannya 
dan memakainya, kemudian ia memukuli batu tersebut dengan 
tongkatnya. Maka Demi Allah, sungguh pukulan itu masih nampak 
pada batu tersebut, tiga atau empat cUau lima (Dalam riwayat lain: 
Enam atau tujuh) pukulan. Hal ini sesuai dengan firman-Nya (6/28) 
‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti 



rampultmikttyhr - ® 




orang-orang yang menyakiti Musa maka Altah membersi hkannya dari 
tuduhanOuduhan yang mereka katakan dan adalah ia seorang ycmg 
memiiiki kedudukan terhormat di sisi Allah'. ” (Qs, A1 Ahzaab [33]: 
69) 



29. Bab: :Mereka Menyembah Patung-patung Mereka 
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"Mutabbarun ” berarti khusraanun (Kerugian). " Wa 

liyutabarru ”: Agar mereka mcmusnahkan. "Maa alau": Apa-apa yang 
mereka kuasai. 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat hadits dari Jabir berikut, 
jld. 3170-At Ath'imah/50-bab). 



30. Bab: “Dan, (Ingatlah!) Ketiak Nabi Musa Berkata Kepada 
Kaumnya, 4 Sesungguhnya AUah Memerintahkan kamu Agar 
Menyembelih Seekor Sapi'.” (Qs. A1 baqarah [2]: 67) 
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714. Abu A1 Aliyah berkata, u j4waamm: Pertengahan antara 
usia muda dan tua. Faaqi Bersih. Laa dzaluul: Tidak pemah 
digunakan untuk membajak. Tutsiirul ardha : Dia tidak dipakai 
membajak tanah dan pertanian. MusaUamatun: selamat dari aib. Laa 
siyata Jiiha : Pudh. Shajraa': Jika kamu berkhendak berwama 



710 714- Ibnu Abu Iyas meriwayatkan secara maushul dalam tatsimya, dengan 
sanad dhaif darinya. 
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hitam. Dikatakan: Sbqfraa'u sebagaimana firman Allah, Jimaalaatun 
sufr (Segerombolan unta yang berwama kuning). ” Faddaara 'tum: 
Kalian berselisih." 

(Aku katakan: Dalam bab ini tidak ada hadits yang 
diriwwayatkan) 

31. Bab: YVafatnya Nabl Musa dan Kcnangan Setelabnya 

32. Bab: Firman Allah, “Dan Allah Membuat Istri Fir’aun 
Perumpamaan Bagi Orang-Orang Yang Beriman ... Dan Adalah 

Dia Termasuk Orang-Orang yang Taat” (Qs. At-Tahriim [66]: 

11 ) 
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1447. Dari Abu Musa RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Laki-laki yang dianggap sempurna itu banyak, sedang dari 
kalangan wanita tidak ada yang dianggcp sempurna kecuali Asiah 
istri Fir’aun dan Maryam binti Imran Sedangkan keutamaan siti 
Aisyah di antara para wanita-wanita tersebut bagaikan bubur atas 
seluruh makanan. " 



33. Bab: “Sesungguhnya Qarun Adalah Salah Satu dari Kaum 

Nabi Musa” (Qs. A; Qashash [28]: 76) 



Li tanuu 'u (Niscaya kamu akan merasa berat): Niscaya kamu 
akan merasa berat (segan). 
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715. Ibnu Abbas berkata, “Ulil qvwwah: Tidak ada seorang 
laki-Iaki pun yang dapat mengangkatny a. 1 ' Dikatakan, "Al farihiin: 
Orang-orang yang berbahagia. 781 

Wai kaanrmllaha (seakan-akan Attah) seperti firman-Nya, 
alam tara annattaaha yabsuthurrizqa liman yasaa'u wa yagdir 
( Tidakkah kamu mengetahui sesunggidwya Allah akan meluaskan 
rizqi bagi siapa saja yang dia kehendaki dan mampu): Meluaskan dan 
mempersempit baginya." 



34. Bab: Firman AHah, “Dan [Kami Telah Mengutusj Kepada 
Madyan, Saudara Mereka Syu’aib” (Qs* A1 A*raaf [7]: 85, Hud 

[11]: 84, A1 Ankabuut [29]:36> 

Maksudnya Kepada Penduduk Madyan, Karena Madyan Adalah 
Nama Negeri. Seperti Juga, M Dan, Tanyalah Kampung...” Serta 
H Dan, Tanyalah Kalilah...”, Yakni Penduduk Kampung dan 
Orang-Orang yang Turut Dalam Kafilah. Waraa’ Akum 
Zhihriyyan (Sesuatu yang Terbuang Di Belakang Kamu), Yakni 
Mereka Tidak Menoleh Kepadanya. Dikatakan Kepada 
Seseorang yang Tidak Memenuhi Kebutuhan, u Zhaharta 
Haajatiy” (Engkau Membelakangi Kebutuhanku), Atau 
M Ja’altani Zhihriyyan” (Engkau Membelakangiku). Dia Berkata, 
H Az-Zhihriy Adalah Engkau MengambO Bersamamu Hewan 
Tunggangan Atau Bejanamu Untuk Memenuhi Kebutuhanmu. 
Kata ‘Makaanatuhum’ Dan ‘Makaanuhum’ Adalah Satu (Tidak 
Ada Perbedaan). Yaghnau: Mereka Hidup. Ya^yas: 782 Mereka 

Sedih. Aasaa: Aku Sedih. 



TSt 

782 



Ibnu Abu Hatim meriwayatkan secara maushui dengan sanad mungathi'. 

715- Dengan syakal seperti ini bukan A1 Qur'an. Dengan d g ni kian tidak 
sejalan dengan tafeimya. Ada ketebalikan dalammpnnlisj sebab ia dari kata, 
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716. Hasan berkata, “Sesungguhnya engkau adalah orang 
yang paling penyantun : Maksudnya mereka memperolok-olokan.” 783 
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717. Mujahid berkata, “ Laiakah : Yaumuzh~zhullah 

m OJ 

(Z»ar/ naungan): Naungan awan sebagai azab atas mereka. 

(Aku katakan: Dalam bab ini tidak ada hadits yang 
diriwayatkan). 



35. Bab: Firman Allah, “Sesungguhnya Yunus Benar-benar Salah 
Seorang Rasul — hin gga Plrman-Nya — Dalam Keadaan Tercela” 

(Qs. Ash-ShaafXaat [37]: 139-148) 
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718. Mujahid berkata, “Oiang yang berdosa. 785 Al Masyhuun: 
Yang penuh muatan. “Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang- 



'Ya'saa, seperti kata, Ya'baa’; firman Allah, "Falaa ta'saa” dan "Fa kaifa 
'aasaa. ” 

783 7 1 6- Ibnu Abu Hatim meriwayatkan secara maushul. 

784 717- Ibnu Abu Hatim meriwayatkan secara mawiWjuga, 

785 718- Ibnu Jarir meriwayatkan secara mamhd. 









orang yang banyak memuji Allah.” “Kemudian kami lemparkan dia ke 
‘araa' (bumi tandus)”, permukaan bumi. “Dan dia dalam keadaan 
sakit. Dan Kami tumbuhkan untuk dia satu tanaman dari vaqthiin.” 
Tidak memiliki akar (yang kuat), yakni sejenis labu dan yang 
sepertinya. “Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih. 
Lalu mereka beriman karena itu Kami anugerahkan kenikmatan hidup 
kepada mereka hingga waktu yang tertentu” (Qs. Ash-shaaffaat 
[37]: 147-148) “Dan janganlah kamu seperti orang (Yunus) yang 
berada dalam (perut) ikan ketika ia berdoa sedang ia dalam keadaan 
marah (kepada kaumnya)” (Qs. A1 Qalam [68]: 48). Kazhiim: la 
dalam keadaan risau. 
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1448. Dari Abdillah (Ibnu Mas’ud) RA, dari Nabi SAW; 
“Janganlah salah satu dari kalian mengatakan bahwa sesungguhnya 
aku (Dalam riwayat lain: Apa-apa yang seharusnya dikatakan 
seseorang, 'Aku 5/185) lebih baik dari Yunus [bin MattaJ .” 



36. Bab: “Dan, Tanyakanlah Kepada Bani Israil Tentang Negeri 
yang T erletak Di Dekat Laut Ketika Mereka Melanggar Aturan 
Pada Hari Sabtu.” (Qs. A1 A’raaf [6]: 163) Ya’duun: Yata’addaun 
dan Yatajaawazuun, Yakni Melanggar Pada Hari Sabtu. 
“Diwaktu Datang Kepada Mereka Ikan-Ikan (Yang Berada Di 
Sekitar) Mereka Pada Hari Sabtu Mereka T erapung-Apung Di 
Permukaan Air — Hingga Firman-Nya- Jadilah Kamu Kera yang 
Hina.” Kata Syurra*an Artinya Syawaari’, Yakni Berkeliaran 

Sangat Banyak. 



(Aku katakan: Dalam bab ini tidak terdapat hadits yang 
diriwayatkannya) 
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37. Bab: Firman Allah, “Dan Kami Memberikan Zabur Kepada 
Daud.” (Qs. An-Nisaa ]4]: 162 Dan A1 Israa' [17]: 55) Az-Zubur 
Artinya Kitab-Kitab, dan Bentuk T unggalnya Adalah Zabur. 
Zabarta: Engkau Menulis. “Dan, Sesungguhnya Telah Kami 
Berikan Kepada Dawud Karunia Dari Kami. (Kami Beriirman), 
‘Hai Gunung-Gunung Dan Burung-Burung Bertasbihlah 
Beruiang-Ulang Bersamanya*.” (Qs. As-Saba' [34]: 10) 
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719. Mujahid berkata, “Kata awwibi: sabbihii ma'ahu 
(Bertasbihlah bersamanya).” 786 

"Dan, Kami Telah Melunakkan Besi Untuknya. (Yaitu) Buatlah 
Baju Besi Yang Besar-Besar Berlipat-lipat ukuran dzira’ -nya. "Wa 
qaddir as-sard (Dan ukuriah anyamaimya)’ 1 : Paku-paku dan mata 
cantainya. dan paku-paku tersebut jangan dihujamkan 787 terlalu dalam 
atau terlalu dangkal sehingga air dapat menembus ke dalamnya. 
Jangan terlalu besar, nanti terlalu longgar. "Afrigh": Turunkanlah. 788 
" Basthah Tambahan dan keistimewaan. “Dan, kerjakardah 
perbuatan yang baik sesungguhnya Aku (Attah) maha melihat apa- 
apa yang kalian kerjakan . " 



786 719- A1 iaryabi meriwayatkan secara maushul darinya. 

787 Dan diriwayatjuag dengan lafazh, 'Walaa turiqqa' dengan ra' sebagai gand dal. 

788 A1 Hafizh beikata, "Aku Tidak mengetahui maksud dari kalimat disini. 
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1449. Dari Abi Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Al Qur'an telah diperingan atas Daud AS, beliau biasa 
memerintahkan hewan~hewan tunggangannya disiapkan pelananya, 
maka belia biasa membaca Al Qur'an sebelum hewan tunggangarmya 
selesai disiapkan dan beliau tidak memakan sesuatu kecuali dari hasil 
tangannya sendiri. " 



38. Bab 
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526 . Shalat yang paling disukai Allah adalah shalat Daud AS, 
dan puasa yang paling tSsukai Altah adalah puasa Daud, dan beliau 
tidur setengah malam, bangun pada 1/3 malam, tidur 1/6 nya, sehari 
puasa dan sehari berbuka. 




527. Yang demikian adalah perkataan Aisyah, “Tidaklah 
beliau didapati waktu sahur disisiku melainkan dalam keadaan 
tidur. 1,790 



789 526- Ini adalah bagian dari hadits Ibnu Amr dan yang dirwayatkan oleh penulis 
di sini. Oan, akan datang penyebutannya secara lengkap pada jld. 3/66- 
Fadha'ihil Qur 'an/34-Bab. 

790 527- Menunjuk pada hadits yang telah lalu secara maushul, jld. 1/19-^r- 
tahajjudn~JSiAs. 
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39. Bab: “Dan, Ingatldh Hamba Kami Daud yang Memiliki 
Kekuatan dan Kesabaran. Sesungguhnya Ia Amat Taat (Kepada 
AUah)... Dalam Menyelesaikan Perselisihan” (Qs. Shaad [38]: 17- 

20 ) 
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720. Mujahid berkata: “ Pashlal khithab: Pemahaman dalam 
menjalankan ketetapan” 791 

Wataa tusythith : Jangan berlebihan. Naj'ah. Bisa bennakna 
istri dan bisa pula bermakna kambing. At0lniiha seperti maknanya 
dengan firman-Nya, 'Waka/ataha zakariyya\ Menyatukannya 
(kepadanya) 792 . Wa Azzanii : Mengalahkanku, dia menjadi lebih kuat 
dariku. Jika dikatakan, a'zaztuhu artinya aku menjadikannya lebih 
mulia. Fil khithaab: Dalam berdialog. "Daud berkata, 'Sesungguhnya 
dia telah berbuat zhalim kepadamu dengan meminta kambingmu itu 
untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan sesungguhnya 
kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian mereka 
berbuat zalim — hingga firmna-Nya — Kamt mengujinya' 



791 

792 



720- Ibnu Abu Hatim meriwayatkan secara maushul dengpn sartad dhaif 
darinya dan serupa dengannya, 

Bacaannya menurut kami adalah wakqffaiaha, dengan tasydid, Allah sebagai 
subjek dan Zakariya sebagai objek kalimat Aku tidak mengetahui mengapa 
pensyarah tidak menjelaskan dua bacaan berbeda ini. 
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721 . Ibnu Abbas berkata, “Kata, 'Fatannaaku ': Kami 

«793 

mengujinya. 




722. Dan, Umar membaca, “ Pattannaahu dengan ta ’ yang ber- 
tasydid.” 194 

“Maka dia memohon ampun kepada Tuhannya kemudian dia 
tersungkur dalam keadaan sujud dan bertaubat. " (Qs. Shaad [38]: 24) 



40. Bab: Firman Allah Ta’ala, u Dan, Kami Karuniakan Kepada 
Daud, Sulaiman, Ia Adalah Sebaik-Baik Hamba. Sesungguhnya Ia 
Amat Taat [Kepada Allah].” (Qs. Shaad [38]: 30) AI Awwab: 
Orang yang Kembali dan Bertaubat. Pirman Allah, 
“Anugerahkanlah Kepada Kerajaan yang Tidak Patut Dimiliki 
Oleh Seorang Pun Sesudahku.” (Qs. Shaad [38] : 35). Dan 
Firman-Nya, “Dan, Mereka Mengikuti Apa yang Dibaca Oleh 
Syetan-Syetan Pada Masa Kerajaan Sulaiman.” (Qs. A1 Baqarah 
[2]: 102) Dan Firman-Nya, “Dan, Kami (Tundukkan) Angin Bagi 
Sulaiman, yang Perjalanannya Di Waktu Pagi Sama dengan 
Perjalanan Sebulan dan Perjalanannya Di Waktu Sore Sama 
dengan Perjalanan Sebulan (Pula) dan Kami Alirkan Cairan yang 
Amat Panas Baginya -Kami Cairkan Besi Untuknya- dan 
Sebagian dari Jin Ada Yang Bekerja Di Hadapannya [Dalam 
Kekuasaannya] -Hingga Firman-Nya- Gedung-Gedung Tinggi.” 

(Qs. Saba' [34]: 12-13) 




753 721- Ibnu Jarir dan Ihnu Abu Halim meriwayatkan secara mctushul dengan 
sanad mungathi' darinya 
794 722- A1 Hafizh tidak men-takhrij-ny&. 
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723. Mujahid berkata, “Bangunan-bangunan yang setingkat 
dibawah istana-istana.' ,79S 

“ Patung-patung dan piring-piring yang besamya seperti 
kolam”: Seperti kolam-kolam untuk minum unta. 
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724. Ibnu Abbas berkata, “Seperti kolam yang berara di 
permukaan tanah." 796 

" Dan, periuk-periuk yang tetap (berada di atas tungku). 
Bekerjalah kai ketuarga Daud,. untuk bersyukur (kepada Allah). Dan 
sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang bersyukur. Maka tatkala 
Kami telah menetapkan kematian Sulaiman tidak ada yang 
menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap"'. Rayap 
tanah. “Yang memakan tongkatnya": Tongkatnya. “Dan tatkala ia 
telah tersungkur” hingga firman-Nya " Yang menghinakan” . "Suka 
terhadap barang yang baik [pahalaj sehingga aku lalai mengingat 
Tuhanku ... Lalu ia mengusap betis-betis dan leher kuda itu. Ia 
mengusap rambut-rambut pada kepala kuda dan urat-urat ditumitnya. 
Al ash/aaad: Belenggu. 



795 723- Abd bin Humaid meriwayatkan secara maushul darinya. 

796 724- Ibnu Abu Hatim meriwayatkan secara maushul darinya 
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725. Mujahid berkata, u Ash-Shafmaat (Kuda-kuda yang tenang 
di waktu berhenti); jika dikatakan ‘Shafanal faras' artinya kuda 
mengangkat salah satu kakinya, lalu meletakkan pada ujung tumit 
sepatunya. A l Jiyaad : Cepat ketika berlari. Jasadan : Syetan. 
Rukha'an\ Yang bagus. Haitsu ashaab: Kemana saja yang 

7Q7 

dikehendakinya. ramnun: Berikaniah. Bighairi hisaab : Tanpa doa. 
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1450. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya ia Rasulullah 
SAW bersabda, “Pernah ada dua wanita yang membawa anak 
masing-masing. Lalu serigala datang dan membawa anak salah 
seorang dari mereka. Salah seorang wanita itu berkata, 
‘Sesungguhnya ia membawa pergi anakmu ’. Wanita yang satunya lagi 
berkata, ‘Sesungguhnya ia membawa pergi anakmu Keduanya 



w 725 - A 1 Faryabi meriwayatkan secara maushui darinya. 
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mengajukan perkara kepada Daud [Alaihis-salaam 8/12] dan beliau 
menetapkan anak itu untuk yang tertua di antara keduanya. Lcdu 
kedua wanita tadi pergi menemui Sulaiman bin Daud dan 
mengabarkan perkara itu. Beliau berkata, 'Berilah aku pisau agar 
aku membelah anak ini untuk (dibagi di antara) keduanya'. Wanita 
yang lebih muda berkata, ‘Jangan takukan, semoga AUah 
merahmatimu, dia adalah anaknya’. Maka Sulaiman memutuskan 
anak itu untuk yang lebih mudal* 

Abu Hurairah RA berkata, “Demi Allah, aku tidak pemah 
mendengar lafazh ‘ Sikkin ’ (pisau) kecuali hari itu. Sebelumnya kami 
hanya menyebutnya ‘ Mudyah ’. " 

41. Bab: Firman Allah, “Dan, Ses un gg uhn ya Kami telah Berikan 
Hikmah Kepada Luqman, Yaitu Bersyukurlah Kepada Allah 
— Hin gga Firman-Nya — Setiap Orang Yang Sombong Lagi 
Membanggakan Diri.” (Qs. Luqman [31]: 12-18). Walaa Tusha’ir 

(Jangan Menoieh): Berpaling dengan Wajah 
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1451. Dari Abdullah (Ibnu Mas’ud) RA berkata, “Ketika turun 
ayat ‘ Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuri keimanan 
mereka dengan kezhaliman‘, maka hal itu terasa berat bagi kaum 
muslimin. Mereka berkata, ‘Siapakah di antara kita yang tidak 
menzhalimi dirinya?’ Beliau bersabda, ‘ Bukan demikian, akan tetapi 
ia adalah syirik Apakah kalian belum mendengar perkataan Luqman 
kepada anaknya saat menc&ehatinya; n Wahai anakku, janganlah 
engkau menyekutukan (sesuatu) dengan Attah, sesungguhnya syirik 
adalah kezhattman yang besar’.” (Qs. Luqman [31]: 13) (Dalam 



MukhtasharShahihBukhari — 
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riwayat lain: Maka turunlah ayat, “Janganlah engkau menyekutukan 
AUab karena sesungguhnya syirk itu adalah dosa yang sangat 
besar").” 



42. Bab: “Dan Buatlah Bagi Mereka Suatu Perumpamaan Yaitu 
Penduduk Suatu Negeri... Maka Kami Telah Memuliakan” (Qs. 

Yaasiin [36]: 13) 
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726. Mujahid berkata, “Kami telah menguatkan (menjadi 
pemimpin).” 798 
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727. Ibnu Abbas berkata, “ Thaairukum (Burung-bumng 
kalian): Musibah-musibah kalian. 

(Aku katakan: Pengarang tidak menyebutkan di dalam bab ini 
satu hadits marfit O- 



43. Bab: Pirman AUah, “Penjelasan Rahmat Tuhanmu Kepada 
Hamba-Nya, Zakariya. Yaitu Tatkala Dia Berdoa Kepada 
Tuhannya dengan Suara yang LembuL Dia Berkata, ‘Ya 
Tuhanku, Sesungguhnya Tulangku telah Lemah dan Kepalaku 
telah Ditumbuhi Uban — hingga Firman-Nya — Kami belum 
Menjadikan Sebelumnya yang Serupa dengan Dia.” (Qs. Maryam 

[19]: 3-7) 



t/W* d* 1 -VYA 



798 726- A1 Eaiyabi meriwayatkan secara maushul darinya. 

799 727- Ibnu Abu Hatim meriwayatkan secara maushul dengan sanad rmmqathi’ 
darinya 
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728. Ibnu Abbas berkata, “Yang sama”. Dikatakan, radhiyyan: 
Diridhai. Itiyyan: Ashiyan, 800 berasal dari kata ataa - ya'tuu‘ artinya 
lanjut usia. 

u Zakariya berkata, ‘Ya Rabbku, bagaimana akan ada artak 
bagiku — hingga firman-Nya — Selama tiga malam padahal kamu 
sempurrta’. ’’ (Qs. Maryam [19]: 8-10). Dikatakan bahwa maknanya 
adalah “Dalam keadaan sehat.” 



“Maka dia keluar dari mihrab mertuju kepada kaumnya, lalu 
dia mewahyukan kepada mereka; 'Hendaklah kamu bertasbih di 
waktu sore dan petang'.” (Qs. Maryam [19]: 11) Mewahyukan: 
Memberi isyarat. 

“Hai Yahya, ambillah Al Kitab (T aurat) itu dengan sungguh- 

* 

sungguh — hingga firman-Nya — Pada hari dia dibangkitkan hidup 
kembali . ” (Qs. Maryam [19):' 12-15). Hajiyyan: Lembut. Aagiran 
(mandul); Sama saja untuk laki-laki dan perempuan. 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian hadits Malik 
bin Sha’sha’ah tentang isra’ sebagai berikut, jld. 2/63 —Al 
Manaaqib/3 9-bab). 



44. Bab: Firman Allab, “Dan, Ceritakanlah (Kisah) Maryam Di 
dalam A1 Qur'an, Yaitu Ketika la Menjaubkan Diri dari 
Keluarganya Ke Suatu Tempat Di Sebelah Timur.” (Qs. Maiyam 
[19]: 16) Firman Allah, “(Ingatlah) Ketika Malaikat Bcrkata, ‘Hai 
Maryam, Sesungguhnya Allah Memberi Kabar Gembira 



800 



Yang benar adalah dengi 



sin 
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Kepadamu (Berupa Kelahiran Seorang Putra yang Diciptakan) 
dengan Kalimat (Yang Datang) daripada-Nya’.’ 1 (Qs. Ali Imran 
[3]: 45) Firman Allah, “Sesungguhnya AUah Telah Memilih 
Adam, Nuh, Keluarga Ibrahim dan Keluarga Imran Melebihi 
Segala Umat (Di Masa Mereka Masing-Masing) -Hingga Firman- 
Nya- Memberi Rezeki Kepada Siapa yang Dikehendaki-Nya 
Tanpa Hisab (Perhitungan).” (Qs. Ali Imran [3]: 33-37) 
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729. Ibnu Abbas berkata, yang ma ks ud “Dan keluarga Imran ” 
adalah orang-orang yang beriman dari keluarga Ibrahim, Imran, Yasin 
dan keluarga Nabi Muhammad SAW. Allah beriirman, 
"Sesungguhnya mamtsia paling dekat dengan Ibrahim adalah orang- 
orang yang mengikutinya ” mereka adalah orang-orang yang 
beriman. 801 



Dan dikatakan, “Yang dimaksud “Aalu ya 'quub” adalah 
keluarga Y a’ qub sendiri, apabila mereka memperkecil keluarga (alif 
Lam ) maka mereka mengemb al ikanny a ke asal, mereka berkata, 
“Uhaylun” 
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729- Ibnu Abu Hatim meriwayatkan secaia mauskul dengan sanad mwHjathi 1 
darmya 
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1452. Dari Abu Hurairah RA, aku mendengar Rasulullah 
bersabda, " Tidak ada seorangpm dari heturunan Adam yang 
dilahirkan (akan dilahirkan 5/166) kecuali ia disentuh oleh syaitan 
[melalui kedua sisinya dengan jari jemarinya 4/94] saat ia dilahirkan. 
Kemudian ia menangis keras disehabkan sentuhan syaitan 
[kepadanyaj kecuali Maryam dan anaknya t [Isa, syaitan pergi 
seakan-akan ditikam, ia hanya menikam hijabnya sajaj 

Kemudian Abu Hurairah berkata, “[Dan, bacalah bila kalian 
ingin membacanya] “Sesungguhnya aku memohon perlindungan 
kepada-Mu untuknya dan untuk anak cucunya dari syaitan yang 
terkutuk ” 



45. Bab: “Dan (Ingatlah) Ketika Malaikat (Jibril) Berkata, ‘Hai 
Maryam, Sesungguhnya Allah telah Memilih Kamu, Mensucikan 
Kamu dan Melebihkan Kamu atas degala Wanita di Dunia (Yang 
Semasa Dengan Kamu). Hai Maryam, Taatlah kepada Tuhanmu, 
Sujud dan Rukulah Bersama Orang-Orang yang Ruku'. Yang 
Demikian Itu Adalah Sebagian dari Berita-Berita Ghaib yang 
Kami Wahyukan kepadamu (Ya Muhammad); Padahai Kamu 
tidak Hadir beserta Mereka, Ketika Mereka Melemparkan 
Anak-Anak Panah Mereka (Untuk Mengundi) Siapa di Antara 
Mereka yang Akan Memelihara Maryam. Dan Kamu Tidak 
Hadir Disisi Mereka Ketika Mereka Bersengketa. M (Qs. Aali 

'Imraan [3]: 42-44) 
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Oikatakan, " Yakful : Ia menanggung. Dan, kafalahaa adalah 
Dhommahaa: Me nan ggungn ya. Yang diinginkan, namun bukan 
me nang g ung hutang dan juga bukan yang serupa dengannya. 1,802 
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1453. Dari Ali RA, ia berkata: Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Sebaik-baik wanita adalah Maryam anak Imran dan 
sebaik-baik wanita juga Khadijah. “ 



46. Bab: Firman Allah, "Dan (Ingatlah) Ketika Malaikat Berkata, 
‘Hai Maryam...’ — hingga Firman-Nya — Maka Cukup 
Berfirman Kepadanya ‘Jadilah’, Lalu Jadilah ia.” (Qs. Ali 

Imran [3]: 45-47) 
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Yubasysyiruka dan Yabsyiruka berarti satu. Dan, yang 
dimaksud dengan wajiihan adalah yang mulia. 
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730. Ibrahim berkata, u Al Masih: Yangjujur."* 03 



802 Dilakukan dengan harta dan jiwa, Ada perbedaan antara keduanya; A\ Kajiil: 
penanggung. Dan Al kaqfil: Yang menolong orang. Walapun antaia keduanya 
tidak bisa dipisahkan dalam hal aktifitas. 

803 730- Sutyan Ats-Tsauri datam tafeirnya meriwayatkan secara maushul dengan 
sanad shahih darinya, la adalah Ibtahim btn Yazid An-nakha'i. 
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731. Mujahid berkata, “At kahl: yang penyantun. Dan al 
akmah: Seseorang yang dapat melihat di waktu siang tapi tidak bisa 
melihat pada malam hari. Yang lainnya berkata, ‘Orang yang 
dilahirkan dalam keadaan buta’ .”* D4 



47. Bab: “Wahai Ahli Kitab, Janganlah Kamu Melampaui Batas 
dalam Agama Kamu, dan Janganlah Kamu Mengatakan 
terhadap Allah kecuali yang Benar. Sesungguhnya A1 Masih, Isa 
Putra Maryam Itu, adalah Utusan Allah dan (yang Diciptakan 
dengan) Kalimat-Nya yang Disampaikan-Nya Kepada Maryam, 
dan (Dengan Tiupan) Ruh dari-Nya. Maka Berimanlah Kamu 
kepada Allah dan Rasul-Rasul-Nya dan Janganlah Kamu 
Mengatakan, ‘(Tuhan itu) Tiga'. Berhentilah (Dari Ucapan Itu). 
(Itu) Lebih Baik bagi Kamu. Sesungguhnya Allah Sembahan yang 
Maha Esa. Maha Suci Allah dari Mempunyai Anak, segala yang 
Di Langit dan di Bumi Adalah Kepunyaan-Nya. Cukuplah AHah 
Sebagai Pemelihara.” (Qs. An-Nisaa [4]: 171) 
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732. Abu Ubaid berkata, “Yang dimaksud dengan "Kalimat- 
Nya" adalah kun fa yakuun (Jadilah, maka teijadilah). 805 

Yang lainnya berkata, “Ruh dari-Nya berarti Dia 
menghidupkannya dan menjadikannya ruh hidup. Maka janganlah 
kalian mengatakan bahwa Tuhan itu tiga. ” 



804 73 1- AI faryabi meriwayatkan secara maushul darrnya. 
605 725- la adalah Abu Ubaid A1 Qasim bin Salam. 
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1454. Dari Ubadah RA, dari Nabi SAW, ia bersabda, “Siapa 
pun yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha 
Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya dan Nabi Muhammad adalah hamba 
dan utusan-Nya, sesungguhnya Nabi Isa adalah hamba AUah dan 
utusan-Nya dan kalimat-Nya yang telah Allah sampaikan kepada 
Maryam dan dengan (tiupan) ruh dari-Nya, surga itu benar addrtya 
dan neraka pun benar adanya. Allah memasukkannya (dari pintu - 
pintu) syurga (yang delapan yang manapun yang ia kehendaki) sesuai 
dengan amal perbuatannya. ’’ 



48. Bab: “Dan, Ccritakanlah (Kisah) Maiyam dalam AI 
(Juriaii, yaitu Ketika Ia Menjauhkan Diri dari Keluarganya.” 

(Qs. Maryam [19]: 16) 



" Nabadznaahu Kami Melemparkannya. Menyendiri ke 
Timur, Yakni ke Arah Timur. "Fa ajaa’aha n : Mengacu Kepada Pola 
Kata M Af altu” yang Berasal dari Kata JVtu (datang). Dikatakan, 
"Alja 'aha " : Dia mendesaknya. "Tassaaqath: 806 Jat uh . " Qashiyyan n : 
Jauh." Farriyan Sangat besar. 




806 



Menurut kami bacaannya adalah tusaagith; dengan dhammah pada awalnya. 
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733. Ibnu Abbas berkata, “Yang dimaksud dengan nisyaa 

KA7 

(hina) adalah aku belum menjadi sesuatu. 

Yang lain berkata, “An-nisyuu: Yang hina.” 
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734. Abu Wa'il berkata, “Maryam mengetahui, sesungguhnya 
orang yang bertaqwa batasan-batasan saat ia berkata, “ Kalau kamu 
seorangyang bertaqwa” m 
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735. Dari A1 Bara': Makna sariyyan adalah sungai kecil, 
menurubahasa Suryani. 
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807 733- Ibnu Jarir meriwayatkan secara maushul darinya 

808 734- Abd bin Humaid meriwayatkan secara maushul darinya. 

809 735- Ini adalah muallaq menurut penulis. Dan Ibnu Abu Hatim dan AI Hakim 
meriwayatkan secara maushtd dengan sanad shahih darinya. 
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1455. Oari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Tidak ada seorang pun yang dapat berbicara saat dalam 
buaian kecuali 3 orangyaitu: Isa. 

Seorang laki-laki dari kalangan bani Israil; Juraij, saat itu ia 
sedang shalat. Kemudian datanglah ibunya kepadanya dan 
memanggilnya (dan, ia berada di tempat pertapaan rahib 2/60) ia 
berkata, 'Aku menjawab panggilan ibu atau tetap shalat ?’ (Dalam 
riwayat lain: Ya Tuhan, ibuku atau shalatku ) [kemudian ibunya 
mendatanginyaj [ia berkata, ‘Hai Juraijl' ia kembali berkata, ‘Ya 
Tuhan, ibuku atau sembahyangku’) (Kemudian ia menolak untuk 
menjawabnya 3/108) kemudian ibunya berkata, ‘Ya Tuhan! jangan 
kau matikan ia sampai Engkau perlihatkan wajah-wajah wanita tuna 
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susila kepadanya ’. Sedangkan Juraij tetap di tempat pertapaan rahib . 
[kemudian berkatalah seorang wanita ] [seorartg penggembala 
kambing yang sedang menggembalakan kambing]. [aku akan 
memjitnah Juraij '], kemudian ia menyelidiki Juraij dan berbicara 
dengannya (merayunya untuk melakukan hal yang tidak senonoh). 
Akan tetapi Juraij menolaknya. Kemudian ia mendatangi (merayu) 
seorang penggembala dan ia mengizinkanrtya berzinah dengannya. 
Kemudian ia melahirkan anak [dikatakan kepadanya: Anak siapakah 
ini 1 ?] ia menjawab, '[Ia] anakJuraij'. Kemudian mereka [para kaum] 
mendatanginya dan menghancurkan tempat pertapaannya. Mereka 
menurunkannya dan mencaci-makinya Kemudian Juraij berwudhu 
dan shalat. Kemudian ia mendatangi anak tersebut dan berkata, 
'[Mana perempuan ycmg menuduh bahwa anaknya adalah anakku? ' 
ia berkata,] 'Siapakah ctyahmu nak?' anak itu menjawab, 'Seorang 
penggembala’ . Mereka berkata, 'Haruskah kami membangunkan 
kembali tempat pertapaanmu dari emas? ’ Juraij menjawab, 'Tidak, 
hanya dari tanah liat 

Dan, yang ketiga; Tersebutlah seorang wanita dari kalangan 
bani Isra'il yang sedang menyusui anaknya, kemudian ia bertemu 
dengan seorang laki-laki penunggang kuda yang baik dan tampan. 
Kemudian wanita itu berkata, 'Ya Allah, jadikanlah anakku seperti 
laki-laki itu. Kemudian anak itu berhenti mertyusu dan menemui 
penungggang kuda tersebut dan berkata, 'Ya Allah, jangan Kau 
jadikan aku sepertinya ’. Kemudian ia kembali menyusu dan sang anak 
mulai menghisapnycL " 

— Abu Hutairah RA berkata, “Seakan-akan aku melihat Nabi 
SAW menghisap jari-jarinya” — Kemudian ia melewati seorang 
budak perempuan [ia bercanda dan bersenda gurau dengannya 
4/148) kemudian perempuan itu berkata, ‘Ya Allah, jangan kau 
jadikan anakku seperti ini Kemudian ia berhenti menyusu dan 
berkata, 'Ya Allah, jadikan aku seperti ia * Kemudian wanita itu 
berkata, 'Kenapa begitu? ’ ia berkata, ‘ [Adapun] si penunggang kuda 
[ia adalah seorang kafir] yang kejam dan [adapun] budak perempuan 
ini, [sesungguhnya mereka] mengatakan [kepadanya], ‘Kamu telah 
mencuri' [wanita itu berkata, ‘Cukuplah Allah bagiku’, dan mereka 
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kembali berkata,] ‘Kamu telah berzina’ [wanita itu kembali berkata, 
‘Cukuplah Allah bagiku’] sedang ia memang tidak melakukannya. 
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1456. Abdullah (Ibnu Umar) berkata, “Nabi SAW 
menyebutkan bahwa suatu hari akan hadir A1 Masih Ad-Dajjal di 
antara manusia. Dan, nabi berkata, ‘Sesurtgguhtiya AUah tidaklah buta 
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sebelah matanya. Ingatlah -bahwa sesungguhnya AI Masih Ad-Dajjal 
adalah seorang yang buta sebelah mata kanannya, seakan-akan 
matanya adalah sebutir anggur yang mengapung [berkulit merah, 
besar dan berambut keriting]” [Ia berkata, ‘Tidak demikian, Demi 
AUah! nabi tidak mengatakan bahwa Isa: merah, akan tetapi Nabi 
bersabda,] 

"Telah diperlihatkan kepadaku di dalam tidur suatu malam di 
sisi Ka ’bah (Aku thawaj) tiba-tiba ada seorang laki-laki yang sedang 
perawakannya seakan-akan ia adalah laki-laki terbaik yang pernah 
diperlihatkan [ia memiliki rambut seakan-akan rambut itu adalah 
rambut terindah yang belum pernah kau lihat 7/58] rambutnya 
tergerai indah di antara dua pundaknya, berambut lebat (Dalam jalur 
periwayat lain: Sabt: lebat) rambut. menetes (Dalam jalur periwayatan 
lain: Menetes) air dikepalanya, kedua tangannya berada pada dua 
pundak dua orang laki-laki seraya berthawa f di baitullah, kemudian 
aku bertanya-tanya 'Siapakah ini? ’ Mereka menjawab, ‘Initah Al 
Masih Isa Ibnu Maryam, kemudian aku melihat seorang laki-Iaki di 
belakangnya; Berambut keriting tidak ada seorangpun yang 
sepertinya (Dalam riwayat iain: Kemudian aku pergi untuk 
memperhatikanya, ia seorang laki berkulit kemerahan, besar, dan 
berambut kriting) ia buta salah satu matanya yang sebelah kanan 
[seakan-akan ia adalah sebudh anggur yang tergantung 8/72] seperti 
yang ku lihat pada diri Ibnu Qathn (Az-Zuhri berkata, “seorang laki- 
laki [dari kalangan Bani A1 Musthaliq] dari kalangan Khuza’ah, ia 
telah binasa pada zaman jahiliyah] kedua tangannya diletakkan di atas 
dua pundak seorang laki-laki. Dia berthawa/ di Ka‘bah, kemudian 
aku bertanya, 'Siapakah ini? ’ mereka menjawab, ‘la adalah Al Masih 
Ad-Dajjal‘.” 

( Aku telah melihat Nabi Isa, Musa dan Ibrahim Nabi Isa 
berkulit kemerahan, keriting, berdada lebar/bidang. Sedangkan Nabi 
Musa berperawakan sedang, besar berambut lebat seakan-akan ia 
berasal dari kalangan kaum Zuth. ) 810 



>10 



Terdapat pada hadits Ibnu Abbas yang tclah lalu, jld. 2/60-Al Anbiya'/10-Bab. 
Ia berkata, "Adapun Ibrahim maka lihatlah kcpada sahabat kalian. Dan yang 
sepertinya pada hadits Abu Hurairah yang telah lalu, 25-bab, di dalamnya 
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1457. Dari Abi Hurairah RA, ia berkata: Rasuluilah SAW 
bersabda, “Aku manusia terbaik dari pada Isa bin Maryam baik di 
dunia maupun di akhirat [tidak ada Nabi diantara aku dan diaj dan 
para Nabi itu bersaudara (Daiam riwayat lain: Anak-anak) dari 
berbagai keluarga/keturunan ibu-ibu mereka banyak akan tetapi 
agama mereka satu. ” 







1458. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, " Nabi Isa Ibnu Maryam melihat seorang laki-laki yang 
mencuri. Maka ia berkata kepadanya, 'Apakah engkau mencuri? ' ia 
menjawab, ‘Tidak, demi Dzat yang tidak ada tuhan selain Dia.’ 
Kemudian Isa berkata, 'Aku beriman kepada Allah dan aku telah 
membohongi penglihatanku ” 



49. Bab: Turunnya Nabi Isa Ibnu Maryam AS 
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disebutkan bahwa Isa adalah kemerahan. Adapun Zuth adalah jenis dari negeri 
Sudan atau dari Hunuth yang memiliki tubuh yang tinggi. 
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1459. Dari Abu Hurairih RA, ia beikata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman tangan- 
Nya, Bukanlah hdl yang perlu diragukan lagi (Dalam riwayat lain: 
Kiamat tidak akan terjadi sampai 3/107) turun Ibnu Maryam hepada 
kalian sebagai seorang hakim yang adil (Dalam riwayat lain: 
Muqsithan (Yang adil) 3/40) kemudian ia menghancurkan salib, 
membunuh babi, menetapkan pajak & membagi-bagikan harta 
sehingga tak seorangpun yang mau menerimanya. Sehingga satu 
sajadah bernilai jauh lebih baik dari pada dunia dan seisinya. ” 

Kemudian Abu Hurairah berkata, “Dan, bacalah jika kalian 
menghendaki, 'Tak seorangpun dari ahli kitab melainkan akan 
beriman kepadanya sebelum kematiannya, dan pada hari kiamat 
menjadi saksi atas mereka ' ” 
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1460. Dari Abi Hurairah RA, ia beikata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Bagaimana (sikap) kalian? apabila turun Isa Ibnu 
Maryam kepada kalian dan menjadi Imam kalian? " 811 



*" Muslim menambahkan, (1/94-95). Ibnu Abu Dib berkata, "Apakah kalian 
mengetahui imam kalian dari apa yang ada pada kalian?" Aku k a t akan a, 
"Berrtahukanlah”, ia berkata, "Imam kalian adalah pada Kitab Tuhan kalian dan 
Sunnah Nabi kalian." 

Aku pemah mengatakan dalam kritikku pada Ringkascm Muslim milik A1 
Mundziri hadits no. 2060: hal ini jelas bahwa Isa AS akan menegakkan hukum 
dengan hukum kita; memutuskan dengan Kitab dan Sunnah dan tidak 
menggunakan selain keduanya; baik Injil maupun Kitab golongan Hanari. 
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50. Bab: Bani Israil 
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1461 - 1462. Dari Rib’i bin Hirasy berkata: Uqbah bin Amr 
berkata kepada Hudzaifah, “Ingatlah! apa-apa yang engkau ceritakan 
kepada kami tentang apa-apa yang kau dengar dari Rasulullah SAW?” 
Ia berkata, “Aku mendengar beliau bersabda, ‘Sesungguhnya Dajjal 
membawa air dan api ketika ia keluar (muncul), adapun yang dilihat 
api oleh manusia, sesungguhnya adalah air yang dingin, dan yang 
manusia lihat air, sesungguhnya itu adalah api yang siap membakar. 
Siapa dari kalian yang mengetahuinya, maka pilillah yang terlihat 
seperti api, karena itu adalah tawar dan dingin 
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Hal ini pun menyebar hingga mereka yang fanatic terhadap golongan madzhab 
Hanafi mengira bahwa aku telah melecehkan golongan mereka* padahal apa 
yang aku tunjuk itu adalah nntuk menjelaskan kepada mereka yang mengatakan 
bahwa lsa akan turun dan menggunakan kitab mereka, sebagaimana hal ini telah 
lumrah ada di negeri Ajam. 

Demikian juga dengan A1 barzanji yang telah menuliskan bahwa orang-orang 
bodoh dari golongan hanafi menyangka bahwa Isa dan Mahdi akan berhukum 
menggunakan kitab mereka. Yang demDdan ini juga bisa ditelaah dalam kitab 
A1 Idza'ah karangan A1 Alamah Shadiq Khan, h, 163. 
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1463 - 1464. (Hudzaifah berkata) dan aku mendengar Nabi 
bersabda, “Sesungguhnya seorang laki-laki [yang hidup sebelum 
kalian teldh berprasangka buruk dengan amalnya 7/185] ia dalam 
keadaan sakaratul maut. Ketika ia berputus asa hidup, ia berwasiat 
kepada keluarganya; 'Apabila aku meninggal dunia, maka 
hmpulkanlah kayu bakar yang banyak untukku kemudian nyalakan 
api padanya sehingga daging tubuhku terbakar sampai pada 
tulangku. Kemudian ambillah ia dan tumbuklah. 8 2 Kemudian carilah 
hari yang banyak anginnya, lalu hanyutkanlah abu tersebut ke dalam 
ombaklaut. Kemudian merekapun melakukannya, maka [Allah 4/151] 
pun mengumpulkannya, kemudian bertanya kepadanya, 'Mengapa 
kau lakukan itu? ’ ia menjawab, ‘ Karena aku sangat takut kepada-Mu 
(Dalam riwayat lain: Kami lakukah hal berat ini karena takut kepada- 
Mu) kemudian Allah mengampuninya.” 



Uqbah bin Amr beikata, “Aku benar mendengar Nabi 
mengatakan hal itu. Dia adalah pencuri kafan di kuburan.” 
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811 Abu Dzar membaca dengan harakat dhammah pada ta ' dan kasrah pada ha'. 
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1465. Dari Abi Hazim, ia berkata, “Aku hidup bersama Abu 
Hurairah RA selama lima tahun. Aku mendengar ia bercerita sesuatu 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bani Israil selalu didampingi oleh 
Nabi. Saat seorang Nabi wafat, akan digantikan oleh Nabi yang lain. 
Akan tetapi tidak ada Nabi setelahku. Maka mereka akan berkuasa 
dan bertambah banyak ” Mereka bertanya, “Apa yang engkau 
perintahkan kepada kami?” Nabi menjawab, “ Tetaplak berpegang 
kembali pada baiat pertama dan penuhilah hak-hak mereka. Karena 
sesungguhnya AUah akan me/ninta pertanggung jawaban pada 
mereka akan apa-apa yang seharusnya mereka sendiri penuhi. " 
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1466. Dari Abu Sa’id RA, sesungguhnya Nabi SAW bersabda, 
“Niscaya kalian akan mengikuti sunah-sunah orang-orang [yang 
pernah ada 8/1 51 ] sebelum kalian sejengkal demi sejengkal, sedeira ’ 
demi sedzira ’ (sedikit demi sedikit ) hingga andai mereka berjalan ke 
arah jurang, kalianpun akan berjalan ke arahnya pula. ” Kami 
bertanya, “Wahai Rasulullah, mereka orang Yahudi atau Nasrani?” 
Nabi menjawab, “Siapa lagi (kalau bukan mereka)? " 
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1467. Dari Aisyah RA, sesungguhnya Aisyah membenci 
orang yang melaksanakan shalat dan meletakan tanganya di 
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pinggangnya, dan ia berkata, “Karena sesungguhnya orang-orang 
yahudi biasa melakukanya.” 
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1468. Dari Abdullah bin Amr, sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda, "Sampaikanlah apa-apa yang datang dariku walaupun satu 
ayat. Dan, ceritakanlah tentang Bani Israil, hal itu tidak berdosa bagi 
kalian. Barang siapa yang berdusta atas namaku secara sengaja, 
maka telah dipersiapkan baginya tempat duduk dari Neraka. ” 
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1469. Dari Abi Hurairah RA, ia berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, " Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan 
Nasrani tidak menyemir, maka selisihilah mereka. ” 
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1470. Dari Hasan, ia berkata, Jundab bin Abdullah telah 
bercerita kepada kami di masjid ini, kami tidak melupakannya 
semenjak ia bercerita kepada kami, dan kami tidak takut Jundab 
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mendustai kami, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ada seorang 
taki-taki terluka yang hidup sebelum kamu, ia kesakitan (menderita). 
Kemudian ia mengambil sebilah pisau dan memotong tangannya 13 
dengan pisau tersebut. Maka mengucurlah darahnya tanpa berhenti 
sehingga ia meninggal dunia Kemudian Allah berjirman, “Hambaku 
telah mendahului ketetapan-Ku atas dirinya, Aht haramkan atasnya 
surga. " 



Hadits Tentang Pcnyakit Kusta, Kebotakan & Buta Pada 

Kalangan Bani Israil 
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813 Hadits ini adalah riwayat A1 Hasan bin Jundab daigan cara mendengar darinya 
sebagaimana telah kamu perhatikan. Rujuklah pada Ash-Shahihah (3013). 
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1471. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya ia pemah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Ada tiga penyakit yang 



_ , Mukhtashar Shahih Bukhari — 1 785 | 

Kampunesunnan — 1 



diderita oleh Bani Israil yaitu: penyakit kusta, Buta dan kebotakan 
(rambut rontok), Allah akan memulai (Dalam riwayat lain: AUah 
hertdak 7/22 3 ) 8 14 menguji mereka. Kemudian Allah mengutus 
seseorang malaikat kepada mereka, lalu datanglah seorang yang 
menderita penyakit kusta, lalu malaikat berkata, Apa yang paling kau 
sukai?’ ia menjawab, ‘Kulityang bagus lagi mulus. Aku telah dibenci 
oleh orang-orang karena kulitku yang buruk'. Kemudian Nabi 
bersabda, " Kemudian malaikat tersebut mengusapnya dan hilanglah, 
penyakit tersebut dan ia diberikan kulit yang indah dan mulus. 
Kemudian malaikat itu bertanya, 'Harta apa yang paling kau suka ? ' 
ia menjawab, ‘Unta-unta’, — atau ia berkata, ‘Sapi’. Ia 815 sedikit ragu 
akan hal itu, karena salah seorang dari penderita kusta dan orang yang 
botak itu berkata, ‘Unta’ dan yang satunya berkata, ‘Sapi’ — maka 
diberilah ia unta betina yang sedang hamil 10 bulan. Kemudian 
malaikat berkata, ‘Semoga Allah memberimu keberkahan di 
dalamnya ’. 

Kemudian datanglah si botak, lalu malaikat berkata, ‘Apa 
yang paling kau suka? ’ ia menjawab, ‘Rambut yang indah Semoga 
penderitaan ini pergi menjauh dariku. Orang-orang telah 
membenciku karenanya ’. " Nabi bersabda, " Kemudian malaikat 
tersebut mengusap kepalanya. Maka hilanglah botak tersebut. Dan 
dia diberikan rambut yang indah Kemudian malaikat tesebut kembali 
bertanya, ‘Harta apa yang paling kau suka ? ' la menjawab, ‘Sapi‘. " 
Nabi bersabda, “kemudian malaikat tersebut memberinya seekor sapi 
yang sedang hamil. Lalu ia berkata, 'Semoga Allah memberimu 
keberkahan di dalamnya ’. 

Kemudian datanglah si buta, lalu malaikat tersebut berkata, 
'Apa yang paling kau suka? ’ ia menjawab, ‘Semoga Allah 
mengembalikan penglihatan kepadaku dan aku bisa melihat orang- 
orang ’. " Nabi berkata, “ Kemudian malaikat tersebut mengusap 
matanya dan Allah mengembalikan penglihata kepadanya’. malaikat 



814 Aku katakana, "lni adalah riwayat Muslim, dan inilah yang teijaga, sanad yang 
pertama adalah Abdullah bin Raja', ia adalah A1 Ghadani. A1 hafi7h beikala 
dalam At-Tagrtb, "Ia adalah jujur, namun sedikit wahm". 

813 Yaitu: Ishak bin Abdullah bin Abu Thalhah, ia adalah salah satu periwanya 
seperti yang ada pada riwayat Muslim. 
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tersebut berkata, ‘ Dan harta apa yang paling kau suka?’ Ia 
menjawab, 'Kambing ’. Kemudian malaikat tersebut tnemberinya 
domba betina agar dapat berkembang biak’. 

Maka berhasil (sukseslah) kedua pemilik unta dan sapi 
tersebut. Keduanya berkembang biak Sehingga pemilik unta memiliki 
unta sepenuh lembah. Dan yang ini memiliki sapi sepenuh lembah, 
dan yang ini memiliki kambing 16 sepenuh lembah 

Pada suatu hari, datanglah seorang penderita kusta 
kepadartya, sebagai mana bentuk dan keberadaanya dulu. Kemudian 
ia berkata, ‘Aku laki-laki miskin, aku kehabisan bekal dalam 
perjalananku. Tidak ada yang bisa membuatku bertahan sampai detik 
ini kecuali dengan pertolongan AUah dan pertolongan darimu. Aku 
memintamu atas nama Dzat yang telah memberimu warna yang 
indah, kulit yang bagus (mulus) dan harta berupa unta agar aku dapat 
melanjutkan perjalananku’. Kemudian ia berkata, ‘Sesungguhnya 
hak-hakku banyak (sesungguhnya semua ini adalah hakku!) ’ 
kemudian penderita kusta itu berkata kepadanya, ‘Sepertinya aku 
mengenalmu, bukankah kau adalah penderita kusta yang dibenci oleh 
orang-orang sekitarmu? engaku seorang yang fatdr kemudian Allah 
memberimu segalanya? ’ ia menjawab, Aku mewarisinya dari nenek 
moyangku !’ kemudian orang itu berkata, Andai kata engkau 
berdusta, maka Allah akan merubahmu sebagaimana keadaanmu 
yang dulu ’. 

Kemudian datang seseorang yang botak sebagaimana bentuk 
dan keadaannya dulu, kemudian ia berkata kepadanya seperti apa 
yang ia katakan (dalam cerita di atas) maka ia menjawab 
sebagaimana jawaban dalam cerita di atas, kemudian orang itu 
berkata, ‘Kalau kamu dusta, maka Allah akan merubahmu 
sebagaimana adanya engkau dulu ’. 

Kemudian datanglah si buta, seperti bentuk dan keberadaannya 
dulu. Ia berkata, ‘Aku seorang miskin dan Ibnu Sabil, aku kehabisan 
bekal daiam perjalananku. Tidak ada yang bisa memberiku 
pertolongan sampai detik ini kecuali pada pertolongan AUah dan 
pertolongan darimu. Aku memintamu atas nama Dzat yang telah 



816 Menurut Abu Dzar dengan redaksi "Mirt ghanamin". 
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memberimu penglihatan dan domba betina agar aku dapat 
melanjutkan perjalananku. Kemudian ia menjawab, ‘Dulu aku buta '. 
Kemudian Allah mengembalikan penglihatanku. Aku juga seorang 
yang miskin dan Allah-lah yang telah membuatku kaya. Maka 
ambillah sesukamu. Demi AUah, Aku tidak akan kekurangan sesuatu 
pun dari apa yang kau ambil dari ku. Kemudian laki-laki itu berkata, 
'Jagalah hartamu, karena sesungguhnya kalian telah diuji. Dan Allah 
meridhaimu dan membenci kedua sahabatmu . " 



51. Bab: “Atau Ka m u Mengira Bahwa Orang-Orang yang 
Mendiami Goa dan yang Mempunyai Ar-Raqim” (Sebagaimana 
Ahli Tafsir Mengartikannya dengan Nama Anjing. Dan, 
Sebagaimana yang Lain Mengartikannya dengan Batu Bersurat 
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"Al kahju” (Goa): Lubang pada sebuah gunung. n Ar-raqim": 
AI Kitab. Marguum , dari kata 'ar-raqim' (yang tertulis). Rabathna 
alaa guluubihim (Kami mengikat pada hati mereka): Kami 
mengilhamkan kesabaran pada hati mereka. " Syaihaiha " (melampui 
batas): Meiampui batas. "A1 washiid": Teras/halaman. Bentuk 
jamaknya adalah washaaidu atau wushud. Dan, dikatakan 'Al 
washiidu': Pintu. n Mu’sadah ” : Yang dikunci. Dia mengunci pintu. 
n Ba’atsnaahum n (kami bangkitkan mereka): Kami hidupkan mereka. 
Azkaa (Iebih suci): Lebih suci. n Fadharaballahu alaa adsaanihim" 
(Dan Allah menutup atas teiinga-telinga mereka) Lalu mereka tidur. 
" Rajman bil ghaib " (menerka-nerka perkara ghaib); Yang tidak ada 
kejelasan. 
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736. Mujahid berkata, “ Taqridhuhum : Engkau meninggalkan 
mereka.” 817 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits dari Ibnu 
Umar pada kisah Ashabul Kahfi yang telah disebutkan sebelumnya, 
jld 2/37-Al Ijarah/ll-Bsib) 



52. Bab 
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1472. Dari Abu Sa'id AI Khudri RA, dari Nabi SAWj beliau 
bersabda, “Sesungguhnya di kalangan bani Israil terdapat seorang 
laki-laki yang telah membmuh 99 orang. Kemudian ia keluar untuk 
bertanycL la mendatangi seorang rahib dan bertanya kepadanya 



817 Akan disebutkan pada jld 2f6$-At-tqfsirf\%rSwat Al Kahfi~ 

818 Aku katakana, "Ahmad menambahkan (3/20); Tsumma *aradhtu lahu af- 
taubah\ dan sanad-i lya adalah shahih 

Ketahuilah bahwa hadits ini adalah paling shahih yang berbicara tentang Bani 
Isra'il dan keajaiban yang teijadi pada mereka, sebab Nabi tidaklah berbicara 
atas dasar hawa nafeu dan sanad yang dimiliki adalah shahih* Hai ini juga 
seperti yang tersebut sebelumnya (1468). 

819 Tentang penduduk bumi yang paling berilmu; Sebagai mana pada riwayat 
Muslim. 
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seraya berkata, ‘Apakah ada taubat (bagiku)?’ Rahib berkata, 

‘Tidak’. Maka ia pun membunuh rahib tersehut. Lalu ia kembali 

bertanya. Seseorang berkata kepadanya, ‘Datangilah kampung ini 

dan ini ’. Akhirnya ia dijumpai oleh maut dan ia menjauh dengan 

dadanya ke arah (kampung yang dituju). Lalu ia diperselisihkan oleh 

malaikat rahmat dan malaikat adzab. Maka Allah mewahyukan 

kepada (kampung) ini (yang dituju) agar mendekat, dan mewahyukan 

kepada (kampung) ini (yang ditinggalkan) agar menjauh. Lalu AUah 

berfirman, ‘Ukurlah antara keduanya Akhirnya didapati bahwa ia 

lebih dekat satu jengkal (kepada kampung yang dituju). Maka Allah 

»820 

mengampumnya. 
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AjUb 

Hadlts inl ada pada Muslim (Pembahasan tentang at-taubah/S-Bab) dan Ahmad 
(3/20) dengan periwayatan lebih sempuma dari pada di sini. Lihat Ask- 
Shahihoh (2640). 
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1473. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
melaksanakan shalat shubuh, kemudian menemui jama’ah dan 
bersabda, “Ada seorang laki-laki ycrng sedang menuntun sapi hetina, 
saat ia menaikinya (Dalam riwayat lain: Ia membawa sapi tersebut 
4i\ 92) kemudian ia metnukulnya [sapi itu memandang ke arahnya dan 
berkata\, ia berkata, ‘Kami tidak diciptakan untuk hal semacam ini, 
karena sesungguhnya kami diciptakan untuk membajak. ’ Orang- 
orang berkata, 'Maha suci Allahl ada seekor sapi betina yang bisa 
berbicara!’ kemudian Nabi bersabda, “Aku mempercayainya, aku, 
Abu Bakar dan umar — paddhal keduanya tidak berada di sana — 
Dan saat seorang laki-laki (Dalam jalur periwayatan lain: Seorang 
pengembala ) pada kambing, lalu datanglah [padanya ] seekor 
serigala. Kemudian ia pergi dengan membawa seekor domba betina , 
kemudian (sang penggembala) mencarinya hingga ia seakan-akan 
menyelamatkannya dari srigala tersebut [Lalu serigala itu menoleh 
kepadanya ] dan berkata kepadanya, ‘Kambing ini, kamu telah 
menyelamatkarmya dariku. Lalu siapa yang akan menyelamatkamya 
saat hari yang sangat ganas, hari di mana tidak ada penggembala 
baginya selain aku? ’ orcmg-orang berkata, ‘Maha suci Allah ! seekor 
srigala bisa berbicara " Nabi berkata, “Aku mempercayainya. Aku, 
Abu Bakar dan Umar. " Padahal keduanya tidak berada di sana. 
(Dalam riwayat lain: Abu Salamah berkata, “Saat itu keduanya tidak 
berada bersama kaum”). 



lS J li :Jl5 o Jk ji- — N i V 1 



/ * 



* 

+ o 

' i 



(0 J 






L$J o j9r 6jUp jLibJi Ji- J\ jj Ij 

>jSii iil. Uj&i c j. Ji ijliil tsjs* Jj jus 

Cj >jj|l tJi :>jj|l 3 ^il Jlij .JJcjl &L. $ 'Jj 

Jf * J> ' 

J 15 ?Jdj lisj : 4 i CSte ^jJl JUi tj^, J\ t QJ 






_ , Mukhtashar Shahih Bukhari — 791 

Kampungsunnan ^ 







c^jUeJl ;JlS tCjli- JlSj tp!Ap ;CL*a?-( 



t _ ^ ' J^* * 






1* 



r g. m j £ * j £ 

— 5 *T ++ tf? i*' . „ tf^ 

T I ** 



.ISjLydJ j (O Ji' I jiijlj 






1474. Dah Abu Hurairah RA, ia berkata, Nabi SAW bersabda. 
“ Seorang laki-laki membeli sebidang tanah dari laki-laki lain. Lalu 
pembeli menemukan di tanah yang dibelinya satu pundi berisi emas. 
Kemudian pembeli tanah itu berkata, 'Ambillah emasmu dariku, 
sesungguhnya aku hanya membeli tanah darimu, dan aku tidak 
membeli emas Namun, pemilik tcmah berkata kepadanya, 
‘Sesimgguhnya aku telah menjual kepadamu tanah dan apa yang ada 
padanya’. Keduanya pun mengajukan perkara kepada seseorang. 
Maka orang yang menjadi tempat pengaduan perkara berkata, 
‘Apakah kalian berdua mempunyai anak?’ Salah seorang mereka 
berkata, ‘Aku mempunyai anak laki-laki ’. Sementara yang satunya 
berkata, 'Aku mempunyai anak perempuan ’. Orang tempat 
pengaduan perkara berkata, 'Nikahkanlah anak laki-Iaki ini dengan 
anak perempuan itu. Lalu najkahkan emas ini pada keduanya 8 7 dan 
bersedekahlah ’. " 
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l Aku katakana, "Dalam riwayat Muslim (5/133); f Wa anfoqaa alaa anjusikuma 
minh } Uw Adapun penulis memiliki redaksi yang berbeda-beda seperti yang 
dikatakan A1 Hafizh; yaitu riwayat A1 Musnad (2/316) ketiganya di-takhrij dari 
jalur yang sama; jalur Abdurrazzaq. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2/193-104) dari jahir yang lain dari Abu 
Hurairah dengan lafazh, 'Ponkihaa al ghulaam wal jaariyoh woIiyurfiqaa alaa 
mfvsihimaa minhu waliytuashaddaq § hal ini lebih menguatkan apa yang 
dikatakan oleh A1 Hafizh, namun patfa sanod-i lya terdapat Hayan bin Bistham, 
dimana tidak ada yang meriwayatkan kecuali anaknya; Sulaiman. 
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1475. Dari Amir bin Sa’d bin Abu Waqash, dari ayahnya: 
Sesungguhnya ia mendengamya bertanya kepada Usamah bin Zaid: 
“Apa yang kau dengar dari Rasulullah S A W tentang Tha ’un (penyakit 
yang mewabah), lalu Usamah berkata, ‘Rasuiullah SAW bersabda, 
‘ Penyatdt mewabah (Dalam satu riwayat: waja ’ 8/64) adalah kotoran 
(Dalam riwayat lain: kotoran atau Adzab) yang diturunkan kepada 
satu kaum di kalangan Bani Israil atau kepada orang yang hidup 
sebelum kalian (Dalam satu riwayat: Dengannya sebagian umat 
disiksa, dan hanya beberapa orang yang tersisa. kadang datang dan 
pada kesempatan lain ia pergi). Apabila kalian mendengar 
keberadaannya, maka janganlah kalian mendatanginya, bila ia 
berada di suatu tempat dan kalian ada di tempat yang sama, maka 
janganlah kalian keluar [kecualip 22 untuk melarikan diri darinya ’. ” 

(Dalam jalur periwayntan Habib bin Abu Tsabit: Aku 
mendengar Ibrahim bin Sa’d ... maka aku berkata, “Apakah kamu 
mendengar Nabi menceritakan kisah tersebut kapada Sa’d dan ia tidak 
mengingkarinya?” Ia menjawab, “Ya.” 7/20-21) 
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Tambahan ini ada dalam riwayat Abu An-Nadhr maiunit penulis dan yang 
liannya, dan hal itu merusak makna. Rujuklah ke kitab ^/ Fatk 
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1476. Dari Aisyah, istri Nabi SAW, ia berkata: “Aku peraah 
bertanya kepada Rasulullah tentang Tha ‘un. Laiu beliau 
memberitahukan, ‘Bahwa penyaJdt tersebut [adalah 7/22} siksa[anj 
yang diturunkan Allah kepada siapa pun yang dikehendakinya dan 
Allah menjadikannya sebagai rahmat bagi orang~orang yang 
beriman. Tidak ada seorang pun yang tertimpa tha’un, lalu ia 
menetap di negaranya, dengan sikap sabar dan mengaharap pahala, 
ia mengetahui bahwa tidak ada sesuatu pun yang menimpanya kecuali 
apa-apa yang telah Allah tetapkan untuknya, kecuali ia mendapatkan 
pahala sebagai seorangyang syahid 
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1477. Dari Abdullah (Ibnu Mas^ud), ia berkata, “Sepertinya 
aku melihat Nabi SAW bercerita tentang salah seorang Nabi yang 
dipukuli oleh kaumnya hingga berdarah, kemudian ia mengusap daiah 
tersebut dari wajahnya 823 dan berkata, lt Ya Allah, (Dalam riwayat lain: 
Wahai Tuhanku 8/51) ampunilah kaumku karena sesungguhnya 
mereka tidak mengetahuinya . " 



823 Diriwayatkan oleh Ahmad (1/427-456) dengan scmad lain yang hasan dari Ibu 
Mas^ud, ia berkata, "Ketika Rasulullah membagi harta rampasan kambing pada 
perang Hunain, orang-orang penuh sesak, lahi Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya salah seorang hamba dari hamba-hamba Allah diutus oleh 
Allah kepada kaumnya „. " belisu bersabda lagi, "Kemudian beliau mengusap 
dara dari dahinya, dan ia berkata , "Tuhan, Ampmilah kaumku sesungguhnya 
mereka tidak mengetahui ” 

Dan Abduilah berkata, "Aku melihat Rasulullah mengusap darah daii dahinya, 
ia menceritakan seseorang dan bersabda, Tuhant Ampunilah kaumku 
sesungguknya mereka tidak mengetahui', n 
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1478. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Ada seorang laki-laki yang trtelampaui batas terhadap 
dirinya (Dalam riwayat Iain: la tidak pernah melakukan kebaikan 
sama sekali 8/199). Ketika ia mengalami sakaratul maut, ia berkata 
kepada anaknya, ‘Bila aku meninggal nanti, bakarlah aku, kemudian 
tumbuklah aku hingga halus, setelah itu terbangkanlah abuku ke 
udara (Dalam riwayat lain: Tebarkanlah abu tersebut setengahnya di 
darat dan setengahnya di laui ) Demi Allah andai Tuhanku mau, 
pasti Dia akan menyiksakm dengan siksa yang tidak pemah Dia 
lakukan kepada siapa pun [dari manusia di alam ini\’, saat ia 
meninggal dunia, maka hal itu dilakukan, kemudian Allah 
memerintahkan bumi dan berfirman ‘Kumpulkan apa yang ada 
padamu darinya’ dan bumi melakukannya (Dalam riwayat lain: 
kemudian Allah memerintahkan laut, lalu iapun mengumpulkan apa 
yang ada di dalamnya dan memerintahkan daratan pula, maka ia 
mengumpulkan apa yang ada di dalamnya). Lalu iapun dapat berdiri, 
kemudian Allah berjirman, l Apa yang mendorongmu melakukan hal 
ituT Ia meryawab, ‘Wahai tuhanku ketakutanku kepadamu yang 



824 Dikatakan saat kondisi takut; sebagai mana d]-rajih-kan oleh A1 Hafizh. 
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mendorongku melakukarmya. ( Dan engkau rnaha tahu). Kemudian 
AUah mengampuninya " 
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528. Yang Iain mengatakan. “ Karena takut kepadamu wahai 
TuhankuP ^ 825 



125 $28- ini adalah riwayai mu'allaq seperti yang kamu lihat A1 Hafizh beritaia, 
n Yang tidak tersebut adalah Abdurrazzaq. Seperti ini yang terdapat dalam 
riwayat Ma'mar» dengan lafazh, "Khayyatuka” sebagai ganti dari 
"Makhaa^atuka " di-takhrij oleh Ahmad dan Abdurrazaq. 

Pada kalimat yang ditaliq ter(fapat riwayat yang berbeda; "Wa qaala ghairuhu, 
’Makhaafatuka ya rabb** Dan A1 Hafizh membaliknya dengan berkata pada 
syarahnya, 11 Wa qaala ghairuhu r Khasyyatuha\ n 

Namun aku tidak mengetahui adanya riwayat seperti yang disebutkan oleh A1 
Hafizh dalam Al Musnad, dan juga lafazh milik penulis, namun yang ada adalah 
dengan lafazh, "Khasyyatuka ya rannl Au makhaatatuka, demikian yang 
tersebut dalam Al Musnad (2/260)dan demikian pula yang diriwayatkan oleh 
Muslim (8/97-98) 

Yang dimaksud dengan kata ‘Al ghair' bukanlah Abdurrazaq seperti pengakuan 
dari penulis, namun ia adalah Abu Hurairah dari pada sahabatnya sepeti 
Hudzaifah RA. Penulis telah meriwayatkan darinya (falam 8 1 IAr-Raqa 'iqf2A- 
Bab. Dengan lafazh r Makhaqfatuka Namun pada riwayat lian menggunakan 
redaksi 'Khasyyatuka seperti yang telah tersebut (no. 1496) atau Abu Sa f id AI 
Khudzri. Dan penulis telah meriwayatkan darinya tapi masih ada keraguan, 
seperti yang akan tersebut, jld 4f91-At- Tauhid/3 5-Bab, 

Dirwayatkan oleh Ahmad (1/5) dari Abu Bakar Ash-Shidiq dengan lafazh 
"Makhaqfatuka " tanpa ada keraguan, dan sanad- nya juga baik dan telah 
dishahihkan oleh jamaah seperti yang kamu lihat pada Takhrij As-Sunnah (812) 
dan diriwayatkar dari hadits Ibnu Mas f ud (1/398),, dan sanad keduanya adalah 
hasan. Dan, diriwayatkan pada (4/447 dan 5/3) (fari Mu*awiyah bin Haidah, dan 
sanad-nya adalah baik. 

Aku katakan bahwa hal ini memungkmkan penulis memaknai kata al ghair 
adalah salah seorang dari para sahabat, dan bisa jadi selain tabi’in yaitu Humaid 
bin Abdurrahman, hal in telah diriwayatkan oleh Abu Rafi' dari Abu Hurairah 
dan lebih dari satu perawi dari Hasan dan Ibnu Sirin dari Nabi, Sepeni inilah 
yang diriwayatkan oleh Ahmad (2/304) dan sanad- nya adalah shahih atas syarat 
Muslim. 
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1479. Dari Abdullah RA, sesungguhnya Rasulullah bersabda, 
“Seorang perempuan telah disiksa karena kucing yang disekap 
hingga meninggal dunia, kemudian ia masuk neraka karenanya Ia 
tidak memberi makan dan tidak pula minum, ia benar-benar telah 
memenjarakan di dalamnya. la tidak pemah meninggalkannya 
(Dalam riwayat lain: Lalu berkata 826 —Allah maha tahu — Kamu tidak 
memberinya makan dan tidak pula minum di dalamnya saat engkau 
memenjarakan di dalamnya Kamu juga tidak melepaskamya 3/77) 

077 

untuk memakan seranggayang ada di bumi. ' 
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1480. Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Nabi SAW bersabda, 
" Ketika seorang laki-laki yang memanjangkan pakaiannya karena 
kesombongan ditenggelamkan dengan segala kesombongannya 
kedalam bumi. Ia bergerak-gerak 828 dalam bumi sampai hari kiamat. ” 



816 Dalam riwayat Ad-Darimi (2/33 1) memakai "Qiila". 

827 Pada riwayat Al Hamwi adalah Ath’amtuhaa, tanpa ada isbaa'. 

828 Dalam hadits terdapat tarangan menjulurkan kain karena kesombongan, dan 
tidak ada perbedaan dalam hal itu, adapun jika tanpa ada kesombongan, maka 
hal itu ddaktah mengapa, sebagai mana banyak kita dapati dalam kitab 
kontemporer, padahal tidaklah demikian, namun bagaimanapun hat itu adalah 
tercela. Ibnu Abdul Bar, "Apalagi hat itu ditakukan oleh Ahli Ilmu; hadits Abu 
Hurairah (77-Al-Libas)', Memakai kairi lebih dari mata kaki adalah neraka. Dan 
hal ini memiliki banyak penguat yang telah di -takhry dalam kitab Ash- 
Shahihah, jld. 5/no. 2037. rujuklah pada At-Tamhid (3/244-249). 







61. PEMBAHASAN TENTANG PEKERTI 



1. Bab: Firman Allah, “Hai Manusia, Sesungguhnya Kami 
Mendptakan KaUan dari Seorang Laki-Laki dan Perempuan dan 
Kami Jadikan Kalian Berbangpa-Bangsa dan Bersuku-Suku Agar 
Kalian Di Sisi Allah Adalah Orang Yang Paling Bertakwa di 
antara Kalian” dan Firman-Nya, “Dan, Bertakwalah Kepada 
AUah yang dengan Menggunakan Namanya dan SaUng Meminta 
Satu Sama Lain”. Dan Apa-Apa yang Dilarang dari Kebiasaan- 

Kebiasaan Orang-Orang Jahiliyah. 

2. Bab 

n Asy-syu'ub" (Bangsa-bangsa): Keturunan jauh. Dan, al 
qabaail (Suku-Suku): Tanpa ikatan keturunan. 
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1481. Dari Ibnu Abbas RA', “Dan kami jadikan kalian 
berbcmgsa-b angsa dan bersuku-suku, agar kalian saling mengenal ” ia 
berkata, “Maksud dari asy-syu ’ub (Bangsa-bangsa) adalah kabilah 
yang besar, dan maksud dari al qabaa 'il (suku-suku) adalah marga. 
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1482. Dari Kulaib [Ibnu Wa'il], Rabi’ah menceritakan 
kepadaku tentang Nabi SAW, — Tapi aku mengira ia adalah Zainab 
[Anak perempuan Abu Salamah] ia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang ad-dubaa al hantam , al Muqayyar 829 dan al mvzqffat 
Aku berkata kepadanya, “Nabi memintaku untuk memberitahukan 
tentang asal usulnya? Apakah ia dari Mudhar? la berkata, ‘Dari mana 
lagi kalau bukan dari Mudhar, ia adalah keturunan An-Nadhr bin 
Ki na na h’." 
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1483. Dari Bani Hurairah dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Kamu akan menemukan [ sebagicm 4/174] manusia terbaik 
dalam hal pemerintahan ini (Dalam riwayat lain: Urusan) ia adalah 
yang paling membencinya [hingga ia benar-benar berada di 
dalamnya ]. " 




1484. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda, “Manusia mengikut kepada Quraisy dalam urusan ini. 
Orang-orang muslim mengikuti orang-orang muslim lainnya, dan 



829 Al Hafizh berkata, "Ini adaiah salah, dan yang benar adalah an-nagiir. " Aku 
katakan, "Yang benar adalah pada hadits Ibnu Abbas yang telah talu, jld 1 H-Al 
/zna«/40-Bab 
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orang-orang kafir di antara mereka mengikut pada orang-orang kafir 
di antara mereka juga. ” 



3. Bab: Pekerti Kaum Quraisy 
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1485. Dari Az-Zuhri, ia berkata, “Muhammad bin Jubair bin 
Muth’im bercerita bahwasanya telah sampai kepada Muawiyah dan 
saat itu berada dihadapan Muawiyah dalam suatu utusan dari Quraisy. 
Sesungguhnya Abdullah bin Amr bin Ash bercerita, ‘Akan ada 
seorang raja dari kawasan Qahthan’. Mu’awiyah kemudian marah dan 
berdiri lalu memuj i/bersyukur kepada Allah atas apa-apa yang layak 
bagi-Nya, lalu ia berkata, ‘Amma ba'du; Sesungguhnya telah sampai 
kepadaku kabar tentang seorang laki-laki di antara kalian yang 
menceritakan (membicarakan) hadits-hadits Nabi yang tidak terdapat 
dalam kitab Allah dan tidak dimikil dari Rasulullah SAW. Mereka 
itulah orang-orang bodoh di antara kaiian. Oleh karena itu, kalian 
harus waspada terhadap angan-angan yang menyesatkan pelakunya! 
Sesungguhnya aku benar-benar mendengar Rasulullah bersabda, 
‘Sesungguhrtya hal ini ada dan terjadi di kalangan Quraisy. Tidak 
ada seorang pun yang bisa memusuhi mereka kecuali Atiah akan 
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menelungkupkan wajahnya ke tanah, selama mereka (kaum Quraisy ) 
menegakkan agama '. " 
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1486. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: RasuiuUah SAW 
bersabda, “Suku Quraisy, Anshar, Juhainah, Musainah, Aslam, 
Asyja', Ghifar adalah mawaliku (penolong ), mereka tidak memiliki 
maula selain Allah dan Rasul-Nya . " 
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1487. Dari Urwah bin Zubair, ia berkata, Abdullah bin Az- 
Zubair adalah orang yang paling disukai Aisyah setelah Nabi dan Abu 
Bakar. Ia orang paling baik terhadapnya, dan Aisyah sekali-kali tidak 
pernah menahan sesuatu pun dari apa-apa yang datang kepadanya dari 
rezeki Allah, kecuali ia meny ed ekahkan . Kemudian, Ibnu Az-Zubair 
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beikata, “Pantas untuk dipegang tangannya.” Aisyah berkata, “Apakah 
tanganku akan dipegang?! Atasku nadzar tertentu bila aku berbicara 
dengannya.” Ia meminta syafaat kepada beberapa laki-laki Quraisy 
dan paman Rasulullah dari pihak ibu secara khusus, namun Aisyah 
menolak. Lalu orang-orang dari Az-Zuhri, yang berstatus sebagai 
paman Nabi dari pihak ibu; Abdurrahman bin A1 Aswad bin Abd 
Yaghuts dan Miswar bin Makhramah berkata kepadanya, “Bila kami 
meminta izin, maka teroboslah hijab itu. Kemudian ia melakukannya, 
lalu ia mengirimkan sepuluh budak kepadannya dan Aisyah 
memerdekakan mereka semua. Ia tetap membebaskan mereka hingga 
j umlahny a mencq>ai 40 budak. Aisyah berkata, “Aku beriiarap bahwa 
saat melaksanakan sumpah/nadzarku; menjadikan amalan yang 
kukerjakan, maka akaupun bisa lepas darinya.” 

4. Bab: Turunnya AI Qur'an dengan Bahasa Arab Quraisy 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Anas 
sebagaimana berikut, jld. 3/66: Fadhaailul Qur 'on/3-Bab) 

5. Bab: Penisbatan Orang-Orang Yaman Kepada Nabi Ismail, di 
antaranya Adalah Aslam Bin A&ha bin Haritsab bin Amr Bin 

Amir dari Khuza*ah 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits dari 
Salamah sebagai mana telah disebutkan sebelumnya, jld. 2/56- Al 
Jihadm-bsb) 



6. Bab 




1488. Dari Abu Dzar RA, sesungguhnya ia mendengar Nabi 
S AW bersabda, “Tidak ada seorang pun yang menisbatkan diri selain 
pada bapaknya — sedang ia mengetahuinya — , kecuali ia telah kafir 



l\amp ‘ ■ 






kepada Allah. Dan barang siapa yang menisbatkan diri kepada suatu 
kaum yartg tidak ada pertalian nasab pada kaum itu, hendaUah ia 
menyiapkan tempat duduknya dari neraka. ” 
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1489. Dari Washilah bin AI Asq' berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, '‘Sesungguhnya termasuk kebohongm terbesar adalah 
seseorartg yang menisbatkan orang lain kepada selain bapaknya atau 
memperlthatkan kepada matanya terhadap sesuatu yang belum 
pernah diperlihatnya atau ia mengatakan tentang Rasulullah SAW 
apa-apa yang tidak pternah Rasul katakan (memfi tnahnya). ” 



7. Bab: Aslam, Ghibur, Mttzaimah, Jibiaiyah dan Asyja' 
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1490. Dari Abdullah (Ibnu Umar) sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda di atas mimbar, “Ghi/ar, AUah memberi ampunan 
bagianya, Aslam, Attah memberi keselamatan baginya, Ushayah, 
mereka telah mengingkari (tidak mentaati) Attah dan Rasul-Nya. ” 
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1491. Dari Abi Hurairah RA, dari Nabi SAW bersabda, 
“Aslam, semoga Allah menyelamatkan mereka dan Ghifar, semoga 
Allah mengampuni mereka " 
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1496. Dari Abu Bakrah, sesunggubnya A1 Aqra* bin Habis 
berkata kepada Nabi SAW, “Sesungguhnya surraqul hajiij (para 
pencuri jamaah haji) telah berbaiat kepadamu, diantaranya adalah 
Aslam, Ghifar, Muzainah dan Juhainah. ” Nabi kembali bersabda, 
“Bagaimana pendapatmu [sekalianj jika Aslam, Ghifar, Muzainah 
dan Juhainah lebih baik dari pada bani Tamim, bcmi Amir [bin 
Sha'sha’ahj, [banij Asad dan [bani Abdullah binj Ghathafan?” 
[kemudian seorang laki-laki menjawab,] “Mereka telah gagal dan 
merugi.” 830 Rasulullah bersabda: “Yal ” beliau bersabda, ‘Demi Dzat 
yang jiwaku berada dalam gengaman tangan-Nya, sesungguknya 
mereka jauh lebih baik s31 dari mereka ini. " 
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Dalam riwayat Muslim (7/180); Mereka berkata, n Wahai Rasulullah! Mereka 
benar-benar telah gagal dan merugi." 

Dalam riwayat Muslim ”La'akhyar (benar-benar baik) dan demikian dalam 
naskah Al fath Dan demikian pula dalam riwayat Ahmad (5/39) adapun yang 
masyhur adatah Lakhairum-mmhtati 
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1493- Dari Abi Huraiiah RA, ia berkata, Rasulullah bersabda, 
“Aslam, Ghifar dem sesuatu yang berasal dari suku Muzainah dan 
Juhainah — atau beliau bersabda, “Sesuatu yang berasal dari suku 
Juhainah atau Mmainah — adalah lebih baik disisi Allah — atau 
beliau bersabda, ‘‘ Pada hari kiamat — dari pada Bani Asad, Tamim, 
Hawazin dan Ghatha/an . " 



8. Bab: Anak Laki-Laki dari Saudara Perempuan Suatu Kaom 

dan Mawali Kaum Adalah dari Mereka 
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1494- Dari Anas RA, ia berkata, “Nabi memanggil kaum 
Anshar dan berkata, ‘Apakah di antara kalian ada orang lain selain 
kalian?' Mereka menjawab, ‘Tidak ada, kecuali anak laki-laki dari 
saudara perempuan kami’ kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Anak-laki-laki dari saudara perempuan (Dalam riwayat lain: maula 
7/11) s uatu kaum bagian dari mereka, [atau bagian dari diri 
mereka J\” 



9. Bab: Kisah Zamzam 
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832 Dalam riwayat kitab lain; Bab: Cerita Masuk Islamnya Abu Dzar A1 Ghitari. 
Lihat Al Fath. 



| 806 1| — MukhtasharShahih Bukhari 

Kampunosunnali 







■* 4 



0 







(Ti VI (U ^ ^ 1 *** 01 U* JS**» < 5 - 

aUIj iJIa 3 li lcJLii t^s-j jJ ^lili [^^3 (jU^li .6 

i& :^Ml o,>» Jj) >11 > JKj >l\ >t cA 

■h 1 y y 



_ *h 



jj :3 cii» .(>1)L 




#H // ^ ^ / /H H» 

‘J .{,C Q '& : tf >^t JJJ Jj) C^j Lj> <>Ji 

^ J ^ A ^ B ^ J ^ J A ^ J ^ J fl A J 



t ^ y S D« 

cJU^cj <5J , Ji cJLif 



^ 0 > * f i/ 

^y 2 " *Sj** 



Jiau^Jl 



■<j> 



:Jli .Ju' :nJi :Jli ?>1> Ji> OIT :Jlii Ji j > :ju 

u' "*■ *»■ * ✓ 



Q j* + + 



jU-SU 



V i' 












; ii .1 ^ jm Jbtujj) ji ^jip 

^ * +■ 

Jbj -^ii Jl '»0'j J5y Js-i J :^i j:>ii j'j) O 

y -■' ' 4 4 4 f ^ 

J sus >j.f > m fJi :>> r } fji Zii> 

4* J' uH 

:Jl5 ?iL: iJjSi ij^y' [ofj Jir^u JlS d :JU5 fjip ^ :jis 

•Jj-Ij jt«y Sl t4*i i-ulitil :Jl5 -iS-* (jliajt :Jl5 tS/ :oi5 



jH <H / 



Ju Jp s»i tiiJiiii f>: oir lii 



^ C 



0 ^ j/ ./ J C 

* 4 ^-U^ 



/ ^ / / / / # / / 

?5iii # ii iLijil lij U rJj^J SlO : Jlii [^ /isti tiJji 

// V / y 



*■ *■ H- «■- 

:Jl iJi :ju ,J*f Ju :JU ,ijf>f J '^S 01 :Jl Ui :JU 





jA sS fij: jij ui a '->i sif tai 

y ~y " ji- 

•- '. t fi i'f 'h" -Tf '.f j >'f: " f t - • t' " 

JL* tiLI L»l I4J jLu 0' jb c j*?u I oLij j*Jj Mt- j> 

A / X- ^ ^ 

jjij jij ii. 5?U Jli J'S> 4 >'ii olij 



|F / / 



f J if> B , . V ■¥ J . •* *i^ B I ■ ^ i ■** J 4 t|- £|£j* 

Up-I Oil j Jl t Ji-jl Ji-jl t^uiU (c^wst 4 



• <J J^V JdjWl (J*j) ^jtsT’ iaSlitJI (jJl C-*i iiCU- Ail>-I 



^ ^ ^ ^ | ^ ^ Sw c J H*. ^ <■ - /■ ^ ^ *f I V *".*■' I, J # f v» 

oii-Jj J>.3 -Ijw C .*T J .C-il (J^lj t(ftCJI (jijl (^15 



giLti c5i>i c^Cy 1 jii >> :5i 5ua S jL Ji 555 

^ ^ ^ w ^ 

Ji.js^-li] tiiL 4 £— -jlj tj.^11 Iji (.^1 ji l^ 15 ‘^J Jlii -(jllL 



jiJL iiL: ^jjij :Liii . jJti Hjjii ia: liii [<* >f iiil' J- 

!* / * A A *r 

+ + + . J ^ i» . a / . . < 

1 ^ ,/ tl— * * P l^ # *■ I. |l * ■ # | • ^ liF / ## f , 

j£ju> \i :ju* V criyj a*J-Jl Jl «U*i J$»\ ^ l# 



.ilj ** Jj oJlS- \X»a*a ol *A^Ij Jil VJ *Jl V oi j£*l (jil ,jLj j> 

^jifi ‘^jA y>i Ij5ui cylLll lii J! Ijiji :ljllii 



tjiii 4 Liij LjLL iHj :jiii t«£ J3‘ r ‘14 LLii 



jf iLi .JS IjiSti ^Oi Ji [ r ll!l J 

Ui Jl IjijS :lj?Ui cis U jL cJiii ^J juil 'll^CA 



L-Hi J^'j* t? ‘u-Ai* £ Ju ^ 

.il Sl^ ji ,J r vC» Jjf Ui oiSS : Ju .^Slb 4dui jL Jl5j 



1495. Daii Abu Jamrah, ia berkata, Ibnu Abbas berkata kepada 
kami, “Maukah kuberitahukan tentang islamnya Abu Dzar?” Ia 
berkata, kemudian kami berkata, “Ya”, Ia berkata, kemudian Abu 
Dzar berkata, “Aku adalah salah satu dari kaum Ghifar. Dan, telah 
menceritakan kepada kami bahwa ada seorang laki-laki yang keluar 
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memiju Makkah, ia menganggap dirinya sebagai Nabi, kemudian aku 
berkata kepada saudara laki-Iakiku, ‘Pergilah kepada laki-laki ini dan 
katakan kepadanya. Dan (Dalam riwayat lain: Pergi dan telusurilah 
Iembah ini dan carilah informasi tentang laki-laki yang menganggap 
dirinya mengetahui kabar dari langit (W ahyu Tuhan) dan 
dengarkanlah ucapannya. Kemudian 4/241) datanglah kembali 
kepadaku dengan membawa kabar tentangnya’ Kemudian pergilah 
(Saudaia laki-laki itu) dan menemui laki-laki tersebut. Lalu ia 
kembali, kemudian aku berkata, “Apa yang kamu dapatkan?” Ia 
menjawab, “Demi Allah, aku telah melihat seorang laki-laki yang 
menyeru kepada kebaikan dan mencegah dari keburukan (Dalam 
riwayat lain: Aku melihatnya menyeru kepada akhlak yang mulia dan 
berkata dengan gaya bahasa puisi (syair)” Aku berkata kepadanya, 
“Kabar tersebut masih belum cukup bagiku.” Kemudian aku 
mengamhil ransel dan tongkat (Dalam satu riwayat lain: Aku 
mengambil tempat air yang berisi air) kemudian aku sampai di 
makkah. Aku mulai tidak me mp erdul i kanny a, aku benci harus 
bertanya tentang orang tersebut. Kemudian aku minum dari air Zam 
zam dan singgah di sebuah masjid (Dalam riwayat lain ditambahkan: 
Sehingga hari mulai beranjak malam).” 

Dia berkata: Ali bertemu denganku, lalu ia berkata, 
"Sepertinya laki-laki ini asing", ia berkata, aku katakan, "Ya" ia 
berkata, “Maka singgahlah ke rumah." la berkata: Kemudian aku 
bergegas pergi bersamanya. Dia tidak menanyakan sesuatupun 
kepadaku, dan aku tidak memberitahukan apapun kepadanya. Saat 
pagi tiba aku bergegas pergi ke masjid untuk menanyakan tentangnya. 
Tidak seorangpun memberit ahukan sesuatu tentangnya (Dalam 
riwayat lain: Kemudain ia membawa keluarga dan bekalnya ke 
masjid, dan pada hari itu ia tetap di masjid. Akan tetapi ia tidak 
melihat Nabi SAW hingga sore menjelang kemudian ia kembali ke 
tempat tidumya (tempat tinggalnya)’.” 

Ia kembali bercerita, “Kemudian Ali bertemu kembali 
denganku dan berkata, ‘Imbalan apa yang akan diperoleh bagi orang 
yang mengetahui tempat tinggalnya?’ kemudian ia berkata, Aku 
menjawab, ‘Tidak’ ia berkata, ‘Ikutlah denganku.’ Ia berkata, 
‘[Kemudian ia berdiri mengikutmya dan pergi denganya. Satu sama 
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lain tidak saling bertanya sesuatupun, hingga pada hari ke tiga; Lalu 
Ali kembali seperti biasa dan tinggal bersamanya]’. la berkata, 
pApakah kamu tidak akan menceritakan kepadaku) apa urusanmu dan 
apa maksudmu datang ke negeri ini?’ Ia berkata, Aku katakan 
kepadanya, ‘Kalau kamu merahasiakannya, aku akan 
memberitahukanmu. ’ Ia berkata, ‘Aku berkata kepadanya telah 
sampai (kabar) kepada kami bahwasannya telah lahir dari sini seorang 
laki-laki yang mengaku Nabi dan aku telab mengutus saudara laki- 
lakiku untuk berdialog dengannya. Setelah saudaraku pulang, aku 
belum merasa puas dengan kabar yang ia dapat, dan aku ingin 
menemuinya. Kemudian ia berkata kepadanya, ‘Kamu sesungguhnya 
telah diberi petunjuk. Inilah aku yang siap mengantarkanmu 
kepadanya’ (Dalam riwayat lain: Ia berkata hal itu benar adanya. 
Dialah Rasulullah SAW. Jika kamu masih (ingin menemuinya) maka 
ikutilah aku, masuklah sebagaimana aku masuk, dan apabila aku 
melihat seorang yang aku segani, maka aku akan berdiri merapat ke 
tembok seakan-akan aku memperbaiki sandalku (Dalam riwayat lain: 
Seakan-akan aku sedang mengucurkan air) maka pergilah engkau, 
kemudian ia berlalu pergi dan aku pun pergi bersamanya, sampai ia 
masuk dan aku pun masuk bersamanya kepada Nabi SAW. Kemudian 
ia menghindarinya dan aku menyelamatkan tempatku, ia berkata 
kepadaku “Wahai Abu Dzar! Rahasiakan masalah ini dan kembalilah 
ke negerimu [dan beritakan kepada mereka sampai datang kepadamu 
masalah atau urusanku ini]. Bila datang kepadamu utusan kami, 
terimalah ia, aku berkata “Demi Dzat yang yang telah mengutusmu 
dengan se benar-benamy a , niscaya aku akan membuka rahasianya di 
antara utusan-utusan mereka” kemudian ia datang ke sebuah mesjid 
dan di dalamnya ada orang-orang Quraisy, kemudian ia berseru 
“Wahai orang-orang Quraisy! Aku bersaksi tidak ada tuhan selain 
Allah dan aku bersaksi Nabi Muhammad hamba dan utusannya” 
tnereka berkata “Berdirilah kalian (sebagai penghormatan) untuk laki- 
laki yang baru saja meninggalkan agamanya ini” kemudian mereka 
berdiri, kemudian aku dipukuli hingga hampir meninggal dunia. 
Kemudian Abbas mengenaliku dan merebahkan tubuhku, ia menemui 
mereka dan berkata “Celakalah kalian, kalian membunuh salah 
seorang dari kalangan Ghi&r” Bukankah tempat jual beli dan lalu- 
lalang kalian [ke Syam] melalui Ghifar? Mereka melepaskanku saat 
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pagi tiba esok harinya, aku kembali, dan aku mengatakan persis 
seperti apa yang ku katakan kemaren, kemudian mereka berkata 
“Berdirilah sebagai tanda penghormatan kepada laki-laki ini. Dan, 
buatlah persis seperti apa yang kukatakan kemaren. Dan, Abbas 
mengetahuiku, kemudian ia membalikkan tubuhku. Kemudian ia 
menyatakan persis seperti perkataannya kemarin. Dia berkata: Inilah 
awal mula Islamnya Abu Dzax, semoga Allah mer ahmatiny a. 



10. Bab: Tentang Qaththan 
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1496. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW berkata, “Hari 
kiamat tidak akan terjadi sampai keluarnya seorang laki~laki dari 
Qahthan yang mengendalikan manusia dengan tongkatnya ” 



11. Bab: Apa-Apa yang DUarang dari Kebiasaan Orang-Orang 

Jahiliyah 



J - V U % m J > l!j> : Jji * >• > - ' ‘ w 

L->bJ Ja-j Jtj*- l^J' 

Jiii iSjji Cbi. ts ,tuSii Uiii .ij ,CJf 







. * > 



U :Jli ‘i Jif ^>3 JU li :Jlii ® Jjt r>i .[lo/l 

:@ *J)t Jlii : jli ^jCAl >fi 

^ ^ *(^> t/j) ^ &j« 





ii;] jIjJi Ji y i>iij jii 

?i_iii iii iii j i: j£j jui [> fia &> JJi 

^ >■ -* 

juj ( ov/t jiOi ili ji L>f ijii j»: >s j,) 

y / / > ^ ^ ^ / y 

(ioi-i of r^ij >J) 2f Ji3i Si p«| M J3| jii .ii 



t O J _ *- « 

l ^tJLi 






[***J Ur^" iji 



1497. Dari Jabir RA berkata, “Kami pemah berperang bersama 
Nabi SAW dan orang-orang dari kalangan Muhajirin telah berkumpul 
dan jumlah mereka semakin banyak, di antara kaum Muhajirm itu ada 
seorang laki-laki yang ahli dalam memainkan — senjata — . Kemudian 
ia memukul pantat seorang Anshar, ia begitu marah sampai-sampai 
mereka saling meminta bantuan satu sama lain. Orang Anshar berkata, 
‘Hai tolonglah Anshar!’ Dan orang Muhajirin pun berkata, ‘Hai 
tolonglah muhajirin!’ (Kemudian Rasulullah mendengar hal itu 6/65) 
lalu keiuar dan bersabda ‘Ada apa gerangan yang terjadi pada 
kebiasaan kaum jahiliyah ?' Kemudian beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya prilaku orang-orang jahiliyah itu tidak terpuji/tercela 
(Dalam riwayat lain: Busuk). 



Abdullah bin Ubai bin Salul berkata, ‘Apakah mereka telah 
mengumpulkan kekuatan untuk melawan kami?; Jika kita telah 
kembali ke Madinah, orang-orang yang kuat akan mengusir orang- 
orang yang lemah darinya. [Kemudian ia menemui panggilan Nabi, 
ialu Umar berdiri] dan berkata, ‘Apakah engkau wahai Rasulullah 
tidak membunuh si hina ini?’ (Dalam riwayat lain: Biaikanlah aku 
*.vahai Rasulullah untuk memukul leher si munafiq ini 6/67): Yaitu 
Abdullah, kemudian Nabi bersabda, ‘[ tinggalkan iaj — agar— orang- 
orang tidak membicarakan bahwa ia (Dalam satu riwayat: Bahwa 
Nabi Muhammad) telah membunuh sahabat-sahabatnya 

[Dan jumlah kaum Anshar lebih banyak dari kaum muhajirin 
saat mereka datang ke Madinah. Akan tetapi, setelah itu kaum 
Muhajirin menjadi lebih banyak dari mereka.] 
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12. Bab: Kisah Khuza*ah 
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1498. Dari Abi Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“Umar bin Luhai bin Qctm ’ah bin KkindarAbu Khuza ' ah. ” 



13. Bab: Kebodohan Orang-Orang Arab 833 




1499. Dari Ibn Abbas RA, ia berkata, M Jika kamu ingin 
mengetahui kebodohan orang Arab, maka bacalah di atas ayat seratus 
tiga puluh dari surat Al An’aam; 'Sesungguhnya, merugilah orang 
yang membunuh anak-anak mereka karena kebodohan lagi tanpa ilmu 
... Sungguh mereka telah sesat dan tidaklah mereka mendapat 
petunjuk " 



14. Bab: Tentang Orang yang Me n isbatkan Dirinya Kepada 
Nenek Moyangnya Baik dalam Islam Maupun Pada Masa 

Jahiliyah 
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Aslinya dalah bab: Kisah Zamzam dan Kel 
yang dikatakan oleh A1 Hafizh. 
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i Orang Arab. Sebagairaana 





529 dan 530. Ibn Amr dan Abu Hurairah berkata, Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya orang yang mulia adalah anak dari seorang 
yang mulia, anak dari seorang yang mulia; Yusuf bin Ya’qub bin 
Ishaq bin Ibrahim, kekasih Attah SWT. 1,834 
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53 1 . A1 Bara' berkata, dari Nabi S A W, "Aku adalah anak dari 
Abdul Muihalib. 



15. Bab: Kisah A1 Habas 
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532. Nabi bersabda, “WahaiBaniArpdah!" 836 



16. Bab: Orang yang Tidak Ingin Dicaci Nasabnya 
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1500. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Hasan meminta izin 
kepada Nabi SAW untuk mengejek kaum Musyrikin. Nabi bersabda, 
“Bagai mana dengan Nasabku?” Hasan menjawab, “Pasti aku akan 



814 Penulis telah meriwayadtan secara maushul seperti yang telah lalu, jld 2/60-/1/ 
Anbiya'/\5 dan 19-Bab. 

835 Penulis telah meriwayatkan secara maushul seperti yane telah lalu, jld, 2/56 -Al 
Jihadl2$-Bab. 

836 Telah diriwayatkan secara maushul seperti yang telah lalu, jld. \fV3-AUdain!2- 
Bab. 
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me.ng an gk atrm i (menyelamatkanmu) dari mereka sebagai mana 
rambut yang dicabut dari suatu adonan.” 
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ISOl. Dari Urwah berkata, “Aku mulai menghina Hasan di 
hadapan Aisyah. Kemudian Aisyah berkata, ‘Janganlah kamu 
menghinanya! Karena sesungguhnya ia selalu melindungi Nabi 
SAW.” 



Abu A1 Hasyim berkata: “ Berhembusiah nqfas binatang itu: 
Bila ia menusuk dengan kuku-kukunya. Dan, dia menusuknya dengan 
pedangnya : bila ia melakukannya dari jarak jauh.” 



17. Bab: Nama-Nama Rasulullah SAW dan Firman Allah SWT, 
“Tidaklah Nabi Muhammad Itu Bapak Salah Satu Dari Kalian” 
(Qs. Ali 'Imraan [3]: 144) Dan, Firman Allah SWT, “Mu h am m ad 
Adalah Rasulullah dan Orang-Orang Yang Bersamanya Keras 
Terhadap Orang-Orang Kafir” (Qs. AI Fath [48]: 29) Dan, 
Firman-Nya, “Datang sesudahku, namanya adalah Ahmad M 

(Qs. Ash-Shaff [61]: 6) 
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1502. Dari Jubair bin Muth’im RA, ia Berkata: Nabi SAW 
bersabda, " [Sesungguhnya 6/62 ] aku memiliki lima nama; aku adalah 
Muhammad, Ahmad, Al Mahi (yang dihapus/dihilangkan) yang mana 
Allah menghapus/menghilangkan kekufuran dariku, aku adalah AI 
Haasyir (penghimpm) yang mana manusia dihimpm di bawah 
telapak kakiku, dan AlA’qib (yang memberi balasan). " 
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1503. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, M Apakah kalian tidak ta‘jub bagaimana Allah 

menyelamatkanku dari caci maM orang-orang Quraisy dan lakmt 
mereka? mereka mencaci orang-orang yang tercela, dan melaknat 
orang-orang yang tercela. Sedangkan aku adalah Muhammad (Orang 
yang dipuji). " 



18. Bab: Penutup Para Nabi 
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1504. Dari Jabir bin Abdillah RA, ia berkata: Nabi bersabda, 
"Perumpamaanku dengan para Nabi sebelumku bagaikan seorang 
laki-laki yang membangun sebuah rumah, kemudian ia melengkapi 
dan memperindahnya, kecuali tempat sebuah batu bata. Orang-orang 
memasukinya dan mereka tajub melihatnya dan mereka berkata, 

‘ Kalau bukan karena tempat batu bata itu 




| 816 | — Mukhtashar Shahih Bukhari 

Kampunosunnali 




1505. Dari Abu Hurairah RA; Sesungguhnya Rasulullah 
bersabda, "Sesmgguhnya perumpamaanku dengan para Nabi 
sebelumku bagaikan seorang la/d-laki yang membangun sebuah 
rumah Kemudian ia mempercantik dan memperindahnya kecuali 
tempat sebuah batu bata yang terletak di pojok ruangan. Orang-orang 
mengitarinya dan tajub melihatnya. Dan mereka berkata, ‘Alangkah 
baiknya diletakkan satu batu bata ini ? ' Nabi berkata, ‘Akulah batu 
bata itu dan akulah penutup para Nabi (Nabi terakhir) 



19. Bafc Walataya Nabi SAW 
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1506. Dari Aisyah RA; Sesungguhnya Nabi wafat pada usia 63 

tahun. 



20L Bab: Gdnr NaW SAW 
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1507. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Abu A1 Qasim 
berkata, “Berilah nama dengan nctmaku dan janganlah kalian 
memberi gelar dengan gelarku. ” 



137 Hadits ini juga diriwayatkan oleti Muslim dan telah diriwayatkan dalam Fiqh 
As-Sirah (h. 141). Ibnu Abu A1 1 z, Syarh Ath-Thahawiyah (h-141-dengan 
tahqiq)\ pada riwayat As-Syaikhani dengan lafazh, “Mengarahkan pandangan 
ke segala arah, ia talgub dengan keindahan bangunannya . " Ini adalah riwayat 
yang wahm, dan riwayat Ibnu Asakir pun seperti ini. 

Aku mendapatkaimya juga dabra Syarh Sunnah, A1 Baghawi (13/200- 
201/3620). 
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1508. Dari A1 Ju’aid bin Abdurrahman berkata, “Aku melihat 
Saib bin Yazid bin Arba’ yang berusia sembilan pulub empat tahun 
namun masih kekar dan tegap. Lalu ia berkata, 'Aku mengetahui 
bahwa tidak ada kesenangan yang dirasakan oleh pendengaran dan 
penglihatanku kecuali berkat do’a Rasulullah SAW. Sesungguhnya 
aku dan bibiku pemah pergi menemui beliau, kemudian bibiku 
berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya anak laki-laki dari saudara 
perempuanku mengadu kepada ku — karena ada yang dirasa sakit — 
(Dalam riwayat lain; Jatuh — sakit — dalam riwayat iain: Menderita 
sakit 7/10) maka do’akanlah kepada Allah.” Kemudian ia berkata, 
“[Kemudian beliau mengusapku dan berdo’a memohon keberkahan 
untukku. Kemudian beliau berwudhu dan aku metninum dari air 
wudhunya dan aku berdiri di belakang punggungnya lalu aku melihat 
setempel [kenabian] di antara kedua pundaknya [seperti telur burung 
puyuh]. 
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[Muhammad] bin Ubaidittah 838 berkata, “ Al hujlah dari kata 
'Hujalil/aras' (Bulu putih kuda) yang ada di antara kedua matanya.”] 



22. Bab: Penutup Kenabian 



(Aku katakan; Dalam bab ini terdapat riwayat hadits A1 Ju’aid 
sebagai mana telah disebutkan) 

23. Bab Sifat-sifat Nabi SAW 
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1509. Dari Uqbah bin Harits berkata, “Abu Bakar RA pemah 
meiaksanakan shalat Ashar kemudian keluar dan berjalan, lalu ia 
melihat Hasan sedang bermain bersama anak-anak lainnya Kemudian 
ia m e nggend o n gny a di atas pundaknya dan berkata, ‘Demi Bapakku, 
ia mirip sekali dengan Nabi, tidak (Dalam riwayat lain: Bukan 4/217), 
mirip dengan Ati dan Ati tertawa karenanyah” 
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838 Ia adalah Syaikh penulis, dan pada penatsiran yang telah disebutkan pwlu ada 
penelitian. Adapun penafsiran yang paling mendekati kebenaran adalah apa 
yang dikatakan At-Tirmidzi, bahwa yang dimaksud dengan Al hajalah: Burung 
yang telah dikenaL 
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1510. Dari Abu Juhaifah RA, ia berkata, "Aku melihat Nabi 
SAW, dan Al Hasan bin Ali AS mirip dengan beliau, aku katakan 
kepada Abu Juhaifah, 'Beritahukanlah sifat beliau kepadaku; ia 
berkata, 'Beiiau putih dan telah beruban, dan beliau menetapkan untuk 
kami tiga belas ekor unta', ia berkata, Nabipun wafat sebelum kami 
sempat mengambil unta tersebut','’ 
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1511- Dari Wahab Abu Juhaifah A-Suwa i, ia berkata, "Aku 
pemah melihai Nabi SAW, dan aku melihat berwama putih di bawah 
bibir beiiau yang bagian bawah (antara dagu dan bibir bagian bawah) 
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1512. Dari Hariz bin Utsman, sesungguhnya ia pemah 
bertanya kepada Abdulllah bin Busr, salah seorang sahabat Nabi 
SAW, ia berkata, “Apakah engkau melihat Nahi seorang yang tua?” ia 
menjawab, “Di antara jenggot dan bibir bagian bawah ada rambut 
yang berwama putih.” 
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1513. Dari Rabi’ah bin Abu Abdurrahman, ia berkata, “Aku 
mendengar Anas bin Malik mensifati diri Nabi SAW dan berkata, 
‘Beliau seorang berpostur sedang di antara orang-orang; tidak tinggi 
[sekali] dan tidak pendek dari kulitnya terang; tidak putih dan tidak 
pula kecoklatan. Rambutnya tidak teriau keritjng dan tidak lurus. 
[rambutnya tergerai di atas kedua pundaknya (Dalam riwayat lain: Di 
antara kedua daun telinganya dan kedua pundaknya 7/58]. Kepadanya 
diturunkan wahyu (Dalam riwayat lain: AUah mengutusnya) dan 
beliau pada usia 40 [tahun]. Kemudian menetap di Makkah seiama 10 
tahun, dan diturunkan kepadanya, dan — tinggal — selama 10 tahun di 
Madinah. (dan Allah mewa&tkan beliau pada usia 60 tahun 7/57), dan 
tidak lebih dari dua puluh helai uban pada rambut dan jenggotnya’.” 

Rabi’ah beikata, H Aku melihat sehelai rambut di antara rambut- 
rambutnya. Ia berwama merah. Kemudian aku bertanya, maka 
dikatakan, ‘Merah karena minyak rambut’.” 
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1514. Dari A1 Bara’, ia berkata, “Rasulullah adalah manusia 



paling bagus wajahnya, paiing baik akhlaknya, tidak tinggi sek ali juga 
tidak pendek.” 
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1515. Dari Qatadah, ia berkata, “Aku pemah bertanya kepada 
seseorang, ‘Apakah Nabi pemah menyemir?’ ia beikata, ‘Tidak 839 
hanya saja sesuatu itu yang turun pada kedua pelipisnya.” 
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1516. Dari Abu Ishaq, dari A1 Bara' bin Azib RA, ia beikata, 
“Nabi adalah seorang yang berdada bidang, jarak antara bahunya 
cukup lapang, beliau memiliki rambut yang mencapai kedua daun 
telinganya (^‘Tergantung: hingga kedua pundaknya. Dalam riwayat 
lain: Hampir tajuntai hingga kedua pundaknya 7/57), [dan telah 7/48] 
aku melihat beliau berbqu merah. Tidak ada yang lebih bagus dari 
beliau.” 

[Abu Ishaq berkata, “Aku mendengamya membicarakannya lebih dari 
sekali, ia tidak membicarakannya kecuali tertawa”] 
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1517. Dari Abu lshaq, ia berkata, “A1 Barra' ditanya, ‘ Apakah 
wajah Nabi tajam seperti pedang?’ Ia berkata, ‘Tidak, akan tetapi 
wajaihnya seperti rembulan’.” 



839 Aku katakana, "Perbedaannya terdapat pada Ummu Salamah, seperti yang akan 
disebutkanpada j ld. 4/77-AkLibaas/66-bab. 

840 Teori periwayatan hadits ini adalah seperti yang diterapkan pada satu hadits 
sebelumnya, namun ia diringkasnya, dan hadits sebelumnya diriwayatkan secara 
maushul oleh Ya'qub bin Sutyan. 
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1518. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah berkata, 
“Aku diutus pada masa-masa terbaik bagi bani Adam, masa demi 
masa. Hingga datang masa di mana aku hidup. " 
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1519. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasannya Rasulullah 
menguraikan rambutnya sedangkan orang-orang musyrik membelah 
dua, dan para ahli kitab menjadikan rambut mereka terurai. Dan, 
Rasulullah iebih menyukai gaya para ahli kitab daiam haJ-hal yang 
tidak ada perintah kepadanya. Kemudian Nabi SAW membelah dua 
rambutnya. 
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1520. Dari Abu Sa’id A1 Khudri RA, ia berkata, “Nabi lebih 
pemalu dari pada gadis dalam pingitannya [dan apabila beliau tidak 
menyukai sesuatu, maka dapat diketahui dari raut wajahnya].” 
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1521. Dari Abi Hurairah RA, ia berkata, “Nabi tidak pemah 
mencela satu makanan pun. Bila suka, beliau akan memakannya dan 
bila tidak, beliau meninggalkannya.” 
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1522. Dari Aisyah RA, ia berkata, "Sesungguhnya Nabi biasa 
menceritakan tentang satu kisah, bila ada yang yeng menghitungnya 
maka ia akan dapat menghitungnya.” 
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534. Dalam riwayat yang berkaitan dengannya, Aisyah 
berkata, “Apakah kamu tidak kagum kepada ayah Fulan?” Kemudian 
ia datang dan duduk di samping kamarku. Ia bercerita dari Rasulullah 
SAW untuk memper den garkannya kepadaku dan saat itu aku sedang 
bertasbih. Kemudian ia berdiri sebelum aku menyelesaikan tasbihku. 
Kalau saja aku mengetahuinya aku akan membantahnya. 
Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak pemah meriwayatkan hadits 
secara beruntun, seperti cara kalian meri wayatk anny a . 1 



Aku katakat, "Ahmad meriwayatkan secara maushul (6/118 dan 157) dan 
Muslim (7/167) 
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24. Bab: Tidurnya Mata Nabi tapi Tidak Demikian Hatinya 
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535. Sa’id bin Mina’ telah meriwayatkan dari Jabir dari Nabi 

SAW . 842 



25. Bab; TumU^iwU KeaaM» Dalam Isbun 
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1523. Dari Anas RA, ia berkata, “Nabi pemah diberi sebuah 
tem pat air dan beliau berada di Zaura, kemudian beliau meletakkan 
tangannya ke dalam tempat air tersebut dan memancarlah air dari jari 
jemari beliau. Kemudian kaumnya berwudhu.” Qatadah berkata, “Aku 
berkata kepada Anas, ‘ Ada berapa jumlah kalian?’ ia menjawab, ‘Ada 
300 atau kurang lebih 300 orang’.” 
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042 Penulis telah meriwayatkan secara maushul seperti yang telah lalu, jld A/96-AI 
rtisham/S-Tlab. 
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1524. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Nabi pemah 
keluar ke beberapa tempat, bersamanya para sahabat-sahabat beliau. 
Mereka berangkat dengan betjalan. Lalu tibalah waktu shalal, sedang 
mereka tidak menemukan air untuk berwudhu. Kemudian [Beliau 
memerintahkan mereka untuk mengambil sebuah bgana. Kemudian 
1/58] salah seorang dari mereka bergegas mengambilnya. Dan, ia 
datang membawa sebuah gelas (luas/besar, di dalamnya ada sedikit) 
dari air yang mengalir. Kemudian Nabi SAW mengambilnya dan 
berwudhu. Kemudian beliau menguluikan ke empat jarinya ke dalam 
gelas tersebut (Dalam riwayat lain: Kemudian beliau meletakkan jari 
jemarinya ke dalamnya. Anas berkata, “Aku mulai melihat air 
memancar dari sela-sela jari jemarinya), kemudian beliau bersabda, 
‘ Bangkitlah kalian dan berwudhulah\ Kemudian mereka berwudhu 
dan bertambahlah orang yang ikut berwudhu. Jumlah mereka hampir 
mencapai 70 orang atau lebih. (Dalam riwayat lain: Kemudian aku 
menghitung orang yang berwudhu darinya ada sekitar 70 sampai 80 
orang).” 
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1525. Dari Jabir bin Abdullah, ia bcrkata, “Pada hari 
Hudaibiyah, orang-orang mengalami kehausan (dan telah tiba waktu 
shalat Ashar 6/252). Di hadapan Nabi ada sebuah tempat air minum 
dari kulit. Kemudian beliau berwudhu [darinya 5/63] dan orang-orang 
segera menghampirinya (Dalam riwayat lain: Kemudian Nabi 
menemui mereka), lalu Nabi bertanya, l Apa yang kalian miliki?' 
Mereka menjawab, ‘Kami tidak memiliki air untuk berwudhu 
[dengannya] dan juga untuk kami minum kecuali apa yang ada di 
hadapanmu’ . Kemudian Nabi meletakkan tangannya ke dalam tempat 
air m inumn ya. [dan membuka lebar-tebar jari jemari beliau] maka air 
pun memancar (dalam riwayat lain: Memancar dari) di antara jari 
jemarinya bagaikan mata air (kemudian beliau bersabda, "Mari 
kemarilah wahai orang yang hendak berwudhu / Keberkahan dari 
Allah [dan ia berkata:] Kemudian kami meminum dan berwudhu 
(Dalam riwayat lain: Dan aku mengisi perutku yang belum terisi 
dengan air tersebut. Dan aku mengetahui bahwa ia adalah barakah) 
aku bertanya, ‘Ada berapa jumlah kalian?’ Ia berkata, ‘Sekiranya 
kami berjumlah seratus ribu orang, niscaya akan cukup bagi kami. 
Saat itu kami beijumlah limabelas ribu orang.” 
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1526. Dari An as bin Malik, ia berkaia, "Abu Thalhah berkata 
kepada Umu Sulaim, aku mendengar suara Nabi SAW melemah dan 
aku tahu bahwa beliau sedang lapar. 'Apakah engkau memiliki 
sesuatu?' ia menjawab, 'Ya', kemudian ia mengeluarkan beberapa roti 
dari gandum dan mengeluarkan sehelai kerudung miliknya dan 
sebagiannya digunakan membungkus roti. Setelah itu ia meletakkan 
dibawah tanganku (Dalam riwayat laim Bajuku 6/197) dan 
sebagiannya (Dalam riwayat lain: Menaburiku) dilingkarkan padaku, 
kemudian ia mengutusku kepada Rasulullah SAW. 
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Ia berkata, “K e mu d ian aku pergi dan membawanya kepada 
Rasulullah. Kudapati beliau di dalam sebuah magid bersama sejumlah 
orang. Aku berdiri di antara mereka dan tiba-tiba Rasulullah berkata 
kepada ku, ‘ Apakah kau dikirim oleh Abu Thalhah? ’ Aku menjawab, 
‘Ya’. Beliau kembali bertanya, ‘Dengan membawa makanan?’ Aku 
menjawab, ‘Ya’. Kemudian Rasulullah SAW bersabda kepada orang- 
orang yang bersamanya, ‘Berdirilah! ' kemudian mereka segera berdiri 
(7/231) dan aku pun ikut berdiri bersama mereka sampai aku 
mendatangi Abu Thathah. Kemudian aku memberitahukannya. Abu 
Thalhah berkata, ‘Wahai Umi Sulaim! Rasulullah telah datang 
bersama orang-orang, sedang kita tidak memiliki [sebagian makanan] 
apa-apa yang bisa kita suguhkan kepada mereka’. Umu Sulaim 
menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. ’ 

Kemudian Abu Thalhah beranjak menemui Rasulullah dan 
Rasul menyambutnya [sehingga mereka berdua masuk] kemudian 
Rasulullah SAW berkata, ‘Berikanlah wahai Umu Sulaim apa yang 
kau miliki? kemudian Umu Sulaim datang membawa roti itu dan 
RasuluUah menyuruhnya untuk menghancuikan roti, kemtulian Umu 
Sulaim meremas-remas[nya] sehingga meiyadi potongan kecil-kedl 
dan membuat[nyaj meiyadi lauk. Kemudian Rasuiullah mengucapkan 
apa yang dikehendaki oleh Allah untuk diucapkan. Kemudian bdiau 
kembali bersabda, 'Berilah izin untuk sepuhtk orang. Kemudian 
ihereka diberi izin masuk dan memakannya hingga merdca kenyang. 
Kemudian mereka keluar. Lalu beliau berkata, ‘Berilah izin untuk 
sepuluh orang. Kemtulian mereka diberi ian masuk dan memakannya 
hingga mereka kenyang. Kemudian mereka keluar. Lalu beliau 
berkata, 'Berilah m n uniuk sepuluh orang. Kemtulian mereka diberi 
izin masuk dan memakannya hingga mereka kenyang. Kemudian 
mereka keluar. Lalu beliau beikata, 'Berilah izin untuk sepuluh orang. 
Kemudian mereka semua makan hingga kenyang. Dan jumlah mereka 
adalah 80 orang laki-laki. 843 
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1527. Dari Abdullah, ia berkata, “Kami dahulu menganggap 
kej adi an-kej adian luar biasa sebagai keberkahan dan kalian 
menganggapnya sebagai sesuatu yang menakutkan. Kami pernah 
bersama RasuluUah SAW dalam sebuah peijalanan, namun kelebihan 
air tinggal sedikit. Kemudian beliau berkata, ‘ Mintalah sedikit air\ 
Kemudian mereka datang dengan membawa sebuah bejana yang berisi 
sedikit air. Kemudian Rasul memasukkan tangannya ke dalam bejana 
dan bersabda, 'Mari bersuci dengan penuh keberkahan 
Sesungguhnya keberkahan datang dari Allah Dan aku m eiihat air itu 
memancar dari sela-sela jari-jemari Rasulullah. Dan, sungguh, kami 
pun pemah mendengar makanan bertasbih saat akan dimakan.” 
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1528. Dari Abdurrahman bin Abu Bakar RA, Sesungguhnya 
ashabus-sufah itu adalah orang-orang fekir. Pada suatu saat Nabi 
bersabda, ** Barang siapa yang memiliki makanan untuk dua onmg, 
hendaklah ia membawa orang ketiga. Siapa yang memiWd makanan 
untuk empat orang, hendaklah ia membawa orang kelima atau 
keenam. ” — Atau sebagai mana yang beliau sabdakan — 
Sesungguhnya Abu Bakar datang membawa tiga orang lainnya. Nabi 
pergi membawa sepuluh orang sedangkan Abu Baikar tiga orang. la 
berkata, ‘Mereka adalah; aku, ayahku, ibuku, dan aku tidak 
mengetahui apakah ia berkata, Istriku, pembantuku dan orang-orang 
yang ada di antara rumahku dan rumah Abu Bakar?’ [Kemudian ia 
berkata kepada Abdurrahman, “Bawalah tamu-tamumu." Dan, aku 
segera menghadap Nabi SAW. Maka segeralah jamu mereka dengan 
baik sebelum aku datang 7/105).” 

[Kemudian Abdurrahman segera pergi dan kembali dengan 
membawa apa yang ia miliki. Kemudian Nabi bersabda, “Jamulah 
mereka!” Kemudian mereka berkata, “Di mana sang pemilik rumah 
kami?” ia berkata, “ Jamulah mereka!” mereka menjawab, “Kami 
tidak akan makan sebelum datang sang pemilik rumah kami.” Ia 
berkata, “Terimalah jamuan dari kami! Karena bila ia datang. 
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sedangkan kalian belum makan, maka kami akan dihukumnya. Tapi 
mereka tetap menolaknya. Dan aku tahu yang dimaksud adalah aku).” 

Abu Bakar makan malam di rumah Nabi SAW, kemudian 
menetap hingga ia selesai shalat Isya. Setelah itu ia kembali dan 
tin gga l beberapa saat hingga Rasulullah SAW makan malam. Dia 
kembali kenimah setelah berlalu sebagian waktu malam, sesuai 
dengan kehendak Allah. 

Kemudian istrinya berkata kepadanya, “[Dan 1/149], apa yang 
mencegahmu dari tamu-tamuku? atau [ia berkata,] tamumu?” Ia 
berkata, “Atau makan malam [apa] yang telah kau hidangkan untuk 
mereka?” Ia berkata, “Mereka menolaknya, sampai engkau datang. 
Sungguh mereka telah menghidangkan namun para tamu 
mengalahkan mereka. Kemudian aku pergi dan bersembunyi, 
[Kemudian ia berkata, “Wabai Abdurrahman!” Aku tetap diam. Ia 
kembali memanggilku, “Wahai Abdurrahman!” dan aku tetap diam]. 
Kemudian ia berkata, “Hai Ghuntsarl" kemudian ia mencaci dan 
menghina. [Aku bersumpah kepadamu, andai engkau mendengar 
suaraku saat kau datang, m aka aku akan keluar kemudian aku berkata, 
“Tanyalah kepada tamu-tamumu.” Mereka menjawab, “Ia benar.” Ia 
pun datang bersamanya], [Dan istrimu telah bersumpah tidak akan 
menjamunya sampai ia menjamunya 7/105] dan ia berkata, 
“[sesungguhnya kalian menungguku] maka makanlah [dengan 
hikmat!].” Dia berkata, “[Demi Allah!] aku tidak menjamunya [malam 
ini] sama sekali”, [kemudian yang lain berkata, “Demi Allah, kami 
tidak akan menjamunya kecuali kamu menjamunya!” Ia berkata, “Aku 
tidak pemah melihat keburukan sebagai mana yang terjadi pada 
malam ini. Celakalah kalian! apa yang teijadi pada kalian? kalian 
tidak mau menerima jamuan dari kami? Berikan makananmu.” 
Kemudian ia membawa makanannya dan meletakkannya di atas 
tangannya. Lalu berkata, “Dengan menyebut Asma' Allah, yang 
pertama untuk syaitan.” Kemudian ia memakannya dan mereka pun 
memakannya). 

Ia berkata, “Aku bersumpah demi Allah, kami tidak 
mengambil sesuap makananpun kecuali Allah akan melebihkannya 
dari bawah jauh lebih banyak dari pada yang kami ambil, sehi ngga 
mereka merasa kenyang. Dan akan menjadi lebih banyak dari yang 
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sebelumnya [itu], kemudian Abu Bakar melihat [kepadanya], dan 
makanan seperti sebelumnya [Dalam riwayat lain: Begitulah, sebagai 
mana yang seharusnya teijadi 1/150] atau lebih banyak! [kemudian] ia 
berkata kepada istrinya, “Wahai saudara bani Firas! [apakah gerangan 
ini?] Ia menjawab, “Tidak (tahu). Sungguh kesejukan hatiku, sekaiang 
makanan ini tiga kali lebih banyak dari sebelumnya 

Kemudian Abu Bakar memakannya dan berkata: Hanya saja 
Iml itu (hal itu dari) syaitan — yaitu: sumpahnya — kemudian ia 
memakan darinya sesuap dan membawanya kepada Nabi SAW dan 
dan pagi harinya telah berada bersamanya. [Disebutkan babwa ia 
memakan darinya] . Ada satu janji antara kami dan satu kaum. Maka 
tibalah batas waktu yang telah ditentukan. Kemudian kami membagi 
dua belas orang laki-laki. Masing-masing dari mereka terdapat 
orang-orang yang Allah lebih tahu berapa banyak bersama setiap laki- 
laki tersebut. Hanya saja ia diutus bersama mereka. Ia berkata, 
“Mereka semua makan darinya” — atau sebagai mana yang 
dikatakannya — . Dan, yang lain beikata, “Kemudian kami berpisah.” 




IS29. Dari Ibnu Umar RA, Nabi SAW selalu berkhutbah pada 
sebuah batang pohon, dan ketika telah dibuatkan mimbar, maka beliau 
berpindah dan batang tersebut merintih. Kemudian Nabi 
menghampirinya dan mengusapnya dengan tangannya. 
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1530. Dari Qais, ia berkata, "Kami pemah mendatangi Abu 
Bakar RA, ia lalu beikata, L Aku menemani Rasulullah selama tiga 
tahun, dan sepanjang umurku tidak ada orang yang paling tekun 
dariku untuk mempertahankan hadits. Aku maidengamya ia berkata - 
dan ia berkata seperti ini dengan isyaiat tangannya-, 'Menjelang 
kiamat, kalian akan memerangi suatu kaum yang sandal mereka 
adalah rambut dem ia adalah baris — pada kesempatakan lain Sufyan 
berkata, "Mereka aHal^h penduduk Bazir — . 



(Dalam jalur periwayatan lain dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, ”Kiamat tidak akan terjadi sehingga kamu memerangi suatu 
kaum yang sandal mereka adalah rambut, dan [tidak akan teijadi 
kiamat 3/223] hingga kamu memerangi bangsa Turk (Dalam jalur 
ketiga: Khuz dan Karman dari bangsa Ajam (non Arab}), bermata 
sipit, berwajah merah, berhidung (Dalam jalur lain menggunakan 
kata juthsu) pesek dan seakan-akan muka mereka bagaikan perisai 
yang ditempa 
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1531. Akan datang kepada kalian suatu masa, dimana 
melihatku lebih disukai dari pada ia memiliid seperti keluarga dan 
hartanya. 
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1532. Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata: Aku ™mHpngar 
Rasulullah SAW bersabda, "Kalian akan diperangi (Dalam riwayat 
lain: Kalian akan diperangi 3/232) oleh orang-orang Yahudi, 
kemudian kalian akan mengalahkan mereka, sehingga ( salah seorang 
dari mereka bersembunyi di balik sebuah batu, kenwdian 3/232) batu 
tersebut berkata, ‘Hai orang muslim! ini orangyahudi tU belakangku, 
bunuhlah dia "^ 45 
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843 Hal ini akan teijadi setelah keluamya Dajjal dan tuninnya Isa, sebagaimana 
yang telah diriwayatkan pada sebagian hadits shahih, dan menurat sebagian 
yang lain setelah terbunuhnya Dajjal oleh Isa. 
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1533. Dari Addi bin Hatim, ia berkata, “Ketika aku berada di 
sisi Nabi, tiba-tiba seorang laki-laki mendatanginya dan mengadu 
kepadanya tentang kefakiran yang menimpanya (Dalam riwayat lain: 
keluarga 2/113) kemudian yang lain datang mengadu kepadanya 
tentang para penyamun. Kemudian beliau berkata, ‘Hai Addi! Apakah 
kau mengetahui Hirrah? ' Aku menjawab: Tidak, aku tidak 
mengetahuinya. Namun aku telah diberitahu tentang hal ini\ 
Kemudian beliau berkata, ‘Andai kau diberi umur panjang, niscaya 
engkau akan melihat wanita dalam tandu berangkat dari Hirrah 
sampai pada akhimya ia thawqf di Ka ’ bah (tcmpa seorang penjaga), 
ia iidak takut kepada siapapun kecuali kepada Allah SWT. ' Aku 
berkata dalam diriku, 'Maka di manakah orang-orang bejat Thai' yang 
telah menyalakan — titnah — negeri-negeri. 

Andai engkau diberi umur panjang, niscaya kamu akan 
mengetakui penaklukan perbendaharaan Kisra. Aku berkata, ‘Kisra 
bin Hurmuz?’ Ia menjawab, 'Kisra bin Hurmuz’. 

Andai engkau diberi umur pargang niscaya kamu akan 
melihat seorang laki-laki yang mengeluarkan emas atau perak dari 
kedua belah telapak tangannya, lalu ia mencari orang lain yang mau 
menerimanya (Dalam riwayat lain: Sesungguhtya, hari kiamat itu 
tidak akan datang sehingga salah satu dari kalian berkeliling dengan 
sedekahnya), dan tidak ada seorang pun yang mau menerimanya. Dan 
salah seorang dari kalian akan menemui (menghadap) Allah pada 
hari di mana Allah akan menemui (makhhupNya) (Dalam riwayat 
lain: Tidak ada seorang pun dari kalian kecuali Allah akan berbicara 
dengannya (menghakimirtya) pada hari kiamat nanti 7/198), dan tidak 
ada antara dirinya dan Allah seorartg penterjemah yang 
menerjemahkan untuknya [dan tidak ada penghalang (hijab) apa pun 
yang menghalangi mereka berdua 8/185], maka Allah berjirman, 
‘Bukankdh Aku telah mengutus seorang Rosul kepadamu dan dia 
telah menyampaikan (ajaran-ajaran-Ku)?. ’ Kemudian ia menjawab, 
‘Benar. ' Allah kembali bertanya, ‘Bukankah Aku telah memberimu 
harta dan memberi karunia kepadamu?’ Ia metyawab, ‘Bertar. ’ 
Kemudian ia akan melihat ke arah kanarutya dan ia tidak melihat apa 
pun kecuali neraka jahannam dan ia juga melihat ke arah kirinya, ia 
pun tidak melihat apa pun kecuali neraka jahannam. (Dalam riwayat 
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lain: Ia melihat ke arah kanan, tapi tidak melihat apa pun kecuali 
apa-apa yang telah dilakukannya dan ia melihat ke arah kiri, ia pun 
tidak melihat apa pun kecuali apa-apa yang telah dilakukannya. Ia 
pun melihat sekelilingnya, dan tidak melihat apa pun kecuali api 
mrakayang menerpa wajahnya 8/202).” 

Addi berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, (Dalam 
riwayat lain: Nabi SAW menyebut/mengingat tentang neraka. 
Kemudian beliau memohon perlindungan dari adzabnya dengan wajah 
serius. Kemudian beliau menyebutnya kembali dan beliau kembali 
memohon periindungan dari adzabnya dengan wajah bersungguh- 
sungguh, [tiga kali]. Syu’bah berkata, “Kalau pun hanya dua kali, aku 
tidak akan merasa ragu [sehingga kami menyangka bahwa beliau 
melihatnya] kemudian beliau bersabda, 7/79) “ Jauhilah (Dalam 
riwayat lain: Barang siapa di antara kalian yang mampu menjauhi) 
neraka walau pun dengan setengah dari biji kurma. Apabila ia tidak 
menemukan setengah dari biji kurma, maka dengan kalimat thayyibah 
(kalimat yang baik).” 

Addi berkata, “Aku melihat wanita dalain tandu berangkat dari 
Hirrah hingga ia thawaf di Ka’bah, ia tidak takut apapun dan siapapun 
kecuali AUah. Dan, aku juga termasuk orang yang memhuka harta 
karun milik Kisra bin Khurmuz. Dan, anHai engkau diberi umur 
panjang, niscaya engkau akan melihat apa-apa yang telah Nabi SAW 
sabdakan, *Mengeluarkan segenggam penuh...'.” 
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1534. Dari Zainab binti Jahsy, sesungguhnya Nabi SAW 
pemah masuk menemuinya (pada suatu hari 8/104) dalam keadaan 
terkejut (Dalam riwayat lain: Nabi SAW terbangun dari tidumya 
dengan wajah memerah 8/88) beliau bersabda, “ Tidak ada Tuhan 
selain AUah, celakalah bagi orangArab dari hal-hal burukyang telah 
dilakukannya ! Pada suatu hari, dibukakan dari puing-puing 
peninggalan Ya’juj dan Majuj seperti ini. Kemudian beliau 
membentuk sebuah lingkaran dengan jari jemarinya [dengan ibu 
jarinya] dan dengan jari yang ada di sampingnya ” (Dalam riwayat 
lain: Sufyan menghitungnya dan jumlahnya 90 at.a« 100) kemudian 
Zainab beikata: Aku berkata, “Wahai Rasulullah! Akankah kita akan 
hancur sementara masih ada orang-orang shaleh di antara kami?” Nabi 
bersabda, “Benar, bila kejahatan/kekejian semakin banyak ” 
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1535. Dari Abi Sha’sha’ah, dari Abu Said A1 Khudri RA, ia 
berkata: ia berkata kepadaku, “Aku melihatmu menyukai kamhing dan 
suka mengurusnya. Maka perbaikilah ia dan perbaikilah 
pengembalanya. Karena aku mendengar Rasulullah saw bersabda, 
‘( Tidak diragukan lagi, akan 1/10) datang kepada manusia suatu 
zaman, di mana kambing menjadi harta terbaik bagi seorang muslim. 
Yang ia ikuti di puncak gunung — atau disekitar gunung — di tempat- 
tempat sumber air. Dia akan lari menyelamatkan dari fitnah-fitnah \ " 
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1536. Daii Abi Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, u Akan terjadi jitmh; Ycmg duduk lebih baik dari pada yang 
berdiri, yang berdiri lebih baik dari yang berjalan, yang berjalan 
lebih baik dari yang bekerja dan siepayang menyambut maka ia akan 
disambut — oleh fitnah-fitnah — , dan barang siapa yang telah 
menemukan tempat berlindung atau tempat bemaung, maka 
hendaklah ia berlindung padanya. 




1537. Dari Naufal bin Mu’awiyah; sebagai mana hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah, kecuali ia menambahkan: Di antara 
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shalat-shalat itu ada satu shalat siapa yang m eninggaikanny a 
seakan-akan kehilangan (me ninggalk an) keluarga dan haitanya. 
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1538. Dari Ibn Mas’ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
u Akan datang suatu atsar dan hal-hal yang akan kalian ingkari.'” 
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah! Apa yang engkau perintahkan 
kepada kami?” Beliau bersabda, "Menegakkan kebenaran yang 



846 la adalah shalat Ashar. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari jalur lain dari Nutail 
bin Muawiyah, "Aku mendengar Rasulullah bersabda, ... lalu ia 
menyebutkannya. Ibnu Utnar berkata, "Aku mendengar Rasulullah bersabda, 
"la adalah shalat Ashar. " Lihat At~Taghliq Ar-Raghib (1/169) 
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meryadi kewajibtm kalian dan berdoalah kepada Allah apa yang 
menjadi hak kalian. " 
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1539. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Manusia akan 
dibinasakan oleh orang-orang dari kalangan Quraisy. ” Mereka 
berkata, “Apa yang engkau peritahkan kepada kami?” Nabi SAW 
menjawab, "Sekiranya manusia mengisolir diri dari mereka. 
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1540. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Hari kiamat tidak akan datang sehingga dua kubu saling membunuh, 
dan terjadilah pembunuhan masal di antara keduanya. Keduanya 
menuntut satu hal yang sama. ” 



/y« Ljj» OjAiS” dJjlbi-S 



•'Cl 




1541. Hari kiamat tidak akan terjadi hingga Dajjal, sang 
pendusta diutus (dibangkitkan). Mereka se/dtar tiga ptduh Masing- 
masing dari mereka mengaku bahwa ia adalah utusan Attah 
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1542. Dari Khabbab bin Arat, ia berkata, “Kami mengadu 
kepada Rasulullah SAW dan beliau sedang berbantal selimutnya di 
bawah naungan Ka’bah [Kami telah mendapat kekejaman dari orang- 
orang musyrik 4/238] kami berkata kepada beliau, ‘Tidakkah engkau 
memohon pertolongan untuk kami? Tidakkah engkau berdo’a kepada 
Allah untuk kami?’ (Beliau duduk dan wajahnya memerah, kemudian) 
beliau bersabda, l (Benar-benar telah 8/56} tersebutlah seorang laki- 
laki sebelum kalian yang dibuatkan lubang untuknya lalu ia 
diletakkan di dalam galian. Kemudian didatangkan sebuah gergaji 
(Dalam riwayat lain menggunakan kata al minsyar: gergaji) yang 
diletakkan di atas belahan rambutnya dan ia dibelah menjadi dua 
bagian, dan hal itu tidak menghalanginya dari agamanya. Tulang dan 
urat di bawah dagingnya disisir dengan sisir besi, tapi hal itu tidak 
menghalanginya dari agamanya. Demi Allah, [Allah] akan 
menye mpurnakan perkara ini sehingga seorang pemtnggang kuda 
berjalan dari Shin ’a ke Hadhral Maut. Dia tidak merasa takut kepada 
apa dan siapa pun kecuali kepada Allah atau kepada serigala 
terhadap kambingnya. Akan tetapi kalian sangat tergesa-gesa ” 
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1543. Dari Anas bin Malik RA, sesungguhnya Nahi SAW 
telah kehilangan Tsabit bin Qais. Seorang laki-Iaki berkata kepada 
beliau, “Wahai Rasulullah! Aku akan memberi tahumu keadaannya.” 
Kemudian laki-laki itu mendatanginya dan ia menemukannya sedang 
duduk di rumahnya sambil menundukkan kepalanya. Kemudian laki- 
Iaki itu bertanya kepadanya, “Ada apa denganmu?” Dia menjawab, 
“Buruk, ia memperkeras suaranya melebihi suara Nabi SAW. 
Sungguh sia-sia amalnya dan ia termasuk penghuni neraka. Kemudian 
laki-laki itu mendatangi (Nabi SAW 6/46), dan memberitahukannya 

QiJ Ti 

bahwa ia mengatakan ini dan ini. Kemudian Musa bin Anas 
berkata, “Lalu ia kembali (kepadanya) untuk kali yang terakhir dengan 
membawa kabar gembira, dan berkata, ‘Pergilah kepadanya dan 
katakan padartya, ‘Sesungguhnya engkau tidak termasuk penghuni 
neraka, akan tetapi [kamu] termasuk penghuni surga ” 
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M7 la adalah perawi hadits dari Anas. Secara ^iahir bahwa selebihnya adalah 
mursaly Damun diriwayatkan oleh Musllm secara muttasil, seperti dalam Al 
Fath 
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1544. Dari A1 Bara' bin Azib, ia berkata, “Abu Bakar RA 
mendatangi ayahku di rumahnya, kemudian ia membeli pelana unta 
darinya [dengan harga tiga belas dirham 4/189]. Kemudian ia berkata 
kepada Azib, ‘Utuslah anak laki-lakimu untuk membawanya 
bersamaku’, (kemudian Azib berkata, ‘Tidak, hingga engkau 
menceritakan kepada kami apa yang engkau dan Rasulullah SAW 
lakukan saat kalian berdua keluar dari kota Makkah sedangkan orang- 
orang musyrik mencari kalian?’) Abu Bakar berkata, ‘Aku pun 
membawa hewan itu bersamanya’ . Kemudian ayahku keluar 
menerima harganya secara kontan. Dan ayahku berkata kepada Abu 
Bakar, ‘Wahai Abu Bakar! ceritakan kepadaku, apa yang kalian 
berdua lakukan saat engkau berjalan bersama Rasullah SAW?’ 

Abu B aka r berkata, ‘Baiklah, [kami harus waspada/berjaga- 
jaga, kemudian kami keluar dan 4/262] kami berjalan semalaman 
sampai esok harinya bahkan sampai datang waktu Zhuhur. Tak ada 
satupun yang kami temui kecuali jalanan yang tidak dilalui oleh 
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seorang pun [kemudian aku melihat sekelilingku, apakah ada satu 
bayangan di sekitarku agar aku dapat menemuinya?] Kami melintasi 
daerah berbatu yang luas dan memiliki [sesuatu dari 4/262] bayangan 
tang tidak terkena sinar matahari. Kami pun singgah padanya. Aku 
meratakan tempat dengan tanganku sendiri untuk Nabi SAW agar 
beliau tidur. Aku bentangkan sehelai kain di atasnya [bersamaku] 
seraya berkata kepadanya, ‘Tidurlah wahai Rasulullah! dan aku akan 
menjagamu dari apa-apa yang ada di sekitarmu’ . Kemudian Nabi 
SAW tertidur. Lalu aku keluar untuk mengihas apa-apa yang ada di 
sekitamya (Dalam riwayat lain: Kemudian aku bergegas melihat 
sekitarku. Apakah ada seseorang di sekitar kami?’) Tiba-tiba aku 
melihat seorang penggembala yang sedang menggembalakan 
kambingnya mendekat kepada batu tersebuL Ia juga menginginkan hal 
yang sama dengan apa yang kami inginkan. Kemudian aku berkata, 
‘ Siapakah kamu wahai anak laki-laki?’ Ia menjawab, ‘Aku milik salah 
satu penduduk Madinah — atau Mekah — (Dalam satu riwayat: 
Penduduk Qurisy, kemudian dia memperkenalkan dirinya dan aku 
mengetahuinya 3/96). Aku berkata, ‘Apakah kambingmu memiliki 
susu?’ ia menjawab, ‘Ya’. Aku kembali bertanya, ‘Apakah engkau 
mau memerahnya?’ Ia menjawab, ‘Ya’. (Kemudian aku 
mem erintahkanny a) untuk mengambil susu. Kemudian ia mengambil 
seekor domba betina dan aku berkata kepadanya, ‘Kibaskanlah putlng 
susu kambing ini dari debu, rambut dan kotoran’ . (Kemudian aku 
memerintahkannya untuk menjaga kedua telapak tangann ya dan 
berkata, ‘Seperti ini’) kemudian ia berkata, ‘Aku melihat A1 Bara' 
memukulkan salah satu tangannya ke tangan yang lain untuk menjaga 
— kebersihan — . Ia memerah sedikit susu di gelas Han aku juga 
membawa wadah kecil (dari air yang di atasnya terdapat kain. Aku 
akan memberi minum Rasulullah) aku membawanya kepada Nabi 
SAW agar beliau gunakan untuk melepas dahaga; minum dan 
berwudhu. 

Kemudian aku mendatangi Nabi SAW dan aku tidak suka 
beliau teibangun karenanya, tapi bertepatan saat beliau terbangun, 
kemudian aku menuangkan . segelas susu hingga bawah gelas itu 
menjadi dingin. Dan aku berkata, ‘Minumlah wahai Rasulullah! ’ Dia 
berkata, ‘Kemudian Nabi SAW meminumnya hingga aku ridha’. 
Kemudian beliau beikata, ‘Apakah belum saatnya untuk melaryutkan 
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perjalanan? ’ aku berkata, ‘Sudah waktunya’ . Kemudian kami 
melanjutkan peijalanan kami setelah matahari tergelincir. (yang 
dimaksud adalah bekas telapak kaki kami) dan kami diikuti oleh 
Suraqah bin Malik. Aku berkata, ‘Kita diikuti wahai Rasulullah’. 
Kemudian beliau berkata, ‘Jangan bersedih! Sesungguhnya Allah 
bersama kita'. Kemudian Nabi mendo’akan kecelakaan baginya, 
maka hewan tunggangannya tenggelam (Dalam riwayat lain: Maka 
pingsanlah 4/259) sampai perutnya. Aku kira ke tanah keras -2uhair 
ragu- dan ia berkata, ‘ Sesungguhnya aku melihat kalian berdua 
mendo’akan kecelakaan atasku, maka berdo’alah keselamatan 
untukku, Demi Allah, aku beijanji akan mengembalikan orang-orang 
yang mencari kalian berdua (Dalam riwayat lain: Berdo’alah kepada 
Allah untukku dan aku tidak akan menyakiti kalian berdua). 
Kemudian Nabi SAW berdo’a kepada Allah untuknya kemudian ia 
seiamaL Maka tidaklah aku bertemu seseorang kecuali mengatakan, 
‘Aku telah mencukupi kalian ditempat ini' tidaklah ia menemui 
seseorang kecuali mengembal ikannya. " Ia beikata, ‘Dia telah 
menepati janjinya kepada kita’.” 

[A1 Bara' berkata, “Kemudian aku masuk kepada keluarganya 
bersama Abu Bakar, dan Aisyah, putrinya, tengah berbaring, ia 
terserang demam. Aku melihat ayahnya, Abu Bakar, mencium 
keningnya dan berkata, ‘Bagaimana keadaanmu wahai putriku?’ 
4/262] 
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1545. Dari Anas RA, ia berkata, “Ada seorang laki-laki 
Nashrani masuk Islam dan ia membaca surat A1 Baqarah serta surat 
Aali Imraan. la biasa menulis untuk Nabi SAW. Tapi suatu ketika ia 
kembali menjadi Nashrani dan berkata, ‘Tidak ada yang diketahui 
Muhammad selain apa-apa yang telah aku tulis padanya?’ Kemudian 
Ailah mengambil ruhnya (ia meninggal dunia) kemudian mereka 
menguburkannya. Tiba-tiba pada pagi harinya ia dikeluarkan oleh 
bumi. Mereka berkata, Tni adalah perbuatan Muhammad dan para 
sahabatnya. Saat ia lari dari mereka, maka mereka menggali kubur 
sahabat kita dan mencampakkan di atas tanah. Kemudian mereka 
mengembalikannya dan menguburkannya iebih dalam, tapi dipagi 
harinya bumi kembali melemparkannya. Mereka kembali berkata, ‘Ini 
perbuatan Muhammad dan para sahabatnya. Mereka membongkar 
kubur sahabat kita dan mencampakkannya di atas tanah, kemudian 
mengub urkanny a kembali dengan lubang yang lebih dalam sebatas 
yang mereka bisa. Pagi harinya ia kembali dikeluarkan oleh tanah, 
alchimya mereka mengetahui bahwa hal itu bukan perbuatan manusia. 
Kemudian mereka mencampakkannya begitu saja.” 
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1546. Dari Abu Musa, yang diriwayatkan dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Aku melihat dcdam tidurku, aku pergi berhijrah dari 
Makkah ke negri yang terdapat pohon kurmanya Maka timbul dalam 
anggapanku bakwa ia adalah Al yamamdh atau Hajar. Terriyata 
negeri itu adalah Madinah: Yatsrib. Dan aku melihat dalam mimpiku, 
aku mengibas-ngibaskan sebilah pedang, namun bagian pangkalnya 
putus. Hal itu seperti yang dialami oleh orang-orang mu'min saat 
perang Uhud. Kemudian aku mengibaskartnya sekali lagi dan ia jauh 
lebih baik dari sebetumnya. Hal itu seperti kemenangan dan 
persatuan yang Allah berikan kepada kaum muslimin. Aku juga 
melihat seekor sapi, demi Allah sangat baik Hal itu seperti orang- 
orang mukmin pada peristiwa Uhud Dan, ternyata kebaikan itu 
adalah yang telah Allah anugerahkan dan pahala kejujuran yang 
telah Allah anugerahkan kepada kita setelah perang Badar. “ 











1547. Dari Jabir RA, ia berkata, Nabi SAW bersabda, 
“Apakah kalian memiliki permadani? ” Aku berkata, “Dari mana kami 
dapatkan permadani?” Nabi berkata, " Kalian akan memiliki 
permadani. ” Dan aku berkata kepadanya — yaitu: kepada istrinya — , 
“Berikan kami permadanimu.” Kemudian ia berkata, “Bukankah Nabi 
telah bersabda, ' 'Ses ungguhnya kalian akan memiWd permadani itu. 
kemudian aku membiarkannya. ” 
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1548. Dari Abdullah (Ibnu Umar) RA, sesungguhnya 
Rasulullah bersabda, “Aku melihat manusia berhanpul pada tanah 
Igpang (Dalam riwayat lain: Aku diperlihatkan dalam mimpiku, aku 
membawa sebuah timba besar di atas Qalib 4/198)”, kemudian Abu 
Bakar bangun [lalu ia mengambil timba-timba tersebut 8/78] dan 
menarik sebuah timba atau dua buah timba penuh. Dan, pada 
sebagian tarikarmya tcanpak kelemahan dan Allah memberi ampunan 
baginya. Kemudian Umar [bin A1 Khaihthab] mengambilnya [dari 
tangan Abu Bakar 4/198]. Maka timba tersebut ditangannya berubah 
mergadi besar dan aku tidak pemah melihat orang jenius di antara 
manusia yang mendatangkan ha-hal menakfubkan [ia membagi-bagi] 
hingga [manusia merasa puas dan] mereka menganggap [sekitamya] 
bagaikan padang rumput 

[Wahab berkata, “Al athan : Tempat menderumnya unta” la 
beikata, “Hingga onta-onta itu pun merasa puas dan merasa senang.”] 
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(Ibnu Jubair berkata, a Al abqari (yang jenius): Yang pandai.” 
Yahya 848 berkata, “ Az-zaraabi (yang pandai): Jenius, memiliki tingkat 
kebodohan yang sangat minim.”] 
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536. Abu Hurairah bericata dari Nabi SAW bersabda, "Abu 
Bakar menyita dua ember besar. " 




y» J :JU Oiii -) e M 

p y ,y3 JlSa iJljJjhj J«a (<uJC> oJjlcj 



o i/ 



\ . > -* 



a «AI ff *cJu .b-j IJti :cJU : JU -JU UT jf- ?lii 



^ o f 



iir y- j,> 

i . 




\ ■* * 



4»l 



* ? ;"T j 1 . * • 






* k 



*» ■*.*, M, ■** ' 

(oLI yl «j 

y y > 

/ / X* X* 



^ 5iC.f :JU ?lii > :OUip ^ti jJa : JU -JU 

J' o" ^ ^ y 



■40 

1549. Dari Abu utsman, ia berkata, “Aku diberitahu 
bahwasannya Jibril AS mendatangi Nabi SAW dan di sampingnya ada 
Umu Salamah. Ia mulai berbicara kemudian berdiri, Nabi SAW 
bertanya kepada Umu Salamah, 'Siapa ini ? ' — atau sebagaimana yang 
ia katakan — Ia berkata, “Umu Salamah menjawab, ‘Ini adalah 
Dihyah. ’ Umu Sai ama h berkata, ‘Demi Allah, aku tidak mengira 
selain ia. Sampai aku mendengarkan khutbah Nabi SAW yang 
menjelaskan tentang Jibril’. — Atau sebagaimana yang ia katakan — ia 
berkata, ‘Aku berkata kepada Abu Utsman, ‘Dari siapa kamu 
mendengar hal itu?’ la menjawab, ‘Dari Usamah bin Zaid\” 



848 Penulis meriwayatkan secara maushui pada jJd. 4/91 -At-T at>ir/29-Bab. 
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Bismilluhirrahnanirrahim 



26. Bab: Firman Allah SWT, “Mereka Sangat Mengenal 
Muhammad Sebagai Mana Mereka Meng enal Anak-Anak 
Mereka Sendiri. Sesungguhnya Sebagian Dari Mereka Ada yang 
Menyembunyikan Kebenaran Sedang Mereka Sebenamya 
Mengetahuinya” (Qs. A1 Baqarah [2]: 146) 
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1550. Dari Abdullah bin Umar RA, Sesunggu hn ya orang- 
orang yahudi datang kepada Rasulullah. Mereka menceritakan kepada 
Nabi bahwa seorang laki-laki dan seorang perempuan di antara 
mereka ada yang berzina. Kemudian Rasulullah berkata kepada 
mereka, [“Bagaimana kalian memperlakukan orang yang beizina di 
antara kalian?” Mereka menjawab, “Kami menghitamkan muka dan 
memukul keduanya (Dalam riwayat lain menggunakan redaksi 
misakhkhimu wujuuhutna dan nukhziihima (membuka aib keduanya)” 
8/213) lalu ia berkata, 5/170] “Lalu apa yang kamu temukan dalam 
kitab At~Taurat dalam permasalah rajam? " mereka berkata, “Kami 
mempermalukan mereka dan dicambuk" (Dalam riwayat lain: Mereka 
berkata, “Sesungguhnya para pembesar kaum menetapkan hukuman 
dengan cara menghitamkan muka dan mengarak.” 849 8/22. Dalam 
riwayat lain: Kami tidak mendapatkan sesuatupun di dalamnya).” 

Kemudian Abdullah bin Salam berkata, “Kalian dusta. Ada 
istilah rajam di dalamnya. [Maka datangkanl ah/bawal ah kitab At- 
Taurat dan bacalah bila kalian termasuk orang-orang yang benar] 
kemudian mereka membawa Taurat dan membacanya dengan 
seksama, namun salah seorang dari mereka meletakkan tangannya 
(Dalam riwayat lain: Kemudian meletakkan kitab yang selalu 
dipelajari tersebut) (Dalam riwayat lain: Mereka berkata kepada laki- 
laki 850 yang mereka kehendaki, “Hai yang buta sebelah matanya! 
bacalah!” kemudian ia membacanya sampai pada topiknya, kemudian 



*** Aku katakan, "Sanad hadits pada jahir ini adalah Khalid bin Makhlad, ia adalah 
A1 Quthwani, dan ia dalam hatalannya iemah, dan ia dalam Al Mizan adalah 
Munkar. 

150 la adalah Abdullah bin Shuriya seperti yang tedapat dalam Ath-Thabari, 
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ia meletakkan) tclapak tangannya) pada ayat rajam, [kemudian ia 
mulai] membaca sebelum dan sesudahnya [Dan ia tidak membaca ayat 
rajam]. Abdullah bin Salam berkata, “Hai! angkat tanganmu!” 
kemudian ia mengangkat tangannya. Dan temyata di dalamnya 
terdapat ayat tentang rajam [dia memandang sekilas] dan [berkata: 
u Ini apa?!” pada saat mereka melihatnya] mereka mengatakan, 
“Muhammad benar! di dalamnya ada ayat tentang rajam [akan tetapi 
kami saling menutup-nutupinya di antara kami]. Kemudian Rasulullah 
memerintahkan merajam keduanya [Dekat dengan tempat dimana 
jenazah diletakkan di sisi masjid 2/90]. 

Abdullah [bin Umar] berkata, “Aku melihat seorang laki-laki 
berlindung (Dalam riwayat lain meng g un akan kata l YahniV 8/30) pada 
seorang wanita, ia menj adikannya sebagai tameng daii lemparan 
batu” 



27. Bab: Permintaan Orang-Orang Musyrik Agar Nabi 
Memperlihatkan Satu Tanda (Mu’jizat). Kemndian Nabi 
Memperlihatkan Bulan yang Terbelah Karena Perintah Nabi 




1551. Dari Anas; Sesunggu hn ya penduduk Makkah meminta 
Nabi SAW memperlihatkan satu tanda (mu’jizat). Kemudian beliau 
memperlihatkan bulan yang terbelah [menjadi dua bagian 6/53] 
[sehingga mereka melihat belahan antara keduanya 4/243]. 
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1552. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa bulan pernah terbelah di 
masa Nabi SA W. 
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1553. Dari Anas RA, bahwa dua orang laki-Iaki dari kalangan 
sh aha bat Nabi SAW (53 7- 851 Dan, daiam jalur yang mu'allaq 
dijelaskan bahwa kedua orang itu ad«l«b Usaid bin Hudhair dan 
Abbad bin Bisyr. 4/228) keluar dari sisi Nabi S AW pada suatu malam 
yang gelap, keduanya membawa dua lampu peiha yang menerangi 
jalan sekeliling mereka. Ketika keduanya berpisah, masin g-masing 
(memegang) satu pelita hingga mereka tiba kepada keluarganya. 
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1554. Dari Urwah (Ibn AI Ja’d A1 Bariqi), bahwa Nabi SAW 
pemah memberinya satu dinar untuk dibelikan satu ekor kambing 
untuk beliau [Sufyan berkata, "Sepertinya untuk keperluan kuiban."] 
Kemudian Urwah membeli dua ekor kambing dan menjual salah 
satunya dengan harga satu dinar. Lalu ia datang kepada Nabi SAW 
dengan membawa satu dinar serta seekor kambing. Nabi SAW 
mendoakan keberkahan dalam jualbelinya. Kalau saja Urwah membeli 
debu, maka ia dapat memperoleh untung padanya. 



851 Hadits ini diriwayatkan sccara maushul oleh Ahmad (3/190 dan 272), A1 Hakim 
(3/288) dan dinilainya shahih berdasarkan kriteria Muslim. P eniiaianny a ini 
disepakati olch Adz-Dzababi. Keduanya benar. 
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62. PEMBAHASAN TENTANG KEUTAMAAN-KEUTAMAAN 

PARA SAHABAT NABl SAW 
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I. Bab: Keutamaan-keutamaan Para Sahabat Nabi SAW dan 
Siapa Saja Kaum Muslimin yang Pernah Menemani Nabi SAW 
Atau Melihatnya 852 Maka la Termasuk Sahabatnya 
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852 Selayakuya maksud melihat di sini adalah bertemu agar mencakup shahabat 
yangbuta. 



| 858 | — Mnkhtasha r Shahih Bukhari 

Kampunusunnah 




1555. Daii Abu Sa"id A1 Khudri RA, ia bcrkata, Rasulullah 
SAW bersabda, "Suatu masa akan datang kepada manusia, lalu 
sekelompok dari mereka akan berperang. ” Mereka bertanya, "Adakah 
di antara kalian yang pemah menemani Nabi SAW?” Mereka 
menjawab, "Ya.” Maka akan dimenangkan bagi mereka Kemudian 
suatu masa akan datang kepada manusia Sekelompok mereka akan 
berperang. Lalu ditanyakan, "Adakab di antara kalian yang pemah 
men emani para sahabat Rasulullah SAW?" Mereka menjawab, "Ya." 
Maka akan dimenangkan bagi mereka. Kemudian akan tiba suatu 
masa kepada manusia dan sekelompok mereka akan berperang. Lalu 
ditanyakan, "Adakah di antara kalian yang berteman dengan orang 
yang menemani para sahabat Rasulullah SAW? Mereka menjawab, 
"Ya." Maka dimenangkan bagi mereka. 



2. Bab: Pekerti Para Sahabat Muhajirin dan Keutamaan Mereka. 

Termasuk di antaranya Adalah Abu Bakar Abdullah Bin Abu 
Quhafah At-Taimi RA dan Tentang Firman Allah SWT, " (Juga) 
Bagi Para Fuqara Yang Berhijrah yang Diusir dari Kampung 
Halaman dan dari Harta Benda Mereka (Karena) Mencari 
Karunia dari Ailah dan Keridhaan (Nya) dan Mereka Menolong 
Allah dan Rasul-Nya. Merdm Itulah Orang-Orang yang Benar." 
(Qs. Ai Hasyr [59]: 8) Dan Pirman Allah SWT, "Jikalau Kamu 
Tidak Menolongnya (Muhammad) Maka Ses nng guhnya Aliah 
Tdah Menolongnya Hingga Firman-Nya; Sesungguhnya Allah 

Beserta Kita."(Qs. At-Taubah [9]: 40) 
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538 dan 540.* 53 Aisyah RA bericata, Abu Sa*id RA dan Ibnu 
Abbas RA berkata, “Abu B aka r RA bersama Nabi SAW di dalam 
goa." 



131 Hadits Aisyah, diriwayatkan 
Anshar/43- Bab. 



secara maushul pada jld. 2I63-Martaqib Al 
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541, 854 Sabda Nabi SAW, "Tutuplah semua pintu, kecuali 
pintu Abu Bakar RA " Riwayat ini dikatakan oleh Ibnu Abbas RA dari 
Nabi SAW, 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu Sa'id 
A1 Khudri yang telah lalu, jld. \!%-Ash Shalaah, 80-Bab/no. hadits 
246.") 



4. Bab: Keutamaan Abu Bakar RA Sesudah Nabi SAW 
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1556. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, "Kami memilih orang 
yang utama (unggul) di antara oiang-orang di masa Nabi SAW. Lalu 
Kami mcmilih Abu Bakai RA (Dalam riwayat lain: Kami tidak 
menyamakan seorangpun dengan Abu Bakar RA 4/203), kemudian 



Hadits Abu Sa'id diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kisah pengutusan Abu 
Bakar menuju baji. Dalam hadits ini terdapat redaksi "Lalu Rasulullah SAW 
bersabda kepadanya, r Kamu adolak saudaraku dan temanku di gua itu** 1 Al 
Hafizh menemukannya namun aku tidak menemukannya dalam Al Mawarid. 
Sebatas redaksi itu juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3671) dari badits Ibnu 
Umar dan juga diriwayatkan oleh Ahmad (4/4) dari badits Ibnu Az-Zubair. Ia 
adalah badrts yang shahih. 

Sedangkan badits Ibnu Abbas akan dituturkan nanti secara maushul pada jld, 
2/65- At'Tqfsir!9-As-Surah!%- Bab. 

854 Bagian dari hadits Ibnu Abbas yang lalu, diriwayatkan secara maushul pada jld 
l/S-Ash Shalah/SO- Bab. 
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Umar bin Khaththab RA, ialu Utsman bin Affan RA. [Kemudian 
(setelah mereka) kami tidak mengutamakan yang lainnya di antara 
mereka]." 



5. Bab 
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S42. 855 Saibda Nabi SAW, "Seandctinya aku dapat menentukan 
seorang kekasih " Riwayat ini katakan oleb Abu Sa'id. 
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1557. Dari Abdullah Ibnu Abu Mulaikah RA, ia berkata, 
"Penduduk Kufah mengirim surat kepada Ibnu Az-Zubair tentang 
(kedudukan) kakek. Lalu Ibnu Az-2ubair menjawab, "Adapun yang 
dikatakan Rasulullah SAW adalah seandaikan ‘Aku dapat menentukan 
seorang kekasih dari umat ini, maka aku akan menentukannya" Dia 
menghukuminya sebagai ayah — dalam hal waris — yakni Abu Bakar 
RA. 



6. Bab 
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855 Hadits ini diriwayatkan secara maushul oleh pengarang pada jld. 1/8 -Ask- 
Shalah/SO-BMao. hadits 246. 
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1558. Dari Amr bin A1 Ash RA bahwa Nabi SAW 
mengutusnya untuk menghadapi pasukan Dzatus-Salasil. Lalu aku 
menemuinya dan bertanya, "Siapa yang paling engkau cintai?" Beliau 
SAW menjawab, "Aisyah" Aku bertanya lagi, "Dari kalangan laki- 
laki?" Beliau SAW menjawab, "Ayahnya" Aku bertanya, "Lalu siapa 
lagi?" Beliau SAW menjawab, "Umar bin Al Khaththab" Lalu beliau 
SAW menyebut beberapa nama laki-laki lain. [Aku diam khawatir 
beliau menempatkanku sebagai orang yang paling akhir diantara 
mereka 5/113) 
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1559. Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, "Siapa saja yang menjulurkan pakaiannya karena 
sombong, maka Allah SWT tidak akan melihatnya pada hari Kiamat. " 
Abu Bakar RA berkata, "Sesungguhnya sebelah pakaianku teijulur, 
kecuali jika aku memeganginya (mengangkatnya) . " Rasulullah SAW 
bersabda, "Sesungguhnya kamu tidak melakukan itu karena 
sombong. " 

Musa berkata, Aku bertanya kepada Salim, apakah Abdullah 
menyebutkan kalimat "Siapa yemg merguhtrkan pakaian bagian 
bawah/sarungnya. " Salim menjawab, "Aku tidak mendengarnya 
mengatakan kecuali kata 'tsaubahu' (pakaiannya)." (Dalam riwayat 
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lain: Aku bertanya kepada* Muharib, apakah Abdullah menyebutkan 
kalimat "Siapa yang men julurkan pakaian bagian bawah/ sarungny a. " 
Muharib menjawab, "Dia tidak menenlukan kata izaar (sarung) 
maupun gamiish (gamis)." 7/35). 
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1560. Dari Aisyah RA isteri Nabi SAW bahwa Rasulullah 
SAW wafet saat Abu Bakar berada di Stmk} 56 — Isamil mangatalcan ^ 
"Maksudnya ia RA berada di A1 Aliyah — . (Mendengar berita 
kematian tersebut) Umar RA berdiri dan berkata, "Demi Allah. 
Rasulullah SAW tidak meninggal dunia." 

Aisyah melanjutkan, Umar RA bericata, "Demi Allah. Tidak 
ada yang teriintas di hatiku kecuali itu; Allah pasti akan 



Sustu tempat di A1 Ma'aali. A1 Ma^aali atau A1 Aliyah adalah wilayah dataras 
tinggi Madinah dari arah Najd. 
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menghi dupkan beliau keiAbali dan memotong tangan serta kaki 
beberapa orang laki-laki." 

Kemudian Abu Bakar RA datang [dengan mengendarai kuda 
dari tempat tinggalnya di Sunh. Ia turun di dekat masjid tanpa 
berbicara dengan orang-orang hingga mendatangi (rumah) Aisyah RA, 
ia langsung menuju ke Rasulullah SAW yang tertutup kain kerudung 
5/142-143] dan menyingkap — penutup — dari [wajah] Rasulullah 
SAW [kemudian membalikkannya 2/70], lalu menciumnya [sambil 
menangis] dan berkata, "Demi ayah dan ibuku, [wahai Nabi Allah]. 
Engkau berbau harum, baik pada waktu hidup maupun mati. Demi 
AUah SWT, Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman tangan-Nya. 
AUah SWT tidak akan mencicipkan dua kali kematian kepadamu 
(Dalam riwayat lain menggunakan kata " Mautataini ") selama- 
lamanya, [adapun kematian yang telah ditetapkan padamu, maka 
engka u telah merasakannya]. 

Kemudian Abu Bakar RA keluar dan berkata, "Wahai orang 
yang bersumpah. Tenanglah." Ketika Abu Bakar RA berbicara, Umar 
RA duduk. Lalu Abu Bakar RA memuji Allah SWT dan berkata, 
"Ingatlah. Siapa yang menyembah Mnharomad sesungguhnya beliau 
telah wafat dan siapa yang menyembah Allah SWT maka 
sesungguhnya Allah SWT Maha Hidup, tidak akan pemah mati." Lalu 
[a membaca ayat "Sesungguhnya kemu akan mati dati sesungguhnya 
mereka akan mati (pula). " (Qs. Az-Zumar [39]:30) dan ayat 
"Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah 
berlalu sebelumnya beberapa orang ra$ul. Apakah jika dia wafat atau 
dibunuh kamu berbalik ke beldkang (murtad)? Barangsiapa yang 
berbalik ke belakang maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat 
kepada Allah sedikitpun; dan Allah akan memberi balasan kepada 
orang-orang yang bersyukur." (Qs. Ali Imran [3]: 144). Perawi hadits 
ini berkata, "Orang-orang menangis tersedu-sedu." 

Perawi hadits ini juga berkata, "Kalangan Anshar meruh ungi 
Sa'd bin Ubadah dalam tenda Bani Sa'idah. Mereka berkata, 'Kami 
memiliki pemimpin. Kalianjuga mempunyai pemimpin'." 

Abu Bakar Ash Shiddiq RA, Umar bin A1 Khaththab RA dan 
Abu Ubaidah bin A1 Jarrah menemui mereka. Ketika Umar RA bicara, 
Abu Bakar RA menenangkannya. Saat itu umar RA berkata, "Demi 
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Allah! sesungguhnya aku tidak menghendaki hal itu. Hanya saja aku 
telah mempersiapkan pembicaraan yang membuatku kagum, yang aku 
khawatirkan tidak dikem ukakan oleh Abu Bakar RA." 

Lalu Abu Bakar RA berbicara dengan perkataan yang amat 
baik. Dalam bicaranya ia berkata, n Kami adalah para pemimpin, 
sedangkan kalian adalah para menterinya. " 

Hubbab bin A1 Mundrir berkata, "Tidak. Demi Allah SWT 
Kami ridak mau seperti itu. Kami memiliki pemimpin. Kalian juga 
mempunyai pemimpin." 

Abu Bakar menjawab, "Tidak. Tetapi kami para pemimpin 
sedangkan kalian adalah para menterinya. Meieka aHalab orang-orang 
yang tempat tinggalnya paling tengah dan keturunan Arab yang paling 
mumi. Untuk itu, berjanji-setialah kepada Umar atau Abu Ubaidah bin 
A1 Jarrah. 

Umar RA berkata, "Tidak. Sebaliknya kami mengangkat dan 
beijanji setia kepadamu (Abu Bakar). Engkau adalah pemimpin kami, 
orang teibaik dan orang yang paling dicintai oleh Rasulullah SAW" 

Selanjutnya Umar RA memegang tangannya dan beijanji setia 
kepadanya. Orang-orang kemudian beijanji seria kepadanya." 

Seseorang ada yang berkata, "Kalian (hampir) membunuh Sa’d 
bin Ubadah RA" 7 Umar RA menjawab, " Allah akan membunuhnya. " 
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157 Sindiran atas pelecehan tcitiadap Sa'd bin Ubadah. Scdangkan perkataan Umar 
"AHah SWT akan membunuhnya" adalah ejekan kepada Sa T d atas 
keengganannya berpihak kepada kebenaran dan keengganannya menyetujui 
kepemimpinan Abu Bakar RA. 
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543. 858 [Aisyah RA berkata, "Tidak satupun dari khu tbah 
keduanya (Abu Bakar RA dan Umar RA kecuali Allah SWT memberi 



manfaat den 






khutbah tersebut. Umar RA telah membuat takut 



orang-orang — untuk berpecah-belah — , (karena) sesungguhnya 
terdapat kemunafikan pada (beberapa orang) di antara mereka. 
Kemudian Allah SWT mengembalikan mereka dengan — khutbah 
Umar — itu. Sementara Abu Bakar RA telah memperlihatkan sebuah 
hidayah kepada orang-orang dan menentukan tugas/fungsi yang harus 
mereka terima. Mereka (orang-orang) keluar dengan khutbah Abu 
Bakar RA tersebut) sambil membaca ayat "Mukammad itu tidak lairt 
hanyalah seorang rasul, sungguh beberapa orang rasul telah berlalu 
sebelumnya... Hingga ...orang-orang yang bersyukur.' 1 (Qs. Aali 
Imraan [3]: 144) 
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1561. Dari Muhammad hin A1 Hanariyyah. Ia berkata, aku 
bertanya kepada ayahku, M Siapa orang yang terbaik setelah Rasulullah 
SAW?" Ayahku menjawab, "Abu Bakar." Aku bertanya, "Lalu siapa?" 
la menjawab, "Umar." Aku khawatir ia akan berkata, "Utsman." Aku 
berkata, "Kemudian engkau?" Ayahku menjawab, "Aku hanya salah 
seorang kaum muslimin." 




558 Tambahan ini mu'allaq pada pengarang. Namun Ath-Thabrani 
meriwayatkannya secara maushid dalam Musnad Asy-Syamiyyin. 
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1562. Dari Abu Sa'id A1 Khudri RA, ia berkata, Nabi SAW 
bersabda, "Janganlah kalian mencela sahabat-sahabatku. Seandainya 
seseorang di antara halian jika bersedekah emas sebesar gunung 
Uhud maka itu tidak sebanding dengan satu mud salah seorang dari 
kalian dan tidak juga setengahnya " 
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1563. Dari Abu Musa A1 Asy*ari RA bahwa ia berwudhu di 
dalam rumahnya lalu keluar. Lalu aku (Abu Musa RA) berkata, "Aku 
akan menetap dan berada bersama Rasulullah SAW pada hariku ini." 

Perawi hadits melanjutkan, "Lalu ia (Abu Musa) mendatangi 
masjid dan bertanya tentang keberadaan Nabi SAW" Mereka 
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menjawab, "Beliau keluar dan menuju ke sini." Aku (Abu Musa) 
menelusurinya dan bertanya tentang keberadan beliau SAW hin gga 
memasuki Sumur Aris 859 [di salah satu pagar kota Madinah. Saat itu di 
tangan Nabi SAW terdapat tongkat untuk memukul air dan tanah (ath 
thiin ) 7/123]. Aku duduk di dekat pintu -yang terbuat dari pelepah 
kurma- [Beliau memerintahkanku menjaga pintu itu 4/202] hingga 
Rasulullah SAW men yelesaikan hajatnya dan berwudhu. Aku segera 
mendekatinya, saat itu beliau duduk di atas sumur Aris dan berada di 
tengah-tengah bibir sumur itu. Beliau SAW menyingkap betisnya dan 
mengulurkannya ke dalam sumur (Dalam jalur iain: Kedua betisnya 
atau betisnya tersingkap). Aku mengucapkan salam kepadanya dan 
berpaling ialu duduk di dekat pintu. Aku berkata, "Sungguh aku 
menjadi penjaga Rasuiuliah SAW pada hari ini." 

Kemudian Abu Bakar RA datang [meminta izin agar 
diperbolehkan masuk 8/96] dan mendorong pintu. Aku bertanya, 
"Siap ini?" Abu Bakar RA menjawab, "Abu Bakar." 

Aku berkata, "Sabarlah [sampai aku meminta izin untukmu. 
Dia pun ialu berdiri]." Kemudian aku pergi dan berkata, "Wahai 
Rasuiuilah SAW Abu Bakar RA meminta izin kepadamu.” Beliau 
SAW bersabda, "Izinkan ia masuk dan sampaikan kabar gembira 
kepadanya tentang surga . " 

Aku menghadap Abu Bakar RA dan berkata, "Masuklah. 
Rasuhillah SAW telah menyampaikan kabar gembira tentang surga 
kepadamu. [lalu ia memuji Allah SWT 4/201]" 

Abu Bakar RA masuk dan duduk di sebelah kanan Rasulullah 
SAW, bersamanya, di bibir sumur dan menggantung kedua kaki ke 
dalam sumur, sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah SAW 
serta menyingkap kedua betisnya [dan mengulurkan kedua kakinya ke 
dalam sumur]. Aku kembali dan duduk. Aku tinggalkan saudaraku 
berwudhu dan menyusulku. Aku berkata, "Jika Allah SWT 
mengehndaki kebaikan kepada seseorang [maksudnya saudaranya] 
maka Allah SWT akan memberinya. " Tiba-tiba seseorang mengerak- 
gerakan pintu. Aku bertanya, "Siapa ini?" Ia menjawab, "Umar." Aku 
berkala, "Sabarlah [hingga aku meminta izin untukmu] . Aku 



859 Ariis adalah nama sebuah kebun ( bustaan ) di Madinah dekat dengan Quba. 
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mendatangi RasuluIIah SAW dan mengucapkan salam. Aku berkata, 
"Ada Umar bin AI Khaththab meminta izin." Beliau SAW menjawab, 
"Linkan dia masuk dan sampaikcm kabar gembira kepadarrya tentang 
surga. " Aku segera kembali dan berkata kepada Umar RA, 
"Masuklah. Rasulullah SAW menyampaikan kabar gembira tentang 
surga kepadamu. [Ia memuji Allah SWT] dan masuk. Lalu ia duduk 
bersama Rasulullah SAW di bibir sumur sebelah kirinya. Umar RA 
[menyingkap kedua betisnya] dan mengulurkan kedua kakinya ke 
dalam sumur. [Mulut sumur menjadi penuh, tidak ada lagi ruang untuk 
duduk]. Lalu aku kembali dan duduk. Aku berkata, "Jika Allah SWT 
mengehendaki kebai kan kepada seseorang maka Allah SWT akan 
membennya." Tiba-tiba seseorang men gerak- gerakan pintu. Aku 
bertanya, "Siapa ini?" Ia menjawab, "Utsman bin AiTan." Aku berkata, 
"Sabarlah [hingga aku meminta izin untukmu]. Aku mendatangi 
Rasulullah SAW dan mengabarkan beliau SAW Maka [beliau diam 
sesaat. Saat itu beliau dalam posisi bersandar (muttaki 'an) lalu duduk] 
kemudian bersabda, "Izinkanlah ia dan sampaikan kabar gembira 
tentang surga kepadanya dengan cobaan yang akan menimpanya. " 
Aku kembali dan berkata kepadanya, "Masuklah. Rasulullah SAW 
menyampaikan kabar gembira tentang surga kepadamu dengan cobaan 
yang akan menimpamu." [ia memuji Allah SWT kemudian berkata, 
"Allah SWT Dzat yang dimirrtai pertolongan”]. Utsman masuk dan 
melihat mulut sumur sudah penuh. [Ia betpindah hingga datangj lalu 
duduk di hadapan beliau SAW dari sisi yang lain. [Ketika Utsman 
masuk beliau SAW menutup keduanya. Maksudnya kedua betisnya]. 

Syarik berkata, Sa'id bin AI Musayyab berkata, Aku tafsirkan 
itu (posisi duduk Nabi SAW dan tiga sahabatnya di sumur) dengan 
keberadaan kuburan mereka [yaitu, kubur ketiga orang tersebut 
berkumpul, sedangkan kuburan Utsman menyendiri atau terpisah]. 
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1564. Dari Anas bin Malik RA bahwa Nabi SAW mendaki 
gunung Uhud bersama Abu Bakar RA, Umar RA dan Utsman, lalu 
gunung itu mengguncang mereka, [Kemudian beliau menghentakkan 
kaki beliau 4/200]. Beliau lalu bersabda, "Tetaplah wahai Uhud, 
sesungguhnya di atasmu terdapat Nabi, orang yang sangat benar 
(shiddiig) dan dua orangyang — akan — mati syahid. " 
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1565. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Aku pemah berada di 
suatu kaum, mereka mendoakan Umar bin Khath tha h RA setelah ia 
disemayamkan di atas ranjangnya. Tiba-tiba seorang Iaki-laki 
meletakkan siku tangannya di atas bahuku sambil berkata, "Semoga 
Allah SWT mengasihimu. [Aku tidak pemah bersumpah terhadap 
seseorang yang lebih aku cintai untuk bertemu Allah de ngan amalnya 
daripada dirimu, dan sungguh demi Allah 4/199] Aku berharap Allah 
SWT menjadikanmu bersama kedua orang temanmu, karena aku 
sering mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Aku bersama Abu 
Bakar dan Umar. Aku, Abu Bakar dan Umar mengerjakan (sesuatu). 
Aku pergi (Dalam riwayat lain: Aku pergi bersama Abu Bakar dan 
Umar. Aku masuk bersama Abu Bakar dan Umar'. Aku juga keluar) 
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bersama Abu Bakar dan Umar. Aku berharap AHah SWT 
menjadikanmu bersama mereka berdua." Kemudian aku menengok 
temyata ia adalah Ali bin Abu Thalib RA. 



7. Bab: Sifat-Sifat Terpuji Umar Bin Khaththab Abu Hafsh A1 

Qurasyi A1 Adawi RA 
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1566. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, Nabi SAW 
bersabda, "Aku bermimpi memasuki surga, tiba-tiba aku bertemu 
dengan wanita bertahi mata, — yaitu — isteri Abu Thalhah. Aku 
mendengar sucara langkah kaki. Aku bertanya, "Siapa ini? " Ia 
menjawab "Bilal. " Lalu aku melihat istana (dari emas 8/79) yang di 
halamannya terdapat seorang hamba wanita. Aku bertanya , "Istana 
ini milik siapa? " Dia (mereka) menjawab, "MUik ■ Umar (bin Al 
Khaththab. 6/157). "Aku ingin memasukinya dan melihatnya. Tapi aku 
teringat kecemburuanmu. (Dalam riwayat lain: Tidak ada yang 
menghalangiku kecuali aku mengetahui kecemburuamnu ) 

Umar RA berkata, "Demi ayahku (engkau) dan ibuku, wahai 
Rasulullah SAW; [dan] Apakah aku dapat cemburu terhadapmu?" 
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1567. Dari Sa'd bin Abu Waqqash RA, ia berkata, "Umar RA 
meminta izm kepada Rasulullah SAW. Di dekal beliau SAW terdapat 
beberapa wanita Quraisy yang sedang bercakap-cakap dengan beliau 
(Dalam riwayat lain: Sedang bertanya kepada beliau 7/93). Mereka 
banyak bicara dengan Rasulullah SAW. Suara mereka lebih tinggi 
daripada suara beliau SAW. Ketika Umar RA meminta izin 
— masuk — mereka segera berdiri menutup diri. Rasulullah SAW 
m engi zinkanny a masuk. Umar pun masuk, sementara Rasulullah 
SAW tertawa. Umar RA lalu berkata, "Semoga Allah SWT 
membuatmu tertawa sepanjang usaiamu, wahai Rasulullah SAW 860 
[Demi ayah dan ibuku 7/93]." 

Rasulullah SAW menjawab, "Aku heran dengan mereka (para 
wanita) yang tadi berada di sampinghu. Ketika mereka mendengar 
suaramu mereka bergegas menutup diri. " Umar RA beikata, "Engkau 
lebih berhak untuk mereka takud, wahai Rasulullah SAW" kemudian 
[dia mengarah ke para wanita itu] dan berkata, "Wahai paia wanita 



860 Ungakapn doa, yang maksudnya serooga Allah SWT membuatmu senang. 
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yang menjadi musuh dirinya sendiri. Apakah kalian takut kepadaku 
sementara kalian tidak takut kepada Rasulullah SAW" Mereka 
menjawab, "Ya. Engkau lebih keras dan kasar daripada Rasulullah 
SAW" 



Rasulullah SAW bersabda, "Jang/an kalian mulai pembicaraan 
dengan kami (Dalam riwayat lain: lihiin artinya bicaralah lagi kepada 
kami sesukamu). Wahai Ibnu Khaththab demi Dzat ycmg jiwaku 
berada dalam genggaman tangan-Nya. Setan tidak pemah 
mendapatimu melalui suatu jalan yang kamu tempuh kecuali ia akan 
melewati jalan selain jalanyang kcanu tempuh " 




1568. Dari Aslam, ia berkata, Ibnu Umar RA bertanya 
kepadaku tentang sebagian sikapnya (maksudnya, sikap Umar RA). 
Aku mengatakan kepadanya, "Aku tidak pemah melihat seorangpun 
— sejak Rasulullah SAW wafat — yang lebih b«stmgguh-sungguh dan 
Lebih dermawan hingga meninggal dunia daripada Umar bin A1 
Khaththab RA" 
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1569. Dari Anas RA bahwa seorang lelaki (Salah satu 
penduduk desa 7/112] (Dalam riwayat lain: Ketika aku sedang 
bersama Rasulullah SAW keluar dari masjid. Seorang lelaki menemui 
kami saat masjid ditutup 8/108). Lalu lelaki itu bertanya kepada Nabi 
SAW tentang hari Kiamat. Ia bertanya, "Kapan hari kiamat [terjadi]?" 
Beliau SAW menjawab, "[Celaka kamu]. Apa yang telah kamu 
persiapkan untuknya?" [Lelaki itu seakan-akan terdiam kemudian] 
berkata, "Tidak ada, kecuali sesungguhnya aku (Dalam riwayat lain: 
Aku tidak mempersiapkan kehadiran kiamat dengan banyak shalat, 
banyak puasa dan banyak sedekah. Namun 7/113) aku mencintai 
Allah SWT dan Rasulullah SAW" 



Beliau menjawab, "Kamu bersama orang yang kamu cintai. " 
[Kami lalu bertanya, "Apakah kami juga demikian?" Beliau SAW 
menjawab, "Ya."] 

Anas RA berkata, "[Hari itu] kami tidak bangga dengan 
apapun sebangga kami mendengar sabdanya, "Kamu bersama orang 
yang kamu cintai . " 

[Lalu seorang pembantu A1 Mughirah berlalu — ia adalah 
termasuk temanku — dan beikata, "Jika orang ini — pembantu A1 
Mughirah — ditunda — kematiannya — , maka ia tidak akan pemah 
terserang kepikunan hingga tiba waktunya."] 861 



861 Maksudnya; tiba waktu (kematian) orang-orang yang diajak bicara oleh 
Rasulullah SAW. Penatsiran tni dtdasarkan pada riwayat A1 Barudt yang 
redaksinya "Hingga tidak ada lagi tnata yang berkedip". Penatsiran ini sesuai 
dengan tnakna redaksi hadits sebelumnya (78) "Hingga tidak ada lagi satu 
orangpun (yang ada di hari int) di permukaan bumt”. 
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Lalu Anas berkata, ' "Maka aku lebih mencintai Nabi SAW, 
Abu Bakar dan Umar, dan aku berharap bersama mereka dengan 
cintaku kepada mereka saja, walaupun aku tidak beramal seperti yang 
telah mereka amalkan." 
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1570. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, ”Di mtara masyarakat sebelum kalian (544- Dalam riwayat 
lain yang di-fa’/i?, dari kalangan Bani Israil) 862 terdapat beberapa 
orartg yang memperoleh ilham (Dalam riwayat lain yang di-/a7/^: 
Mereka yang berbicara (tetapi) mereka bukan para nabi). Jika orang 
itu ada pada umatku maka ia adalah Umar pbmi A1 Khaththab RA 
4/149]. 
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737. Ibnu Abbas RA mengatakan, "Bukan termasuk nabi 
dan bukan pula pula muhaddats . n8W 
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Riwayat ini diriwayatkan A1 Ismaili dan Abu Ni/aim secara maushul dalam 
buku Atustakhraj keduanya. 

Diriwayatkan secara maushut oleh Abdu bin Humaid dengan sanad shtdiih 
darinya. 

Merujuk kepada Qs. A1 Hajj [22]: 52. 
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1571. Dari A1 Miswar bin Makhramah, ia berkata, "Ketika 
Umar RA ditusuk, ia sakit. Ibnu Abbas RA berkata kepadanya 
— seakan-akan ia hendak menghilangkan keluhan sakitnya — , "Wahai 
Atnirul Mukminin. Jika hal itu sungguh-sungguh terjadi maka 
sesungguhnya engkau telah bersahabat dengan Rasulullah SAW dan 
bersikap baik daiam persahabatan itu. Kemudian beliau juga wa&t 
dalam keadaan ridha denganmu. Lalu engkau juga bersahabat dengan 
Abu Bakar RA dan bersikap baik dalam persahabatan itu. Abu B aka r 
juga wafat dalam keadaan ridha denganmu. Kemudian engkau juga 

D£f 

bersahabat dengan para sahabat mereka dan bersikap baik dalam 
persahabatan itu. Jika engkau meninggalkan mereka, maka mereka 
semua ridha denganmu." 

Dia (Umar RA) berkata, "Apa yang kamu tuturkan tentang 
persahabatan dengan Rasulullah SAW dan ridhanya kepadaku maka 
itu dari Ailah SWT, Dia telah menganugerahkannya kepadaku. Apa 
yang kamu tuturkan tentang persahabatan dengan Abu B aka r RA dan 
ridhanya kepadaku itu juga dari Allah SWT, Dia telah 
menganugerahkannya kepadaku. Sedangkan apa yang kamu lihat 
berupa keluhanku itu karena kamu dan sahabat-sahabatmu. Demi 



865 Zhahimya seharusnya sahabat keduanya. 
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Allah SWT Andaikan aku 'memiliki emas sepenuh bumi, tentu aku 
akan menebusnya dari siksa Allah SWT sebelum melihatnya." 
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545. Dari Ibnu Abbas RA, aku pemah masuk (menemui Umar 
RA) dengan — kondisi — seperti ini. 866 



8. Bab: Sifat-sifat Terpuji Utsman bin Affan Abu Amr 

A1 Qurasyi RA 
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546. Nabi SAW bersabda, " 'Siapa scga yang menggali sumur 
Rumah, maka ia memperoleh surga. " Lalu Utsman menggalinya. Dan 
beliau SAW bersabda, "Siapa yang menyiapkan pasukan perang di 
masa sulit (Al 'Usrah/Perang Tabuk) maka ia memperoleh surga. Lalu 
Utsman menyiapkanrtya. ’’ 867 
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866 Diriwayatkan secara mu f tdlaq oleh pengarang, Sementara Al Ismaili 
meriwayatkan secara maushul. 

®* 7 Riwayat ini disebutkan oldi paigarang di akbir jld. 2155-Al WashayOj dengan 
redaksi yang lebih lengkap daripada yang ada di sini. Aku telah menyebutkan 
siapa yang meriwayatkannya secara maushul disana. 
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1572. Dari Utsman bin Mauhab RA, ia berkata, "Seorang 
lelaki penduduk Mesir datang untuk beribadah haji di Baitullah. Ia 
melihat sekumpulan oiang yang sedang duduk. Ia bertanya, "Siapakah 
sekelompok orang itu (Dalam riwayat lain: Yang sedang duduk 
5/34)?" Mereka menjawab, "Mereka adalah orang-orang Quraisy. n 
Dia bertanya, "Siapakah pembesar mereka?" Meieka menjawab, 
"AbduUah bin Umar RA" 

[Kemudian ia mendatanginya, lalu] berkata, "Wahai Ibnu 
Umar! Sungguh aku hendak bertanya kepadamu mengenai suatu hal. 
Ceritakanlah kepadaku; [Aku bersumpah dengan kehormatan rumah 
ini] Apakah kamu mengetahui bahwa ses ung g uhny a Utsman lari pada 
saat perang Uhud?" Ia (Ibnu Umar RA) menjawab, "Ya" 

la bertanya, "[Lalu] apakah kamu mengetahui bahwa ia tidak 
mengikuti perang Badar?" Ibnu Umar menjawab, "Ya." Lelaki itu 
bertanya, "Apakah kamu mengetahui bahwa ia m enghilang dari Bai’ah 
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Ridhwan, tidak ikutserta di' sana?" Ibnu Umar RA menjawab, "Ya." 
Lelaki itu lalu berkata, "Allahu Akbar (Allah Maha Besar)." 

Ibnu Umar RA berkata, "Kemarilah. [Aku beritahu kamu dan] 
aku jelaskan kepadamu [tentang apa yang kamu tanyakan]. Mengenai 
pelariannya dari perang Uhud, aku bersaksi bahwa Allah telah 
memaafkannya dan m engampuninya. Sedangkan ketidakhadirannya 
dalam perang Badar karena istrinya, putri Rasulullah SAW sedang 
sakit. Rasulullah SAW bersabda kepadanya, "Bagimu pahala — setara 
pahala yang diperoleh — satu orang pasukan yang ikut perang Badar 
serta bagiannya (sahm). " Sedangkan mengenai ketidak ikutsertaannya 
pada Bai’ah Ridhwan, jika ada orang yang lebih mulia di lembah 
Makkah daripada Utsman, maka Rasulullah SAW akan mengutus 
orang itu sebagai gantinya. Maka Rasulullah SAW mengutus Utsman. 
Bai’ah Ridhwan teijadi setelah Utsman RA pergi ke Makkah. 
Rasulullah SAW bersabda — sambil memberi isyarat — dengan tangan 
kanannya, "Ini adalah tangan Utsman " Lalu menepukkan tangan itu 
ke tangan beliau SAW dan bersabda, "Ini adalah untuk Utsman. " 

Ihnu Umar RA berkata kepada laki-laki itu, "Sekarang pergilah 
dengan membawa (kisah) ini bersamamu.” 



9. Bab: Kisah Bai f at dan Persetujuan atas Utsman bin AfTan RA 
dan Pembunuhan Umar bin Ai Khatbthab RA 
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1573. Dari Amr bin Maimun, ia bcrkata, "Aku pemah melihat 
Umar bin A1 Khaththab beberapa hari sebelum ia tertimpa musibah di 
Madinah. la berdiri di hadapan Hudzaifah bin A1 Yaman RA dan 
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Utsman bin Hunaif RA, Umar bertanya, "Bagai m ana yang kalian 
berdua keijakan? Apakah kalian berdua takut membebani bumi 
dengan sesuatu yang melebihi kemampuannya?" Mereka berdua 
menjawab, "Kami telah membebaninya dengan sesuatu yang sesuai 
dengan kemampuannya. Tidak ada kelebihan — beban — yang besar." 
Umar berkata, "Lihatlah, (apakah) kalian berdua membebani bumi 
dengan sesuatu yang melebihi kemampuannya." Mereka menjawab, 
"Tidak." 

Umar RA berkata, "Jika Allah SWT menyelamatkanku, tentu 
kubiarkan janda-janda penduduk Irak tidak membutuhkan seorang 
lelaki sesudahku untuk selama-lamanya." Dia mengatakan, "Tidak ada 
yang datang kecuali yang keempat setelah ia tertimpa musibah." 

Dia mengatakan, "Aku berdiri. Tidak ada seorangpun di antara 
aku dan dia (Umar RA) kecuali Ibnu Abbas RA di pagi hari sebelum 
ia tertimpa musibah. Ketika ia berlalu di antara dua barisan shalat, ia 
beikata, "Ratakanlah shatiiya." Ketika ia tidak melihat celah-celah 
pada shaf, ia maju dan bertakbir. Seringkali ia membaca surat Yusuf , 
An Nahl atau sejenisnya pada rakaat pertama hing ga semua orang 
berkumpul. Ia hanya bertakbir lalu aku mendengar ia berkata, "Seekor 
anjing telah membunuhku -atau memakanku." saat seseorang 
menikamnya. Orang itu kabur dengan membawa pisau bermata dua. Ia 
tidak melewati seseorangpun, baik di kanan atau kirinya kecuali 
ditikamnya hingga ia menikam tiga belas orang. Di antaianya tujuh 
orang tewas. Ketika seorang lelaki muslim melihatnya maka ia 
lemparkan burnus (sejenis pakaian dengan tutup kepalanya 
sekaligus/mantel). Ketika lelaki itu menduga ia terperangkap, ia bunuh 
diri. 

Umar RA menggapai tangan Abdurrah man bin 'Auf RA lalu 
dibimbingnya ke depan. Siapa saja yang mengiringi Umar RA maka 
dapat melihat apa yang aku lihat. Sedangkan — orang-orang — yang 
berada di beberapa penjuru masjid tidak mengetahuinya. Mereka 
hanya tidak mendengar lagi suara Umar RA. Mereka berkata, 
"Subhanallah (Maha Suci Allah)". Kemudian Abdurrahman bin Auf 
shalat dengan mereka secara ringan. Setelah mereka usai, Umar RA 

868 Maksudnya di sini adalah daerah As-Sawad. Kala itu Umar RA. mengutus 
kedua orang tersebut untuk menetapkan pajak dan upeti kepada penduduknya. 
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berkata, "Wahai Ibnu Abbas. Lihatlah siapa yang membunuhku?" 
Lalu Ibnu Abbas RA berkeliling sesaat dan berkata, "Pembantu 
(ghulaam/budsk) A1 Mughirah." Umar RA berkata, "Si pelaku yang 
lihai dalam pekeijaannya?" Ibnu Abbas RA menjawab, "Ya." Umar 
RA berkata, "Semoga Allah SWT memeranginya. Sungguh aku telah 
memerintahkannya berbuat kebaikan. Segala puji bagi Allah SWT 
yang tidak menjadikan kematianku di tangan orang yang mengaku 
Islam. Sungguh kamu dan ayahmu menyukai banyak orang ka&r di 
Madinah. Sedangkan Abbas yang paling banyak budaknya." Ibnu 
Abbas RA beikata, "Jika engkau menginginkan aku akan 
mel akukannya. n (Maksudnya: jika engkau mau kami akan 

membunuhnya).Umar RA berkata, "Kamu berbohong. Setelah mereka 
berbicara dengan bahasamu, shalat menghadap kiblatmu dan berhaji 
sebagaiman hajimu?" 

Kemudian ia dibawa menuju ke rumahnya. Kami ikut 
bersamanya. Saat itu, sekaan- akan orang-orang tidak pemah tertimpa 
musibah sebelumnya. Ada yang berkata, "Ia tidak apa-apa." Ada yang 
berkata, "Aku khawatir dengannya. " 

Kemudian Umar RA diberi anggur, lalu diminumnya namun 
keluar melalui perutnya. Kemudian ia diberi susu dan diminumnya 
namun keluar dari lukanya. Mereka (menjadi) sadar bahwa ia (Umar 
RA) akan meninggal dunia. Lalu kami membawanya masuk. Orang- 
orang datang memberinya pujian. Lalu seorang lelaki muda masuk 
dan berkata, "Berbahagialah engkau, wahai Amirul Mukminin, karena 
berita gembira dari Allah SWT untukmu, berupa persahabatan dengan 
Nabi SAW dan kelebihan(mu) dalam Islam, dalam apa yang engkau 
ketahui tentang Islam. Engkau telah memimpin dan berbuat adil 
kemudian kematian secaia syahid.” 

Umar RA berkata, "Aku senang hal itu adalah suatu 
kecukupan, tidak merugikanku, tidak juga menguntungkanku." Ketika 
lelaki mudah itu berlalu, tiba-tiba pakaiannya menyentuh tanah. Umar 
RA berkata, "Bawa kembali anak itu kepadaku." Umar RA berkata 
kepadanya, "Wahai anak. saudaraku. Angkatlah pakaianmu. 
Sesungguhnya hal itu membuat awet pakaianmu dan membuat takwa 
kepada Tuhanmu. 
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Wahai Abdullah bin Umar RA Lihatlah berapa hutang yang 
(wajib) atasku?" Mereka menghitungnya dan mendapatkan sebesar 
delapan puluh enam ribu atau sekitar itu. Umar RA berkata, "Bila 
harta keluarga Umar RA telah mencukupinya, maka bayarlah dari 
harta mereka. Bila belum (mencukupi) maka mintalah kepada Bani 
Adi bin Kah. Jika harta mereka belum (juga) melunasinya, maka 
mintalah kepada masyarakat Quraisy dan jangan melampau mereka. 
Bayarlah harta harta ini untukku." Pergilah kepada Aisyah RA Ummul 
Mukminin dan katakan, "Umar memberi salam kepadamu." Jangan 
katakan, "Amirul Mukminin”, karena pagi ini aku bukan sebagai amiir 
(pemimpin) bagi orang-orang yang beriman. Katakan (kepada Aisyah 
RA), "Umar bin A1 Khaththab meminta izin untuk dikuburkan 
bersama kedua orang temannya." 

Lalu Ibnu Umar RA mengucapkan salam dan meminta izin. 
Ketika masuk ia mendapati Aisyah RA sedang duduk sambil 
menangis. Ia berkata, "Umar bin A1 Khaththab memberikan salam 
kepadamu dan meminta izin untuk dikuburkan bersama kedua orang 
temannya." 

Aisyah RA menjawab, "Aku menghendaki ny a untuk diriku, 
namun hari ini aku mengutamakannya daripada diriku. (Dalam 
riwayat lain: Perawi berkata, "Biasanya jika ada sahabat yang diutus 
menemui Aisyah RA, maka ia akan berkata, Tidak. Aku tidak akan 
mendahulukan seorang pun dari mereka (sahabat)'." 8/153) Ketika ia 
mengahadap, dikatakan kepadanya, "Ini Abdullah bin Umar telah 
datang." Umar RA berkata, "Angkatlah aku." Lalu seorang lelaki 
menyandarkannya ke tubuhnya. 

Umar RA berkata, " — Berita — apa yang ada padamu?" la 
menjawab, "Sesuatu yang engkau sukai, wahai Amirul Mukminin. 
Aisyah RA telah mengizinkan (untiikmu 2/107)." 

Umar RA berkata, "Alhamdulillah. Tidak ada apaptm yang 
lebih penting bagiku kecuali itu [tempat berbaring/kubur] . Jika aku 
telah meninggal, maka bawalah aku dan katakan, "Umar bin A1 
Khaththab meminta izin." 

Jika ia (Aisyah) memberi izin, maka masukkanlah aku. Jika ia 
menolakku [maka 4/107] kembalikan aku ke perkuburan muslimin. 
Ummul Mukminin Hafshah datang bersama beberapa wanita. Ketika 
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kami mclihatnya, kami berdiri dan ia masuk menuju Umar RA dau 
menangis sebentar di dekatnya. Lalu beberapa iaki-laki meminta izin 
m asuk, Hafshah masuk ke daiam karena kedatangan mereka. Kami 
sempat mendengar tangisnya dari dalam. Mereka berkata, 
"Berwasiatlah [untuk kami], wahai Amirul Mukminin, tentukanlah 
pengganti/khalifah." 

Ia menjawab, "Aku tidak menemukan (xang yang lebih berbak 
dalam masalah ini kecuali sekelompok orang yang saat Rasulullah 
SAW wafal beliau SAW ridba teihadap mereka. [orang yang mereka 
angkat sebagai pengganti setelahku maka ia «daiati khaiifah. Untuk 
itu, dengaikanlah mereka dan patuhilah]" Lalu Umar menyebut nama 
Ali, Utsman, Az Zubair, Thalhah, Sa'd, dan Abdurrahman. 
Selanjutnya ia berkata, "Kalian akan disaksikan oleh Ibnu Umar RA 
namun ia tidak mempunyai peran dalam masalah ini -sebagai bentuk 
penghibur baginya. 869 Jika kepemimpinan jatuh pada Sa'd, maka ialah 
(pemegang kq 3 emimpinan) itu. Jika tidak, maka mintalah bantuan 
dengannya. Siapa saja di antara kalian yang diangkat menjadi 
pemimpin, maka aku tidak dapat memecatnya karena alasan letnah 
atau beikhianat. 

Umar RA berkata, "Aku bCTwasiat kq>ada khalifah sesudahku 
agar memahami hak-hak para sahabat muhajirin yang pertama dan 
menjaga kehormatan mereka. Aku berwasiat kepadanya agar beibuat 
baik dengan para sahahat Anshar yang telah menemp ati ltrrta Madinah 
dan telah beriman sebehim kedatangan mereka (muhagirin) (Dalam 
riwayat lain: Sebehun Nabi SAW hijrah 6/59). Dan agar menerima 
oiang baik mereka seita memaafkan wang jahat dari mereka. Aku 
berwasiat kepadanya agar berbuat baik kepada penduduk kota, karena 
sesungguhnya mereka adalah pembela agama Istam, gudang harta dan 
bersikap keras teihadap musuh. Jangan mengambil kecuali kelebihan 
harta mereka dengan ridha mereka. Aku berwasiat agar berbuat baik 
terhadap orang-orang arab badui karem mereka adalah nenek mcyang 
bangsa arab dan perintis lslam dan a gar diamhil bukan harta pilihan 
mereka dan diserahkan kepada orang-orang faicir dari kelompok 
mereka. Aku berwasiat agar peijanjian dzhimmah untuk Allah SWT 
dan Rasul-Nya ditunaikan dan memerangi yang berada di belakang 

889 Sebagai upaya mencegahnya dari keinginan tnenjadi khatilah 
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mereka serta tidak membebani mereka kecuali (Dalam riwayat Iain: 
Di atas) kemampuan mereka (Dalam riwayat lain: Aku berpesan agar 
memenuhi diimmah (jaminan) Allah SWT karena itu merupakan 
dnmmah Nabi kalian dan penghasilan keluarga kalian 4/64)" 



Ketika ia dicabut nyawanya, kami membawanya keluar. Kami 
peigi beijalan kaki. Lalu AbduIIah bin Umar meminta izin dengan 
berkata, "Umar bin AI Khaththab meminta izin." Ia (Aisyah RA) 
menjawab, "Masukkanlah ia." (Jenazah) Umar RA pun dimasukkan 
dan diletakkan di sana bersama-sama dengan dua orang temannya. 



Usai pemakaman, kelompok yang ditunj uk Umar RA 
berkumpul. Abdurrahman berkata, "Serahkan kepemimpinan kalian 
(amrakum) kepada tiga orang di antara kalian." 



Az Zubar RA berkata, "Aku menyerahkannya kepada Ali RA" 
Thalhah RA berkata, "Aku menyerahkannya kepada Utsman RA" 
(Semaitara) Sa'd RA berkata, "Aku menyerahkannya kepada 
Abdurrahman bin Auf RA" 



Abdurrahman berkata, "Siapa saja dari kalian berdua yang 
melepaskan diri dari masalab kepemimpinan ini maka kami 
menyerahkannya kepadanya. Allah SWT dan Islam akan 
mengawasinya. Sungguh ia tentu dapat melihat mana yang terbaik di 
antara mereka dalam (pandangan) dirinya." Kedua orang itu (Utsman 
RA dan Ali RA) terdiam. 

Lalu Abdurrahman mengatakan, "Apakah kalian menyerahkan 
masalah kepemimpinan (ini) kepadaku? Dan Allah mengharuskanku 
untuk tidak semena-mena dalam memilih yang terbaik di antara 
kalian." Kedua orang itu berkata, "baiklah" Abdurrahman RA 
memegang tangan salah seorang dari kedua orang itu* 70 dan berkata, 
"Engkau monpimyai hubungan kerabat dengan Rasulullah SAW dan 
senioritas dalam Islam (seperti) yang aigkau ketahui. Allah SWT 
mengawasimu. Bila aku menjadikanmu sebagai amiir (pemimpin) 
maka sungguh engkau akan berbuat adil. Dan bila aku menjadikan 
Utsman sebagai amiir maka sungguh engkau akan mendengar dan 



870 Yaitu Ali RA, sebagaimana yang diisyaralkan oleh redaksi hadits dan dijelaskan 
secara eksplisit dalam riwayat Ibnu Abu Syaibah. 
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Kemudian ia menyendiri bersama yang satu lagi dan berkata 
sama dengan apa yang dikatannya tersebut Ketika ia mengambil 
(sumpah) janji, ia berkata, "Angkatlah tanganmu, wahai Utsman!" 
Lalu ia membai'atn>a, Kemudian Ali RA membai'atnya. Para 
penduduk masuk dan (juga ikut) membai’atnya. 



10. Bab: Pekerti Ali bin Abi Thalib A1 Qurasyi A1 Hasyimi Abul 

HasanRA 
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547. Nabi SAW bersabda kepada Ali RA, " Engkau (hagian) 
dariku dan aku (bagian \) darimu. H Umar berkata, “Rasulullah SAW 
wafat dalam keadaan ridha kepadanya (Ali)." 871 






548. Umar berkata, "Rasuhillah wafat dan beliau ridha 
kepadanya." 872 
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871 Hadhs ini adalah salah satu bagian dari hadits yang diriwayatkan oleh Bara' bin 
Azib secara moushtd dalam jkL 3/64—^47 Maghaaziif45-Bsib* 

872 Ia adalah potongan dari hadits maushul sebetumnya 
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1574. Dari Abu Hazim RA, bahwa scorang laki-Iaki datang 
kepada Sahl bin Sa’d RA dan berkata, "Inilah si Fulan — amir kota 
Madinah — 873 yang memanggil Ali di sisi mimbar." Ia (Sahl) bertanya, 
"Apa yang ia katakan?" Ia menjawab, "Ia memanggil 'Abu Turaab 
(bapak tanah)' kepada Ali RA, sehingga Ali RA tertawa." Ia berkata, 
"Demi Allah, tidak ada yang menyebut (nama) itu, kecuali Nabi SAW 
dan tidak ada nama yang paling disukai beliau daripada — nama — itu. 
[Sesungguhnya ia amat senang dipanggil dengan nama itu 7/119]" 
Kemudian aku (Abi Hazhn) meminta Sahl menceritakan hadits itu 
selengkajHiya kepadaku. Aku berkata, "Wahai Abu Abbas, bagaimana 
— bisa dijuluki seperti itu — ?” Ia menjawab, "Ali RA iwenHatang i 
Fathimah RA, Ialu keluar dan bCTbaring di dalam masjid." 



Nabi bersabda (kepada Pathimah), "Dim an ak ah putra 
pamanmu?" la menjawab, "[Aku dan dia sedang bermasalah. la marah 
kepadaku dan tidak mau di tidur siang di sisiku." Lalu Rasulullah 
SAW berkata kepada seseorang, "Lihatlah, di mana ia?" Orang itu 
datang kembali dan berkata, "Wahai Rasulullah SAW, "Dia 7/140] di 
dalam masjid [sedang tidur] [di sisi tembok/pagar] . " Beliau keluar 
[mencarinya]. Beliau mendapatkan selendangnya teijatuh dari 
punggungnya dan (sehingga) tanah menempel di punggungnya. Lalu 
beliau mengusap ta nah itu dari punggungnya Han bersabda, 
"Duduklah, wahai Abu Turaab (bapak tanah).” Diucapkan seban>ak 
duakali. 



873 Dia adalah Marwan. 
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1575. Dari Sa’d bin Ubaidah RA, ia berkata, "Seorang laki- 
Iaki 874 datang kepada Ibnu Umar RA dan bertanya kepadanya teitang 



Utsman RA Lalu ibnu Umar menceritakan tentang amal-amal 
kebaikannya. Ia (Ibnu Umar) bertanya, ,r Mungkin hal itu 
menyusahkanmu?" la menjawab, "Ya." Ia berkata, "Mudah-mudahan 
Allah SWT memperburuk keadaannya. 875 " 



Kemudian lelaki itu bertanya kepadanya tentang Ali RA, Ibnu 
Umar pun menceritakan amal-amal kebaikan Ali RA. Ia berkata, 
“Itulah ia, rumahnya berada di tengah-tengah rumah Nabi SAW” la 
berkata, "Mungkin (cerita kebaikannya) itu menyusahkanmu." Ia 
menjawab, "Ya." la berkata, "Semoga Allah memperburuk 
keadaanmu. Pergilah dan lakukan semampumu atas kebenaran 
— yang — aku — ungkapkan — ." 
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1576. Dari Ali RA, ia berkata, "Putuskanlah (hukum) 
sebagaimana kalian pemah memutuskan(nya) . Sesungguhnya aku 



874 Ia adalah Nafi' bin A1 Azraq, salah seorang dari kalangan Khawarij. 

871 Ungkapan penghinaan. Maksudnya setnoga Allah SWT mcnimpakan kcburukan 
kepadamu. 
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membenci perselisihan. sehingga semua orang menjadi bersatu 
( jamaa’ah ) atau aku mad sebagaimana teman-temanku telah mati." 

Ibnu Sirin RA berpendapat bahwa umumnya hadits yang 
diriwayatkan mengenai Ali RA (maksudnya mengenai perselisihan 
Ali RA terhadap kedua Khalifah sebelumnya) adalah bohong. 



11. Bab: Sifat-sifat Terpuji Ja’far bin Abi Thalib A1 Hasyimi 




549. Nabi SAW bersabda, 876 "Engkau menyerupm Jisikku dan 
akhlakku. ” 
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876 Pengarang meriwayatkannya secara maushul daiatn hadits A1 Baia' bin Azib 
yang baru saja disinggung (548). 
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1577. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya semua orang 
mengatakan, "Abu Hurairah telah memperbanyak (periwayatan 
hadits), [lalu aku bertemu dengan seorang laki-Iaki dan aku bertanya, 
"Apa yang dibaca Rasulullah SAW semalam di waktu shalat Isya' 
y ang diakhirkan pelaksanaannya?." la menjawab, "Aku tidak tahu." 
Aku bertanya, "Apakah engkau tidak menyaksikannya?" la menjawab, 
"Ya." Aku berkata, "Aku tahu, beliau SAW membaca surat ini dan itu 
2/65]. Sesungguhnya aku selalu bersama Rasulullah SAW dengan 
perutku yang kenyang, sehingga (saat itu 3/208) aku tidak memakan 
roti, tidak memakai selimut bergaris, tidak seorang Ielaki ataupun 
perempuan yang melayaniku, aku menempeli perutku dengan batu 
karena lapar dan aku minta dibacakan ayat yang ada pada (ingatan)ku 
kepada seorang Ielaki, agar ia membawaku pulang lalu memberiku 
makan. Dan, sebaik-baik (Dalam riwayat lain memakai kata, 'Khair') 
manusia terhadap orang-orang miskin «dalah Ja’far bin Abi Thalib 
RA, ia kembali kepada kami, lalu memberi kami m aka nan apa saja 
yang ada dirumahnya, sehingga ia mengeluarkan wadah minyak samin 
yang tidak (berisi) apapun. la menyobeknya lalu kami menjilat apa 
yang (ada) di dalamnya." 
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1578. Dari Asy-Sya’bi RA, bahwa Ibnu Umar RA jika 
mengucapkan salam kepada Ibnu Ja’far RA, maka ia 
mengucapkannya, "(Semoga) keseiamatan bagimu, wahai putra 
(lelaki) bersayap dua." 

Abu Abdillah berkata, ”Al janahaan: Dua sayap, artinya dua 



877 Aku berkata, Terawi seakan-akan memahami kata "Dua sayap" dalam 
ungkapan Ibnu Umar RA secara maknawi/kiasan , tidak secara zbahir kalhnat, 
sebagaimana yang dikatakan oleh A1 Hafizh , "Pada asalnya (setiap) kata 
dipahami secara zhahir kecuali jika ada indikator yang menunjukkan lain. 
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12. Bab: Penuturan Tentang Abbas bin Abdul Muthalib RA 



(Aku berkata: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Anas RA 
yangtelah lalupada jld. 1/15 -Al Istisqaa 73-Bab/no. 511) 



13. Bab: Sifat-Sifat Terpuji Kerabat Rasulullah SAW dan Sifat 

Terpuji Fathimah RA, Putri Nabi SAW 
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550. Nabi SAW bersabda, 878 " Fathimah adalah pemimpin 
wanita penghtmi surga. " 
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1579. Dari Abu Bakar RA, ia berkata, "Jagalah Muhammad 
SAW pada ahli baitnya." 



14. Bab: Sifat-sifat Terpuji Zubair bin Awwam RA 

551. Ibnu Abbas RA beikata, 879 "Dia adalah penolong Nabi 
SAW (hawariyyuun)'' 
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sementara di sini indikatDr itu tidak ada 1 * 






imana bisa demikian? Padahal 



telah shahih bahwa Rasulullah SAW. bersabda, n Aku melihat Jajar bin Abu 
Thalib terbang ke surga bersama para malaikat dengan dua sayap . " Hadits ini 
shahih berdasarkan jumlah riwayatnya* sebagaimana aku jelaskan dalam Ash- 
Shahihah (1226). A1 Hafizh juga menilai hason salah satu dari dua riwayat 
berkaitan. Bahkan yang lebih mendekati kebenaran adalah bahwa Ibnu Umar 
RA bermaksud menyiuggung hadits ini dalam ungkapannya tersebut. 

Potongan dari hadits Aisyah RA. yang diriwayatkan secara mctushul oleh 
pengarang dalam Mawathin sebagaimana akan dijelaskan nanti padajld. 4179-Al 
Isti'dzaan/43- Bab. 
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738. (Mereka) disebut Hawaariyym karena pakaian mereka 
yang berwama pudh. 
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1580. Dari Marwan bin Hakam RA, ia berkata, "Utsman bin 
Affan RA terkena mimisan (keluar darah dari hidung) yang parah 
pada tahun (terjadi bencana) mimisan, 881 sehingga maighal angi nya 
men unaikan ibadah haji dan ia berwasiat. Kemudian seorang Iaki-laki 
Quraisy masuk (menemui^iya dan berkata, "Carilah pengganti." Ia 
bertanya, "(Apakah) mereka telah mengatakanny a? ’ ' la menjawab, 
"Ya." Ia bertanya, "Siapakah?" Lalu ia terdiam. Selanjutnya seorang 
ieiaki lain masuk — untuk menemui — nya — Aku menduga ia adalah 
Harits — dan berkata, "Carilah Pengganti." Utsman bertanya, 
"(Apakah) mereka telah mengatakannya?" Ia menjawab, "Ya." Ia 



879 Potongan atau bagian sebuah hadits yang diriwayatkan secara mushuul pada jld. 
3/65-At Tafsiir/9-As Suwahf%- Bab. 

880 Ungkapan ini diriwayatkan secara mauskui dengan sanad shahih oleh Ibtiu Abi 
Hatim dari Ibnu Abbas RA. la juga menambahkan kalimat, "Mereka adalah paia 
petnburu {shayyaadiin)" 

881 Bencana mimisan teijadi pada tahun 31 H. Saat itu banyak orang yang 
mengalami miimsan/pendarahan. 






bertanya, "Siapakah ia?" Lalu ia terdiam. Ia berkata, "Barangkali 
mereka mengatakan, bahwa ia adalah Zubair." la menjawab, "Ya" Ia 
berkata, "Ingatlah, Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman 
tangan-Nya, sesungguhnya ia (Zubair) adalah orang yang paling baik 
di antara mereka, sepanjang yang aku ketahui. Ia juga adalah orang 
yang paling disiikai oleh Rasulullah SAW di antara mereka." (Dalam 
riwayat lain: Sungguh. Demi Allah SWT, Kalian benar-benar 
mengetahui bahwa ia adalah orang yang terbaik di antara kalian. 
Dikatakan sebanyak tiga kali). 
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1571. Dari Abdullah bin Az-Zubair RA, ia berkala, "Pada hari 
perang Ahzab, aku dan Umar bin Abu Salamah berada bersama 
beberapa wanita. Aku melihat-lihat, dba-tiba aku bersama Az-Zubair 
di atas kudanya sedang berbolak-balik menuju Bani Quraizhah, dua 
atau tiga kali. Ketika aku kembali, aku berkata, "Wahai ayahku, aku 
melihatmu sedang berbolak-balik." Ia bertanya, "Apakah kamu 
melihatku, wahai anakku?" Aku menjawab, "Ya." Ia mengatakan, 
bahwa Rasulullah SAW bertanya, "Siapa yang (dapat) mendatangi 
Bani Qur£iizhah, lalu datang kepadaku dengan (membawa) berita 
tentang mereka? ” Lalu aku berangkat. Ketika aku kembali, Rasulullah 
SAW menyertakan kedua orang tuanya bagi (tebusanjku, lalu beliau 
bersabda, "Tebusanmu adalak ayah dan ibuku. " 
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15. Bab: Penutumn Tentang Thalhah bin UbaldiDah RA 
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552. Umar RA beikata, 8 ® 2 "Nabi SAW meninggal dunia dalam 
keadaan meridhainya (Thalhah)." 
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1582. Dari Abu Utsman RA, ia berkata, "Tidak ada yang tetap 
beserta Nabi SAW pada sebagian hari-hari dimana Rasulullah SAW 
ikut berperang di hari-hari itu kecuali Thalhah RA dan Sa’d RA, 
(kis ah ini diperoleh) dari mereka berdua." 883 
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1583. Dari Qais bin Abu Hazim RA, ia beikata, n Aku melihat 
tangan Thalhah yang pernah 4ijaga Rasulullah SAW sungguh telah 
lumpuh [hari perang Uhud 5/33]/ 



Bagian dari hadits y&ngtelah lahi (no. 1573). 
m Kisah ini dSceritakan oleh Thalhah Ra dan Sa f d Ra sendiri. D&hm buku Fawa*id 
Abi Bakr bin Al Muqri terdapat riwayat dari Sulaiman, ayah Al Mutamir (yang 
redaksinya): Aku beitanya kepada Abu Utanan, fr Bagaimana kamu mangetahui 
kisah ini?" Dia menjawab, "Mereka berdua yang mengabaikannya kepadaku 
tentang itu." 
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16. Bab: Pekerti Sa’d Bin Abi Waqqashh Az Zuhri dan Beberapa 
Putra Zuhrah, Yaitu Para Paman Nabi SAW (Dari Garis Ibu). 

Dia Adalah Sa’d Bin Malik RA 
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1584. Dari Sa’d RA, ia berkata, "(Sungguh 5/33) Nabi SAW 
menyertakan kedua orang tuanya, [masing-masing kedua orang 
tuanya] untuk (tebusan)ku di hari perang Uhud.” [Maksudnya, 
merujuk kepada sabda Nabi SAW, "Tebusanmu adatah ayah dan 
ibuku.” Saat ia berperang] (Dalam riwayat lain: Nabi SAW 
menuangkan tabung tempat anak panahnya kepadaku dan bersabda, 
"Memanaklak! Tebusanmu adalah ayah dan ibuku. " 5/32) 
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1585. Dari Sa’d bin Abu Waqqash RA, ia berkata, "Tidak ada 
seorangpun yang masuk Islam kecuali di hari-hari aku masuk Islam 
dan sesungguhnya aku berdiam/tinggal selama tujuh hari. Sungguh 
diriku adalah tsulutsul islam. M 



SIU. 

Kata tsidutsul islaam dalam riwayat ini artinya orang ketiga yang masuk Islam. 
Hal ini diungkapkannya beidasarkan keyakinannya Yang sebenamya ia adalah 
orang ketujuh dari tujuh orang. 
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1586. Dari Sa’d RA, ia berkata, "Sungguh aku adalah orang 
Arab yang pertama kali melemparkan anak panah di jalan Allah. Kami 
berperang bersama Nabi SAW (Dalam riwayat lain: Aku melihat 
diriku adalah orang ketujuh dari tujuh orang yang bersama Nabi SAW 
6/204"), padahal kami tidak memiliki makanan selain daun pepohonan 
(Dalam iedaksi lain: daun hublah, yaitu samur. 5 7/180), sehingga 
salah seorang (dari) kami menunduk sebagaimana unta atau kambing 
menundukkan (kepala). (Daun-daun) itu tidak dapat bercampur. 
Kemudian pagi-pagi hari Bani Asad mencela akan keislamanku. 
karena itu aku telah gagal dan sia-sia amalku. Mereka menj el ekkanny a 
kepada Umar, mereka mengatakan, "Dia tidak dapat melakukan shalat 
dengan baik. H 



17. Bab: Penuturan Tentang Besan (Ashhaar) Nabi SAW Di 
Antaranya Adalah Abul Ash Bin Rabi’ RA 

(Aku berkata, "Dalam bab ini teidapat hadits A1 Miswar bin 
Makhiamah yang lalu, 57-^4/ Khumus> 5-Bab, no. hadits 1351) 



EB5 Buah samur serupa dengan kacang polong. Pendapat lain mengaiakan, itu 
adalah buah pohon besar berduri (' idhaah ) 

886 Maksudnya, mencela tata cara shalatku yang masih bnruk, namun mereka 
mengajariku shalat, dan mengatakan bahwa aku bukanlah yang terbaik, dan 
Bani Asad adalah orang yang melaporkan kepada Sa'd tentang cerita yang lalu 
padajld. 1110-At A&anf94-Beb. 
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18. Bab: Sifat-sifat Terpuji Zaid bin Haritsah RA, Maula 

Nabi SAW 
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553. A1 Baira' meriwayatkan dari Nabi SAW, "Engkau adalah 
saudara kami dan maula kami." 
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1587. Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata, Nabi SAW 
mengirim pasukan perang dengan mengangkat Usamah bin Zaid 
sebagai pemimpin mereka. Lalu sebagian oiang mencerca 
kepemimpinannya. [Lalu Nabi SAW berdiri 7/217] dan bersabda. 
”\Aku mendengar kalian membicarakan kepemimpinan Usamah 
5/145]. Bila kalian mencerca kepemimp inannya, maka kalian 
mencerca pula kepemimpinan ayahnya sebelum [nya 8/117]. Demi 
AUah, sesungguh ia diberi hak untuk menjadi pemimpin. 
Sesungguhnya ia adalah orang yang paling aku cintai. Dan, 
sesungguhnya (orang) ini (Usamah) adalah orang yang paling aku 
cintai setelahnya . " 
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19. Bab: Penuturab Tentang Usamah bln Zaid RA 



(Aku kataican: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Aisyah 
RA tentang wanita A1 Makhzutniyyah yang meneun, jld. 4/%6-Al 
Hududdl 1 2-Bab) 



20. Bab 
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1588. Dari Abdu ll ah bin Dinar RA, ia berkata, bahwa suatu 
hari Ibnu Umar RA — ketika ia berada di maqid — melihat seorang 
lelaki sedang menjulurkan pakaiannya di sebuah sudut masjid. Ia 
berkata, “Lihat, siapakah (orang) ini? Mungkin (orang) ini dekat 
denganku. 1,887 Seseorang berkata kepadanya, "Tidakkah engkau 
mengetahui (orang) ini, wahai Abu Abdurrahman? Ia adalah 
Muhammad bin Usamah RA" Dia (Ibhu Dinar) beikata, "Lalu Ibnu 
Umar RA menundukkan kepala dan mematuk-matuk di tanah dengan 
kedua tangannya, kemudian ia berkata, "Andaikan Rasulullah SAW 
melihatnya, tentu beliau akan mencintainya." 
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887 Sehingga aku dapat menasehatinya 
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1589. Dari Haraialah, maula Usamah bin Zaid RA. Ketika ia 
berada bersama Abdullah bin Umar RA, tiba-tiba A1 Hajjaj bin Aiman 
[bin Ummu Aiman. Aiman anak Ummu Aiman ini adalah saudaia 
laki-laki Usamah bin Zaid dari garis ibu. Ia adalah salah seorang 
Anshar] masuk. Ia tidak menyempumakan ruku dan sujudnya. Lalu 
Ibnu Umar berkata, "Ulangilah” ketika (A1 Hajjaj) pergi, Ibnu Umar 
bertanya, "Siapakah (orang) itu? n Aku menjawab, "(Dia) adalah A1 
Hajjaj bin Aiman bin Ummi Aiman." Ibnu Umar berkata, "Andaikan 
Rasulullah SAW melihat (orang) itu, tentu beliau akan mencintainya.' 1 
Kemudian ia menyebutkan kecintaan Nabi SAW kepadanya (Usamah) 
dan anak yang dilahirkan oleh Ummu Aiman." [Ummu Aiman sendiri 
adalah pengasuh Nabi S AW] 



21. Bab: Sifat-sifat Terpuji Abdullah bin Umar bin 

A1 Khaththab RA 
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1590. Dari Hafshah RA, bahwa Nabi SAW bersabda 
kepadanya, "Abdullah seorang lelaki yang shalih. " 
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22. Bab: Pekerti Ammar dan Hudzaifah RA 
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1591. Dari Alqamah RA, ia berkata, "Aku tiba di Syam 
— [pada salah satu kelompok yang terdiri dari teman-teman Abdullah 
bin MasW 6/84] (kepada Abu Ad-Darda'] [[Aku] masuk ke masjid]. 
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lalu shalat dua rakaat, dan aku berdoa, "Ya Allah, berilah kemudahan 
bagiku untuk (mendapatkan) teman duduk yang shalih." Kemudian 
aku menemui suatu kaum dan duduk bersama mereka. [Abu Ad- 
Darda' mendengar tentang kami], [Ia mencari kaum itu dan 
menemukan mereka] . Tiba-tiba seorang lelaki tua datang dan duduk di 
sampingku. Aku bertanya, "Siapakah ini?" Mereka menjawab, "Abu 
Ad-Darda' ” Aku berkata, "Sungguh aku telah berdo’ a kepada Allah 
agar Dia memberi kemudahan bagiku untuk (mendapatkan) teman 
duduk yang shalih, lalu Dia memberi kemudahan untukku dengan 
(menemukan)mu. Ia bertanya, "Dari (kalangan) siapakah kamu?" Aku 
menjawab, "Dari penduduk kota Kufah." Ia bertanya, "Tidakkah di 
dekatmu terdapat putra Ibnu Ummi Abd, yaitu pemilik dua terompah, 
bantal dan alat pencuci?" (Dalam riwayat lain: Pemilik siwak dan 
bantal. Maksudnya di sini adalah Abdullah bin Mas'ud. 7/139-140) [ia 
berkata, “Ya.” Ia berkata,] “[Tidak adakah. 4/318] di a nt ara kalian 
seseorang yang Allah telah selamatkan dari syetan berkat doa Nabi- 
Nya SAW?" [Maksudnya adalah Ammar. Aku berkata, "Ada." Dia 
berkata,] "Tidakkah di antara kalian teidapat seseorang yang memiliki 
rahasia Nabi SAW yang tidak diketahui oleh siapapun kecuali ia?" 
[Maksudnya, Abu Hudzaifah. Aku menjawab, "Ya, ada."] Kemudian 
ia berkata lagi, ["Adakah di antara kalian orang yang membaca 
[dengan bacaan Abdullah]? Kami menjawab, "Ya [setiap kita]." 

Dia bertanya, "Siapakah di antara kalian yang paling bisa 
membaca?" (Dalam riwayat lain: Menghafal). Lalu mereka semua 
memberi isyarat dengan menunjukku. Dia berkata] "Bagaimana 
Abdullah (Dalam riwayat lain: Bagaimana kamu mendengar Abdullah 
membaca,) “ Wallaili idzaa yaghsyaa"T' aku membacakannya, 
" wallaili idzaa yagksyaa, wannahaari idzaa tajallaa, wadzdzakari wal 
untsaa Ia berkata, " [Betulkah kamu mendengamya dari mulut 
temanmu itu?" Aku beikata, "Ya." Dia berkata] [(Tidak henti-hentinya 
mereka — mengajak — ku sehingga nyaris mereka membuatku 
meninggalkan sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah SAW] Demi 
Allah, Rasulullah SAW pemah membacakan ayat-ayat itu padaku, 
dari mulut beliau kemulutku (berhadap-hadapan). (Meteka 



888 Demi malam apabila menutupi dan siang apabila terang benderang dan laki- 
laki dan perempuan). (Qs. A1 Lail [92]: 1-3). 
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menginginkanku membaca ‘ Wamaa khalaqadz ckakara wal unlsaa ' . 
Demi Allah SWT, aku tidak akan mengikuti mereka.] 



23. Bab: Pekerti Abu Ubaidah bin A1 Jarrah RA 
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1592. Dari An as bin Malik RA, bahwa sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, "Setiap umat (masyarakat) terdapat orang 
yang dapat dipercaya memegang amanat/tanggung jawab. Dan, 
sesungguhnya orang yang dcpat dipercaya pada kita wahai umat 
adalah Ubaidah bin Al Jarrah RA. ” 



24. Bab: Penuturan Tentang Mus’ab Bin Umair RA. 



25. Bab: Sifat-Sifat Terpuji A1 Hasan dan AJ Husain RA 
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554. NafT bin Jubair RA meriwayatkan dari Abu Hurairah 
RA, bahwa Nabi SAW memeluk A1 Hasan RA. 



889 Demlkian dalam buku aslinya. Pengarang tidak menyebut hadits mengenai 
Mus'ab. Keistimewaan Mus'ad sendiri sepetti yang sudah ditutuikan 
sebetumnya pada jld. \!2?>-Al Jona'izf25- Bab, adalah ketika ia mati syahid 
tidak ditemukan apapun yang dapat digunakan untuk mengkalaninya. Lihat 
hadits berikutnya pada jld. 3/64 -At Maghazif2$- Bab. 

890 Potongan daii hadits yang telah lalu, yang diriwayatkan secara maushul dalam 
jld, \f34-Al Buyu*f49- Bab, 
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1593. Dari Anas bin Malik RA Ubaidullah bin Ziyad pemah 
disodori kepala AI Husain bin Ali (yang terpenggal) lalu diletakkan di 
dalam bejana. Kemudian ia (Ziyad) mencocok-cocokkannya dan 
mengatakan sesuatu tentang ketampanannya. Anas RA berkata, "Ia 
(Hasan) adalah yang paling mirip dengan RasuluUah SAW dan ia 
diwamm dengan wasmah (pewama dari tumbuh-tumbuhan yang 
kehitam-hitaman). 1,89 1 
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1594. Dari A1 Barra' RA, ia beikata, "Aku pernah mdihat 
Nabi SAW saat A1 Hasan bin Ali di atas bahu beliau, seraya berdoa, 
"Ya Attah, sesungguhnya aku mencintainya, maka cintailah dia ” 

J J » JA 4>f ’jz J :ju J.-J 






1595. Dari Anas RA, ia beikata, "Tak seorangpun yang lebih 
mirip dengan Nabi S AW daripada A1 Hasan bin Ali RA.” 
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Maksudnya, A1 Husain. Wasmah adalah tumbuh-tumbuhan yang digunakan 
sebagai bahan pewama kehitam-hitaman. 
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1596. Dari Abdullah bin Umar RA, aku mendengar Abdullah 
bin Umar RA ditanyai [seorang lelaki 7/74] mengenai orang yang 
ihram — Syu’bah berkata, "Aku menduga — membunuh lalat.” 8 
(Dalam riwayat lain: Taitang darah nyamuk? Dia (Ibnu Umar) 
bertanya, "Engkau dari kalangan mana?" Lelaki itu menjawab, 
"Penduduk Irak." Ibnu Uiriar berkaia, "Lihatlah orang ini. Dia 
bertanya tentang darah nyamuk? 893 ) 

Ia berkata, "Penduduk Irak bertanya tentang lalat, sementara 
mereka telah membunuh putra dari putri Rasulullah SAW, padahal 
Nabi SAW telah bersabda, (Dalam riwayat lain: Aku mendengar Nabi 
SAW) "Mereka berdua adalah aroma harumku dari dunia. " 



26. Bab: Pekerti Bilal bin Rabah, hamba Abu BakarRA 
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555. Nabi SAW bersabda, 894 "Aku mendengar sua nP 95 kedua 
terompahmu di depanku dalam surga. " 



Ji a 5 £- Jifj ,ts£. ji J -jjk 



Maksudnya salah seorang penduduk Irak bertanya kepada Ibmi Umar tentang 
orang yang benhram membunuh lalat. Sanksi apa yang akan dlkenakan 
terhadapnya. 

m Sanksi membunuh nyamuk saat berihram. 

994 Bagian dari hadits Abu Hurairah RA yang telah lalu, yang diriwayatkan secara 
maushul dalam jld. Ifl9-Tahqjjiidfl7 Bab. 

995 Gesekan sandal/alas kaki. 
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1597. Dari Umar RA, ia berkata, "Abu Bakar itu tokoh 
(sayyid) kami dan ia telah memerdekakan tokoh (sayyid) kami." 
Maksudnya; Bilal. 




1598. Dari Qais RA, sesungguhnya Bilal RA berkata kepada 
Abu Bakar RA, "Bila kamu membeliku untuk dirimu, maka tahanlah 
aku. Dan, bila kamu membeliku karena Aliah SWT, maka biarkanlah 
aku bersama amal perbuatan(ku untuk) Allah." 



27. Bab: Penuturan Tentang Ibnu Abbas RA 



(Aku berkata, "Dalam bab ini teidapat riwayat hadits Ibnu 
Abbas yang telah lalu, jld. l/3-Al 77m/18-Bab, no.57) 



28. Bab: Pekerti Khalid bin WaUd RA 

(Aku berkata, "Dalam bab ini terdapat hadits Anas RA yang 
telah lalu, jld. U23-AI Jana 'iz/4-Bah/no. 608 



29. Bab: Pekerti Salim, Maula Abu Hudzaifah RA 
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1599. Dari Masruq RA, ia berkata, "Abdullah (bin Mas’ud) 
pemah disebut-sebut di hadapan Abdullah bin Amr. Ia lalu berkata, 
"Lelaki itu tak hentinya- hentinya aku mencintainya sejak aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Mintalah dibacakan Al 
Qur ’an kepada empat orang, yaitu dari Abdullah bin Mas 'ud — beliau 
SAW memulai dengan namanya — , Salim maula Abu Hudzaifah , Ubai 
bin Ka 'ab dan Mu ’adz bm Jabal. " 

Perawi (Masruq) berkata, "Aku tidak yakin, apakah ia 
mendahulukan nama Ubai atau Mu’adz. H 



30. Bab: Pekerti Abdullah bin Mas*ud RA 
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1600. Dari Abdurrahman bin Yazid RA, ia berkata, "Kami 
bertanya kepada Hudzaifah tentang seorang laki-laki yang menyerupai 
Nabi SAW dalam hal kekhusyu'an dan perangai baiknya, sehingga 
kami dapat belajar dari padanya." Dia menjawab, "Aku tidak pemah 
mengenal seorangpun yang lebih serupa dengan Nabi SAW dalam hal 
kekhusyuan, perangai baiknya dan perilaku hidup daripada putra dari 
Ibnu Ummi Abd." 
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1601. Dari Abu Musa A1 Asy’ari RA, ia berkata, "Aku dan 
saudara laki-lakiku datang dari Yaman, lalu kami tinggal untuk beberapa 
lama, dan kami tidak beranggapan apa-apa kecuali Ibnu Mas'ud, (dan 
ibunya. 5/121) adalah ahli bait Nabi SAW, karena kami melihat ia 
dengan ibunya sering masuk kepada Nabi SAW" (Dalam riwayat lain: 
Karena mereka sering masuk dan bersama-sama beliau SAW). 



31. Bab: Penuturan 896 Tentang Mu’awiyah-RA 
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1602. Dari Ibnu Abu Mulaikah RA, ia berkata, "Mu^awiyah 
melakukan shalat witir setelah Isya' sebanyak satu raka’at, sementara 



196 AI Hafizh berpendapat — yang kesimpulaimya — sebagai berikut: Dalam bab ini 
Pengarang mengistilahkannya dengan dzikr (penuturan), tidak dengan kata 
n fadhillafr atau kata n manaqabah n mengingat /adhiilah tidak diambil dari 
hadits yang ada dalam bab ini Sementara itu terdapat hadits yang cukup banyak 
berkaitan dengan fadhilah Mu'awiyah namun tidak tidak ada satu pun di 
antaranya yang memiliki sartad shahih. Hal itu juga dilakukan oleh Ishaq bin 
Rahawaih — guru A1 Bukhari, An-Nasa'1 dan lainnya — 

Aku berkata, "Terdapat hadits shahih dari Nabi SAW yang mengomentari 
tentang Mu’awiyah, (Di mana beliau SAW berdoa), "Ya AHah Jadikanlah dia 
(Mu f awiyah) sebagai pemberi petunjuk dan sebagai orangyang diberi petimjuk 
Berikanlah dia hidayah dan berilah hidayah melaluinya " 

Hadits ini shahih berdasarkan beberapa jalur yang aku telah riwayatkan datam 
buku Ash-Shahihah (1969). 
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di sisinya terdapat maula Ibnu Abbas. Lalu ia datang kepada Ibnu 
Abbas (bertanya tentang Mu’awiyah). “(Ibnu Abbas) menjawab, 
"Tinggalkanlah (pembicaraan) tentang ia, sesungguhnya ia pemah 
menemani Rasulullah SAW” 

(Dalam riwayat lain darinya: Apa pendapatmu mengenai 
Amir ul M ukminin Mu'awiyah? Ia tidak melakukan shalat witir kecuali 
satu rakaat? Ibnu Abbas RA menjawab, "Ia adalah ahli fiqh {faqiih).") 

32. Bab: Pekerti Pathimah RA 




556. Nabi SAW bersabda, " Fathimah adalah pemimpin wanita 
penghmi surga. ^ 897 

(Aku berkata: Dalam bab ini terdapat sebagian hadits AI 
Miswar yang telah lalu, jld. 2151-Al Khunms/5-Bab) 



33. Bab: Keutamaan Alsyah RA 
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1603. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, "Keutamaan Aisyah dibandingkan para 



waruta lairmnya bagaikan keutamaan kuah roti dibandingkan 
makanan lain " 



897 Bagian dari hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh pengarang secara maushul 
pada Mawcuhin. Hadits ini akan dikemukakan nanti dalam jld. 4/7 9-AI 
Isti 'dtacm/43-Bab. 
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63. [PEMBAHASAN TENTANG PEKERTI 

SAHABAT ANSHAR] 



I. Bab: Pekerti Para Sahabat Anshar dan Firman Allah SWT 
" ... Dan Orang-Orang yang Memberikan Tempat Kediaman 
Dan Pertolongan (Kepada Orang-Orang Muhajirin), ..." (Qs. A1 
Anfaal [8]:72) Dan Pirman Allah SWT "Dan Orang-Orang Yang 
Telah Menempati Kota Madinah dan Telah Beriman Sebelum 
Mereka, Mereka Mendntai Orang yang Berhijrah Kepada 
Mereka. Dan, Mereka Tiada Menaruh Keinginan dalam Hati 
Mereka Terhadap Apa-Apa yang Diberikan Kepada Mereka..." 

(Qs. A1 Hasyr [59]: 9) 
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1604. Dari Ghailan bin Jarir RA, ia berkata: Aku pemah 
bertanya kepada Anas RA, "Apa pendapatmu tentang istilah A1 
Anshar. Apakah kalian sendiri yang menamai atau Allah SWT yang 
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menamai kalian?" Anas RA menjawab, "Namun Allah-lah yang 
menamai kami." 

Kami mendatangi Anas RA, ia menceritakan kepada kami 
tentang pekerti para sahabat Anshar RA dan tempat-tempat 
pertemuan mereka. Ia menghadap kepadaku atau kepada seorang laki- 
laki dari suku Azd, lalu beikata, "Kaummu telah berbuat begini begini 
pada hari ini. 1,898 [Dalam riwayat lain: Kaummu telah berbuat begini 
dan begini pada hari ini dan ini 4/236]. 
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1605. Dari Aisyah RA, ia berkata, "Hari Bu’ats 899 adalah hari 
yang dipersembahkan oleh Allah SWT kepada Rasul-Nya. Rasulullah 
SAW tiba [di Madinah 4/265] dalam kondisi kelompok mereka 
tercerai-berai . Tokoh-tokoh mereka dibunuh dan dilukai. Lalu Allah 
SWT mempersembahkan kepada rasui-Nya dengan masuknya mereka 
dalam Islam." 



2. Bab 
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Hadits ini menyebutkan secara spesifik apa yang diperbuat dan pada hari apa. 

899 Kata "bu r aats n tennasuk kata benda yang tidak menerima tanwin (al ism al 
ghairu al munshar#) karena r iliah ta*nuts dan f cdamiyyah 7 karena ia merupakan 
nama wilayah (dekat Yatsrib), lokasi perang antara A1 Arn dan A1 Khazraj. 
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557. Sabda Nabi SAW 900 , "Andaikan tidak ada hijrah, tentu 
aku termasuk kalangan sahabat Anshar . " (Riwayat ini) diceritakan 
oleh Abdullah bin Zaid dari Nabi SAW 
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1606. Dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW atau Abul Qasim 
SAW, ia SAW bersabda, "Andaikan sahabat Anshar melewati lembah 
atau celah di perbukitan, tentu aku melewati lernbah sahabat Anshar. 
Andaikan tidak ada hijrah, tentu aku menjadi seseorang dari sahabat 
Artshar. " 



Kemudian Abu Hurairah RA berkata, "Beliau tiada melampaui 
batas (pembicaraannya). (Aku menebusnya) dengan ayah dan 
ibuku. Sesunggubnya para sahabat Anshar memberikan tempat kepada 
beliau dan menolong beliau." Atau (Abu Hurairah RA) 
mengungkapkan kalimat yang lain. 



3. Bab: Persaudaraan Nabi SAW di antara Sahabat Muhajirin 

dan Sahabat Anshar 

4. Bab: Mencintai Sahabat Anshar adalah Sebagian dari Iman 
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900 Bagiao dari hadits yang akan datang, yang diriwayatkan secara maushul pada 
jid. 3/64-Al MaghaziJ5&- Bab. 

901 Maksudnya, Nabi S AW tidak berbicara tidak pada tempatnya. 
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1607. Dari A1 Barra’ RA, ia berkata, aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, "Tidaklah mencintai sahabat Anshar kecuali orang 
beriman. Tidaklah membenci sahabat Anshar kecuali orang munajik. 
Siapa yang mencintai mereka, maka Allah mencintainya dan siapa 
yang membenci mereka, maka Allah membencinya. " 



5. Bab: Sabda Nabi SAW Kepada Sahabat Anshar, "Kalian 
adalah Orang yang Paling Aku Cintai." 
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1608. Dari Anas RA, ia berkata, "Nabi SAW melihat beberapa 
wanita dan anak-anak berdatangan dari acara pemikahan. Beliau 
berdiri tegak. (Dalam riwayat lain menggunakan kata 'Mumtannan* 02 
6/144) bersabda, "Ya Allah! Kalian adalah orang yang paling aku 
cintai. " Beliau mengatakan kalimat tersebut sebanyak tiga kali. 
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1609. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, seorang wanita 
Anshar bersama bayinya datang kepada Rasulullah SAW, lalu beliau 
berbicara dengannya (Dalam riwayat lain: Berbicara menyendiri 
dengannya 6/159). Beliau SAW bersabda, "Demi Dzat yang jiwaku 
berada dalam genggaman tangan-Nya. Sesungguhnya kalian adalah 



902 Mumtannan artinya tinggi {thawiit). 
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orang yang paling aku cintai." [diungkapkannya 6/144] sebanyak dua 
kali. (Dalam redaksi riwayat lain: Sebanyak tiga kali). 



6. Bab: Para Pengikut Sahabat Anshar 
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1610. Dari Zaid bin Arqam RA, para sahabat Anshar berkata, 
"Wahai Rasulullah SAW! setiap nabi memiliki penerus (pengikut) dan 
sesungguhnya kami menjadi penerusmu. Maka doakanlah kepada 
Allah agar Dia menjadikan penerus-penerus kami dari kalangan 
kami." Beliau mendoakannya. (Dalam riwayat Lain: Ya AUah. 
Jadikanlah pengikut mereka dari kalangan mereka sendiri). 

Kemudian aku sampaikan hal itu kepada Ibnu Abu Laila, ia 
berkata, "Zaid memang telah menduga hal itu." 

[Syu'bah mengatakan, "Aku menduga, (yang dimaksud dengan 
Zaid) adalah Zaid bin Arqam."] 



7. Bab: Keutamaan Tempat Tinggal Sahabat Anshar 
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1611. Dari Abu Usaid RA, ia berkata, Nabi SAW bersabda, 
"Sebaik-baik tempat tinggal sahabat Anshar adalah Bani Najjar, Bani 
Abdil Asyhal, Bani Harits bin Khazraj, selanjutnya Bani Sa’idah." 
[Kemudian beliau SAW memberi isyarat dengan tangannya. Beliau 
mengepalkan jari-jarinya kemudian membukanya layaknya seorang 
pemanah dengan menggunakan tangannya, lalu bersabda, 6/177] "Dan 
dalam setiap tempat tinggal sahabat Anshar terdapat kebaikan 



Sa’d [Ibnu Ubadah. Ia termasuk orang yang masuk Islam di 
awal. 4/228] berkata, "Aku tidak melihat Nabi SAW kecuali beliau 
selalu mengutamakan atas kita." 



Lalu dikatakan [kepadanyaj "Beliau teiah mengutamakan 
kalian atas [orang] banyak." 



8. Bab 
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558. Sabda Nabi SAW kepada sahabat Anshar, 903 
"Bersabarlah, hingga kalian menjumpaiku di telaga. m Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Zaid dari Nabi SAW. 
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903 Bagian dari hadits Abdullah bin Zaid yang telah disinggung pada bagian di 
mana ia meriwayatkannya secara maushul (2-Bab). 

904 Al Haudh adalah telaga Rasulullah S AW di hari Kiamat 
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1612. Dari Usaid bin Hudhair RA, bahwa seorang laki-laki 
dari kalangan Anshar bertanya, "Wahai Rasulullah SAW Tidakkah 
engkau mempekerjakan aku sebagaimana engkau mempekeijakan si 
fulan?" Beliau bersabda, ’’ [Sesungguhnya kalian 8/88] akan 
menemukan kekhususan setelahku, maka bersabarlah, sehingga kalian 
menjumpaiku di telaga. " 



9. Bab: Doa Nabi SAW, "Damaikanlah Sahabat Anshar dan 



n 



(Aku berkata: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Anas RA 
yang telah lalu pada jld. 2J56-AI Jihaad/3 3 -Bab) 
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1613. Dari Sahl RA, ia beikata, Rasulullah SAW mendatangi 
kami saat kami sedang menggali (Dalam redaksi riwayat lain; Beliau 
menggali 7/170) parit dan memindahkan tanah di atas pundak kami. 
[Beliau melalui kami]. Lalu Rasulullah SAW bersabda , "Ya Allah 
SWT tidak ada kehidupan kecuali kehidupan akhirat maka ampunilah 
sahabat-sahabat Muhajirin dan Anshar." (Dalam riwayat lain: 
Sahabat-sahabat Anshar dan Muhajirah) 
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10. Bab: Firman Allah, " Dan, Mereka Mengutamakan (Orang- 
Orang Muhajirin), atas Diri Mereka Sendiri Sekalipun Mereka 
Memerlukan (Apa Yang Mereka Berikan Itu)" (Qs. A1 Hasyr 

[59]: 9) 
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1614. Dari Abu Hurairah RA, bahwa seorang lelaki datang 
kepada Nabi SAW [Ia beikata, "Wahai Rasulullah SAW! aku 
kelaparan." 6/59] Beliau SAW mengutus seseorang menemui paia 
istrinya — untuk memberikan jamuan kepada lelaki tersebut — . Para 
istri beliau mengatakan, "Kami tidak mempunyai apa-apa kecuali air." 

Rasulullah SAW bersabda, "Siapa yang mau menempatkan 
atau menjamu orang ini (pada malam ini)?" Seorang lelaki dari 
kalangan Anshar berkata, "Aku [wahai Rasulullah SAW]. Orang 
Anshar ini segera pergi menuju istrinya dan berkata, "Muliakan tamu 
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Rasulullah SAW (Jangair kamu simpan apapun — darinya — )." 
Istrinya menjawab, "[Derni Allah] Kita tidak memiliki (apa-apa) 
kecuali makanan untuk anak-anak kita." 

Orang Anshar itu menjawab, "Siapkan makananmu. 
Nyalakan 905 lampu pelitamu. Tidurkan anak-anakmu jika mereka 
ingin makan malam. [Kemarilah, matikan pelita itu dan kita 
mengosongkan (nathwii) perut kita malam ini]." Istrinya menyiapkan 
makanannya, menyalakan lampu dan menidurkan anak-anaknya. lalu 
ia bangun seolah-olah ia memperbaiki lampu lalu memadamkannya. 
Mereka berdua memperlihatkan kepadanya bahwa mereka sudah 
makan. Kedua tnelalui malam itu dalam keadaan iapar. 

Esok paginya, mereka pergi menuju Rasulullah SAW, beliau 
SAW bersabda, " Malam ini Mlah SWT tersenyum atau kagum dengan 
perbuatan kalian. " 

Kemudian Allah SWT menurunkan ayat, "... dan mereka 
mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri. 
Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan 
siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang - 
orangyang beruntung ." (Qs. A1 Hasyr [59]: 9) 



11. Bab: Sabda Nabi SAW, "Terimalah Mereka yang Berbuat Baik 
dan Maajhantah Merekayang Berbuat Jahat" 
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909 Dalam naskah laln tertulis ashiihi. 
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1615. Dari Anas bin Malik RA, ia bcrkata, "Abu Bakar dan A1 
Abbas RA melewati salah satu tempat pertemuan para sahabat Anshar. 
Saat itu mereka sedang menangis." (A1 Abbas 906 ) bertanya, "Apakah 
yang membuat kalian menangis?" Mereka menjawab, "Kami teringat 
tempat duduk Nabi SAW bersama kami. 1,907 Kemudian ia (A1 Abbas) 
masuk kepada Nabi SAW dan menceritakan hal tersebut kepada 
beliau. 



Perawi menceritakan, "Lalu Nabi SAW keluar. Beliau 
membalut kepalanya dengan tepi selimut. " 

(Anas) meriwayatkan, "Lalu beliau naik ke atas mimbar - 
setelah ini beliau SAW tidak pemah menaikinya lagi. Beliau 
memanjatkan puji kepada Allah dan menyanjimg-Nya, lalu bersabda, 
"Aku berpesan kepadamu (agar bersikap baik) terhadap sahabat- 
sahabat Anshar, sesungguhnya mereka adalah tempat rahasiaku dan 
kepercayaanku. Mereka telah menunaikan apa yang (wajib) atas 
mereka dan mereka masih berhak atas apa yang untuk mereka. 
[Manusia semakin bertambah banyak sedangkan kaum Anshar 
semakin sedikit .] Maka terimalah orang yang berbuat baik dari 
kalangan mereka (Anshar) dan maafkanlah orang berbuat keburukan 
dari kalangan mereka " 



12. Bab: Pekerti Sa’d bin Mu*adz RA 
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906 A1 Hafizh meminjuk orang yang bertanya itu adalah A1 Abbas. Demlkian juga 
pada kalimat "Lalu ia masuk" 

907 Tempat di mana mereka duduk bersama Nabi SAW. Hal itu mereka ungkapkan 
saat Nabi SAW dalam keadaan sakit Mereka khawatir Nabi S A W wafat karena 
sakitnya tersebut Mereka menangis karena sedih kehilangan Nabi SAW. (Fath 
Al Bari). 




I\amuunssunnah 
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1616. Dari Al Barra' RA, IA berkata, "Nabi SAW pemah 
diberi hadiah pakaian baru dari sutera (Dalam riwayat lain memakai 
kata ‘Saragatun ’ 7/220). Para sahabatnya [saling mengedarkannya di 
antara mereka] dan menyentuhnya. Mereka kagum akan [keindahan 
dan] kelembutannya 

Maka beliau SAW bertanya, 'Apakah kalian mengagumi 
kelembutan pakaian iiu?* [Mereka menjawab, "lya. Wahai Rasulullah 
SAW" Beliau SAW bersabda, " Dem Dzat yang jiwaku berada dalam 
genggaman tangan-Nya], stmgguh sapu tangan Sa 'd bin Mu 'adz [di 
surga 7/45] lebih bagus atau lebih lembut (Dalam riwayat lain: Afdhal 
4/87) daripada ini.” 



M ’J>i ji. Cj ^ j.% l\jj -»o<i 

559. Hadits ini diriwayatkan oleh Qatadah dan Az-Zuhri 
dengan caramendengardari Anas RA dari Nabt SAW. 



908 Mengenai jahir Oatadah, jalur ini diriwayatkan secara maushul oleh Pcngarang 
pada hadits yang telah lalu, jld. 2 /SUAl Hibah/ 27-Bab. Sedangkan jalur Az 
Zuhri diriwayatkan secara maushul oleh Ath-Thabrani dan yang lahmya. 
Redaksinya akan diungkapakn padajld, 3/77^Al-Libas/26- Bab. Al Hafidz salah 
kira di sini. Ia mengira bahwa pengarang juga meriwayatkan (yang dari jalur 
Az Zuhri) di sini secara maushd . Padahal yang sebenamya adalah Pengarang 
meriwayatkannya secara ta'Wq seperti yang akan kamu lthat. 

Sementara itu, Ahmad meriwayatkan secara maushul (3/121-122) dari jalur 
ketiga dari Anas RA. Dalam riwayat Ahmad ini dijelaskan bahwa ketika Anas 
RA menyebut Sa'd, ia menangis lama dan berkata, n Kasih sayang Allah SWT 
untuk Sa'd. la adalah orang teragung. Dalam riwayat ini juga disebut mengenai 
jubah yang dari sutra yang ditenun yang mengandung emas dan dikenakan oleh 
Nabi SAW. Beliau juga naik ke mimbar dengan pakaian itu. Sanad hadits 
(Ahmad) ini hasan. 
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1617. Dari Jabir RA, aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
"Arasy berguncang karena meninggalnya Sa 'd bin Mu 'adz RA " 



[Seorang laki-laki berkata kepada Jabir RA, "Sesungguhnya A1 
Bara berkata, 'Dipannya berguncang'. Ia (Jabir) menjawab, 
'Sesungguhnya antara dua kabilah 909 ini terdapat kedengkian. Aku 
mendengar Nabi SAW bersabda, "Arsy Ar Rahmaan bergimcang 
karena wafatnya Sa’d bin Mu'adz "] 



13. Bab: Pekerti bsaid bin Hudlair dan Abbad bin Bisyr RA 

(Aku beikata: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Anas RA 
yang telah lalu, jld. 2/61 -Al Manaqibm -Bab) 



14. Bab: Pekerti Mu’adz bin Jabal RA 



(Aku berkata: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu Amr 
yang telah lalu, jld. 2, 62 ~Al Fadha'il, 28-Bab) 

15. [Bab:] Pekerti Sa’d bin Ubadah RA 
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909 A1 Aus dan A1 Khazraj. 



| 926 | — Mukhtashar Shahih Bukhari 

Kamnungsunnali 




560. Aisyah RA berkata, 910 "Ia sebelum (kejadian) itu adalah 
seorang laki-laki yang shalih.’ 1 

(Aku berkata: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Abu 
Usaid yang bani saja disebutkan, 7/Bab) 



16. Bab: Pekerti Ubay Bin Ka’ab RA 

17. Bab: Pekerti Ziad Bin Tsabit RA 
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1618. Dari Anas RA, bahwa terdapat empat orang yang 
menghimpun (menghafal) A1 Qur’an pada masa Nabi SAW, 
seluruhnya adalah orang Anshar, yaitu Ubai, Mu’adz bin Jabal, Abu 
Zaid dan Zaid bin Tsabit. 

Aku bertanya kepada Anas, "Siapakah Abu Zaid itu?" 

Dia menjawab, "Salah seorang pamanku. [Ia wa£at tanpa 
meninggalkan keturunan. Ia termasuk "orang yang ikut perang Badar 
5/14] [Kamilah yang mewarisinya 6/103]. 

1 



17. Bab: Pekerti Abu Thalhah 

(Aku berkata: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Anas RA 
yang akan datang jld. 2/64-Al Maghazil\ 8-Bab) 



»10 



Bagjan dari hadits al 'ifk (berita dusta) yang panjang. Hadits ini selengkapnya 
akan diutarakan kemudian secara maushul padajld. 3/64 -Al Maghazif36-Bsb. 
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19. Bab: Sifat-sifat Terpuji Abduliah bin Salam RA 
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1619. Dari Sa'd bin Abu Waqqash RA, ia berkata, "Aku tidak 
pemah mendengar Nabi SAW bersabda kepada seseorang yang 
sedang beijalan di muka bumi, bahwa ia termasuk penghuni surga 
selain kepada Abdullah bin Salam." 

Ia berkata, "Berkenaan dengannya turun ayat "... dan seorang 
saksi dari Bani lsrail mengakui (kebenaran) yang serupa dengan 
(yang tersebut dalam) Al Quran ... " (Qs. AI Ahqaaf [46] : 10) 

la berkata, "Aku tidak tahu apakah Malik berkata 'Al ayah ' atau 
'filhadiits'f n 




911 Maksudnya aku tidak tahu apakah Malik beikata» "Tururmya ayat kisah int 
berkartan dengan dirinya atau turunnya dengan sattad ini?” 

A1 Hafizh tampaknya berusaha menjelaskan bahwa ia berkatan dengan smod, 
Hanya saja berdasarkan beberapa jalur lain dari riwayat Ibnu Abbas dan lainnya 
tebOi memperkuat bahwa ayat tersebut turun berkaitan dengan pribadi Abdullah 
bin Salam. Silakan rujuk kembali jika mau. 
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1620. Dari Qais bin Ubad RA, ia berkata, "Aku duduk di 
dalam masjid Madinah [dalam kumpulan di mana Sa'd bin Malikidan 
Ibnu Umar RA ada 8/75]. Lalu seorang laki-laki — di wajahnya 
terdapat bekas kerendahan diri (khusyuu ') — masuk.” Mereka berkata, 
"Ini adalah seorang laki-laki penghuni surga." Kemudian ia shalat dua 
rakaat secara ringan, lalu keluar. Aku mengikutinya, lalu aku berkata, 
"Pada saat kamu memasuki masjid, mereka berkata, "Ini adalah 
seorang laki-laki penghuni surga." Ia menjawab, "[Maha suci Allah 
SWT] Demi Allah, tidak selayaknya seseorang mengatakan apa tidak 
diketahuinya Aku akan cerita padamu, mengapa itu tetjadi. Aku 
pernah bermimpi pada masa Nabi SAW, aku menceritakannya kepada 
beliau SAW, aku melihat (dalam mimpi) seolah-seolah aku berada di 
suatu taman — ia menuturkan betapa luas dan subumya, di tengahnya 
terdapat tian g terbual dari besi, bagian bawahnya di tanah dan bagian 
atasnya di langit. Pada bagian atasnya ada ikatan tali. Kemudian 
dikatakan kepadaku, "Mendakilah." Aku menjawab, "Aku tidak 
mampu." Lalu seorang pelayan kecil (Dalam riwayat lain 
meng g unakan kata "mimhaf) datang mengangkat pakaianku dari 
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belakang. Aku mendaki hingga berada dipuncaknya, lalu aku meraih 
ikatan tali itu. Dikatakan kepadaku, "Berpeganglah.” Aku bangun dan 
ikatan tali itu benar-benar di tanganku. Kemudian aku 
menceritakannya kepada Nabi. Beliau bersabda, Taman itu adalcth 
[taman 8/76] islam. Tiang itu adalah tiang islam. Ikatan tali itu 
adalah [ikatan] yang kuat. Engkau [selalu berpegangan] dengan 
islam hingga engkau meninggal . " 

Laki-laki itu ialah Abdullah bin Salam. 



J5&\ Ilp aLjlJi cJji : JlS a-jI ^ 
















J V C J3 i JjCil J\ jljjl 

/ / / / r T / / / / / / ^ / 

(L2jj«* (*li e.ji]ajU (i$jl ^Uj j 






bjJl ,j3ojL iUl :Jl5 (\ © 1 /a oAaJC* C-JUtf J (I 

^ / // / " / ' / 

Jl>- jf Jl>- viC!l (_p- J>-j dU OiS" lil ((_^li 






3jb jdj jl*3l jSJU Jj ,bj 4 jI* oJbs-U ^ki CJ Jl>- jl j** ! 






/ ■/?. 1 >■ J. # / ^ # / / 

.c-JI 



1621. Dari Abu Burdah RA, ia berkata, "Aku mendatangi kota 
Madinah dan bertemu dengan Abdullah bin Salam RA, ia bertanya, 
,f Datanglah, maka aku akan memberimu makanan tepung halus 
(sawiig) dan kurma dan engkau dapat masuk ke rumah? n (Dalam 
riwayat lain, "Pergilah ke rumah, aku akan memberimu minum 
dengan wadah yang digunakan minum oleh Rasulullah SAW. Engkau 
dapat shalat di tempat di mana Rasulullah SAW shalat" Lalu aku 
pergi bersamanya. Ia memberiku minuman sawiig dan memberiku 
kurma. Aku shalat di tempatnya 8/154) 

Kemudian ia (Abdullah) berkata, "Sesungguhnya engkau di 
tanah (daerah) riba. Apabila engkau memiliki hak atas seorang laki- 
laki lalu ia menghadiahkan kepadamu (sesuatu) seberat jerami atau 
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sekarung gandung atau sekarung makanan temak, maka janganlah 
mengambilnya. Karena ses ung g uhny a itu semua adalah riba." 



20. Bab: Pernikahan Nabi SAW dengan Khadijah RA dan 

Keutamaannya 
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1622. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Jibril datang kepada 
Nabi SAW dan berkata, "Wahai Rasulullah, inilah Khadijah. Ia datang 
dengan membawa bgana yang berisi lauk pauk atau makanan atau 
min uman . Ketika ia datang kepadamu, sampaikan kepadanya salam 
dari Tuhannya dan dariku Sampaikanlah berita gembira kepadanya 
tentang rumah di surga (terbuat) dari bambu, tidak ada 
kegaduhan/teriakan dan tidak ada rasa lelah di dalamnya." 
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561- Dari Aisyah RA 912 Dia berkata, M Halah binti Khuwailid 
— saudara Khadijah RA — meminta izin masuk kepada Rasulullah 



912 Hadits ini diriwayatkan oleh pengarang secara mu f aUaq . Sementara Muslin dan 
Abu Uwanah meriwayatkartnya secara mausbuL Demikian juga dengan Ahmad 
(6/118, 150 dam 154) dari berbagai jahir yang serupa. Pada akhir redaksi 
terdapat "Dia berkata, 'Wajahnya berubah dengan perubahan yang tidak pemah 
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SAW. Beliau mengenalnya (teringat) permintaan izin Khadijah RA 9 3 
se hing ga beliau SAW terkejut karenanya dan bersabda, "Ya Allah, 
Halah. " 

Aisyah RA berkata, "Aku cemburu." 

Aku bericata, n Apa yang engkau sebutkan «rialnh salah seorang 
wanita tua Quraisy yang merah kedua rahangnya dan telah meninggal 
dunia sejak lama. Allah SWT telah menggantikannya dengan yang 
lebih baik darinya." ' 



21. Bab: Penuturan Tentang Jarir bin AbdiDah A1 Bajali RA 

(Aku berkata: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Jarir yang 
ak an datang, jld. 3164-Al Maghazi/64-Bab) 

22. Bab: Penuturan Tentang Hudzaifah bin Yaman AI Absi RA 

(Aku berkata: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Aisyah 
RA yang akan datang, jld 3/64 -Al Maghazi/ 1 9-Bab) 

23. Bab: Penuturan Tentang Hindun binti Utbah RA 
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aku lihat kecuali saat wahyu tuiun atau saat mendung. Sehingga beliau berpikir, 
apakah rahmat atau azab7\" (Sana&nys. jayyid) 

913 Karena suara Halah mirip dengan suara Khadijah RA. Dalam sebagian riwayat 
menggunakan kata n iartaaha" yang artinya merasa senang. Beliau bersabda, 
"Ya Allah Jadikardah ia Halah " Kata "Merah kedua rahangnya" adalah kiasan 
yang artinya giginya sudah tanggal dan gusinya terlihat merah karena usia 
lanjut. 
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1623. Dari Aisyah RA, ia berkata, "Hindun binti Utbah [bin 
Rabi’ah 8/109] datang lalu berkata, "Wahai Rasulullah, tidak ada di 
atas permukaan bumi yang lebih aku senangi untuk menjadi hina 
daripada penghuni kemahmu. Kemudian pada hari ini, tidak ada di 
atas permukaan bumi yang lebih aku cintai untuk menjadi mulia 
daripada penghuni kemahmu." Beliau SAW bersabda, "Dan (aku) 
demikian juga, Demi Dzat yang diriku berada di tangan-Nya . " 

Dia berkata, "Sesungguhnya Abu Sujyan adalah seorang laki- 
laki yang suka menahan sesuatu (kikir), apakah ada dosa bagiku 
uniuk memberi makan keluarga kami dari harta miliknya?” Ja 
berkata, "Aku tidak melihatnya — diperbolehkan — kecuali dengan 
cara yang makruf . " 



24. Bab: Hadlts Zaid bin ‘Amr bin Nufaii RA 
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1624. Dari Abdullah bin Umar RA, Sesungguhnya Nabi SAW 
bertemu dengan Zaid bin Amr bin Nufail di bawah lembah Baldah, 914 
sebelum wahyu turun kepada Nabi SAW. Kemudian Nabi SAW 
disuguhi hidangan makan. Beliau enggan memakannya. Selanjutnya 
Zaid berkata, (Dalam riwayat lain: Lalu Nabi SAW disuguhi hidangan 
makanan yang di dalamnya terdapat daging. Beliau SAW tidak mau 
memakannya. Kemudian beliau SAW bersabda, 6/225 915 ) "Aku tidak 
memakan sesuatu yang kalian sembelih di atas ”batu~batu kalian '^ 16 
Aku tidak makan kecuali sesuatu yang disebutkan nama Allah 
padanya. " 

Dan, sesungguhnya Zaid bin Amr menilai buruk hewan-hewan 
sembelihan orang-orang Quraisy. Dia berkata, "Kambing diciptakan 
oleh Allah SWT. Allah SWT menurunkan hujan dari langit dan 
menumbuhkan — tumbuh-tumbuhan — dari dalam bumi untuknya. 
Lalu kalian menyembelihnya tanpa menyebut nama Allah SWT. " 

Hal itu diungkapkan oleh Zaid sebagai protes terhadap 
tindalran itu dan m engan g gapnya sebagai sesuatu yang besar.” 




914 Natna lembah yang berada di Mekkkah atau nama guining sepanjang jalan ke 
Jeddah. Demikian seperti dalam Al Qamus. Kata Baldah adalah ism ghair 
rmmsharif. 

915 Aku berkala, "Ini meru pakan perbedaan dua riwayat yang amat kentara sekalL" 
Al Hafizh mengatakan, "Ibnu A1 Munir berusaha memadukan (Jam f ) perbedaan 
riwayat ini dengan berpendapat bahwa kaum yang berada di sana menyuguhkan 
hidangan kepada Nabi SAW. latu menghidangkannya kepada Zaid yang 
mengatakan kepada mereka apa yang dikatakannya." 

Aku berkata, "Dalam riwayat pertama terdapat Fudhail bin Sulaiman memiliki 
kelemahan. Dalam A1 Khulashah dijelaskan bahwa Abu ^ar^ah mengatakan, "Ia 
lemah." Sementara Abu Hatim menilai Fudhail adalah perawi yang tidak kuat. 
(Namun) Ibnu Hibba menilainya sebagai orang yang tsiqah. Tetapi penilaian 
terakhir ini ditentang oleh Abdul Aziz bin A1 Mukhtar berdasarkan apa yang 
ada pada A1 Hafizh, Wuhaib bin Khalid, dan Zuhair -anak Mu'awiyah- 
beradasarkan apa yang ada pada Ahmad. 

916 Anshaab adalah batu-batu tempat pemyembelihan hewan di sekitar Kabah yang 

hendak dipersembahkan untuk berhala-berhala. 
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1625. Dari Ibnu Umar RA, sesungguhnya Zaid bin Amr bin 
Nufail pergi ke Syam untuk bertanya tentang agama dan untuk 
mengikutinya . Lalu ia bertemu dengan seorang pendeta agama 
Yahudi. Ia bertanya kepadanya tentang agama mereka dengan 
mengatakan, "Mungkin aku akan memeluk agama kalian, maka 
ceritakanlah kepadaku." Pendeta itu menjawab, "Engkau tidak dapat 
memeluk agama kami hingga engkau mendapatkan bagianmu dari 
murka Allah." Zaid berkata, "Aku tidak akan lari — dari apapun — 
kecuali dari murka Allah SWT. Aku tidak mau menanggung 
sedikitpun murka Allah selamanya. Bagaimana aku mampu? 
Dapatkah engkau menunjukan kepadaku pada (agama) lainnya?" 



917 Berasal dari kata dasar ittibaa'. Demikian kata yang berlaku dalam Syarh AJ 
'Aini. Sedangkan yang betada dalam Syarh Al Qasthallam adalah ytrtbi'uhu 
(dengan huruf taa' mati). Kedua mengatakan, "Terdapat juga riwayat dengan 
redaksi "Yabtaghi?' dari kata Hamr ibtighaa' yang ardnya mencari." 
Kemungkinan ini lebih shahih. 
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Pendeta itu menjawab, "Aku tidak mengetahuinya selain agama yang 
lurus." Zaid bertanya, "Apa itu agama yang lurus?" Ia menjawab, "(Ia 
adalah) agama Ibrahim AS. Dia tidak beragama Yahudi, tidak pula 
beragama Nasrani dan ia tidak menyembah kecuali Allah." Zaid 
keluar, lalu ia bertemu dengan seorartg pendeta agama Nasrani. Ia 
menuturkan hal yang sama dengan di atas. Pendeta itu menjawab, 
"Engkau tidak dapat memeluk agama kami hingga engkau mendapat 
sebagian kutukan Allah." Zaid berkata, "Aku tidak akan lari — dari 
apapun — kecuali dari kutukan Allah SWT, aku tidak mau memikul 
sedikitpun kutukan Allah dan muika-Nya selamanya. Bagaimana aku 
mampu? Dapatkah engkau menunjukan kepadaku (agama) yang 
lainnya?" Pendeta itu menjawab, "Aku tidak mengetahuinya kecuali 
agama yang lurus." Zaid bertanya, "Apa itu agama yang lurus?" Ia 
menjawab, "(Ia adalah) agama Ibrahim, ia tidak beragama Yahudi, 
tidak pula beragama Nasrani dan ia tidak menyembah kecuali Allah." 
Ketika Zaid telah mengetahui ucapan mereka tentang Nabi Ihrahim 
AS. Ia keluar. Ketika ia keluar , ia menengadahkan kedua tangannya 
dan beracap, "Ya Allah, sungguh aku bersaksi bahwa aku menganut 
agama Ibrahim." 
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562. Dari Asma' binti Abu Bakar RA, 919 ia berkata, "Aku 
melihat Zaid bin Amr bin Nufail RA sedang berdiri dengan punggung 



918 Keluar dari wilayah mereka. 

919 Hadits ini diriwayatkan secara mu'allaq oleh pengarang. Sementara Ibnu lshaq, 
Abu Bakar bin Abu Daud dalam "Hadits Zugfibah", An-Nasa'i, Abu Nu^aim 
dalam M Mustakhraj meriwayatkannya secara maushul dari beberapa jaiur dari 
Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Asma r dengan sanad shahih. 
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bersandar pada Ka'bah seraya berkata, "Wahai orang-orang Quraisy! 
Demi Allah SWT! Tidak ada — seorang pun — dari kalian yang 
memeluk agama Ihrahim selain diriku. Dia (Ibrahim) menghidupkan 
bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup. Dia (Ibrahim) 
berkata kepada seorang laki-laki di saat hendak membunuh putrinya, 
"Janganlah engkau membunuhnya. Aku akan mencukupmu untuk 
biaya hidupnya (mu'nah).'' Lalu laki-laki itu mengambilnya. Ketika 
putrinya tumbuh remaja, Ibrahim berkata kepada ayah putri itu, "Jika 
engkau mau, maka dia akan aku serahkan kepadamu. Dan jika engkau 
mau, maka aku akan mencukupimu dengan biaya hidupnya (mu 'nah ). n 



25. :Bab Pembangunan Ka*bah 
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1626. Dari Amr bin Dinar dan Ubaid il lah bin Yazid RA 
Keduanya berkata, "Pada masa Nabi SAW belum ada pagar pembatas 
di sekeliling Baitullah. Mereka melakukan shalat di sekeliling 
Baitullah. Hingga ketika Umar RA — berkuasa — , ia membangun 
pagar pembatas di sekelilingnya." Ubaidillah berkata, "Pagar 
pembatas pendek, lalu Ibnu Zubair membangunnya." 920 



26. Bab: Hari-hari (di Masa) Jahiliyah 
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920 Kalimal n Lalu Ibiui Zubair membangunnya 11 adalah maushul. Sementara yang 
lainnya adalah mursal . Hal itu dikarenakar Amr bin Dinar dan Ubaidillah bin 
Abu Yazid termasuk kategori tab r iin yunior {ashaagtur at taabi r iin). Maksud 
kalimat Talu Ibnu Zubair membangunnya" lalu Ibnu Zubair membangunnya 
lebih tinggi. 
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1627. Dari Sa'id bin A1 Musayyab dari ayahnya dari kakeknya. 
Ia berkata, "Pada masa jahiliyah pemah teijadi banjir. Banjir itu 
memenuhi (lembah) di antara dua bukit." Sufyan berkata, "Dan ia 
berkata, 'Sesungguhnya hadits ini mempunyai kisah." 
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1628. Dari Qais bin Abi Harim RA, ia berkata, "Abu Bakar 
RA mendatangi seorang wanita dari kabilah Ahmas bemama Zainab. 
Lalu ia melihat wanita itu tidak berbicara. Abu Bakar RA bertanya, 
'Mengapa ia tidak berbicara?'. 

Mereka (para sahabat) menjawab, 'Dia berhaji — maksudnya, 
bersumpah — untuk diam'. Ia berbicara kepada wanita itu, 
'Berbicaralah, sesungguhnya (perbuatan) ini tidak halal. Ini termasuk 
perbuatan orang-orang Jahiliyah'. Maka wanha itu berbicara dan 
bertanya, 'Siapakah engkau?' Abu Bakar RA menjawab, 'Salah 
seorang sahabat Muhajirin 1 . Wanita itu bertanya, 'Muhajirin yang 
mana?' Abu Bakar RA menjawab, 'Dari kalangan Quraisy'. Dia 
bertanya, 'Quraisy yanga mana?' 

Abu Bakar RA menjawab, 'Kamu sungguh banyak tanya. Aku 
Abu Bakar 1 . Wanita itu berkata lagi, 'Apa yang membuat kami tetap 
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pada hal yang baik ini yang didatangkan oleh Allah setelah masa 
jahiliyah?’ Dia RA menjawab, 'Yang menetapkan kalian atas haJ yang 
baik tersebut adalah selama para pemimpin kalian istiqaamah (pada 
jalan yang benar) beserta kalian'. Ia bertanya, 'Apa itu para 
pemimpin?' 

Abu Bakar RA menjawab, 'Bukankah kaummu memiliki para 
pembesar dan tokoh yang memerintah mereka lalu mereka 
mematuhinya?' Dia menjawab, 'Ya'. Ia berkata, 'Mereka itulah para 
pemimpin masyarakat'," 
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1629. Dari Ibnu Umar RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Ingatlah, barang siapa yang bersumpah, maka janganlah ia 
bersumpah kecuali dengan (nama) AUah. n (Saat itu) orang-orang 
Quraisy bersumpah dengan (nama) nenek moyangnya. Lalu beliau 
bersabda, "Jangardah bersumpah dengan (nama) nenek moyangmu. " 
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1630. Dari Abdurrahman bin Qasim RA, bahwa Qasim 
(pemah) beijalan di depan jenazah dan ia tidak berdiri untuknya. Ia 
meriwayatkan dari Aisyah RA bahwa Aisyah RA berkata, "Dulu 
orang-orang Jahiliyah berdiri untuk jenazah. Ketika mereka 
melihatnya, mereka berkata, "Engkau (dulu) bersama keluargamu, kini 
engkau tidak (bersama mereka). (dikatakan dua kali). n 
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1631. Dari Ikrimah RA, “ITa: ka'san dzihaaqa'\ Dia berkata, 
"(artinya) ialah (gelas-gelas) yang selalu penuh." 



Dia berkata, Ibnu Abbas RA berkata, "Aku mendengar ayahku 
berkata di masa jahiliyah, "Minumilah aku dengan gelas yang selalu 
penuh." (isginaa ka 'san dihaaqaaf 2] 
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1632. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Nabi SAW bersabda, 
"Ungkapan paling benar (Dalam riwayat lain: bait 7/187) yang pemah 
diucapkan oleh penyair adalah ungkapan Lubaid. (Ungkapan itu 
adalah) "Ingatlah, segala sesuatu selain Allah adalah batil". 922 Dan 
Umayyah bin Abu Shalt hampir masuk Islam/' 



921 Maksud perawi, aku pemah mendengar kata itu diungkapkan di masa jahiliyah 
dulu. Maksud jahiliyah di sini adalah jahiliyah nisbi, bukan jahiliyah mutlak, 
karena Ibnu Abbas tidak mengaiami masa sebelum pengangkatan Muhammad 
SAW sebagai Rasulullllah. Bahkan ia diiahirkan seldtar 10 tahun setdah 
pengangkatan beliau SAW sebagai lasul. Kalimatnya bahwa dia mendengar dari 
Abbas maksudnya Abbas pemah mengucapkan kalimat itu sebelum masuk 
Islam. (AI Fatk ) 

922 Terdapat kelanjutan atau tambahan dari syair ini yang cukup masyhur, yaitu 
"dan setiap kenikmatan pasti sima". Tambahan ini -dari segi makna- tjdak 
benar, sebab nikmat surga tidak sima, sebagaiman dikatakan oleh Utsman bin 
Mazh'un RA tentang kisahnya bersama Lubaid yang dituturkan oleh Al hafizh 
dalam Fath Al Bari. Adalah ketidaktahuan sebagian orang yang memasukkan 
tambahan syair tersebut dalam hadits dan menyisipkannya kepadaku dalam 
bukuku, Shahih Al Jami f (cetakan baru). Padahal tambahan atau kelanjutan syair 
tersebut tidak mempunyai dasar sama sekali dari jalur-jalur hadits yang ada 
sebagaimana telah aku terangkan dalam beberapa kesempatan. 
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1633. Dari Aisyah RA, ia berkata, "Abu Bakar RA pemah 
memiliki seorang hamba yang — bertugas — - mengambil kharaaj 
untuknya. 923 Abu Bakar RA pemah makan dari harta khaaraj ini. Pada 
suatu hari hamba itu datang membawa sesuatu, kemudian Abu Bakar 
memakannya. Hamba itu bertanya kepadanya, "Tahukah engkau, 
apakah ini?" Abu Bakar berkata, "Apa itu?" Ia menjawab, "Aku 
pemah mendukuni seseorang di masa jahiliyah. Aku tidak pandai 
kedukunan hanya saja aku menipunya. Kemudian orang itu 
menemuiku dan memberikan (makanan) itu kepadaku. Sesuatu itulah 
yang engkau makan (tadi)." Abu Bakar RA memasukkan tangan (ke 
mulut)nya, dan memuntahkan segala sesuatu yang ada di perutnya." 



27. [Bab:] Sumpah (Atas Orang-orang yang Tertuduh 
Membunuh/gasaama/i) Pada Zaman Jahiliyah 
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Hamba sahaya ini bertugas memberikan hasil pajak kepada orang yang telah 
ditentukan oleh Abu Bakar RA, danjuga memungutnya. 
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1634. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Sumpah pertama kali 
yang teijadi di masa jahiliyah adalah yang teijadi pada kami, Bani 
Hasyim. Ada seseorang dari Bani Hasyim disewa oleh seorang 
Quraisy dari kabilah lain. Kemudian pergi bersama dengan untanya, 
lalu lewatlah seorang laki-laki dari Bani Hasyim yang terputus tali 
pegangan kantungnya. la berkata, "Tolonglah (berilah) aku tali yang 
dapat kuikatkan pada tali pegangan kantungku, supaya tidak 
dijatuhkan oleh untaku." (Amr) memberinya tali, lalu orang itu 
mengikatkannya pada pegangan kantungnya. 

Ketika mereka singgah, unta-unta itu didudukkan ( 'uqilal 
artinya dibengkokkan kakinya atau bisa juga berarti ditambatkan) 
kecuali satu unta. Lalu orang yang mengupahnya bertanya, "Mengapa 
unta ini tidak didudu kkan (atau ditambatkan) di antara unta-unta 
Iainnya?" Amr menjawab, "la tidak memiliki tali." Ia bertanya, "Di 
mana talinya?" ia berkata, 924 "Lalu ia melemparinya hingga menemui 
ajalnya." Kemudian seorang laki-laki penduduk Yaman lewat, lalu 
laki-laki yang dilempari bertanya, "Apakah engkau akan menghadiri 
musim haji?" Ia menjawab, "Aku tidak menghadiri, namun ada juga 
kemungkinan aku menghadirinya. " Amr bertanya, "Apakah kamu 
dapat menyampaikan surat dariku sekali dalam sepanjang masa?" Ia 
menjawab, "Baiklah" Amr berkata, "Jika kamu menghadiri musim 
haji, maka berserulah “Wahai keluarga Quraisy." Ketika mereka 
menjawabmu, maka beiserulah “Wahai Keluarga Bani Hasyim." 
Apabila mereka menjawabmu, maka tanyakanlah tentang Abu Thalib. 



924 Demildan pada naskahnya. Dalam kalimat ini terdapat kata yang dibuang 
berdasarkan indikasi pada redaksi keseluruhan (siyaaq al kalaam). Riwayat Al 
Fakihi menjelaskan hal ini, "Lahi ia beikata, 'Seorang lelaki dari Bani Hasyim 
lewat bertemu aku'. Tali kantung lelaki itu terputus. Dia memintanya lcppaHaim 
lalu aku meraberinya." 
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Lalu kabarkan padanya bahwa si fiilan telah tnembunuhku disebabkan 
oleh tali." orang yang diupah pun meninggal dunia. 

Kemudian ketika laki-laki yang menyewanya datang, maka 
Abu Thalib mendatanginya seraya bertanya, "Apakah yang diperbuat 
sahabat kami?” Ia menjawab, "la sakit, lalu aku menjaganya dengan 
baik dan mengurus penguburannya" 

Abu Thalib berkata, "Sungguh perbuatanmu itu sangat baik 
adalah keluarga (kabilah) itu darimu." Laiu ia tinggal (diam) sesaat. 

Kemudian laki-laki yang mendapat pesan untuk 

menyampaikan (surat dari Amr untuk menghadiri musim haji, ia 
berkata, "Wahai keluarga Quraisy." Mereka menjawab, "Inilah suku 
Quraisy." Ia berkata, "Wahai Bani Hasyim." Mereka menjawab, 
"Inilah Bani Hasyim." Ia bertanya, "Dimana kah Abu Thalib?" Mereka 
menjawab, "Ini Abu Thalib." Ia berkata, "Si fulan menyuruhku untuk 
menyampaikan surat kepadamu, bahwa seseorang telah 

membunuhnya disebabkan tali." Selanjutnya Abu Thalib mendatangi 
orang (yang membunuh) itu dan berkata kepadanya, "Pilihlah salah 
satu dari tiga hal yang kami tawarkan, (yaitu) bila kamu mau kamu 
dapat membayar seratus unta, karena kamu telah membunuh sahabat 
kami. Bila kamu mau, lima puluh orang dari kaummu dapat 
bersumpah bahwa engkau tidak membunuhnya. Dan bila kamu 
enggan maka kami membunuhmu sebab membunuh sahabat kami. 
Kemudian ia mendatangi kaumnya. Mereka menjawab, "Kami akan 
bersumpah. " 

Seorang wanita Bani Hasyim (yang menjadi istri salah seorang 
dari kaum yang bersumpah) datang kepada Abu Thalib. Wanita ini 
telah melahirkan anaknya. Wanita itu berkata, "Wahai Abu Tahlib, 
aku suka engkau membolehkan anakku ini (sebagai p>engganti) 
seseorang dari lima puluh laki-laki. Dan janganlah engkau 
mewajibkan sumpahnya jika sumpah-sumpah itu diwajibkan." Lalu 
Abu Thalib mel akukan(nya)/menerimany a. 

Seorang laki-laki dari (kaum pembunuh) datang kepadanya 
dan berkata, "Wahai Abu Thalib, engkau menginginkan lima puluh 
orang laki-laki bersumpah sebagai ganti seratus unta, setiap orang 
Iaki-laki dikenakan dua unta. Inilah dua unta, terimalah keduanya 
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dariku dan janga nlah engkau mewaj ibkan sumpahku jika sumpah- 
sumpah itu diwajibkan.’ 1 Abu Thalib menerima kedua unta itu. 

Kemudian datanglah empat puluh delapan orang. Mereka 
bersumpah. Ibnu Abbas RA beikata, "Demi Dzat yang jiwaku berada 
dalam genggaman tangan-Nya. Belum sempuma satu tahun — sejak 
hari sumpah mereka — dari empat puluh delapan orang itu terdapat 
mata yang bergerak. 1,925 
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563. Dari Ibnu Abbas RA, 926 ia berkata, "Sal 927 di dasar 
lembah antara Shafa dan Marwa bukanlah sunnah . Hanya saja 
orang-orang jahiliyah melakukan sa’i dan mengatakan, 'Kami tidak 
akan melewati Batha' melainkan dengan berlari-lari kecil’." 
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1635. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Wahai orang-orang! 
dengarkan dariku apa yang akan kukatakan kepada kalian. Suarakan 



925 Maksudnya keempat puluh delapan orang itu meninggal dunia. 

926 Hadits ini diriwayatkan secara mu’allaq oleh pengarang. Sementara A1 Iana'ili 
meriwayatkannya secara maushuli doagan sanad yang shahih. 

927 Maksud sa'i di sini adalah sa'i dengan cara beijalan amat sangat cepat. Itsiu 
Abbas memaksudkan ibadah sa'i itu sendiri. 

921 Cara yang sesuai menunit syariat. 
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kepadaku (asmi r uunif) apa yang kalian katakan. 929 Janganlah kalian 
pergi kemudian berkata, 'Ibnu Abbas berkata... Ibnu Abbas berkata. . 
"Siapa yang bertawaf mengelilingi Baitullah, maka bertawaflah diluar 
Hijr. Jangan kalian menyebut — Hijr dengan nama — Hathim, 
sesungg uhny a pada masa jahiliyyah terdapat seorang laki-laki yang 
bersumpah lalu melemparkan cambuk, sandal atau busumya. 1,930 
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1636* Dari Amr bin Maitnun RA, ia berkata, "Pada masa 
jahiliyah aku pemah melihal seekor monyet yang dikerumuni 
beberapa monyet. Monyet itu telah berzina, lalu mereka (monyet- 
monyet) itu merajamnya dengan batu. Lalu aku pun ikut 
melemparinya dengan batu bersama mereka." 931 



939 Maksudnya: Ingai baik-baik apa yang aku katakan. Lalu katakan padaku apa 
yang kalian dengar tadi dariku agar aku dapat memastikan bahwa kaUan 
mengingatnya dengan baik. Jangan pogi lalu bicara tentang apa yang aku 
katakan sebelum aku raeidengamya kembali. 

930 Setelah ia bersurapah sebagai tanda surapahnya telah dilakukan. Lalu orang- 
orang meraberi laki-laki itu naraa Al Hathim karena tindakannya tersebut 
Karena dia telah raenghancuikan harta benda miliknya. Kata al hathiim 
raengikuti bentuk fa'iil dengan arti faa*iL 

931 Saya katakan» n lni merupakan atsar munkar . Bagaimana mungkin seorang 
manusia mengetahui bahwa monyet telah menikah dan bahwa salah satu erika 
mereka adalah menjaga harga diri, di mana siapa yang berkhianat akan 
dibunuh? Katakanlah itu memang teijndi lalu dari mana T Amr bin Maimun 
mengetahui bahwa monyet itu dirajam karena kesalahan bendna? Aku menduga 
kesalahan ini datang dari guru Pengarang, Nu'aira bin Hammad. Dia dha r nfdtm 
muttaham atau kesalahan berasal dari riwayat 'an r anah Husyaim yang dikenal 
sebagai mudailis (penyisip hadits). Namun Ibnu Abdul Barr menuturkan dalarn 
Al Isti f ab (3/1205) bahwa hadits ini diriwayatkan )juga) oleh Abbad bin A1 
Awwam dari Hushain sebagaiman juga diriwayatkan oleh Husyaim secara 
ringkas." 

Aku bericata, "Abbad ini termasuk kategori perawi tsiqah dan termasuk perawi 
AshShahihain” lsa bin Hiththan juga raeriwayatkan dari 'Amr bin Maimun 
dengan periwayatan yang jauh lebih panjang sebagaimana ditakhrij oleh A1 
Ismaili. lsa bin Hiththan ini dinilai tsigah oleh A1 ljli dan Ibnu Hibban. 
Periwayatan yang lebih terperinci menjauhkan hadits atsar ini dari 
kemungkinan munkar yang tampak pada riwayat Nu r aim yang ringkas- 
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1637. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Salah satu perangai 
orang-orang jahiliyah ialah menghina keturunan, meratapi orang mati, 
dan Ibnu Abbas lupa yang yang ketiga." 

Sufyan berkata, "Mercka meriwayatkan bahwa yang ketiga 
adalah meminta hujan dengan bintang-bintang." 932 



28. Bab: Dhitusnya Nabi SAW Muhammad Bin AbdUlah Bin 
Abdul Muthallib Bin Hasyim Bin Abd Manaf Bin Qushay Bin 
Kilab Bin Murrah Bin Ka’b Bin Lu Ay Bin Ghalib Bin Fihr Bin 
Malik Bin An Nadhr Bin Kinanah Bin Khuzaimah Bin Mudrikah 
Bin llyas Bin Mudhar Bin Nizar Bin Ma*add Bin Adnan 
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1638. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "(Wahyu) diturunkan 
kepada (Dalam riwayat lain: Diutus 4/253) Nabi SAW saat beliau 
berusia empat puluh [tahun]. Beliau tinggal [di Makkah] tiga belas 
tahun [sambil menerima wahyu]. Lalu beliau diperintahkan hijrah. 



Sementara A1 Hafizh cendemng menilaiiiya sebagai atsar yang kuat Hal ini 
berbeda dengan pendapat Ihnu Abdul Barr. Wallahu Alam. 

931 Hadits ini diriwayatkan secara marfu' dari hadits Anas RA. la menyebutkan 
ketiga hal tersebut. Riwayat int di-takhrij oleh Abu Ya’la dengan smad yang 
kuat Juga terdapat riwayat senada yang shahih dari berbagai jalur yang lain 
dengan penambahan iedaksl Lihat AshShahihah (734-735). 
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Beliau berhijrah ke Madinah dan tinggal di Madinah selama sepuluh 
tahun. Kemudian beliau SAW wa&t [pada usia enam puluh tiga 
tahun]." 



29. Bab: Kejadian yang Dialami Nabi SAW dan Sababat-Sababat 
Beliau Karena Tingkah Orang-Orang Musyrik Di Kota Makkab 
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1639. Dari Sa’id bin Jubair RA, ia berkata, Abdurrahman bin 
Abza menyuruhku dengan berkata, "Tanyakanlah kepada Ibnu Abbas 
RA tentang dua ayat ini. Apa maksud kedua ayat itu? " ... dan 
jmganlah kalian membunuh (wa laa taqtuluuna) jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya) ...” (Qs. AJ Furqaan [25]: 68j 
dan "Dan siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, 
maka balasannya ialah Jahannam ..." (Qs. AnNisaa'[4]: 93) 

Lalu aku bertanya kepada Ibnu Abbas RA, ia menjawab, 
"Ketika ayat yang berada dalam surah A1 Furqaan diturunkan, orang- 
orang musyrik Makkah berkata, "Sungguh kami telah membunuh jiwa 
yang diharamkan oleh Allah SWT dan kami menyembah Tuhan lain 
bersama Allah SWT. Kami juga telah melakukan perbuatan keji." 
Lalu Allah menurunkan ayat "kecuali orang-orang yang bertaubat, 
beriman ..." (Qs. A1 Furqaan [25]: 70) Ayat ini untuk orang-orang 
musyrik. Sedangkan ayat yang berada dalam surah An Nisaa', untuk 
laki-laki yang sudah mengenal Islam dan syari’at-syariatnya lalu ia 
membunuh. Untuk orang ird balasannya adalah neraka J aha nnam 
selama- lamany a. ' ' 

Hal ini aku tuturkan kepada Mujahid. Mujahid menjawab, 
"Kecuali orang-orang yang menyesal." (Dalam riwayat lain: Terdapat 
satu ayat yang diperdebatkan oleh ulama Ku&h. Lalu aku pergi 
kepada Ibnu Abbas RA dan menanyakan tentang ayat tersebut. Ibnu 
Abbas RA menjawab, "Ayat 'Dan siapa yang membunuh seorang 
mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahannam ...' (Qs. 
An Nisaa' [4]: 93) maupakan ayat yang terakhir turun. Ia tidak di- 
naskh oleh apapun 5/182)." 

(Dalam riwayat lain dari Ihnu Abbas RA tentang ayat "... maka 
balasatmya ialah Jahannam ..." (Qs. An Nisaa' [4]: 93) Dia berkata, 
"Tidak ada taubat sama sekaii baginya." Dan mengenai ayat "Dan 
orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah 



SJ3 



A1 Hafizh mengatakan, "Deraikian dalam riwayatnya. Sementara yang tertulis 
— pada mushaf — adalah *wa laa yaqtulituruf (dengan yaa\ bukan deugan taa* 
seperti dalain riwayat hadits di stas). Deimkian yang ada dalam surat Al 
Furqaan berdasarkan keterangan pada hadits- Dengan demikian dapat dipastikan 
bahwa ayat yang dituturkan dalam hadits adalah ayat dalam surat AI Furqaan 
tersebuL" 
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SWT ..." (Qs. A1 Furqaan [25]: 68) ia berkata, 'Itu teijadi di masa 
jahiliyah. Dalam riwayat lain "Ayal itu turun untuk orang-orang 
musyrik". Dalam riwayat lain "Ayat ini makiyyah dan telah di -naskh 
oleih ayat Madaniyyah, yaitu ayat yang ada Halam surat An Nisaa' 
6/15) 934 
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534 Aku katakan, "Ibnu Katsir menyebutkan hadits yang sama dari jalur yang lain. 
Setelah menuturkan haditsnya, ia berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Abbas metalui beberapa jalur yang cukup banyak." 

Aku katakan, "Namun yang shahih adalah yang berbeda dengan riwayat itu. 
Pengarang meriwayatkan dalam Al Adab Al Mitjrad (no,4) dari jalur Atha' bin 
Yassar dari Ibnu Abbas RA, bahwa seorang lelaki mendatangmya dan berkata, 
"Aku melamar seorang wanita, namun wanita itu tidak mahu menikah 
denganku. Lalu laki-laki lain melamamya dan ia mau menerimanya. Aku 
menjadi cemburu. Lalu aku membunuh wantta ttu. Apakah aku memperoleh 
kesempatan untuk bertaubat? Ibnu Abbas RA. bertanya, "Apakah ibumu masih 
hidup? Dta menjawab, "Ttdak. 11 Dia tokata, "Bertaubatlah kepada Allah SWT. 
dan mendekatlah kepada-Nya selama kamu mampu." Lalu aku pergi dan 
bertanya kepada Ibnu Abbas, n Mengapa engkau bertanya tentang apakah ibunya 
masih hidup?" Dia menjawab, "Aku tidak mengetahui sebuah amal yang paling 
dekat daripada berbuat baik kepada ibu," Riwayat tni shahih bendasarkan syarat 
A1 Bukhari dan MusIuil Ini menunjukkan bahwa taubat seorang pembunuh 
dapat diterima. Jika tidak tentunya Ibnu Abbas RA. tidak akan menyuruhnya 
bertaubat Tetapi tampaknya, Ihnu Abbas RA. menarik kembali pendapatnya 
tentang bahwa taubat seorang pembunuh tidak dapat diterima. Yang terakhir ini 
memang layak berdasarkan keterangan eksplisit firman Allah SWT. "... dan 
Dia mengampuni dasa yang seiain dari syirik itu bagi siapa yang dikehendaki- 
Nya. ..." (Qs. An Nisaa' [4]: 116). Rnjuk kembali Tqfsir Ibn Katsir, Fath Al 
Bari dan lainnya. 
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1640. Dari Urwah bin Zubair RA, ia berkata, Aku bertanya 
kepada Ibnu Amr bin A1 Ash RA, "Ceritakanlah kepadaku tentang 
perbuatan orang-orang musyrik yang sangat keterlaluan terhadap Nabi 
SAW" Dia menjawab, "Ketika Nabi SAW sedang shalat di Hijr 
Ka’bah (Dalam riwayat lain: Halaman (Dalam riwayat lain 
meng gunakan kata *finoa' ) Ka^bah tiba-tiba Uqbah bin Abu Mu’aith 
datang (lalu menarik pundak beliau SAW dan) meletakkan (Dalam 
redaksi riwayat lain: Dan melingkarikan) pakaiannya di leher beliau 
dan mencekiknya [dengan baju itu 4/198] dengan keras sekali. 
Kemudian Abu Bakar datang menarik bahu Uqbah dan mendorongnya 
(menjauh) dari Nabi SAW [dan] bericata "... Apakah kalian hendak 
membunuh seorang lelaki karena dia berkata, "Tuhanku adalah Allah 
... " (Qs. A1 Mu min [40]: 28) 



30. Bab: Masuk Islamnya Abu Bakar Ash Shiddiq RA 
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1641. Dari Ammar bin Yasir RA, ia berkata, "Aku pemah 
melihat Rasulullah SAW, di mana tak seorangpun yang menyertainya 
selain lima orang hamba, dua wanita dan Abu Bakar RA 



31. Bab: Masuk Islamnya Sa’d Bin Abi Waqqashh RA 

4 

(Aku berkata: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Sa'd yang 
telah lalu, jld. 2I62-AI Fadhaa 'ilJ 1 6-Bab) 
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32. Bab: Penuturan Jin dan Firman AUah SWT "Katakanlah (Hai 
Muhammad): "Telah Diwahyukan Kepadaku Bahwa 
Sekumpulan Jin Telah Mendengarkan (A1 Qur'an)..." (Qs. AI Jin 

[701: 1) 
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1642. Abdurra hm an RA (Ibnu Abdullah bin Mas'ud RA). Dia 
berkala, "Aku bertanya kepada Masruq: “Siapakah orang yang 
memberitahukan bahwa Nabi SAW bersama jin-jin yang 
mendengarkan A1 Qur’an di suatu malam?” Masruq menjawab, 
“Ayahmu — yakni: Abdullah bin Mas’ud — bercerita kepadaku, 
bahwa yang memberitahukan (kepada beliau) tentang keberadaan jin- 
jin itu adalah pohon.” 
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1643. Dari Abu Hurairah RA bahwa ia pemah bersama Nabi 
SAW membawakan kantung kulit untuk air wudhu dan hajat beliau. 
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Ketika ia menyusul beliau dengan membawa kantung itu, [Ia tidak 
menengok, lalu aku mendekatinya 1/47] beliau bertanya, "Siapakah 
ini?" la menjawab, “ Aku Abu Hurairah”. Beliau bersabda, 
" Carikanlah aku beberapa batu, yang dapat aku gunakan untuk 
bersuci (dari buang air). Janganlah engkau bawakan aku tulang dan 
kotoran binatang”. Kemudian aku datang kepada beliau membawa 
beberapa batu yang aku bawa dengan ujung pakaianku, hingga aku 
meletakkannya di samping beliau. Lalu aku pergi. Ketika beliau 
selesai, aku betjalan bersama beliau. Aku bertanya, “Ada apa dengan 
tulang dan kotoran binatang?” [Ketika selesai, maka aku 
mengikutinya dengan merekaj Beliau menjawab, “Keduartya 
termasuk makanan jin. Dan, sesungguhnya pernah datang kepadaku 
sekumpulan jin Nasibin -dia adalah sebaik-baiknya jin-. Mereka 
memintaku bekal. Maka aku berdoa hepada Allah SWT agar mereka 
tidak melewati (menemukan) tulang dan kotoran binatang, kecuali 
mereka mendapatkan makanan padanya. ” 



33. Bab: Masuknya Islam Abu I)zar A1 Ghifari RA 

(Aku berkata: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Ibnu 
Abbas yang telah lalu jld. 2/61 -Al Manaaqib/9-bab , no. 1495) 



34. Bab: Masuknya Islam Sa’id bin Zaid RA 
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1644. Dari Sa’id bin Zaid bin Amr bin Nufail RA, ia berkata di 
dalam masjid Kufah, ”Demi Allah, sungguh aku melihat diriku dan 
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sesungguhnya Umar itu orang yang mengikatku dari Islam 93 5 [aku dan 
saudara perempuannya. 4/243] sebelum Umar sendiri masuk Islam. 
Andaikan gunung Uhud sima (dari tempatnya) (Dalam riwayat lain: 
Roboh) karena apa yang kalian perbuat teihadap Utsman tentu ia 
wajib sima (dari tempatnya) (Dalam riwayat lain: Pecah 8/56)." 



35. Bab: Masnk Islamnya Umar bin Khathab 
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1645. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, ia berkata, “Kami selalu 
mendapat kemenangan semenjak Umar RA masuk lslam”. 
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915 Mengikal dengan maksud melecehkan Sa'id karena dia raasuk Islam dan agar 
Sa'id keluar dari Islara. 
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1646. Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata, “Pada saat ia 
(Umar RA) di rumah dalam keadaan ketakutan (Dalam jalur lain 
darinya; Ketika Umar RA masuk Islam, orang-orang berkumpul di 
rumahnya. Mereka berkata, "Umar berpindah agama." Waktu itu aku 
masih kecil di atas loteng rumahku). Tiba-tiba A1 Ash bin Wa'il As 
Sahmy Abu ‘Amr mendatanginya dengan memakai selimut bergaris 
dan gamiish (baju kurung) yang dikelim dengan sutra -dia adalah 
salah seorang Bani Sahm. Mereka merupakan kawan sumpah setia 
( hulafaa ^) kami pada zaman jahiliyah — . Kemudian A1 Ash bertanya, 
“Ada apa denganmu?" Umar menjawab, “Kaummu berpikir bahwa 
mereka akan membunuhku karena aku masuk Islam”. A1 Ash berkata, 
”Tiada jalan kepadamu.” 936 Setelah ia mengucapkan kalimat itu, aku 
(Umar) merasa aman. Lalu A1 Ash keluar, bertemu orang-orang 
yang memenuhi lembah (Makkah). Dia bertanya, “Apa yang kalian 
inginkan?" Mereka menjawab, “Kami mengingmkan (membunuh) 
putera A1 Khaththab yang telah berpindah agama”. [A1 ‘Ash berkata, 
"Umar telah berpindah agama. Lalu kenapa? Aku adalah 
tetangganya."] Dia menambahkan, ‘Tiada jalan kepadanya”. Maka 
orang-orang itu kembali (pulang), aku bertanya, "Siapa lelaki itu?” 
Dia menjawab, "A1 Ash bin Wa'il." 
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996 Maksudnya tidak ada jalan untuk tnembunuhmu. 

997 Karena Al Ash adalah urang yang dipatuhi oleh kaununnya. Dia adalah orang 
tua Amr bin A1 Ash. 
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1647. Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata: Aku tidak 



pernah sama sekali mendengar Umar RA yang karena suatu hal 
berkata, “Aku menduganya demikian.' 1 Kecuali kenyataannya 
memang seperti yang ia duga. Pada saat Umar RA sedang duduk, tiba- 
tiba lewat seorang laki-laki tampan. Umar berkata, “Dugaanku salah" 
atau "Orang ini tetap pada agamanya di masa jahiliyyah" atau "la 
adalah dukun mereka." Hadirkanlah laki-laki itu kepadaku. Kemudian 
lelaki itu dipanggil menghadap Umar. Ia mengatakan (dugaan)nya 
kepada lelaki itu dan berkata, “Aku tidak pernah melihat (sesuatu) 
seperti hari ini, yaitu seorang lelaki muslim dihadapkan dengan 
(pembicaraan itu)." la (Umar) berkata, “Sungguh aku bertekad atas 
dirimu, kecuali engkau memberitahukanku. " Laki-laki itu berkata, 
“Dulu aku memang dukun mereka di zaman jahiliyyah." Umar RA 
bertanya, “Apa yang paling menakjubkan yang didatangkan oleh 
jinmu?" Dia menjawab, “Pada suatu hari ketika aku di pasar, maka jin 
itu datang kepadaku. Aku tahu ia dalam ketakutan." Jin itu berkata, 
“Tidakkah engkau mengetahui jin dengan kebingungannya, keputus- 
asaannya setelah ia berpaling (kembali), menjumpai unta-unta muda 
dengan alas pelananya." 8 Umar berkata, “Dia benar! Pada waktu aku 
tidur di dekat berhala-berhala mereka, tiba-tiba datang seorang lelaki 



938 Maksudnya di sini adalah men»angkan tentang kemunculan seorang nabi dari 
bangsa Arab SAW serta kepatuhannya tethadap Arab karena ia merupakan rasul 
untuk bangsa manusia dan jin. 
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membawa anak sapi. Lalu ia menyembelihnya. Kemudian seseorang 
berseru dengan seruan yang belum pemah aku dengar dari seseorang 
sekeras itu, ia berkata, “Wahai jalih (Orang yang tangguh dalam 
melawan musuh), urusan najih (Suatu hal yang berhasil) dan seorang 
lelaki yang fasih, ia berkata, Tiada tuhan melainkan Engkau 1 ." Orang- 
orang melompat. Aku berkata, “Aku tidak m e ni ng galkannya hingga 
aku mengetahui ada apa di balik semua ini." Lalu ia berseru, "Wahai 
jalih, urusan najih dan seorang lelaki yang fasih, ia mengatakan, 
“Tiada tuhan selain Allah.” Selanjutnya aku berdiri, tidak beberapa 
lama kemudian dikatakan, "Ini adalab nabi." 



36. Bab: Terbelahnya Bulan 



37. Bab: Hijrah ke Habsyah 
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564. Aisyah RA berkata, Nabi SAW bersabda, "Diperlihatkan 
kepadaku tempat hijrah kalian memiliki pohon kurma (berada) di 
antara dua daerah berbatu hitam. " Lalu orang-orang pun berhijrah 
(pergi) berhijrah ke arah Madinah. Sementara kebanyakan orang yang 
berhijrah ke bumi Habsyah kembali ke Madinah." 939 




olo 



565 dab 566. Di sini terdapat hadits riwayat Abu Musa RA dan 
Asma’ RA dari Nabi SAW 



939 Hadits ini diriwayatkan secara maushul oleh pen garan g dalam hadits berikut 
yang panjang, dalam bab: Hijnth (45-Bab) 
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1648. Dari Ubaidillah bin Adi bin A1 Khiyar, bahwa Al 
Miswar bin Makhramah dan Abdurrahman bin A1 Aswad bin Abd 
Yaguts bertanya kepadanya, "Apakah yang menghalangimu untuk 
berbicara dengan pamanmu; Utsman, tentang saudara lelakinya; A1 
Walid bin Uqbah. Padahal ia adalab orang yang paling banyak 
menyebabkan Utsman dilecehkan." 

Ubaidillah berkata, “Lalu aku pergi menuju Utsman saat ia 
keluar untuk shalat. Aku berkata . kepadanya, “Sungguh aku 
mempunyai keperluan denganmu. Keperluan itu adalah sebuah 
nasehat." Dia berkata, “Wahai seorang lelaki. Aku berlindung kepada 
Allah dari (godaan)mu. n Aku pun berpaling. Ketika aku telah 



940 A1 Walid adalah saudara kandung satu ibu dengan Utsman. la seorang pemuda 
yang prilakunya buruk. la mengimami shalat shubuh sebanyak empat rakaat 
Setelah usai, ia berpaling kepada orang-orang dan bertanya, "Apakah kalian 
mau aku raenambahnya untuk kalian?" Kisahnya mengenai hal ini cukup 
masyhur berdasarkan riwayat yang tsiqah, sebagaitnana dijelaskan oleh Ibnu 
Abdul Barr dalam Al lsti'ab dan A1 Hafizh dalam Al Ishabak Imam Ahmad dan 
lainnya, termasuk Muslim telah meriwayatkan hadits ini. Namun Muslim 
mengatakan, "(Dia melakukan) shalat shubuh dua rakaat sebagairaana yang di- 
takhrij dalam Al Irwa'." (8/48/2380) 
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mel akuk an shalat, aku duduk dengan A1 Miswar dan Ibnu Aswad bin 
Abd Yaghuts. Aku menceritakan apa yang kuperbincangkan dengan 
Ustman kepada mereka berdua. Mereka berdua berkata, “Engkau 
sudah menyelesaikan kewajibanmu." 

Ketika aku duduk bersama keduanya, tiba-tiba datang utusan 
Utsman kepadaku. Keduanya berkata kepadaku, “Allah telah 
memberikan ujian kepadamu." Aku berangkat hingga mengahdap 
Utsman RA, ia bertanya, “Apakah nasihatmu yang engkau sebutkan 
tadi?" Ubaidillah berkata, “Aku mengucapkan syahadat lalu beikata, 
“Sesungguhnya Allah mengutus M uhamma d SAW dan menurunkan 
A1 Kitab kepada beliau. Dan engkau termasuk orang yang dapat 
memenuhi seruan Allah dan Rasul-Nya. Engkau beriman kepada-Nya. 
Engkau mengikuti dua hijiah pertama. Engkau pemah bersahabat 
dengan Rasulullah SAW dan melihat petjalanan hidup beliau, namun 
semua orang sering membicarakan keadaan Al Walid bin Uqbah. 
Wajib bagi dirimu menegakkan hukuman had atasnya." Utsman 
bertanya padaku, “Wahai keponakanku, apakah engkau pemah 
menjumpai Rasulullah SAW?” la (Ubaidillah) berkata, ”Aku 
menjawab, Tidak, namun ilmu beliau sampai kepadaku sebagaimana 
ia sampai kepada gadis dalam pingitannya'." Ia berkata, “Utsman 
mengucapkan syahadat lalu berkata, 'Sesungguhnya Allah mengutus 
Muhammad SAW dengan membawa kebenaran dan Dia menurunkan 
A1 Kitab kepadanya. Aku termasuk orang yang memenuhi seruan 
Allah dan Rasul-Nya. Aku percaya pada apa yang Muhammad SAW 
diutus untuk menyampaikannya. Aku mengikuti dua hijrah pertama 
seperti yang kamu katakan. Aku bersahabat dengan Rasulullah SAW 
dan beijanji setia kepadanya. [Dan aku dapat mertua Rasulullah 
4/265] Demi Allah, aku tidak menduihakai dan memperdayakannya 
sampai beliau dip an g gil di sisi Allah. Kemudian Allah menjadikan 
Abu Bakar berkuasa, maka demi Allah aku tidak mendurhakai dan 
menipunya. Lalu Umar berkuasa. Demi Allah aku tidak menduihakai 
dan menipunya. Selanjutnya aku berkuasa, apakah aku tidak 
mempunyai [hak 4/203] atas kalian sebagaimana mereka memiliki hak 
atas diriku?" la menjawab, [Dalam riwayat lain: Aku katakan) “Ya." 
Utsman bertanya, “Maka apakah (maksud) berita-berita yang sampai 
kepadaku dari kalian? Adapun sesuatu yang engkau sebutkan, yaitu 
tentang ulah A1 Walid bin Uqbah, maka kami akan menindaknya 
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dengan benar jika Allah menghendaki." Ubaidullah berkata, “Lalu 
Utsman menghukum cambuk A1 Walid empat puluh cambuk. Dan, ia 
menyuruh Ali menghukum cambuk A1 Walid (lalu ia mencambuk 
delapan puluh kali). Maka ia mencambuknya (A1 Walid)." 

Abu Ubaidullah berkata, " Balaaum-mir-rabbikum (cobaan dari 
Tuhan kalian)" maksudnya, ujian yang ditimpakan pada kalian berupa 
kesulitan. Di kesempatan lain, al balaa' yang artinya menguji berasal 
dari balautuhu dan mahhashtuhu. Maksudnya mengeluarkan apa yang 
ada pada diri seseorang. Yabluu artinya yakhtabiru (menguji). 
Mubtaliikum artinya mukhtabirukum (Dzat yang menguji kalian). 
Sedangkan kata "cobaan besar" artinya beberapa kenikmatan, berasal 
dari kata ablaituhu (memberi nikmat kepadanya). Sementara yang di 
sana berasal dari ibtalaituhu . . 



38. Bab: Meninggalnya Raja Najjasyi 

39. Bab: Janji Setta Orang-orang Musyrik Mengenai 

(Pembunuhan) Nabi SAW 

40. Bab: Kisah Abu Thalib 







4 [aiJ _i ,<> t t /v v)i d j» jj) iiii 




1649. Dari Abbas bin Abdul Muththalib RA, ia berkata kepada 
Nabi SAW, "Apa yang dapat kamu lakukan untuk pamanmu? (Dalam 
riwayat lain: Apakah engkau dapat memberikan manfaat apapun 
kepada Abu Thalib? 7/121) Demi Allah SWT [Sungguh ia] dulu telah 
melindungimu dan marah demimu." Beliau bersabda, "Dia (Abu 



Mnkhtashar Shahih Bukhari — 1 %1 I 

Kampunosunnali 




Thalib) berada di neraka yang dangkal. Andai tidak ada, tentu ia 
berada di neraka pada tingkatymg paling bctwah " 








o . 




- 1650. Dari Abu Sa’id A1 Khudri RA, bahwa ia pemah 
mendengar Nabi SAW saat paman beliau (Abu Thalib) disebut-sebut 
di hadapannya Beliau bersabda, "Mudah-tn udahan syafa 'atku 
bermanfaat untuknya pada hari kiamat, sehingga dapat 
menempatkannya pada neraka yang dangkal yang mencapai kedua 
mata kakinya. Lalu otaknya mendidih karenanya. " 



41. Bab: Kisah Isra' dan Firman Allah SWT "Maha Suci Allah, 
yang Telah Memperjalankan Hamba-Nya Pada Suatu Malam 
dari A1 Masjidil Haram Ke A1 MasjidU Aqsha..." (Qs. A1 Israa' 

117]: 1) 



ili S Ai j$> J jtii- j» -no\ 






[yt t/« ^ Ji a A -"iv| 



ijt j t4JljT c. jaLi c~j jill 



.4 






1651. Dari Jabir bin Abdillah RA Sesungguhnya ia pemah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Ketika orang-orang Quraisy 
mendustakan diriku ( 567 - bahwa aku ber-isra’ ke Masjidil Aqsha. 
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5/224) 941 aku berdiri di Hijr. Lalu Allah SWT menampakkan Baaitul 
Magdis kepadaku. Kemudian aku memulai bercerita kepada tnereka 
tentang tanda-tandanya sementara aku melihatnya (Baitul Maqdis ). " 



42. Bab: Mi’raj 
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941 Penambahan ini diriwayatkan oleh pengarang secara mu'atiaq. Sementara Adz- 
Dzuhli meriwayatkannya secara maushul dalam buku Az Zuhriyyat dengan 
sanadshahih. 
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1652. Dari Malik bin Sha’sha’ah RA, “Sesungguhnya Nabi 
Allah SAW bercerita kepada mereka tentang malam beliau diisra’kan. 
Beliau bersabda, " Ketika aku berada di Hathim — mungkin juga 
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beliau bersabda, "Di Hijr ^ 42 — sambil berbaring [antara tidur dart 

/) J J- 

sadar 4/77] tiba-tiba seseorang datang, (Dalam riwayal lain: Dia 
menuturkan, seorang lelaM berada di antara dua orang laki-laki) 944 
lalu ia membelah " la (Perawi/Qatadah) berkata, "Aku mendengar ia 
(Anas) mengatakan, "Ia membelan 5 apa yang ada di antara ini dan 

M w it 

tm. 

Aku bertanya kepada Jarud 946 — Seseorang yang berada di 
sampingku — , "Apa maksud beliau dengan itu?" Jarud menjawab, 
“Dari lubang leher hingga rambut sekitar kemaluan. " Aku (perawi) 
mendengamya mengatakan, "Dari ujung dada hingga bulu 
kemaluan. rr (Dalam riwayat lain: Dari tempat penyembelihan — pada 
leher — hingga bagian bawah perut). 

Ja mengeluarkan hatiku . Lalu aku dibawakan mangkuk emas 
yang penuh dengan [hikmah danj keimanan. Hatiku dicuci [dengan 
air zamzamj t diisi (Dalam riwayat lain: Diisi dengan hikmah dan 
keimanan), kemudian dikembalikan. IMu didatangkan seekor 
binatang merangkak — ukurannya — di bawah baghal dan di atas 
keledai, berwarna putih 

Jarud bertanya kepadanya, "Apakah binatang itu buraq, wahai 
Abu Hamzah." Anas berkata, cl Ya (ia) meletakkan langkah (kaki)nya 



Maksudnya Qatadah. Dia yang ragu apakah RasuluIIah SAW bersabda, "di 
Hathim atau di Hijr n sebagaimana dijelaskan oleh riwayat Ahmad. Kedua kata 
itu adaJah sinonim. 

943 Penambahan ini dimaksudkan pada kondisi awal kejadian isra' sebagaimana 
dijelaskan oleh AI Hafizh, Kemudian ketika Jjbril membawanya keluar menuju 
pintu masjid. Jibril AS menaikannya ke atas buraq dalam keadaan sadar (tidak 
tidur) hingga akhir kisah» 

944 A1 Hafizh mengatakan, "Yang dimaksud dengan dua orang laki-laki adalah 
Hamzah dan Ja'far. Nabi SAW tidur di antara keduanya." 

945 Dalam riwayat Abmad» Qatadah berkata, mungkin juga aku mendengar Anas 
mengatakan, n fa syaqqa " 

946 AI Hafizh berkata, "Aku tidak mengetahui siapa dia di antara pam perawi 
hadits. Kemungkinan dia adalah lbnu Abu Sabrah Al Bashri, teman Anas RA, 
Abu Dawud meriwayatkan untuknya dari riwayatnya dari Anas dengan hadits 
selain ini. 

Aku katakan, "Hadits itu adalah hadits tentang menghadap kiblat saat Nabi 
SAW ber-takbiratul ihram untuk shalat sunnah dalam peijalanan saat berada di 
atas kendaraannya (untanya). Hadits ini di-takhrij dalam Shahih Abu Daud 
( 1010 )-" 
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pada pandangan matanya yang terjauh." "Lalu aku naikkan di 
atasnya. Jibril AS berangkat denganku hingga sampai ke langit dunia , 
ia minta dibukakan. Jibril ditanya, "Siapa ini?" Ja menjawab , 
" Jibril " Ditanya lagi, "Siapa yang datang bersamamu ? " Jibril AS. 
menjawab, " Muhammad " Ditanya kembali, "Apakah dia diutus?" 
Jibril menjawab, "Ya. " 

Dikatakan kepadanya, " Selamat datang. Sebaik-baik orang 
yang datmg telah datang." Lalu ia membuka. Ketika aku telah 
sampai, ternyata di sana ada Adam AS. Jibril berkata, "Ini adalah 
ayahmu, Adam. Ucapkanlah salam kepadanya. " Lalu aku 
mengucapkan salam hepadanya, dm ia membalas ucapan salam(ku). 
Kemudian ia berkata, "Selamat datang anak ymg shalih dan Nabi 
yang shalih. " 

Kemudian Jibril naik 947 hingga sampai ke Imgit kedua, lalu ia 
meminta dibukakan Ja ditanya, "Siapa ini?" Ia menjawab, “Jibrii . " 
Ditanyakan, ” — Apakah — ia sungguh-sungguh diutus? " Ia menjawab, 
"Ya " Dikatakan, "Selamat datang untuknya. Sebaik-baik orang yang 
datang telah datang . " Lalu ia membuka. Ketika aku telah sampai, 
temyata terdapat Yahya AS. dan Jsa AS. Keduanya adalah anak laki- 
laki bibi. Jibril berkata, "Jni adalah Yahya dan Jsa. Ucapkanlah 
salam kepada keduanya . " Lalu aku mengucapkan salam dm keduanya 
membalas. Kemudim keduanya berkata, "Selamat datang saudara 
ymg shalih dan Nabi yang shalih " 

Selmjutnya Jibril natk denganku ke Imgit yang ketiga, lalu ia 
meminta dibukakan. Ditanyakan, "Siapa ird?" Ja meryawab, "Jibril. " 
Ditanyakan, "Siapa yang bersamamu? " Ia menjawab, " Muhammad " 
Ditanyakan, " — Apakah — ia betul-betul diutus?” Ia menjawab, "Ya." 
Dikatakan, "Selamat datang untuknya. Sebaik-baik orang yang datang 
telah datang." Maka dibukakan. Ketika aku telah sampai temyata 
terdapat Yusuf AS. Ja (Jibril) berkata, " Ini adalah Yusuf. Ucapkan 
salam kepadanya. " JmIu aku mengucapkan salam kepadanya dm ia 
membalas. Kemudim ia berkata, " Selamat datmg saudara yang 
shalih dm Nabi ymg shalih " 



947 Dalam riwayat Abu Dzar "sha’ada bir (Jibril naik heraamaku/d enganku )- 
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Seterusnya Jibril naik denganku hingga sampai ke langit yang 
keempat. Ia meminta dibukakan. Ditanyakan, " Siapa ini? Ia 
menjawab, "Jibril." Ditanyakan, “Siapa yang bersamamu?" Ia 
menjawab, "Muhammad. " Ditanyakan, “Apakah ia s ungguh-s ungguh 
diutus?" Ia menjawab, "Ya." Dikatakan, "Selamat datang kepadartya. 
Sebaik-baik orang yang datang telah datang. " Maka ia dibukakan. 
Ketika aku telah sampai, temyata terdapat Idris AS. la berkata, " Ini 
adalah Idris. Ucapkanlah salam kepadanya.” Aku mengucapkan 
salam kepadanya dan ia membalas. Kemudian ia berkata, "Selamat 
datang saudara yang shalih dan Nabi yang shalih. " 

Lalu Jibril naik denganku hingga sampai ke langit yang 
kelima, ia meminta dibukakan. Ditanyakan, " Siapa ini? Ia menjawab, 

' 1 Jibril ." Ditanyakan, “Siapa yang bersamamu?" Ia menjawab, 
"Muhammad. " Ditanyakan, “Apakah ia sungguh-sungguh diutus? " la 
menjawab, "Ya. " Dikatakan, "Setamat datang untuknya Sebaik-baik 
orang yang datang telah datang. " Maka ia dibukakan. Ketika aku 
telah sampai, temyata terdapat Harun AS. la berkata, "Ini adalah 
Harun maka ucapkanlah salam kepadanya. "Aku mengucapkan salam 
kepadanya dan ia membalas. Kemudian ia berkata, "Selamat datang 
saudara yang shalih dan Nabi yang shalih. " 

Lalu Jibril naik denganku hingga sampai ke langit yang enam. 
la meminta dibukakan. Ditanyakan, "Siapa ini?" Ia menjawab, 
“Jibril" Ditanyakan, "Siapa yang bersamamu?” la menjawab, 
"Muhammad. " la ditanya, "Apakah ia sungguh-sungguh diutus?" la 
menjawab, "Ya. " la berkata, “Selamat datang kepadanya. Sebaik-baik 
orang yang datang telah datang. " Ketika aku telah sampai, terdapat 
Musa AS. la berkata, “Ini adalah Musa Ucapkanlah salam 
kepadanya. " Aku mengucapkan salam kepadanya dan ia 
membalasnya. Kemudian ia berkata, " Selamat datang saudara yang 
shalih dan Nabi yang shalih. " Ketika aku melewatinya, ia menangis. 
Ditanyakan kepadanya, "Apakah yang membuatmu menangis?" Musa 
AS. menjawab, "Aku menangis karena seseorang laki-Iaki telah diutus 
sesudahku. Umatnya yang masuk surga lebih banyak daripada 
umatkuyang memasukinya. " 

Kemudian Jibril naik denganku ke langit yang ketujuh. Jibril 
meminta dibukakan. la ditanya, "Siapa ini?" la menjawab, "Jibril. " 
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Ditanya lagi, "Siapayang bersamamu?" la menjawab, “Muhammad" 
Iaditanya, "Apakah ia sungguh-sungguh diutus?" la menjawab, " Ya " 
Ia berkata, “Selamat datang untuknya. Sebaik-baik orang yang 
datang telah datang. " Ketika aku telah sampai, terdapat Ibrahim. la 
berkata, "Ini adalah ayahmu. Ucapkanlah salam kepadanya. " Beliau 
bersabda, " Lalu aku mengucapkan salam kepadanya dan ia membalas 
ucapan salam(ku). " Kemudian ia berkata, “Selamat datang anak 
lelaki yang shalih dan Nabi yang shalih. " 

Lalu Sidratul Muntaha diangkat dan ditampakkan (ruji'at) 
kepadaku. Ternyata buahnya seperti tempayan negeri Hajar dan 
daunnya seperti telinga gajah. la (Jibril) berkata, "Inilah Sidratul 
Muntaha. " Ternyata terdapat empat sungai, yaitu dua sungai tidak 
tampak (baathin) dan dua sungai tampak. Aku bertanya, “ Apa ini, 
wahai Jibrit? ’’ Ia menjawab, " Adapun dua sungai yang tidak tampak 
adalah dua sungai di surga. Dan dua sungai yang tampak adalah 
sungai Nil dan Ejrat. " 

Latu ditampakkan Baitul Ma’mur kepadaku. [Aku bertanya 
kepada Jibril AS. Dia menjawab, "Ini adalah Al bait Al Ma'muur. 
Setiap hari terdapat tujuh puluh ribu malaikat yang shaiat di 
dalamnya. Ketika mereka keluar mereka tidak kembali lagi ke dalam 
hingga akhir mereka. "J 948 

Kemudian dihidangkan kepadaku satu bejana berisi arak, satu 
bejana berisi susu dan satu bejana berisi madu. Aku mengambil susu. 
la berkata, “Itulah jitrah dimana engkau serta umatmu berada di 
atasnya . " 

Kemudian diwajibkan atas diriku shalat lima puluh kali setiap 
hari. Aku kembali dan melewati Musa. Musa bertanya, “Engkau 
diperintahkan apa?" Beliau menjawab, “Aku diperintah shalat lima 
puluh kali setiap hari." Ia berkata, “Sesungguhnya umatmu tidak 
akan mampu shalat lima puluh kali setiap hari. Demi AUah SWT 
Sesungguhnya aku telah menguji orang-orang sebelummu dan melatih 



Pcnambahan ini terdapal pada sebagian riwayat yang ada pada pengarang dan 
lainnya. Penyebutan penambahan ini datam hadits Anas adalah wahm yang 
dialami oleh sebagian perawi. Yang benar penambahan tersebut adalah bagian 
dari hadits Abu Hurairah RA, sebagaimana keterangan yang telah lalu pada jld. 
2/5 9-Al Anbiya 76-Bab. 
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Bani Israil dengan sungguh-sungguh. Kembalilah kepada Tuhanmu 
dan mintalah keringanan untuk umatmu." Lalu aku kembali. Lalu 
Tuhan menggugurkan — kewajiban — sepuluh waktu dariku. Aku 
kembali kepada Musa dan ia mengatakan halyang sama Aku kembali 
— kepada Tuhan — . Lalu Dia menggugurkan — kewajiban — sepuluh 
waktu dariku. Aku kembali kepada Musa dan ia mengatakan hal yang 
sama. Lalu aku kembali — kepada Tuhan—. Lalu Dia menggugurkan 
— hewajiban — sepuluh waktu dariku Aku kembali kepada Musa dan 
ia mengatakan hal yang sama. Aku kembali — kepada Tuhan — . Lalu 
aku diperintahkan (melakukan) shalat sepuluh waktu setiap hari. Aku 
kembali dan ia — Musa AS — mengatakan hal yang sama. Aku 
kembali. Lalu aku diperintahkan shalat lima kali setiap hari. 
Kemudian aku kembali kepada Musa. la bertanya, “Apa yang 
diperintahkan kepadamu? " Aku menjawab, “Aku diperintah shalat 
lima waktu setiap hari . " la berkata, “Sesungguhnya ummatmu tidak 
mcanpu shalat lima kali setiap hari. Sungguh aku telah menguji 
orang-orang sebelummu dan melatih Bani Israil dengn sungguh- 
sungguh. Maka kembalilah kepada Tuhanmu dan mintalah 
keringanan untuk umatmu . " Beliau menjawab, “Aku telah meminta 
kepada Tuhanku, sehingga aku merasa malu. Tetapi aku ridha dan 
menerima. " Beliau bersabda, "Ketika aku melintas, ada penyeru yang 
menyeru, "Aku telah memberlakukan kewajibanku dan meringankan 
hamba-hambaku. [ Aku akan membalas satu kebaikan dengan 
sepuluhj . " 




1653. Dari Ibnu Abbas RA; tentang firman Allah, "Dan Kami 
tidak menjadikan mimpi yang Kami perlihatkan kepadamu melainkan 
sebagai ujian bagi manusid." Ia berkata, “Ia adalah penglihatan 
dengan mata telanjang, diperlihatkan kepada Rasulullah SAW pada 
malam beliau diperjalankan ke Baitul Maqdis.” Ia berkata, “Pohon 
yang terlaknat dalam A1 Qur'an adalah pohon Zaqqum.” 
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43. Bab: Para Utusan Shahabat Anshar Kepada Nabi SAW Di 

Makkah dan Tentang Ba'iat Aqabah 






J * 



j) .CiiJi ^ -lp ^ ^ t o i 

(«iiJl ^ (^;fj Lit :<up 






1654. Dari Jabir RA, ia bericata, “Kedua pamanku (dari ibu) 
ikut serta dalam Bai’at Aqabah bersamaku." 



(Sementara dari jalur yang lain: Aku, ayahku dan kedua 
pamanku (dari garis ibu) termasuk orang-orang yang ikutserta ber- 
bai'at Aqabah.) 
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568. Abu Ubaidullah berkata, Ibnu Uyainah berkata, “Salah 
satu (kedua paman itu) ialah A1 Bara’ bin Ma’rur.' 1949 



44. Bab: Pernikahan Nabi SAW dengan Aisyah RA, Kedatangan 
Aisyah RA Di Madinah dan Berkumpulnya dengan Beliau 




949 Riwayat ini diriwayatkan secara mctushul oleh A1 Jsma'ili. 

Aku katakan, "Sanad - nya shahih. AI Hafizh meletakkannya dalatn At Taghliig" 
(4/93) 
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1655. Dari Aisyah RA, ia berkaia, "Nabi SAW menikahiku di 
waktu aku berusia enam tahun. Kami tiba di Madinah, lalu singgah di 
Bani Harits bin Khazraj. Aku terserang demam hingga rambutku 
rontok 550 — setelah sembuh — rambutku banyak — melebih bahu — . 
Ibuku, Ummi Ruman mendatangiku saat aku berada diayunan 
bersama teman-temanku. Ia memanggilku. Aku mendatanginya tanpa 
mengetahui apa yang diinginkannya Ia meraih tanganku dan 
membeihentikan aku di pintu nunah. Aku sungguh terengah-engah 
hingga sebagian nafasku tenang kembali. Ibuku mengambil sedikit air 
dan mengusapkannya pada wajah dan kepalaku. Lalu memasukkan 
aku ke dalam rumah. Temyata beberapa wanita Anshar telah berada di 
rumah. Mereka berkata, "Mudah-mudahan memperoleh kebaikan dan 
keberkahan. Mudah-mudahan memperoleh nasib yang terbaik." Ibuku 
menyerahkanku kepada mereka. Mereka memperbaiki penampilanku. 
Tidak ada yang membuatku terkejut kecuali keceriaan Rasulullah 
SAW. Lalu mereka menyerahkanku kepada beliau pada saat aku 
berusia sembilan tahun. 




950 Artinya, gugur. Dalam riwayat lain moiggunakan kata m Tamazzaqd' yang 
artinya terputus. 
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1656. Dari Hisyam dari ayahnya (Urwah), ia berkata, 
“Khadijah meninggal dunia tiga tahun sebelum kepergian Nabi SAW 
ke Madinah. Beliau tinggal — di sana — dua tahun atau dekat dengan 
dua tahun kurang dan menikahi Aisyah RA saat Aisyah berumur enam 
tahun. Kemudian beliau berhubungan suami istri ( banaa bihac? 52 ) 
dengannya saat Aisyah berumur sembilan tahun." 

[Hisyam berkata, "Aku diberitahu bahwa Aisyah RA bersama 
Nabi SAW pada usia sembilan tahun." 6/134] 



45. Bab: Hijrah Nabi SAW dan Para Sahabatnya ke Madinah 
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569 dan 570. Abdullah bin Zaid dan Abu Hurairah RA berkata, 
Nabi SAW bersabda, "Kalau scga bukan karena hijrak tentu aku 
adalah salah satu orang Anshar. ^ 953 
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571, Abu Musa RA berkata, dari Nabi SAW ff Aku bermimpi, 
aku berhijrah dari Mekkah ke daerah berpohon kurma. Hilartglah 



951 AJ Hafizh mengatakan, "Hadits ini adalah mursai. Namun karena ia 
diriwayatkan oleh Urwah yang notabenenya banyak mengetahui tentang pribadi 
Aisyah RA, maka diasumsikan ia memperolehnya dari Aisyah RA. M 

952 Banaa bihaa atau al binaa' bihaa adalah kinayah atau bahasa kiasan yang 
artinya jimad. Arti sebenamya adalah mengantarkan pengantian wanita kepada 
pengantin pria. 

933 Hadits Abdullah bin Zaid ini diriwayatkan secara maushul oleh pengarang 
dalam periawatan selanjutnya. jld. 3/64 -At MaghaiilS 8- Bab. Sedangkan hadits 
Abu Hurairah RA telah diriwayatkannya secara maushul sebelumnya (2-Bab). 
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dugaanku bahwa itu (artirrya) ke Al Yamamah atau Hajar. Ternyata 
(daerah itu) adalah Madinah, Yatsrib. ^ 54 
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1657. Dari Atha' bin Abi Rabah, ia berkata, “Aku bersama- 
sama Ubaid bin Umair mengunjungi Aisyah RA [Aisyah tin gga] 
berdekatan dengan gunimg Tsabir 4/38]. Kami bertanya kepadanya 
tentang hijrah." Ia menjawab, "lidak ada lagi hijrah hari ini. (Dalam 
riwayat lain: Hijrah terputus sejak Allah manaklukkan kota Makkah 
atas Nabi SAW). Dahulu salah seorang dari orang-orang beriman lari 
dengan (membawa) agamanya kepada Allah dan Rasul-Nya SAW 
karena takut difitnah. Sedangkan hari ini Allah telah memenangkan 
Islam. Hari ini, ia dapat beribadah kepada Tuhannya di manaptm ia 
mau. Tetapi adalah jihad dan niat" 
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914 Telah diriwayatkan sebelumnya oleh pengarang secara maushui. 61-/1/ 
Manaaqib!25~ Bab. Ibnu Hibban juga meriwayatkannya (secara maushtd) 
(6242, Al Ihsaah) 
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1658. Dari Aisyah RA Isteri nabi SAW, ia berkata, “Aku tidak 
pemah berpikir mengenai orangtuaku sama sekali kecuali bahwa 
keduanya adalah orang yang amat memegang agamanya. Tidak ada 
hari yang berlalu pada kami kecuali di hari itu Rasulullah SAW 
datang kepada kami di dua ujung hari, yaitu pagi dan sore. Kemudian 
ketika orang-orang muslim mendapat cobaan, [beberapa orang laki- 
laki muslim berhijrah ke Habsyah. Sedangkan 7/39] Abu Bakar RA 
keluar berhijrah ke arah daerah Habsyah. Sehingga (ketika) sampai di 
Baikal Ghimad 9 , ia bertemu dengan Ibnu Ad-Daghinah, yaitu 



955 Nama tempat dengan jarah sekitar petjalanan lima malam dari Mekkah ke arah 
Yaman. Sementara Al Qaarah adalah nama kabilah yang masyhur dari kai angan 
bani A1 Huun. (Ibnu Khuzaimah). 
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pemimpin kabilah (Al Qaarah). Ia bertanya, “Engkau hendak kemana, 
wahai Abu Bakar?" Abu Bakar menjawab, “Masyarakatku telah 
mengusirku. Aku hendak pergi ke sebuah daerah dan beribadah 
kepada Tuhanku." Ibnu Ad-Daghinah berkata, “Orang seperti dirimu, 
wahai Abu Bakar, tidak (boleh) keluar dan diusir. Engkau memberi 
orang-orang apa yang tidak mereka peroleh kecuali dari dirimu, 
menyambung tali silaturrahmi, menolong orang lemah, menjamu tamu 
dan membantu hal-hal yang hak (benar). Aku adalah tetanggamu. 
Kembalilah dan beribadahlah kepada T uhanmu di daerahmu." Ia 
kembali dan Ibnu Ad-Daghinah berangkat bersamanya. 

Kemudian Ibnu Ad-Daghinah berkeliling ke beberapa 
pemimpin Quraisy [yang kafir 3/58] pada sore hari, ia berkata kepada 
mereka, "Sesungguhnya orang seperti Abu Bakar tidak (boleh) keluar 
dan diusir." Apakah kalian mengeluarkan seorang laki-laki yang 
mengusahakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada, menyambung tali 
silaturrahmi, menolong orang lemah, menjamu tamu dan membantu 
hal-hal yang hak (benar)?" Orang-orang Quraisy tidak mendustakan 
— apa yang dikatakan Ibnu Ad-Daghinah — di hadapan Ihnu Ad 
Daghinah. [Mereka melindungi/ memberi jaminan keamanan kepada 
Abu Bakar RA] Mereka berkata kepada Ibnu Ad-Daghinah, 
"Perintahkan kepada Abu Bakar agar beribadah kepada Tuhannya di 
daerahnya, shalatlah di situ dan (silakan) membaca apa saja yang ia 
kehendaki. Janganlah ia menyakiti kami dengan hal tersebut dan 
janganlah memper 1 ihatkannya ' (secara terbuka), karena kami takut 
isteri dan anak-anak kami akan terfitnah." Ibnu Ad-Daghinah 
menyampaikan hal tersebut kepada Abu Bakar RA, dan karena itulah, 
maka Abu Bakar RA memulai beribadah kepada Tuhannya di rumah, 
tidak memperlihatkan shalatnya dan tidak membaca di selain 
rumahnya. 

Kemudian muncul ide pada diri Abu Bakar. Ia membangun 
masjid di halaman rumahnya [dan menampakkan diri]. la shalat dan 
membaca Al Qur‘an di sana. Lalu isteri orang-orang musyrik dan 
anak-anak mereka berde sak-desakkan . (Dalam riwayat lain: Fa 
yataqashshaf, Riwayat lain: Fa yaqifu 1/122) — untuk melihatnya — . 
Mereka kagum dan memandang kepadanya. Abu Bakar adalah laki- 
laki yang sering menangjs, ia tidak mampu menahan kedua matanya 





di saat membaca A1 Qur’an. Maka hal tersebut membuat para tokoh 
Quraisy yang musyrik khawatir. Mereka mengirim perutusan kepada 
Ibnu Ad-Daghinah, lalu ia mendatangi mereka. Mereka berkata 
[kepadanya], “Sesungguhnya kami membiarkan Abu Bakar dengan 
jaminan keamananmu agar ia beribadah kepada Tuhannya di rumah, 
namun ia melampaui batas tersebut. Dia membangun masjid di 
halaman rumahnya dan memperlihatkan secara terbuka shalat dan 
bacaan (Our^an) di sana. Kami takut ia akan mengganggu isteri dan 
anak-anak kami, maka hentikanlah ia. Apabiia ia merasa cukup 
beribadah kepada Tiihannya di rumah, maka ia boleh melakukannya. 
Dan apabila ia enggan kecuali dengan memperlihatkan hal itu, maka 
mintalah ia agar mengembalikan jaminan keamanan kepadamu. 
Sesungguhnya kami tidak ingin merusak peijanjian denganmu, 
sementara kami (juga) tidak dapat menerima tindakan terang-terangan 
Abu Bakar." 

Aisyah RA berkata, “Lalu Ibnu Ad-Daghinah mendatangi Abu 
Bakar, ia berkata, “Engkau telah mengetahui apa yang aku janjikan 
kepadamu. — Pilihanmu — cukup terbatas dengan hal itu atau — 
pilihan lainnya — engkau mengembalikan jaminan keamanan 
kepadaku. Aku tidak suka orang-orang arab mendengar bahwa 
peijanjianku dilanggar kaiena seorang laki-laki yang sudah aku 
janjikan." Abu Bakar menjawab, “Sungguh aku akan mengembalikan 
jaminan keamanan kepadamu dan aku senang/ridha dengan jaminan 
keamanan dari Allah." 

Nabi SAW pada saat itu berada di Makkah. Nabi SAW 
bersabda kepada orang-orang muslim, "Sesungguhnya permh 
diperlihatkan kepadaku ternpat hijrah kalian memiliki pohon kurma 
dan di antara dua daerah berbatu hitam. ,&S6 

Maka berhijrahlah orang yang pemah berhijrah menuju 
Madinah [ketika Rasulullab SAW mengungkapkan hal tadi]. Dan 
kebanyakan orang yang pemah berhijrah di Habsyah kembali ke 
Madinah. Abu Bakar pun bersiap-siap [untuk berhijrah] ke Madinah. 



956 Kalimat ini mudraj. la merupakan keterangan atau tafsir Az-ZuhrL (Al Fath ) 
Aku berkata, "Mimpi dimasukkan dalam MustadrakAl Hakim pada hal itu tidak 
benar. Mimpi ini berbeda dengan mimpi yang sebelum yang dijelaskan di awal 
bab." 
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Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “ Bersabarlah . Sesungguhnya 
aku mengharapkan semoga diriku mendapat izin. " Abu Bakar 
bertanya, “Apakah engkau mengharapkan hal itu? Demi ayahku." 
(Dalam riwayat lain. Aisyah RA berkata, "Nabi SAW dan Abu Bakar 
RA memohon izin untuk keluar ketika tekanan semakin meningkat. 
5/43) Beliau menjawab, “Ya. " Kemudian Abu Bakar bertahan karena 
Rasulullah SAW, agar ia dapat menemani beliau. Ia memberi makan 
dua untanya dengan daun Samur -yaitu guguran daun {al khabath ) - 
selama empat bulan. 



Aisyah berkata, “Pada suatu hari ketika kami sedang duduk di 
dalam rumah Abu Bakar di tengah hari, (Dalam riwayat lain: Waktu 
tinggal sebentar yang dimiliki Nabi SAW, kecuali Abu Bakar datang 
pada salah satu tepi siang, dan ketika ia diirinkan untuk berhijrah ke 
Madinah, tidak ada yang memperhatikan kita kecuali ia datang pada 
waktu Zhuhur, lalu 3/33-34) seseorang berkata kepada Abu Bakar, 
"Inilah Rasulullah SAW (datang) dengan bertudung kepala pada 
waktu di mana yang tidak biasanya beliau SAW datang. Abu Bakar 
berkata, “Ayah dan ibu adalah tebusan untuknya. Beliau tidak datang 
pada waktu seperti ini kecuali ada sesuatu perkara [teijadi]. 0 Aisyah 
RA berkata, “Rasulullah SAW datang dan meminta izin — masuk — . 
Ia diberi izin lalu masuk. Selanjutnya Nabi SAW bersabda [ketika 
menemui] kepada Abu Bakar RA, "Keluarkardah orang-orang yang 
ada di dekatmu. " Abu Bakar menjawab, “[Wahai Rasulullah SAW] 
Mereka adalah keluargamu, (Dalam riwayat lain: Mereka adalah dua 
putriku". Maksudnya Aisyah dan Asma'). Dengan ayahku engkau 
ditebusi, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Sesungguhnya aku 
(Dalam riwayat lain: Apakah kamu merasa bahwa ia ) telah dimnkan 
untuk keluar Abu Bakar bertanya, “(Apakah termasuk) para sahabat. 
(Dalam riwayat lairu Pesahabatan) Dengan ayahku engkau ditebus, 
wahai Rasulullah?” Rasulullah SAW menjawab, “Ya." Abu Bakar 
berkata, “Dengan ayahku engkau ditebus, w ahai Rasulullah. Ambilah 
salah satu dari dua untaku ini. [Aku telah mempers i apkanny a untuk 
keluar]" Rasulullah SAW bersabda, ”[Aku akan mengambilnya ] 



Mukhtashar Shahih Bukhari — 

Kampunosunnati 





dengan bayaran. " [Abu Bakar RA memberikan salah satunya kepada 
Nabi SAW, tepatnya AI Jad'a '] 957 

Aisyah berkata, “Lalu kami menyiapkan kedua unta itu dengan 
secepatnya. Kemudian kami membuatkan bekat untuk mereka berdua 
di dalam kantong. Asma' binti Abu Bakar memutus ikat pinggangnya 
dan mengikatkannya (Dalam riwayat lain dengan kata ‘ aukat pada 
mulut kantong itu. Itu sebaibnya ia disebut dengan “Dzaatun 
Nithaaq n9S * (wanita yang memiliki ikat pinggang). Aisyah berkata, 
“[Keduanya, yaitu Abu Bakar dan Nabi SAW menaiki unta dan pergi] 
Kemudian Rasulullah SAW dan Abu Bakar pergi (lakiga) ke sebuah 
gua di gunung [yang disebutkan baginya] Tsaur. Mereka bersembunyi 
di sana selama tiga ma lam. Abdullah bin Abu Bakar, seorang pemuda 
yang cerdik lagi cepat tanggap ikut bermalam di sisi mereka berdua. Ia 
keluar J9 meninggalkan mereka berdua pada waktu sahur. Ia bersama 
orang-orang Quraisy di Makkah di pagi harinya seperti layaknya 
orang yang bermalam. la tidak mendengar sesuatu (rahasia) yang akan 
memp erdayakan (Dalam riwayat lain menggunakan kata * yukadaani ) 
mereka beidua, kecuali ia menjaganya sampai ia membawa berita itu 
kepada keduanya di saat malam mulai kelam. Amir bin Fuhairah 
bekas hamba Abu Bakar (Dalam riwayat lain: Bahwa ia adalah hamba 
sahaya Abdullah bin Ath-Thufaii bin Sakhbarah, saudara laki-laki 
seibu Aisyah) menggembalakan kambing untuk diperah susunya bagi 
keduanya. Lalu ia menggandengkan kambing itu di dekat mereka 
berdua ketika sebagian waktu isya’ telah berlalu. Keduanya bermalam 
dengan mendapat susu segar, yaitu susu kambing perahannya dan susu 
yang dicelup batu panas, hingga Amir bin Fuhairah menyeru pada 
kambing itu pada waktu menjelang fajar. la melakukan hal itu setiap 
malam selama tiga malam. 

957 Penambahan ini disamarkan pada A) Hafizh dan dinisbatkan kepada Ibnu 
Hibban. Dan, memang ada pada Ibnu Hibban (6246 - Al Ihsaan ) dalam 
periwayatnnya. 

958 Dengan bentuk mujrad. Sementara dalam riwayat Abdul Bar menggunakan 
dzaatun-nithaaqain dengan bentuk tatsniyah (menunjukkan dua). Demikian 
pada pensyarah. An Nithaaq adalah kain {izaar) dengan ikat celana yang 
digubakan oleh para wanita. 

959 Pensyarah mengatakan, pada riwayat Abd Al barr menggunakan kata yaddalij. 
Dengan daal bertasydid. Kata ini lebih baik. Sebagaiman dijeiaskan oleh Syarh 
Al ! Aini . Sebab keluar di waktu malam disebut dengan ai iddilaaj. 
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Rasulullah SAW dan Abu Bakar mengupah seorang laki-laki 
Bani Ad-Dil, yaitu dari Bani Abd bin Adi untuk menjadi pemandu 
yang ahli, padahal ia telah bersumpah pada keluarga Ash bin Wali As- 
Sahmi. Ia penganut agama orang-orang kafir Quraisy, namun mereka 
berdua mempercayainya dan menyerahkan kedua untanya kepadanya 
dan menjanjikan ia di gua Tsaur setelah tiga malam dengan membawa 
kedua unta mereka jada waktu shubuh, hari ketiga. Bersama 
keduanya, Amir bin Fuhairah berangkat [keduanya mengikutinya]. 
Lalu pemandu itu mengambil jalan pesisir bersama mereka [hingga 
tiba di Madinah. Amir bin Fuhairah dibunuh dalam tragedi Sumur 
Ma'tmah]. 

[Kata turiihuuna: Diungkapkan untuk malam hari, sedangkan 

n/n 

tasrahuuna: Diungkapan untuk pagi hari. 4/190] 
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960 Penambohan keterangan ini terdapat dalam buku aslinya setelah hadits A1 Bara’ 
yang lalu (1544). Namun aku memindahkannya ke sini, mengingat lebih tepat. 
Berbeda jika pada hadits AI Bara" mengingat kedua kata itu tidak disebutkan di 
sana. Demikian sebagaimana dijelaskan oleh A1 Hafidi. 
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1659. Suraqah bin Ju’sum berkata, “Beberapa utusan orang- 
orang kafir Quraisy datang kepada kami, mereka membuat sayembara 
dengan memberi hadiah 961 kepada siapa saja yang dapat membunuh 
atau menawan Rasulullah SAW dan Abu Bakar RA. Kedka aku duduk 
di salah satu tempat pertemuan kaumku; Bani Mudlij, tiba-tiba salah 
seorang lelaki dari mereka datang hingga ia berdiri di depan kami. 



961 Berupa diyat mereka berdua, yaitu masing-masmg seratus unta sebagaimana 
dalam riwayat Musa bin Aqabah dari Az-2uhri. 
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padahal kami sedang duduk. la berkata, “Wahai Suraqah, sungguh aku 
telah melihat beberapa orang di pesisir, aku menduga itulah 
Muhammad dan sahabat-sahabatnya." Suraqah beikata, “(Sebenamya) 
aku tahu bahwa mereka adalah Nabi dan s ahabat- sahab atny a. Namun 
aku berkata kepadanya, 'Sesungguhnya mereka bukanlah Nabi dan 
sahabatnya, tetapi engkau melihat si Fulan dan Fulan. Mereka pergi di 
bawah pengawasan kami. Mereka mencari barang mereka yang 
hilang'." Ketnudian aku berdiam sejenak di tempat pertemuan itu, lalu 
berdiri, masuk dan menyuruh hamba perempuanku untuk keluar 
membawa kudaku — dari balik bukit — dan menahannya untukku. 
Aku mengambil lembingku dan membawanya keluar dari belakang 
rumah. Aku meletakkan ujung bawah lembing itu di tanah dan 
merendahkan ujung atasnya, . sehingga aku sampai pada kudaku, lalu 
menungganginya. Aku mempercepat (lari) kuda itu agar membawaku 
beijalan secepatnya, sehingga aku dapat mendekati mereka (Nabi dan 
sahabatnya). Selanjutnya kudaku tergelincir dan aku tersungkur. Aku 
bangun dan menggapaikan tangan ke tempat anak panahku. Aku 
mengeluarkan beberapa anak panah dari sana. Aku mencari penjelasan 
dengan cara (mengundi) anak panah itu, apakah aku akan mencelakai 
mereka atau tidak? Maka keiuarlah apa yang tidak aku inginkan. 
Kemudian aku menunggang kudaku tanpa lagi percaya pada (undian) 
anak panah itu agar membawaku berjalan selekasnya. Sehtngga ketika 
aku mendengar bacaan Rasulullah SAW -beliau tidak menoleh, 
sedang Abu Bakar sering sekali menoleh- kaki depan kudaku 
terperosok di dalam tanah, hingga mencapai kedua lututnya 963 dan aku 

962 Ini dilakukan untuk menyerabunyikan maksudnya sehjngga tak ada satu orang 
pun yang mengikutmya (untuk membunuh Nabi SAW) doni tawaran badiah. 

963 Ini merupakan petunjuk atau dalil bahwa lutut kuda ada pada dua kaki 
depannya. Demikian juga hewan-hewan berkaki empat lainnya seperti unta. 
Realita ini disembunyikan oleh sebagian ulama, di antaranya Ibn Al Qayyim. 
Dia telah menulis beberapa halaman mengenai kesalahan perawi dalam hadits 
shahik "Jika salah seorang di antara kalian sujud maka janganlah menderum 
sebagaimana unta menderum. Letakkanlah kedua tangannya sebelum kedua 
lututnya." Ibn AI Qayyim mengira kalimat dalam riwayat ini terbalik. Baginya 
yang benar adalah, "Letakkanlah kedua lututnya sebelum kedua tangannya." Dia 
menolak pendapat yang mengatakan bahwa kedua lutut unta berada di kaki 
depannya padahal pendapat inilah yang dikenal dalam beberapa buku bahsa 
Arab, sepetti Al Qamus dan lainnya dan dalam perbincangan orang-orang Arab. 
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terpelanting dari atasnya. Kemudian aku menghalaunya, maka ia 
bangkit dan hampir saja ia tidak dapat mengeluarkan (mencabut) 
kedua kaki depannya. Ketika ia kembali berdiri tegak, tiba-tiba pada 
jejak kedua kakinya teidapat asap {ghutsaari) naik ke langit 
bagaikan asap {dukhaari). Lalu aku mencari penjelasan dengan cara 
(mengundi) anak panah, maka keluarlah apa yang tidak aku inginkan. 
Aku menyeru pada Nabi dan sahabatnya dengan jaminan keamanan, 
lalu mereka berhenti. Kemudian aku menunggang kudaku, hingga 
sampai kepada mereka. Dan, ketika aku temui suatu peristiwa, yaitu 
gagal membunuh mereka, terbetiklah dalam hatiku bahwa kelak 
urusan Rasulullah SAW akan menang. Aku berkata kepada beliau, 
"Ses un gguhnya kaummu telah menyembarakan hadiah bagi engkau." 
Lalu aku menceriterakan kepada Nabi dan sahabat-sahabatnya tentang 
apa yang diinginkan semua orang terhadap mereka berdua. Aku 
menawarkan perbekalan dan harta kepada mereka, tapi mereka berdua 
tidak mengurangi (apa pun yang ada pada) ku. Dan mereka berdua 
tidak menanyakan (apapun) kepadaku, beliau hanya berkata, 
“Rahasiakanlah diri kami. " Lalu aku meminta kepada beliau untuk 
menulis surat jaminan keamanan, maka beliau menyuruh ‘Amir bin 
Puhairah, ia menulis pada selembar kulit yang telah disamak. 
Kemudian Rasulullah SAW berlalu. 965 




Demikian nash shahih dan keterjagaan dari dosa dan salah hanya milik 
RasuluUah SAW. 

964 Asap yang bukan disebabkan oleh adanya api. 

969 Hadits ini termasuk bagian dari yang 61 -istidraak- oleh A1 Hakim. (3/6-7). Ini 
adalah wahm* 
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1160. Dari Urwah bin Zubair RA 966 Dia menceritakan, bahwa 
Rasulullah SAW bertemu Zubair dalam rombongan kahlah orang- 
orang Islam, mereka adalah para pedagang yang kembali dari Syam. 
Zubair memakaikan pakaian putih kepada Rasulullah SAW dan Abu 
Bakar. Orang-orang muslim Madinah telah mendengar keberangkatan 
Rasulullah SAW dari Makkah. Mereka pergi pagi hari setiap pagi ke 
gurun berbalu hitam, mereka menantikan beliau hingga terik tengah 
hari membuat mereka pulang. Pada suatu hari mereka pulang, setelah 
lama menantikarmya. Ketika mereka telah tiba di rumah masing- 
masing, seorang laki-laki Yahudi naik ke atas benteng untuk sesuatu 
urusan yang akan dilihatnya. Ia melihat Rasulullah SAW dan sahabat- 
sahabatnya berpakaian putih-putih. Patamorgana menjadi hilang (dari 
pandangan) sebab keberadaan mereka. Orang Yahudi itu tidak mampu 
(menahan diri) nntuk berseru dengan suaranya yang keras, "Wahai 
golongan orang-orang arab, inilah pemimpin kalian yang kalian nanti- 
nantikan." Lalu orang-orang muslim berhamburan mengambil 
senjatanya, mereka menemui Rasulullah di tengah gurun berbatu 
hitam. Beliau beijajar dengan mereka di sebelah kanan. Beliau beserta 
sahabat-sahabatnya singgah di (rumah) Bani Amr bin AuT 967 Waktu 
itu pada hari Senin bulan Rabiul Awal. Kemudian Abu Bakar berdiri 
(menghadap) semua orang, sedang Rasulullah SAW duduk sambil 
diam. Mulailah orang-orang Anshar yang belum pemah melihat 
Rasulullah mengucapkan selamat kepada Abu Bakar sampai matahari 
menyinari langsung kepada Rasulullah SAW. Abu Bakar datang dan 
memayunginya (dari sinar matahari) dengan selendangnya. Orang- 
orang baru mengenal Rasulullah SAW pada saat itu. 



966 Hadits ini mursal, namun AI Hakim meriwayatkaimya secara maushul (3/1 1) 
dari Urwah bahwa ia mendengar Az Zubair meriwayatkan hadits ini. 

967 Tempat tinggal Bani Amr berada di Quba', sekitar satu /arsakh dari Masjid 
Nabawi. Demikian diterangkan oleh Al Aini. 
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Rasulullah SAW tinggal di Bani Amr bin Auf selama sepuluh 
malam lebih dan dibangunlah sebuah masjid yang di dasari ketaqwaan 
dan Rasulullah SAW shalat di dalamnya. Selanjutnya beliau 
menunggang untanya berjalan bersama orang-orang itu, sampai 
untanya menderum di Masjidir Rasul SAW di Madinah. Di sanalah 
orang-orang muslim menjalankan shalat pada saat itu. Dulu tempat 
(masjid) itu adalah tempat penjemuran kurma milik Suhail dan Sahl, 
yaitu dua anak yatim di bawah perwalian Sa’d bin Zurarah. Pada saat 
untanya munderum Rasulullah SAW bersabda, "Tempat ini — insya 
AUah SWT — adalah rumah. " 

Kemudian Rasulullah SAW memanggil kedua anak yatim itu 
dan menawar tempat penjemuran kurma tersebut untuk dijadikan 
masjid. Kedua anak itu ■ menjawab, “Tidak, bahkan kami 
menghibahkannya kepadamu, wahai Rasuluilah." Rasulullah enggan 
menerimanya sebagai hibah, sampai beliau dapat membelinya dari 
kedua anak itu. Kemudian beliau membangun tempat itu sebuah 
masjid dan mulailah Rasulullah SAW bersama sahabat-sahabatnya 
memindahkan batu-bata untuk membangunnya. Sambil memindahkan 
batu bata itu, beliau SAW bersabda, 

"Barang yang dibawa ini (batu bata) bukanlah barang 
bawaandari Khaibar , 968 

Ini adalah lebih baik, wahai Tuhanku, dan lebih suci. ” 

Beliau bersabda, 

"Wahai AUah, sesungguhnya pahala itu ialah pahala akhirat ; 

maka kasihanilah orang-orang Anshar dan Muhajirin ”, 

Beliau menyanyikan syi'ir milik salah seorang muslim yang 
namanya tidak disebutkan kepadaku. 

Ibnu Syihab berkata, "Di antara hadits-hadits yang ada. Tidak 
ada satupun yang sampai kepada kami yang menerangkan bahwa 
Rasulullah SAW mendendangkan syi'ir secara lengkap kecuali hadits 



961 Maksudnya, apa yang kami bawa sekarang ini lebih indah daripada kunna yang 
dibawa oleh orang-orang dari tanah Khatbar. 
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1661. Dari Asma’ RA, bahwa ia mengandung Abdullah bin Az 
Zubair [di Mekkah 6/216]. Ia berkata, “Aku keluar (berhijrah) saat aku 
aku hampir melahirkan/ 70 Aku menuju Madinah dan singgah di 
Quba\ Lalu aku melahirkan di Quba\ Aku membawanya kepada 
Nabi SAW dan aku meletakkannya di pangkuan beliau. Beliau minta 
satu biji kurma. Beliau mengunyahnya lalu menyuapkan pada 
mulutnya. Dengan begitu, yang pertama kali masuk ke perutnya 
adalah ludah Rasulullah SAW. Kemudian beliau mencetaknya 
(tahniik) dengan sebuah kurma (Dalam redaksi riwayat lain: Lalu 
Nabi SAW mengambil sebuah kurma dan mengunyahnya kemudian 
memasukknya ke dalam mulutnya) Beliau berdoa dan memintakan 
berkah untuknya. Dia (Ibn Az Zubair) adalah anak yang pertama kali 
dilahirkan pada masa Islam." [Mereka semua ama t gembira karena 
sebelumnya dikatakan kepada mereka bahwa orang-orang Yahudi 
telah menyihir kalian sehingga kalian tidak aka n memiliki anak]. 



969 Pengarang meriwayatkaijnya secara maushul dalam hadtts Itmu Abbas 
selanjutnya dalam jld. 3/65 ~At Tc^sir/9-As-Surah/i-Bab. 

970 Maksudnya, usia kandunganku sudah sempurna 9 bulan. 
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1662. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, tc Nabi SAW 
menuju ke Madinah dengan membonceng Abu Bakar RA. Abu Bakar 
adalah orang tua yang telah dikenal, 1 sementara Nabi SAW adalah 
pemuda yang tidak dikenal." 

Anas beikata, “Ada seorang laki-laki bertemu Abu Bakar RA 
dan bertanya, 'Wahai Abu Bakar. S iapakah lelaki yang ada di 
depanmu?* Ia menjawab, 'Lelaki ini yang menunjukkan kepadaku 
jalan’." 



971 Ubannya pada jenggotnya telah membuatnya lebih tua. Ia telah dikenal karaia 
sering bertemu dengan orang-orang untuk melakukan perdagangan. Nabi SAW 
dinilai muda karena pada jenggotnya tidak terdapat uban. Beliau lebih tua 
(asannu) daripada Ash Shiddiq. Nabi SAW tidak dikenal karena tidak sering 
bertemu dengan orang-orang (sebagaiman Abu Bakar RA) 
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Anas berkata, ‘‘Seseorang menduga yang dimaksud adalah 
jalan yang dilalui, namun yang dimaksud Abu Bakar adalah jalan 
kebaikan." 

Kemudian Abu Bakar menoleh, tiba-tiba ada seorang 
penunggang kuda yang menyusul mereka. Ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, seorang penunggang kuda menyusul kita." Nabi SAW 
menoleh lalu bersabda, "Ya Attah, pelantingkan ia ke tanah. " Maka 
orang itu dipelantingkan kudanya. Kuda itu berdiri sambil meringik. 
Lelaki itu (Suraqah) berkata, “Wahai Nabi SAW perintahkanlah 
kepadaku apa saja yang engkau inginkan." 

Beliau menjawab, “Berhentilah ett ternpatmu, janganlah 
engkau membiarkan seseorang menyusul kami. " Anas berkata, “Maka 
ia (Suraqah) beijuang untuk Nabi SAW di awal hari dan sebagai 
tameng/penj aga beliau (dari upaya pembunuhan) di akhir hari. 

Rasulullah SAW berhenti di sebelah gurun berbatu hitam, lalu 
mengirim utusan ke para sahabat Anshar. Mereka datang kepada Nabi 
S A W dan Abu Bakar. Mereka mengucapkan salam kepada keduanya 
dan mereka berkata, ‘ ‘Memmgganglah engkau berdua dengan rasa 
aman dan dipatuhi." Maka Nabi SAW beserta Abu Bakar menunggang 
dan mereka mengelilingi keduanya dengan senjata. Sementara di 
Madinah tersebar berita, "Nabi sudah tiba. Nabi sudah tiba.” Mereka 
naik ke atas sambil melihat dan berkata, “Nabi SAW sudah tiba.” 

Beliau beijalan hingga beibenli di sebelah rumah Abu Ayyub. 
Sesungguhnya beliau sedang menceritakan keluarganya, tiba-tiba 
Abdullah bin Salam mendengarkaimya ketika ia berada di pohon 
kurma milik keluarganya, seraya memetik buah untuk mereka. Ia 
bergegas meletakkan apa yang dipetiknya untuk mereka di (sebelah 
rumah) itu, lalu datang dengan membawa (hasil petikanjnya. Ia 
mendengar Nabi SAW kemudian kembali kepada keluaiganya. Nabi 
SAW bertanya, "Manakah rumah keluarga kami yang terdekat?" Abu 
Ayyub menjawab, “Aku, wahai Nabi Allah, ini rumahku dan ini 
pintuku." Beliau bersabda, "Pergilah, dan siapkanlah tempat tidur 
simg mtuk kami." la berkata, “Berdirilah kalian berdua dengan 
mendapat berkah Allah." ketika Nabi SAW datang, Abdullah bin 
Salam juga datang [hendak bertanya kepada Nabi SAW tentang 
beberapa hal. Ia berkata, "Aku bertanya kepadamu tentang tiga hal 
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yang tidak diketahui kecuali oleh Nabi. Apa tanda pertama hari kiamat 
(tiba)? Makanan apa yang pertama kaii dimakan oleh penduduk 
surga? Mengapa seorang anak mirip ke ayah atau ibunya?") (Dalam 
riwayat lain "Dari sebab apa seorang anak mirip pamanya?" 4/102) 
Lalu Nabi SAW bersabda, *' Tadi Jibril AS. datang kepadaku." 
Abdullah bin Salam berkata, "[Ya] Dia adalah musuh orang Yahudi 
dari kalangan maiaikat." [Nabi SAW ialu membaca ayat " 
Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu 
telah menurunkannya (Al Qur'an) ke dalam hatimu dengan seizin 
Allah; membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi 
petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang yang beriman (Qs. 
AlBaqarah[2]: 97) 5/147] 

Nabi S AW bersabda, ” Tanda kiamat yang pertama adalak api 
yang menggiring mereka (Dalam riwayat lain: Manusia ) dari timur ke 
barat. Makanan yang pertama dimakan oleh penduduk surga adalah 
bagian yang terpisah pada hati ikan (paus) (ziyaadah kabid al huut). 
Adapun (kemiripan pada) seorang anak adalah jika mani laki-laki 
mendahului mani perempuan, maka anak itu mirip laki-laki itu. Dan, 
jika mani perempuan mendahului mani laki-laild , maka anak itu mirip 
perempuan itu ( naza'at al walad). (Dalam riwayat lain "Jika seorang 
lelaki menjima’ wanita dan maninya mendahului mani wanita itu, 
maka anaknya akan mirip dengan laki-laki itu. Dan jika mani 
perempuan mendahuluinya, maka mirip dengan wanita itu. 4/268)] 

Abdullah bin Salam berkata, "Aku bersaksi [sesungguhnya 
tiada tuhan selain Allah dan aku bersaksi] sesungguhnya engkau 
utusan Allah SWT dan sesungguhnya engkau datang membawa 
kebenaran." [Kemudian ia berkata, "Wahai Rasulullah. Orang-orang 
Yahudi adalah kaum pembuat kebohongan. Jika mereka mengetahui 
keislamanku sebelum engkau bertanya kepada mereka, maka mereka 
akan menilaiku dusta di sisimu. 4/103]. Sungguh orang-orang Yahudi 
tahu bahwa aku adalah tokoh mereka, putra tokoh mereka, ulama dan 
putra ulama mereka. Untuk itu tanyakanlah kepada mereka tentang 
diriku, sebelum mereka tahu bahwa aku telah masuk Islam. Karena 
jika mereka tahu bahwa aku telah masuk Islam, maka mereka 
mengucapkan sesuatu (dusta) yang tiada pemah ada padaku." Nabi 
SAW SAW mengirim utusan [Sementara Abdullah bin Salam masuk 
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rumah). Lalu mereka datang dan masuk kepada beliau. Rasulullah 
SAW bersabda kepada mereka, " Wahai golongan Yahudi, 
kecelakaanlah bagimu, takutlah kepada Allah Demi Allah, tiada 
Tuhan melainkan Dia. Sesungguhnya kalian tahu, bahwa aku adalah 
utusan Allah dengan benar, da n aku datang kepadamu membawa 
kebenaran, maka masuklah kalian ke dalam Islam. " Mereka 
menjawab, “Kami ddak tahu.” Mereka berkata kepada Nabi, M Dia 
mengatakannya tiga kali." Beliau bertanya, “Siapakah lelaki dcdam 
kelompokmu (yang bernama) Abdullah bin Salam? " Mereka 
menjawab, “Dia adalah pemimpin kami, putera pemimpin kami, 
Ulama dan putera Ulama kami. [Orang pilihan kami dan putra orang 
pilihan kami. Orang yang terbaik dan anak dari orang yang terbaik di 
antara kami]." Beliau bertanya, “Bagaimana pendapatmu, jika ia 
telah masuk Islam? " Mereka menjawab, “Maha Suci Allah. ( haasya 
lillah), dia (Abdullah bin Salam) tidak akan masuk Islam." Beliau 
bertanya, "Apa pendapatmu, jika dia masuk Islam?" Mereka 
menjawab, “Maha Suci Allah, dia tidak akan masuk Islam." (Dalam 
riwayat lain: Semoga Allah SWT melindungi Abdullah bin Salam dari 
masuk Islam" sebagai ganti kata "Maha Suci Allah" pada dua tempat 
diatas]. 

Beliau bersabda, "Wahai Ibnu Salam, keluarlah kepada 
mereka. " Abdullah bin Salam keluar [menampakkan diri kepada 
mereka dan berkata, "Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan 
bahwa Muhammad utusan Allah." Mereka berkata, "(Abdullah bin 
Salam) adalah orang paling buruk di antara kami dan putra dari orang 
yang paling buruk di antara kami. Mereka menjelek-jelekkan 
Abdullah]. Abdullah bin Salam berkata, “Wahai golongan Yahudi, 
takutlah kepada Allah. Demi Allah, Tiada Tuhan melainkan Dia, 
sesungguhnya kalian tahu bahwa beliau adalah utusan Allah. beliau 
datang membawa kebenaran." Mereka menjawab, “Engkau 
berbohong." (Dalam riwayat lain: Mereka berkata, "(Abdullah bin 
Salam) adalah orang paling buruk di antara kami dan putra dari orang 
yang paling buruk di antara kami." Mereka mencelanya. Abdullah 
berkata, "Inilah yang aku khawatirkan wahai Rasulullah SAW") 
Kemudian Rasulullah SAW mengusir mereka. 
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1663. Dari Umar bin A1 Khaththab RA, ia berkata, “Ia 
mewajibkan orang-orang Muhajir (membayar) empat ribu bagi setiap 
orangi Sementara ia mewajibkan Ibnu Umar membayar tiga ribu lima 
ratus. Lalu ditanyakan kepadanya, "Dia (Ibnu Umar) itu termasuk 
Muhajirin, mengapa engkau menguranginya dari empat ribu." Umar 
menjawab, "Sesungguhnya ia dibawa beibijrah oleh kedua orang 
tuanya." Umar RA berkata, “Ia tidak sama dengan orang yang 
berhijrah sendiri." 
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1664 dan 1665. Dari Abu Burdah bin Abu Musa A1 Asy’ari 
RA, ia berkata, “Abdullah bin Umar bertanya kepadaku, "Apakah 
engkau mengetahui apa yang dikatakan ayahku kepada ayahmu?" Aku 
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menjawab, “Tidak.” Ia berkata, “Sesungguhnya ayahku pemah berkata 
kepada ayahmu, 'Wahai Abu Musa! Apakah kamu menyukai 
keislaman kita bersama Rasulullah SAW, kita hijrah bersamanya, kita 
beijihad bersamanya dan semua amal kita bersamanya, ditetapkan 
— pahala — bagi kami, dan sesungguhnya amal yang telah kami 
lakukan sesudahnya, maka kita selamat darinya secara sepadan?" 
Ayahku berkata, “Tidak, demi Allah, kami sungguh- sun gguh beijihad 
sesudah Rasulullah SAW, kami shalat, puasa dan beramal kebaikan. 
Sudah banyak orang-orang yang masuk islam di hadapan kami, dan 
tentu kita men ginginkan pahala itu. Maka bapakku berkata, "Akan 
tetapi aku, demi Dzat yang jiwaku berada dalam gen ggaman tangan- 
Nya, aku berharap amalan itu untuk kita dan perkara yang kami 
lakukan sesudahnya dapat raenyelamatkan kami dari hal itu secara 
sepadan." Lalu aku berkata, “Demi Allah, sungguh ayahmu lebih baik 
dari ayahku." 
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1666. Dari Abu Ustman An-Nahdi, ia berkata, “Aku pemah 
mendengar Ibnu Umar marah, ketika dikatakan bahwa ia berhijrah 
sebelum ayahnya. 1,972 Ibnu Umar berkata, "Aku dan Umar datang 
kepada Rasulullah SAW, kami mendapatkan beliau tidur tengah hari, 
lalu kami kembali ke rumah. Kemudian Umar mengutusku dan 
berkata, “Pergilah dan lihatlah, apakah beliau sudah terjaga?" Lalu 
aku datang kepada beliau, masuk dan bersumpah setia (bai'at) 
kepadanya. Selanjutnya aku kembali kepada Umar dan 



972 Maksudnya bahwa ia berhijrah hanya untuk menemani ayahnya sebagaimana 
penjeiasan sebelumnya. 
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memberitahukan bahwa beliau sudah tegaga. Lalu kami pergi kepada 
beliau dengan bejalan cepat, sehingga ia masuk kepada beliau dan 
bersumpah setia kepadanya, kemudian aku bersumpah setia kepada 
beliau." 
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1667. Dari Anas RA, pembantu Nabi SAW, ia berkata, “Nabi 
SAW telah datang, sedangkan pada sahabat-sahabat beliau tidak ada 

07? 

seorangpun yang beruban selain Abu Bakar (572- Dalam riwayat 
yang mu'cdlaq\ Maka orang yang paling tua di antara sahabat Nabi 
SAW adalah Abu Bakar) 974 Lalu ia menyemir (jenggotnya) dengan 
inai dan pohon pacar [hingga wama merahnya tampak sekalij." 
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1668. Dari Aisyah RA, bahwa Abu Bakar memperistri seorang 
wanita dari Bani Kalb yang disebut dengan Ummi Bakar. Ketika Abu 



973 Orang yang menyemir rambutnya yang hitam dengan wama putih. 

974 Hadits ini diriwayatkan secara mcwhul oleh A1 Ismalli. Aku berkata, 
"sonodhya shahih dan telah ditutuikan pada At-Taghliq. (4/97) 
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Bakar beihijrah, ia menceraikannya. Wa nit a itu lalu diperistri oleh 
saudara sepupunya, yaitu seseorang penyair yang mengalun-alunkan 
kasidah berikut — yang memuji orang-orang katii Quraisy (yang 
terbunuh pada perang Badar). 

Apakah yang ada dalam sumur Badar? yaitu (orang-orang 
yang memiliki) mangkuk kayu pohon Syiza yang dihias dengan daging 
ponok unta . " 

“Apakah yang ada di sumur Badar?, yaitu para budak wanita 
dan orang-orang yang minum, yang mulia " 

Ummu Bakar mendoakan (kita) selamat, Apakah bagi diriku 
keselamatan setelah kaumku (pergi ). " 

“Rasul memberitahukan bahwa kami akan hidup kembali, 
bagaimana burung ashda ' dan hammtrn 7S dapat hidup lagi. " 



46. Bab: Kedatangan Nabi SAW dan Sahabat-sahabatnya di 

Madinah 




1669. Dari A1 Bara' bin Azib RA ia berkata, “Orang yang 
pertama kali datang 976 kepada kami ialah Mush’ab bin Umair dan 
putera Umi Mak’tum. Keduanya mengajarkan baca AJ Qur’an kepada 



973 Adalah burung yang menurut keyakinan jahiliyah berasal dari ruh manusia yang 
telah meninggal. 

976 A1 Hakim menambhakan "Di kota Madinah dari kalangan Muhajirin." (2/626) 
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orang-orang. Lalu Bilal, Sa’d dan Ammar bin Yasir datang. Kemudian 
Umar datang bersama dua puluh sahabat-sahabat Nabi SAW. 
Kemudian Nabi SAW datang. Aku tidak pemah melihat penduduk 
Madinah amat bersuka cita seperti suka cita mereka saat bertemu 
dengan Rasulullah SAW hingga para hamba wanita berkata, 
“Rasulullah SAW telah datang." Beliau tidak datang, sampai aku 
membaca (Dalam riwayat lain: (hingga) aku belajar 6/101) ayat 
"Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi" (Qs. A1 Alaa [87]: 
1) di antara beberapa surah yang terpisah-pisah (Al mufash-shal). 



47. Bab: Mukimnya Para Muhajirm di Makkah Setelah 
Menunaikan Ibadah (Haji Atau Umrahnya) 
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1670. Dari Az Zuhri, ia berkata: Aku mendengar Umar bin 
Abdul Aziz bertanya kepada As-Sa‘ ib bin Ukhti An-Namir, "Apakah 
kamu mengetahui tentang tempat ting gal di Makkah?" 

Ia menjawab, "Aku mendengar A1 Ala' bin A1 Hadhrami 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Tiga malam 77 untuk Muhajirin 
setelah shadar. ” 



48. Bab: Dari Manakah Orang-orang Menetapkan Tanggal 
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977 Setelah thawaf kedatangan dari Mina (ash shadr). 
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1671. Dari Sahl bin Sa’d RA, ia berkata, “Mereka tidak 
menghitung tan ggal (haii bulan) mulai dari diutusnya Nabi SAW dan 
tidak pula dari wafat beliau. Mereka tidak menentukannya kecuali dari 
kedatangan beliau di Madinah." 



49. Bab: Sabda Nabi SAW, *'Ya Allah. Jadikanlah Hijrah 
Sahabat-Sahabatku Berlalu (Selesai)." Dan, Duka Beliau 
Terhadap Orang-Orang yang Mati di Makkah 



(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat riwayat hadits Sa'd bin 
Abu Waqqash yang telah lalu, jld \I25-AI Jlowa 'iz/36-Bab/no. 625) 



50. Bab: Bagaimana Rasulullah Mempersaudarakan antara 

Sahabat-sahabat Beliau 
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573. Abdurrahman bin Auf berkata, “Nabi SAW 
mempersaudarakan aku dan Sa’d bin Rabi’ ketika kami tiba di 
Madinah. 1,978 
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574. Abu Juhfah berkata, “Nabi SAW mempersaud arakan 
antara Sabnan dan Abu Ad-Daida*. 1,979 




971 Bagian dari hadits yang lalu yang diriwayatkan secara maushul pada awal bab 
Al Btryuu* (\2A1). 

979 Bagian dari hadits yang telah talu (no, 1200). 
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52. Bab: Kedatangan Orang-orang Yahudi Kepada Nabi SAW 

Ketika Beliau Datang di Madinah 
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Kata haaduu : Mereka menjadi Yahudi. Adapun kata 'Hudnaa': 
Kami bertaubat. Haa'id: Orang yang bertaubat 







1672. Dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW, beliau bersabda 
“Kalau saja sepuluh orang Yahudi beriman kepadaku, niscaya orang- 
orang Yahudi beriman kepadaku . " 



53. Bab: Keislaman Salman A1 Farisiy RA 
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1673. Dari Sal man A1 Farisiy RA, bahwa ia telah berpindah- 
pindah dari satu pemilik ke pemilik yang lain." 980 
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1674. Dari Salman RA ia berkata, “Aku berasa) dari Rama 
Hunnu ^** 81 



980 Pada asalnya ia adalah orang merdeka (fturr), namun ia di/.halimi dan akhimya 
dijual. Hal itu teijadi ketika ia lari dari ayahnya untuk mencari kebenaran. 
Kisahnya cukup terkenal. 

981 Nama kota yang terkenal di wilayah Persia, dekat dengan wilayah Irak Arab. 
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